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KATA PENGANTAR

Dengan rahmat Tuhan Yang Maha Kuasa buku Informasi
Teknologl Pertanian telah berhasl| disusun sebagai pedoman bagl
para penywuh dalam mendampingi anggota Gapoktan melaksanakan
uszha agribisnis di desa masing-masing.

Diharapkan dengan adanya pedoman ini pelaksanaan usaha
agribisnls  tersebat dapat dilakukan seefisen mungkin  guna
mendapatkan hasil yang baik dan keuntungan yang sebesar-
besarmya. Untuk itu diperukan kerja keras dan para pemyuiuh dalam
memahami informasi teknologl yang ada dan menerapkannya sesuai
dengan usaha Gapoktan,

Kami menyadari bahwa ini buku ini masih jauh dari sempuma
oleh karena itu saran dan masukkan dad semua pihak sangat
diharapkan.

Bogor, September 2009
Kepala Balal Besar Pengkaijian dan

Pengembangan Teknalogl
Pertanian,

Dr. Muhrizal Sarwani
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PENDAHULUAM

Benin merupakan sarana penting dalam produksi tanaman padi, juga
menjadi pembawa perubahan teknologi. Peningkatan produss tanaman padi
disebabian oleh penggunaan varietas unggul, disertai teknik bedidaya yang
lebih baik dibandingkan pada masa-masa sebelumnya,

Menurut FAD peningkatan campuran varetas dan  kemerosotan
produksi pertanian sekitar 2,6% tiep musim tanam adalah akibat dan
penggunaan benih yang kurang terkontrol mutenya. Peredaran  benih
bersertifikat di Indonesia baru mencapai kirg-kira 30% untuk benih padi, 5 -
10% untuk jageng, 0,5 - 1% wntuk kedelai dan dibawsh angka 0,5% untuk
benik-benih tanaman hort kultura,

Hanya sekitar 60% benih berlabel yang dijual di kos yang pantas
untuk dimanfastkan schagal benlh. Sisanya 40% berkualitas rendah
{berwarma kusam, bdak bernas, atau bahkan hampa). Berdh seperti inl
wialaupun dapat berkecambah, tetapi hanva dapat menghasilian bt vaog
kemah dan produksi cenderung berkurang

Hasil pemuliaan tanaman berupa wvarietes baru  mempunya
keunggulan yang harus dipertahankan pada generas berlkitriva melali
perbanyskan yang sekaligus mempertahankan ksbenaran genetik
(%eturunan} dan multu benihnya. Varetas umggul barm akan bermanfaat
apabity benih tersedia bagl petani. Benih penjenis jumilshnyg sangat sedikit
sehingaa perlu diperbamyak agar mencukupi  kebutuhan  beniy  untuk
sejumiah areal tertentu,

Sumatera Ltara |uas areal tanaman padl sawah kurang lebih 902.516
ha. Bila 1 ha membutuhkan beni 20 kg maka benih yang harus disediakan
sebamyak 27075480 kg, Bila harga benih petani RpG.000 per kg maka
bizya yang harus dikeluarkan setiap mussminya Rp 81.226,440.000. Dalam 1
ha perbanyakan benih menghasilkan benih 3 tMha maka huas areal yang di
periukan untuk perbamyakan benih 9.025 ha,

Beberapa factor yang berperan dalam keberhasilan produksl benih
adalah: mutu benih sumber, areal produksi, kondis! klim, musim yang tepat,
teknik memproduksi benih, penanggansn panen dan pasca panen. Semua
factor dan tahapan produksi benih peru dikendadikan agar diperoleh benih
berkualitas tinggl dan jumiah maksimal,

PRODUKSI BENIH

Tujuan memproduksi benih padi adalah memperoleh benih bermuty
tinggl dalam jumiah yang maksimal, Hal-hal yang perly diperhatikan dalam



muty  adalah genetik, fisiologis dan fisk. Mutu genetlk mencakup
keunggulan vanetas tersebut dan kemumianmya binggl. Mutu fisiclogis
mencakup kadar air benih, wiabilitas dan vigar benih. Muty fisik dicerminkan
dengan bentuk, ukuran, kebersihan, keseragaman wama dan kecerahan.

L. Perencanaan

Sebelum memperbanyak bendh padi perencanaan sangat diperiukan,
tertama jenis atai varietas yang akan kita tanam (perbanyak) harus
disesuaikan dengan permintean pasar, ketersedizan benih sumber dan
musim saat panen. Jumiah benih yang akan kita perbanyak harus
disesuaikan dengan permintaan pasar yang telah kita kuasal. Ketersadiaan
benih sumber juga periu diperhatikan karena kalau benih sumber tidak
tersedla maka perbanyakan benih tdek akan dapat ks lakukan. Dalam
kegiatan prodikss benih bersertifikat digunakan benih dari kelas yang bebih
tinggi denganm mutu yang balk. Hal inl untuk memenuhi peryaratan
kemurmian, dava berkecambah, bebes dari benih varietas lain, biji guima dan
penyakit. Lintuk memproduksi benih sebar digunakan benih sumber, benin
pokok dan seterusnya.

1. Pemilihan lokasi dan persiapan lahan

Lokasi produksi benih hendaknya berada dalam wilayah yang sesual.
Hal inl peri dilskukan agar tidak tedadi perubahan sifat ke arah vang
merugikan. Varetas unggu! yang dihasikan bizsanya memuat deskripsi
tempat tumbuh, sehingge anjuran tersebut periu ditkutl. Pada wmummya
varietas umggul nasional bila ditanam pada ketinggian diaes 1000 rmeter
diatas permukaan aut, maka varietas tersebut tidak berbuah oleh karena [t
ketinggian tempat peru diperhatikan. Lahan yang dipilih hendaknya bukan
daerah banjir, dan ada sarana tranportasi. Penyiapan lahan dilakukan untuk
mendapatkan kondisi yang ideal untui preduksi benit anaman padl,

Sefarah lahan yang skan digunakan untuk tempat produksi benih
periu  diketahii  untuk menghindarl munculnya tanaman  volunbr  dan
permyebaran penyakit. Tanaman voluntlr merupakan tanaman dar varietas
lain yang tumbuh dari pertanaman yang telah dipanen sebelumnya. Lintuk
memprodiuksi benih pad| bersartifikat, lahan yang akan digunakan sshaiknya
bekas tanaman padi varietas yang sama atau varietas lain yang sifat fisiknya
muclah dibedakan dengan varietas yang akan ditanam.



3. Sertifikas]

Sertifikasi berdh adalah serangkaian pemerisasn terhadap calon
benih yang dimulai sejak pertanaman sampal dengan pengujlan mutu di
laboratorium, pelabelan dan sampai pengawasan peradaran benih. Sebelurn
memulai perbanyakan benih terebih dabulu melakukan pendaftaran ke Balai
Pengawasan Sertifikasi Benih (BPSBE) yang ada di wilayah atau lokasi
perbanyakan benih. Pendaftaran sangat diperlukan wentuk proses sertifikasi
benih yang akan dihasilkan,

Sertifikasi sangat diperlukan dalam kegiatan pengadaan bendh,
sebagai  jominan mutu agar petani terlindungl darl  kemengkinan
penggunaan  benih yang berkualitas rendah. Pengawasan dan sertfikazi
benih merupakan serangkaian kegiakan perbenihan tanaman dalam rangka
pengawasan mute benih mefalul kegiatan penilaian di lapangan, pengujian
muty  benih  secara laboratorium, sertifikasi benih dan  pengawasan
pemasaran benih,

Sertifikasi benlh merspakan proses atau cara pemberian serbifikat
berupa label dengan tujuan untuk mampertahankan kemusnian, dan muty
benih. Label adalah keterangan tertulis yang diberikan pada sekelompok
benih yang sudah dikemas dan dinyatakan lulus uji sertifikasi dan memuat
keterangan tempat asal benlh, jenis, vafletas, kelas benih dan akhir masa
berlakunya benih.

4, Persemaian

Kebutuhan benih untuk 1 ha areal pertanaman adalah 10 - 20 kg
Benih terlebih dulu di rendam dalam air selama 24 jam kemudian ditiriskan
kemudian diperam dalam goni selama 24 jam. Saat pemeraman benih dalam
goni jangan terkena sinar mata hari langsung, hal inl menyshabkan benib
yang sudah direndam akan kering sehinggs menghalangi perkecambahan,
Dalam proses pemeraman divsahakan benih selalu lembab dan kalau kering
harus disiram dengan air,

Kemudian dibuat tempat persermaian dengan luas  tergantung
kebutuhan, sekitar 4% dari kuas ahan yang akan ditanami atau sekitar 400
m uniuk tiap hektar pertanaman. Benih yang telah perkecambah ditaburkan
di pesemaian dengan kerapatan 25 - 50 gfm’. Pupuk vang digunakan di
lahan persemaian adalah Urea, 5P-36, dan KO dengan takaran masing-
masing 15 g/m’. Bibit dapat dipindahkan ke lapangsn setelah berumur 15 -
21 hari setelah abur.



5. Penanaman

Setelah  lahan dibajak, digaru dan diratakan kemudian  sawah
digenangi sehigga tidak ada bagian sawah yang tidak tergenangi air. Setelah
air tergenang saluran masuk dan keluar ditubup, lalu dilakukan pengendalian
hama keong yaitu dengan menaburkan racun keong (saponin) secara
imerata ke semua baglan petak sawah, Alr sawsh diblarkan tergenang
selama 12 jam dan setelsh diperkirakan semua hama keong mas sudab
meatl, kemudian air sawah dikurangi hingga macak-macak. Setelah macak-
macak saluran air masuk dan keduar ditutup kemball dan diperkirakan lahan
sawah sudah bebas dari hama keong, kemudian sawah sudah bisa ditanami.
Biblt yang ditanami memilikd umur fisiologls yang sama dicrikan dengamn
jumlah daun yang sama. Bibit ditanam 1 batang per rumpun. Jarak tanam
20 x 20 cm atau 25 ¥ 25 om tergantung dengan kondisl lahan atau varietas
yang ditanam, Penyulaman dilakukan 7 harl setelah tanam yaitu diambil dani
asal bibit yang sama. Air sawah diusahakan dalam kondisi macak-macak
sampal umur 7 - 10 hari.

6. Pemupukan

Pemupukan bertujuan wntuk menambah perwediaan hara di dalam
tanah sshigga mencukupl untuk pertumbuban dan produksi tanaman.
Pemupukan untuk perbanyakan benih padi harus disesuaikan dengan kondisi
lahan setempat. Untuk pupuk SP-36 dan KCl, mkarannya disesuikan dengan
ketersediaan hara P dan K didalam tanah. Untuk pupuk urea, takaran dan
waktu pemberiannya disesuikan dengan kebutuhan tanaman yaitu dengan
menggunakan Bagan Warmna Daun (BWD), Dosis pupuk vang diberikan pada
anaman dapat berdasarkan hasil analisis tanah, berdasarkan Perangiat Ui
Tanah Sawash, Berdasarkan SK Mantan, dan Petak Omisi. Apabila
pemupukan dengan cara tersebut di atas tidak memungkinkan, maka dapat
digunakan anjuran umem pemupukan yaitu: 120 - 240 kg Urea, 100 - 120
kg SP-36, dan 100 - 150 kg KO per hektar dengan waktu pemberian sebagal
btz

Pul;;.icﬂaﬁar{iﬁthlmj:H%wea{w-ﬂtlhgﬂla]+1maﬁ-ﬂﬁum
- 120 kg/ha).
Pupuk susulan 1 (4 Minggu Sesudah TanamMST): 33% Urea (40 - 80
kama) + 50% KO (50 - 75 kgfha).

B wmmu{?mj:ﬁ%mu{m BO kg/ha) + 50% KO (50 - 75



7. Pengairan

Setedah umur 7 hari saweh digenangl air dengan kedataman 2 - 3 om,
untuk mendukung pertumbuhan, perakaran, dan pertumbuhan anakan baru,
Bila air sawah terlalu tinggi maka pembentukan anakan tertekan. Tanaman
padi memeriukan aerase yang balk. Oleh karena ity pengairan berselang
(intermitten) sangat dianjurkan dengan wrutan sebagal berikout:

- Selesai tanam, ketingglan air dipertahankan sekitar 3 cm selama 3 hari.,
Setelah periode tersehut air sawah dibuang sampai kondisi macak-macak
dan dipertahankan selama 10 hard.

- Dar fase pembentukan anakan sampai fase primordial bunga lahan
dégenangi air setinggi 3 cm,

- Menjelang pemupukan susulan pertama dilakukan pengurangan air bagi
hingga macak-macak dan sekaligus pemylangan,

- Pada fase primordia bunga hingga fase bunting, lahan digenangl dengan
ketinggian air 5 cm, untuk menekan pertumbuhan anakan yang ban,
Selama masa bunting sampai fase berbunga, lahan pertanaman secara
periodik diairi dan dikeringkan secara bergantian (selang seling). Petakan
diairi setinggi 5 cm, kemudian dibiarkan sampad kondisi sawsh mengering
selamadmrwikmmdimiiﬂnkmtﬂseﬂrggﬁmdmmm
Pada pase pengtsian bifi, ketinggian air dipertahankan sekitar 3 o,
Setelah pase pengisian biji, Izhan secara periodic disiri dan dikeringkan
secara bergantian {selang seling).

Seminggu menjelang panen, lzhan mulal dikerngkan agar proses
pematangan lebih cepat dan wakiu panen tidak becek.

B. Penyiangan

Penyiangan bertujuan untuk membersinkan tanaman dar guima.
Penyiangan biasanya dilakukan 2 sampal 3 kali dan tergantung pada kondisi
guima di lahan sawah. Penyiangan dapat dilakukan dengan menogunakan
sosrok atau landak, dengan menggunakan tangan dan juga dapat dengan
menggunakan herbisida. Penyiangan dilakukan sebalkryva  menjelang
pemupukan susulan pertama dan menjelang pemupukan susulan kedua,

8. Pengendalian hama dan penyakit

Pengendalian hama dan penyakit hanes dilakukan dalam produbsi
benih pad| bermutu. Hindard memperbanyak benih padi di daerah endemik
hama atau peryakit, Benih yang terserang oleh hama atau penyakit akan
mempengaruhi muty benih, Bila dalam perbanyakan benih ditemukan



gerangan hama yang cukup serius maka kendalikan demgan penerapan
teknologl PHT dengan pemantauan keadaan hama. Pemantauan hama
dimulai dar persemalan sampal tanaman menjelang panen.

10. Rouging (Pembuangan tanaman yang tidak diinginkan)

Dalam areal produks benih bersertifikat, tidak dikehendaki adanys
tanaman-tanaman yang tidak diinginkan. Tanaman tersebut berupa
tanaman lain yang tidak dilnginkan (tipe simpang), tanaman yang terserang
penyakit berbahaya dan gulma yang berbahaya. Kegiatan rouging adalah
membuang tanaman-tanaman tersebut yang dapat dilakukan pada fase
sebagai berikut:

(1} Stadia vegetatif awal (35 - 45 HST)
«  Tanaman yang tumbuh di luar jahr/barisan.
Tanaman yang tipe pertunasan awalmya memimpang dan sebagian
tanaman yandg lain,
«  Tanman yang ukoran, bentuk daun berbeda dengan tanaman yarg
Iain,
+  Tanaman yang wama kaki atau wama daun pelepahnya berbeda.
- Tanaman yang rumpunnya berbeda mencolok dengan yang lain
(?) Stadia vegetatf akhir/anakan maksimum (50 - &0 HST)
«  Tanaman yang tumbuh diluar jalur/barisan.
«  Tanamanfrumpun yang tipe pertunasan menyimpang darl sebagian
yang lain,
«  Tanaman yang bentuk, dan ukuranmya berbeda dengan yang lain.
«  Tanaman yang warna kaki atau helai daun berbeda dengan yang lain,
«  Tanaman yang tingginya berbeda dengan yang lain {mencoloic).
Stadia vegetatif awal/berbunga (85 - 90 HST)
+  Tanaman/nampun yarg tpe tumbuhnya menyimpang dengan yang
lain.
Tanaman yang bentuk, dan ukurannya daun benderanya berbeda dari
yang kain.
« Tanaman yang berbunga teralu cepat atau terlalu ambat dari yang
lain.
«  Tanaman/rumpun yang memiliki eksersi malai berbada,
«  Tanarman/rumpun yang memifld bentuk daun dan ukuran gabah yang
berbeda,
{4) Stadia generatif akhir/masak (100 - 115 HST)
- Tanaman/rumpun yang tipe tumbuhnya menyimpang darl yang lain.
« Tanaman yang beniuk, dan ukuranmya daun benderanya berbeda dari
yang lain.



+ Tamaman yang berbunga teral cepat atau terlalu lambat dari vang
Lain.

*  Tanaman/rumpun yang terlalu cepat matang.

+  Tanaman/rumpun yang memiliki eksersi makai berbeda,

+  Tanaman/rumpun yang memilild bentuk, wlkuran, wamna, dan wjung
gabah (rambut/tidak berambut) yang berbeda dari yang kain.

11. Panen

Saat panen yang tepat adalah apabila gabah secara menyeluruh telah
matang fsiologis yaitu sekitar 95% malal telah menguning dan sebagian
daun bendera masih berwarna hijau. Jangan memanen padi bibit dalam
kondisi masih muda atau terlalu masak hal ind akan mengurangi muty benih,
Fastikan waktu panen padi calon benih telah lulus oleh pihak BPSE dari hasil
pemeriksaan lapangan. Waktu panen diusahakan kondisi cuaca atau hari
tidak hujan, panen sebaiknya dilakukan apabila air embun yang melekat di
batang padi sudah tidak ada atau sekitar jam % - 10 siang. Alat yang
digunakan untuk panen seperti treser, gonl dan lainnya harus bebas darl
siza tanaman lain yang mengakibatkan campuran varigtas kain,

12. Pengolahan dan penyimpanan benih
12.1. Pengolahan Benlh

Pengolahan benih mencalup semua kegiatan dan sejak panen sampai
sebejum benlh disimpan ataw dipasarkan. Pengolahan benih mencakup
pengeringan, dan pembersihan benih. Pada umumnya benih yang baru
dipanen masih mempuryai kadar air yang tinggl, sehingga setelah dirantok,
benth segera dijemur sampal kadar airmya 11 - 12%. Ini  dilakukan
sedemikian rupa supaya benih bidak rusak apablla hard hujan dan benih
untuk sementara benih aman disimpan sampai menunggu hari panas.

Pengeringan benih mencakup dua prosss yakni pertama pengalihan
kelembaban dari permukaan benih ke udara sekeliling benih. Kedua
pemindahan air dari bagian dalam benih ke permukaan benih, Oleh karona
it hembusan angin atau penggunaan panas relatif rendah sudah dapat
menurunkan kadar air benih sampal tingkat tertentu, Mamun untuk
memindahkan kelembaban dad dalam benih ke permukaan benih, bisa
terjadi béla kadar air benih sudah relatif menurun, diperiukan subu yang
relatif lebih Hnggi. Meskipun demikian pengeringan untuk benih padi
sebaikrya suhu yang digunakan tidak lebih dar 42°C. Hal-hal yang periu
diperhatikan dalam pengeringan benih adalah setiap calon benih yang



berzsal dari varietas yang berbeda pada saat penjemuran/pengeringan di
tempatkan pada tempat yang berbeda (berjauhan: waktu, tempat
penjemuran).

Pembersinan benih dapat diakukan s3at kadar air sudah cukup
rendah yaitu setelah 11%. Pembersihan dapat dilakukan secara manual
maLpun dengan menggunakan air screen cleaner. Tujuan permbersihan ini
selain memisahikan benih darl kotoran juga untuk membuang benih hampa.
Hal-hal yang periu diwaspadal dalam proses pengolahan benih supaya tidak
bercampur benih antar varietas adalah:

+  Mstfperlengkapan yang digunakan harus betul-betul bersih dari kotoran
Gtau benib lain.

+  Wakiu proses harus menggunakan tempat/alat yang berbeda,

+  Gond tempat benih hanus baru, bersih dan labal vang jelas.

12.2. Penyimpanan benih

Penyimpanan benih yang dimaksud disinl adalah peryimpanan setelah
benih selesal prosessing sampal menunggu pengepakan, penyimpanan, dan
penyaluran. Kadar alr benih, suhu, dan kelembaben ruang sangat
berpengaruh  terhadap mutu  (viabiltas dam  wvigor  benih)  selama
penyimpanan. Kondiss  penyimpanan  yang  balk  skan  mampu
mempertahankan mutu benih. Kemasan benih jugs mempengaruhi daya
simpan benih. Setelah labed dicetak maka sebaiknya pengemasan benih
menggunakan kantong plastik nomor 08 (ketebalan sekitar 0,8 mm) dan
dikelim rapat. Kemudian di simpan di gudang peryvimpanan yang rminimal
mesmillkl syarat sebagal berikut:

(1) Tidak bocor,

(2) Lantai hamus padat (terbuat dar semean atau beton).

{3) Mermpunyai ventilasi yang cukup agar sirkulasi udara lancar dan gudang
bidak kembab.

(4} Bebas darl gangguan hama/penyakit (ventilasi pakal kawat kasa).

{5) Tumpukan digtur dengan balk diatas papan dan di bawah papan dilapisi
balok.

(5) Peda setiap tumpukan benih harus tersedia kartu pengawasan yang
nurbe-lkanlnlaﬂw
Nama varietas,
+  Tanggal panen.
= MAsal petak pertanaman.
+ Jumiah benih awal (pada saat awal penyimpanan’y.
= lumiah pada saal permerksaan stok terakhir,
*  Hasil uji daya kecambah terakhir (tanggal, % daya kecambah)



13. Klasifikasi benih, standar lapangan flaboraturium benih padi

Produks! benih dapat dikelompokan menjadl produksi benih sumber
dan produks benih komersial, Produksi benih komersial periu didukung ocleh
program benih sumber secara terus menenss agar dapat menjamin
kontinduitas ketersediaan benih bagl petani pengguna. Di Indonesia, wrtuk
benih non hibrida dikenal klas benih yaitu: i
(1) Benih penjenis = Breeder Seed (BS) adalah benih yang diproduks! dibavwah

pengawasan penelitl pemulia tanaman dengan wama label putih,

(2) Benih dasar (B0} = Foundation Seed (FS) merupakan keturunan pertama
darl benih penjenis yang diproduksi dibewah bémbingan yang intensif dan
pengawasan ketat sehingga kemumianmya dapat terpefihara dengan
warna [abel putih,

(3) Benih Pokok (BF) merupakan keturunan dar BD yang diproduks: dan
dipelihara sedemikian rupa sehingga identitas maupun tingkat kemumian
varietas memenubs sandar mutu yang ditetapkan dengan wama label

urigu.

(4) Benih Sebar (BR) = Extension Sead (ES) merupskan keturunan dari BP
yang diproduksd dan dipelihara sedemikian sehingga identitas dan tingkat
kemumiannya dapat dipelihara dan telah disertfikasi dengan warma label
b,

Persyaratan lapangan dan mutu benih berbeda menurut kelas (Tabel 1 dan 2).

Tabed 1. Standar [3pangan dafam produksi benih padi bersertifikat

[ . == Banih Banih Benih

| S == | dhasar pobmk sehar l
isolasi Jarak {m) 3 3 3
Tsdiasd et Charl) 30 0 m |
VL dan Tipe simpang max (%)) | 0,0 0.2 0,5 |

Tabel 2. Standar Laboratarium datam produkst benih padi bersertifikat

[ Benih |  Benih Benih |

L e dasar pokok | sebar |
Kadar air () 1%0 13.0 13.0
Benih mumi (minh) =T | 99.0 98.0
kotoran benih {mae) 1.0 10 |
CVL (et} ki 0.1 1]
Benlh tanarman fain (masss) o0 0.1 0.2

|_Deea burmbuih {minsk) [ s00 80.0 BO.0
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MELALUI PENDEKATAN PENGELOLAAN
TANAMAN TERPADU

BALALI PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN SUMATERA UTARA
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PENDAHULUAN

teknologl dan diseminasi hasil pertanian secara partisipatif, yang diawali dari
penyiapan  komponen-komponen  teknologi  baru yang siap  dilepas,
pemzhaman wilayah dan petani calon penerima teknologl melslul PRA,
dilanjutkan dengan pengujian adaptif teknologi di lahan petani contolh.
Komponen teknologd FTT terdin dari (1) benit berkualitas; (2) varietas padi
yang sesuai; (3) bibit misda (<15 hss) sehat hasil pembibstan yang baik; {4)
Jumiah bibit 1 - 3 tanaman per lubang; (5) tanam  legowo: {6}
pemberantasan  gulma secars  manial (seperti landak); (7) irigasi
Intermittent; (8) pemberian  bahan arganik; (9) pemberian pupuk N
berdasarkan BWD; (10) pembearian pupuk P dan K berdasarkan kebutuban
fonaman dan status P dan K tanah; dan (11} cara panen dengan mesin
perantok gabah dan pasce panen lainnya untuk mengurang| kehitangan hasil
dan meningkatkan kualitas gabah, Cara budidaya lainnya seperti PHT dan
pengalahan tanah dilakukan secara optimal,

Pada dasarmya pengelolan tanaman dan sumber daya terpady (PTT)
bukaniah suatu pakst teknologl, akan tetapi lebih merupakan metodologi
atau strategi, bahkan flosofi bagl peningkatan produksi melalyl cara
mergeiola tanaman, tanah, air dan unsur hara serta Organisme pengganggu
tanaman secara holistik dan berkelanjutan, Pendekatan yang ditempubi
dalam penerapan komponen PTT bersifat: (1) partisipatif, {2) dinamis, (3)
spesifik lokasl, (4) keterpaduan, dan (5) sinergis antar komponen.

sumatera Utara termasuk dserah penghasil padi utama Masional
kelima di Indonesia setelah Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah, dan
Sulawesl Selatan. Produktivitas padi sawah di Propinst Sumatera Utara
mazih i bawah produksi rata-rata  nasional 45 tha, Serwa Ini
mengindikasikan  peluang  peningkatan produksi  melalyl peningkatan
produktivitas dengan menggunakan teknologi spesifik lokast masih cukup
besar.  Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) merupakan upaya urituk
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PENGERTIAN BENIH

Benih adalah gabah yang dihasilkan dengan cara yang khusus dengan
bjuan untuk disemai atau ditabur menjadi pertanaman. Benih yang
bersertifikasi adalah benlh yang proses produksinya melalul  sistem
sertifikasl  yaltu  sistim produksi benih  vang mendapat  pemeriksaan
lapangan dan pengujian secara laboratorlum oleh Instansi yang berwenang
serta memenuhi persyaratan standard yang ditentukan.

Manfaast dari penggunaan  benlh  bermutu antara lain:
Mempertahankan sifat-sifat unggul termasuk daya hasil yang tinggi dari
varietas, Jumiah pemakaian benih persatuan luas pada PTT lebih hemat
darl 20 - 25 menfadi 10 - 15 kg/Ha . Pertumbuhan tanaman dan tingkat
kemasakan dilapangan lebih merata dan seragam, panen dapat dilakukan
sakaligus, rendemen beras tingal dan muty beras seragam.

Mengapa menggunakan benih berrmutu?

1) Benih bermutu akan menghasilikan bibit yang sehat dan akar yang
banyak.

2} Benth yang baik akan menghasilkan perkecambahan dan pertumbuhan
SETAGAM.

3) Bibit dari benih yang balk dapat tumbauh lebih cepat dan tegar,

4] Benih yang baik akan memberikan hasil tinggl,

Keuntungan Menggunakan Benih Bermutu Tinggi

1. Benih tumbuh dengan cepat dan seremipak.

2, Bila disemaikan, mampu menghasiikan bibit yang vigor (tegar) dan
sehat,

3. Ketika ditanam pindah, bibit dapat tumbub lebih cepat.  Pertanaman
bebih serempak dan populasi tanaman optimum, sehingga mendapatkan
hasll yang tinggi.

Melakukan Pemilahan Benlh

Benlh dengan berat jenis lebih tinggi, mempunyal mubu fisiologis
(daye berkecambah dan vigor) yang lebih tinggl, serta pertumbuhan di
lapang yang lebih cepat dan seragam.

A, Pemilahan benih dengan air
1. Benih dimasukkan ke dalam wadah yang berisi air dengan volume 2
kali votume benih, kemudian diaduk-aduk sebentar,
2. Benih yang terapung; yeng mempunyai berat jenis rendah,
dipisahkan dari benih lainnya.
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3. Benih-benih yang tenggelam yang digunakan dalam pertanaman

4. Sebelum semai, benih terlebih dahulu direndam selama 24 jam dan
diperam atau dikering anginkan selama 12 jam setelah it baru
dizermnaikan

B. Pemilahan dengan larutan Garam Amaonium Sulfat (Z4)

1, Untuk mendapatkan benih yang lebih bernas; dengan berat jenis
yang tngal (81 1,11 ma/L), pemilahan dilakukan seperti pada butir
1 [pemilahan dengan afr), namun yang digunakan adalah larutan
pupuk ZA dengan konsentrasi 225 g ZAfUter air.

2. Benih yang terapung dibuang, sedangkan benih yang digunakan
adalah benih yang tenggelam (memiliki berat jenis tinggi).

3. Setelah pemilahan, benih dicud bersih, direndam selama 24 jam dan
diperam atau dikering anginkan selama 12 jam baru siap untuk
ditabur/disemai.

PERSEMAIAN

Baganmaﬂa membuat persemian yang baik?

Pilih kokasi yang terbalk  agar persemian mudah diaid dan apabila
kebebdhan air, air mudah pula dibuang, tidak termaungl agar cahaya
merata mendapat cahaya matahari dan jauhkan dari lampu jalan agar
benih terhindar darl hama yang datang akibat adanya cahaya dari
lampu. Biasanya pada lokasi persemaian yang dekat dengan lampu
jalan hama akan datang kelampu dan lebih muda menyerang benih
yang ada dipersemalan.

2. Lluas persemian kira - kira 4% atau 1/25 darl luas pertanaman  hal ini
periu diketahul untuk kebutuhan luas persemalan berapa luas lahan
yang akan ditanam, untuk pertanaman dengan luas 1 ha kita perlu
membutuhkan luas persemalan seluas 1 rante atau seluas 400 m2.

3. Bajak tanzh atau dicangkul sehingga tanah melumpur dengan baik, dan
dibuat bedengan persemalan, Permukaan tanah persemalan harus rata
sehingga dalam pengaturan air persemalan bebih mudah dilakukan,

4. Lebar persemian 1, 0 -1,2 m dan panjangnya sesual lahan yang
tersedia, dan panjang persemaian maksimal antara 10 — 20 m, kalau
terlebit panjang akan lebih sulit dalam tahap pemeliharaan persemaian.

3. Tambahkan sekam padi atau bahan organik atau campuran keduanya 2
kg/m2 persemian untuk menggemburkan pencabutan  biblt, dan
mengurangl kerusakan dan bibit dan akar.
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BIBIT MUDA DAN TANAM 1-2 BATANG/RUMPUN

Bibit lebih muda akan menghasilkan anakan lebih tnggl dibandingkan
dengan bila menggunakan bibit lebih tua. Bibit dikatakan muda yaitu bibit
bary berumur 15 harl setelah disemal dan dipindahkan untuk ditanam di
lahan yang telah siap tanam, sedangkan yang tergolong bibit dikatakan
umur tua adalah apabila umur bibit dipersemaian berumur 21 atau lebih dari
saty bulan banu dipindahkan unbuk ditanam. Pada daerah endemis keong
mas kalau tdak bisa mengendalikan keong mas dengan baik dianjurkan
menggunakan wmur bibit lebih tua.

Rekomendasikan menanam bibit per rumpuen dengan jumiah yang
lebih sadikit valtu 1- 2 bibit/rumpun, jumiah bibit yang ditanam tidak lebih
dari 3 bibit per rumpun, Lebih bamyak jumlah bibit per rumpuen, kebih tinggi
kompetisi {persaingan) antar bibit (tanaman) dalam satu rumpun. Gunakan
jarak tanam beraturan sepertl pada model tegel yang lazim digunakan
seperti 20 om x 20 em ( 25 rumpun/m?®), 25 om ¥ 25 cm {16 rumpun/m?).
Apabila jarak tanam yang digunakan model legowo 4:1 dengan jarak tanam
(20cm % 10 cm) x 40 cm (36 rumpun)m?).

SISTEM TANAM LEGOWO 4 : 1

Sistemn tanam legowo 41 adalah salah satu sistem tanam mirp
dengan sisterm tanam tegel {Tandur jajar) tetapi salah satu baris dikurangi
dan jarak tanam didalam baris diperpadat sehingga jarsk tanam 20 om x 10
cm. Sistem tanam inl merupakan modifikasi sisten tanam 20om % 20 cm,
Dengan demikian populasi tanaman akan bertambah. Sistern tanam legowo
ini juga merupekan penyempurnaan sistem tanam botis (10-15:1).

Sistern legowa ind harus dilaksanakan dengan kamponen teknologl
pengelolaan tanaman terpadu lainnya (FTT). Misalnya, jumlah bibit dan
umur bibit muda 15 hari setelah semal (HSS), Disamping itu, pemakaian
pupuk kandang, pemupukan (N) dengan Bagan Wama Daun dan P dan K
berdasarkan analisa tanah, pembibitan yang bailk merupakan bagian yang
tidak terlepaskan untuk mencapal keberhasilan sistem tanam legowo.

Keuntungan Legowo 4:17

Sistemn tanam legowo 4:1 memberikan banyak keuntungan antara lain
memperbanyak tanaman pinggir, memudahkan mengontrol  tanaman,
meningkatkan jumlsh populasi tanaman per ha, menghemat penggunaan
benih per ha, menambah bernas gabah, membuat anakan lebih produktif,
menghilangkan tanaman yang lebih vegetatif yang akhimya meningkatkan
produktivitas dan mengurangi blaya sehingga keuntungan petani menjadi

14



lebih tinggi. Dengan sistem fanam legowo 4:1 dan jarak tanam 20x10,
maka populasi per ha diperkirakan seldtar 400,000 rumpun; sedangkan
dengan tegel akan diperoleh sekitar 250.000 populasi. Dengan demikian
benih yang digunakan hanya sekitar 12-20 kg/ha. Dengan menanamn 1-2
tanaman per lubang umur 15 har, maka bibit dapat dengan
optimum dan memberikan anakan yang lebih produktif. Dengan perawatan
yang baik dan pemberian pupuk yang optimum maka produktivitas akan
maksimurm; yang akhirnya petani akan mendapat untung lebih banyak,

Disamping itu, Sistem t@nam legowe 4:1 juga memperbanyak
tanaman pinggir dan memudahkan penyiangan tanaman. Dengan membuat
tanaman legowo maka tanaman pinggir akan bertambah banyak. Biasanya
mnaman pinggir tumbah lebih baik dibandingkan dengan tanaman lalnriya.
Tanaman juga lebih mudah dipelihara karena petani dapat mengontrol
tanamannya melalui barisan yang kelangl tersebut Petani dapat
menyemprot ke kil dan ke kanan melalui legowo ini

PEMBERIAN BAHAN ORGANIK

Penambahan bahan crganlk kedalam tanah, akan memperbaiki sifat-
sifat fisika, kimia dan biologl tanah, Disamping itu meningkathya kandungan
bahan organik tanah menyebabkanbertambahnya daya menahan air tanah
bersanghkutan, Oieh sebabitu komponen bahan organik  diharapkan
bersinergis dengan Intermitten Irigasi dan penggunaan bibit muda, dalam
memacy pertumbuhan dan hasil padi yang lebih baik,

Peningkatan kandungan bahan organik tanah, tanah menjadi lebih
baik secara fisika, kimia dan biclogl. Komponen ini berimpilkasi pada
pelestarian lingkungan dan keberlanjutan sistem produksl padi sawah,
peningkatan kesuburan tanah dan eflsiensiproduksl.  Kerusakan tznah
disebabkan oleh ketidak seimbangan hara (defisiensi atau keracunan)
salinitas/alkalinitas, penggenangan, pemadatan sub soil, serta menurunmya
kualitas bahan organik dalam tanah. Dibandingkan dengan hidrologi tanah,
;i:h-lr tanah mempunyal pengaruh yang ebih dominan terhadap nisbah

E.

Pemberian bahan organik ke tanah dapat menyehatkan tanah dalam
bentuk fisika, kimia dan biologl. Intraksinya dengan sistem pengairan akan
mempercepatl  perbafan  kesuburan  lahan. yang  bermanfaat  baai
peningkatan produktivitas tanaman, efisiensi produksi, dan keberlanjutan
usahatani padi. Demikian juga komponen teknologl lainnya dalam sistem
intensifikasi ini, tefah diketahul mempunyai interaks! sesamanya.

Rekomendasi pemberian pupuk organik untuk lahan sawah yaity 2
ton/ha, pupuk organik diberikan pada saat pengolahan tanah kedua agar
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pupuk kandang (bahan organik) yang diberikan benar-benar bercampur
didzlam tanah, kalau pupuk kandang tidak tercampur didalam tanah, artinya
pupuk kandang berada dilapisan permukaan tanah maka biji-biji gulma
yang bersimpan atau yang berada didalam pupuk kandang akan cepat
berkecambah dan tumbuh sebagai guima dan akan bersaing dengan
tanaman dalam hal kebutuhan hara. Oleh sebab fu kalzu menggunakan
pupuk kandang benar-benar pupuk yang diberikan betul-betul bercampur
didalam lapisan olah tanah. =

PENGGUNAAN ALAT BAGAN WARNA DAUN
(BWD) UNTUK UREA

Pemberian pupuk N (Urea) pada tanaman padi biasanya ditakukan
petani setelah melihat wama daun secara visual, Mereka beranggapan kalau
daun tanaman berwarna hijaw tsa berarti tanaman subur. Agar tanaman
tetap menghijau, mereka tidak jarang menggunakan pupuk wrea dalam
jumnlah berlebihan. Padahal tanaman padi yang kelebihan pupuk N mudah
terserang hama dan penyakit, mudah rebab, jumlah butir hijaw meningkat
sehingga mutu beras rendah. Selain penggunaan N yang berlebihan dapat
mencemar lingkungan.

Sebaliknya tanaman yang kekurangan N pertumbuhannye  tidak
normal, perkembangan akar terbatas dan daun kekuningan dan kandungan
khlorofil rendah. Oleh sebab itu perlu dicarl cara penentuan dosis dan saat
pemberian pupuk M yang tepat. Cara sederhana untuk menentukan saat
pemberian pupuk N yang tepat adalah menggunakan bagan warna daun
padi. Dengan bantuan alat ini dapat diketalwd kapan seharusnya tanaman
padi dipupuk.

Pada BWD terdapat empat skala wama (Skala 1 s/d 4), masing-
masing dar wama mencerminkan tingkat ke hijauan daun dan status N
pada tanaman padi. Skala 1 pada BWD menggambarkan warma daun hiau
kekuningan atau cermin dari tanaman kekurangan M, sedangkan skala 4
menggambarkan wama daun hijau gelap atau cerminan darl tanaman yang
terialu subur,

Tekmologl BWD dipelopon oleh Pusat Penelitian Padi Internasional
(IRRI) dan uji adaptasinya di indonesia antara lain dilekukan di Sumatera
utara. Hasil pengujian menunjukkan pada tingkat hasil gabah yang sama,
penggunaan pupuk M berdasarkan hasll penguluran wama daun tanaman
dengan BWD dapat dihemat sebesar 45 kg urea/ha, dibanding tanpa
mempedomani BWD. Dosis pemupukan M (Urea) diberikan berdasarkan
rekomendasi. Aplikasi pemupukan dapat dilakukan dengan di split 3 kali
atau berdasarkan pantauan di lapangan, jika Za diberikan periu
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diperhibungkan kandungan N yang ada pada Z4. Rekomendasi pupuk N dari
hasil pengukuran BWD dapat diberikan: Jika nilal BWD <4 berikan 45 kg
N/ha, jika nilai BWD = 4 berikan 35 kg N/ha, dan jika nilai BWD >4 berikan
25 kg N/ha.

PEMUPUKAN P DAN K

Sebagian lahan sawah intensifikasi di Sumatera Utara mengalami
akumulasi hara P dan K karena intensifrya penggunaan pupuk TSP/ SP36
dan KCI. Karena by, penggunaan pupuk P dan K berdasarkan analisis tanah
berperan penting dalam upaya, efisiensl, peningkatan pendapatan dan
pelestarian lingkungan produksi.

Pifih salah satu dari 5 cara yang paling mudah dan rekomendasi
pemipukan P dan K sidah banyak tersadia sepert
Perangkat Ui Tanah Sawah [PUTS)

Ltji Petak Omisi

Peta status hara skala 1 : 50.000,

Riwayat penggunaan pupuk dan hasil vang biasa dicapsl petanl dikenal
dengan PuPS versi 1.0

Rekomendasi pemupukan berdasarkan Peraturan Menterd Pestanian No.
A0/2007

ek

3

Takaran pupuk untuk anaman padi

Takaran pupuk disusun berdasarkan kebutuhan hara tanaman,
cadangan hara dalam tanah, dan tingkat hasil tinggi realistis yang biase
dicapai di suatu lokasl dalam beberapa musim terakhir,
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Gunakan pupulk sesual stadia pertumbuban tanaman

Pertumbuhar | Ansksn sctif || Primordis Matang
hnﬁ-s-_hrm_ n--u H-28 : 35~ B0
HET)

TErogen iy Taksran | Berdasarkan | Baemasarkan
sECang [ L] oAD

{80 = 100 kg

oeata) |
Foafor (PO, dan Sulfur (5) 100%

(Suluruhmya)

Ko (1,0 8- 100% Jikm dhperiskan
Amenbak: 50

PENGATURAN AIR SECARA BERSELANG (INTERMITTEN)

Pada dasarnya tanaman padi tidak memeriukan kondisi tergenang.
Bahkan banyak laporan yang menunjukkan bahwa penggenangan tidak baik
untuk tanaman padi, dibandingkan dengan pemberian air secukuprya.
Sehubungan dengan inl, IRRT {1995) menyatakan bahwa padi irgasi adalah
pengguna alr yang boros karema menggunakan 5.000 liber air untuk
menghasilkan 1 kg padi, Bila kondisl jenuh alr bisa dipertahankan
sepanjang pertumbuhanmya, dapat menghemat pemakalan air 40% di tanah
liat berlempung, tanpa pengurangan hasil. Pada kondisi kapasitas lapandg,
alr yang diperlukan hanyalah kira-kira 25 - 30% saja dari yang digunakan
sefama ini.

Pegairan  berselang atau  terputus-putus  atau  disebut
“Antermitten” adalah pengaturan kondisi laham dalam kondisl kering dan
tergenang secara bergantian untuk:

1. Menghemat air irigasi sshingga areal yang dapat dialii menjadi lebih
g,

2. Memberi kesempatan kepada akar untuk mendapatikan udara sehingga
dapat berkernbang lebih dalam.

4. Mencegah timbulnya keracunan besi dan mencegah penimbunan asam
organik dan gas H,5 yang menghambat perkembangan akar

Manfaat irigasi berselang atau terputus-putus adalah: (1) memberi
kesempatan bagi akar untuk mendapatkan asmasi yang cukup  untuk
perkembangan skar yang dalam dan intensif, (2) mencegah keracunan besi
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pada tanaman padi, (3) mencegah terbentuknya asam-asam organik dan
gas H.5 yang dapat menghambat perkembangan akar (4) menaikdan
temnmperatur tanah sehingga dapat mengaktifian mikroba yang bermanfaat
bagi pertumbuhan tanaman padi, (5) membatasi perpanjangan akar
sehingga tanaman tahan terhadap kerebahan, (&) mengurangl anakan yang
tidak produktif, menyeragamkan pemasakan gabah, mempercepat masa
panen dan dapat menghemat penggunaan air sehingga areal lahan yang
diairi dapat lebih luas.

Hasl peneiitian Balitpa Sukamandi MH. 199972000 dengan
penggenangan selama satu harl, diikutl pengeringan selama 5 - 6 har
diperoleh hasil lebih tinggi dibandingkan dengan penggunaan air yang selalu
tergenang.  Penggenangan dan pengeringan yang bergantian dapat
meningkatkan densitas panjang akar. Pada tanah aerobik, periode
pengenngan merangsang perkembangan akar-skar rambut.  Bila lahan padi
dengan kondisi tanahnya dipertahankan jernub air dan gulma dikendalikan
menggunakan herbisida, dapat menghemat penggunaan air 45%, tanpa
penurunan hasll, dibandingkan dengan digenangl terus meneruss/kontniu
satinggi 15 - 20 cm.

Alr yang merupakan faklor penting bagi taneman di Ishan sawsh
irigasi perlu dihemat penggunaannya, terutama pada musim kemarau.
Salah satu cara untuk menghemat pemakaian air irigasi adalah mengatur
tinggi genangan dan tanaman tidak diairl pada fase tertentu (Tabel 1).

Tabel 1. Pengalan tanaman padl yang ditanam dengan care Tapin
menggunakan varetas berumur sedang

Umur [(HST) Keadaan Tanaman Tinggi Genangan {cm]
o Saat tenam dan saat pemberian pupuk a
dessr [SP36 dan KCL)
3-3 Anakan Aldif 3
10 Anakan aktif saat pemberian pupuk 1]
urea |
10 - 40 Anakan sktif hinggs prirmondia 5
40 Fase prmardia, pemberian urea 2 1]
40 - 90 Primordia hingga pengisian gabah (10 3
hari sebelum panen)
| 90-100 | 10 hari sehelum panen hingga panen 0
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PENGERTIAN DAN PEMAHAMAN PENGENDALIAN
HAMA TERPADU

Konsep dan Implementasi PHT

FHT singkatan dari "Pengendalian Hama Terpadu” dengan bahasa
Inggrismya “Integrated Pest Management™ PHT tidak diartikan
pengelolaan sebab pengelolaan erat berhubungan dengan bisnls, mengelola
siall  perusahaan dengan berbagal cara supaya perusahaan  makin

berkembang, PHT sebaliknya supaye hama diturunkan berada dibawah
ambang ekonomi.

Apa arti Konsep PHT:

PHT adalah pendekatan pengelolsan secara ekologk wvang
multidisiplin terhadap populasi hama yang memanfaatkan beraneka ragam
tzktik pengendalian secara kompatibel dalam satu kesatuan koordinasi
sistern pengelodaan. PHT dalam konsep sangat sulit dibawa ke lahan petani,
sshab PHT dalam konsep hamya ada pada tingkat Policy Maker atau
pemegang kebijakan yang berada di tingkat pusat sampai kabupaten
[OTDA).

Apa Implementasi PHT

Teknologl atau cara melaksanakan PHT vyang langsung  dapat
dipraktelan di lahan petani. PHT Implementasi ini berada di tingkat
kecamatan dan desa.
Pembentul Agroekosistem
Individu
Populasi  : Individu dari organisme yang sama hidup bersama
Komunitas : Populasi dari spesies yang berbeda hidup bersama
Ehosistern  : Komunitas dipengaruhi oleh linglungan fisik yang kita sebut

semacam sistem yang komplek dari faktor biotik dan abiotik

Bigme + Ekosistem regional dengan komunitas-komunitas yang serupa
Biosphere : Bagian tanah yang ditempab makhluk hidup beroperasi

OFT, Hama, Peryakit, Gulma

OPT adalzh istileh umum terhadap suatu organisme yang bersaing
dengan manusia ustuk memperebutkan makanan, sehingga mengganggu
peningkatan produksi  balk  kualites maupun  kuantitas.  Organisme
pengganagu tanaman berupa hama, penyakit, dan gulma.

Hama adalah serangga atau hewan mamalia yang kesberadaanmya
menimbulkan kerusakan pads tanaman budidaya atau produknyva vang
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menimbulkan kerugian ekonomi. Contoh hewan mamalia (tikus) dan
serangga (wereng coklat, penggerck batang padi, pelipat daun’).

Peryakit adalah cendawan, bakter, dam virus yang keberadaannya
menimbulkan kerusakan, namun sangat sulit diketahui saat datang dan
gejala awal penyakit. Contoh cendawan (blast), Bakter (HDB), Vinus
(tungro, kerdil hampa, kerdil rumiput)

Gulma adalah rumput-rumputan yang sering merugikan, karena
kompetisi nutrisi (pupuk) dengan tanaman. Contoh gulma padi lameta,
jajagoan, mata mundeng,

PENANGANAN PANEN DAN PASCA PANEN

Ketepatan waktu memotondg padl ssngat menentukan kualitas butic
padi, dan kualitas beras. Panen terlalu cepat dapat menimbulkan Persentase
butir hijau tinggl yang berakibat sebagian bifi padi tidak berisi atau rusak
saal digiling. Panen terlambat menyebabkan hasil berkurang karena bustir
padi mudah lepas dari malal dan tercecer di sawah atau beras pecah saat
digiling. Berikut adalah hal-hal yang perlu dilakukan dalam kegiatan panen
dan pasca panen:

1. Potong baglan tanaman padl dengan sabit bergerigi, 30 - 40 em di atas
permukaan  tanah. Pemotongan terlalu atas dekat malai  sedikit
mengurangi kehilangan hasll, tetapl padi sulit dirontok. Pemotangan
tanaman padi terlalu rendah saat panen dapat menyebabkan keronbokan
gabah tingal.

2. Panen padi dilakukan oleh kelompok pemanen. Panen secara
berkelompok akan lebih baik dari pada panen yang dilakukan
perorangan. Pamen oleh perorangan menggunakan alat perontok
tradisional beresika kehilangan hasil tinggi (18%). Panen menggunakan
sabit gerigi dan perontokan menggunakan power thresheratau pedal
thresher.

3. Perontokan dilakukan segera setelah padi dipotong agar kualitas gabah
dan beras giling tinggi. Perontokan lebih dari 2 had menyebabkan
kerusakan beras, Gabah yang terlalu lama disimpan di sawah berwarna
kisam, tidak sebersih dan sskuning gabah yang baru dirontok,

4, Untuk mengurangl kehilangan hasil harus menggunakan plastik atau
terpal sebagai alas gabah sebelum dirontok, Pada musim  hujan,
biasanya padi yang sudah dipotong tidak dapat segera dirontok, dan
kalau tertunda beberapa har kehilangan hasil akan tinggi, kualitas
gabah dan beras yang dihasilkan akan turan,
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PENDAHULUAN

Padi gogo atau dikenal juga dengan padi ladang atau padi darat
adalah salah satu penghasi beras disamping padi sawah. Di Sumatera Utara
pada tahun 2006, luas pertanaman padi gogo adalah 52.492 ha dengan
produksi sebesar 136.652 ton. Produksi padl Sumatera Utara selama periode
1998 - 2006 rata-rata mengalami penurenan sebesar 23% per ahun
Penurdnan Inl dissbabkan turunmya produksi padi sawah dengan rata-rata
pertahun sebesar 1,13%, sedangkan produksi padi ladang mengalami
penurunan rata-rata sebesar 3,14%.

Sawah irigasi subur (intensif) berkurang luasmya setiap tahun, Hal ini
akibat perubahan pemakzian tanah dari sawsh ke yang lainnya di luar
pertanian misalnya perumahan atau yang lainnya. Produktivitas padi sawah
tidak mengalami peningkatan malahan cendenung menurun, sementara
kebutihan beras terus meningkat. Oleh karena itu pemanfaatan lahan
kering termasuk di dalamnya lahan diantara tanaman perkebunan
merupakan salah satu altermnatif pengadaan pangan masa depan melabui
pengembangan padi gogo varietas unggul.

SYARAT TUMBUH

Pagi gogo tumbuwh dan berproduksi secara maksimal bila ditanam pada
ketiggian tempat 500 m di atas permukaan laut (dpl), dengan suhu
lingkungan sekitar 30°C. Pada suhu di atas atau suhu di bawah 30°C b
tidak bisa berkecambah, kecuali untuk varietas lokal spesifik lokasi.

Jenls tanah yang cocok adalah berdebu dan gembur dengan pH 6,0,
Curafi hujan selama pertumbuhan tidak kurang dad 200 mm per bulan
selama 4 bulan dan teratur terutama saat pertumbuhan awal.

PEDOMAN TEKNIS BUDIDAYA

Persiapan lahan

Cara pengolahan tanah disesualkan dengan keadaan lahan bila pada
lahan relatif datar dan terbula, sebaiknya tanah diolah 2 kali. Pengalahan
tamah pertama dilakukan pada musim kemarau atau setelah terjadi hujan
pertama dan yang kedua saat menjelang tanam. Sebaiknya juga dibuat
bedengan memanjang dengan lebar bedengan sekitar 5 meter, dam antar
bedengan dibuat parit sedalam 20 cm dan lebar 30 cm yang berfungsi
sebagai saluran drainase (Gambar 1).
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Pembuztan saleran drainase sangat periu, karena bila terjadi hujan
berkeparjangan pada beberapa tempat akan terjadi genangan yang
menyebabkan kelembaban tanah yang tinggl yang akan merangsang
munculnya jamur upas yang depat menyerang perakaran tanaman padi
gogo

Padi gogo vang ditanam di antara tanaman karet pengolahan tanah
dilskukan dengan olah tanah ringan yaitu rerumputan disemprot dengan
herbisida kemudian tanah sedikit dicangkul dan dijaga fangan terkena akar
tanaman karet {Gambar 2}, Penanaman padi gogo sebagai tanaman sela
dapat dilakukan sampai tanaman karet berumur 2 - 3 tahun.

Areal tanam padi gogo yang mempunyal pH rendah misalnva 4 - 5
diperiukan kapur dolomit 1,0 tfha, pemberiannya dapat dilakukan dengan
cara sebar atau secara larikan di antara barisan tanaman (Gambar 3).

Untuk mendukwng pertumbuhan tanaman yang lebih baik pemberian
bahan organik seperth pupuk kandang, kompos atau kotoran ternak lainnya
sangat diperlukan.

Fungsi bahan organik adalah menvangga air dan hara yang
dibutuhkan tanaman serts merangsang pertumbuhan  mikroorganisme
sehingga pertumbuhan akar menjadi lebih optimal. Takaran bahan organik
sekitar 5 t/ha dan diberikan pada saat tanam secara barisan.

Sefak tahun 1960 telah berhasll dilepas sebanyak 30 varietas unggul
dengan beberapa sifat keunggulanmya. Beberapa varietas unggul padi gogo
yang lelah banyak dikenal dan ditanam petani adalah Situ Begendit, Situ
Patenggang, Towutl, Batutegi, Limboto, Singkarak dan lain-lain (Gambar 4)
dengan umur panen kisaran 110 - 120 har sedangkan wvarietas lokal
berumur panjang 5-6 bulan. Namun jika dicermati lebih jauh antara varetas
Ickal dan varietas unggul termvata memiliki kelebihan dan  kekurangan
seperti terdinat di bawah ini:

Jes Varielas unggul [ Varietas lokal
1. | Hasil tnggi {5-6 t/ha) 1, | Hasil rendan (3-¥ i/ha)
2. | Tanaman pendek | 2. | Tanaman tinggl
3. | Daun tegak 1. | Daun terkulal
4. | Jumiah malal sedang-banyak (14-20) | 4, | Jumiah malal sedikit (5-10)
5. | Tanaman tahan rebah 5. | Tanaman mudah rebah
& | Tanggap terhadap pupuk fi. | Kureng Engoap terhadap pupuk
7. | Umur mnaman genjsh (105-120 | 7, | Umwr tanaman panjang (150
harf) L8O hari)
B. | Rasa nasl sedang dan enak 8. | Resa nasi enak dAn UPRLMTYS
| Berararmn
9, | Belum temtu cocok untuk Semea | 9. | Beradaptasi baik pada
me_n l lingkungan setempat
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Penanaman

Penanaman padl gogo dengan sistem tanam multi varietas atau
moZaik varetas akan mengurangi terjadinya peledakan penyakit blast
(busuk daun maupun busuk leher) sehingga penyebarannya dalam wakty
singkat dapat dikurangl. Setiap varietas ditanam pada bedengan yang
berbeda begitu juga pada pola tumpangsari dengan tanaman karet maka
sefiap lorong tanaman karet ditanam varietas padi gogo vang berbeda,

Untuk mengendafikan serangan lalat bibik, semut merah dan orong-
crong benih sebelum tanam diberi insektisida Marshal 25 ST dengan takaran
10 gr/1 kg benih (Gambar 5.

Pad| gego ditanam dengan cara tugal pada pola lorong atau legowo
40 % (25 x 25 crn). sehingga kebutuhan benih 1 ha acalah 40 - 50 kg. Benih
5 - 6 butir dimasukkan ke dalam lubamg kemudian ditubup dengan kompas
atau bahan organik.

Pemeliharaan
{a) Pemupukan

Tingkat kesuburan lahan kering umumaya lebih kurus dibanding lahan
sawah. Oleh karena ity unbuk mencapal tingkat hasil yang diharapkan,
pemupukan pada lahan kering memerlukan pupuk lebih banyak. Mamun
demikian agar efektif dan eflslen, penggunaan pupuk perlu disasuaikan
dengan ketersediaan hara dalam tanah dan kebutuban tanaman (spesifik
lokasi),

Status kandungan hara tanah (kadar N, P, K dan pH tanah) dapat
diketahui dengan penggunaan Perangkat Ujl Tanah Kering (PUTK) dan
pemberian N (pupuk Urea) susulan sesuai dengan kebubuhan tanaman
dapat diketahui dengan cara mengukur tingkat kehljauan wama daun padi
menggunakan Bagan Wama Daun (BWD) (Gambar 7).

Berdasarkan beberapa hasil pengkajian Balal Besar Penelian Pad)
Sukamandi dan BPTP Sumatera Utara pedoman umum pemupukan padi
gogo sepertl terihat pada Tabel 1 dan 2.

Tabel 1. lenis, tBéaran dan wakiu pemberian pupuk pada tanaman padi

gogo [altarnatif 1),
[ Takaran (kg/ha) - —
o Urea _ SP-36 =] |
Dasar (umar 10 HST) 50 50
Sarsulan (umur 35 H5T) 75 50
Saat primordia 75 -




Tabel 2, Jenis, takaran dan waktu pemberian pupuk pada tanaman padi
gego (alternatif 2},

Takaran | Ty B |
|. o Urea NPK Ponska |
Dsar {umur 10 H5T) - 200
Susuan {umur 35 H5T) - 100
Saat primordia 100 -

Pada tanaman padi gogo wakitu pemberian pupuk perlu mendapat
pernatian khusus, bila lahan dalam kondisi kering pemberian pupuk Gdak
dapat dilakukan harus ditunda sambdl menunggu kondisi lahan menjadi
lembab.

Cara pemberian pupuk yang balk adalah dimasukkan ke dalam tanah
secara tugal mawpun di samping barisan tanaman. Hal inl bertujuan agar
terhindsr dari penguapan dan pencucian air hujan.

Setelah  pupuk diberikan sebalknya dilakukan  pembumbunan,
tentunya juga periu diperhatikan keadaan tenaga kerja dan terutama pada
saat pemberlan pupuk pertanaman padl gogo dalam keadaan bersih dari
rumput.

Untuk mengendalikan hama penggersk batang (sundep), yang
biasarya menyerang pertanaman pada saat vegetatif serta umumnya
tanaman setelah dipupek lebih disukai hama ini maka pupuk perlu dicampur
dengan Insektisida berbahan aktif karbofuran (Gambar 8).

Pemberian pupuk urea susulan sebaiknya dilakukan dengan telebsh
dahishu mengukur tingkat warna daun dengan BWD, hal ini bertujuan agar
pupuk yang diberikan sesual dengan kebutuhan tanaman. Sehingga urea
yang diberikan tidak kurang dan tidak berlebihan, kekurangan urea tanaman
tidak subur dan kelebihan urea Enaman mudah terserang penyakit bias.

Pembuangan rumput

Berbeda dengan tanaman padi sawah, pertiumbuhan rumput atau
guima pada kondisi kering akan lebib cepat dan barwak. Oleh karena itu
pengendalian guima pada padi gogo hares dilzkukan sesegera mungkin
artinya jangan menunggu rerumpuatan tumbubh merata menubupl permukaan
tanah,
Salah satu cara adalah pada saat tanam benib bila sudah turmbuh
rerumputan kecil terlebih dabwlu periu disemprot dengan herblsida sistemik
seperti Basmilang.
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tentunya juga tergantung varietas yang ditanam (Gambar 11). Sedangkan
varietas lokal baru bésa dipanen pada umur S - 6 bulan,

Panen dilakukan dengan memotong batang jerami dengan sabit
sistem babat bawah yaltu kira-kira 30 cm di atas permukaan tanah,
kemudian dirontok dengan cara manual yang disebut digebot. Setelah itu
dijermur dan ditampl kemudian disimpan.

Pola tanam

Hamparan bekas pertanaman padl gogo blasanya  langsung
dibersihkan untuk pertanaman musim berikutnya. Bila akan bertanam
kacang tanah diperlukan pengolahan tanah ringan seperti  sedikit
digemburkan atau dikupas pada lapisan atasnya saja. Sedangkan bila zkan
menanam kedelal atau kacang hijau, cukup dengan hanya membabat sisa
turggul jerami kermudian langsung dilakukan penugalan untuk pertanaman
kedelai atau kacang hijau.

Pada beberapa tempat seperti di daerah STM Hulu, biasanya petani
bersamaan dengan menanam padi gogo juga dicampur dengan benih cabai
rawit, sehingga setelah panen padi gogo langsung memelihara tanaman
cabai rawlt. Teknologl spesifik lokasi inl sangat sesual dengan menanam
padi gogo varietas unggul yang berumur pendek, karena pertumbuhan
tanaman cabai rawit akan lebih baik dibanding yang dicampur dengan padi
gogo yang berumur panjang (6 bulan) baru dapat dipanen.
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Entunya juga tergantung varietas yang ditanam (Gambar 11). Sedangkan
varietas lokal baru bisa dipanen pada umur 5 - & bulan.

Panen dilakukan dengan memotong batang jerami dengan sabit
sistem babat bawah yaltu kire-kira 30 cm dl atas permukaan tanah,
kemudian dirontok dengan cara manual yang disebut digebot. Setelah itu
dijermur dan ditampi kemudian disimpan.

Pola tanam

Hamparan bekas pertanaman padl gogo  biasanya  langsung
dibersihkan untuk pertanaman musim berikutnya, Bila akan bertanam
kacang tanah diperlukan pengolahan tanah rngan seperti sedikit
digemburkan atau dikupas pada lapisan atasnya saja. Sedangkan bda akan
menanam kedelal atau kacang hijau, cukup dengan hanya membabat sisa
tunggul jerami kemudian langsung dilakukan penugalan untuk pertanaman
kedelai atau kacang hijau.

Pada beberapa tempat seperti di daerah 5TM Hulu, biasanya petani
bersamaan dengan menanam padi gogo juga dicampur dengan benih cabai
rawit, sehingga setelah pamen padi gogo langsung memalihara tanaman
cabal rawit, Teknologl spesifik lokasi inl sangat sesual dengan menanam
padi gogo varietas unggul yang berumur pendek, karena pertumbuhan
tanaman cabai rawit akan lebih baik dibanding yang dicampur dengan padi
gogo yang berumur panjang (6 bulan) baru dapat dipanen.
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Gambar 1. Persapan bedengan pada lahan datar dan terbuka

Gambar Z. Persapan lahan di antara lanaman karel déengan pemberian herbisida

Gambar 3. Pemberian kapur dolomit secara sebar Varietas unggul Padi Gogo
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Gambar 7. Alat bartu PUTK dan BWD
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Gambar 9, Tanaman erserang penyakit blas daun dan biss keher

Gambar 10. Penyemprotan untuk mengendalikan wiat daun dan penggerek batang
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Gambar 11. Tanaman siap panen {umur 110 hari}
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PENDAHULUAN

Peningkatan pendapatan petani untik mefmperbaiki kessjahteraannya
dapat dicapal dengan meningkatkan produksi dan efisiensi penggunaan
sarana produiksl, seperti penggunaan pupuk anorganik, balk jumiah atau
mencar alternatif pengganti pupuk tersebut.  Hal ini menjadi salah satu
perhatian karena tedah dihapuskannya subsidi pupuk oleh pemerintah,

Pemupukan perlu dilakukan untuk mengembalikan unsur hara yang
telah digunakan oleh tenaman selama pertumbuhan sampai panen. Dieh
karema i, sebelum memupuk petanl harus memahari uRSUF apa ‘yang
dibutuhikan, berapa jumiahnya, kapan dan bagalmana cara pemberiannya.
Dengan kata lain, pemupukan yang efisien dan efektif mengiluti konsep
Empat Tepat valtu tepat jenis, tepat dosis, tepat wakiu dan tepat cara
pernberiar.

Rekomendasi pupuk yang berlaku sampal seat ini masih bersifat
uymum, statis dan tidak efisien. Penggunaan pupuk secara rasional dan
berimbang salah satu fakter kuncl memperbalki dan  meningkatkan
procuktivitas lahan pertanian, tidak tersedianya unsur hara yang cukup
merupekan salah satu faktor pembatas.

Penggunaan rekomendasi bersifat umum dirasa tidak efisien lagl.
Selain fu, seringkali hasil implementasi menggunakan data yang ada
hashnya kurang memuaskan, Bertolak dart hal tersebut untuk mencapal
permgounaan  pupuk  secara rasional dan  berimbang  peru  dilakukan
pemupukan spesifik kokasi.

Dalam tulisan ini yang disajikan hanya beberapa contoh penentuan
rekomendas pemupukan spesifik lokasi dan rekomendasi umum untuk
beberapa komoditas tanaman padi.

METODE PENENTUAN REKOMENDASI PEMUPUKAN
TANAMAN PADI SAWAH

i. Metode Penstapan Kebutuhan Pupuk Menggunakan Uji Tanah,
yaitu dari Sistam Status Hara (rendah, sedang dan tinggl)

Kegiatan ini dimulal dengan mengambil contoh tanalt komposit pads
seluruh areal lahan sawah yang akan dipetakan. Jumlah contoh tanah yang
diambil tergantung lues sawah, satu contoh tanah mewakiil 25 ha, Contoh-
contoh tersebut akan dianalisis di laboratorum untuk menentukan status P
dan K tanah.




Tahap Persiapan

Tahap persiapan melipuli kegiatan studi pustaka dan pengumpulan
peta/ data yang berkaltan dengan keperluan aperasi lapang dan pembuatan
pets status P dan K tanah sawah. Peta-peta yang diperiukan dalam
keglatan ini antara lain peta geologl yang tersedia, peta administrasi skala
1:100.000 dan skala 1:250.000, peta topografi skala 1:100.000, peta rupa
bumi skala 1:25.000 dan 1,100,000, peta tanah sawah dari Direktorat Tata
Guna Tanah.

Tahap Operasi Lapang {pengambilan contoh tanah’)

Tehap operasi lapang dilakukan dengan mengambll contoh tanah
kompesit dan contoh air pengairan. Contoh tanah kompasit terdin dar 5-15
contoh individual (sub contoh), setelah dicampur secara homogen diambil
contoch seberat + V4 kg. Setiap lokasi pengambilan contoh tanah kompasit
langsung diplot dalam peta TOP/rupa bumi skala 1:25.000 untuk pemetaan
sami detll dan skala 1:100.000 untuk pemetaan tingkat tinjau sebagal peta
dasar,

Analisa Contoh Tanah

Contoh tanah komposit yang diperoleh dari lapang dikering anginkan,
dihaiuskan dan diayak dengan pengayak berdiameter 2 mm. Contoh halus
=2 mm dianalisis di Laboratorium Tanah . Jenis penetapan terutama terdirl
dari P dan K potensial terekstrak HO 25%, dan pada sebagian contoh juga
ditetapkan sifat-sifat tanah yang berpengaruh terhadap ketersediaan P dan
K.

Hasil Laboratorium

Samped-sampel yvang telah diperoleh dilspangan dianalisis kandumngan
hara P dan K di laboratorium, dari hasil laboratorium akan dipercieh standar
status hara P dan K seperti pada Tabel 1.

Tabel 1, Status hara P dan K berdasarkan hasil laboratorium

Status Kadar P Kadsr K

hara ekstrak HCL 25 % ekstrak HCl 259,
Rendah < 3 mg PAO5100 g tanah < 10 mg K0/100 g tanah
Sadang 20 - 40 mg P205/100 g tanah 10 - 20 mg K:0/100 g tanah
Tingai = 400 myg P705/ 100 g tEnah = 20 mg K0/ 100 g tanah




Rekomendasi dan Aplikasi Pemupukan Padi Berdasarkan Sistem
Status Hara (rendah, sedang dan tinggi)

Bemupukan P dan k berdasarkan status hara P dan K tanah dapat
menghemat penggunaan pupuk karena disebagian lokasi telah tersedia

unsur P dan K

sehingga penggunaan pupuk dapat dikurangl atau bahkan

pupuk P dan K Bdak periu diberikan setiap musim, Takaran pupuk SP36 dan
KLl untuk tanaman padi berdasarkan status P dan K tanah disajikan pada

Tabel 2 dan 3,
Tabel 2. Takaran pupuk SP36 untuk tanaman padi berdssarksn status P
tanah
" Status hara P Kadar P25 [metode HCl 25%) Takaran 5P36
mnah (mg/100g) (kg ha frmusim)
Rendah T 125
Sedang 3 - 40 75
Tinogi =4} { 50

Tabel 3, Takaran pupuk KO untuk tamaman padi berdasarkan status K
tanaty

Status hara P | Kadar K20 (metode HCl | T2K8ran KCI (kg/ha/musim)
tanah 25%) (ma/100g) Alternatif 1 |  Altornatif 2
Rendah FET 50 + Jerami 100
Sedang 10-20 0+ jerami 50
| Tingg »20 0+ jerami | w0 |
Tabel 4. Apdikasl pemupukan padl sawah
| Takarankg/ha |
Aplikasi dan pupuk Umur (hari) = SP3E 7]
PupLk I waktd @nam (G HET) | 1/3D 1D 1D
Pupuk 1T 8 - 42 HST 130 - *
Puguk TI1 50— 56 HST vin . -




2. Metode Penetapan Kebutuhan Pupuk Menggunakan Metoda
Omission Plot

Omission Plot - merupakan  suatu  metode  untuk  menentukan
rekomondas pemupukan pada suaty bokasl. Percobzan sangat terganiung
dar| kualitas kerja lapang oleh sebab itu tingkat ketelitian sangat diperukan.
Cadiakan lahan seluas 500 m® dalam satu plot tersebut ditempatkan 3 sub
plok (omission plot) dengan ukuran (5 % 5} m, masing-masing untuk
peslskuan +PK, +NP, dan +NK. Secara skematis peletakan plot yang
dimaksud sebagal berfkut (Gambar 1),

+ PK + NP + NK
{5x5)m (5x5)m | (5x5)m

Unmik plot +PK, +NP, dan +NE, pemupukan dilakukan setelitl
mungkin, pastkan jumiah pupuk yang tepat sesual dengan ukuran plob
perakuan. Dosis untuk perlakuan +PK, +NP, dan +NK dapat mengacy dosis
optimal  rekomendasi setempat.  Penentian dosls tersebut didasarkan atas
etersediaan haranya dan pastikan bahwa hamya salah satu hara (M, P, dan
K) yang menjadi pembatas perlumbubian, Waktu apikasi pupuk untuk
perlakuan +PK, +NP, dan +NK adalah Y= N diberikan sehagal pupuk dasar
tersama selurih dosis pupuk P dan VK, sedang sisa N dan K diberikan saat

Unituk meyakinkan babwea hasi yang didapat tidak depenganuhi faktor
huiar ateu masatah fin, maka hindari adanys masalah air, guima, hama dan
penyakit, Secam umum pengendalian gulma dapat mengkuti prakiek yang
sering dilskukan petani, tetapi penelith hanus memonitor populasi gulma
sebagal baglan darl kunjungan lapang. Memastikan jangan terjadi
“kehilangan hasil karena guimadi semua plot perlakuan, Hasll dari perlakuan
milsion plot inflah nantinge menjadi dasar rekomendasi pemupukan untuk
musim berikutrya,



Rekomendasi dan Aplikasi Pemupukan Padi Berdasarkan Metoda
Omission Plot

Rekomendasi dipercleh setelah kita melakukan omission plot pada
musim pertama, sehingga diperoleh rekomendasi pemupukan untuk Musim
berikutnya. Rekomendasi ini  menggunakan hasil  penelitian  IRRI
(International Rice Research Instiife  Dimana wntuk meningkatkan
produksi 1 ton gabah diperlukan pemupukan 40 M, 30 PyOs dan 30 K50 /ha.
Rekomendasi pemupukan disajikan pada Tabed 5 dan 6.

Tabel 5. Rekomendasi pemupukan P205 berdasarkan Omission Plot

Hasil |
diharapkan 4 5 5 7 B
tiha |
oo )
R 20 o1 & ]
20 40 é
o | %0 &0
| 1535 yL &0
5 — .| 20 40
25 30 40
F 0 20
o

fwle| 8| [slsie

-

1



Tabel &. Rekomendasi pamupukan K0 berdassrkan Omission Plot

Hasil B
dTh:hn 4 5 6 7 8
s (K;0 kg/ha)
] &0 a0
3 06 EIJl
0 % @ 5 =
" 0 30 690
. B 30 &0 50
[ 30 50 50
. ) £ )
R - )
= 0 30
80
B
: | .

3. Metode Penetapan Kebutuhan Pupuk Urea Menggunakan
Bagan Wama Daun

mmu{uﬂ}mmmmmﬂmmm
petani setelah medihat warna daun secara visual,  Merska beranggapan
kzlau daun tanaman beweama hijau tua berart anaman subur,

Agar tanaman tetap menghijau, meraka tidak Jerang menggunakan
pupui urea dalam jumiah berlebihan. Padahal tangman padi yang keleblhan
pupuk N mudah terserang hama dan penyakit, mudah rebah, jumiah butic
hijau meningkat sehingga mutu beras rendah, Selain ity PENQOUNAan yang
berizbihan dapat mecemar Engkungan.

Sebaliknya tanaman yang kekurangan N perumbuhanmya  tidak
nomal, perkembangan akar terbatas dan buah mudah rontok, Oleh sehab
ity periu dicari cara penentuan desis dan saal pemberian pupuk N yang
tepat

Cara sederhana untuk menentukan saat permberian pupuk N yang
tepat adalsh menggunakan Bagan wama daun padi, Dengan bantuan alat
Ini dapat diketahui kapan seharusmya tanaman pad| dipupuk.

Pada BWD terdapat 4 skala warna {skals 1 s/d 4),masing-masing
darlwarna mencerminkan tinkat kehHauan daun dan status N pada tanaman
padi. Skala 1 pada BWD menggambarkan wama daun hijau keduningan atau



cermin dari tanaman kekurangan N, sedangkan skala 4 menggambarkan
warna daun hijau gelap atau cerminan dari tanman yang terlalu subur.

Rekomendasi dan Aplikasi Pemupukan Padi Berdasarkan Bagan
Warna Daun (B W D)

Urtuk menentukan waktu yang tepat, pemberian pupuk Nitrogen
(Urea) dapat dilakukan dengan mempedomanl Bagan Wama Daun {BWD)
yang dikembangkan cleh IRRL. Dengan cara ini, pemberian pupuk N
pertama dilakukan pada saat @naman berumur 10 HST.

Tabel 7. Aplikas! pemupukan Nitrogen untuk padi sawah

Aplikasi Wmwr {hari]) Keterangan

Pupak 1 wakiu tanam (10 HST) | Disesuaikan dengan skt
— pada BWD

Fupuk 11 28 - 42 HST

Punuk 10 5 - 56 HST |

Teknologi BWD dipelopori olsh Pusat Peneliti Padi Internassonal (IRRI)
dan ujl adaptasinya di Indonesia antara lain dilakulan di Sumatera Ltar.
Hasfl pengujian menunjukkan pada tmgkat hasil gabah vyang sama,
penggunaan pupuk M berdasarkan hasll pengukuran wama daun tanaman
dengan BWD dapat dihemat sebesar 45 kg urea/hs, dibanding tanpa
mempedomani BWD.

Pemupukan N (Urea), dosis M diberikan berdasarkan rekomendasi.
Aplikas) permupukan dapat dilakukan dengan dl split 3 kall atau berdasarkan
pantauan di lapangan, jika Za diberikan perlu diperhitungkan kandungan N
yang ada pada Z&, Rekomendasi pupuk N darl hasil pengukuran BWD dapat
diberikan: Jika nilai BWD <4 berikan 45 kg N/ha, jika nilai BWD = 4 berikan
35 kg N/ha, dam fika nilal BWD >4 berikan 25 kg N/ha.
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PENDAHULUAN

Tanaman padi merupakan salah satu komoditas pertanian yang
strategls dan tulang penggung ekonomi pedesaan, Oleh karena itu,
peningkatan produksi merupakan prioritas yang sangat penting. Pada
periode 199%-2008, produksi padi di Sumatera Utara cenderung fluktuatif
karena adanya peralihan fungsi lahan, gangguan femomena idim, serta
hama dan penyakit. Serangan hama dan penyakit merupakan faktor
pembatas yang sangat menentukan keberhasilan program  peningkatan
produksl padi yang dilakukan melaiul program intensifilasi yang bertumipu
padapenggmam bibit unggul, pupuk kimia serta pestisida sintetik. Semakin

intensif kegiatan produksi pertanian, ternyata serangan dan  populasi
hama/penyakit menjadi semakin meningkat. Kerugian yang ditimbulkan
akibat serangan hama dan peryakit tidak hamya kehilangan hasil tetapi juga
biaya yang dikeluarkan untuk pengendalian.

Dari pengalaman selama ini, pengendalian tidak pernah berhasil
dengan baik bila hanya dilakukan dengan mengandalkan satu komponsn
teknologi pengendalian saja seperti penggunaan insektisida atau varletas
tahan saja. Dengan adanya UU No. 12 tahun 1992 tentang Sistern Budidaya
Tanaman, semakin mengkukuhkan dukungan negara untuk melakukan
pengendalian hama secara bijaksana melalui Konsep Pengendalian Hama
Terpadu (PHT).

Pengenalan dan PHT Hama Tanaman Padi

Tanaman padl sejak di persemaian hingga tanaman tua tidak luput
darl serangan hama. Jenis hama penting yang sering menimbulkan kerugian
pada tanaman padi serta alternatif tindakan PHT disajikan pada Tabel 1 dan
Tabel 2.
Tabel 1. Beberapa hama penting dan pola infestasi selama pertumbuhan

[ Peny=rangan tanaman pada berbagal
| stadia pertumbuhan tanaman |
Parsamalan Vegetatll | Generatif |

H & +*
L =

| Aves 1 - Bunng
Insakta i- Penggerek batang * "

Hama
Tikus

ke

- Wereng o+ &

- Walang =ngit

- Ganjur +

- Pengguing daur L
= Lilat grayak -
= Kiepinding tanah - > =

E
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Tabel 2. AMernatif pengendalian hama utama tanaman padi

[Jenis Hama
Tikus

| Alternatif Pengendalian
Dhahummmhahmpﬂan

Alternatif

[Pﬂmﬁmﬂ

Pemsgaturan waktu tanam
*  Monitoring ngengat yang terbang pada saat pra tanam
+  Pengambilan kelompok telur i persemaian
+ Pemantawan gefala pada stadia vegetatif
Trapping massal dengan feromon
+  Pengendalian dengan lempu perangkap

Tanam warietas tahan sesual blnupe
Monitoring

Keong mas

e

* Pengambilan keong
* Sebar bendh lebih banyak
=  Sanitas saluran irigas
+ Pada daersh endemik, tanam benih lebik tua
*  Perlakuan bendh

+ Tidak menggenang lahan hingga 7 han setelah tanam
+ Pembuatan parit kedlcaren’ dalam petak sawah

+ Pasang saringan di pemasukan air (mess 5 mm)

Pasang air

+  Pengumpanan dengan daun talas/pepaya
* _Aplikasi niklesamida/sapanin

Ganjur

+  Atur wakty tanam, hindarkan masa vegetatif padi pada |
puncak misim hujan

= Sebelum sebar benih lakukan sanitasi guima dan ratun

+  Gunakan varietas tahan

= Tanam jajar legowa

= Gunakan lampu peranghkap

+ Bl gefala serangan = 2%, aplikasikan insaktisida
karbofuran

Kipinding Tanah

Pada sk mdlst,a-cua.'ﬂeqelabr lakoukaan:
+  Penggenangan sawah
» Pemasangin fampu perangkap (hasil  tangkapan

dibunuh/dibakar)
*  Manitoring 20 rumpasy; jike terdapat > 5 ekorfrumpun
apliasikan insektisida




Pengenalan dan PHT Penyakit Tanaman Padi
Penyakit Tungro

Tungro adalah penyakit virus pada tanaman padi yang blasanya

terjadi pada fase pertumbuhan wegetatif wang menvebabkan tanaman
tumbuh kerdll dan berkurangnya jumiah anakan. Deun muda sering berlurik
gtau strip berwarna hijaw pucat sampai putih dengan panjang berbeda
sejajar dengan tuilang daun. Gejala mulal dari ujung daun yang lebih tua,
Daun menguning berkurang bila daun yang lebih tua terinfeksi. Serangga
yang memyebarkan (vektor) penyakit inl adalah wereng hijau.

PHT pemyakit tungro
{1} Pra tanam

Tanam pada saat yang tepat (periode peka adalah saat mulai tanam
- 45 harl setelah tanam dan > 45 harl setelah tBnam saat tekanan
tungro tinggl

Tanam serempak dalam hamparan (minimal 25 ha)

Sebar benih setelah lahan dibersshkan

Tanam varietas tahan, seperti Tukad Unda, Tukad Balian, Tukad
Petanu, Bondoyudo dan Kalimas

(2) F"Eemalan sampai akhir stadia vegetatif

Amati populasi wereng hijau menggunakan alat jaring serangga
sebaryak 10 kali ayunan untuk mengetahui kepadatan pupulasi
wekstor
Lakukan Uji lodium terhadap 20 potong daun @naman wniuk
mcngetahm sumber inokulum dengan cama:
Caral:
= Daun tanaman sakit (daun ke 2 dan 3) dipotong sepanjang
10 =15 cm
o Rebus daun dalam alkohol 96% selama 30 menit atau
rendam selama 24 jam
o Potongan daun yang direbus atau direndam dalam alkohol
kemudian direndam dalam larutan Iodium selama 10 menit
Kemudian cuci dengan alkohol 965%
Apabila daun berwama biru berart] positif terserang tungro
5 Cara It
o Daun tanaman sakit (daun ke 2 dan 3) dipotong sepanjang
%% bagian.
o Siapkan campuran Todiem  Tinture dengan  air
{perbandingan 1 bagian [odium + 4 bagian air).
o Celupkan uwjung daun selama 15 - 20 menit,

L



o Jka daun berwama coklat tua, berarti positif terserang
tungro

o Jika berwama coklat muda, berarti negatif terserang tungro

Tanam jajar legowo

Deteksi dini (ambang kendali 2 ekor/ 100 rurhpun tanaman)

Atur pengalran

Aplikasikan insektisida berbahan aktif BPMC, buprofesin,

etofenproks, imidakloprid, karbofuran, MIPC, atau Hametoksam

LI

Fenyakit Blas

Penyakit blas yang disebabkan oleh jamur Syricsians gr issedahulu
dikenal sebagal salah satu kendala utama pada padi gogo, tetapi kini sudah
mulai menyerang padi sawah irigasl, Penyakit blas menimbulkan 2 gejala
khas, vaitu blas daun dan bdas keher. Blas daun merupakan bercak coklat
kehitaman, berbentuk belah ketupat, dengan pusat bercak berwarnah putih,
sedang blas leher berupa bercak coklat kehitaman pada pangkal leher yvang
dapat mengakibatkan leher malai tdak mampu meropang makal dan patah.

FHT penyakit blas
{1} Pra @nam:
Bakar siza tanaman
+ Jemgan menanam benih yang berasal dari daerah endemis
+  Periakuan benih (isoprotiolan)
+  Pada daerah endemis jangan pilih varietas Cirata dan Limboto
(2) Stadia vegetatif dan generatif:
+  Tidak menggunakan pupuk N berlebihan
+  Aplikasi fungisida binomil atau Isoprotiolan pada fase primordia/
awial berbunga

Penyakit Hawar Daun Bakteri {HDB)

Penyakit HDB merupakan penyakit bakteri yang terjadi pada mwsim
hujan atau musim kemarau basah, terutama pada lahan sawah yang selalu
terpenang dan dipupuk N tinggi (2250 kg Urea'ha). Pemyakit HDB
menghasiikan 2 gejala yang khas, yaitu kresek dan hawar, Kresek adalah
gejala yang terjadi pada tanaman berumur <30 har. Daun-daun berwarna
hifau leelabu, melipat dan menggulung. Dalam keadaan parah, selursh daun
menggulung, layvu dan mat, mirip tanaman terserang penggerek batang
atau terkena air panas. Gejala hawar dijumpai pada pertanaman fase
tumbuh anakan sampal fase pemasakan. Gelsla diawall dengan timbulnya
bercalc abu-abu kekuningan yang dimulai dari tepi daun.,

PHT pemyakit HDE



(1) Pra kznam

= Tanam varietas tahan, seperti Angke dan Code.
(2} Stadia vegetatif

Tanam jajar legowo.

Pengairan berselang 3 - 6 hari sekail.

Penggunaan pupuk organik yang matang,
Pemupukan berimbang.
Aplikasi pupuk K.

Aplikasi bakteri antagonis Corynebacterium dosis 5 cofl(populasi 10°
Cfi/mil), Volurme semprot 600 Iha 3 kali aplikesi (14, 28, 42 hst).

Cataban  belam a0a fingiold 3 tordaftar uniulk mangendal an penpakd 4 D8
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PENDAHULUAN

Tikus sawah (Raffus argenfvenier) merupakan hama utama
perryebab kerusakan dan kehilangan hasll tanaman padi di Sumatera Utara.
Peningkatan populasi tikus sawah terutama dissbabkan oleh perkembang
biakannya yang cepat (Dalam satu musim Enam padi, sabu ekor bikus betina
berpotensi berkembanagbiak menjadi 80 ekor tikus). Peningkatan populasl
tikus juga dapat terjadl karena migrasi akibat perbedaan ketersediaan
sumber pakan maupun gangguan habitat seperti banjir atau pengolahan
lahan sawah. Pengendalian tikus sampai saat ini masih mengandalkan
rodentisida (cara kimia) dan pengendalian secara fisik, yaltu cara-cara
membunuh tikus secara langsung. Pengendalian tikus dengan cara tersebut
walaupun pada awalnya dapat menurunkan populasl, tetapi dalam jangka
panjang kurang menguntungkan karena akan terjadi ledakan populasi pada
saat tndakan pengendalian tersebut tidak dilakukan lagi. Oleh karena itu
pengendalian tikus sawah harus dengan pendekatan pengendalian hama
tikus terpadu (PHTT) yang didasarkan atas pemahaman dinamika populasi
dan menggunakan komponen pengendalian yang sesual.

Pemalumaniknlugiﬂl:ussm
Dalam satu musim tanam padi terfadi satu kall puncak populasi,
sehingga pada pola tanam padi-padi-bera terjadi dua kali puncak
populasi.

= Pola siklus perkembangbiakan tikus sawah mengikuti perkembangan
stadla padi dan terjadi 3 kalli perode kelahiran selama stadia padi
generatif.

= Tikus sawah berkembangbiak terutama di habitat tanggul irigasi.

=  Dalam satu musim tanam padi, satu ekor tikus betina berpatensi
berkembang biak menjadi B0 ekor tikus.

= Di ekosistem sawah irigasi, habitat yang paling baryak dihuni obeh tkus
sawah adalah habitat kampung dan tanggul irkgasl.
Pada periode bera sebagian tikus sawah bermigrasl - menuju
perkampungan untuk berlindung dan mencari pakan alternatif dan
kembali lagi ke sswah setelah ada pertanaman padi.

= Curah hujan tidak menyebabkan turunnya populasi tikus sawah,

Strategi Pengendalian Hama Tikus Terpadu (PHTT)
= PHTT didasarkan pada pemahaman ekologl tikus, yang dilakukan secara
dini, intensif, dan terus menerus dengan memanfaatkan semua

teknologi pengendalian yang sesuai dan tepat waktu.
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+ Pelaksanaan pengendalian dilakukan oleh petani secara bersama-sama
(berkelompok’) dan terkoordinasi dengan cakupan sasaran pengendalian
dalam skala |ues.

Strategi pengendalian tikus sawah terpadu dalam satu musim
tanam

Tahap Pertanaman Padi
Bera | Olah | Pesamatan | Tanam | Bertunas | Bunting | Matang | Panen
mnah
# * +
=+ | * ¥
" - ¥
+ i *
4 ++
R ]
51+ - +
+ = dilakukan

=) = pilihan terskhic

TBS (Trap Barrier System/Sistem Bubu Perangkap)

Teknologl TBS dapat berfungsi untuk menangkap tikus sawah secara
terus menens dari periode awal tanam hingga padi menjelang di panen.
Daya tarik tikus terhadap TBS disebabkan adamya perbedaan  umur
pertanarnan padi di dalam TBS (tanaman perangkap) 3 minggu I=hih awal
dari tanaman padi di sekitamya dan juga karena tanaman perangkap akan
mengalami bunting [generatif) lebih awal.

¥omponen teknologi TBS adalah (1) pagar plastk; () bubu
perangkap; dan (3) tanaman perangkap.
(1) Pagar Plastik
4. plastik bening/terpal tinggl 50 - 60 am
b, ajir bambu setiap farak 1 - 1,5 m
t. bagian bawah terendam air
d. bubu perangkap di setiap sisl, nterval 20 m



Gambar 1. Cara pemasangan plastik

{2} Bubu Perangkap (Ehat Gambar 2)

a. bahan ram kawat
b, ukuran (standar): 20 x 20 x 40 on
€. sisi depan: corong perangkap ¢ 10 cm
d. sisl belakang @ pintu pengaluaran
&, Pemasangan tepat pada lubang di pagar plastik (Gambar 3)
. o
/
20 em
="
20 cm |. _,//

el S . —
4 &m

Gambar 2. Bubu perangkap tilus



Gambar 3. Pemasangan biibu perangkap pada pagar plastilkc

(3) Tanaman Perangkap
a. Padi ditanam 3 minggu lebih awal
b. Ukuran petak: 25 x 25 m atau lohih (berfungsl untuk 25 ha)
€ Fungsl tanaman dalam petak ini adalah sebagai umpan bagi
tikus dan dapat menangkap tikus sepanjang musim tanam

Gambar 4. Tanaman perangkap
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TBS diletakkan pada (1) lokasi serangan tikus tertinggi; (2) dekat
habital tikus sawah; dan (3) dekat sumber air. Cara pemasangan TBS dapat
dilihat pada gambar 5.

Pamar olastie
Bubu peranakap l'

T.h'\amar'l.pﬂaukap h

Gambar 5. Cara pemasangan TBS
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PENDAHULUAN

Pengembangan produk dari hasil samping dan limbah pengolahan
padi sangat prospetif dikembangkan, Darl proses penggilingan padi akan
dihasilkan hasil samping berupa beras patah (8 - 10%) dan menir {1 - 284)
serta limbah berupa sekam sebesar 20 - 22%. Pengolahan beras patah/
menir dan beras mutu rendah menjadl tepung beras dapat meningkatkan
nilai tambah. Sekam dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan,
diantaranya (a) sebagal bahan baku pada industri kimia, dan (b) energi atau
bahan bakar, Penggunaan energi sekam dapat menekan bisya pengeluaran
bahan bakar rumah tangga petani.

TEKNOLOGI PEMBUATAN TEPUNG BERAS
Bahan dan Alat

(1} Bahan : beras patah, menir atau beras mutu rendah,
{2} Alat yang diperiukan @ wadah plastik/baskom, avakan, famme rmil

Proses Produlksi

Cara pembuatan tepung beras adalah sebagal berlkut:

{1} Beras diayak atau ditarmpd untuk menghilangkan kotoran seperts kerikil,
sekam dan gabah

{2} Kemudian dicuc sampad bersihy

{3) Direndam di dalam air selama 10 - 15 menit

{4) Ditiriskan/dibuang aimya

(%) Beras digiling sampal halus dengan menggunakan pengagiling Samm er
i yang berpenyaring 80 mesh.

{6} Tepung beras dijemur/dikerngkan sampal kadar air di bawah 14%

Diagram alir pembuatan tepung beras disajikan pada Gambar 1.
Kemasan dan Penyimpanan
(1) Kemasan : Plastik Poly Propilene dengan berat isi 250 gram atau 500
gram kemudian di seal

(2} Penyimpanan : disimpan dalam wadah yang kedap udara agar tahan
lama
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| Dirandlam 10-15' |

| Bl |

Digriling dengan hamener mall
berpenyaing 80 mesh

Dperrurfdilkeringicsn hingga
Kadar air 14%

Tepung
beras

Gambar 1. Diagram Alir Pembuatan Tepung Beras
TEKNOLOGI PEMBUATAN ARANG SEKAM DAN BRIKET
ARANG SEKAM
Bahan dan Alat
(1} Bahan: Sekam digunakan sebagai bahan baku pembuatan arang atau
pun briket arang.

{2} Alat yang diperiukan: cerobong dan cetakan untuk pembuatan beiket
arang sekam secara manual.

L]



Proses Produksi

Proses pembuatan arang sekam dangan sistem cerobohg kapasitas 15
kg/jam diuraikan sebagai berikut:

{1} Membuat bara apl dengan kayu kering.

{2) Setefah membuat bara apl kemudian bara apl ditutup dengan cerobong
pembuat arang sekam.

(3} Sekam segar kering diletakkan/dicurahan di sekitar cerobong,

(4} Api di dalam cerobong akan merambat membakar sekam di sekitarnya.

(5) Pembakaran terjadi tanpa menimbulkan apl, sehingga akan terbentuk
arang

(&) Proses inl membutuhkan waktu singkat (2 jam) untuk menghasitican

arang.
{7} Arang sekam telah jadi dan dapat digunakan untuk pembuatan briket
arang sekam.

Cara membuat briket arang sekam:

(1) Encerkan 1 bagian tanah liat dengan 9 bagian air,

[2) Larutan yang terbentuk diambil 1 bagian dan ditsmbahkan dEﬂgan 7
bagian arang sekam.

(3) Campuran tersebut diaduk sampai rata hingga menjadi adunan yang
siap untuk dicetak,

(4) Cetak adonan secara manual menggunakan peralatan sederhana yang
terbuat dari bambu dengan dizmeter 10 om dan tinggi 7 cm.

(5) Setelah jadi briket dikeringkan dengan sinar matahari.

{6) Briket siap digunakan untuk berbagai keperluan, yaitu media tanam atau

o GDtagrm;a& pembuatan arang sekam dan briket arang dapat dilihat
p ambar



Gambar 2. Diagram alir pembuatan arang sekam dan briket arang
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PENDAHULUAN

Ubi jalar (foomoes betatas) dapat menjadi bahan makanan pokok dan
selingan bagi penduduk untuk mengurangi kebutuhan konsumsi beras yang
terus meningkat. Ubl jalar sebagal bahan pangan mempunyai keunggulan
karena mengandung protein dan lemak yang kebih tinggl dibanding ubilayu.
Komposisi vitamin dan mineral ubi jalar cukup baik karena mengandung
besl, vitamin C, Vitamin A, dan berkarotin, sehingga dapat bersaing atau
melengkapi bahan pangan sumber nabati innya selain beras. Selain i ubi
jalar mempunyal berbagai keunggulan untuk dikembangkan dalam agro
industri sehingga mempunyal nilei tambah lebdh tdnggi dam dapat
meningkatkan pendapatan petani.

Ubl jalar bermanfaat sebagal bahan pangan, bahan baku industr
maupln pakan, Di negara maju ubl jalar dimanfaatkan meniadl bahan baku
untuk keaneka ragaman makanan pangan dalam pengolahan ditinglst
Industri. Ukl jalar diclah menjadi tepung maupun patl, sehingga dapat
digunakan sebagai bahan baku industri alkohol, sirup, maltosa, glukosa,
fruktosa, bahan perekat, biskult, dan industrl lain. Sedangkan di negara
iepang tepung ubi jalar dapat di olah menjadi permen, ice cream, minuman,
mi dalam beraneka produk.

Berdasarkan kandungan nutrisl, umur yamg relatff pendek serta
pobensl  lainmya, ubi jalar sangat cocok untuk dikembangkan dalam
menunjang pola diversivikasi pangan, selain itu ubd jalar juga sebagal bahan
baku industri, pangan, pakan, dan kain-lain. Ubi jalar bila diusahakan secara
luas, berkesinambungan, ditanam berdasarkan kebutuhan setiap wakbunya
secara sungguh-sungguh maka ubl jalar dapat seboagai sumber devisa
negara karena ubi jalar yang dihaslikan di Sumatera Utara juga di ekspor ke
Jepang, Malaysia, dan Singapura.

Ubi jalar sebagal salah satu komoditi pertanian masih mempunyai
harapan dikembangkan menjaci makanan ofshan dan juga bahan baku
industri karena dari segi agronomis masih memungkinkan untuk ditanam
dilahan yang kurang subur. Maka perlu diupayakan pengembangan ubi jalar
menjadi bahan baku industri yang berwawasan ekspor.

Luas panen ubi jalar ¢ Sumatera tara 100630 ha, dengan produksi
102,712 ton serta produktivitas 9,7 ton per hektar. Pmduk‘l:lﬁtus inl masih
rendah bila dibandingkan dengan potensi hasil varietas unggul nasional.
Produksi ini masih dapat ditingkatkan dengan penggunaan varietas ungoul
dan perbaikan budidaya.



SYARAT TUMBUH

Ubi jalar dapat tumbuh pada ketinggian 0 - 1500 m dari permuicaan
laut dengan suhu ides! 21°C dengan penyinaran
Kelsmbaban yang baik untuk pertumbuhan tanaman ubi jalar 60 - 70% .

Curah hujan berkisar anatara 750 -

11 - 12 jamyhar.
1500 mmyftahun. Tanah yang bask untulk

tenaman bl jalar solain subur juga gembier untuk perkembangan ubi pads
persiapan lahan tanah tidak terlalu basah dan juga tidak terlalu kering,

VARIETAS UNGGUL UBLJALAR
| Umur | Daya | Wama
Varietas l panen | hasil kulit Wiarmn | Mash Keteramngan
(bulan) { fron) | wmed |OROa | WM |
Muara 40 = 30-35 | Kuning Kuning | Enak | Tahan Pemyakit
Tiss 43 Jirezga Fngoga | dan Kudis {scab)
manis
Cangkuang | 4,0 - 30-31 | Merah Kuning | Emnak | Agak Tehan lenas
4,5 tua muda dan Penyakit Kudis
| manis | (scab)
Sari ! L 3035 | Merah Kuning | Enak | Agak Tahan lanas |
4.0 tua dan Penyakit Kudis |
| manis | (scab)
aubuh 4.0- 25-31 | luming putih Enak | Agak Tahan
4,5 boleng, penggulung
daun, Perwakit
bl Kl (scab)
Kidal 40~ 25-30 | Merah Kuning | Enak | Agak Tahan
| 45 tua dan | boleng,
manis | penggulung daun,
Peryakit Kidis
{scab), bercak
e T TS WIS N ¥~ e S
Fapua 4.0 - 26~ krem Kundng | Enak | Agak Tahan
Patmipl | 45 25 pucat | dan | boleng, Peryakit
| s }
PapLa ] 24.7- | Kuning Kuning | Enak | Agak Tahan
Coloasa 0 kecoklatan | Tum boleng, Peswakit
Kudis (scab)
Sawentar | 5,0 24,8 | Mecah krem Enak | Agak Tahan
-30 bobang, Pemyakit
- Kudis (scab)




PERSIAPAN LAHAN

1, Pengolahan tanah

Persizpan lahan yang akan ditanami ubi jalar sangat penting, hal ini
menyangkut pada hasil yang akan kita capal. Pengolahan tanmah sangat
diperiukan supaya tanah gembur. Selain tanah gembur pembuatan guludan
(bedengan) juga diperlukan sehingga perkembangan umbl di dalam tanah
cukup baik dan pada musim hujan ubi tidak tergenang air, bila wbi
tergenang air maka ubi akan busuk., Guludan dibuat setinggi 40 om dengan
lebar dasar guludan 60 cm, lebar parit 40 cm. sehingga jarak antar puncak
guludan 100 om. Untuk mengoptimalkan pupulasi tanaman biasanya jarak
tanam dalam guludan 25 cm atau jumlah populasi tanaman dalam 1 ha
sebanyak 40.000 tanaman. Dalam satu gulodan ditanam satu  baris
tanaman. Sehingga dalam proses pemanennan umbl tidak bamyak yang
rusak.

PEMBIBITAN/PENGADAAN STEK

Stek atau bibit dapat diambil dari stek pucuk tanaman sebelumnya,
Atau bibat/stek dibuat dar umbi hasil panen sebelumnya, Masanya 3 bulan
menjelang dilakukan tanam, bibit atau stek sudah dibuat. Cara pembuatan
bbit darl umbi adalah pada tanaman sebelumnya diplih ubl yang sama
jenisrwa dengan cara menseleksi ubl yang satu jenis dengan ketentuan
sebagai berfkut: ukuran umbi besar, sehat, dan warna kullt ubi sama, warna
daging sama, bentuk daun sama, wama batang juga sama atau sesuai
dengan ciri-ciri varetas yang akan ditanam. Kemudian dibuat lahan untuk
pendederan bibit dengan mengolah tanah sempuma darinase dibuat
secukupnya sehingga umbi yang ditanam tidak busuk, Setelah lahan selessl
diolah maka umbi ditanam dengan jarak 25 om x 100 cm dan diatur
tanaman dapat lurus dalam barisan.

Dengan menggunakan bibit yang dibuat melalui umbl ke stabilan
produksi setiap varietas dapat dipertahankan. Selama pembuatan bibit harns
dijaga darl serangan hama dan penyakit utama. Setelah batang tumbuh
yang keluar dari umbi sepanjang 50 - 100 meber maka stek sudah bisa
diambil. Stek yang haik adalah stek puculk dari tanaman yang sehat. Panjang
stek 20 - 30 om ataw jumlah buku ruas minimal 3 buku (ruas).



TANAM

Sebelum bibit ditanam terkebih dule stek yang telah dipotong
direndam dengan lerutan fungisida selama 15 menit untuk menghidari
berkembangnya penyakit (jamur). Stek ditanam dengan jarak 25 cm dalam
barisan tanaman dan jarak antar baris 100 cm, sehingga populasi tanaman
dalam satu hektar 40,000 tanaman. Dan stek dibenam kedalam tanah
minimal satu buku ruas tebenam kedalam tanah. Pada saat penanaman
usahakan tanah dalam kondisi lembab. Bila saat tanam kondisi tanah kering
maka dilakukan penyiraman atau lahan pertanaman digenangl air sampal
kongisi tanah basahy/lembab,

PEMELTHARAAN

Pemupukan dilakukan bepat pada waktunya dimana tanaman
membutuhkan unsur hara, Dosis pupuk untuk pertanaman ubl jalar satu
hektar adalah Urea 100 kg, SP-36 100 kg dan KO 150 kg. Bia tanah
kurang bahan organik maka pupuk kandang perlu diberikan 2 ton/ha.
Pupuk diberikan dua kali. Pertama: V2 dosis pupuk Urea + semua dosis
pupuk 5P-36 dan Vi dosks pupuk KCl diberikan pada tanaman berumur 1
= 10 har setedah tanam. Pupuk Kedua diberikan pada tanaman berumur
45 hari setelah tanam yaltu ¥z dosls pupuk Urea dan » dosis pupuk KO,
Pupuk diberikan dengan cara ditugal diantara jarak tanam dalam baris
yaitu sekitar 12,5 om dari batang. Unsur hara NP dan K penting bagl
tanaman wbl jalar untuk meningkatkan hasll yang optimal. Bila tanah
kekurangan pupuk M, P dan K maka perlu dilakukan penammbahan
unsur tersebut. Unsur hara N dan K yang diserap oleh tanaman ubi jalar
hampir 50% terdapat pada batang dan daun ubi jalar oleh karena itu
apabila tanaman ubi jalar kekurangan unsur hara N maka pertumbuhan
fanaman akan merana sehingga menghasikan bahan kering yang lebih
rendah dan akhirmya akan mempengarshi hasil ubl. Pemupukan N. P
dan K dapat memacu pertumbuhan tanaman dan meningkatkan hasil
ubi jalar. Ubi mulal terbentuk pada umur 30 - 35 harl setelah tanam.

+ Penyiangan/pembalikan batang
Perylangan perfu dilakukan uniuk menghindari supaya tanaman
tidak termaungi oleh rumput, persaingan unsur hara didalam tanah
antara rumput dan ubl jalar tidak terjadl. Menghidarl hama dan penyakit
tidak berkembang pada umbi yang ditanam. Usahakan rumput tidak
mengganggy pertumbuhan tanaman ubi jalar. Bila tanaman sudah



menjalar pada parit guiudan maka perlu dilakukan pembalikan batang
supaya umbi yang dihasilkan buahmya besar-besar, Pembadikan batang

untuk menghindari terbentuknya wmbi kecl yang
jurnlahmya sangat banyak tetapi ukurannya sangat keeil, Umbi kecil
biasamya tdak lsku dijual, kecuall hamya untuk pakan temak.
Permbalikan batang dilakukan sekali satu bulan bissanya pada bulan
kedua, ketiga dan bulan ke empat.

+ Pengendalizn Hama/Penyakit
Pengendalian hama dan penyakit dapat dilakukan secara terpadu
sebagai berikut:

- Secars kultur teknis diantaranya mengatur wakiu tanam yang tepat,
rotasi tanaman, sanitasi kebun dan penggunaan varietas vang ahan
hama dan penyakit.

Secara fisik dan mekanis, yatu yaftu dengan memotong atsu
Memangkas Btal mencabut tanaman yang sakit atau terserang
hama cukup berat, kumpulkan dan dimusnahlan.

Secara  kimiawl, menggunakan pestisida secara  caleldif  dan
bijgksana. seperti hama boleng (Cjias Formianis). Hama boleng
dapat dikendallkan dengan memberikan Carbufuran 3G pada ssat
pemupukan kedua yaitn dengan mencampurkannya ke  dalam
pupuk.

Untuk mengatasi penyakit fusarium dan jamur lsinnya biasanya
sebedum bibit ditanam stek ubl direndam atau dicelupkan kedalam
larutan Fungisida sehingga jamur yang terbawa pada tanaman
sebefuminya tidak bérkembang pada pertanaman berilutrive.

PANEN

Penentuan wakiu panen ubi jalar didasarkan atas umur tanaman,
fenis atau varletas ubi jalar berumur pendek {genjah) yang dipanen pada
umur 3 sampai 3,5 bulan, sedangkan varietas berumur panjang (dalam)
dipanen pads umur 4 samapi 4,5 bulan. Panen dapat dilakukan bila umbinya
sudah tua (matang fsiologls) dengan cri<cin kandungan tepungnya sudah
maksimium yang ditandal dengan kadar serat yang rendah dan bila direbus
(dikukus) rasanya enak dan tdak berair, Bila umur panen semakin lama
make umbi yang dihasiikan akan besar-besar. Panen difakukan jangan
sampai umbd terluka. Panen dapat dilakukan dengan cara memotong batang
ubi jaler dengan sabit atau parang kemudian  daun yang dipotong
du:mdahhanutmpmwngﬂdakmemmmsatw.Kmﬂangﬂ
umbi dengan menggunakan cangkul atau bila tBnah  cukup germbur

61




penggallan cukup menggunakan tangan. Bersihkan umbi dard tanah atau
akar yamg masih menempel. Kemudian umbi dipisahkan berdasarkan
ukuran, umbi rusak dan wama umbl. Pada waktu mengumpulkan wmbi
diapangan dan wakiu pengangkutan harus ditakukan dengan hafi-hati
supaya umbi tidak terfadi perlukaan. Bila terjadl perlukaan umbi akan rusak
dan kualitas umbi berfurang.
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Informasi Teknologi Pertanian

TEKNIK PRODUKSI DAN SERTIFIKASI
BENIH KEDELAI




PENDAHULUAMN

Kedelal memnspakan komoditas penting bagl kebanyakan masyarakat,
terutarmna sebagai sumber protein nabatl yang relatif murah. Secara nasional
kebutuhan kedelal lebih besar daripada kemampuan produksirya sehingga
impor masih diperlukan (Badan Litbang Pertandan, 2005). Di Sumatera
Litara, mulai tahun 2003 sampai dengan 2008 produksi kedelal berfluktuasi,
dengan pertumbuhan 2,26%  dan stetes defisit. Pada Tahun 2011
kebutuhan kedelai di Sumabera Wtara diperkirakan mencapal 59.710 ton,
sedangkan kemampuan produksi hanya 40.337 ton; dengan demikian
mengalami defisit sekitar 19.374 ton (BKP Sumut, 2009}, Dari target areal
penanaman kedelal 35000 ha pada tabun 2011 maka akan dibutuhkan
benih sekitar 1.400 ton.

Peryvediaan benih kedelsl yang memenuhi syvarat "enam tepat” (tepat
jumilah, tepat wakiu, tepat mutu, tepat iokasi, tepat varietas, dan tepat
harga) merupakan salah satu prasyarat penting bagl upaya pengembangan
kedealai di suatu wilayah. Namun demikian, sistern pengadaan dan distribusi
benih kedelad darl B5 (Benih Penjenis) hingga SS (Benih Sebar) belum
berjalan sebagaimana yvang diharapkan, Akibatnya, petand dinadapkan pada
masalah benih (baik jumlah, varetas maupun mutwy benih) manakala mereka
akan melakukan penanaman/pengembangan. Tidak seperti halmya untuk
komoditas padi, penumbuhan penangkar benih kedelal juga masih sulit
dilakukan. Selalin karena sifat henih kedelal yang mudah rusak, pasar bagi
benih  kedelai  bersertifikat pun  nampakiwa  befum  menggairahkan
masyarakat/swasta untuk menjadi | produsen/penangkar  benih  kedelai,
Mamun demidian, dengan adanya program pemerintsh (c.g. Departemen
Pertanian) yakni pemberian bantuan benih unggul bagl petanl (BLBU
Bantuan Langsung Benih Unggul) diharapkan akan membuka peluang pasar
benih menjadl lebih balk sehingga akan berdampak pada meningkatmya
gairah masyarakat/swasta dalam penangkaran benih kedelai,

Benih bermutu (benih bersertifikat) didefinisikan sebagai benih yang
memenubi syarat mutu sesual kelasnya, Mutu benth mencakup tiga aspek,
yakni : (1) mubu genmetis, mencerminkan tingkat kemumian varietas, (2}
mutu fisik, mencerminkan tingkat kebersihan benih dari kotoran/bahan
selain benih, dan (3) mutu fisiologis, mencerminkan daya/kemampuan hidup
benih yang blasanya ditunjukkan oleh daya tumbuhfdaya berkecambah dan
vigor/kekuatan tumbuh. Muty fisik dan mutu genetik benih umumnya dapat
secara langsung  dilihat dengan analisis fisik/penampakan  saat b,
sedangkan mutu fisiologis umumnya tidak dapat secara langsung dilihat saat
itu mielainkan harus melalui uji fisiclogis (misalnya dikecambahkan),



Tulisan ini dimaksudikan untuk dapat dijadikan pegangan (petunjuk
t2knis) bagi masyarakat, terutama petani maupun pihak-pihak swasta yang
berminat menjadi produsen/penangkar benih kedelal. Uraian dalam tulisan
ini dibuat sedemikian rupa sehingga memudahkan pembaca mengenai apa
yang perlu dan harus dilakukan serta kenapa hal tersebut perlu dilakukan
terka® dengan usaha menghasilkan benih kedelai bermutu, Sistimatika
penulisan selanjutmya mefiputi: (1) teknik produksi benih di lapang,
termasuk syarat-syarat/standar kelulusan lapangan, (2) teknik penanganan
benih sejak panen hingga pasca panen, termasuk syarat-syarat/standar
kelulusan laboratorium, dan (3) prosedur dan proses serfifikas! benih,

TEKNIK PRODUKSI BENIH KEDELAI DI LAPANG

Pada dasarmya teknologi budidaya untuk produksi benih kedelal tidak
berbeda jauh dengan teknodogl budidaya kedelai untuk non benih (kedelai
konsumsi). Keduanya menghendaki agar pertumbuhan vegetatif maupun
perkembangan reproduktif tanaman ideal agar dipercéeh hasil (secara
kuantitatify maksimal sesuai potensi yang dimilikl varietas (Lampiran 1),
Urtuk produksi benib bermuty diperiukan upaya tambahan, terkait dengan
upayva menghasikan benlh bermuty tinggd, balk mutu genetis (menyangkut
kemumsan varietas), mutu fizik (menvangkut tngiat kebersihan benih dar
katoran}, maupun mutu fisiologis (menyangkut daya hidup benih).

a. Teknologi budidaya anjuran

(1) Penyiapan lahan

+  Tanah bekas tanaman padi tidak perlu diolah (tanpa olah tanah
= TOT).

+  Penanaman kedelal pada lahan kering (tegal) perlu pengolahan
tanah intensif, yakni dua kali bajak dan sekall diratakan.

«  Buat saluran drainase setiap 4 - 5 m dengan kedalaman 25 - 30
on dan lebar 30 cm. Saluran ini berfungsl untuk mengurargl
kelebihan air sekaligus sebagai saluran irigasi pada saat HBdak
ada hujan.

(2) Varietas unggul dan benih

« Tanam varietas yang sesual dengan preferensi pengguna.

»  Varetas yang cocok untuk iahan sewah dan lahan kering yakni ©
Wilis, Anjasmoro, Kaba, Sinabung, Ijen, Grobogan; sedangkan
varietas yang cocok untwk lahan masam yakni Tanggamus,
Sevilawah, dan Ratai,

»  Kebutuhan benih 40-50 kg/ha.
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Benih kedelal ditanam secara tugal dengan kedalaman 3-5 cm.
s Gunakan jarak tanam 10-15 cm 40 cm, 2-3 biji/lubang tanam,
= Pada penanaman di lahan sawah setelabh padi, untuk
menghindari  kekurangan air serta  terjadinya akumulasi
serangan hama dan penyakit, dianjurkan penanaman kedelai
ditakuskan tidak lebih darl 7 hari seteiah padi dipanen.

{4) Pemupukan

+  Pupuk yang digunakan adalah Urea (sekitar S0 kg/ha), SP3&
(sekitar 75 ko/ha), dan KO (100-150 kg/ha), diberikan
seluruhnya pada saat tanam.

«  Pada lahan sawah yang subur atau bekas tanaman padi yang
dipupuk dengan dosis tinggl, tanaman kedelal tidak periu
tambahan pupuk NPK,

= Pada tanah-tanah bermasalah (misalnya lahan masam, lahan
dengan  kekurangan unsur hara tertentu), dosis  pupuk
berdasarkan analisis tanah (misalnya menggunakan alat
PUTS/Perangkat Ui Tanah Sawah atau PUTK/Perangklat LYy
Tanah Kering).

{5) Mulsa jerami padi

=  Penanaman kedelai di lahan sawah dianjurkan diberikan mulsa
jerami padi. Pemberlan mulsa dapat menskan frekuensi
penylangan,

+ Pada daerah endemis serangan lalat kacang, pemberian mulsa
jerami padi dapat menekan serangan hama tersebut.

* Pemberian mulsa jerami sebanyak 5 t'ha dengan cara
dihamparkan merata dengan ketebalan < 10 o,

«  Jika guima tidak menjadi masalah, jerami dapat dibakar pada
hamparan lahan. Cara ini dapat lebih menveragamikan
pertumbuhan awal kedelai.

(6) ngah-nn
Fase pertumbuhan tanaman yang sangat peka terhadap
kekurangan air adalah @ (1) awal pertumbuhan vegetatif : 15-21
harl setelah tanam (hst), {2) saat berbunga : 25-35 hst, dan (3)
saat pengisian polong @ 55-70 hst
*= Pada saat-saat tersebut di atas tanaman hares diald terutama
bila curah hujan tidak mencukupi.




(7} Pengendalian hama

+ Pengendalian hama dilakukan berdasarkan pemantauan. Jika
populasi hama tnggl atau  kerusakan daun 12,5% dan
kerusakan polong 2,5%, tanaman perlu disemprot dengan
insekitsida efektif (misalnya Ambush 2 EC, Bayrusil 250 EC,
Buldok 25 EC, Corsair 100 EC, Cymbush 50 EC, Decs 2,5 EC,
Karphos 25 EC, Kiltop 500 EC, Matador 25 EC, dan Meteor 25
EC)

Pengendallan secara kultur teknis antara laln @ penggunaan
mulsa jerami, pergiliran tanaman, tamam serentak dalam satu
hamparan, dan penggunaan tanaman perangkap (jagung dan
kacang hijau) yang ditanam pada pematang sawah atau
mengelilingl pertanaman kedelal.

(8) Pengendalian panyakit

+  Penyakit utama tanaman kedelal adalah karat daun Phakopsora
pachprfizf busuk batang dan busuk akar Schiéerotivm rosiian
berbagai pemyakit yang disebablkan oleh virus,

+ Pengendallan penyakit karat daun menggunakan fungisida
Mancazeb.

+  Pengendalian virus dilakukan dengan mengendallkan vektornya,
yaitu serangga hama kutu dengan insektisida Decis. Waktu
pengendalian adalah pada saat tanaman berumur 14, 28, dan
42 harl, atau menyemprot berdasarkan populasi hama/vektor,

'mnhmmm“nhﬂﬂl

Pada penangkaran benih ada syarab-syarat yang hams dipenubi
5 dengan keias benlh yang ditangkarkan) agar kedelal yang dihasilkan
BE sortifikasi. Tahap pertama yang harus dilalui adalsh pertanaman
larus lulus lapang pada saat pemeriksaan lapangan oleh petisgas BPSB-
[P (Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan
Ertlftura). Dengan kata lain, apabila pertanaman produksi benih
yatekan tidek lulus (tidak memenuhl syarat lapangan), maka
fsestahapan berikutnya darl penangkaran benih tdak dapat dilakulan
BN hesdl penen tanaman tersebut tidak dapat disertifikasi (tidek dapat
benih bersertifikat). Persyaratan lapangan dimaksud dizajikan pada



Tabel 1, Persyaratan/standar lapangan pada penangkaran benih kedelal

- Campuran Varietas | Isolas| Jarak,
I o Nalas Benth Lain , maksimum. | minimum
L Benih Dasar (BD/FS), Label | 0,1 % im
Putih
| 2 Benth Pokok (BP/S5), Label | D2 % im
Ungu
3. Benih Sebar (BR/ES), Label | 0,5 % 2m
— B"'LI —

Ditetapkannya standar lapangan mendeénal campuran varietas lain
dimaksudkan untuk  mempertahankan/memelihare  kemumian  genetik
varietas, yang nantinya setelah menjadi benik tercermin dalam mutu genetik
benih, Terkait dengan standar lapangan tersebut, terutama mengenal
campuran varetas lain, yang harus dilakukan oleh penangkar adalah
melakukan seleks lapangan (seleksi negatif atau mwging @ pembuangan
atau pencabutan tanaman tipe simpang, yakni tanaman yang diidentifikasi
bukan varietss vang ditangkarkan) sebanyak tiga kali selama pertanaman
berada di lapangan, yakni pada fase juvenil, fase berbunga, dan masak
fisiologis hingga pofong masak. Penjelasan mengenal pemeliharaan muty
genetik varietas selama di pertanaman disampaikan di bawah ini.

c. Pemeliharaan Mutu Genetik di Partanaman

Pemeliharaan mutu genetik untuk setlap kelas benih pada dasarmya
harus dilakukan sejak sebelum tanam (kejetasan benib sumber dan sejarah
penggunaan |ahan). Calon penangkar harus dapat meyakinkan pihak BPSB
bahwa benfh yang akan ditangkarkan jelas sumbernya, yang ditunjukkan
dengan keterangan yang syah/resmi asal benih sumber tersebut. Apabila
akan digunakan lzhan bekas tanaman kedelal, maka lahan tersebut harus
bersih darl sisa-sisa benihftanaman sebelumnya. Sangat disarankan agar
tidak menggunakan kahan bekas tanamen kedelai varietas yang berbeda
dengan varietas yang akan ditangkarkan.

(1) Fase juwenil (tanaman muda)
Pelzksanaan rouging pada fase ini dilakukan pada saat tanaman
berumur 15-20 hst. Ciri-cirl yang dapat dijadikan pedoman adalah :

a. Wama hipokotil, Kedelai hanya memiliki dua warna hipokotil, hijau
dan ungu. Tanaman dengan wama hipokotil hijau akan diikut
dengan warna bunga putih, sedangkan tanaman dengan wama
hipokotil ungu akan digkuti dengan wama bunga ungu.
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b.

[

Keping biji dan daun bertiga (trifoliat). Biji berukuran besar
wmumwmmmmm

Humicdmn.ﬂum:kﬁﬂhmdﬁndﬁmmhqumbmmm
semakin mendekati bulat,

(2) Fase berbunga

Untuk lebih menjamin kemunnian varietas, terutama apabila pada fase

jivenile belum mampu membedakan adanya campuran varietas lsin
fouging dilakukan fagl pada saat berbunga, Cirbcirl yang dapat digunakan
adalah;

&

b.

c,
d

Wama bunga. Uhat deskripsi varietas, kemudian lakukan muging
teshadap tanaman tipe simpang berdasarkan wama bunga,

Saat berbunga, Tanaman dengan sast keluarmya bunga yang sangat
meryimpang dar tanaman daminan harus segeras dibuang/dicabut,
Wama dan kerapatan bulu pada tangkal daun,

Reaksi  terhadap penyakit  \Veretasvarietas lama  sepert
Galunggung dan Lokon cukup peka terhadap pomyakit virus,
sehingga hal tersebut dapat digunakan sshagal pencin,

(3) Fase masak fisiologis hingga polong masak

Pada fase Inl pertumbuhan tanaman telah mendskatl  optimal.

fotginppada fase ini dapat menggunakan dri-cirl:

)

Keragaan tanaman secara keseluruhan. Posisi daun, polong, dan
bentuk daun merupakan cif-cii yang dapat digunakan untuk
iouging pada fase ini,

Kerapatan dan wama bulu. Panfang/pendek, kerapatan, dan wama
bulu yang terdapat pads batang dan palong adalah ciri-ciri penting
varietss pada fase ini. Warna bulu pada kedelal hanya ada dua
macam yaknl putih dan coklat. Karenanya, yang perlu diperhatilan
adalah kerspatan bulu, balk pada batang maupun pada polong.
Sebelum melakukan fouging pada fase ini, pelajarl dahulu deskripsi
varietas, terutama yang terkait dengan dri-cir/pembeda tanaman
pada fase ini,

Tanaman yang memiliki umur polong masak terdaly menyimpang
periu segera dicabut/dibuang,




TEKNIK PENANGANAN PANEN DAN
PASCA PANEN BENIH

Dalam menghasikan benih bermuty tinggi, perbaikan mutu genetik,
muty fisik, dan mutu fisiologis juga dilakukan selama penanganan pasca
panen. Perlu  dipshami bahwa pengelolaan benih  dalam  rangka
mempertahankan muty, terutama mutu genetlk dan muty fisiologes, tidak
dapat dilakukan secara parsial; melainkan harus  dilakukan  secara
menyelsruh dan sistematis dengan menerapkan kaidah-kaidah pengelolaan
benih secara benar mula di pertanaman hingga pasca panen. Perlu
dipahami pula bahwa tidak terdapat perbedaan kaidah-kaidah pengeiolaan
pasca panen, baik untuk Benih Dasar (F5), Benlh Pokok (SS) maupun Benih
Sebar (ES) guna mempertahankan muty fisiclogis benih.

Benih kedelal termasuk benit yang sangat cepat turun daya hidupnya
{muty fisiclogismya) setelah panen. Oleh karena itu tindakan-tindakan secara
cepat dan benar harus dilakukan. Yang juga perle dipahami adalah bahwe
muty Msiodogls benih yang tinggi pada saat panen hingga awal peryimpanan
merupakan syarat penting bagl keberhasilan pengelolaan mutu fisiologis
benih selama penyimpanan. Bagalmanapun idealnya kondisi penyimpanan
benih, kondisl tersebat tidak dapat memperbalkl mutu benih (ternstama mutu
fisivlogis benih) seperti pada awal penyimpanan.

parwimpanan benih secara ideal adalah pada kondisi suhu dan
kelembaban ruang simpan yang rendah, yalbu subu sekitar 18°C dengan
kidembaban refstif ruang simpan sekitar 60% (ruangan berAC dilengkapl
dengan dehumidifier). Namun demikian, penyediaan fasifitas ruang simpan
yang ideal (seperti tersebut di atas) di tingkat penangkar nampalknya masih
sulit dilakukan. Oleh karena i, untuk menanggulangi penyvediaan benih
kedelal bermuty tinggl pada saat tanam (setelah benih disimpan sekitar
8 bulan), teknik-teknik sederhana berikut dapat diterapkan.

a. Langkah-Langkah Operasional Penanganan Pasca Panen

(1) Panen
+  Pamen hendaknya dilakukan pada saat mutu fislologls benih
mencapai maksimal, yang ditandai bila sekitar 95% palong telah
berwarna coklat astau kehitaman (warna polong masak) dan
sabagian besar daun pada tanaman sudah rontak,
«  Panen dilakukan dengan cara mematong pangkal batang, dianjurkan
pada pagl har agar polong tidak mudah pecah,
+  Brangkasan kedelai hasil panen langsung dikeringkan (dihamparkan)
di bawah sinar matahari dengan ketebalan tidak leblh dar 25 an
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selama 2 - 3 har (tergantung cuaca) menggunakan alas terpal
plastik, tikar, atau anyaman bambu. Pengeringan dilakukan hingga
kadar air benih mencapai sekitar 14%,

Jangan menumpuk brangkasan basah lebih dar dua har sebab akan
menyebabkan benih berjamur dan mutunya rendah,

Mengingat sulitnya pengeringan brangkasan/polong pada musim
hujan (karena kurangnya sinar matahari), maka brangkasan/polong
perfu dikering-anginkan secara dihampar (Hdak ditumpuk). Utk
membantu  mempercepat proses penurunan  kadar air  benih
disarankan brangkasan dihembus dengan udara panas dari pemanas
buatan (gryer).

(2) Perontokan

Brangkasan kedelai yang sudah kering secepatrniya dironbok.
Ferontokan dapat dilakukan secara manual (geblok) atau secara
mekanis (menggunakan ‘pedal Hweser® atau power threser™).
Apabila digunakan ‘power Hireser”, disarankan kecepatan silinder
perontok tidak melebihi 400 rpm (putaran per menit),

Secara umum, perontokan benih pedu dilskukan secara hati-hati
untuk menghindar banyaknya benih pecah kulit, benih retak, atau
kotiledon terlepas yang berakibat mempercepat laju penurunan
daya tumbuh maupun vigor benih dalam penyimpanan.

(3) Pembersihan dan sortasi

Benih hasil perontokan perlu dibersihkan dari koboran benlh (antara
lain: potongan batang, cabang tanaman, dan tanah). Pembersihan
dapat dilakukan menggunakan tampi (secara manual)  atau
menggunakan Bower” (secara mekanis),

Untuk mendapatkan ukuran benih yang seragam, sortasi periu
dilakikan, yakni dengan memisahkan sekitar 3% biji-bii berukuran
kecil dan tidak dimasuickan kedalam kelompok (1ot} benih,

Selain  memisahkan biji-biji yang berukuran kecil, sortasi juga
dilakukan dalam rangka membuang biji-biji tipe simpang, yakni biji-
biji yang tidak memiliki sifat seperti yang tercantum dalam deskripsi
varietas (Lampiran 1), antara lain berdasarkan wama hilum dan
wama kulit. Membuang biji-biji tipe simpang dilakukan dari benih-
ke-benlh (seec™fo-seed). Kegiatan ini dilakukan dalam rangka lebih
memperbalki muty genetik kelompok,/lok benih yang dihasitkan.



(4) nglrlnnln benih

Benih yang sudah bersih dan seragam ukurannya selanjutnya
dikeringkan lagi hingga mencapai kadar air 9-10%. Untuk
menghindarl timbulnya kerusakan mutu fisiologis benih  akibat
lamanya proses sortasi, disarankan setelah perontokan benih
dikeringkan hingga kadar ar mencapasekitar 10%, baru kemudian
dilakukan sortasi,

Pengeringan dilakukan di bawah sinar matahari, menggunakan alas
terpal plastik atau Hkar pada lantal jemur (halaman rumah/gudang)
yang kering, dengan ketebalan sekitar 2-3 lapis benih,

Lakukan pembalikan benih setiap 2-3 jam agar benih kering sacara
merata. Akhiri pengeringan pada sekitar pukul 12.00 tengah hari
untuk menghindar sengatan sinar matahar yang terlalu panas.
Untuk mencapai kadar air 9-10% diperlukan waktu pengeringan
sekitar 4 jam sehari (mulal pulkul 08.00 — 12.00) selama 2-3 hari
berturut-turt,

Jangan menumpukfmengumpulkan benih dalam karungfwadah
terfutup apabila benih masih dalam kondisi panas (langsung setelah
pengeringan), melainkan angin-anginkan terlebih dahulu sekitar 0,5
jam di dalam ruangan yang tidak terkena sinar matahari [angsung
unbuk menyeimbangkan suhu benih dengan subu udara sekitamya.

(5) Pengemasan

Benih dikemas menggunakan pengemas kedap wdara untuk
menghambat masuk-nya wap air dari luar kemasan ke dalam benih,
Kantong plastik yang bening atau buram dengan ketebalan 0,08 mm
(kapasitas 5 kg) satu lapis atau plastik dengan ketebalan 0,05 mm
dua lapis cukup balk digunakan untuk mengemas benih kedelai
hingga 8 bulan pada kondisl ruang simpan alaml {ruangan tanpa
AC) dengan kadar air awal benih sekitar 9%,

Kemasan yang berisi benlh harus tertutup rapat. Caranya adalah,
kemasan dikat menggunakan tali plastik (tali rafia) atau dipres
dengan kawat nikelin panas,

Falerwy/olel bertubup vapatl (kapasitas 10-15 kg) fuga depat
digunakan untek menyirmpan benth kedelal secars bailk,

{6) Panyimpanan

Benih dalem kemasan dapat disimpan di dalam ruangan beralas
kayu atau pada rek-rak kayu agar kemasan  benih  tidak
bersinggungan langsung dengan lantai/tanah,
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Benih dalam peryimpanan harus terhindar dari serangan tikus
atavpun  hewan pEngganogu  lainnya yang dapat merusak
kantong/kemasan maupun benih,

Usahakan menyimpan benih dalam ruangan tersendirl (tidak dalam
ruangan bersama-sama pupuk  atauy bahan-bahan  Igin Yang
menyebablkan ruangan menjadi lembat),

Dengan menerapkan cara-carg Penanganan benih sepertl di atas

penyimpanan  90% atau  lebih), Ringkasan secara skematis
PEnanganan pasca panen benih kedelal disajikan pada Gambar 1.

Fanen pada saat dan cara + 95% polong berwama coklat

= Jangan menumpuk brangkasan hasah > 2 har
* Guriakan alas plastik ataw Bkar saat penjemuran,
tebal brangkasan seldtar 25cm

= Bila menggunakan threser, putaran silinder

mamsal atau dengan perontok tidak melebiti 400 rpm

m * Biji-bifi hadl,_bijl rusak, dan biji-bijl varietas bin

.J‘ ,L. dipisahkan/dibuang dar et
Pengar| * Gunakan alas plastik/tkar saat menjemur
i ﬁ.gbf;ﬂ: * Ketebalan dus-tigs Lpic banih, dengan

pembalikan setiap 2-3 jam
. ﬁrﬁipmktmmsdularm 12.00 siang

Pengemasan dalam * Benih dikemas dalam karung plastk (plastik tebal
kantong plastik ata atau dua lapis plastik tipis), atau kaleng blek,
£ kemudian ditutug rapat)

+ Jangan meletakkan benih menempel lantal (her|

PBriimpanan daiaen ruangan ammmummmma
| beralas kayu atau pada rak
LI secare aman |

Hindarkan dari serangan tkus {hewaan

Jangan dikumpulian dengan bahan-bahan lain
¥ang menyebabikan ruang simpan lembab
Gambar 1. Skema ringkasan pengeicisan pasca panen henih kedalai

*
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b. Standar Laboratorium untuk Sertifikasi Benih Kedelai

Syarat kedua untuk Wilus sertifikasi benih adalah bahwa calon benih
hares loles (memenuhi syarat) pada ujl laboratorium, Untuk keperfuan
terspbut, calon benih yang sudah siap wji diambil contohnya oleh petugas
BPSE-TPH wuntuk selanjutnya dilakukan pengujian mutu  benih  di
laboratorium. Standar [aboratorium untuk sertifikasi benih kedelal disajikan
pada Tabel 2. Apabila calon benih memenuhi syarat-syarat tersebiut, maka
kelompok benih berhak mendapatian sertifikat (label). Sebaliknya, apabila
syarat-syarat tersebut tidak dipenubl, maka calon benih tidak mempercieh
sertifikat (label), atau dapat menjadi benih bersertifikat dengan turun kelas
apabila masih memenuhi syarat untuk kelas benih di bawahnya. Label benih
adalah keterangan tertulis yang diberikan pada benih benih yang sudah
dikemas yang akan diedarkan dan memuat informasi tentang ldentitas benih
tersebut, meliputi: tempat asal benih, jenis dan nama varietas, kelas
benih,mutu bemdh sesuail hasil wji laboratorium (sepertl Tabel 2), dan akhir
masa edar benih (masa berlaku label). Masa berfaku label adalah 3 bulan
dihitung/dimulal sejak tanggal selesal ujl laboratorium, atau 4 bulan dari
tanggal panen.

Penting untuk dipahami bahwa label benih pada dasamya sebagal
jaminan muty bagi pengguna benih tersebut. Dengan demikian, pengguna
benih berhak komplain ke penangkar apabila didapatt bahwa mutu bendh
ternyata tidak sesuai dengan yang tercantum pada labelmya.

Tabel 2. Standar laboratorium untuk pengujian benih kedelai,

Benih Kotoran, (=19 air Daya
Kelas benih mwirni, malks. miaks. i tumbaik,
min. (%) (%) (%) (%) imim, (%)
| Banih Dasar /BD 28 2,0 0,1 11,0 80
Benih Pokok /BF 8 2.0 0.2 11,0 B0
|'Benlh Sehar /BR az 30 0,5 11,0 70

¢. Prosedur dan Proses Sertifikasi Benih

Instans! permyelenggara  sertifikasi benih  kedelal adalah  Bali
Pengawasan dan Sertifikasi Bendh Tanaman Pangan dan Hortikultura (BPSBE-
TPy atau instansi lain yang telash memilild [jin untuk menyelenggarakan
sertifikasi sesual Peraturan Perundangan yang berlaku, Adapun pemahon
sertifikasi adalah orang/badan hukum atauw Instansi Pemerintah yang ingin
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memproduksl benih. Permohonan pendaftaran produsen benih dilakukan
paling lambat 10 hari sebelum tanam.

Secara ringkas, prossdur penangkaran benih didahului  dengan
permohonan setifikasi benih oleh pemohaon sertifikasi, Syarat-syarat sebagal
pemohon sertifikasi/penangkar benih antara lain : (1) menguasai lahan yang
axan digunakan untuk memproduksi benih, (2) memilili atau menguasal
benih sumber, (3) mampu memelihara dan mengatur lahan dan
pertanamannya, (4) mematuhi petunjuk-petunjuk yang diberikan oleh
penyelenggara sertifikasi benih sesuai dengan ketentuan yang berlaku, (5)
menguasal fasilitas untuk penanganan/prosesing benih, dan (6) bersedia
membayar biaya perneriksaan lapangan maupun biaya pengujian benih
untuk sertifikasi sesual peraturan yang berlaku.

Pada permohonan seértifikasi harus dilampiri label benih sumber yang
gkan ditanam, sejarah lapangan, dan sketsa/peta lokasl. Selanjutnya instansi
penyelenggara sertifikasl (BPSE-TPH) melakukan pemeriksaan parmobonan.
Apabila memenuhi syarat, maka pihak pemmohon melakukan permohonan
secera periodik sesuai tahapan sertifikasi, sedangkan pihak pemyelenggara
sertifikasi melakukan pemeriksaan secara periodik sesuai tahapan sertifikasi.
Secara skematis, prosedur dan proses sertifikasi benih kedelai disajikan pada
Lampiran 2.




Lampiran 1. Deskripsi beberapa varietas unggul kedelai (Sumber :
Balitkabi, 2008)

MNama Varietas
Tahun didepas

SKE Mentan
Momor galur

Asal

Hasil rata-rata
Warmia hipokatil
Warna epikotil
Warna buly
Warna bunga
‘Warna kulit biji
Wama polong masak
Wama hilum
Bentuk biji

Tipe tumbuh
Umur berbunga
Umur saat panen
Tinggi tanaman
Bobot 100 biji
Uluran biji
Kandungan protein
Kandungan lemak
Kerebahan

Ketabhanan thd penyakit
Sifat-sifat lain :
Wilayah adaptasi
Pemulia

: SINABUNG

: 221 Oktober 2001

: £33/ pls/TP. 240/ 10,2001
¢ MSC 9526-Tv-C-4

¢ Silang ganda 16 tetua
2,16 t/ha

: Ungu

¢ Hijau

: Coklat

¢ Ungu

: Kuning

' Coklat

1 Coklat

» Lonjong

¢ Determinit

: 35 har

: BA hari

: B6ecm

: 10,680

¢ Sedang

: 46,0%

: 13.0%

; Tahan rebah

¢ Agak tahan karat daun

Polong tidak mudah pecah

: Lahan sawah
¢ M. Muchlish Adie, Soegito, Darman MA, dan Arifin



Mama Varietas
Tahun dilepas
SK Mentan
Nomor galur

Hasil rata-rata
Warma hipoknotil
Wama epikatil
Wama bulu

Waina bunga
Wama kulit biji
Warna polong masak
Warna hilum
Bentulk bifi

Tipe tumbuh

Umur berbunga
Urmiur saat panen
Tinggl tanaman
Bobot 100 biji
Ukwran biji
Kandungan protein
Kandungan lemak
Eerebahan

Ketzharian thel peryakit
Slfat-sifat lain

Wilayah adaptas|
Pemulia

¢ 35 hari

: B5 hari

: B4 cm

10,37 g

: Sedang

44,00

: B.0%

: Tahan rebah

: Agak tahan karat daun

i Polong tidak mudah pecah
: Lahan sawah

¢ M. Muchlish Adie, Soegito, Darman MA, dan

Arifin,



Warna kulit baji
Warna polong masak
Warna hilum
Bentuk biji

Berntuk daun

Tipe tumbuh

Urmniur berbunga
Limur saat panen
Tirggl tanaman
Percabangan
Bobot 100 biji
Lilcwsran: biji
randungan probein
Kandungan lemak

;. TANGGAMUS

i 22 Okiober 2001

¢ 536/Kpts/TP. 240/ 10/2001

; K3911-66

¢ Hibrida (persilargan twunggal): Kering x No. 3911

: Lanceolate
: Determinit
+ 35 hari

i B8 hari

. B7 cm

! 3-4 cabang
: 11,0g

: Sedang

i 44,5%

: 12,9%

: Tahan rebah

¢ Moderat terhadap karat daun
¢ Polong tdak mudah pecah

¢ Lahan kering masam

: Darman

MA, M. Muchliish Adie, Hemu
Kuswantono, dan Purwantono



Mama Varietas
Tahun dilepas
5K Mentan
Nemor gabur
Asal

Hasil rata-rata
Warna hipokotil
Wama epilotil
Warma daun
Warna buibi
Wama bunga
Warna kulit bif
Wama polong masak
Warna hillum
Benbuk daun
Uknsran daun
Tipe tumbub
Umur berbunga
Umnur saat panen
Tinggi tanaman

Percabangan

Jmil buku pada batang utama
Bobot 100 biji

Kandungan probein
Kandungan kemak

Kerebahan

Ketahanan thd pervyalit
Sifat-sifat lain

Pemulia

. ANJASMORO

¢ 22 Didober 2001

: B37/Kpts/TP. 240/ 1042001

¢ Mansuria 395-49-4

i Seleksi massa darl populasi galur mumi
Mansuria

203 - 2,25 tha

: Ungu

: M

¢ Hijau

: Putlh

¢ Ungu

¢ Kuining

: Coklat muda

: Kuning kecoklatan

: Ol

: Lebar

: Determinit

i 35,7 -394 hari

: 82,5 - 92,5 harl

: &4 -68cm

1 1,9 =56 abang

1 125=-148

: 148-1539g

1 41L8 - 42,1%

i 172 -18,6%

: Tahan rebah

! Maoderat terhadap karat daun
1 Polong tidak mudah pecah
: Takashi Sanbuichi, Nagaaki Sekiya,

Jamaluddin M, Susanto, Darman MA, dan
M. Muchlish Adie.



Mama Varietas
Tahun dilepas

5K Mentan

Asal

Hasll rata-rata
Pokenst hasil
Warma hipokaotil
Warna epikotil
Warna daun
Bentuk daun
Wama bulu batang
Warna bunga
Warna kulit biji
Warna polong tua
Wama hilum

Tipe tumbuh

Umur berbunga
Umur polong masak
Tingagi tanaman
Bobot 100 biji
Kandungan protean
Kandurgan lemak
Daerah sebaran

Sifat Lain

Permulia
Parseliti

Pengusul

: - Polong masak tidak mudah pecah

: Suharting dan M, Muchlish Adse
0 Adisarwantn, Sumarsona,

. Pemerintah Daerah Kabupaten Grobogan, BPSE

: GROBOGAN

: zmlcmrsa 120/3/ 2008

: ﬁumim populasi lokal Malabar Grobogan
: 2,77 t/ha

: 340 t/ha

: Ungu

: Ungu

1 Hijau agak tua

: Lanceoiate

: Coklat

: Ungu

1 Kuning musda

: Coldat

¢ Coklat

: Determinit

: 30 = 32 hari

;& 76 hari

: 50-60cm

: +£189g

1 43.9%

i 184% y
: Beradaptasi balk pada beberapa kondisi

lingkungan tumbub yang berbeda cukup besar,
pada musim hujan dan beririgasi baik.

- Pada saat panen daun luruh 95-100%

. Sunardi,
Tjandramukti, Ali  Muchtar, Shona, 5B,
Purwanto, Siti Khawariyah, Murbantora, Alrodi,
Tino Vihara, Farid Mufhti, dan Suharno.

Jawa Tengah, dan Pemerintah Daerah Propinsi
Jawa Tengah.




Lampiran 2. Skema prosedur dan proses sertifikasi benih kedelai

BAHAN BACAAN

Badan Litbang Pertanian. 2005. Prospek dan Arah Pengembangan Agribisnis
Kedelai, Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanlan -
Departernen Pertanian, Jakarta. 43 hal.

Balitkabi. 2008. Deskripsi Varietas Unggul Kacang-kacangan dan Limbi-
umbian, Balai Penelitian Tanaman Kacang-kacangan dan LUmbi-
urnbian, Malamg. 171 hal,

BEP Propinsi Sumatera Utara. 2009. Grand Design Pembangunan Ketahanan

Pangan Sumatera Utara. Badan Ketahanan Pangan Propinsi Sumatera
Utara. 53 hal.

80




Harmowo, D, 2005. Penanganan Pasca Panen Beénih Kacang-kacangan.
Balitkabi Malang (Leafiet),

Marwoto, D. Hamowo, M.M. Adie, M. Anwari, 1. Purnoma, Riwanoja, dan

Subandl. 2009. Panduan Teknis Produksl Benlh Sumber Kedelal,
Kacang Tanah, dan Kacang Hijau, Balitkabi Malang. 32 hal.

a1



© [¥]

Informasi Teknologl Pertanian

TEKNOLOGI PENGENDALIAN HAMA
TANAMAN KEDELAI TERPADU

Evawaty 5 Ulina

BALAI PENGKAIIAN TEKNOLOGI PERTANIAN SUMATERA UTARA

Jalan Jend. Besar A.H. Nasution No. 18 Medan 20143



PENDAHULUAN

Kedelal merupakan salah satu bahan pangan yang penting setelah
beras, disamping sebagal bahan pakan dan industri olahan. Karena hampir
30% digunakan sebagal bahan pangan maka ketersediaan kedelal mengadi
penting. Kebutuhan kedelal pada tahun 2007 diperkirakan sebesar 2,24 juta
ton, sedangkan produksi dalam megerd 1,25 juta ton  sehingga
kekurangannya harus dimpor, Upayva untuk menekan laju impor kedela
dapat ditempuh melalui strategi peningkatan produldivitas dan perluasan
areal tanam. Dalam upaya untuk peningkatan produksi dan produktivitas
kedelai, Direktorat Jenderal Tanaman Pangan, Departémen Pertanian, sejak
tahun 2003 telah melakukan pengembangan agribisnis kedelal melalui
Program Bangkit Kedelai.

Selah satu ancaman pengembangan kedelai di Indonesia adalah
gangguan hama. Serangan hama dapat menurunkan hasil kedelai sampai
&0, bahkan puso apabila tidak ada tindakan pengendalian. Hingga saat ini
petani masih  mengandalkan  insektisida sebagai pengendali hama di
lapangan, namun teknik aplikasingg masih  sering tidsk memenuhi
rekomendasi sehingoa berakibat timbulnya resistensi (kebal terhadap dosis
dan jenis pestisida tertentu), resurgensi (meledaloya populasi hama setelah
dilakukan perwemprotan  pestisida), terbunuhmya musub alami, dan
keracunan pada temak dan bahkan manusia. Oleh karena itu, dukungan
Pengendalian Hama Terpadu (PHT) sangat diperfukan dalam peningkatan
produksi kededai.

Hama Kedelai

Tanaman kedelal sejak tumbuh ke permukaan tanah hingga tanaman
tua tidak luput dari serangan hama. Hama yang menyerang tanaman kedelai
tercatat 111 jenis, namuen tidak semua hama tersebut menimbulkan

keruglan. Jenis hama penting yang sering menimbulkan kerugian pada
tanaman kedelai disajikan pada Tabel 1.



Tabel 1. Beberapa hama penting dan pola infestasi selama pertumbuhan

tanaman kedelal
i Penyerangan pada umur
l = ik harvig - < | 1330 | :.:l n.-';?;'rgg_
Opfiomy & phasec flalat bibit kacang) -+ + | [
Melanagromye @ sof adlalat bibit f + | |
kacang) |
Melanagromyzs oofchos? formilalat + |
bebét kacang ) {
Agrotis spp. e + [
Longdarsus suf wrelfnus + . + + |
Apfus gifycines (penghisap deun) bk | b | ek |
Bermisiz £3 bacd penghisap daun) b | ke | = |
Ahaedonia inclusa(kumbang kedekai) el = S O I
Spodapters Mty rf permakan daun) + | ++ P
Oy snedéts chadeltes{pemakan daun) + | ¥ < |
Lamprose ma icica tfpemakan daun) | * + *
Helroverpe sp(penggerel polong) | 44 | ++ -
Etieila spo(penggerek polong) ' b+ | et
Aiptorus dine anspenghisap polong ) +4E | et v 4
@mm[mm:l ‘ +++ | 4 -
| Prezodorus hub ser{penghisap polong) ot | tap | 4e |




Komponen PHT

Beherapa alternatif tindakan PHT pada pertanarman kedelai disajikan

pada Tabel 2.

Tabel 2. Ambang kerndall dan alternatif pengendalian hama utama kedelai

| Jenis hama Ambang kendali Alternatif pengendalian

Lalat kacang |

Oien'iien pa = 1 lalat/5 bans, atau |+ Tanam serempak, selisib waktu

Dhase ol = 1 lalatyS0 rumpun ‘anam tidak lebih dan 10 han

Melanagr omyza tanaman | = Rotasi tanaman bukan inang

sopae lalat

M. dolehostio ma = Varetas toleran (Gahenggung,
Kenmnc, Tidar)

+ Pamberian rmulsa erami (5-10
tfha) untuk tanam kedelss
setelan padi sawah

=« Pada daerah endemis periu
perlakuan benih dencan
insektisida carbosulfan

- Populasi mencapai ambang
kendali pada 7-10 hst disemprot
ineeskchisida uniulk Lalak bibit

+ Populasi lalat kacang mencapsi
ambang kendali pada wmur 10
50 hst disemprot dengan
insektisida (jenis insekti=sda lihat
Tabel 3}

Ulat pemakan

daun + Intensitas kerusakan |+ Tanam serempak varetas ijen
Snodapitera llua daun 13,5% pada dengan selisih waktu tanam
| Oy o urpur 20 hst dan tdak lebih dari 10 hari

| chalsifes lebih darl 209 pads |- Pemaniswvan lahan secara rutin
Lamprosema urmmar ofi atas 20 bt dan pemusnehan kelompok el
Ingicata « Pads fase dan wat

pembungaan: 13
ekor ulat berukuran
sadang/10 rumgun
tanamari

setelah mencapal ambang
kendali (jenis inssktisida et
Tabal 1)

| « Paga fase + Penyernprotan NPV{daei 25 ulat
pembentukan yang sakit dilarutken dalam 500 |
polong: 13 ekor ulst air untuk 1 hiskiar)
berukuran sedang * Untuk wat grayak dapal dipakai
3/10 rumpun feromon seks (6 perangkap per
Lanarman heektar)




[ Jenis hama | kendaii Altermatif
+ Pada fase pengigan |+ Serbuk bifi mimba 10 g1
polong: 26 ekor ulat
beruluran
sedang/10 rumpun
CAREMEN
Penghisap daun
Thiips + Gejaka daun keriting |+ Tanam serempak dengan salisih
Aphe 50 * Populasi kutu aphis, wakiy @nam Hdak lebih dari 10
Bewrisia 5, bemisia, dan thrig har
culip tingai + Pemantauan lahan secara rubin
(kuartitatifian * Permyemprotan inceldisida (jenis
| kondisi cukup tnggi) |  insekiisids fiat Tabel 3)
- ¥ F— P -
Kumbang |
kedelal Intensitas kerusakan |+ Tanam serempak dengan selisih
Fhaeonia ing usa | daun ebih dan wakty tanam tidak lebih dard 10
12.5% hari
= I ekorf8 tanaman « Pemantauan lahan secers rutin
atau | ekorfs dan mengambil hama apabia
Lanaman dibemuban
'ﬂdahnmm
kendall (jenis insektisida hat
Tabel 3}
Panggerek
palang + Intensitas kerusakan |+ Tanam serempak dengan selisih
Helover g daun mencapal lebih wakty tanarn tidak lebih dari 10
arrigied darl X% harl
+ 2ekor ulatfrumpun |- Pergilican tanaman
jpacia umur kebih dar |+ Pemyemprotan insekiisida
45 hst setplah mencapal ambang
kendall (jens insektisida That
| Tabel 3)
« Penywemprotan NPWder 25 ulat
| vang sakit dilarutkan dalam 500 |
air untuk 1 hektar)
| Tanaman perangsap jagung 3
| janis urmur: genjah, sedang dan
Ehializ sp | 2 eheor ulatfrumpun panjang
| M spp. | padda umur leblh darl |- Pelepasan pavasitosd
iﬁlﬂ Tt Cramn Bpp.




| Ambang kendall |

| Alternatif pengendalian
Tanam serempak dengan selisib
waktu Lanam tidiak bebuih dan 10

hari

Pergiliran banaman
Perrpermprotan insektisida
setelah mencapal ambang
kendall (jenis insektisida libat
Tabel 3)

Pelepasan parasiod

Trichio gramin S5pp.

)

" Penghisap
polong
Ripro rves feve iy

Nerara wind ma
Prerodons sp

= Intensitas kerusakan
daun mencapa lebih
darl 2% pada saat
tanaman barumur
42-70 hat

| « 1 pasang imaga,/20

rurmpun pada ume
#2-70 hst

+ Tanam serempak dengan selisih
wiakty tanam tidak lebit darl 1D
harl

Perglliran tanaman
Pefyamprotan insekbicida
satelah mencapai ambang
kendadi (jenis Insektisida lihat
Tabel 3)

"

Seshania rosirala

Penanaman tangman pesangkan

Penggunaan pestisida kimiawl merupakan alternatif terakhir pada
PHT, keputusan penggunasn pesticida dilakukan eetelah diadakan analiss

terhadap hasil pengamatan dan
Pestisida yang diplih harus yang efektif dan telah

ketetapan tentang ambang kendall,
diizinkan. Altermatif

pestisida yang telah direkomendasikan untuk mengeridallkan hama kedelal
disajikan pada Tabel 3.

Tahel 3. Insektisida yang direkomendasikan untuk mengendalikan hama
keclelal

] MNama
Hama Sasaran H Bahan AR

Lalat bt kacang Basban 200 EC Klorpirifos

Lalat batang kacang Curater 3 G Carbofuran

Lalat bibit pucuk Cypearmax 100 EC Sipermetrin
Deds 2,5 EC Deltameirin
Ofunak 40 EC Pindafention
Petroban 200 EC Klorpirifios

Kutu kebul | Mitac 200 EC Arritraz




Hama Sasaran
Wumsaphis
Tungau

Lat grayak

Cyrmibarsh 50 E
Fastac 15 EC
Ambuish 2 EC
Corsair 100 EC
Dwecis 2.5 EC

Cyrrbush 50 EC
Fastars 15 EC

Deitarmetrin
Sipermetrin
BPMC
Farmetrin
Permetrin
DeiEarmnatnn
Alfametnn
Parmetrn

Permetrin
Deitametrin




Mana Insektisida
Himn Saarso Mama Dagang | Bahan Aktif
Kepik cokiat Atabron 50 EC Klorfluazuran
Ambash 2 EC | Permetrin
Corsair 100 EC Permetrin
Barssa 500 EC BPHIC
Deds 2.5 EC Daftametrin
Kiltop 500 EC BPMC
Larvin 75 WP Thiodicarty
Kepik hijau atabron 50 BEC Elorfluaniron
Ambush 2 BT Permmetrin
Bassa 500 EC BPMC
Deds 2.5 EC Deftamietrin
Larvin 75 Wp Thiodicarh
Matador 25 EC Sihalotrin
Ulat penggerak polong | Aabron 50 EC Elorfluanuma
| Buldol 35 EC Betasiflutrin
| Cymbush 50 EC Sipermetrin
Fastac 15 EC Mfarmerin
Marshal 200 EC Carbosuifan
Matador 25 EC Sihalotrin
Ripcord 5 EC Sipermetrin
Ulat tanah (Agrotissp) Furadan 3 G Carbofiran
Dhaemafor 3 G Carbofuran
| Petrofier 3G _Carbofuran P

Untuk menghindari atau menekan hal-hal yang tidak diinginkan,
peEngguUnBan pestisida pertanian sebalkmya memerhatikan 3 prinsip berikut:
{1} Digunakan secara legal

Dalam hal ini, penggunaan pestisida tidak boleh bertentangan

dengan peraturan atau perundangan yang berlaku di Indonesia.

(2) Digunakan secara benar
Penggunaan pestisida harus disesuaikan dengan rekomendasi dan
pembuatnya atau lembaga lain yang berwenang. Selain ity pengguna
juga harus memperhatikan syarat-syarat teknis sasuai dengan metode
aplikasl yang digunakan . Dengan demikian pestisida yang digunakan
mampu menampilkan efikasi biologisnya yang optimal. Efikasi biclogia
adalah kemampuan pestisida untuk mengendalikan OPT sasaran sepertl
yang dicanturmkan dalam kabel atau petunjuk penggunaannya.




{3} Digunakan secara bijaksana
Penggunaan pestisida vang bljaksana adalah penggunaan

pestisida yang lebih raskonal, yang lebih mengedepankan akal sehat

daripada emosi, Dalam  pelaksansannya, pengguna  hanus

memperhatikan hal-hal berikut:

= Penggungan pestisida yang bijaksana tidak berdampak negatif
tertadap pengguna, konsumen dan kelestarian Tnglkungan

= Penggunaan pestisida yang bijaksana sejalan dengan konsep PHT

*  Penggunaan pesticida yang bijaksana seharusiya mengikutsertakan
manajermen resisbensi untuk mencegah atau menunda terjadinya
resistensi OPT terhadap pestisida

«  Penggunaan pestisida yang bijaksana juga berarti penggunaan
pestisida yang tidak berlebihan dan ekonomis

BAHAN BACAAN
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PENDAHULUAN

Kedelal memillii posisi strategis dalam ketahanan pangan sebagal
sumber protein dan bahan makanan fungsional bermutu tingoi bagi
kebutuhan manusia. Pada umumnya kedelal dikonsumsi dalam bentuk
makanan seperti tahu, tempe, tuco, kecap susu dan bahan baku pakan
ternak. Dl Sumatera Mara rata-rate produktivitas kedelai masih rendah
yaitu 1,1 tha, raterata produktivitas nasional 14 t/ha sementars
produkthitas di tingkat penelitian mencapsl 2 tfha. Melihat kondisl wilayah
dan patensi kahan sebenarmya Sumatera Utara merupaken daerah patensial
gntuk pengembangan kedelai dimana kedelzl dapat ditanam dilahan kering
dan lahan sewah.

SYARAT TUMBUH

Tklim yang sesuai untuk pertumbuhan kedelai adalal curah higan
150-200 mmy/hl pads pertumbuhan dan 50 mmfhl saat pematangan, suhu
harlan tdak lebih 35°C kelembaban 75% dan menghendaki air tersedia saat
pertumibuhan, vegetatif, berbunga dan pengisian polong.

KOMPONEN TEKNOLOGI BUDIDAYA

Varietas Unggul Baru (VUB)

Varietss unggul merupakan komponen utama dalam  budidaya
kedelal, sampal saat inl sudah bamyak varietas unggul yang sudah dihasitkan
sesuai dengan sifat-sifat masing-masing verietas antara lain:

Reaksi
Tahan Adaptif
hohicao ). | wewey Rebah Ekosistem
Sinabung 216 AT T lahan sawah
Eaba 1,8-23 AT T lahan sawah
Tanggamus 1,0-2,0 AT T lshan masam
Nanti 1,0-2,0 AT T lahan masam
Sibayak 10-2,0 AT T lahan masam
Mahameru 2022 AT T lahan sawah
Anjasmorn 2023 AT T lahan sawah
Tien 2.2-1,5 AT T lahan sawah
Panderman 2,1-24 - T lahan sawah
Ratal 16 AT T lahan masam
AT AT lahan masam

Seulawah P T—
Keterangan: AT = agak toleran, T = Toleran



Penggunaan Bendh Bermutu -

Murni dan diketahui nama varietasnya
Berdaya kecambah tinggl, =807

Wigor baik, tumbuh cepat dan serempak
Bersih tanpa campuran benih lain

Sehat tidak membawa penyakit

Bemas

Persiapan Lahan
Lahan Sawah
Tanah bekas pertanaman padi tidak perlu diolah (TOT), tunggul
jerami dipangkas sama rata dengan permukaan tanah dan jerami dapat
dipakal sebagal muksa kemudian dibuat drainase seliap 3 - 4 m ukuran
saluran bebar 20 om, dalam 15 - 25 cm.  Fungs drainase untuk mengurangi
kelebihan air dan sebagal saluran irigasi,
Lahan Kering
Pengolahan tanah dilakukan 1 - 2 kali {tergantung kondisi tanah)
fka tanah remah cukup di herbisida dan juka tanah berat perlu dibajak
sadalam 15 - 20 om kemodian tanah dihaluskan dan diratakan, apabila lahan
becek dibuat saluran drainase setiap 3 - 5 m.
Pm;apuran
Kapur (dolomid) periu dibesikan pada lahan masam. Takaran V2 x Al-dd
{aluminium dapat dipertular).
+ Kapur diberikan bersamaan pengolahan tanah kedual minggu sebelum
tanarm.
+ JFka disertai pupuk kandang 2,5 t/ha, mk. Kapur hanya % x Al-dd.
+ Jka di alur disisi baris tanaman cukup 1,3 dari takaran semula.

Penanaman
s Benih ditanam dengan sistim tugal, kedalaman 2-3 cm,
« Jarzk tanam 40 x 10-15 cm (lahan sawah), Z bijifiubang.
» larak tanam 40 x 15-20 cm (lahan kering masam), 2 biji/lubang.
& Ksbutuhan benih 45 — 50 kg//ha.
+ Lahan yang baru pertama ditanami kedelai dicampur dengan inokulum
Rizsbium (tanah bekas lahan kedelal),
+  Untuk mencegah lalat bibit di perlakukan dengan Karbosulfan takaran
10-20 gfkg benih

ol



Pemeliharaan
(1) Pemupukan
Lahan Sawah

= Pada sawah yang subur atau bekas padi yang dipupuk dengan dosis
tinggl tidak periu tambahan pupuk NPK. Sedangkan pada tanah dengan
kesuburan sedang dan rendah tekaran pupuk yang diberikan adalah

sebagal berikut:
Dosls pupuk Pupuk An w
organik Jenis Dosis (kg/ha)
5 | Kesuburan rendah | Kesuburan sedang
Tanpa jerami/f Uirea 50-75 25-50
Pupuk kandang Sp 36 75-100 50-75
KCL 100 100
5 ton jerami Urea 50 i5
per hektar Sp 36 75-100 50-75
KL 75 75
2 ton Pupuk Lirea 25 25
kandang per Sp 36 50-75 50
hektar KCL 75 50

Lahan Kering Masam

+  Sphelum tanaman. berumur 14 harl. dengan. takaran 75 kg Urea 100 kg
SP36 dan 100 kg KClfha,

«  Diberikan dalam alur 5-7 cm darl baris tanaman & ditutup dengan tanah

({2) Pengendalian gulma

«  Paling tdak 2 kall pemylangan pada umur 2 dan 4 MST.

*  Spcara kimia dengan herbisida dengan kerodang nosel sprayer,
*  Leblh balk dibumbun setelah penyiangan pertama.

(3) Pengendalian Hama

+ Hama utama pada tanaman kedelai adalah lalat bibit (Cphiorya
phaseol, ulat gravak (Spodoptera Surg, ulat jengkal [Chrysodends
chaloited, ulat Haliads squiat penggulung daun [ Lamprosema Fdicaty,
pengisap polong (Ripforus  dnean¥  penggerekpolong  (Etfeds
Hrckenelly, pengoerek batang (Mebaagromyzs safad, kutu kebul
[ Bemisiz sg) dan kutu daun (Aphis g ed
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Pengendalian secara hiologis antara lain dengan memanfaatkan musuh
alami seperti Trichogramma untuk mengendalikan hama penggerek
polong, Nudear Polyhidrossis untuk ulst grayak Helicoverpa armigera
unituk lzlat buah, serta penggunaan sex feromon untuk ulat grayak.
Penggunaan pestisida dilakukan berdasarkan hasil pemantawan, hanya
digunakan bila populasi telah melebihi ambang kendall

{4) Pengendalian Penyakit

Peryakit utama pada kedelai adalah karat daun Phakopsora padhyrhizi,
busuk batang, dan akar Schierotium rolfsii dan berbagai penyakit yang
disebabkan oleh virus
Penyakit karat daun dikendalikan dengan fungisida yang mengandung
bahan aktif mancozeb,
Parwakit busuk batang dian akar dikendalikan dengan mnggunakan
jamwr antagonis Thrichoderma harzianum.
Unfuk peryaiit virus dilakukan dengan mengendalikan vektormya (kutu)
dengan insekfisida deltametrin {seperti Decis 2.5 EC) dengan dosis 1
n'd.f: alr, dan nitrogquanidinfimidakioprit (seperti Confidor) dengan dosis 1
milfl air.

Waktu pengendalian pada umumnya umur 45 = 50 hari setelah

tanam.

(5) Panen dan Pasca

Panen dilakukan apabila 95% polong pada batang utama telah berwama
kuming kecoklatan.

Panen dimwiai pada pukul 09.00 pagi, pada saat air embun sudah
hikang.

Fanen dilakulkan dengan memotong pangkal batang dengan sabit, lalu
dijermur dan dirontok dengan menggunakan power tresher.

Butir biji dipisahkan dari kotoran dan bifi kembadi dijemur sampal kadar
air 10 - 12%

Untuk keperiuan bendh, biji disimpan dalam kantong plastik
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TEKNOLOGI PENGOLAHAN KEDELAI

Kedelal mengandung probein 35%, bahkan pada varietes unggul
kadar proteinnya dapat mencapai 40 - 43%. Dibandingkan dengan beras,
lagung, tepung, singkong, kacang hijau, daging, ikan segar, dan teiur ayam.
Kedelal dapat diolah menjadi: tempe, keripik tempe, tahu, kecap, susu, dan
lain-iain.

Proses pengolahan kedelai menjadi berbagai makanan pada umumnya
merupakan proses yang sederhana, dan peralatan yang digunakan cubup
dengan alat-alat yang biasa dipakal di ruemah tangga, kecuali mesin
pengupas, penggiling, dan cetakan,

TEKNOLOGI PEMBUATAN SUSU KEDELAI

Susy kedetal adalah cairan berwarna putih seperti susu sapl, tetapi
dibat dard kacang kedelal, Susu kedelai merupakan minisman nabati bergizi
tinggl, sangal bermanfazt bagi individu yang bidak menyubal susu sapd dan
yang mengalaml dectase infokerance{alergi terhadap laktnsa). Biji kedelal
yang telzh direndam dalam air, digiling atau diblender dan hasilnya disaring
menghasilkan calran susu kedelal. Cairan susu kedelal yang diperoleh
dimasak, dibert gula, dan essen athu cita rasa untuk meningkatkan rasanya.
Froses pembuatan susu kedelal secars tradisional sangat mudah, blasa
dilskukan untuk usaha kedl, bahkan skala rumah tangga karena dapat
menggunakan peralatan yang biasa dimiliki di rumah tangga seperti blender
dan pandi.

Persyaratan muty untuk susu kedslal utamarnyva melipull kadar protein
minimal 3 persen, kadar lemak 3 persen, kandungan total padatan 10
persen dan kandungan bakteri maksimum 300 kolonl per gram, serts tdak
mengandung bakteri koll.

BAHAN DAN ALAT

{1} Bahan
Bahan yang diperlukan yaitu kacang kedelal, gula pasir, essen rasa
moka, pandan, atau strawberry.

[2) Peraiatan yang diperiukan
Alat-alat vang digunakan yaltu bendes, panci, wadah plastik/baskom,
“ewingan, kain kasa, kompor.



(1)
(2}
(3}

(4)
(5)

(6)
7
(8]

(9}

(10}
(11}

PROSES PEMBUATAMN

Kedelai dipilih dan dipisahkan dar pengotor dan bifi rusak,

Kemudian dicud bersih lalu direndam salama 5 - 6 jam.

Kedelai dikupas, kulit kedeial dipisahkan dengan cara diremas-remas
dan dicuci dengan air beberapa kali (kulit akan mudah dipisahkan).
Direbus 30 menit.

Kedelai rebus ditifiskan, ditambah alr panas tiga kali bobot kedelsi
awal.

Kedelai dihancurkan dengan menggunakan blender atau penggiling
batu (yang biasa dipakai pada pembuatan tahu).

Kemudian disaring menghasilkan filtrat yang merupakan susu kedelal
mentah.

Susyu kedelai mentah yang diperaleh ditambah air mendidih tujuh kall
hobat kedelal awal sehingga jumiah air secara keseluruhan mencapal
10 kali bobot kedelal kering.

Untuk meningkatkan rasa dan penerimaan, ke dalam susu kedelai
mentah ditambahkan gula pasir sebanyak 5 - 7% tergantung selera
dan essan sepett] coklat, moka, pandan atau strawberry secukupnya,
kemudian dipanaskan sampai mendidib.

Catelah mendidih, apl dikecllkan dan diblarkan dalam api kecil selama
20 menit sambil diaduk perlahan-lahan.

Jlkz akan dibotolkan, ke dalam susu kedelai dapat ditambahkan CMC
sabanyak 100 ppm (100 mg CMC ditambabkan ke dalam 1 liter susy
kedalai),

Diagram afir sslengkapnya dapat dillhat Gambar 1.

KEMASAN DAN PENYIMPAMAN
Susy kedelai dapat dikemas menggunakan botol atau cup. Susu

kedelal sehalknya disimpan pada suhu dingin sekitar 5°C (subu lemari es),

TEKNOLOGI PEMBUATAN TAHU

Tahu merupakan salah satu makanan tradiskonal yang populer. Selair

rasanya enak, harganya murah dan nilai gizinya pun tinggl. Tahu mierLpa kan
hasil olahan kedelal yang digemari dan dikonsumsi masyarakat sehari-hasi.



BAHAN DAN ALAT

(1) Bahan : Kacang kedelal (5 kg), CaS0.(1 g) atau asam cuka 3 mi.
{2} Alat yang digunakan : Ember besar, Tampah {nyiru), Kain saring atau

(1)
(2
(3}
()
{5}
(6]

(7
(&
()

(o)

kain blacu, Kayu pengaduk, Cetakan, Keranfang, Rak bambu, Tungku
atau kompor, Alat penghancur (alu)

PROSES PEMBUATAN

Kedelal dicuci bersih

Kemudian direndam selama 5 - 6 jam

Dikupas dan dicuc lagl, kemudian direbus + 30 menit

Digiling dalam kondisi panas (B0-100°C) menghasilkan bubur kedelai
Bubur kedelai disaring menghasilkan filtraty/susy kededai

Segera tambahkan penggumpal (CaS0, 1 gike dalam susu kedelai
masak mencapal subu sekitar 75°C

Gumpalan dicetak dan dipres

Kemudian dipotong sesuai ukuran yang diinginkan.

Potongan tahu-ini dimasukkan dalam air dingin sslama beberapa jam
[bisa juga satu malam)

Agar lebih whan lama, tahu direbus terlebih  dahulu  sebelum
dipasarkan

Diagram alir selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 2.

PENYIMPANAN

Sebalknya tahu disimpan dalam lemar es dengan subu tetap, tetapi

dijgoa jangan sampal membeku. Sebelum ditarub dalam lemar es, jangan
direndam

dulu dengan air panas. Tahu yang dibeli dalam kantong plastik

biasanya diberi air perendam yang jumlahnya masih kurang (tidak terendam
semua). Jka akan disimpan , buang air tersebut lzlu taruh tahu dalam
wadsh atau mangkok dan diberi air baru sampai terendam semua dan
simpan dalam lemari es dalam keadaan tertutup,



Susy kedelal Disaring Bubur kededa
mentah

Biarkan pada ap kel
Diencerkan (totad Dipanasikan
mfﬂ'-lllm sambil diaduk 15 menk
Gula, essan l
| Dikemas (botolfoup) |

Gambar 1. Diagram allr pembuatan susu kededal
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Gambar 2. Diagram alir pembuatan tahu




TEKMOLOGI PEMBUATAN TEMPE

Tempe merupakan produk fermentas! tradisional dar kedelai yang
dikonsurmsi seluruh laplsan masyarakat secara turun temurun  sebagal
sumber protein, Permbuatan tempe sangat mudah dan sederhana, tetapi
memeriukan keterampilan dan kesabaran.

BAHAN DAN ALAT

(1) Bahan : kedelai, ragi (berupa bubuk yang mengandung kapang
RAfvzopu s sp)air, kantong plastik dan daun pisang

(2} Alat : drum, kompor, ember kayw, penggilingan, plastik lebar,
timbangan, alat umbuk melubangl kantong plastik, seaker, dan rak
fermmentasi

PROSES PEMBUATAN

Beberapa hal yang perlu diperhatikan pada prosas pengolahan tempe
agar diperoleh hasil yang baik adalah: Kedelai harus dipilih yang baik (tdak
busuk) dan tidak kotor; air harus jernih, Hdak berbau, dan tidak
mengandung kuman penyskit; Cara pengerjaanmya harus bersih; Bibit
termpe (ragl tempe) harus dipliih yang masih aktif (bila diremas msernberituk
butiran halus atau tidak menggumpal). Cara pembuatannya adalah sebagal
heribout:

(1) Bersihkan kedelai, lalu kedelai yang suedah bersih dimasukkan ke dalam
drum untuk direbus sampai cukup matang

(2) Pindahkan ke dalam ember kayu dan direndam selama satu malam
supaya kulitrya mudah lepas;

{3} Kupas kulit arinya demgan cara dimak-injak. Bila ada, dapat
menggunakan mesin pengupas kedelal; Apabila kulit biji tidak dilupas,
tempe yang dihasilkan mutunya kurang bagus. Untuk menghilangkan
hiji yang telah terkelupas, yaltu dengan cara menambanian air, kulit biji
akan terapung, lalu ditumpahkan perdahan-lahan;

{4) Kedelai tanpa kulit biji selanjutnya dicud dan ditiriskan sambil dihampar
dl atas platik atau terpal lebar atau tampah besar;

(5) Setelah dingin (kira-kira suhu 40°C), campur dengan ragi tempe dengan
perbandingan 1 g untuk 1 kg kedelal matang;

(6) Masukkan campuran tersebut dalam kemasan sesual ukuran yang
diinginkan. Bahan pembungkus yang dapat digunakan yaitu plastic atau
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daun pisang, Daun atay :ﬂuﬂk mwwwwmmam
udara yang dapat tumbu dm'-qm

{7} Kemudian diblarkan selama ﬂpmsﬂﬂnggam:jaﬁw'mng
kita kenal sehari-hari.

Ddagram alir pembuatan tempe dapat dilihat pada Gambar 3.

i )

Gambar 3. Diagram alir pembuatan rempe

1m



KEMASAN DAN PENYIMPAMNAN

Kemasan yang digunakan dapat berupa plastik atau daun pisang. 2.
Tempe misdah busuk setelah disimpan 2% hari, dalam keadaan terbungkus,
aleh karena iy perlu diawetkan secara kering dengan cara sebagai berikut:
Iris tempe dengan ketebalan £ ¥ mm, keringkan dalam oven pada suhu
75°C solama 55 menit. Dengan cara pengawetan sepertiini produk tempe
awetan yang dihasikan tahan disimpan selama 3 sampai 5 minggu.

Catatan:

Ruangan untuk membuat tempe harus bersih dan tidak harus terbuat dari
tembok. Ruangan untuk pemeraman diberi jendela, agar wdara dapat distur
dengan membuka ataw menutup jendela tersebut. Di waktu musim hujan
ruanoan ini periu diberl lmpu agar subu ruangan tdak teralu dingin.

TEKNOLOGI PENGOLAHAN TAUCD

Tauco merupakan salah satu jenis makanan hasil fermentasi kedelai
di Indonesia dan banvak dikonsumsi oleh masyarakat Sumatera Utara,
Tauco berbentuk pasta (seml padat) dengan wama mulai dari kuning
sampal kecoldatan, dibuat dari kedelal kuning dan umumnya digunakan
sebagai bumbu atau penyedap masakan.

BAHAN DAN ALAT

(1) Bahan: kedelai, laru tempe, garam, air, bumbu
(2} Alat :baskom, panci/dandang, komper, ember kayu, penggilingan, botol,
timbangan

PROSES PEMBUATAN

(1) Kedelal dicuci bersih dan direbus selama 1 - 2 jam, kemudian dikupas
kulitnya.

{?) Kedelai tanpa kulit tersebut selanjutnyz dicuci dan direndam selama 24

jarn.

{3) Lalu kedelai direbus atau dikukus kembali selama 1 - 2 jam (sampa
lunak), didinginkan dan ditiriskan.

(4) Kemudian  diakekan  fermentasi  kapang (dengan spontan  atau
penambahan laru tempe 2 - 5%), selama 2 - 5 hari pada subu kamar,

(5) Kedelai hasil fermentasi kemudian dihancurkan kasar (menjadi 2 - 4
baglan per biji kedelal}.
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(&) Direndam dalam larutan garam 25 - 509,

(7) Kemudian diinkubasi selama 10 - 20 hari dalam wadah terbuka dibawah
sinar matahari dan diaduk tHap hari.

(8) Setelah fermentasi garam selesai, ditambah sejumiah alr dan derebus,
diberi gula arenfgula merah kemudian dibotolkan. Hasilmya disebut
tauco basah. Jika kemudian dikeringkan {dijemur) maka hasilnya disebut
tauco kering.

Diagram alir permbuatan tauco dapat dilihat pada Gambar 4.
KEMASAN DAN PENYIMPANAN

Kemasan tauco basah Basanya menggunakan botod, sedangken
tauco kering dapat dikemas curah menggunakan plastik,

Camb Il BTl = ]
|_I:it1er| gl ].._g Dxtiriskan I.‘l Direbusioukus 1-2 jm |

\_‘_}j-!m Farmantasi garam Penarmbahan gula
10 - 20 har A arenygula merah, air

can diaguk

y Biarkan pada apl keol sambd
e |

Gambar 4. Diagram alir proses pembuatan tauco

BAHAN BACAAN

Widowali, 5. 2007. Kedelal Teknik Produksi dan Pengembangan. Pusat
Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan.
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PENDAHULUAN

Peranan sektor pertanian, terutama peningkatan produksi anaman
pangan khususnya beras tetap memjadi peranan pennting, oleh sebab fu
diperiukan suatu terobasan yang mampu meningkatkan produksi padi nasional
secara cepat.,  Salah satu upaya adalah dengan mengembangkan telmolog
tenat guna yang bersifat spesifik lokasl, deml keterjaminan panyediaan pangan
dan mampy mengatasi berbagai kendala utama yang termasuk didalammya
unbuk peningkatan produksi,

Sumatera Utara termasuk daerah penghasil padi utama Nasional
kelima di Indonesia setelsh Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah, dan
Sulawesi selatan. Produktivitas padi sawah di Propinsi Sumatera Utara masih
di bawah produks rata-rata nasional 4,5 ttha, Semua inl mengindikasikan
peluana peningkatan produksi melalul peningkatan produktvitas dergan
menggunakan teknologi spesifik lokasi masih cukup besar,

Pada dasarmya pengeloan tanaman dan sumber daya terpadu (PTT)
bukanlah suatu paket teknologl, akan tetapl lebih merupakan metodoiogi
atau strategl, bahkan filosofi bagl peningkatan produksl melalul cara
mengelola tanaman, tanah, air dan unsur hara seria organisme penggandgogu
tanaman secara holistik dan berkelanjutan.  Pendekatan yang ditempeh
dalam penerapan komponen PTT bersifat: (1) partisipatif, (2} dinamis, (3)
spessifik bokasi, (4) keterpaduan, dan (5) sinergis antar komponen.

Lintuk mencapai keadaan tersebut di atas, sinergl antar komponen
teknologl merupakan hal yang harus digali untuk mendapatkan output
produk yang lebih tinggi. Sebagal contoh penanaman menggunakan sistem
Legowo dengan menggunakan sistem ini ada beberdpa keunfungan yang
diperoleh antara lain ; semua barisan rumpun tanaman berada pada bagian
pinggir yang biasamya memberi hasil lebib tinggl (efek anaman pinggir),
pergendalian  hama, penyakit dan guima lebih  mudah  dilakukan,
menyediakan ruang kosong untuk pengaturan air, saluran pengumpul
keong mas, atau untuk mina padi, dan penggunaan pupuk lebih berdaya
guna, rumpun yang hilang karena tanaman mati, terlewat ditanami, atau
rusak karena hama segera ditanami wlang tidak lewat dari 14 HST. Bibit
vang di tanam berasal dar pembibitan yang sama digunakan untuk
penanaman

VARIETAS UNGGUL
Varietas padi merupakan salah satu beknologi tama yang mampu
meningkatkan produktivitas padi  dan pendspatan petani. Dengan
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tersedianya variteas padi yang telad dilepas pemerintah, kinl petani dapat
memilih varietas yang sesusl dengan kondisi

Lingkungan setempat, berdaya hasil dan bernilal jual tinggl. Varletas padi
merupakan teknclogl yang paling mudah diadopsi petani dan praktis.

BENIH BERMUTU

Penggunaan benih bersertifikat dan benih dengan vigor tinggl sangat
disarankan, karena (1) benih bermutu akan menghasilkan bibit yangs sehat
dengan akar yang banyak, (2) benih yang baik akan menghasilkan
perkecambahan dan  pertumbuhan vang seragam, (3) ketika ditanam
pindah, bibit dari benih vang baik dapat tumbuh bebih cepat dan tegar, dan
{4} benih yang baik akan memperaleh hasil yang Bnggi.

PERSIAPAN PEMBIBITAN

Sobelah benih yang terisi penuh dipisahkan dar bendh yang
setengah terisi, Sebelurm disebarkan di pembibitan Benih dibilas agar bidak
mengandung Larutan pupuk atas garam untuk Kemudian direndam selama
24 jam Dan setelah itu ditiriskan selama 48jam. Bedengan pembibitan
dibuat dengan Lebar 10 — 1,2 m dengan panjang Bervariasi menurut
keadaan lahan dan dengan luas pembibitan 400 m/ha luas bedengan ini
Qukup untuk ditebari 20-25 kg benih, Diusahakan agar kokasi pembibitan
dekat demgan sumber alr dan memiliki drainase yang baik, agar tempat
pambibitan bisa cepat diairi dan cepat pula dikeringkan bilamana periu.

APA SISTEM TANAM LEGOWO 4:1

Sistem tanam legowo 4:1 adalah salah satu sistem tanam mirlp
dengan sistem tanam tegel (Tandur jajar) tetapi salah satu baris dikurangi
dan jarak tanam didalam baris diperpadat sehingga jarak tanam 20cm x 10
tm. Sistem tanam inl merupakan modifikasl sistern tanam 200m ¥ 20 om.
Denigan dernikian populasi tanaman akan bertambah. Sistem tanam begowo
inl juga merupakan pervempurnaan sistem tanam botis (10-15:1),

Sistem legowo ini harus dilaksanakan dengan komponen teknologi
pengeloiaan tanaman terpadu lkainnya (PTT). Misalnya, jumiah bibit dan

wmur bibit (Paling tidak). Disamping u, pemakaian pupuk kandang,

pemupukan (N} dengan Bagan Wama Daun dan P dan K berdasarkan
analisa tanah, pembibitan yang balk merupakam bagian yang tdak
teflepaskan untuk mencapal keberhasilan sistem Lanam legowo.,
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BAGAIMANA MEMBUAT SISTEM TANAM LEGOWO 4:1?

Pembuatan sistem tanam legowo 4.1 dapat dilakukan dengan dua
cara yaitu dengan menggunakan caplak dan tali, Penggunaan sistem caplak
dengan membuat alat caplak dan kemudian menariknya; sedangkan dangan
sistem tali demgan memindahkan tali setiap saat. Sistern mana saja baik
disesuaikan dengan kebiasan.

Penanaman Legowo dengan Menggunakan Caplak

Pemggunaan caplak lebih cepat dan lebih mwdah serta dapat
dikerjakan satu orang. Caplak dibuat dengan sefiap jari 20 cm dan 10 om.
Caplak ditarik membujur dan melintang sehingga terbentuk cetakan jarak
tanam. Pencetakan sistem tanaman dapat dilakukan sebelum regu tanam
memulai menanam. Cara membuat lain dengan tall juga dapat dilskukan
dan inl lebih mudah dan sederhana.

Bebarapa hal yang peru mendapat perhatian sehelum membuat
sistem tanam legowo adalah bahwa menanam juga merupakan keincahan.
Olen karena itu, perhatikan bertuk lahan, Kemudian usahakan mendapat
saty baris yang lurus sebagal awal dan kemudian bergerak dari situ dan
tentukan baris-baris berikutnya. Bagian vang tdak dapat ditetapkan dapat
disusulkan kermudian,

Penanaman Legowo menggunakan Tall

Pembuatan dengan tal dapat dilakukan dengan persiapan dan
pelaksanaan. Pada tahap persiapan beberapa hal yang perlu dilakukan
antara kain: menyiapkan 2 jenis tali yang berukuran 20 om dan tali 10 cm.
Tali yang berukuran 20 cm sebanyak 2 bush., Tali sebaiknya dengan
menggunakan wama yang mencolok sepertl merah atau kuning.

Pelaksanaan tanam

1} Pandanglah suatu |shan dan tetapkan titk nol.  Buat siku demgan
mengambll bidang lahan yang terpanjang. Bidang lahan yang
terpanjang inilah yang jadi pedoman umtuk melyruskan tali yang
direntangkan di lahan yang mau ditanam.

2} Dari tali yang lurus inl dibuat patok dari bambu dengan jarak 20 om
pada bagian depan dan belakang; sedangkan tall yang berjarak 10 ocm
akan berpindah-pindah.

3} Setelah semuamya pasti, regu tanam menanam dengan 1-2 bibit per
rumpun di setiap 10 om sampai salesai,
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4) Pindahkan lagi tali pada jarak 20 cm berikutnya dan petani menanam
kermball seperti no.4. sampai seterusnya,

5) Setelah baris ke-4 ditanam, maka baris ke lima dilewatkan (tdak
ditanami) dan mulai pada baris ke enam dan Selerausnya. Itulah
sebabnya disebut tanaman legowo 4:1 karena setiap 4 baris dilewatkan
(tdak ditanami) satu bans.

Jumlah Bibit mendukung Sistem Tanam Legowo

Untuk mendukung sinerglsme komponen teknologi sistem legowa
karena farak tanam dalam baris yang digunakan sistem |egowo cukup rapat
maka direkomendasikan menanam bibit per rumpun dengan jumiah yang
lehih sedikit, Jumiah bibit yang ditanam tdak lkebih dan 3 bibit per rumpun.
Lebit bamyak jumiah bibit per rumpun, lebih teggl kompetisi antar bibit
{tanaman} dalam satu rumpun, Gunakan jarak tanam beraturan seperti
paﬂanudﬂtngﬁwrghﬁmﬁwmkanmﬂ!ﬂm!:ﬂmﬂﬁ
rumpun/m?), 25 cm x 25 cm (16 rumpun/m®). Apabila jarak tanam yang
digunakan model legowno 4:1 dengan jarak tanam (20 om x 10 om) x 40 cm
{36 rumpun/m®).

Keuntungan Legowo 4:1

ﬂm’ananugmmmmuiﬂnbmmmngmantxalah
memperbanyak tanaman  pingglr, memudahkan mengontral  tanaman,
meningkatkan jumiah populasi tanaman per ha, menghemat penggunaan
benih per ha, menambah bemas gabah, membuat anakan lebih produktif,
menghilangkan tanaman yang bebih vegetatif yang akhirmya meninghkatkan
produktivitas dan mengurangi biaya sehingga keuntungan petani menjadi
jebih tinggi. Dengan sistem tanam legowo 4:1 dan jarak tanam 20010,
maka populasi per ha diperkirakan sekitar 400000 rumpun; sedangkan
dengan tegel akan dipercleh sekitar 250000 populasi. Dengan demikian
benih yang digunakan hanya sekitar 12-20 kg/ha. Dengan menanamn 1-2
tanaman per lubang umur 15 harl, maka bibit dapat berkembang dengan
optimum dan memberikan anakan yang lebih produktif, Dengan perawatan
yang baik dan pemberian pupuk yang optimum maka produktivitas akan
maksimurm; yang akhirmya petani akan mendapat untung lebih barmyak.

Dicamping itu, Sistem tanam legowo 41 juga memperbanyak
tanaman pinggir dan memudahkan penylangan tanaman. Dengan membaiat
tanaman legowo maka tanaman pinggir akan bertambah banyak. Blasanya
tanaman pinggir tumbuh lebih baik dibandingkan dengan tanaman lainrya.
Tanaman juga lebdh mudah dipelihara karena petani dapat mengaontrol
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tmnamantya melalul barisan yeng dikelangl terssbut . dan petani dapat
menyemprot ke kiri dan ke kanan melalui barisan legowo.
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PENDAHULUAN

Departemen Pertanian melepas varietas unggul ssbagai salah satu
komponen teknologi untuk mendukung pembangunan pertanizn. Varietas
unggul dan benih bermuty berperan penting dalam peningkatkan produksi.

Dalam budidaya tanaman jagung penggunaan benih bermutu dari
varietzs unggul memiliki manfaat yang cukup besar, Selain meningkatkan
produksl dan mutu hasil, juga dapat mengurangi biaya produks], karena
penggunaan benih menjadi sedikit dan baya pengendalian hama dan
penyakit dapat seminimal munglkin.

Varietas bary mempuryal keunggulan yang harus dipertahankan pada
generasl berlkutrya melalul perbamyakan yang seskaliges mempertahankan
kebenaran genetic (sifat keturunan) dan mutu benihnya. Produksi benib dapat
dikelompokan menjadi produksi benih sumber dan produksd benih sebar,
Produks| benih sebar periu didukung oleh program benib sumber secara terus
menenss agar dapat menjamin kontniuitas ketersedipan benih bagi petan)
pergguna, Untuk menjaga ketersediaan benih produksi ditingkat petani maka
diperiukan pernbinaan dan pelatihan petani penangkar benih.

Tujuan memprodulsi bendh Jagung komposit adalah memperoleh benih
bermutu tinggi dalam jumiah yang maksimal. Selama produksi benih difakukan
upaya-upaya agar dipercleh benih dengan mutu yang tnggl. Dalam hal ini
tercakup mutis genetic, fisiologis dan fisik. Mutu genetik mencakup keunggulan
varietas tersebut dan kemurniannya. Mutu fisiologis mencakup kadar air benih,
viabilitas dan wigor benih. Mutu fisik dicerminkan dengan benfuk, ukuran,
kebersihan, keseragaman wama dan kecerahan.

Perencanaan sangat diperiukan, terutama varietas yang akan kita
tanam (perbanyak) harus disesuaikan dengan permintaan pasar dan musim
saat panen. Ketersediaan benih sumber juga perlu diperhatikan karena kadai
benlh sumber tidak tersedia maka perbanyakan benih yang akan kita
lakukan tidak dapat dilaksanakan . Dalam keglatan produksi benih
bersartifikat digunakan benih dari kelas yang lebih tinggi dengan mutu yang
bait, Benih wang dihasilkan memenuhi peryaratan kemurnian, daya
berkecambah, bebas dari benih variatas lain, biji gulma dan penyakit
terbawa benib. Untuk memproduksi benih sebar digunakan benit sumber,
sepertl 55, FS atau BS.
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SYARAT TUMBUH

Tanaman jagung adalah tanaman sersalia penting yang tumbuh
hampir diberbagal tempat, Daerah pertumbuhan jagung yang dapat tumbuh
baik dan produksi maksimal mulai dari 58 © LU sampal 407 LS. Tanaman inl
dapat tumbuh baik mukal darl ketinggian dibawah permukaan laut di dataran
Kaspla sampal 3600 m dpd di Bolvia, dari dasrah yang bercurah hujan
L0000 mm o Kolumbda, dan dan daerah dataran tinggi sampai daerah yang
bersuhu panas & gurun Sahara. Jagung juga tumboh balk di tanah berpasir
sampai tanah liat berat.

PERSIAPAN LAHAN

Lahan untuk perbanyakan benih jagung harus memilili isolasi jarak
yang cukup jsuh yeitu untuk tanah rata sekitar S00 m sedangkan tanah
miring Isolasi farak lebih darl 500 m dengan pertanaman jagung lainnya atau
bila Bidak, dapat dilakukan mengatur wakiy tanam yaitu dibedakan waktu
tznam selama 30. Tanah diolah sempurna, gembur, bersih dar gulma dan
skar-akar tanaman lainnya, Kemudian dibuat saluran drainase dengan jarak
5 meter, Safuran drainase untuk tanaman jagung sangat diperlukan karena
fanaman jagung tidak tahan terhadap genangan air. Apabila lahan tersebut
sebelummya telah ditanami jagung hendaknya setelah diratakan, tamah
dibiarkan selama 2 minggu agar slsa bl jagung yang tertinggal pada
pertanaman sebelumnva tumbuh. Kemudian dilakukan pembuangan atau
perataan ulsng supays tanaman tersebut mati.

PEMILILIHAN BENIH

Bila kita ingin memperbanyak jagung komposit kita harus menanam
benih yang kelas benihrya lebib tinggl dar kelas yang akan kita hasilkan
seperti bila kita ingin menghasilkan benih dengan kelas BR (Benih Sebar)
maka benih kita tanam adalah kelas benih BP (Benih Pokok) dan seterusnya.
Untuk tanaman jagung benih sumber dapat kita pesan pada Balal Penelitian
Tanaman Serealia di Maros, Sulawesl Selatan.

PENANAMAN
Kebutuhan benih jagung untuk satu helktar adalah 20 kg dan jarak

fanam yang dipakal sangat tergantung kepada varetas, Jagung dengan tipe
batang tingai dan besar seperti Bisma maka jarak tanam yang digunakan 80
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¥ 35 om. sedangkan untuk varietas yang batangmya tdak teralu t
seperti Antasena, Lagaligo, dan Wisanggeni jarak tanam 75 x 25 cm de
jumiah hiji yang ditanam satu per lubang. Lubang tanaman dibuat sed
3 - 5 ¢m. Setelah biji jagung ditanam harus ditutup padat dengan t
gembur agar tidak dimakan ulat, semut atau burung.

PEMELIHARAAN TANAMAN

a. Pemupukan

Pada umur 25 hard sebelum dilakukan pemupulan kedua |
terlebin dahbuly dilakukan penyiangan dan pembumbunan yaitu tan
antara jarak tanam digemburkan kemudian diimbunkan ke sekitar b
tanaman (dibumbun) sehingga terbentuk guludan kecll, Pembumb
berfungsi untuk menguatkan batang supaya tidak rebah juga berf
sebagi drainase. Dosis pemupukan untuk tanaman jagung adalah Ure:
kg, SP-36 200 kg, KO 150 kg/ha. Pupuk dasar atau pupuk pertama dibe
saat tanam ataw 7 harl setefah tanam. Dosls pupuk pertama yang dibe
adalah 100 kg urea, 200 kg SP-36, 150 kg KO. Ketiga jenis pup
dicampur merata kermudian difasukan dalam lubang pupuk sebanyak
sendok teh per lubang. Jarak lubang pupuk dengan tanaman sekitar 11
Setelah pupuk dimasukan kedalam lubang kemudian ditutup dengan |
agar pupuk tidak menguap kewdara, Pupuk susulan atau pupuk ke
diberikan pada umur 28 -32 harl setelah tanam dosis pupuk yang dibe
adalah 200 kg Urea yaitu satu sendok teh per tanaman pupuk dile
diantara jarak tanam kemudian dtutup dengan tanah bersamaan de
pembumbunan dan penyiangan. Bila tanaman tidak dibumbun maka
diberikan dengan cara ditugal kemudian ditutup dengan tanah.

b. Pengendalian hama, dan penyakit

Dalam pengendalian hama dan penyakit untuk produksi |
bermutu harus ditakukan secara intensif yang sifatrya pencegahan. A
diternukan pucuk daun jagung yang dirusak hama ulat penggerek s
dibunuh dan bila serangan hama cukup tnggi maka dapat digu
insektisida carbufuran 2 G, sebanyak 3 sampai 4 bubir pada pucuk @n
jagung. Sedangkan untuk mengendalikan penyakit yang disebabkar
jamur di lakukan penyemprotan dengan fungisida.



SELEKSI ATAU ROUGING TANAMAN SIMPANG (off type)

Kegiatan seleksi atau rouging tanaman tipe simpang dalam produksi
benih bermutu tinggi sangat penting dilakukan untuk menjaga kemurmian
benihy, wakiu yang tepat untuk dilaksanakan seleksi adalah sebagai berikout:
{1} Pada umur fanaman satu bulan akan tampak tanaman tipe simpang (off

type) yaitu vang berbeda dengan deskripsi, Tanaman simpang antara
lain bpe tanaman dan bentuk daun yang mencolok berbeda
populasi secara wmum, Tanaman simpang itu dicabut, selain Hu
tanaman yang kerdil dan yang batang dan daunnya menyimpang juga
dicabut,

(2) Seleksi makal dan wama rambut tongkal jangan sampai terlambat. Di
perkirakan 46 - 54 har setelah tanam, wama malal dan rambut yang
menyimpand dicabut/rouging.

{3} Menjelang panen, tongkol yang lebih panjang dari kelobot, rusak oleh
tikus dan bentuknya yang menyimpang segera dipisahkan.

PANEN DAN PROSESING

a, Panen

f1)

(2}

[3)

4}

{5

(&)

Waktu panen vang tepat untuk tanaman faqung selain ditentulkan
oheh umur panen juga ditandal dengan ketobot berwarna kuning
tun atau masak, batang sedah muiai kuning sepert] loesek,  biji
jaoung sudah keras dan ditandai dengan adamy@a wama hitam
( Bvack Layer) pada bagian pangka! b bila dipipli.

Panen dilakukan dengan cara mengupas bongkol, kemudian
dimasukan kedalam karung dan ditimbang hasilya,  Karung
ditandal dengan nama varietas yang dipanen, lokasifblok dan
tanggal panen.

Pengeringan tongkod hingge kadar air 16% valty selama kuirang
lehih 3 hari penuh.

Seleksl tongkol dilakukan dengan cara mengambil tongkol vang
menyimpang dan deskiipsi seperti bentuk biji, bars biji, dan
wearna biji, jumlah tongkol vang tidak terpih ditimbang,

Pemipidan dilakukan dengan menggunakan mesin pemipl khusus
atau mesin pemipll blasa yang putarannya direndahkan. Tongkol
terpilin yang dipipil dan hasil pipilan seluruhnya diimbang.
Rendemen pipilan dilakukan dengan cara mengambil 100 tongkol
secara acak, ditimbang beratrwa,lalu dipipdl dan hasil pipilannya
ditimbang.
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(7} Sortasl biji darl kotoran dengan cara menggunakan penamps
o,

(8) Pengeringan bi)i hingga kadar air 12 % biasanya 3 - 5 hari dijemur
sacara alami dengan sinar matahari.

{9 Ambil sampel unkuk uji laboraturium oleh pihak BPSB dan setelah
hasil uji lsboraturium |wus kemudian dikeluarkan sertifikas.

(10} Perlakuan benih/bifi biss menggunakan indovin BS wp atau
marshall 25 St dasis 7,5 gf kg benih.

{11) Pengujian daya tumbuh (ambil 100 butir dikecambahkan pada
kertas, diamati setelah 7 hari),

(12} Pengemasan dalam kantong plastic dengan berat 5 kg atau
tergantung permintaan. Pengemasan dilakukan sesual dengan
berat yang tercantum pada labe| sertifikasi.

b. Penyimpanan benih

benih selesai prosessing sampai menunggu pengépakan, penyimpanan, dan
penyaluran. Kadar air benih, suhu, dan kelembaban ruang sangat
mempengaruhi viabiitas dan vigor benih selama pemyvimpanan. Kondisi ruang
peryimpanan yang baik akan mampu mempertahankan muty benib. Kemasan
benih juga mempengaruhi daya simpan benih. Setelah label dicetak maka
sehalknya pengemasan benih menggunakan kantong  plastik nomor 0B
(ketebalan sekitar 0,8 mm) dan dikelim rapat. Kemudian disimpan di gudang
penyampanan bendh yang minimal memilki syarak sebagai berilout:
(1) Tidak bocor.
{2} Lantai harus padat (terbuat darl semen atau beton).
(3} Mempinyad pentilasi yang cukep agar sivkulasi udara lancar dan sshingga
gudang tidak lembakb.
(4} Behas dari gangguan hamay/penyakit (pentilasi pakai kawat kasa).
{5} Bernih diturmpud dialas papan yang dilapisi kayu balok.
{6) Setiap tumpukan bendh diberi kartu pengawasan yang memberikan
inficrmmiasi:
= Mama varietas.
Tanggal panen,
Asal petak pertRnaman.,
Jurnlahfkuantitas benih asal (pada saat awal peryimpanan).
Jumilah kuantitas pada saat pemeriksaan stok terakhir,
Hasi uji daya kecambah terakhir (tanggal, % daya kecambah).
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KLASIFIKASI, STANDAR LAPANG/LABORATORIUM
BENIH JAGUNG

(a) Klasifikasi benih

Produksl benih dapat dikelompolkan menjadi produksi benibh sumber dan
produksi benih komersial. Produksi bendh komersial perlu didukung oleh
program benih sumber secara berus menerus agar dapat menfamin konbinivitas
ketersadiasn benih bagi petani pengguna. D Indonesia, untuk benib non
hibsrida dikenal kias benih yaitu:

1. Benih penjenis = Breeder Seed (BS) adaiah benih yang diproduksi dibawah
pengawasan peneliti pemulia tanaman dengan wama label kuning.

2. Benih dasar (BD) = fondation seed (FS) merupakan keturunan pertama
dari benih penjenis yang diproduks dibeeah bimbingan yang intensif dan
pengawasan ketal sehingga kemumniannya tinggi dapat terpelihara wamna
{abel putih.

3. Bendh Pokok (BP) merupskan keturunan dari BD yang diproduksi dan
dipehara sedemikian sehingga identitas maupun tingkat kemurmian
varietas memenuhl standar muty yang ditetapkan warma label ungu.

4, Benfh Sebar (BR) = {Extension Seed) merupakan keturunan dard BP vang
diproduksi dan dipefihara sedemiklan sehingga identitas dan  tingkat
kemurniannya dapat dipelihara dan telah disertifikes) warna abel biru,

(b) Standar Lapang dan Laboratorium
Untuk: sedap kelas benih telah ditetapkan standar lapangan dan mutu
hasil pengujian laboratorium (Tabel 1, 2).

Tabal 1. Standar lapangan dalam | i benih komiposit bersertifikat
Uraian Benih dasar | Benih pokok | Benih sebar
Tsnlas] jarak (m) 200 200 | 200
Esolas! wakiy (hari) E ] 0 30
VL dan Tipe simpang max (%) 20 0 | 3,0
Tabel 2. Standar Laboratorium dakam beniihy bersertifikat
Uraian Benih dasar | Benih pokok | Benih sebar
Kadar ar (e %) ] 130 120
Beenim murmi (rin %) SED Q8.0 97.0
Katoran hanil {rmay %) 240 2.0 30
CVL {rraax %) oL 0.2 0.5 |
Berih tanaman lain {max %) 1.0 1.0 10
| Dy tusmibuh {min %) a0.0 80.0 700
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PENDAHULUAN

Jagung menempatl posisi penting dalam  perekonomian  nasional
karena merupakan sumber karbohldrat dan bahan baku industri pakan dan
pangan. Di samping bijinya, biomas hijauan jagung diperiukan dalam
pengembangan termak sapl. Kebutuhan jagung dalam neged untuk pakan
sudah mencapai 4,9 juta ton pada tahun 2005 dan diprediksi menjadi 6,6
juta ton pada tahun 2010. Peluang ekspor semakin terbuka mengingat
negara penghasil jagung seperti Amenka, Argentina dan Cina mulai
membatasi volume ekspormya karena kebutuhan jagung mereka meningkat.

Propinsi Sumatera tara merupakan daerah yang cukup potensial
untuk pengembangan jagung dan merupakan daerah  penghasll utama
jagung ke-5 setelah Jawa Timur, Jawa Tengah, Sulswesi Selatan dan
Lampung, Peningkatan produksi jagung di Sumatera Utara masih terbuka
lebar baik melalul peningkatan produktivitas maupun per lussan areal
tanam. Rata-rata tingkat produktivitas jagung nasional dari areal panen
sekitar 3,60 juta hektar baru mencapal 3,40 t/ha.

Teknologi  budidaya jagung demgan produktivitas 4.5 - 10 tha
tergantung pada potensl lahan dan teknologl produksi vang diteraplan.
Salah satu perwebab besarmya senjang hasil antara teknologi penelitian dan
hasil petani diakibatkan karena kekurangtahuan petani akan teknologl
terbary yang dihasilkan peneliti, Dengan adanya teknologi budidaya jagung
Ini diharapkan akan meningkatkan produksi dan pendapatan petani.

WAKTU TANAM DAN POLA TANAM

Salah satu masalah yang dihadapi dalam upaya peningkatan
produktivitas jagung adalah penanaman yang sering tertunda. Pada lahan
kering beriklim kering dengan curah hujan terbatas dan eratik, penanaman
jagung harus tepat wakiu agar tanaman tidak mengalami kekeringan, Pada
lahan sawah tadah hujan pada musim kemarau, jagung sebaiknya ditanam
segera setelah panen padl pada saat kondisl tanah masih lembab dan sumur
sebaiknya dibuat untuk menjamin ketersediaan air bagi tanaman. Pada
lahan sawah irigasi dengan air terbatas, pola tanam padi-fagung-jagurg
dapat disarankan.

PENYIAPAN LAHAN

Di daerah dengan curah hujan terbatas, penanaman jagung tidak

dapat ditunda. Penundaan wakiu tanam menyebablkan tanaman mengalami
kekeringan atau bahkan gagal panen. Masalah yang dihadapd dalam
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penyiapan lahan adalah tanah yang keras pada saat kering, atau lengket
pada saat bassh, Dalam kondisl demikian, teknik tanpa olah tanah (TOT)
dapat diterapkan.

Cara pervvlapan lahan sangat bergantung pada fisik tanah seperti
tekstur tanah. Tanah bertekstur berat periu pengolahan yang intensif.
Sehaliknya, tanah bertekstur ringan sampai sedang dapat dislapkan dengan
teknik olah tanah konservas) seperti alah tanah minimum (OTM) atau TOT.
Keuntungan penyiapan lahan dengan beknik olah tanah konservasi adalah
dapat memajukan wakiu tanam, menghemat tenaga kerja, mengurangi
pemakalan bahan bakar untuk mengolah tanah dengan traktor, mengurangi
erosi dan meningkatkan kandungan air tanah.

VARIETAS

Diantara komponen teknologi produksi, varetas unggul mempunyai
peran penting dalam peninghkatan produksl fagung. Peranmya menanjol
dalam potensl hasil per satuan luas, komponen pengendalian hama/penyabit
(toleran), kesesuaian terhadap lingkungan, dan preferensi konsumen.

Kini telah bamyak benih varietas unggul jagung yang dipasarkan. Dari
seqgi jenisnya, dikenal 2 jenks jagung yakni hibrida dan komposit (bersari
bebas). Dibanding jenis komposit, fagung hibrida umummya mempuyal
kelebihan dalam hal potensi hasil yang lbebih tinggl dan pertumbuban
tanaman lebih seragam  meskipun potensi  hasilnya lebih  rendah
dibandingkan dengan hibrida, jagung komposit unggul yang dilepas oleh
Balsi Penelitian Tanaman Serealia (Balitsereal) berdaya hasil cukup tinggi,
mencapal 7,6-8,4 tha. Kelebihan darl jagung komposit adalah produksi
benihnya dapat dilakukan dengan muodah oleh petanifkelompok  tani.
Varietas Lamuru relatf  toleran  kekeringan. Varietas Sukma Raga
direkomendasikan pengembangannya pada tanah masam, termasuk lahan
pasang surul. Varetas dengan mutu protein triptafan dan hysin yang tinggi
adalah Srikandi Kuning-1 dan Srikandi Putih-1.

POPULASI DAN CARA TANAM

Salah satu upaya untuk mendapatikan hasil optimum adalah mengatur
populasi tanaman. Secara smum, kepadatan tanam anjuran adalah 66.667
tanaman/ha Inl dapat dicapal dengan jarak tanam antar barls 75 om, dan
20 om datam barisan dengan satu tanaman perumpun, atau jarak antst
baris 40 om dengan dua tanaman per rumpun. Bagl daerah yang
kekurangan tenaga kerja, jamak tanam dalam barisan 40 om dengan dua
Enaman per lubang lebih memungkinkan. Apablla penanaman jagung

119



PENDAHULUAN

Jagung menempati posisi penting dalam  perekonomian  nasional
karena merupakan sumber karbohidrat dan bahan baku industri pakan dan
pangan. Di samping bijinya, bliomas hijauan jagung diperlukan dalam
pengermbangan ternak sapl. Kebutuhan jagung dalam negeri wuntuk pakan
sudah mencapai 4,9 juta ton pada tahun 2005 dan dipredikst menjadi 6,6
juta ton pada tahun 2010. Peluang ekspor semakin terbuka mengingat
negara penghasil jagung seperti Amerika, Argentina dan Cina mulai
membatasi volume ekspormya karena kebutuhan jagung mereka meningkat.

Propinsi Sumatera Utara merupakan daerzh yang cukup potensial
unituk pengembangan jagung dan merupakan daerah  penghasil utama
jagung ke-5 setelah Jawa Timur, lawa Tengah, Sulawesi Selatan dan
Lampung. Peningkatan produksi jagung di Sumatera Utara masih terbuka
lebar baik melalui peningkatan produktivitas maupun per luasan areal
tanam. Rata-rata tingkat produkiivitas jagung nasional darl areal panen
sekitar 3,60 juta hektar baru mencapai 3,40 tfha.

Teknologl  budidaya jagung dengan produbktivitas 4,5 - 10 t/ha
tergantung pada potensi lahan dan teknologi produksi yang diterapkan,
Salah satu penyebab besamya senjang hasil antara teknologi penelitian dan
hasil petani diakibatkan karena kekurangtahuan petanl akan teknologi
terbaru yang dihasilkan peneliti. Dengan adanya teknologi budidaya jagung
ini diharapkan akan meningkatkan produks! dan pendapatan petani.

WAKTU TANAM DAN POLA TANAM

Salah satu masalah vyang dhadapl dalam upaya peningkatan
produktivitas jagung adalah penanaman yang sering tertunda. Pada lahan
kering berlklim kering dengan curah hujan terbatas damn eratik, penanaman
jagung harus tepat wakiu agar tanaman tidak mengalami kekeringan. Pada
lahan sawah tadah hujan pada musim kemarau, jagung sebaiknya ditanam
segera setelah panen pad| pada saat kondisi tanah masih lembab dan sumur
sebaiknya dibuat untuk menjamin ketersediaan air bagi tamaman. Pada
lahan sawah Irigasi dengan air terbatas, pola wmnam padi-jagung-jagung

dapat disarankan.
PENYIAPAN LAHAN

Di daersh dengan curah hujan terbatas, penanaman jagung bdak
dapat ditunda. Penundaan wakhu tanam menyebabkan tanaman mengalami
kekeringan atau bahkan gagal panen. Masalah yang dhadapl dalam
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Untuk efesiensi pemupukan, jenis dan takaran pupuk yang diberikan
hendakmya didasarkan pada hasil analisis/uji tanah. Mamun pendekatan itu
dihadapkan kepada: {a) keterbatasan areal yang tanahnya telah dianalisis
(b) perubahan status hara tanah sejalan dengan lama pemanfaatan dan
pengelolazn hara, dan () sulitnya petani membiayal analisis tanahnya
sendiri. Oleh sehab itu, diperukan pendekatan lain, misalmya dengan petak
omisa yang dapat di kerjakan sendiri cheh petani fkelompok tani.

Kandungan bahan organsk pada lahan yang diusahakan secara intersif
umumnya rendah sehingga pemberian pupuk organi& memegang peranan
penting untuk meningkatkan produktivitas lahan. Pada tanah  Aluwial,
pemberian kotoran sapi atau pupuk hijau dar daun gamal dengan takaran
5-20 t/ha dapat menggantikan 100-200 kg pupuk uraasha,

WAKTU DAN CARA PEMBERIAN PUPUK

Di beberapa tempat di Sumatera Utara masih banyak petani yang
memupuk dengan cara menyebar diatas pemupukan tanah, sehingga
sebagian besar pupuk yang diberikan menguap dan tidak dapat diserap
tanaman. Di Karo, petani memupuk tanaman jagung dengan takaran sampal
650 &g urea/ha yang diberikan dua kali. Pemberian pupuk urea sebaikmya
tiga kali pada umur 7, 25, 40 hari setelah tanam (HST) atau dua kali pada 7
dam 35 HST, ditugal 7 - 10 cm disamping tanaman dan ditutup dengan
tanah, Pupuk P dan K diberikan pada 7 HST. Pupuk organik diberikan saat
tanam sebagal penutup benth atau lubang tanam,

PENGAIRAN

Budl daya jagung tidak hanya di lahan kering pada musim hujan,
tetapi juga pada lahan sawah tadah hujan dan lshan sawah irigasi pada
musim kemaraw, terutama pada areal yang ketersedinan air Irigasinya
kurang memadal untuk budidaya padi. Pengairan tanaman jagung pada
musim kemarau bersumber dari alr tanah yang dipompa maupun air dari
jaringan irigasl. Pembuatan saluran dengan cangkul memeriukan waltu 176
jam/ha, sedangkan dengan bajak ditarik temak 24 jam/ha, dengan tingkat
efesiens] irigasl harya 46,2%.

Lahan sawah yang air ingasinya terbatas atau lahan sawah tadah
hujan yang dilengkapi sumur dangkal sehalww :ﬂmnm jagung pada
musim  kemarau atau setelah panen padi. ma pertumbuhannya,
mmmmmmp Lahan irgasi dengan
sumber air terbatas dan lahan sawah tadsh hujan pada musim kemarau
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memerlukan pengairan hingga mencapai kapasitas lapang sebanyak  empat
kali, yaitu pada umur 15 30,45 dan 60 H5T.

PENGENDALIAN GULMA

Tanpa pengendalian guima, pertumbuhan tanaman jagung tertekan
sehingga hasimya rendsh, Oleh sebhab i pengendafian guima mistlak
diperlukan, apabila budidaya tanpa olah tanah. Pengendalian gulma dapat
dilakukan dengan cara manual seperti penylangan menggunakan cangkul
atau bajak, atau secara mekanis menggunaksn alat, mesin dan secara
kimiawi menggunakan herbisida. Takaran dan  jenis herbisida yang
digunakan tergantung pada jenls gulma, kepadatan guima dan anjuran
penggunaan  masing-masing  herbisida,  Penyemprotan herhisida  untuk
pengendalian gulma sebalknya dilakukan 2 kall, masing-masing pada saat
tanaman berumur 21 dan 42 HST.

PENGENDALIAN HAMA DAN PENYAKIT

Hama dan penyakit penting tanaman jagung adalah lalat bibit,
penggerek batang dan bulsi. Lalat bibit dapat dikendalikan dengan aplikasi
insektisida karbofuran 0,15 - 0,30 kg ba‘ha yang diberikan pada lubang
pada saat tanam. Aplikas karbofuran dengan takaran 0,5 - 10 kg ba/ha saat
tanaman berumur 7 HST, dapat mengendalikan penggerek  batang.
Pencegahan penyakit bulai dapat dilakukan dengan menanam varietas yang
tahan secara serempak pada hamparan yang luas, eradikasi tanaman  sakdt,
dan perlakuan benih dengan fungisida berhahan akiif metalaxyl dengan
takaran 2,5 g/kg benih dicampur dengan 10 ml air yang disuspensikan dan
dicampurkan dengan benih secara merata pada saat tanam.

PANEN

Panen dilskukan pada saat biji telah masak fisiologis yang ditandal
oleh adanya lapisan hitam pada bijl. Panen merupakan tahap awsal yang
penting darl seluruh rangkaian penanganan pascapansn jagung, karens
berpengasuh  terhadap jumiah dan mutu haszil. Panen terlaly awal
meryebablkan jumlah butir muda banyak, sehingga mutu bifi dan daya
simpanmnya rendah, Sebaliknya, terlambat panen mengakibatkan penurunan
muty dan peningkatan kehilangan hasil. Secara smum, Saat panen yang
tepat oi tentukan oleh kemasakan bifi, namun yang utama adalsh
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berdasarkan penampilan visual, yailtu menuanya klobol atad baglan tanaman
secara keseluruhan, mulal darl daun yang telah berwama kecoklatan,

Tanda-tanda fjagung siap panen! (a) Umur tanaman mencapai
maksimum, yakni setelah pengisian biji optimal; (b) daun menguning dan
sebagian besar mulai mengering; {c) kiobot swdah kering atau kuning; (d)
bila klobat dibuka, biji terlihat mengkilap dan keras, bila ditekan dengan
kuku tidak membekas pada bijl, dan (&) kadar alr biji 25 - 35%.
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PENDAHULUAN

Tanaman jagung termasuk tanaman pengenal kesuburan tanah, Oleh
karena itu untuk dapat tumbuh dan berkembangnya tanaman jagung secara
baik dibutuhkan kesuburan yang cukup, sehingga pemupukan merupakan
salah satu faktor kunci bagi keberhasilan budidaya jagung. Pemberian
pupuk, balk pupuk organik maupun anorganik pada dasarnya adalah untuk
menambah kesuburan tanah (hara) unfuk tumbuh dan berkembangnya
tanaman. Unluk efislersl pemberian pupuk maka pemupukan dilatukan
serara berimbang, artinga pemberan berdasarkan kepada keseimbafigan
antara hara yang dibutuhkan oleh tanaman jagung berdasarkan sasaran
tingkat hasil yang ingin dicapai dengan ketersediaan hara dalam tanak:

Kondisl kasuburan tanah antara lolasl saty dengan lainnya tidak
selalu sama, maka takaran dan jenis pupuk yang diperiukan untuk lokask-
hokasi tersebut tentu akan berbeda pula. Olsh karena itu, pemupukan
berimbang sering pula disebut pemupukan spesifik lokasl (stau pengelolasn
hara). Pemupukan berimbang menawarkan beberapa prinsip dan peranglkat
untuk mengoptimalkan penggunaan hars dard sumber-sumber alaml atau
hokal sesuai dengan kebutuhan tanaman jagung. Sember hara alami dapat
berasal dari tanah, pupuk kandang, sisa tanaman, dan air ingasi. Pupuk
kimia (anorganik) pada dasarnya hanya untuk memenuhi kekurangan hara
alami yang diperlukan tanaman untuk dapat tumbuh dan berkembaeng
sampal menghasilkan bijl s=sual dengan yang dikehendald. Uintuk ity waktu
pemberan dan takaran pupuk yang diberikan hendaknya disesuaikan
dengan umur anaman/stadia pertumbuhan tanaman.

KEKURANGAN UNSUR HARA N, P, K DAN S

Gejala-gejala kekurangan unsur hara N dalam tanzh yang ditunjukkan
aleh tanaman jagung dapat dillhat pada Gambar 1. Sedangkan gejala
kekurangan P, K dan S dapat diihat pada Gambar 2, 3 dan 4.

Penentuan takaran pupuk (N, P, dan K} yang tepat untuk tanaman
jagung dapat dilakukan melalui analicks tansh di laboratoriem  sebelum
penanaman. Sef@in ftu dapat pula dilabukan dengan menggunakan BWD
(Brgan Wama Daun), seperti hainva yang biasa dilakukan pads tanaman
padl. Takaran pupuk yang diberikan secara bepat pada wakhu yang tepat,
akan lebih efisien dibanding dengan takaran yang tepat tetapl saat
pemberiannya  tidak tepal. Dalam hal ini yang penbing adalah porsi
pemberan pupuk N pada sebiap aplikasi perlu disesuaikan dengan umur
pertumbuhan tanaman, untuk tu sebagai panduan pemberian pupuk pada
tanaman jagung disajikan dalam Tabel 1
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Tabel 1. Takaran, porsi, dan waktu pemberian pupuk anorganik pada

tanaman jagung
1 Takaran Pupuk ha

Jenis “""'P“F":: 7- 10 HST 28 - 30 HST 40 - 45 HST
Pupuk | o Tha) (Hari setelah {Hari setelah (hari setelah
sy p @Enam) @nam w@nam)
Lirea 300 - 350 25% 50% BAWD
ZAY 50 100%:

| sPaR 100 - 200 100%: -

| K1 | 50- 200 5% I_ 25%

¥eterangan: R T

" Harrva ditseriican Fika darl hasil analisis Gnsh kekurangan unsw sulfur (5).
T Takaran cdapat berubah disesusikan dengan hasil analiss m@nah sebelum mnam ot
rekomendadh satampal

= Cara aplikasi pupuk: pupuk diletakkan dalam lubang yang dibuat dengan
tgal di samping tanaman dengan jarak 5 - 10 om dari tanaman, dan
ditutup dengan tanah,/pupuk kendang/pupuk arganik,
= Jika menggunakan pupuk majemuk, takaran unsur M, P, dan K
disstarakan dengan pupuk tunggal. Contoh: rekomendasi pemupukan
jagung disuatu daerah Urea = 200 kg/ha; SP36 = 150 kg/ha dan KCI =
90 kh/ha, sementara di pasaran yang tersedia hanya ponska 15:15:15.
Maka Kebutuhan Ponska untuk memenuhi rekomendasi tersebut adalah:
1. Pomnska untuk memenushi Urea (kandungan N pada Urea 45%)
= 45/15 x 200
= 600 kg
2. Ponska untuk memenubl SP36 (Kandungan P20s pada SP36 36%)
= 36/15 x 150
= 360 kg
3. Ponska untuk memenuhi KO (Kandungan K;0 pada KCI 60%)
= 60/15 x 90
= 360 kg
Dengan pemberian 360 kg Ponska sudah  memenuhl  semua
kebutuhan SP36 dan KO, namun kebutuhan M hanva sebagian yang
terpenubi, karena dalam 360 kg Ponska baru mengandung S54% N
semantara pada 600 kg Ponska mengandung 0% N sehingga petani perlu
menambahkan 80 kg Urea untuk memenuhi kekurangan yang 54% lagi.
Penggunaan BWD pada jagung diterapkan saal tanaman berumur 40
- 45 hari setelah tanam dengan catatan setelah pemupukan  kedua
diaplikasikan sesual tabel tersebut di alas. Penggunaan BWD ini pada
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pringipiya hafya untuk memantau keseimbangan hara yvang ads dalam
tanaman utamanya unsur nitrpgen (N). Jika berdasarkan pemantauan daun
menunjukkan  unsur  nitrogen  kekurangan, maka segera  dilakukan
penambahan nitrogen dan sebaliknya jika telah cukup maka tidak perlu
ditambahkan. Dengan demikian maka pemberian nitrogen {urea) dapat
diefislenkan sesual dengan kebutuhan tanaman.
Tahapan pamantauan kebutuhan pupuk N pada tanaman jagung
dmgan menggunakan Bagan Warna Daun (BWD), adalzh sebagai berikut:
Awal pertanaman (+ 7 hari setelah tanam), tanaman dipupuk M {urea)
bersamaan dengan pupuk SP36 dan KO sesual porsl takaran dalam Tabed
1.

=  Pada urmnur 28 - 30 hari dipupuk lagi secuai pors takaran dalam Tabael 1.

= Pada umur 40 - 45 harl setelah tanam (tergantung umur varetas)
dilakukan pemantauan wama daun menggunakan BWD.

= Sampel daun yang dipantau adalah daun yang telah terbuka sempuma
{daun ke 3 dari atas). Pilih 10 tanaman secara acak pada setiap petakan
tahan (+ 1,0 ha),

= Lindungi daun yang akan dipantau wamanya dengan cara membedakangi
matahan, sehingga daun atau alat BWD tdak terkens matahad langsung
agar penglihatan tidak silau.

* Daun diletakkan di atss EWD. Baglan daun vang dipantau adalab sekitar
1/3 dari ujung daun, kemudian wama daun dibandingkan dengan warna
BWD, skala yang paling sesuai dengan warma daun dicatat. BWD
mempunyal nilal skals 2 - 5 {Gambar 6). Jka wama daun berada di
antara skala 2 dan 3 gunakan nilai 2,5; di antara 3 dan 4 gunakan nilai
3,5; dan di antara 4 dan 5§ gunakan nilai 4,5 (Gambar &),

*  Rata-ratakan nilai skala dari 10 daun yvang diamati. Nilal rata-rata skala
digunakan untuk menentukan tambahan takaran pupuk urea.

= Tambahan pupuk urea berdasarkan hasil pemantavan segera dilakukan,
dengan takaran disesuaikan seperti pada Tabel 2,
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Tabel 2. Nilai skala berdasarkan pemantauan dengan BWD pada umur 40 -
45 harl setelah tanam dan takaran pupuk yang perlu ditambahkan
baik untuk jagung jenis hibrida maupun kompaosit) bersari bebas.

— 5 Takaran Pupuk Urea E{[mh;l"_ — ]
semias Hibricta Komposit
<40 150 50 1
40 -45 100 25
4.5 50 o |

Jika pupuk organik (pupuk kandang) direkomendasikan untuk suatu
wilayah, maka pemberiannya dilakukan pada saat tanam sebagai penutup
benih pada lubang tanam. Takaran pupuk cukup segenggam (25 - 50 g)
untuk setap lubang tanam AU sstara dengan 1.5 - 3,0 t/ha. Pada
umumnya untuk lahan masam diperlekan pupuk kandang, dan dianjurkan
menggunakan pupuk kandang kotoran ayam ras (petelor) yang biasanya
sudah mengandung kapur cukup memadai,
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Gejala Kekurangan Mitogen (M):
Daun berwama kuning pada ujung daun
dan melebar menuju ulang dawn, Wama
kuning membentuk byl V. Gelala
nampek pada daun bagian bawah,

Gambar 1, Tanaman kekurangan Nitrogen (N}

Gejala Kekurangan Posphor (P):
Pinggir daun benwarna ungu kemarahan
mulal dar ujung ke pangkal daun. Gejata
nampak pada dawn bagian bawah,

mibar 2, Tahaman kekurangan Posphar (P)

Gejala Kekurangan Kalium (K):
Daun berwarna kuning, bagian pinggir
asanya berwama coklat seperti
terbakar, tulang daun tetap hijau. Gejala
warna kuning mermbentul huruf W
terbalik. Gejala nampak pada daun
bagian bawah.

Gambar 3. Tanaman kekurangan Kallum (k)

Gejala Kekurangan Sulfur (S):
Pangkal daun berwama kuning. Gejala
mampak pada daun yang teretak dekat
pucuk,

Gambar 4. Tanaman kekurangan Sulfur (S}
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Garmbar 5. Skala 2-5 pada BWD

Gbmlinr Cara mengukur kebyluhan N
berdasarkan BWD Soda 125 pads B
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PENDAHULUAN

Kacang tanah merupakan salah satu palawija yang sudah lama
diusahakan masyarakat tanl di pedesaan. Produks! kacang tanah di tingkat
nasional masih sekitar 14 tfha. Produksi ini masih dapat ditingkatkan
mencapal 2,0 - 2,6 t/ha, bila menggunakan teknologl budidaya yang tepat,
Produktivitas kacang tanah ditingkat petani tergolong masih rendah, berkisar
1,1 t/ha. Upaya peningkatan produktivitas kacang tanah Inl dapat dilakukan
antara lain: menggunakan warietas unggul kacang tanah  yang
produltivitasnya  tinggi, menggunakan benih yang  bermutu  atau
bersertifikat, menggunakan teknolegi anjuran budidaya kacang tanah.
Selain #u kebijskan pemerintah dalam upaya peningkatan produktivitas
terutama Departemen Pertanian telah melepas beberapa varietas unggul
kacamg tanah yang mampu mencapai potensl hasil 2,0 - 2,6 t/ha, bahkan
sekarang ada yang potensi hasilnya berkisar 3,0 - 4,0 t/ha polong kering.

SYARAT TUMBUH KACANG TANAH

4. Curah hujan antara BOO - 1.300 mm/tahun. Hujan yang terfalu keras
akan mengakibatkan bunga sulit terserbuki oleh serangga dan akan
reningkatian kelembaban di sekitar pertanaman kacang tanah,

b. Suhu udara sekitar 28 - 32°C. Bila suhunya di bawah 10°C,
perfumbuhan tanaman akan terhambat, bahkan kerdil,

€. Kelembaban udara berkisar 65 - 75%.

d. Penyinaran matahar penuh dibutuhkan terutama untuk kesuburan daun
dan perkembangan ukuran besarmya polong kacang. Ketinggian lokasi
penanaman yang optimal 50 - 500 m di stas permukaan laut,

PENYIAPAN BENIH

Benih sebaiknya disimpan di tempat kering dan tertutup rapat. Unbuk
menjamin kualitas benih, lebih baik membeli dari Balai Benih atau Penangkar
Benih yang telah ditunjuk oleh Balai Sertifikasi Benih.

Syarat-syarat benih/bibit kacang tanah yang baik adalah:
. Berasal dari tanaman yang baru dan varetas unggul.

Daya tumbuh yang tinggi (lebih dari 90%) dan sehat.

Kulit benih mengkilap, tidak keriput dan cacat,

Mumni atau tidak tercampur dengan varietas kain.

Kadar air benih berkisar 9 - 12%.

pane
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VARIETAS UNGGUL

WVarietas unggul kacang tanah merupakan salah satu teknologi utama
yang mampu meningkatkan produktivitas kacang tanah. Tersedlanya
variatas kacang tanah yang telah dilepas pemerintah, kini petani dapat
memilih varietas yang sesual dengan lingkungan setempat, berdaya hasil
dan bemilai jual tinggi. Varietas unggul kacang tanah yang telah dilepas
pemerintah antara lain : Kandil, Jerapah, Singa, Panter, Sima dan Bima.

PENYIAPAN LAHAN

Kacang tanah yang ditanam dilahan kering dan lahan sawah setelah
padi sawah memerlukan pengolahan tanah yang intensif, Perlu dibuat parit
drainase dengan kedalaman 25 - 30 om dan lebar 30 em untuk setiap
penanaman 3 - 4 m untuk mengurangi kelebihan air.

PENGAPURAN DAN RIZOBIUM

Kapur {Dobomit) 2 t/ha ditebar merata dipermukaan tanah setelah
jerami dibabat dan pada kahan kering pada saat pengolahan tanah ke dua
dan diaduk rata. Untuk lzhan yang belum pernah ditanami kacang tanah
perlu diberikan unsur rizobivm.  Biji sebelum di tanam di campur merata
dengan legin dengan dosis 10 gfkg benih, jika tidak ada legin bisa digant
dengan tanah bekas tanaman kacang-kacangan.

WAKTU TANAM DAN JARAK TANAM

Ditanam pada bulan Januwari/Februari atau Mei/luni untuk pertanaman

MK I dan MK II. Kacang tanah dapat ditanam dilahan kerirg dan lahan

sawah, agar tidak terjadi akumulasi seranganm hama dan penyakit serta

kekurangan alr, dianjurkan ditanam pada akhir musim penghujan. Jarak

tanam 30 cm x 10 em dan cara tanam misal dengan tugal atau  dibuat per
baris.

PEMUPUKAM
Pemberian pupuk dilakukan berdasarkan kebutuhan tanaman. Pada
lahan kering kacang tanah dipupuk 50 kg Urea atau 100 kg ZA, B0-125 kg

&P 36, dam 35-50 kg KCl/ha, sedangkan pada sawah yang subur ataw
setelah tanaman padi hanya perlu penambahan 50 kg Urea/ha. Untuk lahan
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sawah berstruktur berat diperdukan pupuk 50 kg Urea + S0 kg SP 36 + 100
— 150 kg KOfha, Pupuk anorganik dapat digantikan dengan memberikan
pupuk kandang 2 t/ha. Pemberian pupuk dilakukan saat tanam, sehaiknya
ditaburkan dalam baris vang dibust dekat ubang tanam disepanjang
barisan kacang tanah,

PENGENDALIAN HAMA DAN PENYAKIT

Strategi pengendalian yaitu: (1) Gunakan Varietas yang kebal atau
toleran hama penyakit (2) Tanam benih yang sehat, termasuk pengendallan
darl aspek kultur teknis seperti: Pola tanam tepat, Pergiliran tanaman,
Kebersihan lapangan,Waktu tanam yang tepat, pemupukan yang tepat, dan
pengamatan berkala di lapangan,

1. Hama
3, Ulat Jengkal | Alusiz ch adolte ¥
gejala: LHat memakan daun muda sehingga hanya tertinggal tulamg-
tulang daunnya saja. Penurunan hasil dar serangan yang berat dapat
mencapali 50%. Hama ini bisa dikendalikan dengan nsektisida
(supracide, karphos, hostathion, azodrin dan sevin) kosentrasi atau
dosis ada pada lebel kemasan,

b.  Ulat penggulung daun {amprosema ind icaty

Ulat ini memakan dan mengguiung daun, tetapi tetapi tidak memakan
ural daun. Ulat hidup dan berkepompong didalam daun yang tergulung,
sehingga sukar diberantas. Hama inl bisa diberantas hanya dengan cara
manual vailu dengan cara membuka daun yang menggulung dan
mematikan ulatnya.

€. Wereng Empoaksa { Empoase fave scenk

Gejala : Hama ini berupa wereng kecll berwarna hijsu mengisap cairan
sel daun sehingga bagian wjung daun berwarna kuning. Daun yang
terserang selain menguning juga menjadi kaku dan nampak menebal.
Hama ini mudah diberantas demgan menggunakan sevin 85 WP,
Kosentrasi atau dosis ada pada label kemasan.

2. Penyakit
a. Penyakit lyu ("Ome Wedang © alay Lanas)
Penyebab: bakteri Xanthomonas solanacearum (E.F.S.). Gejala: daun
terkulal seperti disiram air panas, akhirmya mati. Bila dipotong tampak
noda coklat pada bagian pembuluh kayu dan bila dipdit keluar lendie
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kekuningan.  Akar tanaman  membusuk. Pengendalian:  Pergiliran
tanaman, gunakan varietas yang kebalftzhan terhadap penyakit ini.
Periting mielakiskan pencegahan menggunakan Matural GLIO.

b.  Pemyvakit sapu setan

Peryebaty Mycoplasma (sejenis virus). Diduga ditularkan serangga
sejenis Aphis. Gejala: bunga berwama hijau tua sepert! daun-daun kecil,
ruas-runs batang dan cabang menjadi pendek, daun-daun kedl rimbun.
Pengendalian: tanaman dicabut, dibuang dan dimusnahkan, semua
tanaman inang dibersibkan (sanitasi kngkungan), menanam tanaman
yang tzhan, menanggulangi wvektormya menggunakan Pestona atau
MNatural BVR.

c. Penyakit Bercak Daun

Penyebab : Jamur Cercospora personata dan Cercospora ande Midicols
Gejala; timbul bercak-bercak berukuran 1-5 mim, berwarna coklat dan
hitam pada daun dan batang. Pengendalian: dengan menggunakan
MNatural GLIO di awal tanam scbagal tindakam pencegahan.

d. Penyakit Gapong
Penyebab: diduga Mematoda. Gejala: Polong kosong, juga bisa busuk.
Pengendalian: tanahnya didangir dan dicari nematodanya.

2, Pemyakit Sclerotism

Penyebab: cendawan Scleotivm e Gejala: tanaman  layw,
Pengendalian: gunakan wvarietas yang resisten, air jangan sampai
menggenang, membakar tEnaman  yang lerserang cendawan.
Pencegahan: gunakan Natural GLIO pada awal tanam.

f. Penyakit Karat

Penyebab: cendawan PAuccinis arachidis Speg. Gejala: pada daun
terdapat bercak-bercak coklat muda sampal coklat (warna karat). Daun
gugur sebelum waktunya. Pengendallan: gunakan varietas yang kebalf
tahan, tanaman yang terserang dicabut dan dibakar. Pencegahan:
gunakan Matural GLIO pada awal tanam.

PANEN DAN PASCA PANEN
Panen dan pascapanen perlu ditangani secara tepat karena: (a)

Kehllangan hasil dan penurunan mutu selama proses panen. (b) Panen pada
waktu yamg tepat. Umur panen tanaman kacang tanah tergantung dar
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jenisnya yaitu umur pendek = 3 - 4 bilan dan umur panjang + 5 - & bulan,
Adaoun ciri-dri kacang tanah sudah siap dipanen antara kain:

a) Batang muilal mengeras,

b} Daun menguning dan sebagian mudai berguguran, Polong sudah bBerisi
penuh dan keras,

c} Wama polong cokdat kehitam-hitaman,

BAHAN BACAAN
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&

Gambar 1. Bendh kacang tansh dalam kemasan
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Gasmibar 3. Penanaman Kacang dengan sistem tugal
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[ Jenis-jenis

| el j_Pangenﬁallln. Kimiawi - Pinplnlllllln Hayati -

AS,.NcEp-:lIIEEE‘.Duempmﬂan

| sore harl di lubang tanam

‘ pangkasl batang.
LRak granask + Ambang kendali belum Bacilus fhurfngionsss  Turicide
(Spadoyrtera diternukan H, Beauverta assianaFkiraks

Curscron 500 EC, Cymibush
50 EC, Normokt SO EC, 0l

|
im:—j | + Ingelisida: Atabren 50 EC, | mimba
|
|

Tabel 2. Penyakit kubis utama dan cara pengendaliannya

Jenis penyakit
| utamakubis | Pengendalian Hayati dan kultur teknis.
Busuk Mitam Benih sebelum di sernai di rendam dengan air handgal sedams
{ ¥anthomonas 20 - 30 ment atau drendam dalam larutan HgCl 10%

selama 30 ﬂ‘ﬂ"lﬂ.’

| camipestr |
| Busuk lunak | Erwewa | Mencegah madwa pel.ir.aan daun yar yarng terinfeks
carole vea) dibuang, Batang bekas potongan dioles) cairan Kloroks,

tempat pemyimpanan krop kubis bersuhu rendah,

Akar bangkak Benih direndam dengan ekstrak umbi bawang putih (B%)

| | Plasmodinphor & silama 2 jam,

brassica 8 Tanah persemalan hanes sterl dari penyakit akar benglak

| metalul rotas! tanaman.

Ajr untuk mermdram bersih dar peryakit akar bengkak.
Lubang tanam disiram dengan larutan Trhicogkerma tonddan
pengapuran, Pencegahan serangan penyakit depat dRakukan

Contoh serangan hama utama pada tanaman Kubis
i - o
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Contoh serangan penyakit utama pada tanaman kubis.

-

& =
——

Gejala serangan akar Gejala serangan bakben
beemiglak busuk lunak

PANEN

Untuk mempenolen krop kubis yang baik, maka kubis dipanen tepat
pada wakbunya, karena panen yang tedambat akan menimbulkan pecahnya
krop, Kepadatan krop digunakan sebagal tanda penetapan saat panen,
Blasanya kubis dipanen setelah berumur Bl - 105 hari di pertanaman,
tergantung dar varietas yang di tanam. Pada wakbu panen diilkutsertakan
dua daun hijau untuk melindungi krop, agar tidak memar atau luka
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PENDAHULUAN

Selain dikonsums sebagal "buah segar”, pepava (Carkes pepnval.)
juga dapat diclah menjadi berbagai bentuk makanan dan minuman yang
diminati pasar luar neger sepertl olahan puree, pasta pepaya, manisan
kering, manisan basah, saus pepaya, dan juice pepaya. Pepaya juga sering
dipakai sebagai bahan pencampur dan pengental dalam industri saus tomat
atau saus cabai.

Selain buah, bagian tanaman pepaya lainnya dapat dimanfaathan
untuk berbagai keperluan mulai sebagai bahan makanan dan minuman, obat
tradisional, pakan termnak, industri penyamakan kulit, kosmetlk, dan
sebagainya. Bahkan bijinya pun dapat diclah lebih larjut menjadi mimgak
dan tepung. Minyak biji pepaya berwarna kuning dan mengandung asam
oleat (71,60%), asam palmitat (15,13%), asam linoleat (7,68%), asam
strearat (3,60%), dan asam-asam lemak lainnya dalam prosentase yang
relatif kecil. Substansi lain yang banyak dimanfaatkan dalam dunia industri
adalah papain yang dapat dihasilkan dari buah, batang, ataupun daun
pepaya. Penggunaan papain cukup luas, mulai dari bahan pelunak daging
hingga berbagal Industri pangan, minuman, farmasi, detergent, kulit, woal,
kosmetika, dan industri biologi lainnya. Dalam industri pengolahan daging,
papain banyak dimanfaatkan sebagal bahan pelunak. Buah pepava kaya
vitamin A dan C, yang berfungsl memperancar pencernaan. Buah pepaya
mengandung 4 - 10% gula dan kandungan air (£ 90%).

SYARAT TUMBUH

Tanaman pepaya mempunyal daya adaptasi yang cukup luas terhadap
lingkwngan tumbuhrya (Tabel 1). Tanaman inl dapat tumbuh dan
berproduksi dengan baik di dataran remdah hingga dataran tinggi dengan
ketinggian £ 1.000 m dpl. Ketingglan tempat yang optimum  bagl
pengembangan tanaman pepaya adalah 600 - 700 m dpl. Suhu optimum
antara 22 - 26°C, dengan curah hujan 1.000 - 2.000 mm/thn. Tanaman ini
dapat tumbuh dan berkembang di segala tipe tanah, terutama pada tanah
latosol dan tanah-tanah ringan yang subur, remah, berdrainasi bakk, dan
kemasaman tanah netral (6 - 7).
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Tabed 1. Syarat tumbuh tanaman pepaya

Karakteristik lahan | Satuan
Lempusng berpasir — lempung berdebu
Baik
Suhu rata-rata tahunan 22°% - %

6-7
1000 - 2000 mm,'tahun
Dalaranr:ru:lah!iiwl.fwmﬁ

E00-700 m dpl —1
PEMILIHAN VARIETAS
Tabel 2. Varietas pepaya yang umum digunakan
Va | Dihasilkan | Umur Panen Produlsi
Sari Gading Balitbu 15 bulan 43,5 ton'ha/thn
Sari Rona Balithu [ 15 buslan 47,5 ton/hafthn
Carindo Balitbu 4-5 taham 26,8-42,7 tonfhafthn |

| Sari Gading Sari
| Gugur bunga Bamnyak di misim
hujan
Gusgur pentil Skt 1-8%
Bolbot bush 0.3 kg 0,29 - 0,36 kg
Fanjang/diameter buah Zlendanddcm | 23-256omf 2.4 | 35am
=2.5em
Bentuk bugh Mirip bugh pear Mirip buah pear Bangkok, bdak
mrl:uah Tebal Tehal
Geta Baryak Sedang - banyak
Tistal kulit bussh 3 men
Daging bush Halus, kerryal Sangaft haius,
keras herwiarna kuning
Warna daging buah Kuning gading Kumning Harah
| Aroima Kiimat Kual
| Kadar guia 0,38 0,6 i Manis
Kadar asam L 3% 0085 0.04%
Kadar air | 2a% 32% 2,3%
Kactar fuice | 85 mif100 gr 4,3 mi/100 gr | 6 mif100 gr
Vitamin C | 3,2 mgf100 gr 5,4 mgy'100 gr | 4.2 mgy'100 gr
Jumlah bijl per bush | £71 - 843 butir 258 « 555 butir 150 - 167 butir
Berbuah Tidak terus, fase
istirabut 2-3 Bin
| umerr tanaman | 15 bulan 4 -5 tahun |
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Varietas pepaya yang ditanam hendaknya mampu menghasilkan buah
dan getah atau latex yang relatif tnggi. Dilaporkan babwa tanaman pepavya
"betina™ menghasikan papain dua kali lebih tinggl dibandingkan tanaman
hemaprodit  (IDEA, 2000). Namun pertanaman  harus  tetap memilik
beberapa tanaman jantan untuk proses polinasi. Jenis pepaya Clbinong
menghasilkan papein dengan aktivitas cukup tinggl vakni 113,02 unit per g.
Sedangkan produksi papain tertinggl dapat dihasilkan oleh pepaya Paris
yakni 4,02 g per buah.

PEMBIBITAN/PERSEMALIAN

Pada umumnya petani menanam pepaya dengan menggunakan
benihfbiji vang dihasifean sendir, atau membeli bibit yang telah siap tanam
dari pengusaha bibit. Kelemahan darl cara Inl antara lain keseragaman
tanaman dan tipe seks tanaman yang muncul tidak seperti apa vang
diharapkan. Penyediaan benih bermutu memupakan salah satu  aspek
terpenting dalam program perbaikan pengembangan kualitas pepaya. Untuk
pepaya besar benih yang berasal darn pohon induk barumar lebih dua tahun
menghasilkan kualitas tanaman dan buah yang terbaik.

Benin pepaya umumnya bersifat ortodoks, namun ada benih:benit
yang - bersifat  semi rekalsitran - sehingga periu  distasi - dengan metode
ekstraksi dan penyimpanan benih yang tepat. Penggunaan kapur tohor 40%
atau abli gosok untuk ekstraksi dam penyimpanan benih  merupakan
alternatif teknologl yang dapat digunakan untuk mempertahankan viabilitas
benih. Benih dengan kadar air 10 - 11% dapat disimpan dalam wadah yang
gelap dan kedap udara (Alumunium Foil) wntuk memperpanjang  umur
simpan benih hingga & bulan.

Benih pepaya disemal pada bedeng-bedeng persemaian atau pada
polibag berukuran 8 ¥ 10 cm selama £ 1 bulan. Peryemaian dilakukan 4 - 5
bulan sebelum hujan pertama  twrum.  Pemelibaraan  rotin melipoti
pefiraman, penviangan gulma, pemopukan cair, sertd pengendalian gulma
dan penyakit.

Bibit vang telah berumur satu bulan dapst dipindah tanambkan ke
kebun baik secara cabutan maupun bersama akar dan tanahnya jika disemai
dalam polybag. Jarak tamam 1,5 - 2 m dan panjang sesusi dengan
kebutukan,
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PEMELIHARAAN TANAMAN
Penyiangan
Saat penylangan yang tepat adalah pada musim penghujan karena saat
itu bamyak gulma tumbuh. Selain peryiangan perlu dilakukan pengguludan.

Pemupukan

Tabel 3. Dosis pupuk pada tanaman pepaya

Pemupukan (g/pohon}

JUOLN: g 1 {1 bulan) T (2 bulan) T (2 bulan)
Tl iy 250 =
SP-36 . 50 150-175
Kl : 50 150-175

Sebulan setelah tanam diberikan pupuk anorganlk yamg terdicl darl:
Urea : 20 g, SP36 : 100 g dan KCl 150 g per pohon. Setiap 3 bulan sekali
tiap pohon diberi pupuk Urea sebanyak 70 g, SP36 sebanyak 200 g dan KO
sebanyak 50 g, Pupuk yang ditabur harus ditutup dengan tanah atau
dibenamkan ke dalam larikan sedalam 10 - 15 om di antara barisan.

Pengairan

Penyiraman rutin pada fase awal pertumbuhan dengan memberikan air
secara optimal bagi pertumbuhan, perkembangan dan produksi. Volume
pemberian: antara 1 - 2 liter per hari untuk benlh/bibit baru tanam dan 10 -
20 Wter per hari untuk tanaman muda-dewasa, sedangkan untuk tanaman
yang sedang berbuah membutuhikan 20 - 30 liter/hari, kecuadi hari hujan.

Pengendalian OPT

(1) Penyakit

& Penyakit Aniraknose

Penyakit antraknose atau cacar buah discbabkan oleh jamur

Colle tolmichum  gleos poriages Gejalanya; pada buah muda berbentuk
Iuka kel ditandai oleh adanya getah yang keluar dan mengental, Pada
buah menjelang masak tampak bulatan-bulatan kedl berwama gelap.
Blla buah bertambah masak, bulatan-bulatan akan semakin membesar
dan busuk cekung ke arah dalam buah.
Pengendalian  yang dianjurkan adalah: (1) Sanitasi kebun, (2)
Penggunaan fungisida berbahan aktf manzeb seperti Daconil atau
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Dithane M45 dengan dosisi 0,2%, (3) Tidak menggunakan cabai
sebagai tanaman sela.

b Phytophthors par asitisca

o

Penyakit ini disebabkan oleh cendawan yang dapat menyerang
batang, buzh dan |leher akar tanaman pepaya. Batang yang berserang
menjadi sepertl tersiram air panas. Gejala tersebut menjalar ke selurub
batang tanaman pepaya, pucuk tanaman menjadi layu, daun-daun
berguguran dan aklbat lebfh lanjut pucuk tanaman mati dan akhimya
tanaman tumbang (roboh). Buah pepaya yang terserang penvakit ini
menunjukan gejala  hintlk-bintik berwama  putih, selanjutnya  buah
menjadi kisut, makin lama makin mengeras, warma bush menjadi hitam
dan akhirmya gugur. Pengendalian penyakit dapat dilakukan dengan cara
penyemprotan fungisida Dithane dengan dosis 0,2% serta perbalkan
irigasi bedengan,

Erwinia pepayac

Penyakit ini disebabkan oleh bakteri dan sampai saat ini belum
dapat dikendalikan. Gejala serangan Sacfenum cepapemenyebablan
daun pepaya menjadi terkulai dan gugur, meskipun dibagian lain
terdapat daun-daun yang sehat Selanjutrwa pucuk tanaman akan
membusik. Pembusukan menjalar ke bawah sehingga selurub tanaman
menjadi  busuk. Pengendalian penyakit dilakukan dengan cara
membongkar tanaman yang sakit, kemudian dibakar atau dikubur di
dalam tanah di lokasl yang jauh dari areal penanaman pepaya serta
dengan memperbaiki saluran irigasi bedengan,

& Mosak Pepaya

Penyakit mosaik pepaya disebabkan oleh virus mosaik pepaya atau
pepaya mosak  wrus (PMV). Penyakit Inl bidak dapat diberantas,
ditularkan oleh sejenis kutu Myrur pesiTas Gejala serangan perwakit ini
menyebabkan daun tanaman menjadi kasar dan sisi daun bergaris-garis
tidak teratur (mosalk). Lambat laun pertumbuban daun terhambat,
ukuran daun menged| dan menumpok di bagian atas. Serangan yang
cukup berat dapat mengakibatkan daun gugur. Serangan pada buah
menyebabkan tmbulnya lingkaran-lingkaran berwama hijau gelap.
Pengendalian penyakit inl dapat dilakukan dengan menggunakan bibit
pepaya yang bebas wvirus dan membongkar serta memusnahkan
tanaman yang terserang.
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{2) Hama
a. Hama Tungau Merah
Hama tungau Merah | Telfanjpohius sp). Gejalanya: gejala awal
adalah timbulnya bintik-bntik putlh pada daun. Pada serangan berat
seluruh daun terselaput banbik-binbk putih. Pengendaliannya: dapat
dilzkukan dengan menggunakan akarisida Decofol 0,2% untuk telur dan
nimfa serta akarisida Amitraz atau Kinometional untuk tungau dewasa.

B Kutu Daun (Myauz pers icae)

Kutu daun (Myrur persicad merupakan jenis kutu yang paling
menonjol serangannya diantara beberapa jenis kutu yang dapat
memperang dan merecak tanaman pepaya. Kutu ini hidup bersimbiosis
dengan semut, melalui hasil sekresinya. Hama kutu hidup dibawah daun
pepaya dan menyerang tanaman dengan cara menghisap cairan sel
tanaman, terutama sel jaringan daun. Gejalanya: Serangan kutu daun
ditandal dengan timbulnya bercak-bercak pada daun dan menjadi
keriput. Selain berperan sebagai hama, kutu daun juga dapat berperan
sebagal perantara penyakit virus mozalk pepaya. Pengendalianmya:
gunakan insektisida Tamaron dengan dosis 0,19% - 0,2% atau Hostation
40 Ec dengan dosis 0,1 - 0,2% atau Orthane 75 5P dengan dosis 0,1 9.

€ Lalat B ual{Dacus dorsafisdan Dacus cucurbiiad

Bagian yang diserang adalah buah yang hampir masak, Gejala:
muncul lubang kedl di bagian tengah, buah gugur, belatung kecll di
bagian dalam buah. Kedua jenis lalat tersebut menyerang buah pepaya
yang telah matang di pohon. Pengendalian dengan menggunakan
insektisida Fenthion (Lebaycid 550 EC), Dwmethoathe (Roxion 40 EC,
Rogor 40 EC) dicampur dengan Feromon Methyl-Eugenal atau protein
Hydrolisate. Pengendalian sederhana adalah dengan menggunakan
atraktan berbahan aktif Mety ewgenc/biasa dikenal dengan petrogenaol
yang disuntikkan pada kapas, kemudian digantungkan dalam wadah
seperti toples atau botod bekas air mineral sebanyak 0.5 oo per sekali
suntik. Perangkap dipasang pada tanaman pepava yang telah
menghasilkan buah matang dengan interval pemakaian atraktan dua kali
seminggu.



PANEN

Panen dilakukan dengan memetik buah sesuai dengan kriteria masak
optimal, dengan mendapatkan bush yang telah memenuhl tingkat
kematangan sesual dengan kebutuhan, Perkirsan kematangan buah pada
saat penampakan warna kulit bush 25% semburat merah. Untuk farak
angkut jauh, buah dipetik dengan wama hijau kekuningan. Buah yang telah
dipetik diletakkan didalam keranjang atau wadah yang telah dislapkan. Alat
yang digunakan wniuk memanen adalah tangga untuk menjangkau buah
yang agak tinggi apabila Bdak dapat dijangkau dengan tangan. Pisau
disiapl@n untuk memotong tangkal buah agar pepaya tidak luka.

Setiap buah yang telah dipanen dibungkus dengan koran untuk
mencegah gesekan atau benturan antar buab vang dapat mengakibatkan
buah memar. Dasar keranjang dilapisi dengan daun kering atau kertas koran
cebagai bantalan. Buah yang besar diletaldan di dasar keranjang pada posisi
berdir dengan tangkai buah menghadap ke bawah. Rongga antar buah diisi
dengan daun kerng atau kertas koran. Selanjutnya pada tiap lapisan buah
dilapisi bantakan yang sama. Tinggi twmpukan buah mencapai 2 - 3 lapisan,
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PENDAHULUAN

Terung {Solamum melongenal.) merupakan tanaman asll daerah
tropls. Dewasa inl pengembangan budidaya terung merupakan salah satu
andalan sayuan didataran rendah. Terung sebagai seyuran yang disukal
berhagal kalangan, Cita rasanya enak dijadikan lalap seqar staupun masak,
sayur lodeh, opor dan juga diolah menjadi terung asinan serta terung
manisan.

Sebagal salah satu sayuran, buah terung hampir selalu ditemukan di
pasar tradisional dengan harga relatif murah. Akhir-akhie ini bisnls terung
masih memberkan peluang pesar yang cukup baik terutama untuk
memenuhi permintaan pasar dalam negeri. Beberapa varletas terung lokal
contohinya "terung ungu” belakangan inl telah berhasll menembs pasar lusr
negeri, Namun diakul belum adanya standarisasi muty sesual tuntutan masa
kinl serta masukmya terung hibrida introdukst darl Jepang dan Thailand ke
pasaran dalam negerd mermyebabkan harga rata-rala terung varetas lokal
masih berada dibawah potensi tanaman u sendir.

Ternung atau berong (Jawa), torung {Batak), cuang, taung (Bali) atau
nasubi (Jepang) termasuk salah satu sayuran buah yano banyek digemari
berbagal kalangan di seluruh pelosok tanah air, Selaln tu terung memiliki
harga yang relatf murabh (Rp.3000,-/kg terung ungu) sehingga dapat
terjangkau oleh lapisan masyarakat bawah. Jadi tidak mengherankan bila
berbagai masakan masyarakat Indonesia bahkan rumah makan besar
menggunakan terung sebagai salah satu menunya.

Selama inl pembudidaysan terung umummya masih  bersifat
sampingan (sambilan) di lahan pelkarangan, tegalan ataupun lahan sawah di
musim kemarau, Beberapa jenis terung seperti terung Gelatik dam terung
Bogor dapat dimakan sebagal |alapan segar. Selain itu beberapa varietas
misalnya terung kopek ungu atau terung kopek putih, dapat dijadikan
asinan, manisan bahkan rujak. Kegunaan lain dar terung adalah sebagal
bahan obat tradisional. Menurut Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat
(Balittro}), bahwa beberapa jenls terung seperth: 5 Khasamum, 5. laciiatum
oan 5. randifforummengandung senvawa atau zat alkaloid “Solanin® atau
solasodin antara 2 - 3,5%. Senyawa ini digunakan sebagal bahan baku obat
stercid untuk kontrasepsl pil KB, Balittro menunjukkan bahwa fenis S
Khasianummeangandung 0,89 - 2% solasodin datam buah yang berwama
hijau kuning, sedangkan jenis 5. Laconérmmencapal 3% solasodin dalam
daunmya dan 3,5% dalam buahrya.

Meskipun terong termasuk sayuran yang digemari masyarakat,
nampaknya budidaya tanaman terong inl bdak seintensif budidaya tanaman
sayuran lainnya seperti cabal, tomat, bawang, dan lainnya. Kenyataannya
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tidak sedikit petani kita yang menanamrya sebagai pelengkap dan kadang
ditumpangsarikan dengan anaman lain. Tentu saja hal ini tidak terlepas dari
masih kurang pentingnya peran komoditas terong di masyarakat. Padahal
bila kita mengkaji potensi pasar dalam negeri saja pengusahaan terong
serara jntensif memberikan peluang yang cerah. Saat Ind hanya ada
beberapa pihak saja vang mengelola terong ini secara intensif, bermitra
dengan  petani  kemudian melakukan pengolahan  sehingga  memiliki
nilai tambah untuk diekspor ke luar negeri.

SYARAT TUMBUH

Terung cocok pada daerah yang cukup penyinaran matahari dan

ditanam waktu musim kemarau.

Tabel 1. Syarat tumbuh unbuk tanaman terung sayur

| Karakteristik shan Satuan
Tekstur = Lernpung berpacic
Drainase Baik
Suhu rate-rata tahunan (°C) 2% - 30
Bulan kering (< 100 mm) <3 bulan
pH tanah® BE8-73
Ketinggian termpat Dataran réndah hingga 1200 m dpl
PEMILIHAN VARIETAS
Tabel 2. Varietas terung yang dibudidayakan
; o | UmurPanen | Produksi |
2 ) Bt __|_tanaman (harl) | (ton/ha) |
Satra F1 Dataran rendah sam pai | 50 - 5% B0-90
I'I'H'EI'IQHI |
Sembram F1 Dataran rendeh sampai 50 - 55 6090
menengah
Jedita 568 Dataran rendah 45 - 53 T0-75
Reos Dataran rendah sarmpai 60 =9
menengah
Ten@s Hlue Dataran rendah sampal 60 - 65 55
= dataran tinggl
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Masih rendahnya produltifitas ini tentu saja erat kaitannya dengan
penggunaan benih terong yang selama Inl dipakal petanl disamping teknik
budidaya yang harus dioptimalkan. Penggunaan benih lokal maupun hibrida
yang sudah diturunkan akan mempengaruhl hasil panen karena sifat-sifat
unggul yang diturunkan tersebut sudah tidak muncul. Kecenderungan
petani menggunakan varietas lokal maupun benih turunan ini tentu saja
sangat disayangkan apalagli bila tujuan kita ingin mengoptimalkan hasil
panen. Hal ini disebabkan pada benih lokal bukaniah hasil persilangan atau
hasil knmbinasi sehingga tidak ada penggabungan sifat unggul. Sedamgkan
apabila petani menggunakan benih hibrida turunan tentu saja sangat tidak
dianjurkan karena sifat-sifat jelek yang dibawa oleh induknya akan
bermunculan sehingga tanaman beserta hasil panennya tidak seragan.

Sehagian besar petani menggunakan benih darl hasil seleksinya
sendiri, sehingga sering menghasilkan keragaman tanaman dan tipe buah
yang sangat berbeda. Oleh karena it di lahan pertenaman terung bica
terdapat lima tipe buah. Beberapa terung varietas lokal yang dianjurkan
untuk sayur adalah terung kopek ungu dan kopek ungu biasa, sedangkan
untuk dimakan mentah adalah terung Bogor dan Gelatik.

Deskripsi beberapa terung asli Indonesia yvang terdapat di pasar tradisional:

(1) Terung Kopek Ungu biasa (terung kopek putih)
Buah berukuran besar, bebentuk bulat agak memanjang seperti buah
advokat atau pir dengan bagian ujung buah bulat twmpul. Buzsh muda
memiliki warna yang bervariasi, ungu moda, kuning susu atau hijau
keputih-putihan. Buah muda biasanya dimanfaatkan untuk asinan dan
manisan, sedangkan buah tia biasanya dijadikan bahan sayur,

{2) Terung Kopek Ungu
Buah berbentuk bulat pamjang dan ujungnya berbentuk meruncing,
warmna buah muda adalah ungu muda, wana buah tua juga ungu muda
dimanfaatkan sehagai sayuran, asinan dan manisan.

{3) Terung Bogor (Terung Kelapa)
Buah masak berbentuk bulat besar, seukuran bola tenis berwama putih
susi hijau kepubh-putihan, rasanya renyah, manis dan sedikit getir. Bisa
dijadikan lalapan.

(4) Terung Gelatik (Terung Lalap)
Buah masak berbentuk bulat kedl seukuran bola pimpong, wama kulit
buahnya ungu atau putih keunguan, citarasarya renyah dan manis
tetapi tidak getir seperti terung Bogor.

(5) Terumg Telunjuk
Berbentuk bulat panjang berwama hijau keseluruhan atau mempuryal
bercak putih diameter lebih kurang 1-1,5 cm. Terung ini lebih sering
dijumpai dipasar swalayan.



Beberapa varietas terung hibrida yang dihasilkan Balal Penelitian
Sayuran dan perusahaan dalam negeri maupun luar negeri dinformasikan
tidak hanya bentuk ukuran dan warna kulit buah saja tetapi ada yang sudah
disertal dengan panjeng dan diameter buah serta berat buah per gram yang
sangal membantu dalam pengenalan varietas beruing.

PERSEMAIAN/PEMBIBITAN

Benih terung sebaiknyve dissmaikan dulu sebelum ditanam pada lahan.
Hanya saja kebutuhan benih terung berbeda dengan benih tomat. Untuk
lahan seluas 1 ha, diperisian 500 g benih terung. Bibit terung berada di
persemalan hingga berumur kurang lebih 1,5 bulan aau kira-kira telah
berdaun empat helai. Setelah itu bibit terung sudah siap untuk dipindahlan

bust bedengan. Badengan dibuat selebar antara 1,2 - 1,4 on dan panjang
sesunl lhan, Kemudian bedengan dibuatkan lubang tanam masing-masing
bevjargk selitar 60 cm, Jarak antar barisan lubang tanam 70 - B0 cm. Setiap
bedengan memuat dua barksan tanaman. DI antara bedengan, haruslah
dibuat parit yana berfungs! sebagai jalan dan pembuangan air saat musim
hujan, Hal Ini penting dilakukan karena terung tidak tahan genangan air.
‘Selanjubnya setiap lubang tBnam diberl pupuk kandang atau kompos
ﬂhan-.'ahns 1 kg. Setelab [ahan disiapkan, sebaiknya bibit yang telah sia

tEnam dimasuikkan secara tegak urus ke dalam lubang tanam. Kemudian
sekitar lubang tanam disiraml air- agar tanah cukup lembab, tetapi t
sampal tergenang. Setelsh 24 jam  benih  bersebut  melalui
pemeraman yang dicirikan dengan munculnya akar, maka benih tadi
dipindablan ke media semal menggunakan pinset dengan posisl radilula
bawrah

_E'Eieu

PENANAMAN

Persiapan lahan diawall dengan pembajakan pertama agar kaphin
anah yang adz dl stas bersda di bawah dan sebaliknya. Selanjutrya lahan

dialrd dengar cara digenangl secara merata. Penggenangan sebalknya
dilslcsican 3 - 5 forn dan selanjutrwa dilakulan pembajakan kedua agar
pembuatan Sedengan leblh mudah. Untuk mencapal hasil maksimal, maka
untuk pugk dasar sebailoya diberikan pupuk kandang sebamyak 15 kg 10
m’, dolomit 10 - 15 kgfi0 m®, (khusus untuk tanah basah/tergenang/
bersifat  ssam). Setelah pupuk kandang ditaburkan merata, maka
ditembankan pupuk urss dengan dosis 2,5 kg/10 tanaman, SP-36 3 kg/10
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tanaman dan KO 1,5 kgfl0 tanaman. Jika kita menggunakan MPK maka
pemberian dapat dilakukan dengan dosis 3 kg/10 tanaman. Setelah tanah
dicampur dengan pupuk maka barulah dibentuk bedengan-bedengan
membentuk single row (satu baris satu tanaman) dengan jarak antar
tanaman 75 cm. Lahan penanaman disiapkan dan diolah terlebib dahilu,
kemudian di bentuk bedengan. Bedengan dibust selebar antara 1,2 - 1,4
om dan panjang sesuai lshan. Setiap bedengan memuat dua barisan
tanaman. Di antara bedengan, haruslah dibuat part yang berfungsi sebagai
jalan dan pembuangan air saat musim hujan. Hal ini penting dilakukan
karena terung tidak tzhan genangan alr. Selanjuinya setiap lubang tanam
diberl pupuk kandang atau kompos sebanyak 0.5 - 1 kg agar tanah cukup
mengandung bahan organlk. Setelah lahan dislapkan, sebaiknya bibit yang
telah siap tanam dimasukkan secara tegak lurus ke dalam lubang tanam,
Kemudian di sekitar lubang tanam disirami air agar tanah cukup lembab,
tetapi Hdak sampai tergenang.

PEMELIHARAAN TANAMAN

Pernyiangan

Fenyiangan dilakukan bersamaan dengan pemberian pupuk susulan.
Namun, bila dirasa perlu, penyiangan dan penddapat dilakukan lebih sering.
Tanaman terung memeriukan penyanoga agar cabang lateralnya tidak rubuh
terkena angin atau hujan. Ajir dapat dibuat dar bambu atau kawat setingg
60 - 90 cm.

Pemupukan

Pemupukan pada terung dilakukan tiga kall, yaitu sebagai pupuk
dasar, susulan I, dan susulan II. Pupuk dasar diberikan saat tanah mudal
diolah, pupuk susulan 1 diberikan 7 - 14 harl sesudah tanam, dan pupuk
susulan I diberikan sast tanaman mulal berbunga. Dosis pemupukan
bsm':usi untuk setiap jenis terung dan jenis tanahnya, lihat pada Tabel
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Tabel 3. Wakty dan dosis permupukan tanaman tensng

. Waktu pemupukan
Pupuk dasar | Pupuk susulan | Pupuk susulan
{Saat 1 n
Mo| Jenlspupuk | oongolahan | (7-14harl | (saat tanaman
| tanah) sesudah mulai
| tanam}) berbunga)
1 Pupuk kandang 15 ton . 7
2 | Urea 100 ky 100 kg 100 kg
3 |Tsp 200 kg 200 kg .
5 . = 200 kg 200 kg -

Pengairan

Setelah tanam, penyiraman dilakukan kemball setiap 3 hari sekali
hingga saat berbunga. Ketika masa berbunga, penyiraman dilakukan 2 harl
sekali. Mamun, apabila penanaman dilakukan pada deerah kering, maka
penyiraman dapat dilakukan lebih sering agar tanaman tidak layu
kekeringan.

Pemangkasan

Pemangkasan dilakukan dengan mematahkan tunas lar dengan
tangan atau gunting atau pisau tajam. Selain tunas liar, perempelan juga
dilakukan terhadap bunga pertama. Tunas-tunas liar yang tumbuh mulai dari
ketiak daun pertama hingga bunga pertama juga dirempel untuk
merangsang agar tunas-tunas baru dan bunga yang lebih produktif segera
tumbuh.

Pengendalian OPT

Hama

(1) Aphis (lutu daun)
Serangan hama ini ditandal dengan mengerutnya dawsn  karena

mengering. Daunnmya berwama kuning. Pengendalian umumayva dilakukan
dengan Basudin 40 WP dan Bayrusil25 EC,

(2) Tungau (Tetramychus)

Serangan hama ini ditandai dengan pertumbuhan tanaman terung
menjadi abnormal. Daun pucuk atau tunas yang terserang berubah menjadi
keriput dan berwarna kuning. Hama inl menyerang daun dan cabang muda
dengan cara mengisap cairan dalam jaringan tanaman. Pengendalian
serangan  dilakukan dengan menggunakan larutan  Kalthene 0,2%,
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Dimetoate (Rogor, Roxbxon) 0,1% atau larutan Sumithion 1:1.000 (18 cc
dalam 15 lier air).

Penyak it
{1} Karat daun

Serangan penyakit inl ditandai dengan adanya bercak-bercak kLifing
(blight}) dan kanker pada daun maupun tanaman. Pemyakit ini sulit
dikendalikarn. Untuk itu, sebalknya pada awal penanaman digunakan Dithana
M-45 berkonsentrasi 0,2 - 0,3%.

(2) Busuk akar

Serangan penyakit inl ditandal dengan wama daun menjadi ehih
hijau, laki menjadi kuning, dan akhimya mati. Penyebabnya adalah
cendawan Hertiollen afboatrumyang menyerang akar dan pembuluh pada
Jaringan tanaman. Pencegahan serangan selanjutrya dengan mengagunakan
Dithane M-45 (0,2 - 0,3%). Sebenamya penyakit inl dapat dikendalikan
dengan perlakuan tanah, antara lain fumigasi, drainase yang haik, dan rotasi
[anaman.

PANEN

Umur terung dapat dipanen tergantung darl varietas yang ditanam.
Namun, secara umum terung dapat dipanen sekitar 4 bulan atau 90 hari
sejak semai, Selanjutnya selang seminogu sekall, buah terung dapet
dipanen & - 7 kali Dalam pemanenan, diperhitngkan pula lama
pengangkutan sampal ke tangan konsumen, Sebaiknya terung yang dipetik
adalah buzh muda yang bijinya belum keras dan daging buahnya befum liat.

[T & = il

Gambar 1. Tanaman terung yang sudah dipanen
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PENDAHULUAN

Ubi jalar { foomes batatas L. Lamb)) digunakan sebagai bahan pangan,
pakan dan industri. Sebagai bahan pangan ubi jalar merupakan sumber
energi, karoten, vitamin C, niasin, riboflavin, thiamin, dan minecal-mineral.
0i Sumatera Utara, ubi jalar digunakan sebagai bahan makanan
tambahan/selingan dan diekspor ke Jepang, Singapura dan Malaysia.

Ml merupakan produk pangan yang sangat digemari masyarakat
Indonesia baik di perkotaan maupun di perdesaan. Produk mi sangat
potensial dijadikan makanan pokok alternatif pengganti beras untuk
mengurangi kebergantungan terhadap beras, karena mi memiliki keunggulan
yaitu: praktis dalam penyispan dan penyajianiya, serta luasnya cakupan
korsumennya. Produk mi yang beredar saat Inl di masyarakat pada
umumnya berbahan baku tepung terigu. Kebutuhan tepung terigu bidak
dapat dipenuhi dengan produksi di dalam negeri, karena iklim di Indonesia
tidak mendukung untuk budidaya gandum sebagal bahan tepung tersgu.
Kebutuhan tepung berige selama ini dipenuhi dari impor, sehingga
ketergantungan produk mi terhadap impor terigu sangat besar dan juga
membebani devica mnegara cukup besar, Unlik rengatas hal tersebut perlu
dikembangkan produk pangan mi dengan berbasis sumber karbohidrat kokal
yang cukup bamyak tersedia di Indonesia, salah satunya dar golongan umbi-
umbian. Ubdjalar mempunyal prospek yang baik untuk diolah menjadi mi
sebagai alternatif pemenuhan kebubuhan masyarakat terhadap mi.

Keunggulan mi bergizi darf ubijalar adalah sebagai sumber karbohidrat
dan vitamin. Bahan baku ubi jalar dar beberapa varietas akan memberikan
wama ungu, merah, kunlng dan merah. Produk mi berglzi diharapkan dapat
menjadi alternatif pilihan disamping produk mi yang telah dimodifikasi
dengan beraneka macam wama yang berasal dari sayuran.

BAHAN DAN ALAT

(1) Bahan

Bahan baku yang digunakan adalah tepung ubijalar, pasta ubijaiar
dan tepung tapicka (kanji) sebagai pengikat. Bahan tambahan yang
digunakan terdirl dari: Na metabisulfit, garam, CMC, sodium tripolifosfat,
sodium karbonat, potasium karbonat.

(&) Alat yang diperlukan

Alat-alat yang diperlukan antara [ain: pisau, mesin penyawut, mesin
penepung, bak plastik, alat pengqiling mi, oven.
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PROSES PENGOLAHAN MI

Pengolahan mi bergizi darl ubijalar dapat dilakukan dengan bahan
dasar tepung atau pasta ubljalar. Tepung maupun pasta ubijalar dengan
tambahan tapioka digunakan sebagai bahan baku pembuatan mi. Proses
pembuatan tepung dan pasta wbi jalar dapst dilihat pada Gambar 1.
Formulasi terbalk mi ubijalar dengan bahan baku tepung ubijalar dan
tapioka (perbandingan 80:20), dan pasta ubijalar dan tepung tapioka
{perbandingan 70:30). Mi ubijalar dengan bahan baku tepung ubijalar atau
pasta mempunyal komposisi kimia yang tidak jauh berbeda,

Tahapan pembuatan mi kering adalah s=bagai berikut (Gambar 2):
(1) Tepung ubbalar + tepung tapioka 20% + CMC + air 28 - 38%

dicampurkan menjadi satu;
{2) Kukus selama 20 - 30 menit;
(3) Dipotong;
{4) Dikeringkan dengan menggunakan oven

Pencudian, pengupasan kulit Pencucian
' v
Pengecilan ukuran/penyawutan Pengukusan 15menit
1 E——
Perendaman MNa-metabisullit 0,3%, Pengupasan
15 menit
T It
Pengeringan dan penepungan AT

(e

Gambar 1. Pembuatan tepung dan pasta ubijalar
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Tepung ubialar:
Tapicka= 8{:20

Peanambahan:

» Gawam 2%, CMC 2%, Sedium
mipatastat 2%

« Sodum Karbanat 0,94%

« Pommsium karbonat 0, 56%

Penambahan:

= Garam 3%, CMC 1%, Sodium
tripoifosfat 2%

* Sodium karbonat 0,946%

* Potasium karborat 0,56%

Pengadukan (15 menit)

Pengaringan mam (B0°C, 2 jam)

Mi Kering

=

Gambar 2. Pembuatan mi ubijalar kering




KEMASAN DAN PENYIMPANAN

Mi ubi dikemas menggunakan plastik pof popdene yang diseal
kemudian diberl label berisi Informasi gizi dan tanggal produksi
Penyimpanan mi ubl dalam kemasan plastik disimpan pada tempat vang
dijaga agar tetap kering.

BAHAN BACAAN
Anonimous, 007, Inovas! Teknologl Pascapanen Untuk Pengkajian dan

Diseminasi di BFTP. Balai Besar Penelitian dan Pemgembangan
Pascapanen pertanian,
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PENDAHULUAN

Tanaman kubis bunga (Arassia aleracea var . Botnitys ) adalah salah
satu jenis sayuran yang cukup populer dan banyak diusahakan petani di
dataran tinggi. Kubis bunga sangat disenangl oleh para  kunsumen,
disamping rasanya enak kubls bunga juga mengandung beberapa zat yang
sangat bermanfaat bagi tubuh diantaranya mengandung vitamin dan mineral
yang dapat membantu pencermaan dan menetralkan asam lambung. Kubis
bunga mengandung serat dan tidak mengandung kolesterol sehingga
memudahkan buang air besar. Kubis bunga dapat juga dipakai sebagai obat-
obatan untuk mengatasi penyakit diare, nyeri, encok, gangguan-gangguan
pada perut, sakit kepala, ketullan, keracunan makanan dan tanaman yang
dapat menyembuhkan luka, Kubks bunges kava aken gizi di dalam 100 g
kubis bunga mengandurng kalor 25 kal, karbohidrat 4.9 g, lemak 0,2 g,
protein 2,4 g, kalsium 33 mg, fosfor 72 mg, besi 1,1 mg, vitamin A 90 5l,
Vitamin B 0,11 mg, Vitamin C 69 mg dan air 91,7%. Kubls bunga yang
diproduksi di Sumabera Utara selain untuk keperiuan konsumen di Sumatera
Utara juga dipasarkan ke lain daerah sepertl ke Batam, Jakarta, Aceh, Pekan
Baru dan Palembang.

D Sumatera Utara, luas panen pada tahun 2006 mencapai 2.052 ha,
procuktivitasnya mencapal 181,48 kwy/ ha, produks! secara keseluruhan baru
mencapai 37,24 ton. Kalau ditinjau dari jumlah penduduk di Sumatera Utara
mencapal sekitar 12 juta orang schingga kebutuhan kubis bunga masih
kurang, sehingga masih member pelsang untuk meningkatkan produksi,

SYARAT-SYARAT TUMBUH

1. Tanah

Pada dasarnya tanaman kubis bunga dapat tumbub dan beradaptasi
pada hampir semua jenis tanah, balk tanah mineral yang bertekiur ringan
sampal pada tanah bertektur liak berat dan juga pada tanah crganik seperti
tanah gambut. Kemasaman (pH) tanah yang optimal tanaman kubis bunga
antara 6 - 6,5.

2. Iklim

Di daerah sub tropis tanaman kubis bunga tergolong tanaman yang
SEMpUIna yaitu tanaman yang perkembanganya dar fase vegetatil sampai
dengan fase generatif (pembentukan bunga). Pengaruh temperatur pada
masa transisi (menjelang musim kemarau atau musim hujan) pertumbuban
tanaman kubis bunga sangat menonjod.
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Pembentukan bunga tanaman kubis dipengaruhi temperatur, juga
dipengaruhl panjang hari, kubis ditanam pada daerah yang
mempunyai temperatur L‘i‘:{C sampai 2 curah hujan pada bulan kering
<100 mm, curah hujan pada bulan basah >200 mm, Jumiah har hujan
minimal 15 hari/bulan, sedengkan jumiah bulan kering maksimal 3 bulan per
tahun.

Perbedaan karakterstik unsur iklim tersebut menyebabkan beberapa
varietas kubis bunga tumbuh baik di lingkungan dataran tinggl (di atas BOO
m dpl) dan beberapa varietas lalinnya juga tumbuh pada lingkungan dataran
rendah (0 - 200 m dpl).

PEMILIHAN VARIETAS
Kubis burnga dapat berkembang melalui biji, dan dapat beradaptasi
diberbagai daersh. Varietas kubis bunga yang cocok ditanam di dataran
tinggi disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kisaran produksi kubks bunga di dataran tinggl (800-1400 m dpl)

1 Laguna 21- 25
2 Lokal Karg 20-25
3 | Lucky bay 47,9
4 Blma -45 a2

Varietas kubis bunga yang dapat ditanam dl dataran rendah di safikan pada
Tabel 2

Tabel 2. Produksi kubis bunga dataran rendah (0 - 200 m dpl)

Mo Varietas Potensi Produlksl ( ten/ ka)
1 Farmers eraly kL]
2 Fengshan Extra earty 145 - 15,2
3 Donrae 151 34,2
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PERSIAPAN TANAM

1. Pengolahan tanah

Tanaman kubis bunga merupakan tanaman semesim yang memilikd
perakaran serabut, artinya lingkungan tanah pada perakaran tanaman kunis
bunga ini harus gembur dam subur, untuk mendapatkan  kondisi
pertumbuhan dan hasil yang tinggi. Lahan periy diclah atau di bajak cukup
dalam (20 - 30) cm, gulma harus bersih serta drainase tanah diatur secara
baik. Tanah di periksa tingkat keasamannya (pH) dan apabila pH tanah <5,5
sebalknya dilakukan pengapuran dengan menggunakan dolomit sebanyak 2
ton/ ha, dolomit diaplikasikan secara merata dan segera dibajak atau
dicangkul agar dolomit tdak hayut pada wakiu turun hujan, kemudian
dibiarkan minimal dua minggu sebelum tanam. Kegiatan pengolahan tanah
selanjutnya pembuatan garitan dangkal £ 10 cm agar tanaman dapat lurus
dalam barisan dan dilkuti dengan pembuatan lubang tanam. Lubang tanam
tersebut disiapkan untuk penempatan pupuk dasar dan penanaman bibit
kubis bunga.

2. Persemaian

Tanaman kubls bunga diperbanyak dari biji. Benih disemal di tempat
persemaian selama 3 - 4 minggu sebelurm ditanam di lapangan. Untuk media
tumbuh pada persemaian digunakan campuran tanah dan pupuk kandang
atau kompos vang halus serta matang dengan perbandingan 1 : 1 dan telah
disterilkan terlebih dabulu dengan uap air panas selama 2 - 3 jam. Media
tumbuh dibuat bedengan dengan ukuran 1,2 m x paniang seperlunya, tinggi
bedengan 15 - 20 om.

Benih kubis bunga sebelum disebar direndam dahulu dengan air
hangat (£ 50°C) selama + 30 menit atau direndam dalam larutan funglsida
Previcur M konsentrasi 1 mifliter air selama + 3 jam, kemudian dikering
anginkan dan selanjutmya disebar di tempat persemaian secara merata.
Perendaman tersebut berguna selain sebagal perlakuan benih, juga untuk
mempercepat perkecambahan benih dan  sekaligus untuk  mematikan
penyakit yang terbawa oleh benih tersebut. Benih yang telah disebar
kemudian ditutup tipss dengan bahan media persemaian, selanjutnya ditutup
dengan daun pisang atau karung plastik yang bersih. Setelah 3 - 4 har
benih telah berkecambah, tutup dibuka dan diblarkan sampai umur satu
minggu hingga kefuar lembaganya. Kemudian bibit dipindahkan ke polibag
kecil atau bumbungan dari daun pisang dengan media vang sama dan
dipelinara kemball dl pembibitan = 2 - 3 minggu sampai siap ditanam di
lapangan. Selama di pembibitan, pemeliharaan intensif perfu dilakukan
seperti penyiraman, pengendalian hama dan penyakit serta gulma, karena

143



bibit yang balk dan sehat akan menentukan keberhasilan tanaman di
lapangan.

3. Pengaturan jarak tanam

Berdazarkan hasil penelitian Balai Penelitian Sayuran Lembang,
penggunaan jarak tanam kubis bunga adalah 60 x 40 cm, 70 % 40 cm dan
B0 x 40 em, khususnya untuk dataran tinggi dapat dianggap memadai
dengan baik ditinjau dari rata-rata ukuran krop kubss bunga maupun hasil
tiap satuan (uas, tetapl di daerah Kabupaten Karo jarak tanam kubis bunga
vang umum digunakan antara 80 - 90 cn x 50 - 60 cm, Setelah penentuan
jarak tanam selesal kemudian dibuat lubang tanam sesual dengan jarak
tanam yang digunakan dengan kedalaman antara 15 - 20 em.

4. Penanaman

Bibit kubls bunga yang diperlihara di persemaian sekitar 4 minggu
biasanya telah memiliki 4 - 5 helai daun dan tanaman tersebut telah slap
dipindahkan ke lapangan. Penanaman di lapangan sebaiknya dilakukan pada
sore hari atau pada seat cuaca berawan, atau pada saat kondisi tanah cukup
lesmbaky.

PEMELIHARAAN TANAMAN
1. Pemupukan

Pada wmumnya peranan suplai unsur hara  untuk  tanaman
menunjukkan manfaat  yang sangat  besar  dalam  meningkatkan
pertumbuban  dan  kualitas hasil kubis bunga. Tanaman ini tergalong
komoditas yang tanggap terhadap kondisl kesuburan tanah, maka perly
pemberian pupuk, dan dosis pupuk sangat bervariasi tergantung darl
kesuburan tanah. Pada tanah yang masam, daun-daun kubis bunga cepat
berkembang menjadi bercak klorosis yang merupakan gejala kekahatan
Magnesium, cara untuk mengatasinya adalah demgan pengapuran sampal
pH sekitar 6,5, sedangkan sumber kapur yang efektif untuk tujuan tersebut
adalah Dolomit.

(a]) Pupuk organik

Pengunaan pupuk organik pads pemanaman kubis bumga dapat
berpengaruh  terhadap  perbalkan produktivitas tanah dan tanaman,
Penggunaan humus atau pupuk kandang secara rutin adalah panting untuk
dipertahanakan untuk mencegah degradasi kesuburan tanah yang umuminya
cepat terjadi pada lghan-lahan yang sering diusahakan secara intensif. Hasil
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penalitian di Sumatera Utara menunjukkan bahwa dosis pemupukan yang
dapat meningkatkan produktivitas sayuran adalah antara 15 - 20 ton/ ha
pupuk kandang,

{b) Pupuk buatan

Kebutuhan tanaman kubis bunga terhadap pupuk N, P dan K cukup
tinggi, seperti tercermin dari kemampuan serapan total masing-masing
unsur sebesar 370 kg N, 85 kg P;0s dan 480 K:0/ha untuk mendapatkan
hasi| rata-rata 35 ton/ha. Hasll penelidan sayuran di Lembang menganjurkan
dosis pupuk untuk musim kemarau antara 200 - 300 kg Ureafha, 120 - 200
kg TSP/ha, 100 - 200 kg KCl/ha, sedangkan hasil penelitian darl Sub Balal
Penelitian Hortikutura Berastagi memberikan rekomendasi dosis pupuk di
dasrah pegunungan adalah 200 kg Urea‘ha, 400 kg SP-36/ha, 150 kg/KCl
per ha, yang mirip dengan anmjuran program PHT Masional unbuk dapat
menggunakan pupuk berimbang yaitu 200 kg urea/ ha, 200 kg 24/ ha, 400
kg SP-36/ha dan 200 kg KC|/ ha. Pemberian pupuk buatan sebagal pupuk
dasar adalah setengah dosis pupuk Urea, setengah dosis Z8, pupuk SP 36
dan KCL diaplikasikan 1 harl sebelum tanam bersamaan dengan pupuk
kandang, sedangkan setengah dosis Urea dan 24 diberikan 21 hari setelah
tanam (H5T) bersamaan dengan pembumbunan.

2. Perompesan daun

Dalam pemeliharaan kubis bunga perlu dilakukan perompesan daun
yang sudah tua, dilakukan pada tanaman berumur 1,5 bulan, yaitu daun
yang meénguning dikurangi, disamping untuk mengurangi kelembaban juga
untuk memperbesar bunganya, Daun yang dirompes dilkumpul dan dibuang
di tempat vang agak jauh dar lokasi penanaman untuk menghindari
penyakit yang dapat menular ke tanaman yang sehat,

3. Pengendalian hama dan penyakit

(a) Hama uthma dan cara pengendallannya

Hama utama yang menyerang tanaman kubis bunga dapat dibagi
menjadi dua kelompok, valtu hama utama dan hama sekunder. Hama utama
aclalah hama yang selalu menimbulkan kerugian, sehingga selalu dilakukan
tindakan pengendalian. Hama sekunder adalah jenis hama yang kadang-
kadang penting sehingga tidak perlu selalu dilakukan tindakan pengendalian,

Dalam tufisan ini harmya menyajikan hama utama yang menyerang tanaman
kubis bunga.
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Tabel 1. Hama utama tanaman kubis bunga dan cara pengendalianmya.

T | P S | pepgndatan e
Litat daun | insektisda Rizotn 40 WP, | Geauvena bassang, Metar um
kubis Rimon 100 EC, Ripeord Dipel 5C, Restock ‘WP, Bacllin WR,
[ Pletelier 50 EC, Relidor 25 EC, Hentari WDG, Turées Wip, Baculal

| xylostalla £ abang kendalima 5 Wp, Cutlass WP , Maural 9 WSC,

larea) 10 Enaman . Mimbo 0,6 AS, Mospoil 8 EC, dengan
musuh alami Disdegrma
S clawssiam
Ulat tanah Penyemprotan pada sore | Seacveris bassing, Melen um
(Agrotis hari sebelum tanam Dipel SC, Restock WP, Badlin ‘WP,
fpgilory Huln) | dengan insektisida Decis | Mentarl WDG, Turex Wp, Baculat
25 Ec Curacron S00EC, ‘Wp, Cutlass WP , Naural 3 WSC,
Maltzdor 25 Cs. Lannate Nimbo 0,6 AS, Mospoil 8 EC. Di
25 WP, disemprotkan semprothkan sore harl o kubang
sore hari, tanam panghkal batang.
Kuty daun Sidncis 25 EC, Schumec Bepuveriy bassang Mefariim
persik [ Myous | 18 EC | Rotraz 200EC, dl | Dipal 5C, Restock WP, Badlin WP,
persiaeSulz) Xentar WDG, Turex Wp, Baculat
W, Cutlass WP , Naural 9 WSC,
Mimba 0,6 AS, Nospoll B EC, ¥
semprotkan sore har di lubang
tanam pangikel hatang.
Hatiots insektisida Rizotin 40 WP, | Sesvvena bassiang Metarzmum
Arrriicis Riman 100 EC, Rigeand Dipel 5C, Restock WP, Bacllin WP,
{ulat yang 50 EC, Rohdor 25 EC, ¥entari WDG, Tuex Wp, Baculat
| melobangi abamg ] Wp, Cutlass WP |, Naural 9 WSC,

| bunga) larva) 10 tanaman . Nirmba 0,6 AS, Nospedl 8 EC. Di

| semprotkan sore hari di lubang

| t@nal | A

(b} Penyakit utama dan cara pengenda

liaannya
Penyakit utama yang menyerang tanaman kubls bunga dan cara
pengendaliannya di sajikan pada Tabel 2.

146



Tabel 2. Penyakit kubis bunga utama dan cara pengendaliannya

. Benlhse'l;ekmdisu'rwldlrmﬁnmdﬂmnwhrml

Agen hayati yang dapat mengendalikan penyakit

kubis bunga, dan kultur teknis

selama 20 - 30 menit atau direndam dalam larutan

Daun yang terinfeksi sebelum disimpan dibuang

Jenis penyakit
UtAMa tAnaman
| kebsbupgs |
Busuk Hitam
{ Xarnbho monas
_campesiris) Hgll 10% selama 30 menit
Busuk lunak {Swiniy | « Mencegah lesadinya pelukazn
carotovara) "
+ Batang bekas potongan diolesi Klorcks
. +  Tempat pemyimpanan bersubu rendah.
Alar bengiak ]
{ Pl ol pafwara putify (B%) selama 2 jam.
brassicad

« Tanah perssmaian bebas peryebab penyakit (tidak |

= Air untuk menyiram bebas penyebab penyakit.

Periakuan benih dengan ekstrak Lmbi daun bawang |

terinfaksi sumber peryakit), Dapat menggunakan
tanah lapisan bhawah, karena tanah lapisan bawsah
bebih steril dibanding tanah lapisan atas.

Lubang tanam disiram dengan larutEan  famwur
Tricoderma donvuntuk menjeqah serangan penyakit
yang berasal dari tanah,

Dilakukan pengapuran unfuk menaikan  keasaman
tarah {pH).

Rotasi anaman (pergiliran tanaman yang Hdak samea
jenigmya  (sefamill)  untuk memutues  persediaan
tanaman yang disukai oleh penyakit (inangmya).

Kubis bunga ditanam di dataran rendsh dipanen pada umur 60 hari
setelah tanam dan untiuk dataran tinggl dipenen setelah umur 75 har,
Pemanenan sebalknya dilakukan tepat wakiu. Apabila terlambat wama
bunga akan berubah merjadi kuning sehingga menurunkan kuslitas dan
harga. Untuk menghindari perubahan warna, 4 hari sebelum panen kubis
ditutup dengan daun-daunmya agar terlindung dan terik matahari.

Kubis bunga paling baik dipanen pagi hari untuk mengurangi proses
respirasi yang akan timbul uap air dan mengakibatkan kubis bunga
membuzuk. Kubis bunga dapal disimpan hingga 14 haid apabila di
tempatkan di dalam ruangan dengan suhu 0°C.
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PENDAHULUAN

Tanaman kubis {Sresiz oleracea) adalsh salzh satu jenis sayuran
daun yang cukup populer dan banyak diusahakan petanl di sentra produksi
sayuran dataran tinggi. Kultovar yang banyak dibudidayakan di dasrah tropik
di Indonesia sampal saat inl berasal darl daerah beriklim dingin. Qleh
karenanya tidak mengherankan apahila kubis di Sumatera Utara umumnya
diusashakan secara intensif di dataran tinggl (penggunungan) mukai
ketinggian 800 m dari permukaan laut (dpf), dam yang mempunyal
penyebaran curah hujan yang cukup setiap tahun.

Sayuran kubis disenangi obeh konsumen karena rasanya enak dan
renyah juga mengandung gizi yang berguna bagi tubuh. Komposisi makanan
kubis mentah dalam 100 g mengandung air 92,4%, protein 1,3 g, serat 0.8
g, vitamin A 130 SI, vitamin C 47 mg, zat besi 0,4 mg. Setelah dikukus
kandungan akan berubah menjadi kandungan air 93,9% air, prot=in 1,1 g,
serat 0,8 g, vitamin A 130 51, vitamin C 33 myg, kalsium 44 mg.

Untuk memenuhi kebutuhan kubis di Sumatera Utara luas panen pada
tahun 2006 mencapai 5.461 ha, produktivitas: 253,68 kw/ha. Pada tahun
1875 - 1980 kubis merupakan komoditi ekspor ke negara tetangga yailu ke
Malaysia, Singapura dan lain-lain tetaps setelah tahun 19%) hingga sekarang
sayuran kubis tidak dapat diekspor ke negara tetangga karena mengandung
efek residu pestisida yamg tinggl, sehingga pemasaran kubis hanya untuk
memenuhi dalam negeri salain Sumatera Utara kubis dipasarkan ke Batam,
Palembang, Jakarta,

Produksi kubls di Sumatera Utara masih perlu ditingkatkan dengan
adanya pertambahan penduduk yang terus meningkat.

SYARAT TUMBUH

1. Tanah
«  Pada dasarnya tanaman kubis dapat tumbuh dan beradaptasi pada
hampir semua jenis tanah, balk tanah mineral yang bertekstur
ringan sampai pada tanah bertekstur liat berat dan juga pada tanah
organik seperti tanah gambut.
« Kemasaman (pH} tanah yang optimal bagi tanaman kubls adalah
antara 6 - 6,3.

2. Iklim

Pengaruh temperatur pada masa transisi (perubahan musim kemarau
ke musim hujan atau sebaliknya) pertumbuhan tznaman kubls sangat
menonjol. DF daserah tropis seperti di Indonesia kubis termasuk golongan
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tanarman semusim karena sangat sulit membentuk bunga secara alami,
kecuali di daerah penggunungan seperti di Déeng pada ketinggian 2.000 m
diatas permukaan laut.

Pembentukan bunga tanaman kubis dipengaruhl temperatur, juga
dipengaruhi panjang hari, Tanaman kubis yang ditanam pada daerah yang
mempunyai temperatur 79C, hert:.ngaupada umur 4 minggu, dan yang
ditaram pada temperatur 8°C sampai 10°C berbunga pada umur 5 minggu.
Pada temperatur di atas 14°C sampal dengan 2 tanaman kubis tidak
dapat berbunga. Selanjutmya selain pembentukan bunga tanaman kubks
dipengaruhl  temperatur, juga dipergaruhi panjang hari. Temperatur
optimum pertumbuhan tanaman kubis adalah 15°C sampai 20°C. Tanaman
kubis masih toleransi terhadap musim kemarau (3 bulan/tabun), dalam 1
bulan 15 hari hujan.

Perbedaan karaktentik iklim tersebut menyebabkan beberapa vanetas
kisbis tumbabh baik di Nngkungan dataran tinggi (=800 m dpl) dan beberapa
varietas lainnya juga tumbuh pada lingkungan dataran rendah (0 - 200 m
dpl). Beberapa varietas kubis yang dapat dikembangkan di dataran rendah
(temperatur di atas 25°C) diantaranya KK-Cross dan K¥-Cross, dapat
memberikan hasll sepadan dengan tanaman kubis di dataran tinggi.

VARIETAS ANJURAN

1. Kubis dua musim

a. KK-Cross, Hibrida F; demgan daun |uar berwarna hijau berdilin
sehingga tanpak kebiruan dan agak kusam, diameter 55 - 60 cm,
berumur genjah (60 - 70 harl), krop agak padat sampal padat,
bentuk krop agak bulat sampai gepeng dengan, berat krop antara
1,25 - 1,75 kg. KK-Cross tahan suhu panas sampal = 38°C,
sehingga cocok untuk budidaya di dataran rendah.

b. KY-Cross. Hibvida F; dengan daun luar hijau tua kebiruan mengiiiat,
pingglr daun unggu merah, diameter tanaman 60-65 cm, berumur
genjah (60 - 70 hari), krop cukup padat, bentuk krop agak bulat,
berat krop antara 1,5 - 2.0 kq, relatip tahan subu panes cocok untuk
di daerah tropik,

c. Green Coronet. Hibrida F, gengan daun luar hijau gelap kebiruan,
berumur agak dalam BO - 90 hari, krop padat, bentuk krop agak
bilat sampai agak gepeng, berat krop antara 1,75-2.0 kg bersama
hijau muda, krop tahan panas. cocok untuk dataran tinggi.

d. Gloria Osena, Hibeida F; demgan daun luar hijau agak berfflin
kebiruan, diameter tanaman £ 60 cm, berumnur 70-B0 harl, bentuk
krop bulat , berat krop 1,75-2.00 kg, cocok untuk dataran tinggl.
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2. Kubls Semusim

a. Tawangmangu. Varietas bersari bebas dengan daun luar hijau
sampal hijau tua, diameter tanaman besar 70 - B0 om, berumur 90 -
100 hari, krop lunak sampai agak padat, dawn rapuh, kadang-
kadang di dalam krop terdapat kuncup bunga, batang tinggl, bentuk
krop gepeng sampai gepeng sekali, berat krop 2 - 3 kg, cocok unituk
dataran tinggi.

b, Krop pujon. Varietas bersan bebas dangan daun luar hijau tua
sampal hijau gelap, diameter tananaman besar 70 - 80 cm, berurmur
dalam 90 - 100 hari, krop lunak sampai agak padat, daun rapuh,
kadang-kadang di dalam krop ferdapat kuncup bunga, batang tinggl,
bentuk krop gepeng, berat krop 2,5 - 3,5 kg, cocok untuk dataran
trnggl.

PERSIAPAN TANAM DAN PENANAMAN

1. Pengolahan tanah

Tanaman kubis merupakan tanaman semusim yarg memiliki sistam
perakaran serabut, artinya lingkungan tanah perakaran tanaman kubis harus
gembur untuk mendapatkan kondsi pertumbuban | dan  hasil yang
memiaskan, Lahan untuk tanaman kubis peru diolah atau dibajak cukup
dalam (20 - 30) cm, gulma harus bersih serta drainase tanah diatur secars
baik, Tanah di periksa tingkat keasamannya (pH) dan apabila pH tanah <5,5
sehalknya dilakukan pengapuran dengan menggunakan dolomit sebanyak
1,5 tonfha diaplikasikan secara merata dan dibiarkan minimal dua minggu
sebelum penanaman. Keglatan pengolahan tanah  selanjutmya  adalah
pembuatan garitan dangkal £ 10 on sesuai dengan jarak tanam antar baris
agar tanaman dapat lurus di dalam barisan dan dilkull dengan pembuatan
lubang tanam yang juga sesuai dengan jarak tanam kubis dalam barisan,
Lubang tanam tersebut disiapkan untuk penempatan pupuk dasar dan
penanaman bibit kubis,

2. Persemaian

Berih kubls disemal di tempat persemalan selama 3 - 4 minggu
sebelum tanam di lapangan. Untuk media tumbueh persemaian digunakan
campuran tanah dan pupuk kandang/kompos yang halus serta matang
dengan perbandingan 1 @ 1 dan telah disterilkan terlebih dahulu dengan wap
air panas selama 2 - 3 Jam, Persemadan dilakukan pada bedengan dengan
ukuran 1,2 m X panjang seperlunya, tinggi bedengan 15 - 20 cm.

Benih kubis sebelum disebar direndam dahulu dengan air hangat (£
50°C) selama + 0,5 jam atau direndam dalam larutan fungisida Previcer N
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konsentrasi 1 ccfl air selama + 3 jam, kemudian dikering anginkan dan
selanjutnya disebar rata di tempat persemaian. Perendaman tersebut
berquna untuk mempercepat perkecambahan benih dan sekaligus unbuk
mematikan serangan penyakit yang terbawa oleh benih. Benih yang telah di
sehar kemudian ditutup tipis dengan tanah persemalan, selanjutrya ditutup
dengan daun pisang atau karung plastic yang bersih, Setelah 2 - 4 harl
benih telah berkecambah, ttup dibuka dan diblarkan sampal umur satu
minggu hingga keluar lembaganya, Setelah ftu bibit dipindahkan ke polibeg
kecl atau bumbungan dari daun pisang dengan media yang sama dan
dipelihara di tempal perbibitan = 2 - 3 minggu sampai siap ditanam di
lapangan. Selama di persemalan pemeliharaan Intensif periu dilakubean
seperti penyiraman, pengendalian hama dan penvakit serta guima, karena
bibft yang baik dan sshat akan menentukam keberhasilan tanaman di
lapangan.

3. Pengaturan jarak tanam

Aspek penpgunaan jarak tanam memberikan pengaruh terhadap
bobat hasil per satuan luas, juga terhadap rata-rata ukuran kubis yang
dihasilkan dan turut mementukan nilal ekonomi yang diusahakan secars
komersial dikaitkan dengan preferensi konsumen. Konsumen kubis pada
umumnya kurang menyenangi ukuran kubls yang besar akibat berbagal
pertimbangan prakiis atau ekonomis. Hal ini berarti penggunaan jarak
tamam lebar dalam penanaman kubis komersial perfu dihindari, Berdasarkan
hasil peneliian Balai Penelitian Sayuran Lembang, penggunaan jarak tanam
kubis 60 x 40 cm khususnya dataran tinggi dapat dianggap memadal baik di
tinjau dari rata-rata ukuran krop kubis maupen hasil tdap satuan luss, tetapi
di daerah Kabupaten Karo jarak tamam kubis vang umum di gunakan antara
80 - 90 cm ¥ 50 - B0 cm. Sebtelah penentuan jarak tanam, kemudian dibuat
lubang tanam sesual dengan jarak lanam yang digunakan dengan
kedalaman antara 15 - 20 om.

4. Tanam

Bibit kubis umur 4 minggu biasanya telah memilikd 4 - 5 helai daun
dan beébit tersebut telah siap dipindabkan ke lapamgan, Penanaman di
lapangan sebaiknya dilakukan pada sore harl atau pada saat cuaca berawan.
Tetapl apahila bibit yang akan di tanam melalul proses pembumbungan
dapat ditanam pagi atau sore hari asalkan kondisi lahan cukup lembab.
Proses pembumbungan mengurangl tingkat kematian pada saat pemindahan
di lapangan.
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PEMELIHARAAN TANAMAN

1. Pemupukan

Pada wmummnya peranan suplal unsur hara untuk t@naman
menunjukkan manfaat yang sangat besar dalam  meningkatkan
pertumbuhan dan kualitas hasil kubis. Tanaman inl tergolong tanggap
terhadap kondisi kesuburan tanah dan aplikasi pupuk. Pada tamah yang
masam, daun-daun kubis memperlihatian bercak kliorosis yang merupakan
gejala kekahatan Magnesium, cara untuk mengatasinya adalah dengan
pengapuran sampai pH sekitar 6,5, sedangkan sumber kapur yvang efekul
untuk tujuan tersebut adalah Dolomit.

1.1. Pupuk organik

Penggunaan pupuk organik pada penanaman kubis berpengaruh
positif terhadap perbaikan produktivitas tanah dan tanaman. Pemggunaan
humus atau pupuk kandang secara rutin adalah penting untuk menghindari
penurunan terhadap kesuburan tznah yang umumnya cepat terjadl pada
lahan-lahan yang diusahakan secara intensif. Hasil penelitian di Sub Balai
Penelitian Hortikultura Berastagi untuk di Sumatera Utara menunjukan
bahwa dosis pupuk organik pada tanaman sayuran yang dapat
mieninghkatkan produktivitas adalah antara 15 - 20 ton/ha pupuk kandang.

1.2. Pupuk buatan

Kebutuhan tanaman kubis terhadap pupuk N, P dan K cukup besar,
seperti tercermin darl kemampuan serapan total masing-masing unsur
sebesar 370 kg N, 85 ko P;0s dan 480 K:Ofha untuk mendapatkan hasil
rata-rata 70 ton/ ha, Namun demikian sejumiah 200 kg Lrea/ha, 200 Kg
ZAfha, 400 kg TSPfha, 150 kg KOQOfha dapat digunakan di daerah
pegunungan Sumatera Utara, Aplikasi pupuk buatan sebagai pupuk dasar
adalah setengah dosis pupuk Urea, setengah dosis ZA, pupuk SP-36 dan K
diaplikasikan 1 harl sebelum tanam bersamaan dengan pupuk kandang
sedangkan setengah dosis Urea dan ZA di berikan 21 - 30 hari seteish
tanam (HST) bersamaan dengan pembumbunan.

0
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PENGENDALIAN HAMA DAN PENYAKIT

1. Pengendalian hama

Hama-hama yang menyerang tanaman kubis dapat dibagi menjadi
diia kelompok, yaitu hama utama dan hama sekunder. Hama utama adalah
hama yang selalu menimbulkan kensgian, sehingga selalu perlu dilakukan
tindakan pengendalian. Hama sekunder adalah jenis hama yang kadang-
kadang penting sehingga thidak perlu selalu ditakukan tindakan pengendalian.
Dalam tulisan ini hanya menyajikan hama-hama utama saja seperti berikut
ind (Tabed 1},

Tabed 1. Hama-hama utama Lanaman kubes dan cara pengendalianiya

| Jenis-jenis |

| hama renganhim Kirmiawi Pengendalian Hayati
[Etdaun | = Ambang kendaliinya 5 Besuveria hassiand,
| kubis | Pltels larvay) 10 tanaman Mpfar ixiurn Dipel SC, Restock

plnsiedls £) = Ineseklisida: Rizobn 40 WP, | WP, Bacllin WP, Xentarl WDG,
Rimon 100 EC, Ripcord 50 | Turex Wp, Baculat Wi, Cutlass
EC, Rolidor 25 EC,. WP, Mawrad 9 WSC, Nimbao 0,5

SprmicausIm
Lilat krop = Ambang kendalimya 3 Beaweris bassiang,
[ Crocido lomia paket telur/10 anaman Meiaririm Dipsl 5C, Restock
i) = Insektisida © Sidametriirin WP, Bacllin WP, Xentar WDG,
50 EC, Sizinon 600 EC, Turex Wp, Baculat Wp, Cutlass

Sidin 50 BEC, Smadk down WP Nawral 9 WSC, Nimba 0,6
100 EC, Seledol 450 EC, A5, Nospail B EC, dengan

Schumec 18 EC dl. musuh alami Siadegma
........ S et ausLIT
Llat tanah Uintult pengandalian Lilat mrah &mﬁwm
(Agrote jpsffan | sifatrya penyegahan sehinga Meatarizum Dipsl SC, Restock
Hufn) Otak bhordasarkan ambang WP, Bacllin W, Xentari WDG,
it Tuinex Wi, Baculat Wp, Cublass
ko, s dargan | WP, Naural 9 WSC, Nimbo 0,5

| irmektisida Decis 26 Ec Curscron | A5, Nospoil 8 EC. Disemprotkan
SOCEC, Matador 25 Cs. Lannate | SOre hari di lubang tanamyf
Lo |35WP, deemprotkansoreharl, | pangkalbatang. |
[ ¥t daun - Ambang kendali behum Beauveria bassiang,
| persik ([ Myzus diterrukan Mafarjzniurn Dipel SC, Restock
| perseasslE) = Insektisida: Sidacis 25 BC, | WP, Bacllin WP, Xentarl WDG,
Schumec 18 EC | Botraz Turex Wp, Baculal Wp, Cuthass
| Z00EC, dil WP, Naural 9 WS5C, Nimbo 0,6
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mempunyai daya tahan yang lebih tinggi terhadap hama penyakit tanaman,
mempunyai keseragaman tanaman. Pemilihan jenis cabai yang akan
divsahakan peru dipertimbangkan sesual permintzan pasar, kualitas,
produksi dan lain-lain. Dalam pembudidayaan cabai, perlu ketrampilan dan
pengalaman lapangan yang memadal. Pemilihan varietas sangat penting
untuk memyesuaikan dengan kondisi lahan dan kebutuhan pasar. Beberapa
contoh varietas hibrida antara lain: Papirus, CTH 01, Kunthi 01, Sigma, Flash
03, Princess 06 dan Helix 036, TM 999, Panah Merah Lado, Rimbun dil.

PEMBIBITAN/PERSEMAILAN

Tahap awal budidaya cabai adalash membuat persemaian guna
memyiapkan bibit anaman yang sehat, kugt dan seragam sebagal bahan
tanam di lapangan. Media semai yang dipergunakan hendaknya mempunyai
struktur yang remah, tidak menahan air dan cukup nutrisi. Bahan yang
dapat digunakan adalah campuran kompos, tanah, dam pasir dengan
perbandingan 1 : 1 : 1. Untuk menambahkan nutrisi berkan pupuk NPK
grand 5-15 sebanyak 80 g yang telah dihaluskan untuk tiap 3 ember
campuran bahan tersebut. Setelah bahan tercampur, masukian bahan pada
kantung plastik dengan ukuran 8 x 9 cm sampal 90% penuh, dan buat
lubang permbuangan air pada plastic baglan bawah yang telah teris! media.

Atur media pada bedeng semai yang telah disiapkan, Bedeng semai
dibuat dengan tinggd 20 - 50 cm demgan lebar BO - 100 cm dan panjang
menyesuaikan kondisi. Arah bedengan diabur membujer Ubsra-Selatan
gengan memberlkan atap penutup dari plastik dengan tiang penyangga
bagian Bmur 100 ¢m dan bagian barat 80 cm atau atap dapat dibuat dengan
model ¥ fingkaran, Hal ini dimaksudkan agar bibit yang tumbuh cukup
mendapatian sinar matahari sehingga tidak mengalami etiolasi.

Langkah selanjutnya adalah pemeraman benih yang bertujuan unbuk

benih. Media pemeraman yang digunakan adalah kain
Mm!-Shplshemmmmdermmm
fungisida dengan kosentrasi 3 g/liter. Benih ditaburkan secara merata pada
media dan diusahakan tidak menumpuk., Benih vang digunakan sebaiknya
benih cabai hibrida yang telah diberi periakuan pestisida,

Media digulung atau dilipat dan disimpan dalam suhu kamar, Uniuk
menjaga kelembaban medla peram, semprotkan air dengan handspray
setiap pagi dan sore. Setelah 4 sampai 7 hari, benih akan mengeluarkan
radiloda atau calon aksr. Dengan hantuan penjept, benlh yang telah
mengaluarkan calon akar di tanam pada media seamai yang disiram tarebib
dahulu. Persemalan juga dapat dilakukan dengan meletakkan benih secara
langsung pada media semai tanpa diperam terebih dawbu.
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PENGOLAHAN TANAH

Lahan yang akan dipakai tempat penanaman harus dibersihkan dan
sagala macam gulma dan akar bekas tanaman lama, agar pertumbuhan akar
tidak terganggu dan unbuk menghilangkan tumbiihan yang menjadi inang
hama dan perwakit, Apabda lahan  banyak ditumbuhi | guima,
pembersthannya lebih balk menggunakan Herbisida Sistemilk seperti Rambo
4B0AS dengan dosis 2 sampald 4 liter per Ha. Selanjutmya lahan dibajak dan
digaru dengan hewan ternak maupun dengan bajak traktor, Pembaiakan
dan penggaruan bertujuan untuk menggemburkan, memperbalkl aerasi
tanah dan untuk menghilangkan OFT yang bersembunyi di tanah. Buat
bedengan dengan ykuran lebar 100 - 110 om dengan ketinggian bedengan
50 - 60 cm dan lebar parit 50 - 60 cm. Panjang bedengan disesualkan
dengan kondisi lahan.

Pengukuran pH tanah juga perfu dilakuan dengan alat pH m atau
dengan kertas lakmus, Untuk menaikkan pH tanah lakukan pengapuran
lahan menggunakan dolomint atau kapur gamping dengan dosis 2 - 4 ton/ha
atau 200 - 400 gfmeber persegi tergantung pH tanah yang akan dinaikkan.
Pengapuran diberikan pada saat pembajaksn atau pada saat pembustan
bedengan barsamaan dengan sebar kompos ateu pupuk kandang, Pupuk
kandang yang diperlukan adalah 10 sampai 20 ton/ha atau ¥z sampal 1 zak
untuk 10 m panjang begengan. Pupuk dasar yang diberikan adalah pupuk
NPK 2 kg untuk 10 m panjang bedengan atau 2 tony'ha.,

Tahap berikutnya adalah pemasangan mulsa plastik hitam perak yang
berguna untuk menekan perkembangbiakan hama dan  penvakit,
pertumbuhan  gulma, mengurangl penguapan, mencegah erosi tanah,
mempertahankan struktur, subu dan kelembaban tanah serta dapat
mencegah terjadingg pencucian pupuk. Pemasangan mulsa  dilakukan
dengan cara membentang dan menarik antara dua sisi dengan permukaan
perak di bagian atas, Setiap ujung dan =si mulsa dikanding dengan pasak.
Agar pemasangan mulksa lebsh optimal dan dapat menubop permukaan
bedengan dengan balk sehallknya dilakukan pada siang héri atau sast cuaca
NS,

TEKMNIK PENANAMAN

Jarak tanam yang digunakan adalah 50 - 60 om dalam barisam dan
&0 - 70 cm antar barisan dengan pola penanaman model segitiga atau zig-
zag. Pembuatan |ubang tanam sedalam B sampal 10 cmo dilakukan
bersamaan dengan pembuatan lubang pada mulsa yang berpedoman pada
pola yang dipakal dan sesual jarak tanam yang diarjurkan.
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Pembuatan kibang pada rmubta dapat juga menggunakan sistem
pemanasan menggunakan kaleng susu dengan diameter kurang lebih 8 - 10
cm. Lubang tanam dibuat dengan cara menugal tanah sedatam 8 - 10 om.

Bibit tanaman (daun 5 helad) sisp dipindah tanam pada lahan.
Semprot bhit dengan fungisida dan Insektigida 1 - 3 hari sehebum dipindzh
tanamkan untuk mencegsh sesangan penyakit jamur dan hema sesaat
setelah pindah fanem.  Seleksi dan pengelompokan bt berdasarkan
Ukuran besar kecll dan kesshatannya. Penanaman sebaiknya ddakukan pada
sore har| atau pada saat cuacs tidak terlalu panas, dengan cara merobek
kantong semai dan diusahakan media tidak pecah dan langsung dimasukikan
pada Wbang tanam,  Kemudian lakukan pemasangan lanjeran atau ajir,
dipasang di samping lubang Enam,

PEMELIHARAAN TANAMAN

Setelah tanaman berumur 7 - 14 hst, tanaman yang tdak dapat
tumbuh dengan normal atau mali periu dilakukan peryulaman dengan bibit
yang masih ada di persemaian, Jika pada lubang tanam tumbuh guima,
maka perdu dilzkukan penylangan dengan cara mencabul, Pengendalian
gulms petu diskukan pada guima yang tumbuh & parit dengan
menggurakan cangkul atau dengan herbisida. Pada saat aplikasi nooenya
perlu diber sungkup sgar semprotan herbisida tdak mengenal tanaman
=
Payiwilan periu dilakukan pada tunas yang tumbeh pada ketiak yvang
berada dibawah cabang utama dan bunga pertama yang muncul pada
cohang utema, bertujuen agar perturmbuban vegetalf tanaman dapat
optimal.

Pengikatan dilakukan saat tanaman wmur 10 - 15 hst dengan
mengiatkan batang yang berada dibawah cabang utama dengan tali plastsc
pada |anjaran atau ajir. Pada saat tanaman berumur 30 - 40 hst, ikat
tanaman diatas cebang utama dan kat juga pada saat pembesaran buah
yaitu pada umur S0 - 60 hat,

PEMUPUKAN SUSULAN

Untuk memacy perlumbuhan Enaman, dianjurkan untuk melalkulkan
pengocoran mulal mue 7 sampal 60 hst dengan NPE dengan konsentras 7
g per liter sshanyak 250 cc pertanaman dengan interval 7 hari. Setiap
pengulangan pengocoran konsentrasl pupul dinsikkan 2 g per liter. Pada
sagl tanaman berumar 30 hst, pemupukan susulan pertama  dilakukan
dengan memberikan campuran pupuk NPK 150 kg'ha dan Lirea 40 kg/ha.
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Pemupukan dilakukan dengan cara melubangl mulsa dan menugal pada sisi
Enaman dengan jarak 15 cm.  Selsin tanaman dikocor, disnjurkan juga
disemprot dengan pupuk daun dengan konsentrasi 2 - 5 gfiiter air mulai
umur 7 sampad 30 hat dengan interval pemberian 7 - 15 hari.

Pupuk susulan kedua dilskukan saat tanaman berumur 40 hst dengan
memberikan pupuk NPK 200 kgfha. Pada saat tanaman berumur 50 hst,
pupuk susutan ke tga dilskukan dengan memberfkan pupuk MPK dengan
dosis 350 kgha, Untuk memacy perstumbichan bunga dan buab, dianjurkan
untuk difakukan penyemprotan dengan pupuk daun, Pemupukan susilan ke
empat dilakukan ssat tanaman berumur 60 hel Pupuk yano diberikan
adalah pupuk NPK dengan desis 200 kntha.

PENGENDALIAN OPT (ORGANISME PENGGANGGU
TANAMAN)

Petani cabal merah sangat intensif menggunakan pestisida dalam
mengendalikan hama dan penyakit, yang berakdhat pada timbulnya masalah
pencemaran air dan lingkungan, keracunan pada manusia atau hewan
plaraan, terbunuhnya mosuh alami, Bmbulnye peledakan hama baru, dan
meningkatnya bizya produksi, sehingga dapst memperiemsh daya jual.
Daiam katanmya dengan pengendafian hama dan penyakit cabal merah,
telah dikembangkan Pengelolaan Hama Termpedu (PHT} yano dasarmya
adalah menanam tanaman sehat sesuai dengan agroekosisternnya, dirulal
darl pamulinan bibltfbenih yang sehat, cara pesemalan sampai cara
pemelitaran, sehinggs popukasi hama dan penyakit tetap di bewah ambang
kendali (AK). Konsep PHT inl jika diterapkan dergan baik dan konsisten
dapat mengurangi  penggunaan  pestisida, dan  jkut mengamankan
lingkungan.

Pendekatan PHT antara lain dengan menggunakan tanaman resisten,
tanam serentak, melaksanakan pergilian tanaman, sanitasi lingkungan,
pemupukan, pengaturan air dan penggunaan pestisids, Dalam pendekatan
PHT, penggunasn pestisida hanya dilakukan apabila populasi hamafpernyakit
frielalsi ambang ambang kendall,

Peng endalia n Hama dan P emyakit Utama

Pada umurmnya hama dan penyakit yang mengganggu tanaman cabai
sdalah sehagal berikist:
Ulat tanah dengan rama istin Agrod's jpsilog biasa menyerang tanarman
cabal yang baru pindah tanam, yaitu dengan cara memotong batang utama
tanaman hingga roboh bahkan bisa sampal pubes. Untuk tndakan
pencegahan dapat dilakukan penyemprolan insektisida Tures WP dengan
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konsentrasi 0,25 - 0.5 qffter bergantian dengan insektsida Direct 25EC
dengan konsentrad 04 coffer Alau insentisida Ramydok 2BEC dengan
konsentrasi 0,25 - 0,5 cofliter sehar sebelum pindah tanam.

Ulat grayak pada tanaman cabai bizsa memyerang daun, buah dan
langman yang masih kecl, Untuk tndakan  pengendalian  dianjurkan
menyemprol pada sore ataly malam ha dengan insektisida Siologi Tures WP
bergantian dengan Insektisida Raydok 28ec atau Inssktisids Direct 2SEC,

Lalat buah gejala awalnya adalah buah berlubang kecdl, kulit buah
rrenguning dan kalau dibetah biji cabai berwarna coklat kehitaman dan pada
akhimya bush rontok. Untuk pencegahan dan penoendalian dapat dilakukan
dengan  membuat  perangkap dengan sewferomon  atau  dengan
pemyemprotan insekdisida Winder 100EC dengan konsentrasi 0,5 sampal 1 o
per liter bergantian dengan insektisida Promedtn 18ec dengan konsentrasi
0,25 = 0,5 cofliter atay dengan insektisida Cyrotex 7SSP dengan konsentrasi
0,3 - 0,6 g/liter.

Hama tungau atau mite menyerang tanaman cabai hingga daun berwama
kemershan, menggulung ke atas, menebal akhimya rontok.  Untuk
penengendalian dan pencegahan semprot dengan  akerisida Samite 135EC
dengan konsentrasi 0,25 - 0,5 mifliter air bergantian dengan insektisida
Promectin 18EC dengan konsentrasi 0,25 - 0,5 ofliter,

Hama thrips, jika tanaman terserang bunga akan mengering dan ronbok,
Sedengkan apablla menyerang bagian daun pada dawn terdapat bercak
keperakan dan mengguiung. Jika daun besserang aphids, daun akan
menggulung kedalam, keribng, menguning dan rontok. Lintuk pencegahan
dan pengendalian lakukan perwemnprotan dengan insektisida Winder 25 WP
dengan konsentrasl 100 - 200 g/S00 liter air/ha atau dengan ‘Winder 100EC
125 - 200 mifS00 licer airfha bergantian dengan insektisida Promeadtin 18EC
dengan konsentrasi 0,25 - 0.5 ccfliter,

Nematoda merupakan organisme pengganggu Enaman yang menyerang
perakaran tanaman cabal. Jika tanaman terserang maka transportasi bahan
makanan terhambat dan pertumbuhan tanaman terganggu. Selain ity
kerusakan  skibat nematoda dapat memudahkan bakter masuk  dan
mengakibatkan layu bakteri. Pencegahan yang efektif adalah dengan
menanam varietas cabai yang tahan terhadap nematoda dan melakukan
pengglliran tanaman. Dan apabila lahan vang ditaneml merupakan daerah
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endemi, pemberian nematisida dapat diberikan bersamaan dengan
permupukan.

Penyakit Anthracnose buah. Gejala awalnya adalah kulit buah akan
tampak mengkilap, selanjutnya akan tmbwel bercak hitam yang kemudian
meluas dan akhimya membusuk. Untuk pengendaliannya semprot dengan
fungisida Kocide 54 WDG dengan konsentrasi 1 sampad 2 g/l air bergantian
dengan fungisida Victory B0 WP dengan konsentrasi 1 - 2 gfliter air.,

Penyakit busuk Phytopthora. Gejslanya adalah bagan tanaman yang
terserang terdapat bercak coklat kehitaman dan lama kelamaan membusulk.
Penyakit ini dapst menyerang tanaman cabsl peda bagisn daun, batang
maupun bush, Pengendaliannya adalah dengan memyemprob fungisids
Kocide 77 WP dengan dosis 1,5 - 3 kg/ha bergantian dengan fungisida
ictory 80 WP konsentarsi 2 sampai 4 g/liter dicampur dengan fungisida
sistemik Starmyl 25 WP dengan dosis 0,8 - 1 g/liter,

Rebah semal (odwmpimg of . Penyakit ini blasanya menyerang tanaman
saat dipersemaian. Jamur penyebabnya adalah Phwytium sp. Untuk tindakan
pencegahan dapat dilakukan perlakuan benib dengan Saromy 35 S50 dan
menyemprat fungisida sistemik Starmyl 25 WP saat dipersemaian dan saal
pindah tBnam dengan konsentrasl 0,5 sampal 1 g/fliter.

Penyakit layu fusarium dan layu bakteri pada tanaman cabai biasanya
mudal menyerang tanaman saat fase generatif. Untuk mencegahnya
dianjurkan penyiraman Eocide 77 WP pada lubang tamam dengan
konsentrasi 5 gfliter/S tanaman, mulai saat tanaman menjelang berbunga
dengan interval 10 sampal 14 hari.

Penyakit bercak daun cabai disebabkan obeh cendawan Cercospora
capsici. Gajalamya berupa bercak berdincin, berwama putih pada tengahnya
dan coklat kehitaman pads tepimas, Pencegahannya dapat dilakukan dengan
menyemprot funglsida Kodde 54 WDG konsentrasl 1,5 sampal 3 g/liter
bergantian dengan fungisida Victory 80 WP konsentrasi 2 sampal 4 g/liter
dangan interval 7 har,

Penyakit mozalk wirus. Saat ini belum ada pestisida yang mampu
mengendalikan pernvakit mozaik virus. Dan sebagal tindakan pencegahan
dapat dilakukan pengendalian terhadap hama pembawa virus tersebut yaitu
aphids. Unmuk pencegahan serangan hama penyakit, gunaken benih cabai
hibrida vang tahan terhadap serangan hama penyakit dan yang telah diberi




perlakuan pestisida, Apabila terfadi serangan stau untuk tujuan pencegahan
lakukan aplikasi pastisida sesual OPT yang menyerang alau sesuai petunjuk
petugas penyuluh lapang.

Panen

Pada sast tanaman berumur 75 - BS hst vang ditandai dengan
bushinya yang padat dan warmna merah menyala, buah cabai sap diakukan
pemanenan pertama. Umuor panen cabal terganbung wvarietas yang
digunakan, lokasi penanaman dan kombinasi pemupukan yang digunakan
serta kesehatan tanaman. Tanaman cabai dapal dipanen setiap 2 - § hand
seiali tergantung darl luas penamaman dan kondisl pasar,  Permanenan
dilakukan dengan cara memebk buah beserta tangkainya yamg bertujuan
B3ar cabal dapat disimpan lebih lama. Buah cabai yang rusak akibat hama
atau penyakit harus tetap di panen agar tidak menjadi sumber penyakit bagi
tanaman cabal sehat. Pisahkan bush cabal yang rusak dari buah cabai yang
sehat, Wakby panen sshaiknya dilakukan pada pagl harl karena bobot buah
dalam keacdaan optimal akibat penimbunan zat pada malam harl dan belum
terjadi panguapan.
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PENDAHULUAN

MNenas merupakan salah satu jenis buah-buahan tropis yang bamyak
dikonsumsi masyarakat baik & dalam maupen di luar negeri karena
hargamya murah, mudah didapat, kandungan gizi cukup Bnggi, dan mudah
dibudidayakan, MNenas mermilikl kantribusi sebesar B% daei produksi buah
segar dumia, dan Indonesia merupakan negara penghasll nenas olahan dan
segar terbesar ketiga setelah Thailand dan Filipina, Saat inl pemasaran
buah nenas tidak harya delam bentuk segar tetapi juga dalam bentuk
pangan olshan misalnya nenas kalengan, sefal, dodol, keripik, dan lain-lain,
Di Indonesia pada mulanya nenas hanya ditanam sebagai tEnaman
pekarangan, kemudian melsas dikebunkan di fahan kering (tegalan) di
seluruh wilayah nusantara. Tanaman nenas sampal sast ini dipelibara o
daerah tropdk dan sub tropik,

Ditinjau dari segi kandungan gizinya, buah nenas merupakan sumber
zat pengatur yaitu vitamin dan mineral yang sangat diperukan oeh tubuh
manusia, Mineral dan vitamin berguna wntuk kelancaran metabolisme dalam
pencemaan makanan yang sangat vital untuk menjaga kesehatan. Fungs:
vitamin dan mineral adalah untuk menjaga keseimbangan yang harmaonis
dalam prases metabolisme tubuh agar berjalan secara normal,

Tabel 1. Kandungan gizl buah nenas segar Gap 100 gram bahan

Kandungan gizi {nutrisi ) ] Jurnlal
Ea‘ar 52.00 Kal,
Protein 0.0 g
Lernak [ 0204g
Karbohidrat 16.00g
Faslor ! 11.00 mg
Zat besi 0.30 mg
‘Witamin A 130,00 5.1
Vitamin B1 0.08 mg
Witamin C 2400 mg
i 85309
Bagian yang dapat dimakan | 53.00 %

Surminer © Direktont Gin Depkes RI, 1998
PEMILIHAN VARIETAS

Berdasarkan bentuk daun dan  buahnya, tnaman nenas
dikelompokkan dalam 4 golongan, yaitu:
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I, Golongan Capene  © Daun  halus, ukuran  buah  besar

i Golongan Quermm

mengoelembung, berduri, bentuk silindris,
mata buah agak datar, wama kullt buah
hijps  kekuning-kuningan dengan  mahlkota
bush kecil, banvak mengandung air dan
Fasanya manis asam dengan aroma kuat.
Daun pendek berduri t@jam, ukuran buoah
relative kecil dengan bentuk lonjong mirip
kerucut, mata bush menonjol, wama kulit
buah kuming kemerah-merahan dengan
ukuran mahkota buah besar, daging buah
berseral dengan rasa manis.

1 Golongan Soanish : Daun panjang kecll, berdurl halus sampal

kasar, buah bulat dengan mata datar

4. Golongan Abacaed : Daun panjang berdur kasar, buah silindris

awmu sepertl piramida

Verietas kultivar nenas yang banyak ditanam di Indonesia adalah
golongan Capenne dan Queen Dewass ini ragam varietas'kultivar menss
yang dikabegorikan unggul adalah nenas Bogor, Sushang dan Palembang.

Tanah

SYARAT TUMBUH

Tipe iklim A (daarah amat basah), B (daerah basah),
C (daerah agak basah), D (daerah sedang), E {daerah
agak kering) dan F {daerah kering)

Curah hujan antara 1.000-1.500 mm/tahwn.

Cahaya matahari rata-rata 33 - 71%, dengan angka
tahunan rata-rats 2.000 jam,

Subu yang sesual untuk budidaya tanaman nenas
adalah 23 - 32°C

Menas cocok pada jenis tanah yang mengandung
pasir, subur, gembur dan baryak mengandung bahan
organik serta kandungan kapur rendah.

Derajat keasaman vang cocok adialah dengan pH 4.5
<65

Kandungan air dalam tanah jangan terialu banyak

{menggenang).
Aerasl dan drainasenya harus baik, sebab tanaman

yang terendam akan sangat mudah terserang busuk
alear,
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Nenas sangat suka jika ditanam di tempat yang agak
miring, sehingga begitu ada alr wang melimpak,
begitu cepat pula tanah tersebut menjadi kering.

Ketinggian : -+ Nenas cocok ditanam di ketinggian 800 - 1200 m dpl.
Tempat Perfumbuhan aptimum tanaman nenas antara 100 -
700 m dpl.
TEKNOLOGI BUDIDAYA
PEMBIBITAN
Persyaratan Benih

Bibit nenas umumnya diperoleh dari pemisahan tunas pada tanaman
induk setelah  dipsnen.  Tanaman  induk  tersebut  harus  vang
pertumbuhannya baik dan sehat dengan cirl-cir sebagal berikut:
Pertumbuhan normal dan sehat
Drawn tidak berdun dan berwama hijau
Tidak ada daun menguningfookdat
Buah bermahkota tunggal
Bentuk buah normal sesual varietasnya
»  Jumiah anakan 2 - 4 buah
= Mata buah seragam (mata bush tidak menonjol atau bengkak)

Benith dapat diperbanyak demgan bagian mahkota (crown), bunas
batang (seler batang), seler (sucker), don tunas akar. Benih berasal dari
tanaman induk yamg sehat, yang memilikl cr: perturmbuhan mormal dan
seial, daun tidak berduri dan berwama hijau, tdak ada daun mengumning/
coklat, buah bermahkots tunggal, bentuk buah normal sesuai varietasnya,
jumiah anakan 2 - 4 bush dan mata bush seragam (mata buah tidak
menanjol atau bengkak).

Penylapan Benlh

Benih (bibi) dibedakan menjadi bibit tunas batang dan bibit nenas
dari stek. Penyiapan bibit tunas batang: memilih tunas batang pada poban
Induk vang sedang berbuah/setelah panen. Tunas batang yang balk adaslah
parjang 30 - 35 om. Deun-daun dekat pangkal pohon dipotong untuk
mengurangi  penguapan dan mempermidah pengangkutan, setelah #u
béarkan seloma beberapa hari di tempat teduh dan bibit siap disngkut ke
tempat penanaman langsung segera ditanam.

Untuk penyiapan bibit nenas stek, langkah pertama yang dilakukan
adalah memotong batang nenas yang sudah dipanen bushngg sepanjang
2,5 cm, kemudian potongan dibelsh menjadi baglan yang mengandung
mata tunas. Media semai berups pasir bersih dalam bak tanam. Bibit yang
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dihasilkan dengan tinggl 25 - 35 om atau berumur 3 - 5 bulan dicabut,
ditanam df kebun. Bila bibit akan diangkut dalam jarak jauh, akar-akamya
dibungkus dengan humus kembab,

Benih wyang disiapkan harus disesuaikan dengan luas  aresl
penanaman. Kepadatan tanaman yang ideal berkisar antara 44.000 - 77.000
bibit tanaman per Ha, tergantung jarak tanam, jenis nenas, kesuburan
lanah, sistem banam dan jenis bebit. Penanaman dengan sistern persegi
{jarak tanam 150 » 150 cm) membutuhkan sekitar 3556 bibit bila khan yang
mangkus ditanami B0%. Atau 12.688 - 15875 hibit pada sistem tanam
kereta apd jorak tanam 60 x 60 cm dan jarak antar barisan sebelah
kenany/kirl dari kereta apd adalah 150 cm,

Teknik Penyemaian

Persemasan untuk nenas memerukan perfakuan khuses, Langlkah
dalam memgapkan meda sernal dalam hak persemaian berups tepung
(misadnya focfond pada permukaan belahan batang untuk mempercepat
pertumbuhan akar. Belahan batang pada bak persemaian disermaikan
sedalam 1,5 - 2.5 om dan jarak tanam 5 - 10 cm, Kondis! media persemalan
difega agar tetap lembab dan sirkulasi udara baik, dengan menutup bak
persamaian dengan lembar plastik tembus cahaya (bening). Stek batang
henas dibdarkan bertunas dan berakar, Tempal persemaisn hari yang
medanya disuburkan dengan pupuk kandang dislapkan. Campuran media
berupa tansh habus, pasir dan pupuk kandang halus (1:1:1) atau pasir
dengan pupuk  kandang  halus  (1:1). Langkah terskhir  adalah
memindahtanambkan bibit nenas dar persemaian perkecambahan ke
persemaian pembesaran bibit.

Pemeliharaan Pembibitan

Peryiraman pembibitan/persemaian dilakukan secar berkala. Kondisi
media tenam difaga agar selalu lembab den tidek kering supsya bibit Hoak
matl. Pemupukan dilakukan dengan pemberian pupuk kandang dengan
perbandingan kadar yang sudah ditenbukan., Penjarangan dan pemberian
pestisida dapat ditakukan fiks diperiukan,

Pemindahan Bibit

Pemindahan bibit dapat dilakukan jika tinggl bibit mencapai 25 - 30
o gtau berumur 3 - 5 bulan,



PENGOLAHAN TANAH

Pengolehan tanah diswali dengan membersibkan lahan dar tumbuhan
pengganggu dan bahan-bahan lain yang dapat menaganggu perfumbuhan
tanaman. Kemudian dilanjutkan dengan mengolah tanah sedalam 25 - 30
cm dengan manggunakan canghul, garu, atau bajak.

PENANAMAN

Menas dapat ditanam dengan sistem baris tunggal atau bars ganda,
Pada sistern tanam tunggal, Jarak antar tanaman 35-50 cm, sedangkan farak
antar baris B0 - 100 om.Pada sistém tanam ganda, jarak tanam dalam satu
baris 35 = 50 cm, dan jarak antar baris dalam tanam ganda juga 35-50 em.

¥ A—r X X X
I B0 10 om
3550 cm
X X X X
X X X X X
a. Pals Jarek Tanam Turggal
I X X X X
35-5[! trn
X X x X
3550 om B0-100 em
X X X X

mﬂﬂ: X = tanaman nenas
B Pesla Jarak Tarssen Garda

Pembuatan Lubang Tanam
Pembuatan lubang tanam pads jarsk tanam vang diplih - sesuai
dengan sistem @nam. Ukuran lubang tanam 30 x 30 x 30 cm.



Cara Penanaman

Penanaman yang baik dilakukan pada awal musim bujen, Langkah-
langkah yang dilakukan sdalah:
@ Membuat lubang tanam sesuai dengan jarak dan sistem tanam yang

b. Mengambil bibit nenas sehat dan baik, kemudian menanam bibit pada
lubang taram yang tersedia, Jumilsh bibit adaish satu per lubang tanam.
& Tansh dflekan/dipadatken di seldtar panokal batang bibit nenas agar
tidak mudah roboh dan akar anaman dapat kontak langsung dengan alr

tanah,
d. Peryraman dilakikan hingga tanah lembab dan basah.
£ Penanaman bibit nenas jangan terialu dalam, 3 - 5 cm bagian pangkal

batang tertimbun tanah.

PEMELIHARAAN TANAMAN

@, Pembumbunan

Pembumbunan bertujuan wntuk meninggikan  permukaan Banah di
sekftar hostson lanaman sehingge tanaman tdsk tergenang pada saat hajan.
Pada keadaan Inl nah dl sekitar anaman perlu dinalklan sampal pangkal
betang. Kegiatan ini dilakukan pada saat pemupukan atau peryiangan.

b. Pemberantasan Gubma

Pemberantasan gulma dilakukan setiap 3 - 4 bulan sekali, bisa
dsemprot dengan  herbisida, maupun secara manual dengan banluan
canghyl, sekep, atau kored sambil menggernbirkan tanah,

Permupukan dilakukan setelah tanaman berumor 2 - 3 bulan dengan
 pupuk bustan, Pemupukan susulan berikutnys diokang tiap 3 - 4 bulan sekali
- sampel tanaman berbunga dan berbuah. Jenis dan dosis pupuk yang
-ﬂmmm
ummmim:

-Iﬁ:ﬂpnsls kandungan N-P.O-K0-MgO-Cal adalah 17-8-12-0-

umpm bwerupa tablet, berat 4 g setiap tabilet
Dosls anjuran satu tablet tap tanaman
wmwmm TSP, atau 5P-36 dan KOl



- Dosis anjuran 2: mulasi umur 3 bulan setelah tanam dipupuk dengan
ZA 125 kg atau Urea 62,5 ko+TSP atau SP-36 75 kafha. Pada umur
& budan dipupuk kandang 10 tony/ha.
Pupuk diberikan dengan cara dibenamkan ke dalam parit sedatam 10-
15 ¢ di antara barisan tanaman, kemudian tubup dengan tanah. Cara lain
adalah dengan menyemprotkan pada daun terutama pupuk Nitrogen dengan
dosis 40 gf Urea per liker atau + 900 liter larutan urea per ha.

d. Forcing

Forcing merupakan upaya mengatur pembungaen atau pembuahan
pada waktu yang dikehendak dengan manggunakan zat pengabur turmbuh
sehingga buah dapat dipanen serentak. Selain itu forcng juga dapat
mempercepat masa berbuah dan meningkatkan ukuran buah, dilakukan
pada saat tanaman barumur 10 bulsn, Bahan vang biasa digunakan dalam
forcing adalah Ethrel 60 PGR dan Ures, Urea berfungs! untuk menglkat
Ethrel agar tidak mudah tercucd serta untuk mempercepat pertumbuhan
generatif, Urea sebanyak 30 g dilarutkan ke dalam 1 liter air kermudian
dicampur dengan 0,6 ml Ethrel, Setiap tanaman disiram dengan 25 ml
larutan pada titik tumbuhnys, 30 hari setelah pengaplikasian tanaman akan
berbunga. Forcing sebaiknya dilakukan pada pagi atau sore harl, dan tidak
dilakukan pada saat hujan.

PENGENDALIAN OPT

Kebaryakan petani nenas jarang melakukan kegiatan ini, karena
nenas jarang terserang hama atau penyakit, Namun agar tanaman tumbuh
sehat maka perfu dilakukan usaha pencegahan balk secara manwal maupun
dengan menyemprotkan pestisida pada wakbu-waktu tertentu.

Hama

1. Penggerek Buah ([ Thecis basi idedGeyer)

Gejala: menyerang buah dengan cara kfmelubangi daging
buah; buah nenas yang diserang hama inl berubang dan mengeluarkan
gemh kemudian membusuk karena dillost serangan cendawan atau bakteri,
Pengendalian: (1) non kimiawi demgan menjaga kebersinan kebun sera
membuang bagian tanaman yang terserang hama; (2) kimiawi dengan
menyemprot nsektisida Baswdin 60 EC stau Thiodan 35 EC pada konsentrasi
yang dianjurkan.



2, Kumbang {Carpophits he mipterus L)

Gejala: memyerang tanaman nenas yang luka sehingga bergetah dan
busuk oheh mikroorganisme tin (cendawan odan bakterf), Pengendalian:
dilakukan dengan menjaga kebersihan kebun dan pemberian insektisida.

1 Lalat buah {Atherigonssp.)

Gejala: merusak/memakan deging buah hinggs menmyehabkan buesuk
lunak. Pengendalian: (1) non kimiawi dengan menjaga kebersihan kebun,
membuzng buah yang terserang lelat buah; (2) kimiswd dengan cara
merpemprotkan insekdisida Thiodan 35 EC atau Basudin 60 EC pada
kgnsenirasi vang dianjurkan,

4, Thrips { Holopothnips ane nasDa Costa Lima)

Gejala: memerang Enaman dengan cara menghisap cairan sel dawn
sehingga menimbulkan bintik-bintik berwarna perak; pada Bngkat serangan
vang berat menyobabkan perturmbuhan tanaman muda  berhambat.
Pengendalion: (1} non kimiawi dengan menjaga kebersinen kebun dan
mengurangi  ragam  tamaman  Inang; (2} kimiswl dengan cara
insektisida Mitac 200 EC ataw Dicarcl 25 SF pada
konsentrasi yang dianjpurkan.

i

& Sk | Miaspis bram efaddema)

Gejala: ukuran buah kedl dan pertumbuhan tanaman terhambat,
Pengendalisn: kimiawi dangan cara menvemprotkan insektisids Decs 2.5
ELC atzu Curacron 500 EC pada konsentrasl yang dianjurkan.

B, Ukat buah { Tmofs ac Ainord)
Gejala: memyerang buah dengan cara menggerek/melubangl daging
nuah; bush nenas yang diserang hama inl berlubang dan mengeluarkan

1. Busuk hatl dan busuk akar

Gejala: pada daun terjadi perubshan wama menjadi hijau belang-
belang kiming dan ujungnya nekrotis; daun-daun muda muadah dicabut,
pagian pangkalma membussk dengan bau busuk berwama coklat, dan
ik tanarnan math, pembusukan pada sisterm perakaran  Pengendalian:
: non kimiawd dilakukan dengan cora  perbalkan  drainase  tanah,
‘mengurangi kelervbaban sekitar kebun, dan memotong/mancabut tanaman

i,

=
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wang sakit; (2) kimiawi dengan mencelupkan bibit ke dalam tavutan fungisida
sebedum tanam, seperti Dithans M-45 atau Bendate.

2. Busuk pangkal

Perwebab: cendawan Thislsviopsis paradoxa (de Seyn) Hohn atau
Ceratorystis paradoxa (Dade) C. Moreu. Gejala: pada bagian pangkal
batang, daun, buah dan bibit menampakkan gejela busuk kunak berwarna
coklat atau hitam, berbau khas, atau bercak-bercak putih kekuning-
kuningan, Pengendaliar: (1) non kimiawi dengan melakukan penyimpanan
bibit sementara sebelum Enam agar ke cepat sembuh, menansm bibit
pada cuaca kering, dan menghindar fuka-luka mekanis; (2} kimiawi dengan
mencelupkan bibit ke dalam larutan fungisida sebelum tanam, sepertl
Dithane M-45 atau Benlate,

PANEN

1. Cirl dan Umur Panen

Lima bulan setelah forcing biasanya bush nenas siap dipanen, Panen
buah nenas didakukan setelah nenas berumur 12 - 24 bulan, tergantung darl
jenis bkt yang digunakan, Bibit yang berasal dari mahkota bunga berbuah
pada umur 24 bulan, hingga panen buah setelsh berumoar 24 balan.
Tanaman yang berasal dari tunas batang dipanen satelah umur 18 bulan,
sedangkan tunas akar setelah berumur 12 bulan. Cirkdrl buah nenas yang
smp dipanen:
Mahkota buah terbuka.
Tangkai buah
Mata buah lebih mendatar, besar dan bentuknya bulat.
Warna baglan dasar bush kuning.
Timbul aroma nenas yang harum dan khas,
2. Cara Panen

Panen ditakikan dengan menggunakan goliok, sabit, atau pisau yang
tajam, Tangkai buah dipotong sekitar & cm dari pangkal buah, daun dan
cabang bawah dibuang. Tangkai harus tetap disertaken untuk mencegah
pembusukan iewat pangkal buah, Waktu panen yang baik adalah pada siang
hari saat cuaca cerah,
3. Periode Panen

Pemanenan bisah nenas dilakukan bertahap sampal tiga ksll. Panen
pertama sekitar 35%, kedua 50%, dan ketiga 25% dar jumlah vang ada,
Tanaman yang sudah berumur 4 - 5 tahun perlu diremajakan karena
pertumbuhannya lambat dan buahnya kecll. Cars peremajsan  adalab
membongkar selunsh tanaman nenas untuk diganti dengan bibit yang baru,



Peryapan lahan sampal penanaman dilakukan seperti cara bercocok @nam
pada lahan yang baru.
4, Prakiraan Produksi

Potensi produksi per hektar pada @maman nenas yang dibudidayakan
intensif dapat mencapal 38 - 75 ton/hektar. Pada umumnya rata-rata 20
ton/hekiar, tergantung jenis renas dan sistem tanam.

BAHAN BACAAN
Ak, 1998, Bertanam Pohon Buah-buahan. Kanisius. Yogyakarta

Neatawidiaja, P. dan Suparman, 1983, Mengenal Bush-buahan yang Bergir,
Pustaka Dian, Jakarta.

Rakhemat, F. dan H. Fitri. 2007, Budidaya den Pasca Panen Nenas. Badai
Penokajian Teknologi Pertanian Kalimantan Timur, Badan Penelitian
dan Pengembangan Pertanian,

Aukmana, R. 1996, Nenas Budidaya dan Pascapanen. Kanisius, Yogyakarta.
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PENDAHULUAN

Tanarman Ini berasal dar daerah subtropis yang masuk ke Indofesis
paca saat bangsa Eropa memasukl Indonesia di sekitar abad ke 17 atau 1B.
Sentra tanaman yang utama adalah Kabupaten Karo dan Simalungun.
Produksl kentang pada tahun 1998 mencapai 1.011.316 ton. Kemtang
{ Scfanum fubsrorurn L) termasuk jenis tanaman sayuran semusim karena
hanya satu kali berproduksi, setelah Ity mati, berumur pendek dan
berbentuk perdu/semak. Umur tanaman antara 90 - 180 had. Varetas
kentang yang banyak ditanam acalsh kentang kuning varietas Granols,
Atantlk, Cipanas dan Segunung.

Kentang merupakan komoditas hortikulbura penting di Indonesia yang
hingga saat Ini menjadi bahan pangan afternatif, sebagal sumber
karbohddrat yang kaya protein unbek menunjang progeam  divessifies
pangan. Disamping itu, semakin berkembangmya Industrl makanan ringan
dan restoran cepal saji yang salah satu baban bakurya adalah kentang,
akan meningkatkan permintaan produk kentang baik dalam jumlah maugpun
tuntutan akan mutu yang aman konsumsl. Tanaman Inl juga banyak
mengandung Vitamin B dan Vitamin C serta sedikit Vitamin A. Tanaman
kertang barmak diusahal oleh petani di deaerah dataran tinggi. Melihat
kandungan gizinya, kentang merupakan sumber utama karbohidrat. Kentang
menjadi makanan pokok dibanyak negara barat. Zat-zat gzl yang
terkandung dalam 100 g bahan adalah kalod 347 kal, protein 0.3 g, lemak
0,1 g, karibohidrat B5.6 g, kalkslum {Ca) 20 g, fosfor (P} 30 mg, besl (Fe) 0,5
mg dan vitamin B 0,04 ma.

SYARAT TUMBUH

Tabel 1. Syarat tumbuh untuk tanamen kentang

Karalderistik lahan ______Satuan
Tiskcstur Lempung berdebu (remah, gembur,
rrengendung bahan arganik)

Drainase Baik

Jenis Tanak Andosol

Suhu rate-rata t@hunen 18°C - 21%C

Kelembaban (%) B0 - 90%

pH tanah 50-70

Hetingglan ternpat 1.000 - 1.300 m di atas permukaan [aut
Curah hujan tshunan {mmftahun} 1.500
| Lama Perrvinaran {5amyhari) 9-10 _
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PEMILIHAN VARIETAS

Untuk produsi biblt kentang yang bermuty tinggl dipardukan biblt inti
atzu bibit Indulk. Bibit induk untuk pertanaman pemblbitan sebalkmya yang
bebas darl pathogen. Umumnya bibit impor (Klas A, B maupun C)

kpmersial, Oleh karena itu untuk bibit induk dapat dipakal bibit fmpor basa,
karena ity harus diusahakan agar dapat disediskan sendir, bibX intl atau
bibit induk di dalam negeri. Pengadaan bibit inti atau bibt induk ini dapat
diakukan dengan pembuatan generasi nol ataw seleksi kional, dengan kuttur
Jaringan yeng selanjutnya dengan perbanyakan secara cepat | raoid
mstipicalon) atau dengan pertanaman darl bifi ( e Folalo Seed’ = TPS)
karena menurut penyelidikan virus-virus yang bertahaya tidak terbawa cleh
bl Perbanyakan secara generatlf ini dilakukan pada varietas klon tidak
memecah (segregasl), sehingga dapat dihasiken umbi yang seragam.
Perbanyakan selanjutnya dard umblumbd Inl adalah secm vegetatif
Kebututan bibit urtuk 1 ha adatab 1.200 kg (wkuran umbi 30 gfknoll).

Tabel 2, Perkembangan varetas terkalt dengan ketahanan terhadap
organisme penguanggu tanaman

‘Mo |  Warietas ~ &ifat Hetshanan
1

Cipanas Agak pela terhadap Molidogyne sp. Tahan busuk By
daf agak peks terhadap layu bakter,

Cukug tehan lerhadap nematoda Melidogyne =p., tahan
terhadap perakit busuk daun dan agek peka terhadap
permyakit Eyu balder.

Tahan terhadap PVA dan PVY, agak peka terhadap BLRY,
| agak pea terhadap penyakit lavu bakieri,

Abentik Malang | Tahan terhadap nematoda,

Agak tahan tarkadap peryakd busuk daun.

Tahan terhadap penyakit usuk daun.

Tahan terhadap penyakit busuk daun dan nematoda skar
Tahan terhadap peryakit busuk daun dan nematoda aker,
Tahan terhadep permyakit busuk daun dan nematoda akar
Tohan terhadap perryakil busuk daun dan nematoda skar,
I!mkdmtﬂhudan peryakit busuk daun dan nematads
sar,

| Tahan terhadap peryaklt bussk deun dam nematods
benglak akar,

Agak tshan pemyakit  busuk daun, pengorck  daun,
| Mgy . dan penggerek umbi kentang.

rd

|1
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Bibit tanaman kentang dapat berasal dari umbi, perbanyalan melalul
shek batang dan stek tunas daun,
a. Umbi

(1) Urmbi bibit berasal darl umbl produlsl berbobot 30 - 50 g. Pilih umbi
yang cukup tua antara 150 - 180 har, wmur tergantung varietas,
tidalk cacat, umbi baik, varitas unggul.

(2) Umbi dismpan & dalam rak/peti di gudang dengan sifkulas udara
yang baik (kelembaban B0 - 95%). Lama penyimpanan & - 7 bulan
pada subu rendah dan 5 - 6 bulan pada suhu 25°C

(3) Pilif umbd dengan ukuran sedang, mamifikl 3 - 5 mata tunas.

(4] Gunakan umbl yang akan digunakan sebagal bibit hanya sampal
gereras keempat saja,

(5) Setelah bertunas sekitar 2 cm, umbl slap ditanam,

(6) Bea bibit diusahakan dengan membell, (usshakan bibit yang kita beli
bersevtifikat), berat antars 30 - 45 g dengan 3 - 5 mata tunas.
Penanaman dapat dilakykan tenpa dan dengan pembelzhan.
Pemotongan umbi dilalosan menjadl 2 - 4 potong menurut mata
tunas yang ada. Sebelusm tanam umbl vang dibelsh hanus direndam
dulu di dalam farutan Dithane M-45 selama 5 - 10 menit. Walsugun
pembelshan menghemat bibit, ftetapl bt vang  dibelsh
menghasikan umbl yang lebth sedikit daripada yvang tidak dibelah,
Hal tersebut harus diperhitunglkan secara skonomis.

b. Stek Batang dan stek tunas

Cara Inl Hidak blasa diakukan karena lebib rumit dan memakan waktu
letih lama. Bahan tanaman yang akan dismbil stek batang/tunasmye harus
ditanam di dalam pot. Wnﬁhﬂhﬂudﬂpﬂd%hnﬁhmm
tefah berumur 1 - 1,5 bulan dengan tinggl 25 - 30 on. Stek disemnaikan di
persemaian. Apabila bibit mengounakan hasi stek batang atay tunas daun,
ambill darl tanaman yang sehat dan balk pertumbshanmmya,

PENANAMAN
Lahan ditafak sedalam 30 - 40 om sampai gembur benar supaye
perkembangan akar dan pembesaran umbl berlangsung optimal. Kemudian

tanah diblarkan salama 2 minggu sebelum dibuat larkan. Pada lahan datss,
sebalknya dibuat larikan mamanjang ke arah Barat-Timur a03r mempenieh
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snar mataharl secara optimal, sedang pada lahan becbukit arah larikan
dibuat tegak lurus kimiringan tanah I'.mu'u:egmm

Bibit yang diperlukan jilka memakal famk tanam 70 = 30 om adalah
1.300 - 1.700 kgy'ha dengan anggapan umbl bibit berbobot sekitar 30 - 45 g,
Jarak t2naman tergantung varletas. Waktu tanam yang tepat adakah diakhir
musim hifan pada butan April-Junl, jlka lshan memilikl irgasl yang
balk/sumber air kentang dapat ditanam dimusim kemarsu. Penanaman
dilskukan dipagifsore hari, Lubang tanam dibuat dengan kedataman 8 - 10
am. Blbit dimasukkan ke lubang tanam, ditimbun dengan tanah dan tekan
tanah i sekitar umbl. Bibit akan tumbuh sekdtar 10 - 14 hst. Mulsa jerami
periu dihamparkan di larian fika kentang ditanam di dataran medsum.

PEMELIHARAAN TANAMAN

Pamyiangan

Untuk menogantd tanaman yang kurang baik, maka dilakukan
pemvulaman. Penyulaman dapat dilakukan setelah tanaman berumur 15
hari. Bibit sulaman merupskan bibit cadangan yang telah disiagkan
bersamaan dengan bibit produksl. Penyulaman dilskukan dengan cara
membongkar tanaman yang mati/kurang balk tumbuhnyz dan ganti dengan
faraman baru peda lubang yang sama. Dilakukan penyiangan secara
kntiyy dan sebaiknya dilakukan 2 - 3 harl sebelum/bersamaan dengan
pemupukan susulan dan pembumbunan. ladi penyiangan dilalulan minimal
dua kall seloma mass penanaman, Permylangan harus dilakukan pada fase
kritls yafu vegetati’ awal dan pembeniukan wmibl.

Pemupukan

Pada penanaman dilapangan, pupuk kandang sebaryak 30 ton/ha
diberikan 2 harl sebelum bibit ditanam. Pupuk anorganik diberikan ke dalam
lobang atau dalam farikan tanaman. Penambahan baban organik ke dalam
tanah untuk meningkatken produks! umbl kentang baik kuantitas maupun

Tabtel 3. Penggunaan dan waktu pemberisn pupek

i Dosis (ha) ‘Waktu pamberian
Pupuk kandareg 30 ton/ha 2 harl sebelum tanam
Lirea 300 kg Vi diosis sasl Ganam, Vs dosis 25 han
setelan tanam
5P35 250 kg
225 kg _saat tanam
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Pengairan

Tanaman kentang sangat peka terhadap kekurangan air. Pengairan

dilakukan secara rutin tetapl tidak berlebihan. Pemberian air yang cukup
membantu menstabilkan kelembaban tanah sebagsl pelarut pupuk. Selang
waktu 7 hari sekali secara rutin sudah cukup untuk tanaman kentang.
Pengalran dilabukan dengan cara disiiam dengan gembor atau dengan
mengair] selokan sampai areal lembab (sekitar 15 - 20 menit),

Pengendalian OPT
{1} Hama

a,

Ulat grayak (Spocopfers o). Gejala: ulat meswverang  daun
dengan mermakan baglan epidermis dan jaringan hingga habls
daunnya, Pengendallan: (1) mekanis dengan memanghkas dawn yang
telah ditempell telur; (2) kimla dengan Azordin, Diazinon &0 EC,
Sumithion 50 BC,

Kuty daun (Aphis S0), Gejala: kutu daun menghisap cairan dan
menginfeks! tEnaman, juga dapat menularkan virus bagi tanaman
kedeiasi, Pengendalian: dengan cars memobong dan mernbakar daun
yanag terinfeksi, menyemprotikan Rodon 40 BC, Dicarzal 25 SR
Orong-orong (Grwlodalpe 500, Gejala: menyerang umbid di kebun,
akar, wnas muda dan tanaman muda. Akibatnya tanaman menjadi
peka terhedan infeksi bakteri. Pengendallan: menggunakan tepung
Sevin B5 S yang dicampur dengan pupuk kandamg.

Hama penggerek umbl | fvordmae poarriely Zadl). Gejpla: pada
daun yang berwarna merah tua dan terlibat adanya jafinan seperti
benang yang berwama kelabu yang merupakan materl pembungkus
uiat. Umbi yvang terserang bila dibelah, akan terlihat adanya lubang-
lubang karena sebagian umbi telah dimakan, Pengendalian: secara
kimia menggunakan Selecron 500 EC, Ekalux 25 EC, Orthene &5 58
Lannate L.

Hama trip { Thrpos tabac). Gejala: pada daun terdapat bercak-bercak
berwarna putih, selanjutma berubeh menjadl abu-abu perak dan
kemudian mengering. Serangan dimulal dar ujung-ujung daun yang
masih muda. Pengendalian: (1) secara mekanis dengan cara
memangkas bagian daun yang berserang, (2) sSecara  kimia
menggunskan Basudin 60 EC, Mitac 200 EC, Diazenon, Bayrusil 25
EC atau Dicarzod 35 5P

{2) Pervyakit
a, Penyakit busuk daun, Penyebab: jamur Phyiopthors infestans,

Gejala: imbul bercak-bercak kecil berwama hijau kelabu dan agak
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basah, lalu bercak-bercak inl akan berkembang dan wamanya
bersbah menjadi cokiat sampal hitam dengan bagian tepi berwarna
putih  yang merupakan sporangium. Selanjutnya daun akan
membusuk dan matl. Pengendalian: menggunakan Antracol 70 WP,
Dithane M-45, Brestan 60, Polyram 80 WF, Velimek 80 WP dan lain-
laln.

Peryakit  layu  bakteri, Penyehab: balteri Py i TRONES
splanaceanim, Gejala: beberapa daun muda pada pucuk tanaman
layu dan daun tua, daun baglan bawah menguning. Pengendallan:
dengan cara menjaga sanitasl kebun, pergiliran tanaman,
Pemberantasan  secara kimia dapat menggunkan bakterisida,
Agrimycin atu Agrept 25 WP

Penyakit busuk umbi. Penyebab: jamur Colleotrichum cocoodes.
Gejala: daun menguning dan menggulung, kalu layu dan kering.
Pada baglan tanaman yang berada dalarm tansh terdapat bercak-
bercak berwarna coklat. Infeksl akan menyebabkan akar dam umbi
muda buesuk. Pengendalian: dengan cara pergliiRn tanaman,
sanitas! kebun dan penggunaan bibit vang baik.

Penyakit layu fusarium. Penyebab: jamur Fusarum sp. Gejala:
infeksi pada umbi memyebabkan busuk umbi yang menyebablkan
tanaman layu. Penvaldt I Juga menyerang kentang di gudasng
pemyimpanan. Infeksi masuk melalul luka-luka yang disebabkan
nematoda/faktor - mekanis.  Pengendalian: dengan  menghindari
terfadinya  luka pada ssat penylangan dan  pendangiran.
Pengendalian kimla dengan Benlate.

. Penyakit bercak kering (Sarde Sfigh). Penyebab: jamur Altemania
solanl. Jamur hidup disisa tanaman sakit dan berkembang biak di
daerah kering. Gejala: daun terinfeksl berbercak kecil yang tersebar
ticak teratur, berwama coklat tua, lalu meluas ke daun muda,
Permukaan kulit vmbd berbercak gelap tdak beraturan, kering,
berkeret dan keras. Pengendallan: dengan pergiliran tanaman,
Penyakit karena virus. Virus yang menyerang adalah; (1) Potato
Leaf Roll Virus (PLRV) menyebabkan daun menggulung; (2) Potato
¥irus X (PYX) menyebabkan mosalk laten pada daun; (3] Potato
Virus Y (PVY) menyebabkan mosalk atau nekrosis lokal; (4) Polato
Vires A (PVAY menyebabkan mosaik lunak; (5) Potato Virus M (PVM)
menyebabkan mosalk menggulung; (6] Potate Virus S (PVS)
menyebabkan mosalk lemas. Gejala: akibat serangan, tanaman
twrnbuh  kerdll, lurus den pucst dengan umbi  kecil-kedlftidak
menghasiikan sama sekall; daun menguning dan jaringan mati,
Pemyebaran virus dilakukan oleh peralatan pertanian, kutu daun
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dilskukan dengan menanam bibit bebas wirus, membersihkan
peralatan, memangkas dan membakar taneman sakit, memberantas
vektor dan pergifiran @Enaman.

PANEN

Umur panen kentang berbeda menurul jenissys, tetapi umumnya
dipanen saat bersmur 3 - 4 bulan setelah tanam, Umur panen pada
tanaman kentang berkisar antasa 90 - 120 har, tergantung varletas
tanaman. Secars fislk tanaman kentang sudab dapat dipanen apabila
daunnya telsh berwama kekuning-kuningan yang bukan dissbablkan
serangan penyakit; batang tanaman telsh berwarna kekuningan dan
mengering, Selain itu tanaman yang siap panen kulit umbi akan lekat sekall
dangan daging umbl, kullt tidak cepat mengelupas bila digosok dengan {arl
Waktu memanen sangat dianjurkan dilakukan pada wakiu sore
hari dan dilakukan pada sast harl cerah. Cara memanen yang baik adalah
sebhagal berlut: cangkul tanah disskitar umbl kemudian angkat wmbi
dengan hati hatl dengan menggunaksn garpy tanah, Setelah it kumpulkan
uinbl ditempat yang teduh. Hindari kerusakan mekanls wakiu panen.
Setelah paren, sebaknya kentang dipungut seminggu setelah daun dan
ujung batangnya kering. Bila belum kering, mutu umbinya akan rendah dan
kulitrya akan lecet sehingga tidak bisa dijadikan bibit, Penggalian untuk
memungut umbl harus berhati-hati fangan sampal umbinys terluka kens
cangkul atau alat penggali lalnrya,

Waikdu memanen sangat dianjurkan dilakukan pada waktu sore
hari/pagi harl dan dilakukan pada sast harl cerah. Cara memanen yang baik
adalah sebagal berikut: canghul tanah disekdtar umbl kemudian angkat umb
dengan hat hati dengan menggunakan garpu tanah. Sstelah itu kurnpulkan
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umbl ditempat yang teduh. Hindar kerusakan mekanis sewaktu panen.
Prakirazn produles:

2, Grenola/Atlanti: produksi 35 - 40 tonfha,

b Red Pontiac: produksi 15 ton/ha.

) mprod:hllﬂm;’ha
. 8
B
f.

OT0; produksi 20 ton/ha.
Klari no. 17 produkst 30-40 ton/he.
Kion no, 08: produksi 25-30 tonfha.
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Gambar 1. Bibi kentang yang dithram di Nagalingga, Kabupaten Kara,

Gambar 2. Tanaman kentang yang banu ditanam

Garnber 3. Panen kentang varietas granola,
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Informasi Teknologl Pertanian

TEKNNOLOGI BUDIDAYA WORTEL




PENDAHULUAN

Worted (Deucws caroly) merupakan salab saty jenis sayuran yang
sangat potensial sebagal sumber viamin A, Vitamin A yang di
wortel per 100 g bahan segar 12,000 S1 { Direktorat Giz, Depkes BT 1981).
Jumilah ini lebih tinggi dibanding sayur lainnwya. Warna jingga kemerahan
pada wortel pertanda kandungan karoten yang tinggi. Karoten adalah pro
vitamin A yang dapat mencegah penyakit rabun senja. Senvawa beta
karoten pada wortel berguna menimbulkan kekebalan tubuh terhadap
penyakit tumor, menghambat peryebaran sel kanker dan mengaktifkan sel
pelewan kanker.

Wortel muda segar enak jika dimakan mentah (dilalap), karena la
mengeluarksn aromanya khas seperti mangga muda. Sekarang di pasar-
pasar swalayan tertentu wortel musda segar sudah dijual yang teriihat
dipajang di lemari sejuknya. Selain untuk juis wortel dikonsumsi dalam
CAMpUran Sop, capoai, bistik, bakwan. Wortel juga digunakan sebagai
bahan pewama makanan alami yang telah dibuat dalam bentuk tepung dan
campuran abe giling jika hasga cabe merah mahal. Kini wortsl juga sudah
dibust sebagai bahan makanan kedl (snack), juga bahan merawat
kecantikan bkulit, wajah dan rambut. Deun tanaman wortel berguna
mengobati berbagai penyakit sepertl lulka-luka dalam mulut, sarawan.
Caranya mengumyah daun wortel segar dan menelan airmya seperti makan
daun sirih.

Beragamnya kegunaan wortel dan semakin sadamya masyarakat
pentingnya mengkonsurns wortel untuk keschatan, maka prospek workel
dalam agriblsnis semakin menjanjikan, Budidaya wortel tidak memeriukan
sarana produksi yang banyak seperti kentang. Budidaya wortsl adalah
sayuran yang modal sarana produksi seperti pupuk dan pestisida rendah
tetapi padat tenaga kerja.

Hama dan pemyakit utama wortel  belum mengkhawatirkan. Sehingga
dalam budidaya wortel  penggunaan pestisida belum diperiukan, wortel
adalah sayuran yang mempunyai peiuang  keberhasian  tinggi  jika
dibudidayakan secara organik.

JENIS WORTEL

Jenis wortel dibedakan berdasarkan bentuk umbinya.

{1} Bentuk imperalor (lipe imperator]): yaitu ipe wortel yang bulat panjang.
Diameter pangkal dan ujung hampir sama. Panjang umbi 20 - 30 cm.
Ujungnya runcing. Karena kurus panjang mudah patah, Rasanya kurang
manis, Tipe wortel seperti ini banyak ditanam petani di Jawa Barat
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Raik

5.5 6,5
1,5 -4.5 bulan/talun

§-21°%C

500 = 1,500 m di atas permukaan laut
5 — 10 jarm per hari

1,200 foot candle

| Sedang- tinggi

'IHH]IIW ditanam pada ketinggian 500 - 800 m 4 atas permukaan

dulsinya lebin rendah dibanding yang ditanam pada ketinggian
mummmmmm woetelnya tidak berbunga dan
psikan benih. Di Sumatera Utara wortel dibudidayskan di dstaran
mm Tigapanah, Kecamatan Merdeka. Ada juna sehaglan di
aten Simalungun, Humbkang Hasundutan,

TEKNIK BUDIDAYA TANAMAN WORTEL
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Tabel 2. Peralatan yang dibutuhkan untuk budidaya wortel

Pengalahan tanah Traktor, Canghul, gam jarl 4, dan jarl &

Pembuatan bedengan/ baturan | Belahan bambu wosan 1,2 mdan 0,5 m,

dan pant tali sty guiung

Penyiaman Gembor aE0 mesin sir dengan selang

Pengendalian Hama Paryakit Pompa gendong (bokeh tidak ada)

Pengendalian rurnput Gary kecil (boleh tidak ada)

Peralatan pengangkut Sarong satu rods

Bdat iainmya Parang, bambu, gembar

Periatan panen Karung goni bekas pupuk kandang yang
barsih.
Emnber berisi air, sarung tangan, plasti
kantongan transparan atau keranjang bamb,

{2} Pengolahan Tanah

Pengolahan tanah pada penanaman monokultur atau yang ban
dibuka akan lebih mudah dibanding bils shan yang vang digunakan sudak
ada tanaman tahuenannya sepertl jeruk, kopl, atsu pun Terong Belanda
Pengolahan lahan pada tanaman mono kultur dapat menggunakan atal
mesin  lraklor. Pada pengolahan lshan yang mengounakan  brakior
pengolahan lahan 1, dibuat dengan membalik tanah sebelah dalam
terangkat ke permukaan tanah. Gumpatan tanah yang besar { bongkahan!
ini dibfarkan 1 - I mingou agar terkena wnar matahad, Hal ini berguns
sebagal desinfeks! alaml. Dengan periakuan tersebut akan terjadi proses
perbaikan sifat kimia tanah, yaitu mengurangi zat-zat beracun Jka s
dalarn taneh, dan membunuh penyakit tanah. Pengolahan tanah leegus
adalah penggemburan gumpalan tanah supaya remah,

(3) Pembuatan Bedengan (Baturan) dan pemberian pupuk dasar.

Bedengan atau bahasa daerah Karo dissbut baturan merupakan
tempat penanaman wortel, yang lebih tinggi darl jalan pekerfa yang
merupakan paritnya, Dasar penentuan lebar bedengan wortel di Sumaters
Utara berdasarkan panjang fangkauan 2 orang pekerja yang berhadapan
pada saat melakukan penyiangan (membuang rumput). Jadi lebar
baturannya 110 - 120 om.



: Gmmbar kin; Pembuatan bedengan wortel, Gambar kanan: Bedengan
winted ying bar dtabur benih diber pofongan ujung bambu untukc
menghindarkan hewan lewsl yarg dapal  merusak bedengan yang
masih sangat gembur sekali

Sedsngkan panjeng baturan sebalkryva paling panjang 30 m. Sebab jika
teriale parjang Jika ingin pindah ke barisan lain akan lebih jauh jacak yang
harus dijalani. Sedangkan jarak antar baheran vang disebut pasit adalah
lebar sporang pekirja jongkok pada saat penylangan, yaitu 50 - 80 cm.

Sebefum dibentuk  baturan/bedengan  terlebih  dahulu dibuat pola
bedengan - parit. Untuk itu dibutuhkan bambu berukuran 1,2 m untuk
ukyran baturan dan afak/ajir 50 cm sebagal alat ukur untuk parit. Tlap tap
ukuran diberi pancang ajak bambu kedl, Tujuanmya supaya mempermudah
menank gars lurus. Setelah itu ditarik garis lurus  pada masing-masing
ujung baturan dan parit.

Tanah yang dipolakisn untuk parit dinafkkan dengan cara mengambil
Enahnya dengan cangkul dan meletakkannya @i pola bedengan atau
baturan. Satu hal yang perly diingat, dalam pembuatan bedengan ini ialah
tangh wvang dipolakan untuk baturan atau bedengen jangan dipilak atau
dialani, supenya tetap gembur, Pekerja berjatan bewat dari pols parit saja.
Tanah dikorek tiga kali cangkul darl parit. Pada pengorekan  tanah pertama
telah selesal, penaburan pupuk organik, garam dapur 100 - 150 ka'ha, Ban
busulc 100 - 150 kg/ha, kapur 365 kg/ha untu meningkatakan pH 0,1 atau
sesual kebutuhan. Setelah rata ditutup dengan tanah dar pengorekan
kedua dan ketiga, kemudian diratakan. Tanah yang dikorek/dsangkat dari
jparit sslesal bila tinggi bedengan ataw batwran kisa-kira 30 cm.

{4) Penanaman

Wakiu tanam yang tepat lalah pada swal musim hujan, bila Gdsk
tersadia alr perwiraman. Jika tersedia air penyiraman atau terdapat air irigasi
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penanaman dapat kapan saja. Dl awal penanaman  wortel sangat
membutuhkan air.

Banih wortel yang akan ditanam sebalknya direndam  air hangat
kukw, Biarkan alr menjadi dingin besok pagl ditiiskan dalam saringzn
supaya kering. Benih wortel yang berwarna abu-abu  kehitaman dicampur
sedikit bedak falc atau tepumg fungisida agar kelihatan putih. Tujuannys
pada wakiu ditabur akan kelihatan kerapatannya karena warnanya sudah
berbeds dengan wams tanah.

Sebedum menabur benih, baturan atau bedengan digaris dengan alat
penggeris, agar ada bekasnya. Jarak antar baris 15 cm. Penggarsan searsh
dengan lebar bedengan. Hasil observesi menunjukkan jarek tanam ini lobs
balk dibanding yang 10 cm, Benih ditabur pada garis-garis tersebwt, Bila
sudah terampil menabur benih wortel sistern Lanam tebar  tanpa jarak
tanam juga bailk. Hanya cara Inl boros benih, karena benih akan baryak
berdekatan secara tidak beraluran, tetapi hemat tenaga kerja karena
pekerjaannya leblh cepat selesai dibanding dengan memakal farak tanam
teratur

Benih yang ditabur ditubup dengan tanah tipls, caranya dengan
membuat sapu dari dedaunan semak-semak yang akan menggeser Lipis
tanah hasil goresan dari alat penggores jarak tanam tadi,

Untuk menjaga keamanan darl pengorekan hewsn seperti anjing atau
ayam. Sebaiknya pada bedengan yang telah ditanam benih  vortel
ditancapkan potongan-potongan bamby sepanjang 30 - 40 em. Dengan cara
demikian hewan enggan melewat! bedengan yang tanahnya sangat gembur
dan mudah melorat.

({5) Pemeliharaan

Penyiangan atau pembuangan rumpot yang ada diantara tanaman
waortel muda dilakukan 3 - 4 minggu setelah benih ditabur. Pada umur dind
ini dapat digungxan garu kedl yang berjari empat. Rumput kecil akan iebih
mudah dan cepat separuh waktu diambil dengan cara ini, dibanding haya
dicabut langsung dengan tangan, diperlukan t=naga kerfa sebanyak 4 - &
arang per ha. Pupuk susulan amophos 3 - 5 ka/ rante atau 75 - 125 kg / b
diberikan pada saat ini dengan cara tebar. Perlu diingat tanaman wertsl
tidak hisa disisip dengan waortel yang sudah tumbub. Karéna bila telah
dicabut dan ditanam kemball wortel akan segera membentuk bunga. ]

Tiga atau empat minggu kemudian penyiangan (pembuangay
rumput) dilakukan kembali. Pada tahap ini penyiangan hamya bisa dilzk
dengan tangan, dan dilakukan sekaligus dengan penjarangan. Pada saat bl
umbi wortel telah terbentuk dengan diameter sebesar kelingking hinggs
jempol tangan. Wartel kedl (Aaby camof) ini enak dilalap, maken mentah
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karens rasanya manis dan aromanya seperti mangga muda. Jenis  ukuran
ini gk cEjual ke pasar swalayan bertentu. Werte! vang lebih besar dapat
ftanam kembali di pinggiran kebun untuk dijadikan sebagai sumber benih
wortel pada pertanaman yang berluthya. Penyiangan pada tahap inl
memeriukan paling baryak tenaga kerja, 40 orang per ha.

Pemdangan ketiga dilakukan pada umur wortel 2,5 - 3 bulsn,
Fenylangan ini dilakukan pada rumput yang besar melewat! tinggi wortel.
Paca urmur inf hampir tidak ada lagl ruangan tempat rumput hidup, karena
#mua bedengan sudah dipenuhl oleh daun wortel bahkan paritnya.
Perviangan atau pernbuangan rumpul pada tahap ini memeriukan 4 - §
tenaga kerla per ha saja. Selain tu mencabut wortel yang  muncul
bunganya,

(6} Panen dan cara
Panen wortel dilaloukan bila sudah berumur 3,5 - 4 bulan. Ciri yang
urmim bila sudah muncul bunga 2 - 5%, dan daun bagian bawsh sudsh

Plnmumeldllamﬁmdmgmmmmcahmumhdmganmﬁ
Geunnya ke ates. Untuk pemasaran lokal di Sumatera Wars daun
dtinggalkan separuhnya. Akan tetapi untuk pemasaran di luar Sumatera

plastik dan di bawa ke gudang untuk dicuci dan dikemas.

Pemisahan umbl dilakukan berdasarkan ukuran umbi besar atau
mmmﬂdﬁkuﬁamﬂmﬂnﬁﬂm.lkﬂiwng
bercabang, pecah dan terfaby kecil termasuk kelompok umbi worted mutu
Jelex atau tidak masuk ke dalam kemasan pemasaran,
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PENDAHULUAN

Salah satu buah lokal yang diharapkan dapat dikembangkan menjadi
buah ekspor dari Sumatera Utara adalah buah markisa ungu {purple passion
fruit stau gradilla). Di luar neger selain dimanfaatkan sar buahnya sebagai
bahkan campuran untuk youghurt, ice cream, jam, jelly. kue-kue atau
dicampur dengan sarl buah lain (panache), markisa asam ungu juga bamyak
dijual dalam bentuk buah segar.

Markise &sam ungu yang diekspor dar Sumastera Utara berupa
konsentrat. Ekspor ind dilakukan hingga pada tahun 1995 - 1996, Sejak
tahun 1999 ekspor ini dibentikan karena kekurangan bahan baku. Bush
markisa mengandung nutrisi cukup lengkap dan berguna wntuk kesehatan,
diantaramya passifioceans suatu zat yang berkhaslat mensntramkan urat
syaralf dan berbagal zat gid lainnya sepertl viamin A dn C, kalorl serta
berbagai mineral.

Selzin darl buah, lult bush markisa dapat dijadikan sumber pectin,
Pektin adalah bahan pen@mpur untuk kosmetik yang harganya mahal.

JENIS-JENIS MARKISA

Buah markisa yang ada di Indonesia ada beberapa jenis, antara lain
adelah markisa seyur atau  erbis  Pessilore  guadranguiars),  komysl
[ Passiiora dngulans), markisa wngu atau siuh (Bessiforg el . eoliis) dan
markisa kuning (Fessiora eoiwfs f. A;vicarps). Erbis Hdak dibedidayakan
secara komersial dan hamya dikonsumsl lokal, sedangkan konyal yang
berwarna kuning banyak dijuad bellkan sebagal buah segar di tempat-tempat
terteritu karena rasamya cukup manis walaupun arcmanya relatif bdak ada,

Marklsa ungu merupakan salah satu jenis markisa yang paling banyak
dibudidayakan untuk diambil sari buahnya. Sedangkan markisa kuning, yang
juga untuk diambil sari buahnya, sedang dalam pengembangan di dasrah-
daerah  tertenty, khususmya di Lampung. Sarl buah  markisa  ungu
mempunyal d@ rasa  manks-asam  dengan  aromanya  yang  khas
Diperdagangan dunia, termasuk Indonesia sebagian besar sarl buah markisa
yana diperdagangkan berasal dari sarl buah markisa ungu,

TEKNOLOGI BUDIDAYA MARKISA UNGU
Lokas| pertanaman markisa asam Berastagl >B00 m di akes

parmukaan laut, Terdapat jenis-jenis markisa yang dapat ditanam di dataran
rendah, tetapi rasa dan aromanmya berbeda, Markisa dataran rendah rasama
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ris, dengan kulit kuning dan ada Juga yang merah. Markisa asam adalah
man tahunan. Masa hidupnya 6 — 7 tehun. Akan tetapl pada akhir-akhir

mengembangkan areal markisa asam perlu disesuaikan dengan
loksi sesual tabel di atas. Sentra produks| markisa ungu di
g ada, & dua provirsl, di Sumatera Utarm dan Sulawesi Selatan.
wn markisa ungu Sumatera Utara, telah berkemnbang di Kabupeten
atag, Cairi, Tapanull Utara, dan yang terbesar (lebih darl 80%)
Kabupaten Karo.

PERBANYAKAN TANAMAN

hmaman markiss ungu dapet diperbamvyek melalul biff dam stek
uk Mebanyskan petanl mengambangkanmya dad bifi varetas lokal.
udah cera Inl mempunyal tingkat keberhasilan yang cukup tnggl,
mkan markiza ungu melalui bifi yaitu dengan cara memilih
sudeh matang ditandsl dengan wama  kulit buah ungu
Jila dibelah tedihat bapglan dalam buah wama oranye tus
um semorbak yang khes. Biji markiss berwarna hitam dibalut
fca Buinks yaneg berwiarna ofanya. 15l bush dikeluarkan dengan sendok.
mmbll dengan cara menyiram isl buah yang ftelah diletaklkan di atas
32 'ﬁmdmmmﬂdm air sambil digosok pelan, agar
g ahi Bifidiketakkandiaatastampal kemudian
hlnhﬁnrrnmhan Jika hal cerah, 2 - 3 hard bifl telah kering.
3k mthnhmnﬂhhngiztwdahlﬂ,mjnlm
n kemudlan ditamgd. BY| vang sudah bersih, dapat disknpan stau
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langsung disemailkan. Biji markisa ukurannmya separuh bifi merica atau lada.
Bifi yang bersih wama hitam mengkilat.

Tabel 2. Susunan paket anjuran tekmologi Markisa Ungu

Uraian Toknologi anjuran

Bibit: Sambungan, atau bl

Pupuk kandeng, 10 kgftan, yang telah dicampur Trichoderma 1%

Dmsar Amophas, B, TSP dan Kd 0,1 kgftan 2 12 11 :1

Susiilam tiap 4 bulan bertambah 2 - 10 x

Tanaman sela kentang, cabe, bunga gladiol atau tergantung potens
deersh tersebut

Pengendalian tergantung kondisi lapang, menggunakan metd eugenal dan

Harma/Permyakit Bacillus sp.

Pemangkasan Dipangleas, tunas liar, dan hanya 1 cabang utma yang
ditiarkar berkembang

Panjatan sistem T, atay modifikas pucuk bambu

Surnber ; Simstupang etal, 2001
PENYEMAILAN

Tanah umtuk persemalan dican lokssi yang teduh, di bawah pohon
besar atau dibawah pohon menjalar seperi labu {ipang, atau sengaja dibuat
naungen darl daun alang-alang atau daun enau, yang tingginya 50 om,
Lahan wntuk persemalan  dibersibkan  darfi  gulma yang tumbuh,
permukaanmya diratakan dengan cangkul dan dibuat paritiya, dengan cara
menaikkan tanah selebar 15 cm ke sekellling slsk areal rencana persemalan
bifl markisa ung.

Sebelum benlh merklsa ditanamkan, direndam satu malam dan
kemudian ditiriskan, Persematan di siram dulu dengan sir supaya lembab,
Bifl dibenamkan teratur dengan jarak 2 x 5 om. disiram dengan air dan
dipadatian dengan tangan hingga permukaan tanah terihat rata. Bila sudah
selesal penyemalan Ini ditutup dengan goni plastik atau dedauanan, agar
tetap lembab. Setelah bibit mengeluaskan daun 2 pasang biblt tersebut
sudah dapat dipindahkan kedalam plastik polybag ukuran diameter 8 om dan
tingal 15 cm yang sudah di isi dengan tanah campuran lapisan atas (lop
soll} dengan sekam dengan perbandingan (3:1). Selanjutnya tanaman
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diempatkan dibawah naungan sepertl naungan persemalan  namun
letingglan naungan berkisar 75 = 100 cm. Pada Umur 2 - 3 bulan bibit
tanaman sudah dapat dipindahikan kelapangan.

PERSIAPAN LAHAN

Untuk penanaman markisa lahan oskup dibersihkan darl semak
belukar dan rumpul serta mengurangl naungan kalau ada pohon yang
IlHLI:hanglaﬂamdlhuammqanukmmsnﬂnxsnunmjamkam
Ickang tanam 2 x 6 atau 4 x 4 m’,

PENANAMAN

| Sebelum penanaman lobang tanam dl isl dengan kompos atau pupuk
kandang yang telah dicampur Trichoderma sebanyak lebih kurang 10
Mgfichang tanam. Cara membuat campuran pupuk  kandang  yadtu,
eampurkan 1 kg Trichodesma pada 100 kg pupuk kandang ayam atau pupuk
landarg sapi, kernudian diaduk rata.,
! BbR markisa ungu yang ada dalam polybag diletakkan i lubang
. tanam dipisahkan dari plastik pembungkusnya dengan disobek secara hati-
. Il agar tanah tidak pecah dan perskaran tanaman tidak putus. Kemudian
- lEreman ditegak luruskan dalam lobang tanam dan lobang tanam ditutup
*I‘m tanah bekas galian hingga batas leher akar dan selanjutnya tanah
dipadatian dengan tangan agar tanaman tidak mudah turmbandg.

Tanaman rmarkisa ungu yang masih muda dipupuk sesual pemberian
tanaman semusim, Bila sudah menghasilkan buah dipupuk setiap 4
tekali. dipidak memerlukan pemupukan yang rutin seperti halvya
pangan, Baryaknya pupuk yang akan diberfkan sebalknya
dengan kandungan zat pupuk yang ada di dalam tanah yaitu
analisls tanah dilaborstorium. Secara umum dosis pupuk yang
adalah Amophos, RY,TSP dan KO O, L kg/tan 2 : 2: 1 : 1, tap 4
bertambah 2 - 10 kali.



PEMELIHARAAN

Pemediharaan yang umum dilakukan untuk tanaman markiss ungu
selama pertumbuhan antara lain pembersihan guma, pemasangan panjatan
dan pengendalian terhadap serangan hama dan penyakit.

Pembersihan rumput pada tanaman belum berproduksi sebaikmya
dilakukan setiap dua bulan sekali dengan cara membabat guima yang
tumbuh disekitar tanaman. Biasanya lahan sela markisa ungu dimanfaatkan
untuk tenaman sayeran lsin. Sehingga tidak ada tenaga verja yang
digunakan khusus untuk pembersihan rumput markisa. Sebelsh berumur
enam bulan markisa mulal berbuah, tetapi belum banyak tanaman
biarprodubksl banayak mulal emur setabun.

Pemasangan tang rambatan siedah dimulal pada markisa beremur 2
bulan. Saat ity markisa ungu sudah mengeluarkan sulur, atau =l panjatan,
Rambatan yang digunakan di petani markisa Sumatera Utara pucuk bambu,
atau dalam bahasa Karo disebut rambang. Pucuk bambu ditancapkan diatas
tanah menoelilingl pohon marksa, Jumlah pucuk bambu yang digunakan
petan| akan bertambah seiring dengan bertambahmya umur tanaman. Kalau
pertumbuhannya tidak baik, rambang dibutuhkan 10 - 15 buah. Bila
markisanya bagus dibutuhkan mencapai 30 rambatan.

Pucuk bambu mudah tersedia di lokasi pertanaman markisa di
Sumatera Utara, bila ditanam dengan luasan sedikit, Akan betapl bila petani
menanam dalam skaka luas, akan menjadi penghambat karens pucuk bamiu
tidak rersedia. Balal Pengkejlan Teknologl Pertanian Sumatera Ltars
memberikan atternatif pemecahan masalah ind yaftu menggunakan lkawat
dengan tiang kayu hidup (kayu gamal, atau hau aek), sebagai pengganti
rambatan bambu. Kewal dissrankan dipasang model T atau moded kewat
jemuran , ataw sistem para-para.

Hama penting markisa yaitu lalat buah. Lalat buah akan menglsap sar
buah mackisa dan membuat buah markiss menjadl keras pads baglan yang
ditusuknym, Pengendallannya yaltu dengan metl eugencl, Metll eugenol
yaitu senyawa kimla yang dapat dipercleh dar cenkeh{minyak cengkeh]),
Meetll eugenol mempumyai aroma seperti aroma betina lalat buah, sehingga
lakat jantan datang dan kemudian setefah dekat mati. Dalam (stiah
pertanian fungsinya sebagal penarlk (atrakian). Metll eugenol, dicelupkan
kapas, digantung pada botol agua bekas, dan digantung pada beberapa
Iokas) kebun markisa kita,

Selain lalat buah masalah penyakit pada markisa, vaitu mati muds
karena penyakit busuk pangkal akar. Pada markisa asam yang berumur di
bawah =atu tahun serangan inl belum terihat akibatnya., Akan tetapl setelah
umur setahun akan terlihat di sekitar pangkal batang bawah kehitaman,



Hesil anafsa di laboratordum, jamur pemyebabmya adalah  Fusarum
Atematif pemecahan masalah yaitu menanam bibit yang menggunakan
sambungan dari markisa Manlks (markisa Bandung), sebagal batang bawah
dan markisa asam sebagl batang atas.

PANEN DAN KARAKTERISTIK BUAH MARKISA UNGU
SUMATERA UTARA

Panen markisa asam ungu cilakukan setelah warma kullt bushmya
hitam. Buah yang sepert! ini mengandung rendemen sar buah yang lebih
finggl dibanding yang masih hijzu. Wamna pulp (sari bushnya) pun lebih
kerang daripada yang miasih kulit hijau, Berat buah marklsa asam sekitar 100
g. Jismiah buah perkilogramnya 10 - 14 buah.

Pengamatan nl dilakukan di Laboratcrdum Pasca Panen Kebun Percobaan
Berastagl, data disajlkan pada tabel berlkut.

Tabel 3. Karakteristik buah segar markisa asam Berastagi, Sumatera Uitara

Karakteristik par buah markisa Hilainya
1, Keliing meintang buah 14.70 - 1680 am
1. Panjang buah 15.6 - 17.9 cm
3. Berst bugh 5.5 g
4. berat @ngkal buah 0.18 -0.77 g
5. Panjarg tangkad bush 21 - L5am
b Berat juis (konsentrat) El4lg
7. Berat biji 3779
B Berat endakarp 0.005g
| 5. Berat kust 2B.1Bg
10, Tisbal kst 0.55 am
11, Volume juts il ml
13. Volume bl 4
13, Jumiah biy 164 - 184
14, TSS 5.3 - 16.8 brix
15, Total asam 046 - 053
16. Vitamin C 0.54 - 0.58
BAHAN BACAAN

S, 5 Suryanl, L Winarto, B. Mapitupuly, Evendi, B. br
‘Karokaro, dan B. Sialahl, 2001. Pengkajlan Pengembangan Desa
Agribiznis Berbasis Tenaman Markisa. Laporan Hasil Penelitian/
Pengkajian BPTP Sumatera Utara, 21 hal.
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a.Rambatan Model Para-para €. Model pagar

Gambar 1. Foto tanaman markisa dengan model mmbatan para-para dan pagar
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PENDAHULUAN

Terung Belanda [Cyphoman dre belacaaSendf) adalah buah olahan
yang sering dijadikan cleb-oleh dari Medan Sumatera Ubara, selsin markisa,
Buzh ini semaken dicart karena dipercayal sebagal penambah darah karena
kaya vitamin A, C, B dan B2, dan mineral-mineral yang bermanfaat untuk
menambak selers makan serts meneiralkan tekanan darah, Hampir setiap
café atau rumah makan di Medan Sumatera Utara menyediakan juis Tenong
Belanda sebagal pilihan dalam daftar menunya. Tak heran  dengan
permintaan yang tinggi membuat harganya pun cukup menjanjikan di
Lngkat pasar petanl. Pefani biasanya menjual ke padagang pengumpdl
Rp.4.000 - Rp.5.000 per kilogramnya

Setiap 100 g bagian buah yang dapat dimakan mengandung: air 85 g,
protein 1,5 g, lemak 0,06 - 1,28 g, karbohidrat 10 g, serat 1,4 - 4,2 g, abu
0,7 g, vitamin & 150 - 500 SE, dan vitamin C 25 mg. Sebagian besar vitamin
akan hilang dalam perebusan. Buah terong belanda dimanfaatkan menurut
berhagai cara, sepertl masakan yang lezat dan makanan yang manis-manis,
Buah mentah dapat digunakan untuk masakan ‘chutney’, karl dan sambal,
sedangkan buah matang untuk sirop, sup, adonan pengisl (perut ayam, dan
sebagainya) dan unbuk rujak. Buah yang dibelah dapat digunakan sebagai
burmbu, serta dibakar atau dipanggang untuk digunakan sebagai sayuran.

JENIS-JENIS TERONG BELANDA

Terong  Belanda termasuk  kelompok famill  terong-terongan
Solanaceas), Pada beberapa daerah di Toba, Dair, Humbahas dikenal
dengan nama Tiung. Di Karo dikenal dengan nama terung Jepan. Sedangkan
dalam bahasa Inggirls dikenal dengan nama Tamarillos. Terong Belanda
ada tiga jenis warna buahnya yaitu, merah, kuning, dan kuning garis
merah. Terong Belanda yang ada di Sumatera Utara ialah jenis yang berkulit
merzh fika matang, Buah yang matang terzsa asam manis, dan kalau yang
tidak terblasa jika memakan bush segar langsung kulit buahmya gatal d
malut. Buah yang muda rasanya sepat.

SYARAT TUMBUH
Untuk mengembangkan arcal terung Belanda perlu  disesuaikan
dengan kriteria dari lokasi sesual tabel, Pertanaman Terung Belanda di

Sumatera LUtara, telah berkembang di Kabupaten Simalungun, Dair,
Tapanuli Utara, Humbahas, juga di Sibolangit dan kabupaten lainnya dan
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yang terbesar berada di Kabupaten Karo . Tanaman ini bidak tahan terhadap
penangan, walaupun hanya untuk 1 - 2 hari,

Tabel 1. Sifat gan cirl tanah lakan bagl pertumbuhan tanaman Terung
Belanda ([ Cyphomandra betsces)

hesesuaian
Tanah andosol darl abuy yulicanik

TEKNIK BUDIDAYA

¢ Teknologi anjuran

1. Darl benih, dicud, dikering anginkan, kemudian
disimpan dalam kulkas atau leman  pendingin
selama 24 jam, agar perkecambahan rata,

2. darl stek pucuk tanaman vang telah beramur 1 - 2
tahun, diameter batang 1 - 3 cm, panjang stek 50 -
75 am., Daun digundud, tinggal kan pucuk saja.

Baris benggal : 25x 2 m
Baris ganda : atau 3.5 {(aua 2 baris) x 2 m

Dengan jeruk atau kopi (Jarak anem desssualkan)
danjurkan pemberian pupukfha dengan kombinasi 110
- 170 kg M, 35 - 55 kg P0s, dan 100 - 50 kg k0 per
tahun. Pupuk kandang S - 10 kg per tanamantahun
Dianjurican mulsa organic

: pemotongan cahang dan penjarangan cabang-cabang
yang telsh pernah berbuah, agar terjadl peremajaan

cahang vang #kan  berbush, dan  mengurangi
terpencarmya cabang-cabang pobon.
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Taraman dari stek tumbuh menjadi pohon yang rimbun dengan
cabang yang rendash. Bunga pertama yang segera mumcul hanuss segera
dibuang agar pada tahun perlama pertombuban terong belanda menisdi
lebih  balk. Setelah tanaman tumbuh besar, baru taneman  diblarksn
berbuah.

HAMA DAN PENYAKIT

Masalah-masalah utama disebebkan oleh infeksi virus, antass lain
virus-wirus mosaik terong belanda, mosaik mentimun, mosak Arab dan
beberapa virus yang belum teridentifikasi, Virus-virus tersebut cepat
menyebar (vektor utamamya mungkin afid) memyvebabkan turunmya produks=
kebur terong belanda itu, Tanaman yang sehat (asal dari benih) hendaknya
ditanam sefauh-jauhrya darl pohon vang lebib tus; kesehatan kebun buah
secara kefat dan pengendallan vektormva merupakan jalan utama wntuk
mencegah adanya vinus.

Nematoda bonggol akar [ Medoidogysre spp.) juga berbahaya dan
bersama-sama dengan virus akan menyebabkan terjadinga tanaman kerdil
dan tidak produltif; suhu dan kelembapan yang tinggl akan memperburs
keadaan.

Beberapa penyakit jamur, diantaranya embun tepung yang paling
mengganggu, Jika serangannya gawat, akan menyebabkan dawn tua rontck
lebsh awal. Penyakit ini dapat distasi dengan cara memberikan leruten
belerang secara atau fungisida yang yang mengandung belerang. Selain fu
dapat juga melakukan mempertahankan kecepatan tumbuh yang cukup
tnggl untuk menggantikan kembal daun-daunmya yamg hilang.

Tidak bamyak usaha dapat dilakukan untuk memberantas serangan
bakteri layu vyang disebabkan oleh RAaltond solanacearum. Selain
melakukan  pergantlan tamaman  dengan  tanaman  diluar  tanaman
siannaceas juga mengusahakan bokasi bukan bekas darl tanaman sty
famill solanacese seperti cabe, kentang, rimbang, tomat. Cirl tanaman yang
terkena penyzkit layu pucukmya layu dan akhimya fanaman mati.

PANEN
Buah terong belanda yang masih muda berwama hijau. Bda
menjelang tua berwama merah tua, Warna buah seperti inl belum layak

dipanen. Buah yang balk dipanen bila sudsh berwama merah terang
sefuruhnya. Buah yang matang penuh kualitas yang terbai.
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Buah terong belanda tidak akan menjadi tus, atau berubah manis
welsu pun diperam (disimpan beberapa harl). Oleh sebab tu sangat
®anjurkan memetik buah pada kondisi matang optimal. Bush terang
belanda berbeda dengan buah mangga kuini, jika diperam. Buah mangga
kuini yang belum tua yang dicirikan aroma yang belum ada, bida dipanen
kemudian diperam  (disimpan) akan menjadi tua dengan ditunjukkan
munculnya aroma harum dar buah tersebut. Dan bila dibelah rasamya sudah
s,

Cara panen buah terong belanda sama sepertl panen cabe, yaitu
mengikutsertakan langkal buahnya. Pemetikanmya mudah saja, karena
tanglai buah mudah sekali patah, Hasil di Brazil pohon terong belanda vang
jarak tanamnya cukup dengan produksi penuh, menghasilkan 20 - 30 kg
buah per tabun.

BAHAN BACAAN
Anonamus. 2005, Terong Belanda Family Solnasge BPPT Jakarta,
Sematupang, 5., Khairiah, B, Napitupulu, 5. Sinaga, dan 5). Damanik, 2003.
Pengiajian Inventarisasi Indegencus Teknologi dan Plasma Mutfah

Spesifik Sumatera Utara. Laporan Hasil Penelitian/ Penglajian BFTP
Sumatera Ltara,
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Gambar 1
dan biji dilapisi kendir wiarna merah tua
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PENDAHULUAN

Salah satu komoditi hortikutbura di dataran rendah yang dibutuhkan
masyarakat terutama masyarakal perkotaan adalah semangka. Semangka
merupakan salah saty komoditl yang menjanjikan untuk divsahakan,

Menurut perhitungan secrang petani semangka di Desa Pasar miring
kabupaten Dell Serdang pada tahun 2003, dengan mengusahakan taneman
semangka seluas 0,2 ha akan menerima keuntungan sebesar 100% dalam 1
kall tanam,

Dengan keuntungan sepert] tu, banyak petani vang rengusahakan
semangka setelsh padi sawah, sehingga berusahatani semangka mesrupkan
hal yang lumrah dan sangat diminati petani kacena perawatanmya relotf
mudah dibanding tanaman hortikultura lainwa.  Kerugiah  wvang sering
dihadapl petani adalah hargs jual yang rendsh karens produksi yang
melimpah,

Untuk mendapatkan produksi samangkd vang tinggl dipedukan
pengetahuan tentang teknologi budidaye dar mulsi persiapan  benih,
persiapan lahan, anam dan pemeliharaan. Tustras! kegiatan texnis budidaya
tanaman semangka dapat dilhat pada Lampiran.

SYARAT TUMBUH

Tanaman semangha sangat sesuai ditanam di dataran rendah hingoa
ketingglan 600 m di atas permukaan laut, dendgan curab hujan yang ideal 40
- 50 mmy/bulan, suhu optimal kisaran 25°C dan memerlukan penyinaran
singr matahan penuh untuk seluruh - areal pertanaman dari mulai terbit
sampal terbenam,

Kongisi tanah yang dingmkan adalah gembur, kaya bahan organik
dan lahannya mudah untuk pengaturan drainase, Tingkat keasaman tanah
yang ideal adalah pH & - 6,7 dan sangat cocok pada jenis tanah liat berpasir,

PEDOMAN TEKNIS BUDIDAYA

a. Pembibitan

Berih direndam dalam air hangat suhu 20 - 259C sefama & - & jam,
ditiriskan kemudian diperam dengan cara membunglusnya dengan handuk.
Setelah 3 atau 4 hari benih yang sudah berkecambah ditamam saty per saty
ke pofibiag atau langsung ke lapangan.

Media tanam untuk bibit yaitu tanah dan pupuk kandang dengan
perbandingan 2:1. Pada media ini ditambah Curater 3G sebarwak 10 gram
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atau Marshal 25 5T sebamyak 5 gram untuk setiap ember media ukuran 10
kg, kemudian dilsian ke dalam plastik polibag ataw bumbungan dar daun
pisang ukuran 4 x &6 om samipal terlsl 90%. Jika tersedia dapat juga
diembahkan tanah bekes bakaran (abu dingin) agar bibit bebas dari
serangan pemyakit rebah kecambah (damoing of F ).

Untuk mempertahankan kelembaban periu dilakukan penyiraman padgi
dan sore menggunakan gembor, Setelah tanaman semangka muda berdawn
1 - 2 helai, dilakukan penyemprotan menggunakan Confidor 5 WP umtuk
mengendalikan hama Thrips.

b, Persiapan lahan dan pemberian pupuk dasar

Pengolahan tanah untuk tanaman Semangka sangat sederhana yaitu
dengan membuat bedengan lebar 4 m dan antar bedengan dibuat parit
lebar dan dalam 04 m yang berfungsi untuk drainase (Gambar 1).
Kemudian cukup dicangkul sepanjang pingglr ki dan kanan bedengan
seliebar 1 meter, Setelah selesal decangkul kemudian dibuat lubang tanaman
urituk kempat lkompos/pupuk kandang dengan jarak kurang kebih 30 cm dan
pimggir pedit dan jarak antar lubang 0.8 - 1,0 meter. Pupuk kandang asal
kokoran ayvam, kambing, sapl a@upun burung puyuh dapat dipakai asal
sudah matang.

Pupuk kandang yang diberikan yaitu 1 t/ha atau dapat bebih bamyak
kgl tergantung kesuburan tanahnya. Pupuk kimia Ammophos (55), 200
kg/ha. Paten kali batir ataw KO, 100 kg/ha. Jerami yang sudah lapuk sangat
baik ditambahkan ke dalam lubang tanam tadi. Bila menggunakan mulsa
plastik hitam perak (MPHP), pupuk disebarkan merata di sekitar lubang
tanaman. Dianjurkan juga menggunakan kapur dolomit agar tanah yang
semula asam menjadi mendekati netral selain itu pengapuran juga sebagai
sumber hara Calsium (Ca) dan Magnesium (Mg} yang sangat diperiukan ckeh
tanaman, Takaran kapur dolomit sesual dengan tingkat keasaman tanah
{pH} yeit: pada pH 4 - 5 dibutuhkan kapur 1.500 kgfa, pH 5 - &
dibutuhkan kapur 1.000 kgfha dan pada pH & dibutuhkan kapur S00 kg/ha.

c. Pemasangan Mulsa

Pemasangan Muisa Plastic Hitam Perak dipasang setelah bedengan
dirapican, 2 - 3 hari setelah pemberian pupuk buatan. Wakibu pasang
dianjurkan pada saat panas (pukul 900 - 14.00), maksudm@a agar
pemmukaan mulsa plastiy bisa dan mudah rata saat dipasang atau ditarik.

Kemudian buat lubang tanaman sesuai dengan jarak tanam dan pesiy
diperhatikan sast membuat lubang mnaman yang pertama kall tepat di atas
lubang kompos yang sudah dibuat.
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Sedangkan bila menggunakan jeraml sebagal mulsa, jerami segar
dinamparkan pada bedemgan saat tanaman berurmur 2 - 3 minggu setelah
tanam.

d. Penanaman

Cara penananaman semanghka ada 2 cara yaftu: (1) benih yang sudah
berkecambah langsung ditanam ke lapangan, dan (2) ditanam berupa bibit
umur 7 = 10 hari dalam miedia bumbungen.

{1} Tenam langsung

Upayakan saat tanam kecambah bibit akarmya belum panjang (2 - 3
mm}. Ditanam pada lubang anaman dimana tanah terlebih dahuly ditusuk
dengan telunjuk. Arah calon akar pada bagian bawah/jangan terbalik.
Upayakan tamah tidak kering, bila kering sebelum tanam harus disiram
terlebih dahulu. Kecambah bibit ditutup dengan kompos jerami kermudian o
atasnya diberl insektisida Carbofisran 3G, kira 10 butir/] tempat.

(2] Tanam bumin garn

Ditanam sast bibit dalam bumbungan berumur 7 - 10 hari, kira-kira 1
-2 malon daun sempurna sudah keluar. Sebelum tanam bibit terebih daboly
disiram. Setiap lubang tanaman ditugal sedalam 7 om sebagal termpat media
bibit bumbungan, Bibit ditanam pada lubang kemudian tanah kiri-kanan
ditekan dan sehaikrya penanaman pada sore har.

Untuk hahan penyulaman tBnaman yang mati periu dipersizphan
cadangan bibit semangka yang ditanam di polibag sebanyak 10%.

2. Pemeliharaan

Menanam semangka kelihatannya mudah dan tumbuhnya pun relatf
gampang terdtarma pads Bwal pertumbluhan sampal berbungs jantan,
Namun untuk mendapatikan produksi yang tinggi, tanaman semangka
memeriukan perawatan yang intensif, Oleh sebab itu perawatan mutlak
diperlukan seperti pemupukan, penyiangan, penyiraman dan pengendalian
hama dan peryakit serta pemangkasan.

(1) Pemupukan sustidn

Berapa takaran dan jenis pupuk susulsn yang tepat tidak ada acuan
yang pasti karena tergantung dari jenis tanah dan kesuburan lshan, serta
kadangkala dengan sangat suburmya tanaman maka seringlall produksi
buah yang dihasilkan tidak sesual dengan harapan. Namun tanaman il
memeriukan unsur makro N, P dan K yang lengkap yvang bersumber bish
dari pupuk tunggal maupun dan pupuk majemuk.
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~ Sebagai catatan bila menggunakan pupuk tunggal sebagai sumber N
tidak menggurakan pupuk Urea sebagai  gantinya  bisa
pupuk ZA.
~ Pemupukan susulsn yang tepat untuk Semangka adalah Wra-kira
setall sejak ditanam sampal tanaman berbush pentll kira-kira
5 - G minggu, dan setelah itu tidak ada lagi pemupukan susulan.

bell, Wakty, fenis dan takaran pupuk susulan pada  tanaman
semangka (Alternatif 1) (Altermatif 2)

pupsk ko T Taknemn pupsk makin magemul
(kgiha) (g /ha}
1) it = {ARernatit 2)
| SP-356 | WO Hydrocomplek | KO
Ponsks | tmimni (s)
- = Sumilany | {wmur 7 E] -
heari}
j411] ] Sumulan I {berdaun a0
-8 hedaiy
- 30 | Susulan I (batang 5 5
45-55 cm)
an Serman n 5 i5
{tanamin
Rrtiarga)
L= n Susulan ¥ | berbush B 25 s
oty

pupuk pada tanaman semangka yang diberi mutsa plastk

cara cof, yaitu pupuk padat dicairkan terleblh dabulu

| diberlkan dengan cara menuangkan ke tanah dl sekitar lubang
2}

arlan pupuik sustiian paca tanaman semangka yang diberd mulss

i dengan sistem tugal di kin-kanan tanaman. Dengan takaran dan
srian yang sama lakukan seperti pada metoda mulsa plastik.

aga dengan cara cor, setelah pamupukan [akukan pembumbunan

} sehingga dsekitar tanaman membentuk bulstan tanah yang

{Gambar 3).



Pemberian pupuk dengan ara cor sangat dianjurkan  karena
disamping lebih efektif juga berfungsi sebagai penyiraman tanaman, namun
periu diatur banyaknya volume Larutan yang akan diberkan ke tanaman.
Caranya sebagai beribot:

1. Hmung jumilzh populasl tanaman yang akan dipupuk (misalnya 500
Enaman/2 ranta).

2. Lihat pada Tabel 1, pupuk susulan yang dianjurkan adalah 40 kg ZA/ha
(3.2 ka2 rante) begitu juga KO 40 kgfha (3,2 kgl 2 rante].

3. Perkirakan kebutuhan volume larutan per tanaman sesuai dengan umur

tanaman (misalmya pada umur 1 minggu cukup 1 liker untuk 5

tanaman).

Sehingga diperiukan jumiah air sebaryak 100 liter untuk 500 tanaman,

5. Selanjutrya masukkan pupuk ZA 3,2 kg dan KO 3,2 kg ke dalam air
sebanyak 100 liter dan aduk secara meraks kemudian berikan sefiap 1
liter larutan untuk 5 tanaman. Hal inl bisa dilakukan bila kita memilik
wadah atau drum yang beris| 100 - 200 liter, bila tidak bagaimana?.

6. Caranya kita periu membuat terlebih dahutu larutan induk.

7. Masukkan pupuk ZA 3,2 kg dan KC| 3,2 kg kedalam wadah dan sl
dengan air misalnya sebanyak 20 gayung kemudian aduk.

B. Ambil 1 gayung larutan Induk kemudian tambahkan kira-kira 5 liter air
dan diaduk: utang serta berikan secara cor untuk 25 tanaman .

-3

() Pembuangan rumput

Bila menggunakan mulsa plastik, kegiatan pengendalian gulma dan
pembumbunan tidak periu dilabauskan, pembuangan rumput hamys sebatas
yang tumbuh di sekitar batang tanaman dengan cara dicabut. Sedangkan
vang tumbuh ditengah bedengan sebalknyva rumput tidak dicangiod tapi
cukup disemprot dengan herbisida sistemik. Penyemprotan dilakukan saat
tanaman berumaur kurang dari 3 minggu termasuk rerumputan pada saluran
dralnase juga bisa dikendalikan dengan herbisida kontak.

Sedangkan pada metoda mulsa jerami, lakukan pengendalian guima
secara manual dengan tangan hindari penggunaan cangku! (akar terputs).
Bila tanaman belah besar di atas 2 minggu maka segera permmukaan
bedengan dibeti jerami.

(32} Penga fran

Alr yang oukup diperlukan tanaman semangka dar awal tanam
sampal I minggu menjelang panen. Pada awal pertumbushan penyiraman
dapat dilakukan setiap hari, dan bila tanaman sudah mulai tumbuh tegap air
tetap diperiukan untuk pembentukan batang, cabang, daun bunga dan
buah.
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Pemberian air cukup 2 - 3 har sekall dan dilzkukan pads sore har.
Pemberian air bisa langsung ke tanaman atau dengan ara leb
{penggenangan), dan ini bassanya dilakukan pada lahan sawah yang mudah
pengairanmya. Caranya adalah areal tenaman di-leb beberapa ssal sampai
tenghnya kelihatan basah, setelah itw aliran air dihentikan, sambil me leb,
tnaman juga disiram,

Tenaman Semangka sangat memerlukan air dalam jumlah yang
banyak, tetapl hindari adanya air yang menggenang pada selokan, Oleh
$ebab itu sisten pembuangan air harus selalu terjaga ager air yang berlebih
dapat segera dikeluarkan dari areal penanaman dan tanaman tidak
tergenang.

{4} Rengendalian Hama dan Fen yalit

sangat banyak jasad penggangu yang sering mengggagalkan
- pertanaman Semangka baik dari golongan hama serangga, kuty dan ulat
C#lau peryakit daun. MNamun dengan perawatan yang inkensif dan
pergenalan sedini mungkin  gejala  serangan serta  ketetian  dalam
- mengendalikanmya akan lebéh mudah dapat diatasi. Beberapa hama dan
. pemyakit utama paca tanaman Semangka dapat dioraskan sehagai berikut:

Hama inl men-.u:rung I:ﬂ;al buah yang mulal membesar, sfatrya
sk dan menghisap, sambil meletakkan tehamya, Meninggalkan bintik
m pada bakal buah dan bila telur menetas menjedi larvaulst yang
sbabkan buah akan rusak dan sedikit bengkok serta sukar untuk

e dalan dengan insektisida berbahan aktif Imidaldoprit atau
nopos dalam nama dagang adalah seperti Buldok dan Winder,

I.'lm ini bhsarrya menyerang  pucuk tanaman dan  hidupnya
Remeombol. Kutu i merusak daun dengan cara menusulk dan menghiasp
e Mﬂmkdﬁmn!maﬂ keriput dan pertumbuhan terhambat,
Evtu (nl berukuran kecll, berwarna hijau, coklat atau kehitaman dan
n§ menyerang dengan cara menggenombol pada pucuk tanaman. Daun
m akan mengkerut, pucuk-pucuk tanaman menjadi kerting

perturnbuhan tanaman terganggu.

'ﬂldll I dapat mengeluarkan cairan manis seperti madu yang
batkan  munculnya  semut-semiul  dan mendorong  munculnya
Jeiaga berwarna hiam. Oleh sebab ity bila muncud hama kutu ini



segera lakukan pengendalian dengan insekiisida yang berbahan akiif
imidakloprid, fipronil atau protiofos.

Disamping langsung merusak bagian tanaman kutu ini jugat sangat
berbahava sebagal sebagal pembawa penyakit virus keriting

Insektisida Confidor 200 51, 1 ccf Iiter air atau Supracide | g/l liter
air dapat digunakan unituk pengerdaliannya.

Ulat yang serimg muncul adalah ulat grayak (Spodgopfens (),
namun hama ini relatif mudah dikendalikan. Gunakan Insektisida yang
berbahan aktif delta methnn, permetrin dan bersifat rancun kontak dan
perut seperti Bestok, Matador. Spontan. Untuk mengurangi populasi hama,
setiap jarak 40 m hisa dipasang bahan perangkap, Caranya dengan
mengoleskan bahan kimia (lem/perekat) wama kuning pekat secars merata
ke permukaan bobol plastik yang berwama putih (Gambar 4).

adalun nj-enis n:ndwmn gejala yang bmbul adalah
berupa bercak bundar pada daun, Daun menjadi berwama kuning sampai
hitam kecoklatan dan melekuk kedalam. Pengendalian dengan pemberian
fungisida sedini mungkin vang berbahan aklif  propined, mankoreb,
karbendazim femormel atau metiram, Jenls funglsida Follcur, Score atau
Antracol dapat digunakan

f. Pemeliharaan Khusus

Tanaman semangka culkup mempanyai 1 - 2 buah saja, pertumbuhan
cabang primer, sekunder sangat cepat dan banyak oleh karena itu peru
melakukan pemangkasan agar tidak mengganggu perkembangan calon
beush,

Pada prinsipiya pemangkasan tanaman semangka ada 3 yaitu: 1)
pemangkasan pucuk (tofing), 2) pemangkasan batang uvkama dan 3}
pemangkasan cabang sekunder (tunas vang keluar dari ketiak daun pada
cabang utarma).

(1} Pemangkasan pucuk
Lakukan pemangkasan ujung pucuk pada umur 10 - 14 harl atay
setefah keluar 5 helal daun sempurna {Gambar 5).




{(2) Pemangkasan batang wtama

Setelab melakukan  pemangkasan  ujung pucuk,  biasanva
pertumiiehan batang ulama dari setiap ketiak helal daun sempurma sangat
cepat kelyar, Biarkan kemudian tumbuh sebanyak 3 batang utama, bila
wmbuh batang lebdh dar 3 segera pangkas. Atur letak 3 batang utama
sermuanya ke arah depan (Gambar &),

(3] Pemangkasan cabang sekunde r

Setelah  berbunga jantan lakukan pemangkasan tunas (cabang
sekunder) vang keluar dari ketiak daun. Cabang sekunder dipangkas dengan
menyisakan 2 helai daun. Sadangkan cabang selunder yang tumbuh pada
mas yang ada buah dipangkas seluruhrya agar tidak mengganggu
perkembangan buak.

{4 Pemibabiar furah

Sejak buah kira-kira berat 2 kg lakukan pembalikan buah agar warna
batiknya merata dan bila haryak hujan sebaiknya buah diberi alas darl daun
alang-alang (Gambar 73,

PAMEN

Panen bissamya umur 58 - 64 han setelah tanam. Tanda buah bisa
dipanen adalah bila sulur pada tangkal buah sudah mengering, Pemotongan
buah semangka dilakukan berserta tangkalnya. Pemetikan buah sebalknva
dilsukan saat cuscs cerah sehingga permubkaan kulit buah dalem kondisi
keng dan  tahan selama dalam penyimpanan o tangan para
pedagang/pengecer.
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Lampiran

Gambar 2. Pemberian pupulc susulan cara o™
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Gambar 3. Pembubunan Rnaman sermangka umur 1-2 minggu

Gambar 4. Pemasangan bakan peranghkap hama
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Gambar 5. Pemangkasan pucuk (tofing) ssat tanaman memsskd 5 nelal daen
SsEmpuma

Gasnbar 6. Pengaturan 3 batang utama yang dipelihara pada tanaman semangla

227




Gambar 7, Pembalikan buah sejak wama batik terbentulk
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PENDAHULUAN

Tanaman kacang panjang (Wigna sinensis L) bukan tanaman asl)
Indonesla. Menurut berbagal sumber pustaka, tanaman kacang panjang
berasal dari India dan Afrika Tengah, Selanjutrya tanaman kacang panjang
menyebar di daerah-daerah Asia Tropika dan di daerah ind kemuodian barnyak
diikerial jenis-jenis |okal kacang panjang sesual dengan kondisi lingkungan
tempat tumbuhnya, Di Indonesia sendir tidak diketahul dengan jelas kapan
kacang panjang mulal dibudidayakan.

Tanaman kacang panjang termasuk sayuran yang sudah  sangal
populer di kalangan masyarakat luas. Tanaman ini sangat digemarl karenz
selain dapat digunakan sebagai bahan makanan dan memgunyai kandungan
gizi yang banyak. Dapat dikonsumsi mentah dan juga olahan. Sebagai bahan
makanan, kacang panjang mengandung Tat-zat gzl yang cukup lengkap
{Tabel 1).

Tabed 1.  Kandumgan gizl yamg terdapat pada kacang panfang secars

terperind
. Jumlah Kand Giizi

- oty “Polong | Bifi Daun
1 | ErergifKalor (kal) 50,00 357,00 34,00
2 | Protein (g} 3,40 17,30 410
3 | Lemak (g) 0,40 1,50 0,40
4 | Karbahidrat (g} 8,50 70,00 5,80
5 | Katsum (g} 106,00 163,00 134,00
& | Fosfor (g} £3,00 437,00 145,00
7 | Besig) 1,40 6,50 6,20
E | Seratig) 2,50 - 2

9 | vitzmin A (mg) 205,00 RE - 5240 50
10 | Vitzmin B2 {mg) 0,14 - .
11 | Vitamin B2 (mg) 0,15 = -
12 | Vitaemin B3/Meacin (g 1,30 - -
13 | Vitasmin C {mg) 300 2,00 29,00
14 | Vitamen B {mg) . 0,57 0,28
15 | Ar {mg) Ba,50 12,30 88,30
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BERTAMAM KACANG PANJANG

{8} Lokasi yang Cocok

Tanaman Kacang penjang cocok ditanam pads ketingglan tempat
kurang darl 800 m dl &tas parmukaan (aut (dpl). Tanaman kecang panjang
ini dapat juga tumbuh pads ketinggian lebih dari 800 m dpl, tetapi umur
panen relatif lebih lama dan produksi juga tidak sebagus apabila ditanam
pada dataran rendah. Hampir semua jenis tanah coook untuk tanaman ini,
tetapl yang paling beik adalah jenis tanah latosolflempung berpasir, subur,
gemibur dan banyak mengandung bahan crganik dan mempunyal pH tanah
55 - §,5, suhu antara 20 - 30°C. Iklim yang bagus adalah kering dengan
‘eurah hujan antara 600 - 1500 mm/tabun.

Tanaman kacang panjang ini dapat ditanam setiap saat, tetapl wakiu
ﬂﬂm yang paling baik adalah pada musim kemarau asalkan tersedia

air,

Q] Cirl Bandh yang Balk

. Benih kacang panjang yang digunakan adalah yang balk dan bermustu.
@ ialah penampilanmya bijinya bemas dan lkwsam, dengan daya
nbah o atas B5% serta tidak mengandung wabah muanp&wm
an benlh kacang panjang untuk 1 ha adalah 15 - 20 kg,

| Pengolahan Lahan
Sebelum dilakukan penanaman, lahan terebih dahubu diolah dan
ersiikan darl sisa rumiput, kemudian dicangkul dan diratakan. Setelah ity
bedengan dengan ukuran lebar &0 - B0 om dan panjangnya
aian dengan kondisl lahan yang akan ditanam. larak antar bedengan
& parit yang lebarmya 30 ¢m dan dalammya 30 om. Tanah vang
@i pH rendah (<5,5) disarankan melakukan pengapuran dolomit

1 - 2 ton/ha.

Benih kacang panjang dapat ditanam langsung di kabun tanpa melalul
persemalan terlebih dahwlu. Namun sebelum ditanam sebaiknya diseleksi
fiabin dahudy sesusl dengan kriteria-kriteria sebagai herikut;
iji tuhy, artivy= tidak cacat, luka, atau pecah
ji bendasran seragam dan berbentuk normal
- Bl bemas dan kusam dan Hdak terdapat noda apapun pada mata

B bersih dari kotoran
B murni tidak tercampur dengan vanetas lain
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- Biji tidak keriput. Unbuk mengetaiwi biji tidak keriput, bl direndam [+
2) jam ke dalam air dan biji yang yang mengamiang adalah biji yang
keriput.

Penanaman benih 7 hiji par lubang dilzkukan dengan cara menugal di kebun

yang sudah disiapkan setelah itu ditutup dengan tanah tipis atau abu dapur.

Jarak tanam untuk penanaman kacang panjang adalsh 50 cm x 50
mﬂszSﬂm,SUcmrBDm,dmmcm:mmmmm
varietas yang akan di tanam. Pada umumnya bila benibwwya bukan varatas
ikl menggunakan jarak tanam 45 cm — 50 om ® 50 om — 60 cm

PERAWATAN TANAMAN

{a) Pempulaman ataw pemyisipan

Pemyulaman berhadap kacang panjang hanya dilakukan pada sast
tertenty, selambat-lambatmya  seménggu  setelah  penanaman penih,
Penyulaman dilakukan pada sore hasl, caranya adalsh sebagai berikut: ambsl
benih yang telah rusak (tidak tumbuh) atau cabut tanaman muda vang
rusak atau matl, Kemudian buat lubang tanam lagl di tempat tersebut, dan
sehaikrya diberikan furadan 3G scbanyak 0,5 g, Satelah selesal penanam
segera lakukan penyiraman.

(o) Penyiangan

Penylangan dilaksanaksn pada tanaman umur 2 = 3 minggu. Dapat
dilakiskan dengan cara mencabut rumput liar yang ada di aresl atau dengan
mermakal alat patuk atau cangkul kecil,

{c) Pemupukan

Pemupukan dilakukan sebanyak 2 kali dan diletaklan pads sisi kiri dan
kanan sejauh 5 om dar lubang tanam. Pupuk yang diberikan disssuaikan
dengan unsur tanaman (Tabel 2).

Tabal 2. Dosis pemupukan sesual dengan umur tanaman

Dosis Pupuk (per ha)
ki e I_ Urea (kg) sPi6(kg) | KO (kg)
Dexrsar L1} - 5
Urnur 45 hari 50 25 -]
TOTAL B 160 100 108
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(d} Pemasangan lanjaran/ajir

Tipe pertumbuhan kacang panjang adaiah merambat, sehingga untuk
menunjang berdirnya tanaman diperlukan |lanjaran. Model lanjaran ini
“beterapa bertuk yaitu model tegak, model palamg segi tiga, berbentuk
ji‘uﬁia. Penggunaan model lanjaran berpengaruh techadap hasd polong
‘stger, tetapi tidak berpengarub terhadap hasil bifi. Penggunaan maodel
iﬁﬂ‘l berguna umtuk pengaturan tajuk,

Pemasangan Tali
Setelah lanjaran dipasang selanjutmya batang tanaman dapat dilkat
gan Bl plasti. Agar pertumbuhen tanaman teratur, maka dipasang tall
ik yang menghubungkan antar tonggak bambu yang dipasang. Tali ini
@ sebagal sulur unbuk cabang-cabang yang tumbuh kemudian.
angan tali dilakukan setelah pemasangan bHamg panjetan bambu
Tali berguna membantu mengarahkan/merambatkan  tanaman,
sangan tali ada dua tahap. Tahap I pada ketinggian = 70 cm darl
Tahag 11 pads ketinggian + §50 om darl tiang panjatan bambuw.

. Pemangkasan bertujuan untuk mengurangi daun yang terlalu rimbun
3N meringsang pertumbuhan cabang bary ager tanaman dapat berbuah
bamyak. Kalau tanaman terlalu rimbun dapat menghambat dan
ganggu proses pertumbuhan generatif. Pemangkasan ini dilakukan
sekali yaitu pada saat tanaman berumur 25 hari setelah tanam.

Pengendalian Hama dan Peryakit
'+ Hama dan Pengendalianmya

.- Hama-hama y=ng menyerang tanaman kacang panjang cukup
banyak. Tetapi tidak semua termasuk kedalam golongan hama penting,
it Ini adalah hais dan penyakil penting yang memerang tanaman

mu dan cara pemberanasannya.

Hama Thrps menyerang bagian pucuk Enaman sehingga tamaman
menjadl keriting dan kering, sering jugs menyerang tunas atau
pucsk, sejak [enaman masin kecl hingga besar, Ciri tanaman
 dewesa dapat berakibat kerontokan pads bunga dan serangan
lerjadi pada musim kemarau. Pengendallan thrips Ini dapat
dilakukan dengan melakukan pergiliran tanaman yang bukan famili
kacang-kacangen dan menggunakan  pestisids dengan memalai
 dosis sequal anjuran.
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2}

(3

(1)

(1)

(2)

Kutu daun (Aphs cracifora Kodh).

Tanaman yang terserang akan menyebabkan pertumbuhan
terhambat, karena hama ini menghisap cairan sel tanaman, Carl
pengendaliannya  dilskukan dengan rotasi tanaman yang buicn
famili kacang-kacangan dan dengan menyemprotkan insektisida
furadan 3G dan carbofuran 80 kg/ha,
Ulat penggulung daun (lamprosems indicaia dan Lamprosenst |

dievTirmaiis),

Tanaman yang diserang ulat ini tampak menggulung dan ]
terdapat di dalam gulungan daum tersebut vang dillndungl clen
benang-banag sutra dan kotoran, Pencegahan dan pergendalian
ulat ini dengan cara pergiliran tanaman, memangkas daun-dau |
yang terserang dan daun-daun yang ad.a telurmya, kemudisn
dikumpulkan dan dibakar, penyemprotan dengan  insekisios,
misalnya Hastathion 40 EC, Nogos 50 EC, atau Azodrin 15 WS
Penyemprotan dapat diulang 2 minggu sekali,

Ulat Polong.

Hama ulat bunga menyebabkan kerontokan pada
sedangkan ulat polong menyebabkan kerusakan pada bqh
polong. Kerusakan ini menimbulkan pembusukan bagian tersebut
akibat aktifites mikoorganisme yang berasal dari kotoran et
tersebut. Hama-hama ind dapat dikendalikan dengan memak
pestisida sesual dengan dosis anjuran misalnya |
suoracide 0,1 - 0,2%.

Penyakit dan Pengendalianmya
Penyaklt karat.
Permyakit karat menyerang daun dan polong kacang pa
Penyakit ini disebabkan oleh cendawan Uromyces
Cendawan ini mudah beradaptasi dan dapat bertahan hidup
dari 1 tahun pada sisa-sisa tanaman sakit. Gejala seranganm p
daun terfihat bercak-bercak kecll berwarna putih. Pada se
yang tinggi bercak-bercak berubah wama menjadl coklat tua
jaringan daun telah matl. Pencegahannya dilakukan dengan
sedekel biblt yang ketat, menanam varietas yang tahan, misaimg
varketas hlajau super, putih suoer dan lurik super, memanglas de
yang terserang, penyemprotan dengan fungisida misalnya Agris
15/1,5 WP, Agrimycin + Difolatin 4F, Agrymicin + Daconil DIf
4F, atau Daconil. ]
Peryakit Antraknase yang disebabkan oleh jamur  cofeds
fndemuthasnuwm Gejala serangan dapat dilihat pada bibit yang b

233



ditanam, Pemyakit inl dapat dicegah dengan melakukan pergantian
fEnaman tanaman atau perfakuan benih dengan fungisida sebelum
ditanam misalnya fungisida Dithane M-45, dan Cupravit OB 21
dengan dosis 0,1 - 0,2% dan membuang rumput yang ada disekitar
taraman.
Fanen
Panen tanaman kacang panjang dapat dilakukan pada umur & - 10
heri seteleh pembungaan dan dapat dipanen beberapa kall, Giri-cird kacang
ajang yang sudah siap dipanen adalah ukuran polong telah maksimal,
i dipatahian dan Bii-bijinya tidak menonjol, Produksi panen untuk 1
pat mencapal 2,0 i/ha - 5,0 t/ha untuk palong muda atau tergantung
varietasrya, Cara memanen untuk tanaman kacang panjang tipe
k yaitu dengan memotong tangkal buah/polong dengan pisau yang
Untuk tanarman tipe teqgak dengan cara mencabul/memotong pangkal
ng tanaman setinggi 10 - 15 cm dari permukaan tanah,
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PENDAHULUAN

Jambu bifi adalsh salah satu tanaman bush jenis perdu, dalam bahas
Ingoris dissbut Lambo guava Tanaman inl berasal dar Brazilia Amerks
Tengah, menyebar ke Thailand kemudian ke negara Asia lainnya seper
Indanesia. Hingga saat ini telah dibudidayakan dan menyebar uas ke
Sumatera Utara, Jambu biji sering disebut juga jambu kiutuk atau jambe
batu. Jambu tersebut kemudian diskukan persilangan melalul okulsi
dengan jenis yang lain, sehingga akhirmya mendapatkan hasil yang lebib
besar dengan keadaan beji yang lebih sedikit bahkan tidak berhiji yang diben
nama jambu Bangkok. Sebagai makanan buah segar maupun clahan yang
mempunyal gizi dan mengandung vitamin A dan wvitamin C vang tingg

sebagai obat tradisional.
SYARAT TUMBUH

Jambu biji dagat tumbuh subur pada daerah tropis dengan ketinggian
antara 5 - 1.200 m dpl. Dalam budidaya tanaman jambu biji, angin berperan
dalarm perwerbukan, namun angin yang kencang dapat menyebablan
kerontokan pada bunga. Tanaman jambu biji merupakan tanaman daersh
trops dan dapat lumbuh di daerah sub-tropis dengan intensitas cuvab hujan
yang diperiskan berkisar antara 1.000 - 2.000 mm/ftahun dan mestE
sepanjang tahun, Tanaman fambu bifi dapat tumbuh berkembang ser
berbuah dengan optimal pada suhu sekitar 23 - 28°C di siang M
Kekurangan sinar mataharl dapat menyebablkan pendrunan hasd st
kwrang sempuna (kerdil), yamg ideal musim berbunga dan berbuah pada
wakly musim kemarau, yaitu sekitar bulan Juli - September sedang musim
buahnya terfad bulan Nopember - Februasd bersamaan musim penghijane
Kelembaban udara sekelling cenderung rendah karena kebamyakan fumb
di dataran rendah dan sedang. Apabila udara mempunyal kelembaban yang
rendah, Bersrti udara kering karena miskin uap air. Kondisi dermékian cock
untuk perturnbuban tanaman jambu bij,

Tanaman jambu bifi sebenasmya dapat tumbuh pada semua jens
tanah. Jambu biji dapat tumbuh baik pada lahan yang subur dan gembar
sarth banyak mengandung unsur nitrogen, bahan organik atau pads taral
yang keadaan liat dan sedikit pasir, Derajat keasaman tenah (pH) tidsk
terlalu jauh berbeda dengan tanaman lainmya, yaitu antara 4.5 - E,2 dan bia
kurang dari pH tersebut maka perlu dilakukan pengapuran terlebih dahubs,
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PEMBIBITAN

Pembibitan pohon jambu biji dilakukan melalui sistem pencangkakan
Izl dan bifi. Berih yang diambil bizsanys diplih dar bijl yang disukai
h masyarakat konsumen yang merupakan bibd unggulan sepert jambu
Bngkok, Bibit vang baik berasal dan buah vang sodah cukup tua, betapi
gak sampal jatuh hingga pecah.
Setelah buah dikupas dan diambil bijinya, lalu disemaikan dengan
jan memerarnnva (selama 1 - 2 hari) sesudah #u disnginkan selama 24
. Bili tersebut direndam dengan larutan asam dengan perbandingan 1:2
ol air dan larutan msam yang terdirl dar asam Ehlorida (HOD) 25% dan
am Sulfat (H,50,) 75%, caranya direndam selama 15 menit kemudian
dengan alr tawar yang bersih scbanyak 3 kali berulang/dengan &ir
g mengalir selama 10 menit, kermudian dianginkan selama 24 jam. Untuk
ghingari jamur, biji dapat direndam dengan larutan Dithane 45, Antracol
f \I'FWJ funglsida lainmya.
~ Setelah batang pokok telsh mencapai ketinggian 5 - & meter bibit
g disemaikan baru dapat difakukan okulasi/cangkok yang kira-kira telah
i tengah 1 om dan tumbuh lwrus, kemudian dengan menggunakan
I mnmmmmmmml pencangkokan
dalam media tanah baik dalam bedengan maupun didalam
Afkantong plastik, setelah tanaman swdah cukup kuat baru dipindah ke
yane telab disiapkarn.

PENGOLAHAN TANAMAN PENANAMAN

. Dalam mempersiapkan lahan kebun buah-buahan khususnya Jambo
tanah yang subur, banyak mengandung baban organik, meskipun
daerah perbukitan tetapl tanshiya subur, dilakukan dengan cara
@t sengkedan (teras) pada baglan yang curam, kemudian untuk
1 in tanah perfu dibajak ateu cukup dicangkul dengan
an Sitkitar 30 cm secara merata. Selanjubrwa diberi pupuk kandang,
anah wyang akan dipergunakan  dibersihkan  derd  tanaman
janggu, sepertl semak-semak dan rerumputan, kemsdian tanah

Hﬁ.:d’lz'lgkul dalam. Bila bibit herasal darl cangkokan pengolahan
b Bdak periu terlaly dalam (30 om), tetapi bila hasél okulasi periu
golahan yang cukup datam (50 on). Kemudian dibuatkan saburan air
ar 1 m dalamnya disesuaikan dengan kedalaman air tanah, guna
§ sisbem pembuangan alr yang kurang lancar, Tanah yang kurus
fang memus/tanah cukup liat diberikan pupuk hijau yang dibuat
ra mengubar ranting-ranting dan dedaunan dengan kondisi
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sepertl ini diblackan selama kurang lebdh 1 tahun sebelumnya. Kemudian
dilakukan pemupukan sebanyak 2 kaleng minyak tanah (4 kg) per meter

i

Idealnya jarak tanam 4 m x 2,5 m dengan keadasn membujur dari
utara ke selatan, supaya mendapatkan bamyak sinar matahan pagi, setelsh
diber! atap pelindung dengan jarak antara bedeng 1 m, untuk sarana lalu-
lintas para pekeria dan dapat digunakan sebagal saluran air pembuangan.
Pembuatan hibang pada bedeng-bedeng yang telab siap untuk tempat
penanaman bibit jambu bljl yang sudah fadl dilakiukan setelab tanah diolah
SeCatd matang kemudian dibuat lobang-lobang dengan ukuran 1 x L x 08 m
yang sebalknys telah dipersiapkan 1 bulan sebelumnya dan pada wakdn
penggalian tanah yang distas dan yang dibawah dipisahkan, nantinga akan
dipergunakan untuk penuiup kembali lubang yang telah dibesi tanaman,
pemisahan tansh galian tersebut dibéarkan selama 1 minggu dimaksudkan
egar jasad renik yang akan mengganggu tEnaman musnaoh. Selefah
berlangsung selama | pekan lubang difstup dengan susunan @nah sepert
semula dan tanah di bagian atas dikernbalikan setelah dicampur dengan 1
blek {1 blek £ 20 liter) pupuk kandang yang sudah matang, dan kira-kira 2
pekan tanah yang berada di lwbang bekas galian tersebut sudah mulal
menurun bary bibit jambu bifi ditanam, penanaman tidak periu terlaly
dalam, secukuprie, maksudnya batas antara akar dan batang jarmbu bij
diusahakan setinggl permukaan tanah yang ada di sekelilingmya. Kemudian
dilakukan penyiraman secara rutin 2 kali seharl (pagi dan sore), kecuali pada
massim hujan tdak perlu dilakukan peryiraman,

PEMELTHARAAN TANAMAN

Penyiangan. Selama 1 minggu setelah blbit yang berasal darl
cangkokan, okulasi ditanam di lahan perly penyiangan dilakukan hanya pada
batang dahan bua (wama coklat) dengan dahan muda (wama hifau) dan
apabllz buah terlaly banyak, tunas yang ada dalam sabu ronting bisa
dikurang, dengan dikuranginys tunas yang tidak diperfiukan akan beraiibat
buah menjadi besar dan menjadi manis rasanya. Khusues jambu non bl
dengan membatasi percabangan buahnya maksimal 3 buab satelab panfang
30 - 50 om dilakukan pangkasan, dan setelah tumbuh cabang tersier sager
dilenturkan ke arah mendatar, guna untuk merangsang tunas bungs dan
biiah yang akan tumbuh.

Pembumburan perfu  dilakukan supaya tanah tetap gembur dan
subur. Pada lokasi penanaman bibet fambu bijl perlu diskukan pembalikan
dan penggemburan tanah supaya letap dalam keadasn iunsk, dilakukan
setiop 1 bulan sekall hingge tanaman bisa dianggap telah kuat betul.
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Pemupukan. Sebelum  dilakukan  penanaman  terlebih  dahulu
diperiksa pH tanah. Bila pH tanah dibawah 4,5 sebaikmya diberikan kapur
pertanian hingga pH antara 4.5 - B2, Kapur diberikan dalam lobang
naman 1 bulan sebelum tanam, Setelah jangha waktu 1 bulan dari
pemberian kapur pada lubang-lubang yang ditentukan kemudian diberikan
pupuk kandang (1 blek) per lobang dan diberl NPK dengan dosls 12:24:8 (1
_ong/pohon}, bulan kedua dilakukan sama dengan bulan pertama, pada bulan
kitiga diberi NPK dengan dosis 15:15:15 (1 ons/pohon) dan bulan ke 4
sampai lanaman berbuah, supays jambu fetap berbush gunakan puplk
kzndang yang sudan matang dan ditanamkan.

i Pengairan. Selama dua minggu pertama setelah bibit yang berasal
darl cangkokan atau okulasi ditansm, penyiraman dilakikan sebanyak dua
kil sehari, pagi dan sore. Dan minggu-minggu berkutrya penyiraman dapet
angl menjadi satu kall sehari, Apabila tanaman jambu bijl telah tumbsh
<benar kuat frekuensi penyiraman bisa dikurangl lagl yang dapat
' flakukan sast-saat diperiukan saja. Dan bila turun hujan terlalu lebat
akan agar seksliing tenaman dak tergenang air dengan cara
mouat lubang saluran untuk menoalikan air. Sebalikrya pada musim
marau tamah kelihatan merekah maka diperlukan penyiraman dengan
erggunakan pompa air 3 PK untuk lBhan seluas kurang lebih 3.000 m2
7 dilakukan sehar sekall Hap sore hacd.
Pemangkasan. Agar supaya tanaman jamby bijl mendapatkan tajuk
g fimbun, setelah tanaman berumur 2 @hen segera  dilakukan
pelan/pemangkasan pada ujung cabang-cabangmya. Disampimg wntuk
parcleh tajuk yang seimbang juga berguna memberi benbuk tanaman,
memperbanyak dan mengatur produksi agar Lanaman tetap terpelibara
pemangkasan juga perlu dilakukan setelah masa panen buab herakhir,
harapan agar muncul tajuk-tajuk baru sebagai tempat munculnya
berw pada musim berikutmys dengan hasil lebih meningkat atau tetap

PENGEMNDALIAN OPT

Hama tanaman jambu antara laln: (1) st dawr ( Traba pal o)

an dengan menggunakan nogos, (2) WUlat keket |Pomels oitols)
kan ssma dengan wiat daun. (3) Serwdt dan tikes dikendallkan
perermnpratan  sevin dan  furadan. (4) Kalong dan  bajing
dengan menggunakan musuh secara alaml, (5) Ulat putih
gejala buah menjad! berwarna putih hitam, pengendalian dilakukan
protan dengan Insektisida yang sesuai sebanyak 2 kall seminggu
satu bulan sebelum panen penyemprotan  dihentikan. {6} Uat
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penggerek batang [Jmdradeds sp). Gejala: membuat kullt kayu dan mampu
membuat lobang sepanfang 30 cm. Pengendalian: sama dengan ulst putih,
(¥) Lakat buah {Daveys dorsaliz ). Dikendalkan dengan cara membungkus
buah demgen kantong plastik atau balhan lainmya.

Penyakit tanaman jambu bifi. (i) Peryakil karena ganggang
([ Cihaphaicusos Viercons) meryerang daen b dan muncul pada mesim
hujan, Gejala: adanya bercak-bercak kecil dihagian atas daun disertal serat-
seral  halus berwara jingga yang merupakan kumpiden  sporanya,
Pengendalian: dengan mempernpeotican fungisida, seperti Dedeens 200 MX,
(2} Jamur Cermospora psi Jamur karat Pocciniz paiall Jamur 2ol pesl
Gejala:  bercak pada daun  berwarna hitam. Pengendalian:  dengan
menyemprotkan fungisida seperti Defiane 200 MX. (3) Penyakit karens
cendawan (famur] Rigidopants LignosusiGejala; ricom berwarna putih yeng
menempel pada akar dan apablla akar yang kena dikupas akan nampak
warna kecoklatan. Pengendalian: dengan menyempotakan fungisida seperti

Drlsarr o200 MX.

Pembrongsongan buah. LUntuk mengstasi gangguan hama dan
penyakit sebaiknya buah dibrongsong stau dibungkus dengan plastik wama
MHMEMMMEUHMMMHQEHHWHM
buah. '

PANEN

Ciri dan Umur Panen. Buah jambu bl urmumnya pada umur 2 - 3
tehun akan mulai berbuah, berbeds dengan jambu yang pembibtanmya.
dilzkukan dengan canghkok/stek wmur akan sebih cepat kurang lebih & bulan
sudah bisa buah, jambu biji yang telah matang dengan ciri-ciri melihat
wama wudmumdengmjenis}mmwmdw“ dan juga
dengan mencium baunya serta ¥ang terakhir dengan merasakan jambu by
yang sudsh masak dibandingkan dangan jambu yang mesih hijau dan belum
masek, dapat dipastikan babwa pemanenan dilakukan  sstalsh Jamby
bewarna hijaw pekat menjadi muda ke putih-putitan dalam kondisi ini maka
Jembu telah siap dipanen,

Cara Panen. Cara pemnanenan yeng terbaik adalah dipetik besarta
tangkainya, yang sudah matang (hanya yang sudah masak) sekalipes
melakukan pemangkasan pohon agar tidak menjadi ressk, waktinya satelsh
4 bulan umur buah kemudian dimasukian ke dalam keranjang yang dibaws
oleh pemetik dan setelsh penuh diturunkan dengan tali yang telah disiapkan
sebelemnya, hingga pemanenan selesal ditakukan. Permangkasan diakuken
selaligus panen supaya dapat berhmas kembali dengan baik dengan
harapan dapat cepat berbuah kembal,
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Periode Panen. Perinde pemanenan setelah buah fambu  biji
diskulan pembatasan buzh dalam satu rantingnya kurang lebih 2 - 3 buah,
hal ini dimaksudkan agar buah dapat berkembang besar dan merata,
Dengan sistern ni diharapkan pemanenan buah dapat dilakukan dua kail

ficarl buah vamg masak, dan yang belum masak supeya ditingoal dan
emudian dipanen kembali, catatan apabila buah sudah masak tetapi tidak
dpetk maka akan berakibat datangrya binatang pemakan bush seperti
kalorg, topai dan lain-lain.

Prakiraan Produksl. Apabila penanganan dan  pemefiharaan
semenjak pembibitan hingga panen dilskukan secara baik dan benar serta
memenuhl aturan yang ada maka dapat diperkirakan mendapatkan hasil
Wng dirarapkan. Pada penanaman 400 pohon setelah 2 - 3 bulan dar
ghan cangkokan setelah tanam sudah mulal berbunga dan & bulan sudah
nolei dipenen, pemanenan dilakukan setiap 4 hari sekali dengan hasil setiap
enar seberat 100 kg buah jambu. Di Indonesia per tahunmya dapat
epal 53,200 ton dengan luas tanaman selebar 17.100 hekdar,
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PENDAHULUAN

Agribisnis jeruk @i Indonesia masih jauh tertinggal dibandingkan
negara lain, hal ini disshabkan karena: (1) sebagian besar pelaku usaha
mash pemuls, tanpa adanya pelatihan, (2) pelaku sangat banyak dan
umumnya petani kecd, (3) skala usaha yang dimiliki petani masih kel
dengan modal sangat terbatas, (4) penanaman jeruk difakukan tidak selsil
pada agro ekologi yang sesual, [5) jeruk tropis berbeda dengan jeruk sul
tropls (kualitas, wama, resa, ukuran, penampllan] sehingga sulit unfuk
bersaing, (6} pengelolaan tanaman (orchard managermen) masih sangat
minirmal dan (7) sentra produksi relatil sempit dan memyebar.

Buah jeruk yang dihasitkan den dipasarkan sehagian besar mitu bush
masih rendah, ukuran buah beragam dan kedl, penampilan kurang menari,
rasa beraneks ragam (manis, masam, manis masam, buah ngapas), wama
kulit sering kotor atsu kurang menarik, belum ada standard kualitas yang
diterapkan dan belum ada jaminan mubw

Menurut para ahli jeruk, untuk memperolen jeruk bermutu tinggl
harus dilakukan perbaikan ankara lain: (1) menerapkan norma bBaddene
vang benar "good agriculture @ ractices”, (2) mengikuti standard prosedur
operasional {5PO) jeruk spesifik lokasi, (3) menerapkan prinsip " sunol ot
management *, (4) usaha produksi jeruk skala komersial (>50 hal, {6}
pelaky usaha memabami “Crofard management’(7) tersedia sarana:
prasarana dan Alsintan, (8) tersedia modal dan ada investasi, (9) usaha
produksi sebagal usaha agribisnis, {10} menggunakan merk dagang, brand,
dan (100 jaringan pemasaran harus dikuasal oleh produsen, memberkan
jaminan muby produk den mengendalikan supplai produlk.

Salah satu varietas jeruk yang banyak df usahakan petani di dalamsn
tinggi Sumatera Utara adalah jeruk Siam Madu. Pasarnya sudah menyehar d
kota-kota bosar di Indonesia dan di Jakarta dikenal dengan “jeruk Medan”,
Keunggulan dari jeruk Ini adalah umur 2,5 tahun sudah berbuah dengan
produksi tingal, tetapi kelemahannys adalah kulit buah kurang merark
dibandingkan dengan jeruk impor.

PERSYARATAN TUMBUH

Jeruk Siam banyak diminati petani di Indonesia, Dalam kurun wakty -
10 tahun terakhir diprediksi lehih dari 90% jendk sl sudah dibudidayakan.
Salsh gaty variatas jeruk Siam yeng sudah terkenal adalah jeruk Siam Mady.
Jeruk ini dibedidayakan pada ketingglan >800 m di ates permukaan it
Beriklim sejuk dengan Bpe iklim B dan kesuburan tansh sedang hingga
tingyi den banyak mengandung bahan organik.
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PERBANYAKAN TANAMAN DAN PEMBIBITAN

~ Teknik perbanyakan tanaman jeruk, tidak berbeda dengan tanaman
‘huh-baahan lainiya. Perbanyakan tenaman jeruk dapat dlskukan dengan 3
o, yaltu secara generatif, secara wvegetatif, dan secara gabungan.
yakan yang disarankan adalah perbanyakan secara gabungan, yaitu
gin antara perbanyakan generatif dengan vegetatif (Gambar 1). Hal
mudkan untuk menghasikan bibit yang terdinl dan batang bawah
dan batang atas | solo).
. Batang bawah berperan dalam sistemn perakaran, sedangkan batang
35 berperan calam produksi dan mutu. Untuk memperoleh bibit yvang
g balk haruslah memenuhi persyaratan yang ditetapkan cieh
yang menanganl perbenihan. Persyaratan tersehut antara lain: {1)
i induk terpilih yang benar dan bebas hama penyakit utama, (2)
bty vang baik, seperti 3C, RL, Trover, Citromelio, dan lain-Lain, (3)
@r bibit yang trampd, jujur, terpercaya, dan (4) Bibit yang telah

PENANAMAN DAN JARAK TANAM

gjum dilakukan penanaman terlebih dahulu disiapkan lokasi. Bila
gek berbukit dibuatkan teras. Jarak tanam yang dsgunakan idealnya

m x4 m atsu jumlah populasi 500 batang/ha, Bibt vang akan
) bersal dani okulasi dengan tinggi 0,50 m. Lobang tanam disiapkan
&0 am x 40 om atau untuk lokasi lembah atau datar boleh juga

i lobang, tetapi bibit vang dibumbun. Sebelum bibit ditanam
pupuk kandang yang sudah matang dan saat tanam ditakukan

PEMELTHARAAN TANAMAN

bibkt ditanam di kebun, penyiangan mutlak dilakukan agar
baik dan cepat berbuah. Pola tanam jeruk beriaitan
sn. Umummya tanaman jeruk ditanam pada lzhan yang
il dengan anaman sayuran atau sehalibrya @naman sayuran
mi diantara tanaman jeruk sehedum tajuk tanaman  peruk

Dengan demikian, pemdangan  tanamen sayursn seom
g juga memdangi tenaman leruk atau penyiangan hanya
piringan pohon saja. Bia penanaman jeruk secara
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Pupuk dan Pemupukan

Secara plami, umumnya keseimbangan kesuburan tanah tera
karena kehilangan hara akibat pencscan, hamyut dan penguapan capl
dimbangl dengan penguralan secara kimia bahan onganik dalam tan
dengan bantuan biologl tenah (mineralisasl), suplai hara ke tanah o
tanaman, fksesi unsur hara dar udara dan sebagainya. Budidaya
tondong mempunyal sifat menguras (eksploitatil) karena terangkut ol
tanaman atau bagian tanaman, tnpa dimbangi dengan pengembalian ke
dalam tanakh.

Pengelolaan pupuk yang tepat periu disesuaikan dengan karakber :
tanah dan kebutuhan hara tanaman. Pemupukan di lapangan akan be
mencapal sasarannya, flka dalam pelaksanaannya mempertimbangkan; [}
Jumish unsur hara yang diberikan pada tanaman cukup dan bermban
sesual dengan tingkat kesuburan tanah dan keperiuan tanaman untuk
target produksi tertentu, (2) Setiap jenis pupuk harus memiliki kualis bk
dan ramah lingkungan, {3) Pemberiannya menurnt kaldah fima tepat, yalu
tepat jenls pupuk, kombsinasi hara, dosis, waktu dan cara aplikasinga,

Pemupukan pada tanaman jenuk dibedakan atas fase pe
Lanaman, yaitw:

+  Pemupukan taneman dalam pembibitan
+  Pemupukan untuk tanaman belum menghasilican
*  Pemupukan untuk tanaman sudah menghasilkan

Pemupukan pada tanaman dalam pembibitan  ditjuken
memparcepal  pertumbuhan  bibit dan agar  bibit kokoh  don fag
Peffupukan pads tanaman bush-buahan yang belum menghasilkan
mempercieh pertumbuban optimal dan percabmngan kuat sehinggs i
tanaman berbush dapst menahan beratnya buah yang dibasiias
Pemupukan pada tanaman buah-buahan yang sudah menghasilkan
memperaleh produksi optimal dan buah hesmiuty baik.

Umismiya  jents  pupuk yang diberikan pada (anaman je
digalangkan 3 macam yaitu: Pupuk organily, separti kompos atsu
kancang. Puplk kandang sebagal pupuk dasar diberikan dalam b
tanaman dan selanjutnya diberikan dalam piringan pohan,



Taned 1. Pemuspukan jeruk berdasarkan umir Enaman

Umur | Urea ZA [ 5P-36 | ZIK | Kiserit Dalomit | Pukan
hur) | (g) )] (g} g (w g} (kg)
1 100 200 sa 100 - 200 10
i 200 400 100 200 - 400 0
] 300 500 150 300 > 600 D
4 403 8O0 200 40 75 Boa 40
5 509 1000 150 500 100 1.000 50
[ a0 1.200 a0 ag 125 1.200 &0
I 700 1400 350 | 700 150 1.400 70
8 800 | L&00 400 | 800 175 1.600 B0
g 807 | 1.800 450 | 900 260 1800 a0
1 1.000 | 2.000 500 | 1.000 25 1.000 106
i 1050| 2100| Ss0| nosa| 0| 00| 100
2 | 1100 | 2,280 600 | 1.100 e 1000 100

| Liso| 2300 650 | 1.150 300 2,300 100
| 1,200 L.400 700 | 1200 ns i.400 100
| 1.750 | 2so0 750 | 1.350 350 3,500 100

Pupuk anorganik yang dibenkan pada tanaman adalah pupuk yang
gndung unsur hara  nitrogen, fosfor, kalium, kalsium dan magnesium,
ik daun atau popuk yang mengandung unsur hara mikro. Pemberian

3 cara menyemprot ke @Ejuk anaman jeruk. Khusus untuk
an jeruk metoda penentuan dosis pemberian pupuk yang sudah
dia ada 3 pendekatan, yaihe: (1) berdasarkan umur tanaman atau tabel
pukan, (2} berdasarkan analisa tanah/daun oan kebutuhan tanaman,
{3} berdasarkan produksl buah yang dinasdkan (jeruk siam madu 3%
erf produkesi buahtahun ).

Pemberian air pada tsmaman jeruk, terutama pada saat awal
naman di lapangan, tetapi petani sangat jarang melakukan penanaman
musim  kemarau, mencka  mengusakan  penanaman  sast  musim
an, Pada daerah-daerah kering pengairan dapat dilakukan dengan
IMgasi tetes menggunakan jarngan rigasl secara pompanisas).
8 petani sudah menggunakan sistem fertigasi, yaitu selain menyiram
nan dan sekaligus pemupul@n tEnaman dengan pupuk yang mudah
dalam air. Dengan sistem tersebut kelebihannya adalah pembungaan
diatur sehingoa panen terjadl di luar musim dan harga jual yang
pobeh a3t pusnen relati lebih tngal.



Teknik Pemanghkasan dan Penjarangan Buah

Unisk memperoleh hasil panen buah jeruk yang besukuran besar dan
berkuafitas balk dipengaruhd oleh varetas, ekologl tumbuh, dan manajemen
kebun. Pemangkaszan jeruk dikenal demgan 3 cara: (1) pemangkasan
pembentukan pobon untuk mengatur jumlah cabang yang dibiarkan, (2}
pemangkasan pemeliharaan, pemangkasan @i terutama  setelah  panen
mutiak dilalukan untuk membuang ranting yang mengering dan tunas llar
sehingga ramting yang baik saja yang menghasilkan buah, {3) penjarangan
buah, biasarya petani Hdak melakukan penjarangan buah, terutama pada
sast bush lebat menyebablkan uktran buah yang dihasiksn tidsk maksimal
dan sering cabang patah tidak mampu menopang buah,

Hasil penelitian di desa Surbakti, Kecamatan Simpang Empat babwa
untuk menghasilkan buah jeruk Slam Madu ukuran lebih besar, maka
penjarangan mutiak dilakukan,

Tabed 2. Penjarangan bush pada tanaman jeruk Siam Madu

Penjarangan buah jeruk Ratasn ﬂ?::;m buah
Satu buah dididaung 15 daun 19.15
Satu buah didukung 20 daun 20004
Satu buah didulung 25 daun 20.51
| Satu buah didukung 30 daun 21.01
Satu buab didulung 35 daun 20.97
| Satu buah didukung 40 dan 2004

Jumlah buah yang ditinggalkan didasarkan pada jumlah daun atau |
perkembangan tajuk taneman. Sehagal contob pohon jeruk yang berumur 6
tahun dengan jumish daun adalah 15.750 helal dan jumiah buah sebesar
kelereng sebanyak #31 buah, bila ingin ukuran buah maksimal, 1 buah hans
didukung 30 helai daun, maka jumiah buab yang ditinggal adalah 15, 75030
= 525. Dengan demikian, jumiah buah yvang dijarangkan (dibuang) sdalah
731-525 adalah 206 buah.

Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman

Hama Utama Jeruk Siam Madu. (1) Tungau {Te#anmm},m
Kutu dompoan (S&nococcus of 1), (3) Penggerek buah, (4) Lakat buah
(Bactroceras sp), dan (5} Kutu sisik. Pengendalian dilakukan dengan
menggunaken insektisida, akarsida dan bubur California,
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Penyakit Utama Jeruk Siam Madu. (1) Diplodia, (2) Busuk akar, (3)
M burik. (4) Embun tepung, dan (5) Lumub Pemgendalian dapat
dllukan dengan fungisida dan bubur California.

PANEN

Jeruk Siam Madu vang bibitnya berasal dari perbanyakan secara
lsi sudah dapat menghasilkan saat umur + 3 @hun setelah tanam.
ok keluar bunga hingga panen buah sangat dipengaruhi oleh ketinggian

gal lumbuh., Sebagal contoh tanaman jensk yang dibudidayakan pada

gign 1200 m dpl, maka umur panen adalah + 10 bulan setelah
bunga. Kriteria panen untuk komsumsi segar yaftu warng kullt sudah
eh dari hijau menjadi kuning. Musim pamen i dataran tinggi ada 2
yaitu panen pertama (raya) bulan i - September dan panen kedua
arl - Maret). Produksi buah satu siklus panen saat umur pohon 8 tahun
ar antara 50 - 75 kg,/pohon/tahun.
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Gambar 1. Teknik perbanyakan jeruk secara okulas:
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Gbr 2. Pembuatan Bubur Califormia  Gbr 3. Aplikas Bubur Califormia
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PENDAHULUAN

Mentimun atsu ketimun atau timen {Cuoes S s L) menapakan
salah saty jenis sayuran dari keluarga labu-labuan (Cucurbetaceae) yang
sudah populer di seluruh dunia, Nilal gizi mentimen cukup baik karena
sayuran buah Inl merupakan sember mineral dan vitamin, Kandungan 100
gram beedii dar 15 kalorl 08 gram protein, 0,19 gram patl, 3 gram
karbohidrat, 30 mg fesfor, 0,5 mg besi, 0,02 g tanin, 0.05 g riboflavin, 14
mg asam (Sumpena, 2001},

Bush mentimen dipercaya mengandung Zat-zat saponin, protein,
lemak, kaisium, fosfor, besl, belerang, vitamin A, BL dan C. Mentimun
mentzh bersifst menurunkan parws badan dan meningkatian staména.
Mentimun jugd mengandung asam manolat yang berfungsi menekan gula
darah agar tidak bersbah menjadl lemak, baik untuk mengurangl beral
badan, Kandungan seratrya yang tinggl berguna untuk melancarkan buang
air besar, menurenkan kolesterol dan menetralkan racun, Buah mentimun
juga dapat dibuat acar atau asinan. Jenis yang sering dibuat asinan adalah
mentimun jepang. Buah mentimun jepang kecil sekall. Adapun kral bizsamya
hanya dimakan mentah sebagal lalap, sedangkan mentimun suri biasarya
untuk minuman es sirup (Suara Merdeka, 2005].

cumakess Lkara merupakan salsh satu penghasd mentimun o
indonesia, dimana buas panen mentimun mencapal 3.989 ha, dengan
produkst mencapal 58.000 ton. Produksi mentimun di Indonesia pada tahun
2007 mencapal 581.205 ton terjadi penurunan sebesar 14% pods tahun
2008 menjadl 499,740 ton (BPS, 2008). Hal ini disebabkan penanaman
mentimun dalam skaks produksi yang tinogl dan insentif belum baryek
dilakikan, pada umumnya @raman mentimun ditanamal sebagai tanaman
selingan terjaci karena |uas Iahan semakin semplt untuk  bertanam
mentimun ditambah lagl harga jual yvang bidak menentu (Warintek, 2006).

Karena mentimun  berumur singkat, sehingga sering  dilakukan
penanaman secara tumpang sari dengan Eanaman lain seperti tenung,
kpcang panjang dan tanaman leinnya, Penanaman dengan bemgang 580
sudah sering dilakukan petanl dengan tunjuan untuk mencegah kerugian
jika salah satu jenis tanaman yang divgahakan menurun harganya. Thomson
dan Kelly (1957) menyatakan bahwa sistem tumpang sari dapat lebih efisien
dan kelebihan pupulk yang telah diberikan dapat dimanfaatkan oleh tanaman
tain. Dengan demikian dapat disimpulkan, hatwa selain dapat meningiatkan
produkiivitas lahan, sistem penanaman tumpang sari jugs dapat mengurangl
resika kegagalan pamen. f




1. Jenis Mentimun
. Mentimun dibag' menjadi 2 jenis, yaitu mentimun yang buahmya
Berhintl-bintil dan mentimun kral.

Mentimun  yang bushnya terdapat  bintil-bintl seperti  jerawat,
tentama pada baglan pangkal buah, terdin dar tiga macam sebagai berikut:
2) Mentimun Elasa atau Mentimun
- ulit buah mentirnun ind tipls dan lunak. Saat muda buahnya benwama
hau keputih-putinan, setelah tua berwarna coklat. Jenis mentmun inilah
¥eng bamyak di tanam di Indomnesia,

Mentimun Watang
Kulit buah mentimun il tebal dan agak keras. Saat muda buah
hijau keputin-putihan, sebelah tua menjadi kuming bua.
Mentimun Wuku
Kult bush mentimun ini agak tebal. Saat muda bushnys bersama
ning kecoldatan, setelah bua menjadi cokdat tua.

] mmrmnmmmummmm
kenming-kuningan dan  bergaris-garis putih. Kral terbagl menjedi dua
yau kral besar dan kral mentimun sur. Kral besar seperti
biasa, haik berbentuk buah maupun rasanya. Sementara buah
| s atau bonteng sur besarmya hampir sepuluh kall mentimun
3, Mentimun suri iinl sering dibuat sebagal minuman &3 dan sirup.

simpal ketinggian 1000 m dpl. Syarat-syarat penting tumbuhnya
inlah tanahnya subur, pH tanah antara 6 - 7, temperatur 21,1 -
dan lshanmya hanes terbuka (Udak ternasunagl), Selain M, tanaman ini
bemak alr, terutama wakiu bechunga, tetapl ar tanahnya tidak
: Walaupun demniklan tanaman ini tidak senang banyak hujan.
i My, waitu bertanam yang baik ialah pada akhir musim hujan
m Kemarau,
‘Cahaya menupakan faktor yang penting untuk pestumbuhan tEnEman
i, Penyerapan wnsur har@ akan berlangsung optmal  jika
n berlangsung antara 8 - 12 jam/hari. Kelembaban relatif udara
iy dikehendald cheh tanaman mentimun untuk pertumbuhannys
| 50 - 58%. Cursh hujan optimal yang diinginkan antsrs 200 - 400
fi. Cursh hujan yang terlalu tinggi tidak baik untuk pertumbuhan



tanaman inl, terlebih pada saat sudah mulai berbunga karena curah hujar
yang tnggl akan dapat menggugurkan bunga (Sumpena, 2001).

b. Cara Penanaman

Mentimun dikembangblakan dengan biji, Bij dapat fangsung ditanam
tanpa diserndl. Tanah yang akan digunakan terebih dahwlu dicangkul
sedalam 30 cm kemudian diratakan. Satelah iy, Bnah dibuat lubang-lubang
tanam dengan jarak antar fubang 50 cm dan jarak antar baris lbang 100
£m. Lubang torsebet, kemudian diber pupuk kandang ateu kompns yang
telah jaci sebanyak 2 - 3 kg. Setlgp lubang ditanam 2 - 3 béji mentimun
kemudian ditutup dengan tanah tipis-tipis, Untuk penanaman lahan seluas
ha diperlukan 3 kg bl menlimun. Biji tersebut akan tumbuh selama 3 - 5
hari setetah ditanam.

Sesudah  berumur dua  minggu  dari wakty  tanam, tanaman
diperjarang, Tanaman yang lemah dibueng, sehingga yang tinggal hanya
satu. Tanaman yang dicabut dapat diptndahkan ke lubang yang bijinya tidak
tumbuh. Penjarangan inl dimaksudkan agar tanaman yang ditinggalkan
dapat tumbuh dengan bebas dan cepat besar. Tanaman sebaiknya
dirambatkan pada lanjaran, Lanjaran berfungsi untuk merambatkan kacang
panjang dapat berupa bambu yang dibelah-belsh dengan ukuran lebar 4 am
dan panjang 2 m,

Pemasangan lanjaran pacda penanaman timen sudah bisa dilakukan
pada sast tanaman mencapai ketinggian 20 em. Cara memasang fanjaran
dilakukan dengan cara  menancapkan lanjeran  dilakukan  dengan
manancapkan lanjaran sedalam kira-kira 20 om, berjarak  sekitar 25 cm dari
pinggir bedengan dan dekat dengan batang tanaman. Tall yvang digunakan
tergantung petani ingin menggunakan yang mana, kalau mau tahan lama
gunakan tall rafia, jika ingin praktls gunakan tafi plastic. Pemasanaan
lanjaran bisa dilakukan atau dipasang tanaman belum transplanting atsu
dipasang setelah selesal anam. Hal inl untuk mencegah kerusakan pada
akar tanaman, Model [anjaran dapat berbentuk palang sigitiga vaiby posis
lanjaran pada setiap tanaman dipasang mirng sahingga ujung lanjaran vang
berada di depannya. Model lanjaran palang segitiga ini sesual digunakan
pada sistem penanaman dengan pola tanam barisan berganda, Model
lanjaran dapal juga berbentuk piramida, yaltu setiap empat batang tiang
lamaran dikat dengan tall menjadi satu sehingga terbentuk sebuah
jpiramida. Model lanjaran juga dapat berbentuk satu palang wang berbentuk
tegak lurus. Model lanjaran berbentuk satu palang ini lebih sasual digunakan
pada sistem penanaman dengan pola tanam barisan tunggal.

Sesudah tanaman berumur 1 bulan, puapuk buatan mulai diberikan,
Pupuk buatan berupa campuran Urea, TSP, dan KO dengan perbandingan
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Ll sebanyak 20 g tiap tanaman (100 kg urea, 200 kg TSP dan 100 kg KCI
ap hektar)., Pupuk bustan itu diletakkan di sekeliling tanaman sefauh 5 cm
‘e batengnya. Tanah tersebut ditinggikan sepanfang barisan tanaman
‘ghingga berbentuk bedengan dan selokan pembuangan alr di antara
- Barigan.

& Pemeliharaan Tanaman

~ Tanaman mentimun tidak banyak membutublan perawatan, tetapl
h adanya perlunya pengendalian hama dan pernyakit. Hama-hama yang
; menyerang tanaman mentimun adalah thrips (keriting), oteng-obeng,
B buah dan kutu daun.

Thrips
Cir-ciri tanaman yang terserang thrips adalah daun keriting ke atas,
kerdil, serta daun menguning. Hama Ind dapat dikendalikan

 engan pestisica Winder.

L Oteng-oteng (Epwacing 50

Merupakan kumbang dengan ukuran tubuh 1 ocm dengan sayap
g polos. Menyerang dengan merusak dan memakan daun hingga
gal ilang dsun. Hama ind dikendalikan dengan Lannate dan Sevin 85 5

1 Lalat buah (Dacus s0)

Latat menyerang buah dengan bertelur dimana larva lalat merusak
b dari dalarn bush. Hama ini dikendalikan dengan memasang perangkap
gt yang tefah diberi larutan Petrogencl, serta dengan semprot insektisida
¥ng berbau menyengat seperti Malathion.

& Kuty daun (Ao sor)

Ky berukuran 1 - 2 mm, kuning atau kuning kemerahan atau hijau
Jeip sampai hitam. Gejala serangan adalah daun menjadi keriput, keriting
din mengguiung ke bawah. Hama ini dapat dikendallkan dengan Perfectin
%l EC. Sedongkan pemyakit yang biasa menyerang adalah rebah bibit,
oy mildew, powery milldews, fayu fusarium dan layu bakteri.

& febah bibik { Dumging off )

. Dschabkan oleh jamur P spe, dengan gejala busuk basah

jada batang bibit dekat dengan permaskaan tanah. Dapat dikendalikan
gan ¥ocide.
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6. Downy mildew [ Pseudoperon aspord ©ubensis)

Gefala serangan adalah peda daun terdapat bercak kuning dam
bejamur, Pada stadia lenjutan, daun akan menjadi coklat dan busok.
Penyakit ini dapat dikendalikan dengan fungisida seperti Victory, Saromyl.

7. Powndery mildew { Snisiod & cioholacaanium )

Berkembang fJika di tanah kering dimusim  kemarau  tingkat
kelembabannya tinggi. Gejala serangan adalah permukaan batang dan daun
tertutupi tepurg patih, sehingga daun menguning dan mengering. Penyakit
il dapat dikendalikan dengan fungisida berbahan aktif tembaga hidroksida,
metalaksil, maneb dan zineb,

8. Layu Fusarium (Fusar/um axpspo [um)

Gejala serangan adalah adanya bercak memanjang pada bagian
batang dekat permukaan tanah, berwarna kuning dan coklat tua. Jea
batang tersebut dipotong, akan tampak lingkaran cincing coklat pads berkes
pembuluh. Penyakit inl dapat dkendalikan dengan kooor  dengan
menggunakan Kocide.

Hama yang sering menyerang falash oteng-oteng (Epiachng spl
Hama tersebut mernssak tanaman dengan  memakan  daun-daun.
Pemberantasan dengan menggunakan insektisida, diantaramya Decis 2,5 EC
0,2%.

Tanaman yang terserang penyakit menulas seperti penyakit by
harus segera dibuang. Penyakit leyu disebabkan oleh sejenis bakteri atay
virus mosaik, Biasanya pemyakit layvu banyak terjadi pada musim hujan,
waknl bia tenahnya terlalu basah. Penyakit lainmya yang sering menyerang
lalah penyakit embun yang dissbut downy i ew

Penwakit embun sering timbul fika pada malah hari terjadi mendung.
Penyakit ini disebabkan oleh cendawan Psewdnpe ronesmo cobe nsis Berk &
Curt. Pervakit ini dapat diberantas dengan menggunakan Dithane M-45 atag
Antracol 0,29 asalkan balum terlambat,

d. Pemanenan Bush Segar dan untuk Benih

Tanaman mentimun biasanya mulai berbunga umur 45 - 50 harl dan
waktu tanam, Blasanya bunga pertama sampsi kelima adalah jantan.
pertama buah mentimun ketika tanaman berumur dus bulan dari
tanam. Panen dilakukan setelsh buah tampak menguning, dengan
permukaan kulit mengeluarkan net/garis seperti jaring. Buah dipanen di
hart sebelum jam 9.00 dengan cara memotong tangkal buah dengan pe
tajam. Untuk asinan, bush harus dipanen masth muda. Tanaman
terawat demgan baik dan sehat dapat menghasilkan 20 ton buah tiap hekdar
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Froduksi mentimun yang diolah menjadi asinan (pickle) sangat populer
“tilam perdagangan internasional.
Untuk mendapatkan benih yang baik unbuk pertanaman selanjutnya,
panen dizkukan setelah buah tampak menguning, dengan ciri permulaan
it mengeluarkan net/garis seperti jaring. Biasanya tampak pada umur 60
bl Setelah bush dipanen, buah-buah tersebut dibiarkan dahalu untuk
patkan benity vang lebih beris, Hal inl dilakukan selama 3 - 5 hanl.
ftw, buah kemudian dibelah untuk kemidian dikeluarkan ksinya dan
pung dalam wadah besar, untuk diperam lagl selama satu malam.
an harimya baru dilakukan pencudan untuk memisahkan benih
an kotoran lainnya, Benih-benih yang telah bersih kermudian direndam
* dalemn kaporit dengan perbandingan air : kaporit = 1 : 0,5 selama 5 menit,
dign ditifs di tempat vang teduh selama 2 jam, kemudian dijemur
‘e 3 hari sampai kering. Penjemuran dilakukan mulai jam & pagi sampal
i1 siang. Penjernuran diulangl lagi mulal fjam 13.00 sampal sore. Hal ini
ukan agar daya tumbuh benlh tetap tingal.
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PENDAHULUAN

Dlantara kultivar piseng yang banyak diusshakan dan terkenal dari
Sumatera Uara adalah pisang barangan. Pisang ini mempunyai nilai
ekonomi tinggi dan memiliki pasaran vang cukup balk. Permasalahan wtams
vang dihadapi petani pisang barangan hingga sekarang adalah ketersedizan
bébit bermaitu dan gangguan penyakit layu batang coklat atau pemyakit
panama.

SYARAT TUMBUH

Pisang barangan tumbuh bask mulai dar dataran rendah hingga
dataran medium. Semakin tnogl dari permusaan laut, maka umor berbush
makin lama. Untuk pisang barangan, ketinggian tempat yang sesuai adalzsh
<800 m dpl, Retaan curah hujan yang cocok untuk tanaman pisang berkisar
antara 2,000 - 2.500 mm per tahun dan merata sepanjang tahun. Rataan
suhu wdara yang cocok wntuk pisang berkisar antara 20 - 38°C. Selain jlu,
fakior lain yang berpengaruh adalab angin. Kecepatan angin yang kemcang,
terutama saal peralihan musim kemarau ke musim hujan dapat berakibet
batang pisang patah atau roboh sehingga tanaman tidak lagl menghasilian
buah. Tanah yang baik adalah tanah dengan lapisan abtas yang dalam, Lidak
berbatu, banyak mengandung air, dan tidak tergenang alr. pH tanah yang
sefual sekitar 4,5 - 7,5, Topograli tanah yang baik pada lahan datar hingga
miirirg.

JENIS-JENIS PISANG BARANGAN

Pisang barangan yang dibudidayakan di Sumastera Utara digolongkan
3 jenis berdasarkan wama daging buah, yaite: (1) plsang barangan yang
buahnya berwarna keputihan, (2) pisang barangan yang buahmya berwama
kekuningan, dan (3) pisang barang yang buahnya berwama kemerahan
Umummya morfologl tanaman tdak bisa dibedakan dan hampir tidak ada
perbedaan. Perbedaan hanya terfihat setelah buah menjelang panen. Msang
barangan merah dengan dri-ciri antara lain: susunan buah dalam sse
kurang beraturan, jumlah sisic datam satu tandan relatif lebib sedikit, Hul
buah leblh banyzk bintlk ataw burknye dan wama daging buah agak
serta rasanya lebih manis. Pisang Barangan putih atau kuning dengan dri
ciri swsunan bush dalam sisir beraturan, jumilah sisir dalam dalam
tandan lebih banyak, kulit buah agak mulus dan warna daging buah
putih atzu kekuningan.



PEMBIBITAN

Perbanyakan pisang barangan dapat dilakukan dengan cara vegetatif
yau arakan, mata bonggol dan beknik kultur jaringan. Perbanyakan dengan
menggunakan bonggol akan diperoleh bibit vang seragam dalam jumlah
‘banyak. Bila bibit kulter jaringan tidak tersadia, sebaikmya bibit vana berasal
i bonggal vang digunakan. Bibit anakan digolongkan 3 kelompok yaitu:
{1} bibit muda atau masih berupa tunas vang belum berdaun, (2) hibit
sedang atau telah mempunyai 2 heisi daen, dan (3) bibit dewasa memiligki
2 helai daun. Bibit vang berasal dari anakan sehelim ditanam di lapangan
ket dahulu direndam dalam lanstan fungisida dan inssktisida dalam bak
i m 12 - 24 jam guna mencegah dan mengendalikan hama dan peryakit
g kerbawa cbeh tanah dan yang ada di dalam bibit. Bibit banggol yang
Ik seharusnya diambil dari pohon pisang yang sehat, pohon yang sudab
da jangan diambil dari daerah endemic pemyakit, terutama pemyakit
fusarium {Panama). Belahan bonggol yang telsh dislapkan di rendam
 air panas dengan suby 55°C selama 15 menit. Dengan perendaman
mikra organlsme pengaanggu tansman dapat dimatikan, Sterilisas:
ﬁpal'. dilakukan s=cara kimia dengan merendam bonggol dalsm larutan
@wg desinfektan selama 15 menit. Bibit yang sudah disterilisasi,
am dalarm media persemaian yang terdin dard campuran tanah dan

kandang dengan perbandingan 1:1. Bonggol dapat disermaikan dalam

an yang sudah disiapkan atau dalsm kantongan polibag, Untsk
urgl ikt dar matahari langsung di atas hedengan dituat maungan
i kemiringan 307, Bibit kultur jaringan yang tersedia dipasarian terdi
darl 3 macam, yaitu: (1) bibit berupa planlet masih dalam botol atau kotak,
4/ D5 sudah dalam kotak (tray) dan sudah mengalami proses aklimatisasi,
0 (3) bibit dalam wadah polibag siap tanam di lapangan, Bﬂujbﬂhm

ibit dengan lokasi penanaman jaraknya jauh maka sebalknya bibit
: adalah bétat (1) dan (2} untuk efisensi transportasi biblk Perly
bibit hasil perbanyakan lekni kultur farigan tidak tahan hama
 betapi betas dari hama penyakit.

PENANAMAN DAN SISTIM TANAM

Dalam mempersiapkan kahan kebun pisang barangan perlu dilakukan
engical, yaitu pengolahan tanah, membersihkan derl rerumputan,
tan tobang tanao, dan pl!n'ltlLE!tan parit drainasl. Pengolahan tanah
i Mmenggunakan traktor atau cangkul agar struktur tanah gembir,
lahan dengan garu dan mengumpul rerumputan dalam (ubang
an pembuatan kompos, Pembuatan lubang tanam dengan ukuran
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50 om x 50 om x 40 om dilzkukan 3 minggu sebelum tanam, Jarak tanam
adalah 3 m x 2,5 m atau populasi per hektar 1.250 batang. Pada lahan-
lzhan yang subur dspal menggunakan sistem tanam dengan "double row®
yaitu 3 m x 25 ¥ 1.5 m, mmmmsebalmdlumtanmatmm,
penghugan. Pada lokasi datar hingga bergelormbang peru dibuatkan parit
pembuangan air setiap jarak 20 meter. DI lokas dataran rendah, lahan
diantara tanaman pisang depat ditanami @Enaman sela dengan saren
semussim atau kacang-kacangan.

PEMELIHARAAN TANAMAN

Penyiangan

Peryiangan bertujuan untuk membersinkan tanaman  perggangd
atau gulma. Selama perturnbuhan tanaman perlu penyiangan dilakuksn
dengan cara manual atau menggunakan herbisida bersifat kontak, Pisang
barangan sangat peka terhadap guima lalang uniuk ity penyiangan hans
mendapat perhatian,

Pemupukan

Pemupukan pada tanaman pisang barangan mutlak dilakukan bk
mempercleh buah berukuran besar dan mutu baik. Doss pemberian dan
saat pemupukan disajikan pada tabel berikut. Puguk kandang (pukan) yang
sudah matang dan dolomit diberikan dalam lubang tanam kemudian
dicampur dengan tanah dilskukan 3 minggu sebelum tanam. Pemupukan
pertama (Urea, 5P-35 dan KOI) diberiken o sekeliling batang 1 BST.
Pemiupukan selanjutrwya dilakukan dalam piringan disekitar batang pohos
setelah umur tanaman 4 dan 6 BST. |

Tabed 1. Pemupukan tanaman pisang barangan per pahon

Keterangan @ MST = Minggu Sebelum Tanam -

Waktu | JenisPupukyangdigunskan
| pemberian Pulkan Urea SP-36 | MO Dakomiz
3 MST 10 kg - - | - 100 g
1 BST - 150 g s0g | 100g
4 BST 250 g g | 200 g ¥
& BST 450 g 2009 | 3M0g =
BST= Buban Sgtelah Tanam
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Pengairan

Ssleish bibit ditanem peru ketersedian air, baik melalui air higan
gaupun penylraman. Khususnya bila menggunakan biblt kultur jaringan
ey pemyraman yang teratur hingga tanaman berunar satu bulan dan
* selanjutya tergantung pada ikiim, Jiks tidak tersedia air untuk penyiraman
- maka penanarmnan diusahakan saat musim penghujan. Dan bila turun hujan
el lebat diusahakan agar sekelliing tznaman tidak tergenang air dengan
s membuat pant saluran untuk mengalickan air,

Pemangkasan

Pemangkesen tanaman pisang difakukan wntuk memotong pelepah
diun yang sudah tuz dengan maksud agar tidak menjadl sarang hama
tanaman dan pemotongan  pelepab  daun  dilekukan secara  rutin.
Pambusngan anakan pisang barangsn peri didskukan agar pertumbuahan
gohcn cptimal dan yang diinggsl hanya satu atau dua anakan saja.
magan bunga (jantung) dilakukan setelah  jantung  tidak lagl
hasiikan disir buah atau supaya jurmlah ssic dibatasl sehingga ukuran
buah pada pangkal dan ujurng tandan tidak jaub berbeda.

dalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT)
H.llql penting tanaman pisang barangan adalah (1) penggersk
(Cosmopoitus sardidus), (2} pengoerek batang [Chdoporos
i), (3) ulat penggulung daun (Enonots Hrrax), (4) nemastoda
holts similes), (5) nengat buah (Mookeds octacema), dan (6) hama
{(Chasta naphotrips < gripe nnis), Pengendalisn dapat dilakukan dengan
akan bibit bebas hama, rotasi tanaman, nsektisida/nematisda
an, dan pembrongsangan buah pisang.

Penyakit penting tanaman pisang barangan adaiah (1} penyakit
batang coklat atau panama {Fusasin cgsporum Cubense), (2
it layu atau mokn | Psevdmmongs solendcesnum), (1) penyakit bencak
ity sigatoga (Corcospor musae), (9) kerddl pisang (bunchy top
Pengendalizn penyakit tersebut adalah melalui: penggunaan bibat
penyakit, rotasl tanaman, membuat parit drainase dan peryemprotan

fungisida.

PANEN

Ciri dan Umur Panen. Pisang barangan yang ditanam di dataran
dih eant umur 10 bulan setelah tanam sudah dapat dipanen, sedangkan
ran medium wmur =132 bulan, Umor mulal bunga mekar hingga
en sekitar 90 harl. Berbeda dengan tanaman tahunan yang lain,
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pisang hanya berbuah satu kali dan setelah berbuah akan mati. Kriteria saat
panen buah pisang barangan dengan diri-ciri yaitu daun bendera sudah
mengenng, buah sudah berbentuk bulat, bunga atau tangkal putik yang
terdapat pada ujung telsh mengering dan gugur, dan wamna buah berubah
dari hijau menjadi kuning.

Cara Panen. Cara panen yang dianjurkan adalah batang ditebang
separsh kermudian tandan buah ditaban sgar tdak terbentur tanash, ki
tandan dipotong. Selanjutnya dilakukan penanganan pasca panen dengan &
cara, yaitu: (1) andam pisang dibawa ke gudang kemudian diperam dengan
menggunakan karbit, lalu dipasarkan, (2) @ndan bush pisang dipatongl
dipisah sisimya selanjutnya dibawa ke gudang dan diperam dengan
menggunakan karbit, lalu dipasarkan.

Prakiraan Produksi. Apabila penanganan dan  pemelibaran
tanaman semenjak t@Bnam hingga panen dilakukan secara baik dan bersr
maka dapat diperkirakan hasil panen buah sesuai yang déharapkan, Pads
penanaman 1.250 pohon per ha dengan  rata- ratahmlpuluﬂmstnﬂi
25 kg (6 - 8 sisir) maka akan diperoleh hasil panen sebanak 30 t/ha.
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PENDAHULUAN

Mangga merupakan tanaman berasal dari India, Srilangka dan
Pakistan, kemudian menyebar ke seluruh dunia termasuk  Indonesia,
Produksi mangga saat ini belum mampu memenchi permint@an  pasar,
khususnya pasar luar negeri. Ketidakmampuan ini bukan hanya disebablan
produktivitas rendah tetapi juga kualitas buah masih kurang. Kondis! ini
disetabkan okeh penerapan teknologl budidaya yang belum optimal,

SYARAT TUMBUH

Tanah

Tanah yang dikehendaki tanaman mangga adalah alndsl atau tanah
lempung berpasir. Tanah dengan komposisl 3056 pasir, 35% debiu dan 35%
liat serta tidak terdapat cadas adalah paling cocok. Tanaman mangoa
tumbuh baik pada tanah lempung herpﬂ' Tanaman lebih tahan terhadm
kekeringan, Tanah yang cocok mempunyai pH tanah 5,5 - 5,5.

Tklim

Tanaman mangga tumbuh balk di dataran rendah hingge ketinggian
300 m dpl. Tipe kimnya kering, cwrah hujan 1.000-2.000 mm per tahun
dengan 4 - 7 bulan kering.

Subu udara yang optimum 25 « 37°C atau suhu wdara yang rendah
dapat merangsang pembungaan, tetapi kurang baik untuk perkembangan
buah. Di daerah yang beriklim basab dan musim keringmyva kurang dari 3
bulan, pembushannya rendah, tanaman mudah diserang penyakit blendok
(Sipdoicva spMdan matl pecuk {Glocosparium mangdera) serta rasa buahma

agak masam.
TEKNOLOGI BUDIDAYA

Varitas Unggul

Varietas mangaoa vang belah dilepes oleh pemerintab ialah Arumanis
143, Manalagl 69, Golek 31, Gadung 21, Gedung ginan, Indramayu, Mariftz-
IR/01, Legong dan Madu Anggus 141, sedangkan varietas introduksi dan
luar negeri adalah Sala-250, Alphanso-315, Sophia, 243, Sarigon-119 dan
Kansington Apple.
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TEKNOLOGI BUDIDAYA

Fembiaitn

i, Perbanyakan dengan Bij

) Biji dipiliv dari bush yang sehat, kst dan buahnya berkualitas. Bljl
 dikeringkan dan kulitrya dibuang,

‘B). Slapkan kotak persemalan ukuran 100 ¥ 50 x 50 on’ dengan media
tanah dan pupuk kandang (1:1), biji ditanam pada jarak 10-20 om.
dapat pula mangga disemal divebun dengan jarak tanam 30 x 40
#ay 40 « 40 cm di atas tanah yang gembur, Persemaian dSher
naumgan dan plastil Ssh-siza t=namen, tebap jangan sampal udara
dl dalam persemaisn manjads terlalu lembah.

- Biji ditanam dengan perut ke arah bawah supaya akar bdak bengkok.
b peryemaian, bibit Hdak boleh kekurangan air. Pada umur 2 minggu
@an berkecarmbah. Jika dari 1 biji terdapat lebih dad 1 anakan, sisakan
yang benar-henar kuat dan balk. Bibit di kotak persemalan hanes
tanamkan ke dalam polybag jika Hnoglnya sudah mencapad 25-30

Siekel Dibit dilakukan pada umur 4 bulan, bibit vang lemah dan
gbnomal dibuang. Findah tanam ke kebun ditakukan fika bibit telah

banyakan terbaik adalsh dengan okulasi (penempelan tunas) dan
yang buahmya berkualitas ke batang hawsh yang strukiure akar
anmya kuat) Batang bawah untuk okulasl adalah bibit ol
n yang sudah berumur 9 - 12 bulan. Setelah penempelan, stump
 hassil okulasi} dipindahkan ke kebun pada umur 1,5 tahun, Okulasi
dl musim kemarau agar bagian yang ditempel tidak mudah busk.

ng yang akan dicangkok memillki diameter 2.5 cm dan berasal
N berumur 1 tahun. Panjang sayatan cangkok adalah 5 cm.
zn, dibert tanah dan pupek kandang (1:1), lalu dibungius



2)

3} Pengaturan Jarak Tanam
Pada tenah vang kurang subur, larak tenam dirapatkan sedangkan pada
tanah subwer, jasek tanam leblh renggang. Jarak tanam standar adafsh
10 m dan diatur dengan cara:
a) segl tiga sama kaki
b} diagomal
) bujur sangkar (segi empat)

Teknik Penanaman

1} Pembusatan Lubang Tanam
Lubang tanam dibuat dengan ukuran 100 % 100 x 100 cm Pada wakiy
penggalian, gallan tanah sampal kedalaman 50 cm dipisahkan dengan
galan darl kedalaman 50 - 100 cm. tanah galian bagian dalam dicamps
dengan pupuk kandang lalu dikeringkan beberapa hari. Masukkan tangh
galian begian atas, dilkuti tanah galian bagian bawah. Pembusas
lubang tanam dilakukan pada musam kemarau. ]

2) Cara Penanaman
Lubang tanam vang telah ditimbun digall kembali dengan
panjang dan lebar 60 cm pada kedalaman 30 cm, taburl ihang
furadan 10 - 25 gr. Polybag bibit diguniing sampai ke bawah, masuk
bibit beserta tanahnya dan masukkan kembali tanah galian sa
membentuk guludan. Tekan tanah di sekitar batang dan pasang
penyangga tanaman.

1) Penanaman Pohon Pelindung
Pohon pelindung ditenam untuk menahan hembusan angin yang
Jenis vang biasa dipakai adalah pohon asam atau rembesl.

Pemeliharaan

1} Penyiangan

Pembukaan Lahan

a) Membongkar tanaman yang bdak diperlukan dan mematikan alang-
alang serta menghilangkan rumpet-rumput fiar dan perdy dari aresl
tanam.

b} Membajak tanab untuk menghilangkan bongkahan tanah yang
terlaby besar.

Penyiangan tidak dapat dilakukan sembarangan, rumputiguima yang
telah dicabut dapat dibenamkan atay dibuang ke tempal lain agar Tl
tumbuh  fagi, Penyiangan juga biasa  dilakukan  pada
penggemburan dan permupukan,



Peryggemburan/pembubunan
Tanah yang padat dan tidak ditumbuhi rumput di sekitar pangkal batang
peru digemburkan, bissanya pada awal musim hajan, Penggemburan
tanah i kebun mangga cangkokan jangan dilakukon terlah dalam,
Permunghkasan
~ Pemangkasan bertujuan untuk membentuk kanopl vang baik dan
meningkatkan produksi. Pemangkasan pada tanaman mangga terdiri
dan pemangkasan bentuk dan pemangkasan produls,
8 Panghes bentuk
Tahap 1 @ Wenur 1 tahun setelah tanam pada musim: hujan dengan
memotong batang setinggl 50 - 60 cm dari permukaan tanah dan
pemotongan ¢l #as bidang sambungan. Dari cabang yang tumbuh
cipelihara 31 cabang yang arahrya menyehar.
Tahap 11 | pemangkasan dilakukan pada ketige cabang yang
twmbuh tersebut setelat berumur 2 tahun, caranya memvyisakan 1-2
nuas. Tunas yang tumbiuh pada masing-masing cabang dipelihara 3
tunas, jika lebih dibuang. Tahapan pemangkasan tersebut skan
dipercleh pohon dengan rumus cabang 1-3-9.
Tahap [11 : umwer 3 kahiin, cara sama seperti tahap 11, tetapl tunas
fang tumbuh dipelifaras semya uniuk produksi,
Pangkas produksi
Pemangkasan ini untuk memelihara anaman dengan memating
cabang mati‘kering, cabang yang tumbuh ke dalam dan ke bawah
serta cabang air. Pemangkasan produksi  dilaksanakan segera
getelah panen,

1. Rekomendasi pemupukan tanaman mangga

Jenis Pupuk 5
Kandang Eeterangan
A TSP KCl {kg/pahon) -
1 bin, setelah tanam, pukan
Eil 25 Fal 30 ficaenpur dengan tenah
| Gberlkan saat tanam
Satengah dosis bulan Des.-
200 100 100 ao Jan. Setengah dosis stsa
biilan Jumi-Juli.
. Pukan Des.-Jan.
I50-500 250 M - 45 Setengah dosis buulan Dﬂ
B ] o | Jom, setengah dosls sisa |




Lremarr Kandang Keterangan
Tahun | ZA TSP [ {a] {leg/pohon]
budan Juni-Juli,
Pukan Des - lan.
Setengah dosis bulan Des-
4=5 | 1.000- S0 S M -45 Jan, Setengah dogis gisa
| 2000 | 1000 | 1000 butan Juni - Jull,
Y NN SN S S -
! Setengah doss utan Des-
610 |2000- | 1000- | 1000- | 30-45 | Jan. Setengah dosi s
3000 | 1500 1500 | bukan Juink - Jul
i ! ! | Puan Des - Jen. -
[ | I | | Seteripah dosk solan Des
#10 | 3000- | 1500 | 1500 | 45-65 | Jan. Setengah doss s
4.000 | 2.000 zooo | butany Jani - Juli
| L7 1 | PeanDe-dm,

5) Pendrghatan Kuantitas Buah

Darl sejumiah besar bunga yang muncul hanya 0,3% yang o
menjadi buah yang dapat dipetik. Untuk meningkatkan persentase ini
disernprotkan pofinator atau menyemprotkan serbuk san dikutl pem
300 ppm hormon giberelin, Dengan cara inl, persentase pembentukan
yang dapat dipanen dapat ditingkatkan menjadi 1,3%.

HAMA DAN PENYAKIT MANGGA

Salah satu penyebab rendahnya produksi dan kualitas bush
adalah adanya serangan hama penyekit yang memyerang mulal
tanaman sampai buahmya, sebagal akibat masih rendahmya kesadaran
petani dalam memelihara tanamannya.

Hama Mangga
Wereng Mangga . !
Serangga merusak tanaman dengan cara mengisap cairan bunga
baru mekar sehingga bunga mudah kering dan cepat mab,
dewasa berukuran 0,2 - 0,3 mm bensarma abu-abu kecoklatan,

Cara Pengendalian
Memotong hagian bunga yang terserang, kemudian dimusnahian




« Menyuntik ponon mangga demngan sektisida sistemil sshanyak 10 - 20
ot per pohon. Hel ini dilakukan pada tanaman mangga yang sudah
Berumur lbih dars 30 tahun

= Menyemprotkan insektisida APLAUD 400 F atau DARMABASH 500

Lt Buzh

Sarangga  dewssa berwama kuning bersayap puth bening dan
Wran panjfang 7 - 8 mm, suka hinggap dan bertelwr pada buah
28, Jambu i, Jambu air, belimbing, nangka, jeruk dan cabai, sehingga
ah manjadi rusak.,

; Perygendalian
. Membunghss (membrongscng) buab muda sampai menjadi tua dengan
kertes semen
= Memasang umpan metyl eugencl
« Merme an insektisida DECIS steu TASTAR 25 EC pada saat buah

an buah-buah busuk.

ugn menyerang buah yang masih muda sampal agek tea, yvang di
__.hganadan'pa kotoran bekas gesekan,

% (membrongsong) buah dengan kertas semen
chikan insetiksida AGROTHION 50 EC atau AMCOTHENE 75 5P
i ﬂhuah sz
dhkan buah-buah yang gugur
k Ranting
18 penggerek ranting berupa kumbang berwama coklat yang
buhnya 6 mm, kumbang tersebut merusak tanaman dengan cara
manting yang di tandal dengan keluarmya kotoran berwama
pada ranting.

ranting yag terserang kemudian membakarmya dan bekas
diwles dengan ter atau menl
prothan Insektisida ATABRON 650 EC atau AMBUSH 2 EC



Kutu Putih

Kutu berbentuk owal, datar, tertutup lagisan tebal seperti ifin, sering
hinggap di daun dan menghisap cairan sel daun. Akibat serangan luf
tersebut, pada daun terdapast bercak kuning kotor.

Cara Pengendalian
- Mematong dan memesnahlan daun tempat kobon| serangga
Menyernprotian insektisida DIKROTOFOS (BILDRIN 24 WSC)

Pemyakit Mangga
antraknose [ Coderotec fum g ioeos poriodes) A
Pervebab Antraknose adalah cendawan atau jamur. Penyaki ini m i
mienyerang pada ranting, daun, bunga dan baah. Blasamya memerang paE
saak pembungaan dan pembushan, Gejala serangan terfihat adanys be
bercak berwarna coklat tua pada bagian tanaman yang terserang, daun i
bunga yang terserang menjadi kering dan gugur. Apabila menyerang D
mengakibatkan bercak-bercak coklat dan pada serangan berat buash dape
gugur sebelum dipanen.

Cara Pengendalian
- Memotong dan memusnahkan bagian tanaman yang terserang
. Membarsihkan dan memusnahian daun-daun kering, buah yang g
di sekitar tanaman i
Pada saat tampak gejata awal dilakukan penyemprotan fungsica Deleg
M¥-200, Derosal 500 EC atau Alba 100 5L.

Dipindia { Sofnodiplbaia theobrom as)

Penyebab Diplodia adalah cendawan atau jamur yandg memes
pada batang dan ranting. Umumnya diswall adanya luka yang disshebia
benda tajam. Sehingga di musim kemarau luka mengeluarkan biendok g
di musim hujan luka berkembang sampai ke jaringan kayvu. Gelsl pS
batang yang terserang adalah kulit hearmnys tampak sepert pecab-pecs
mengeluarkan cairan coklat kehitaman, makin lama luka melebar dan
mengelupas, bagian tanaman di atasmya menjadi kering dan mati.

Dura Pengendalian:
Ranting atau cabang yang terserang dipotong dan dibakar .
Batang yang tersarang dikupas kullt luamya sampai batas jarngsn i
kemudian diskest dengan fungsida BENLATE seminggu sekali |
«  Apabila pejala awal muncul pada saat buah masih muds,
dengan fungisida KOCIDE 10 hari sekali setaryak 3 kall,
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] Upas [ Corficivm salfmon icofor)
. Penyakit ind disebabkan oleh jamar yang berwama putih sampai
merah |ambu menagkdlat, berkembang di musim hujan dan di musim
arau masih terlihat. Gejela serangan ditunjukkan oleh terbungkusmya
g itau cabang dengan jamur upas, bagian atas ranting yang terserang
pok pertymitashanimya Ldak sehat,

b Mengupas/mengerok bagian cabang dan ranting veng terserang

¢ Memoiong dan memusnaiian cabang serta ranting yang terserang

* Sebelum tampak gejala serangan, tanaman disemprot dengan fungisida
DITHANE, DERCSAL atau DACONIL satu minggu sekali,

PANEN

ridan Umur Panen

~ Mangga dari hibit cangkokan muiai berbuah pada umur 4 tahun,
dari okulssi pada umur 5 - 6 tahun, Banyaknya buah panen
hamya 10-15 buah, pada tahun ke 10 jumishnya dapat mencapai
buah/pohon. Panen besar biasanya jatub di bulan September -
Tanda-tarda buah sudah dapat dipanen adalah adanya buah vang
& matang sedikitrwa 1 buah/pohon, warna bush arumanis,
berubah menjadi hijau tua kebiuan, wama buah mangga
g berubah menjadi kuning/merah, buah yang dipetik harus

ac m buah jangan sampai terpotong, tencongkel atau
pal memar. Buah dipetik di sore han dengan menggunakan pisau
dengan galah yarg divjungnya terdapat plsau dan keranjang

n Produlksi
muda dari okulasi menghasikan 50 - 100 buah/tabur,
sampal J00-500 buzh pada umur 10 tahun, 1000 buah pada
un dan 2.000 buah pada wakiu produksi maksimum di umur 20
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PENDAHULUAN

Salak merupakan salah saty jenis bush tanaman tropis sl Indonesiz
yang banyak digemari masyarakat, karena rasa buahnya yang manis, dan
priak. Selain dimakan sebagai buah seger, Juga dapat diolah menjad
manisan, asinan, kerpik, dan juice salak sehingga tahan di simpan dalam
waktu yang relatif lama.

Diantara berbagal varletas salak yang ada di Tndonesia seperti: salik
Bal Pondobh, Condet, Mamonjaya, Madura, Ambawa, Kersikan, Swaru, [
Sumatera Utara juga terkenal dengan salak Sidimpuan yang sent@.
produksinge berada di Kabupaten Tapanuli Selatan dzn Kotz Padang
Sidimpuan.

SYARAT TUMBUH

Tanah

Salak Skfimpuan tumbuh balk pada tanah yang berdrainase bak de’
tanaman tidak tahan terhadap genagan air. Mengingat sistem perakaranma
dangkal, maka tanaman salak akan tumbuh baik pada daersh yang 2
tanahnya dangkal, Tingkat keasaman (pH) tanah yang dikehendald tanaman
salak adalah & - 7 dengan kandungan humies tinggi.

Tklim
Salak Sidimpuan umumnya dibodidayakan pada daerah  dencin
ketinggian 300 - 700 m dpl, topografl datar sampai berbukit. Salak ini s
tumbuh dengan baik pada subu sekitar 20 - 30°C. Pada suhu yang lebih
rendaf dari 20°C umamnya memperiambat pembungaan. Sebaliknya, s
yang terlampau tinggl berpengaruh burwk terhadap perkembangan b
dan bifi. Tipe iklim yang dikehendaki adalah tipe B {Schmidt dan Fergus
cursh hujan berkisar antara 2.100-2.600 mm/tabun. Curah hujan yang
terialu tinggl dapat menurunkan produks buah karena banyak bunga ¥
busuk dan rontok.

TEKNOLOGI BUDIDAYA

Pembibitan )
Tanaman salak Sidimpuan dapat diperbanyak dengan bifi {genessl
maupun dengan tunas (wegetatir), |
Perhanyskan dengan bijl relasf lebih mudah dilzkukan terutams 68
dibutubkan dalam jumiah banyak disamping ity 2kan diperoleh tanane
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jang lebin kuat pertumbuhanmya. Tetapi perbanyaken ini mempumyal
klemahan antara lain: (1) bibit tidak seialbu mempunyal sifat-sifat genetis
i soma dengan pohon induknya, (2) waktu berbuah Iebthhnu:hn (3%
lidak dapat dipastikan apakah bibit tanaman betina atau tanaman jantan.
Penyernalan untuk mendapatkan bijl yang pertumbubannya seragam,
ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu lokesl persemailan,
‘pemikhan bigi, perkecambahan biji dan pengantongan bl Serta pemilinan
Empat dan media untuk melakukan penyemaian. Hal-hal tersebut akan
mempergaruhi  keterhasilan  perkecambahan biji. Siapkan tanab  yang
l dan subur (top sofl) dan tidak mengandung bibit pemvakit, Peru
la diperhatikan sumber air untuk penyiraman bibit.
b Putazmbﬂ'nan biji pada media tanah yaltu dengan menyiapkan
pat persemaion, kemigdian biff disusun secara teratur, berbaris pada
ah yang tedah disiepkan lalu ditutup denmgan tanah yang gembur atau
aleng-alang ¢l atasnya. Dengan cara ind biji akan berkecamibah sekitar

Ferkecambahan di tempat yang lembab dan gelap diiskukan dengan
an b ke dalam keramjang bambu. Rotan atau plastik, kemudian

o baglan atasnya agar tercipta suasana gelap. Setiap pagi bempat
’ ahan disiram dengan air bersin,

] mun melakukan pengantongan  bibit, pemilihan wkuran  polybag

pakan hal yang perls  diperhatikan sehubungan dengan  tujuan

an dan pengangkutan. Bibit yang telah berada dalam potybag
ya diletakkan di tempat teduh. Hal inl dianjurkan karena Lanaman
gat peka terhadap sinar matahari kngsura,
Perbanyakan salak secara wegetatil mempunyal beberapa keuntungan
& [ain: (1) diperoleh tanaman yang sifatnya sama dengan pohon
3, [2) dapat memastikan kehib dahulu jenis kelamin @naman, (3]
berbunga dan berbuah.
hilihan pabon induk
*  Fohon induk harus sudah berbuah, kualitas buahmya balk

¢ Tumbuh rimbun dan tidak ada tanda-tanda daun menguning
- Barbuah |ehat dan berkualitas baik
© Bebars hama dan pemyakit
ieknik perbuatan bibit asal tunas

. Passhikan tunas ansken/bonggol darl pohon duk

Perlakukan tunas amakan/bonggol ke dalam larutan zat perangsang
i {Rootane-F) sedama = 2 menit
Tunas anakan/bonggol ditanam di bedengan persamadan yang telah
disiapkan berdebih dabwilu
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- Setelah tunas yang ditanam di bedengan menghasilkan akar, seges
pirciahkan ke polybag

- Setelah 5 - & bulan berada di polybag, bibit dapat dipindahkan ke
lapangan.

Pengalahan Tanah

Pengolahan tinah bertupuan wntuk menggemburkan tanah sekaligus
membersinkan dari tumbuhan pengganggu (guima). Pengolahan tansh
dapat dilakukan dengan cangkul, bajak atau traktor,

Jarak Tanam

Jarak tanem yang bepat skan mempermudah pengefolaan tanaman
dan pemanenzn. Pola tanam salak dapat digolongkan meniadi dua. Pertama,
penanaman pada lahan yang bars dibuka. Kedua penanaman pads laken
yang sudah ada tanaman @hunannya, dalam hal ind tanaman salak berperan
sebagai tanaman sela, tarak tanaman mengikuti pola tanaman tahunan yang
ada. Pada kondisl inl tidak dapat ditentikan jarak tanam secara past. Yang
perlu diperhatikan adalsh penylapan jalan yang akan digurakan dalam
melakukan pemeliharaan @naman. Salak yang ditanam secara monokuitur,
jorak tanaman adalah 4 x4 matau I x I m.

Pembuatan Lobang Tanam

LLobang tanam salak dibuat dengan ukuran 50 % 50 x 50 cm. kedasm
lobang tanam dimasukkan pupuk kandag sebanyak 1 kaleng mimyak 'lznﬂ"
Inbang.

‘Waktu dan Cara Tanam

Penanaman bibit salak sebaiknya dilakukan pada awal musim hujan
Pada daerah yang kurang air atau jika hujan tidak turen, bibit yang
ditanam harus disiram setiap harl. Pohon pedindung sebagai penedub
sudah siap sebelum hibic ditanam df lapangan. Tanaman pelindung nanting
diharapkan dapat menaungi hibit salak yang baru ditanam. Bila
pelindung cepat tumbuh, maka penanamannya dapat dilakukan =e
dengan bibit salak.

Pohon Pelindung
Tanarman salak Sidimpuan memerlukan pohon pelindung. Jika t
ada pohon pelindung pertumbuhannys aksn terhambat bahkan

Tanaman =alak yang tidak terlindung pada daunnya sering terdapat
bercak karena sinar matahari. Tanaman pelindung bagl tanaman salak
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dibagi menjadi dua yaity pobon pelindung sementara dan pohon pelindung
tetap (perrnanen),

Pohan - petinduna sementara adalah pohon pelindung yang  sifat
seindungl mnaman salak unbusk sementara waktu. Setelah tanaman salak
tumbuh besar, pohon pelindung permanean yang berperan. Pahon pelindung
sementara yong biasa digunakan adalah Ghricidia lamitoro dan pisang,
Sadangkan pohon pelindung tetap adalzh karet, dusian, petal dan kelapa.

Femeliharaan
Peieltiaraan  tanaman salak meliputl pemyulaman  penylangan,
Bunan, pemupukan, pemangkassn dan pengendalan hama dan

Woit yang baru ditanam mengalami kematian, lakukan penyulaman segera.
pertumibuhan bibit sulaman tidaX jauh berbeda bebit lainnya, Sebaiknya
pilin bibit yang bailk dengan pemiharaan yang intensir,

agar perfumbuhan tanaman balk, Penyiangan dapat dilakukan
N cara mekanis ataupun menggunakan herbesida. Heriesida yang
dgunakan antara lain adalah Codal 400 EC, Cwual 500 EC, Galex 500

in Caragard B0 WP,

dan drainase yang baik diperukan untuk mendukung perturmbuban
bk it periu diakukan pembumbenan.

Pembumbunan  dilakukan bersamaan dengan penyiangan. Pada
yeng masin muda, penylangan cukup difakukan dengan cara

ghul tanah secara Opis di sekefiling rumpun tanamen dengan jarak

g 25 cm dan pangkal batang, Pada pembumbunan berikutnya

an dapat diperdalam dan diperebar,

erian pupuk dilakukan dua kali setehun, yaitu pada awal dan
hujen, Jumiah pupuk vang diberikan tergantung pada umur dan
ian, kesuburan @nah dan hujuan pemupukan,
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Dosis pupuk pada tanaman salak Sidimpusn disajikan pada tabel |
Pupuk dibenamkan ke dalam tanah secara melingkar, dengan jarak sekitar
25-30 cm darl pangkal batang atau bergantung pada umur tanaman.

Tabel 1. Dosts pupuk untuk tanaman salak Sidimgasan.

Frekwensi [tanaman)
| pembaerian | Pulkan | KCl | Dobomit
2 kalifthn 135 00
menghesilken (= 2 kalif thr 300 300
4 tahun}

Pemangkasan Tanaman

Pemangkasan bertujuan untuk mengabur pertumbuhan wegetatif ke
arah perturmbuhan generaif yang lebih baik. Pemangkasan juga bertujusn
unluk  mengatur dan memacy  tanaman  salak  agar  lebih  banyak
menghasilkan buah.

Pemangkasan biasanya dimulai setelah tanaman berumur 1 tahum
Selain terhadap tanaman salak, pemangkasan juga dilakukan terhadap
tanaman pelindung, Pemangkasan tanaman pelindung bertujuan umik
mengatur cahaya matahari agar oukup bagi tanaman salak, memudahkan
peredaran udara, mengurangi kelembaban udara selama musim hujan dan
mempertahankan tngkat keteduhsn bagi tanaman salak selama musim
kemarau,

PENGENDALIAN HAMA DAN PENYAKIT

Hama dan penyakit merupakan salah satu faktor yang mempengansi
kualitas dan kuantitas hasil salak. Hama-hama wyang banyak menys
tanaman salak Sidimpuan antara lain adalah;
+  Kurnzang Perusak Pucuk [Omiofey £ sermiost ois)
Hama ini memyerang tanaman yang masih muda. Bagian tanar
yang terserang menjadi  layn  dan  pertumbubanmya  berbamb
Pengendslisnma dapat dilakukan secara fisik dan kimiawi, penge
secara flsik adalah dengan menangkap kumbang dan membunubngg.
kimia, pengendalian dilzkukan dengan penyemnprotan insekisida
aktf triszofos seperti Hostathion 40 EC atau insektisida dengan bahan
Fentoat seperti Dharmasan 600 EC atau Eslan 60 EC.
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= Kumbang Perusah Buah { Omoferus miniatrocnitus)
Serangga ini bissanya menyerang buash yang sudsh tua, tetapl belum
masak yaitu buah yang berumur 4 - & bulan. Pada buah yang te
besanya terdapat kumbang dewasa. Pengendalian dapat dilakukan secara
- manisl, yaltu dengan menangkap hama tersebut lalu dibunubh. Pencegahan
tapat dilabukan denpgan menjaga kebersthan kebun. Pengendalian demgan
gutisida tidiak dianjurkan.

Kutu Putih [ fsudec ocous cftra)
Pada bagian-baglan tanaman yang terserang terlihat sekumpelan kuty
Biasamya terlihat juga semut di sekitarmya, Semut inl membawa kutu
pada tanaman salak. Kutu-kutu ini dapat mengurangl aktivitas
tesiz dan perkembangan buah. Pengendalian kutu putih dapat

akin pestisica yang mengandung bahan aktil monokrotofos sepertl
B0 WSC, sedangkan entuk pengendalian semut dengan insektisida
t &n aktif karbofuran sepert Curater 3 G dan Furadan 3 G.

| Pem'aﬂ yang biasa menyerang tanaman salak Sidimpuan antara lain

._lmﬁkn Jamur Putih { Corfiobam s3 dronic olor)

- Jamur ind bizsanya merusak saluruh baglan tanaman, terutama di sekitar

 pelepah daun. Pada bunga yang terjangkit biasanya jamur berbenisk

| pung. Buah yang terjangkit penyakit ini tetap berkembang tetapi

mpdkannya tidak menarik.

penyakil ini difakukan dengan memotong bagian @naman

ng terserang, kemudian dibakar. Fungisida dengan bahan aktif

mankareb dapat digunakan untuk pengendalian, seperti Dithana M-45

\an Desene MX-200.

akit Busuk Buah

uah yang tertular penwyakit inl blasanva busuk. Pada permukaan buah
g busuk terdapat butir-butir seperti pasir, Bubir-butir inl merupakan
n dari penyakit. Biasanya penyakit ini akan muncul tens pada

yang sudeh permah terfangkit sebelumnya, Penularan peryakit

gkall terjadi pada buah berumur 3 - 5 bulan,

gian penyakit busuk buah dapat dilakukan dengan
agar buah tdiak kontak dengan tanah. Pada tempat yang
okil peypkit Ini, tanah di sekitarnya dikikis kemudian dibuang

n. Selanjutnya tanah tempat terjangkitnys peryakit disemprot

ada Dithane M-45.
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PAMNEN

Mutu buah salak yang baik diperoish bila pemanenan dilakukan pada
tingkat kemasakan yang tepat. Buah salak yang belum masak, bila dipungut
akan ferasa sepet dan tidak manis, Maka pemanenan dilakukan dengan cirg
petik pilin, disinilah |etak kesukarannya. Jadi harus benar-benar tahu bush
salak yang sudah tua tetapd balum masak.

Buah salak dapat dipanen setelah matang di pohon, bissams
berumur & bulan setelah bunga mekar (anthesis). Hal ini ditanda: oleh ssk
yang tedah jarang, warna kulit buah merah kehitaman atau kuning a, da
bulu-bubunya telah hilang. Ljwng kullt beah (baglan buah yang meruncing]
terasa lunak bila ditekan, Tanda buah yang sudah tua, menunst sumber lan
adzlah: warnanya mengkilat {kiinis), bila dipetik mudah terlepas dari tangl
buah dan beraroma salak.

Karena buah salak masaknya tidak serempak, maka dilakukan pebh
pllih, yang periu diperhatikan dalam pemetikan apakah buah salak terseh
akan disimpan lama atau segera dijual. Bila akan disimpan lama pe )
dilakukan pada saat buah salak agak tua, jadi jangan terfaby tua dips
Buash salak yang masc lidak tahan lama disimpan. Pemanenan B
dilakukan dengan cara memotong tangkal tandan,

Periode panen tanaman salak dalam terdapat 4 musim

a. Panen réya pada bulan Nopember, Desember dan Januari

b. Panen sedang pada bulan Med, Juni dan Jul

¢ Panen kecll pada bulan-bulan Pebruari, Maret dan April |

d. Masa kosongfistimhat pada bulan-bulan Agusuts, September dis
Oktober, Bila pada bulan-bulan ini ada bush salak maka dinamak
buah slandren. Menurut sumber lain panen besar buah salak 3
antara bulan Okbober - Januard,

Prakirzan produksi tanaman salak, dalam satw musim tanam
15 ton per hektar.
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PENDAHULUAN

Jahe { Jingiber offfcinale Ross) umumnya dipanen pada kisaran umur
8 - 12 hulan, tergantung keperfuan. Untuk konsumsi seger, sebagal bumby
masak, dipanen pada umur 8 bulan, untuk keperiuan bibit dipanen umur 10
bulan atau lebih, Apabila untuk diolah menjadi asiman jahe dan jahe awet,
dipanen pada wmur mada, yakni 3 - 4 bulan, Jahe juga diperukan untuk
bahan bakue obat badisional dan fitofarmaka. Keuntungan bersih usaha
biididena tanaman jabe bisa mencapai lebih darl Rp.21 juta/ha.

Melihat keuntunagan usshatani yang tinggi dan prospek pasamya yang
balk, jahe layak diusahakan/dibudidayakan secara intensif. Agar budidaya
jahe berhasil dengan baik, maka diperiukan bibit atau bahan tanaman jahe
dengan jaminan produkss dan mutu yang baik serta stabll dengan cara
menerapkan teknalogi budidaya anjuran,

SYARAT TUMBUH

Lingkungan tumbuh tanaman jahe dapat mempengaruhl produktivites
dan mutu rimpang, karena pembentukan rimpang ditentukan terutama oleh
kandumgan air, oksigen tanah dan intensitas cahaya. Tipe ikim {cursh
hujan), tinggi tempat dan jenss tanah merupakan fakior-faktor yang pesfu
diperhatikan dalam memilih daerahyflahan yang cocok unbuk tanaman jahe,

Pernbentukan rimpang akan terhambat pada tanah bila kadar liat
tinogl dan drainase kurang badk, demikian jugd pada inténsitas cahaya
rendah dan curah hujan rendah. Peranan air dalam perkembangan nimpang
sangat besar, sehingga apabila kekurangan air akan sangat mempengarhi
perkembangan umbi. Informas fengkap tentang kriteria ikfim dan tanah
suabu wilayah yang coook untul budidaya jahe disajikan pada Tambe! 1.

Tabel 1. Kesesusian iklim dan tanab untuk tanaman jahe —

Karakteristik Kriteria )

Jenis tanah Latesal, Armmt, Basodiss
Repgosol - Andoso

Tipe ikim &, B, C {Schmidt & Ferguson)
Jurnlah cursh hujan 2500 4.000 mmtahun
Ketsngalan tampat 300- 00 A dpl
Jismiah bulan basah/thn 7= 9 bulan
Suhu udars 25 - 3T
Tingkat naungan 0- 30%
Tedestur Lempung, Lesrgung llat berpasic
Dirgdnate | Baile
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TEKNOLOGI BUDIDAYA

Tanaman
mmt,mdmmmmmu
Mmianyd, ikenal tiga jenis jahe, yaitu jahe putih besar (gajah), jahe putih

| (jahe emiprit) dan jahe merah.

Jahe putih besar mempunyad dmpang besar bertuky, berwarna putih
gan dengan diameter § - 8,5 om, aroma kurang tajam, tngg dan
rg fimpang & - 11,3 ¢cm dan 15 - 32 om. Wama daun hljad muda,
Batang hifau muda dengan kadar rminyak atsid antara 0,8 - 2,8%.

~ Jahe putih kel (Jahe ampeit) mempunyal fimpeng kecl beHaps-laps,
[@iam, berwama putih kekunéngan dengan diameter 3 - 4 cm, tinggi
panjang rimpang & - 11 om dan & - 32 om. ‘Wama dawn hijau muda,
e hifan muda dengan kadas mirmak absin antara 1,5 - 3,5%

Jahe merah mempuryal rimpang kecll berlapis-lapis, aroma sangat
berwarna fingga muda sampai merah dengan diameter 4 - 4,5 cm,
‘o panjang rimpang 5 - 1icm dan 12 - 13 cm. Wama daun hijau
ils, batang hijau kemerahan dengan kadar minyak atsid antas 2 8 -3,5%,

-~ Jenis tanaman jahe yvang hendak dibudidayakan sebalknya dipilih dani
e unggul yoang mempunyai potensi produksi tinggi.  Diantaranya
s ungoul Jahie putih besar (gajah) dengan polers| produlsl mancapel
iha, yaitu variems Cimanggu-1.

PEMBIBITAN

Jahe diperbanyak dengan setek rimpang. Untuk mendapatkan bibit
perte dilakukan sedeksi impang, Bibit vang akan digunakan harus
wmuinva, senat dan tidak tercampur dengan varietss lain, Rimpang
h terinfeksi peryakit Hdak dapat digunakan sebagal bibit karena
li sumber penularan penyakit di lpangan

g vang akan digunakan untuk bibit harus sudah tua, dan
10 bulan. Cirl-cirt rimpang yang sudah tua amtara ain: (1)
b Serat tinggl dan kasar, (2) kult lidn dan keras, serta tidak
engelupas, dan (3) warmna kulit mengkilat menampakan tanda

ng yang dipilih untuk dijadikan bibit, sebalknys mempuryal 2-3
funas yang baik dengan bobat sekitar 25 - 60 g untuk jahe putih

an babat jahe putih kecil dan fahe merah masing-masing 20-
gian Amgang yang terbalk dijadikan benih adalfah rimpang pada
[ o
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Kebutuhan bibit jahe putih besar sekitar 2 - 3 ton'hs, sedangkan jahe
putih kecl dan jahe merah sekitar 1 - 1,5 tonfha. Sebelum ditanam bibi
terleblh dahulu ditunaskan dengan cara disemaikan, yaitu menghamparkan
rimpang di atas jerami/alang-alang tipis, di tempat yang teduh atau di dalam
gudang penyimpanan dan tidak ditumpuk, Untuk ity biss digunakan wadah
atau rak-rek terbust darl bambu ateu kayu sebagal alas. Selama
penyemaian, dilakukan penyiraman setiap hari sesuai kebubishan, hal ni
dilakukan untuk menjaga kelembaban rimpang, Bibit/rimpang yang sudah’
bertunas tinggl mencapal 1-2 cm, siap ditanam di l[apangan.

Rimpang yang sudah bertunas kemudian diseleksi dan dipotong
meenurut ukuran., Untuk menoegah infeksi bakberi pada waktu pemotongan,
dilakukan perendaman o dalam utan antibiolik dengan dosis anjuran,
kemudian dikering anginkan.

PERSIAPAN LAHAN

Sehefum  bibit  ditanam, dilskskan pengolahan  Enah
menciptakan tanah menjadi gembuer, subur, berhumus, berdrainass baik dan
berserasi balk, serta bersih darl guime. Tanah liat vang kurang dlnhh
menyebabkan rmpang jahe tertekan, sedangkan taneh be ;
menyebabkan rimpang tergores sehingga hasil tidak maksimal.

Drainese yang baik akan mencegah tanaman dari serangan penyikl
sepertl penyakit layu akibat tergemang alr di sekitar areal tanam kares
kurang baiknya drainase. Sedangkan aerasi yang balk akan memberi ruang
gerak bagl aker untuk menyerap unsur hara dan air, serta mengurangl
pembentukan senyawa-senyawa anorganik dalam tanah yang bersifal racun
Pengolahan tanah dilakukan dengan cara mencangkul tanah sedalam 30 an,
dibersinkan dari ranting-ranting dan sisa-sisa tanaman yang sukar lapuk
Setelah tanah diolah dan digemburkan, dibuast bedengan searah leveng
{untuk tanah yang miring), dengan sistem guludan atau dengan sistem pait
Lebar bedengan berkisar antara 60-120 cm, tinggi bedengan 25-30 cm daf
panjang bedengan sesual dengan kondisi lahan dengan jarak an
bedengan 30 cm. Setelah dibuat bedengan kemudian dibuat lubang ta
sedalam 5-7 om.

PENANAMAN

Ketersedisan air sangat penting pada =aat penanaman. Apabila jab
hendak ditanam di tanah tegalan sebeiknya dilakukan pada awal s
hujan. Namun apabila akan ditanam di daerah dengan curah hujan i
maka penanaman dapat dilakukan sepanjang tahun.
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Pengaturan jarak tanam periu diperhatikan semakin subur tanah,
tanam makin diperjarang agar rimpang bisa tumbuh maksimai dan
Bibit jahe ditanam sedalam 5 - 7 cm dengan tunas menghadap ke
E, Jangan Lerbalik, karena dapat menghambat partumbuhan. Jarak tanam
g digunakan untuk jahe putih besar yang dipanen tua adalah 80 cm x 40
dta B0 oo 40 omy, apabila dipanen muda farak tanam dianjurkan 40
30 cm. Sedangkan jahe putih kecil dan jahe merah menggunakan jarsk
60 cm % 40 o,

Setelah jahe ditanam, permukaan tenah perly ditutup dengan mulsa
dlang-alang) untuk melindungl tunas vang baru tumbuh/muncul ke
an tanah, karena balum mampy menahan terbaya matabari, Selain
erlan mulsa mampu memperbaiki kondisi tanah terutama di bagian
dan juga mengurangl erosi karena mulsa mampu menahan

PEMUPUKAN
el 2, Teknologl pemupukan anjuran tanaman jahe
Jenis pupuk | Dosisanjuran

- Pupuk kendang, diberkan 2-4 | 20-40 ton/ha
mingou sebelum tanam

+ SP-35 east tanam I0D0-400 ko'ha
+ KCL saat anam 300-400 kg'ha
+ Urea diberikon masing-masing A00-600 kgy'ha
13 bagian pada umur 1, 2 dan
3_bulan setelah tanam

+ Pupuk kandang, diberikan 2-1 [ 20-30 on/ha
minggu sehelum tanam

+ 5P-35 saal tanam 200-300 key'ha

+ KCL saat tanam 200300 kgiha
» Urea diberikan masing -masing 300-400 kge'ha

¢ Pupuk kandang, diberikan 1-4 20-30 ton'ha

5P-36 saat tanam 200-300 kgha
KCL saat nam 200-300 lgyna
* ® Urea diberikan masing-masing | 300-400 kg/ha
1/3 bagian pada wnur 1, 2 dan
3 bulan seteiah tarem

27



PENYULAMAN, PENYIANGAN DAN PEMBUMBUNAN

Pemwulaman difakukan pada umur 1 - 1,5 bulan setelah tanam dengan
menggunakan bibit cadangan yang telah  diseleksi dan  disemalian
Peryulaman tidak dilakukan pada tanaman mati vang dissbabkan olsh
pervyakit layu bakberi. Pada bekas tanaman tersebat sebalknya diber kape
umtuk menghindari penularan anaman di sekitamya.

Pemyiangan pertama dilakukan pada saat tanaman jahe berumur 2 - 4
minggu, kemudian dilanjutkan 4 - 6 minggu sekali terganbung kepada
baryaknya gulma yang tumbuh. Penyiangan setelah tanaman jakwe berum
4 bulan perlu dilakukan secasra hati-hati agar tidak merusak perakarsn dan
melukai rimpang yang dapal menyebabkan masuknya bibit penyakit.

Femburnbunan dilakukan untuk menggemburkan tanah sakaligus agar
rimpang yang muncul tertutup tanah. Permbumbunan dilakukan dengan card
menimbun pangkal batang dengan tanah setebal kurang lebin 5 cm das
dilzlukan pada wakiu telah terbentuk fimpang dengan 4 - 5 anakan.

PENGENDALIAN HAMA DAN PENYAKIT

Tabel 3. Hama dan penyakit utama tanaman jahe dan cara pengendaliannys

Hama/ Jenis Pengendalian
Penyakit | kerusakan
Layu bakteri Tanaman maki 1. Bibt digrmbil dari tanaman induk
(Ralsfoni dan rimpang busuk sehat
Solanacear 2. Antagonie [ Pesuckemonas €
P, Cepacizdan Bacilus sp,
dikombmasikan dengan kompos
(issalnya BIOTRIBA)
3. Pestisida nabati (bepung gambi
dan temulawak)
Buncak akar Mbcar huka, sehingga | 1. Bibit digmibil dari tanaman induk
:Jtulbbbﬂm Penyerapan hara sehat
sp. erganggu dan 2. Fasteura pene travs (2-5) kapsull
luka akar Patogen tanah ‘tanaman,s baulan
[ Rhodophalus mudah masuk 3. Tepung biji mimba 25-50
similis) @tEnaman/3 bulan
4, Mulsa {10-20 tornyha) dan
Karbofuran pada saat tanam 20-30
Bercak daun Daun kedng, 1. Bibt digmbil dari tanaman sehat
{ Pwiosticta sp.) | fotnsintesa tidak 2, Minyak cengkeh {10%)
cptimal tanaman erdll | 3, Mankogeh 2-3 il semi




Hama f Jenis Pengendalian
 Penymkit herusakan
Busuk impang | Tanaman matl dan 1. Bibit diarmdil dar anaman sehat
Soewtisp. | akar busuk 2, Formula antibiotik
thm
fosmumsp. )
Mty Porias Kulit rimpang kusasn, | 1. Fumiges benih dengan meti
[Aspedieia Karena nmpang bromida atau alumuniumlesfida
tartf) dihisap dan kering 2. Periakuan benih dengan a« panas
S0°C sefama 10 menit, insektisids
karbosulfan (2 mifIt) insektisida
| nabat sepert ekstrak mimba 2,5%
") | stau ehstrak bunghil jarak 2,5%
POLA TANAM

Jahe dapat ditanam dengan sistem monokultur maupon fumpangssrn.
atem  tumpangsar  dilakukan dengan  mengats  |arak  tanam,  yastu

gatur jumiah baris dalam guludan/bedengan jahe dan meryssipkan satu
dus baris tanaman tumpangsari (jagung, kacang tanah, kedelal, cabai
& antaes Jahe, Pola tanam jahe ini ditujukan untuk mesingkatkan
tivitas lahan serta mengurangl resiko kegagalan panen,

PANEN DAN PASCA PANEN

Panen dilakukan dengan cara membongkar seluruh  Enaman
pounakan cangkud atau garpu, Agar rempang hasil panen tidak lecet dan
turpmu'lg imaka perli kehatihatisn waktu panen karena  akan

angl mutu jahe. Rimpang dibersihkan dar kotoran dan @nah yang
. Tanah vang menempel apabila dibiarkan akan mengering dan

3 n standar perdagemgan, muty rmpang jahe segar
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Tabel 4. Standar mutu dan persyaratan mutu jahe

Kategori n
Mutu 1 Bobot 250 gffimpang, kulit tidak terkehgpas
tidak mengandung benda asing dan kzpang
Mutw 11 Bobot 150-249 g/rimpang, kulitryva bdak
terikelupas, Hdak mengandung benda asing dan kapang
Mustu T Bobol seeuai hesl analisis, kull yang
terkelupas maksimum 10%, berwda asing
maksimum 1%, kapang maksimum 105

Pasca Panen

Setelah panen, rimpang harus secepatrya  dibersihican
menghindari kotoran yang berebihan serta mikroorganisme yang
diinginkan. Setelah dibersihkan dan dicuc, rimpang dikering anginkan
mengeringkan alr pencuclan. Untuk dlijual segar, jahe dapat |
dikemas dengan menggunakan petl kayu berongga agar sirkudasi
lancar. Tetapi bila diinginkan dalam bentuk kering atau simplisia, di
pengirisan rimpang setebal 1 - 4 mm. Unbuk mendapatkan simplisia
tekstur menarik, sebelum dirls rimpang direbus beberapa menit
terjadi proses gelabinisasi. Rimpang yamg sudah dilifs, sela
dikeringkan dengan panas matahari atau dengan pengeringan bu
pada suhu 36 - 46°C, Bila kadar air telah mencapai B - 10%, yaitu
sudah bisa dipatahkan, maka pengeringan sudah dianggap cukup, ]

Selain itu, dikenal pula jahe gelondongan (jahe putih kedl dan §
merah) yang diproses dengan cara rimpang jehe utuh ditusuk-tusuk
keluar sebagian, kermudian dijemur panas mataharl atau diowen
kering atau kadar alr mencapal 8-10%. Rimpang kering dapat
dalam peti, karung atau plastik yang kedap udara dan dapat d
diengan aman apabila kadar air sudah rendah,

Ruang penyimpanan hanes diperhatikan sanitasinga, bepventilas
dengan subu ruangan yang rendah dan kering untuk mencegah
oleh mikroba dan hame gudang. Peningkatan nilai tambah
penganekaragaman produk rimpang menjadl produk  primer
salah satu aspek usaha untuk pemenuhan kebutuhan industr
peningkatan pendapatan petani. Penganekaragaman produk jshe
bentuk-bentul lan sangal dianjurkan dan berpeluang besar
sentra-sentra produksl untuk pervediaan bahan baku industri ja

Rimpang jahe setelah dipanen dan dibersihkan, dapat
digunakan sebagai produk rimpang segar atau dapat diolah menjadi
lain diantaranya : simplisia, serbuk jahe, asinan jahe, srup jahe, i
permen jahe, manisan jahe, minyak atsirl dan eleorisin,

2




ANALISIS USAHATANI
Tabel 5. Blaya dan pendapatan usahatani jahe putih besar {gajah) (1 ha)

he | Volume Harga Jumiah [Rp)

Satuan !
2000 kg 4,500 9,000,000 |
25 ton 250,000 &.250.000 |
&0 kg 1.300 | 780.000 |
300 ky 2,400 | 720,000 |
A0 kg S.00Hy 2,000,000 |
50 HOK 25,000 1.250.000 |

S0 HOK 25.000 2.250.000

G0 HOK 25000 1.500.000

&0 HOK 25,000 1.500.000

250 HOK 25000 6.250.000

30 HOK 75.000 750.000

&0 HOK 15000 1.500.000

100 HOK 25,000 2.500.000

70 HO. 25.000 1.750.000

50 HOK 25.000 12500000

4,000 by _1.000 4

B 65000

51.960.000
L2000 kg | Ao00 1 0100000 |
36.100.000 |

BAHAN BACAAN
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PENDAHULUAN

Selal adalah produk makanan yang kental atau setengah padat dibust
darl campuran 45 bagian berat buah [cacahan buah) dan 55 bacgian berat
guia. Penggunaanmya untuk pelengkap makan rofl atsu campuran dalam
membuat aneka koe kering, cake dan es krim. Selal atau jefi buah yang bait
harus berwarna cerah, jemin, kenyal seperti agar-agar tetapi tidak terlal
keras, serta mempunyal rasa buah asll, Buah yang dapat digunakan unik
membuat selai ialah buah yang masak tetapi tidak terlalu matang atau tidak
ada tanda-tanda busuk, Nanas (dranas comosrs) merspakan komodi
ungguian kawasan agropolitan Sumatera Litara, Pengolahan menjadi ssal
dapat memberikan nilal tambah sebesar 2005%,

BAHAN DAN ALAT

1. Bahan

Buah nanas yang digunakan harus matang penuh agar cita rasa ja=
yang dihasilkan enak dan beraroma kuat. Jamfselai yang bermutu baik bils
tidek terbentuk kristal gula, warmanys menark dan Konsistensings tde
terlalu keras sehingga mudah dioleskan. Manas yang sudah mating
sempurna, gula pass, asam sitrat.

2. Peralatan yang diperiukan
Pizau, blender, kompor, wajan, pengadul, tmbangan, kemasan an

PROSES PEMBUATAN

Timbang dan siapkan seluruh bahan sesual jumlah yang dibutuhkan.

Kupas buah nanas dengan pisau yang t@jam, buang kulit dan

nanas tetapd hatings bdak perlu dibuang.

Cudl daging buah yang sudah dipotong-potong

Diaging buah dshancurkan dengan blender mer!_ﬂ'j bubur buah,

Timbsang bubasr buah sebanyak 2 k.

Ditambahkan gula pasir sebanyak L kg,

Ditambahkan asam sitrat sebamyak 2 g.

Masak bubur buah nanas dengan api sedang sampai kental

diaduk periphan.

9. Adonan selal dapat diangkat apabila adonan meleleh tidak lama
sendok diangkat dan terpisash menjadi dua.

10, Pasturisasi pada subu 80°C selama 20 menit,

S bl b
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Diberi (abel dan siap dipasarkan.
mwmmnﬂlmaﬂﬂlmmmmhr L

Dibersinkan dan dikupas
!

Dipotong- potong

!

[ Dimasak sambil diaduk perlahan _]
!
| Dimasukkan dakam batel yang sudah disterilkan j

'
1_ Dipasteurisasi ]

Gambar 1, Diagram alir pembuatan selsl nanas



Selal buah nanas dikemas memggunakan botol yang sterl kemudian
ditutup. Diberi label dan siap dipasarkan.

TEKNOLOGI PEMBUATAN JUS/SARI BUAH
TERONG BELANDA

Dl Indonesia, terong Belanda atau terong Brastagi (Cyphoman de
betaceas) banyak dijumpai di Sumatera Utara, Pada umumnya dikonsums
sehagai produk olahan yaitu sebagai jus/sar buah atau sirup, Ssrup terong
Belanda sudah diproduksi di Sumatera Utara pada skala industrl besar,
namun dengan peralatan dan proses yang sederhana, fus inl dapat dibuat
pada skala industri rumah angga.

Jusfsari buah adalah cairan yang dihasilkan dari pemerasan atau
penghancuran buah segar yang telah masak, Sari buah encer (dapat
langsung diminum), yaltu cairan buah yang dipercieh darl pengepresan
daging buah, dilanjutkan dengan penambahan air dan gula pasir. Dengan
menggunakan kemasan gelas plastik ukwran 200 mi, masyarakat pedesaan
akan lebin mudah memasarkannya,

BAHAN DAN ALAT

1. Bahan
Bahan yang digunalkan yaitu terong belanda, gula pasir, asam sitrat 3
g sari buah, Natrium benzoat, aér secukupnya,

2. Peralatan yang diperukan

Alat-alat yang dibutuhkan pand emall, pissu, pengaduk, tungku atas
kompor, botod dan tutup yang sudah disterilkan, kain saring atau kain biaol,
corong, baskom, blender, sendok teh, penutup botol, kemasan gelas plastit

PROSES PEMBUATAN
1. Buah terong belanda matang dikupas, kemudian dibelah dua dan dikerok
Duaging buah  dihancurkan menjadi bubur menggunakan blender.
Wolume bubur bush didkur, Unbuk 500 ml bubue buah tambahkan aie

matang {80°C) sebanyak 1500 mi, gula 250 g dan asam sitrat 3 g/l s
busah, natrium benzoat 0,1 g.

L

286



4 {ampuran diaduk rata sampail semua bahan larut.
- 5 Baring sari buah menggunakan saringan staénies s steedatau kain Saring,

i, Kemnas sari buah menggunakan botol yang lelah disterilkan teriebih
dahuluy, botol ditutup menggunakan alat penutup botol-

. Sarl buah wang telah dikemas dalam botol dipasturisasi dengan cara
dikukus selama 20 menit pada subu B05C.

I Jika akan dimasukkan ke dalam kemasan gelas plasbk tunggu hingga
saf buaiy Udak teslalu panas kemudian ber plastik seal pada mulut gelas
menggunakan e seaker.

Diagram alir pembustan fus terong belanda disajiken pads Gambar 2.

. Terong Belanda

Sarl buah
Garnbar 2. Diagram alir proses pernbuatan js/sar buah terong belanda
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KEMASAN DAN PENYIMPANAN

JugﬁhmmsnnmgmﬂmnEwmmnhiﬂ.wq;ﬂmmﬂm:ﬂﬁm
rapat pada mulut gelas atau kemasan gelas plastix ukuran 200 ml. Untuk
nwmpwmmmumummshmm]m,gﬁﬁmmmmdhmmnpuhiMWii
' Sari buah datam kemassn botol dapat tahan selama & 3 bulan.

BAHAN BACAAN

Suyanti, 5. Prabawatl dan Setyadjit. 2006. Pedoman Teknis Pengolahan
Mq&.&ﬁaﬁrmmmmﬂgﬂmmw.
Pertanian, Departemen Pertanian. 1
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PENDAHULUAN

Pisang [Musa paacisizca) merupakan saleh satu komediti yang
baryak terdapat di Sumatera Utara, Jenis plsang yang banyak digunakan
sehagai bahan baku produk olahan yaitu kepok, nangka, molen, anduk dan
lzin-lakn. Lsahatani pisamg merupakan salah sabu sumber pendapatan dan
medibatkan banyak masyarakat petani. Buah pisang dapat diclah menjadi
saos, kerpik, sale, anggur, purée, dan lein-lain, Piseng kava skan mineral
seperti kalium, magnesiurm, besi, fosfor dan kalsium, mengandung wvitamin
B, BA dan C, serta mengandung serokonin yang aktif sebagai neutransmittar
unkuk kelancaran fungsi okak.

TEKNOLOGI PEMBUATAN SALE PISANG

Sale merupakan jenis makanan yang dibuat dan buah pisang matang

yang diawetkan dengan cara pengeringan. Rendemen yang dihasikan

sebesar 12 - 17%. Sale ini mempunyai rasa yang khas dengan daya simpan

vang cukup lama. Mutu sale piseng sangat dipengaruhi oleh warna, rasa dan

aroma dan daya simpanmya, selain fu mutu sale juga tergantung dari jenis

msang yang diclzh, tingkat ketuaan buah, dam mutu pisang segar yeng
dicilah.

BAHAN DAN ALAT

1. Bahan

Jenis pisang yang ook digunakan untuk permbostsn sale adalsh
pisang ambon, kepok kuning, lampung, mas, ull. Bahan tambahan yang
digunakan antasa lain: belerang (1 gfkg)

2. Peralatan yang diperlukan
Alat yang dibutubkan antara kain: piseu, wadahybaskom'seaks,
timbangan kedil, timbangan besar, mesin pendoring,

PROSES PEMBUATAN

1. Buah pisang yang sudah matang dikupas dan dikenok tips pada bagian
luegrryd {yang berwama putih),

2. Siapkan belerang dengan konsentras! 1 gram per kg pisang yang sudah
dikupas.



hhqmmmmwmmdumw

pengasap.

. Kemudian dikerngkan dalam leman pengering selama 15-20 jam atau di
. bawah sinar matahar selama 4-5 hari.

CSelnjutrva, pisang  dipipihkan  dan  dikeringkan kembali  untuk
- menghilangkan kKandungan air yang tersisa hingga mencapal kadar air
e,

- Sala pisang siap dikemas menggunakan plastik dan di seal.

Pisang matang

|

Pengupasan dan pengerckan
|

Pengasapan dengan belerang

(1afkg) dakam lemari pengasap

1

Pengeringan

pengeng
multigura BPTP Sumut 65°C selama

sinar matahari # -1 Mergounakan alat
15 - 20 jam




KEMASAN DAN PENYIMPANAN

Pengemasan sale pisang dilakukan dalam plastic ketebalan 0,04-0,08
mim dan aluminkm foll dengan kapasitas masing-masing kemasan kirs-ks
200 gram, Jenis plastik yang digunakan adalah pody propiene (PP Sale
dalam kemasan disimpan pada subu ruang.

TEKNOLOGI PEMBUATAN TEPUNG PISANG

Pisang layak digunakan sebagai bahan baku pembleatan tepung
karena kandungan karbohidrat tepung pisang cukup tinggl, yaitu antara 70+
80%, sehingga dapat digunaksn sebagal sumber kalori. Subsidi tepung
terigu telah dihapus cleh pemerintah, sehingga tidak ada alternatif las
kecuali malakukan efisiensi atau mencari substitusinya bagl pengusaha
kue, dan makanan lainmya. Pada saat hargs tepung terkgu merambat nal
tepung pisang dapat digunakan sebagal campuran dalam pembuatan ki
untuk mengurangl penggunaan tepung terigu. Selain itu, tepung psa
dapat menambah keanekaragaman jenis makanan sepert] untul Chmpu
makanan bayi, bahan baku pembuatan ledre, selai, dan juga
membuat mie,

BAHAN DAN ALAT

1. Bahan
Jenis pisang yang dapat diolsh menjadi tepung antara kain: sem

ambon, nangka dan kepok. Bahan tambahan yang diperiukan yaitu Nab

{Ma) metabisulfit.

2. Peralatan yana diperiukan.

Alzt-alat yang dibutuhkan yaitu pisau, wadah/baskom, dandang/peg
alat pengering sistem cabvirel orper alat penepung (grinder), -B'IEEH'I 1
mesh.

PROSES PEMBUATAN

1. Buah pisang dileyukan dengan cara dikukus (leblh kurang 5 - 7 m
untuk memudahkan pengupasan dan mengurangi pencoklatan,

2. EKemudian buah diiris-irs.

3. Irsan pisang direndam dalam lerutan Na metabisuifit (2000 p
selama 15 menik.

A1



A Kemudian dikeringkan menggqunakan alat pengering multi fungsi sistem
cainet drper

 Seelsh Wisan pisang kering, kemudian digiling menggunakan alat
- penepung (gringte ).

¢ Tepung pisang diayak dendgan ayvakan 100 mesh,

Teung pisang yang diperoleh dikermnas dalam berbagal ukuran stoples
pegtic, kemasan dilabel, dan dilamjutkan dengan penyimpanan,

Diagram alir proses pembuatan tepung pisang dapat dilihat pada

b 2.
H Peleyuan H Pengupassn L  Penginsan

Perendaman dalam
| Penggilngan  le—{ Pengeringan ]n— tarutan Ma metabilsulfit
2000 ppm pada pH 3

1 P dan
Lo T _-awmgmmm

Gambar 2. Pembuatan tepung pisang
KEMASAN DAN PENYIMPAMNAN

[oelinh M sehallowa dikemas menggunakan kemasan  poly
ne, emudian di seal. Dan disimpan dalam wadah kedap udara.
g Bineys yallu stoples plastik. Tepung pisang dalarm  kesnasan
R pacs suhu ruang,

TEKNOLOGI PEMBUATAN SAUS PISANG

g dapat digunakan sebagei bahan baku pembuoatan  ssus.
sl phsang | tomat 101, akan menghasillan saus yang memillkd
dan kekentzlan sama dengan saus cabal vang beredar di

. pengolahan pisang menjadi saos pisang dapat memberkan
e 1,29 sty nilad tambah sebesar 436%.
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BAHAN DANM ALAT

1. Bahan

Bahan yang digunakan adalah pisang dengan Ungkat
90%, Komponen lain pada pembuatan saus adalah tetap sepert! oula
bawang merah, bawang pulih, aswm cuka, asam sitrat krstal, cabe
garam dapur, carbowyl methyd cellulose (CMC), Natrium  benzoat,
pewarma adalah tetap.

2. Peralatan yang diperiukan
Alat yang digunakan antara lain:  pisau, wadah/baskom,
kompor. Kemasan yang digunakan yaitu botol kaca.

PROSES PEMBUATAN

Buah pisang dipilih yang memilikd tingkat kematangan 90%
Kemudian dicud lalu dikupas

Fisang dipatong

Digding hinggs menjac bubur pisang

Bahan tambahan yang sudah ditimbang seperti garam, gula
bumbu yang sudsh dihaluskan (bawang merah, bawang putih,
dicampurkan ke dalam bubur pisang

Bubur pisang dimasak

Setelah menjach saus, dikemas menggunakan botol.

[ e N
T el e

el

Proses pembuatan saos plsang secara leblh lengkap terdapat
gambar 3.
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Informasi Teknologi Pertanian

TEKNOLOGI EUDIDAYA DAN
PASCA PANEN BELIMBING




PENDAHULUAN

Befimbing (Averhos carambola) salah satu buah pencoc mulut yang
memiliki rasa manis dan segar. ‘Walaupun ada informasi yang
bahwa Belimbing berasal dari India tetapi banyak para ahli sepakat babwa
tanaman nl merspakan tanaman 2ol Indonesia dan Maleysia, Belimbing
mempunyai banyak manfaatnys yaitu sebagal sumber vitamin, setiap 100 g
bushnya mengandung witamin A (18 RE) dan C {33 mag), niacin (0,40 grp
Belimbing mengandung antioksidan yang ampuh dalam memerangi radikal
bebas menurunkan kadar kolesterol Jahat dalam darah. Kadar kalium yang
tnggl, serta natrium yang rendah, juga cocok sebagad cbat hipertensi, Buah
il juga mampu membanty mencegah penyebaran  sel-sel  kanker
meningkatkan daya tahan tubuh dan mencegah sariawan, Untuk panggemss
bush yang memiliki kelebihan berat badan, belimbing baik untuk pilihan
karena mengandung kakorl rendah. Hasll penalitian darl Fakullas Farmasi
Unhversitas Muhammadiyah Surakarta daun Befimblng dapat memperla
pembuangan urine,
Mama bush Delimbing sama atau hampis sama diberbagai d
Sumatera Utara. Akan tetapi orang Inggiris menyebutrya buah bantang {
frent), sebab jika diirs melintang benbuknya seperti bintang. ]
Jenis Belimbing unggul yamg ada di Indonesia sudah ba g
Diantaranya varietas Sembiring, Shwalsn, Dewi, Demak Kapur, Demak Kunifg
Demak Jingga, Pasar Minggu, Wilaya, Patig, Fllipina, Takwan, Banghkolt
‘Varietas Kunir, Kapur.dan varietas Malaysia,
Belimbing Sembiring salah satu Belimbing unggul yang pertama kil
dikembangkan dl daerah Pancur Batu, & km darl Medan memuju Bera
Sumatera Utara. MNamamya diambll dard nama oramg yang be
biakkan jenis belimbing ini. Bentuk buah relatif tidak b
lonjong. Belimbing melebar dengan daging buah yang gemuk. Rasa
manis dan menyegarkan. Wamanya cukup menarik, yaitu kuning ala,
Ukuran buahnya cukbup besar, panfang dapat mencapal lebih dan 15
dengan diameter lebih dar 10 om. Berat rata-rata 300 gf buah. Produkii
cukup tinggl, rata-rata per pohon dapat menghasilkan 300 buah.
Indonesia masih kalah bersaing dalam pemasaran buah Be
dengan Malaysia. Fada tahun 1993 Malaysia mampu mengekspor
belimbing segar sebarwyak 10.220.000 ton senilai 1 juta U§ dolar
dipasok ke Hongkong, Singapura, Taswan, Timur Tengah, dan Eropa B
Diharapkan Sumaters Liera dapat menjadi pesaing Malaysia dalam
bush Belimbing. Hal inl dmungkinkan karena iklim Malaysia d
Sumatera Litara hampir =ama.



SYARAT TUMBUH

. Syaral utama dalam pemilihan lahan wntuk penanaman befimbing
fah kersediamya alr bagl tanaman. Sebagai Indikator alami ada bdakivya
per alr dapat digunakan pohon enau, karena umumnya pohon enau
i & daerah yang banyak mengandung air. Kandungan air dalam tanah
aman air tanah antara 50200 om dibawah permukaan anah. Cir
i yong mengandung air adalah daerah tersebut berada di suatu
buiclt atal pegunungan.
Ketnggian tempat yang coook unkuk tanaman belimbing yaltu d
i mndah sampal ketinggian 500 m dpl. Untuk  pertumbuhan
itken angin yang tidak terlalu kencang, karena dapat menyebabkan
8 bunga atay buah. Curah hujan sedang, jka ditanam di daerah
Iﬂjnﬂatnggt sering kali menyebabkan gugumya bunga dan
ga produksinya rendah. Lokasinya terbuka dan mendapal sinar
mww Intensitas panyinaran 45 - S0%, namun
n terhadap naungan (tempat terlindung).
Suhu dan kelernbaban ataupwsn ikdimnya termasuk tipe A (amat
-I.{_ﬂih. basah), C (basah), dengan & - 12 bulan h.asah dan 0 -6
kering, namun pating balk di daerah yang mempunyai 7,5 bulan basah
kering

tanah yang cocok untuk bertanam belimbing adaish tanahnya
bir, baryak mengandung bahan organik, aerasi dan drainasenya

jat keasaman (pH) tanah yang diinginkan umtuk tanaman
ang 5.5 - 7,5.

i wmﬂﬁmﬂwumwamm
okulasi atau sambung. Cara inl menggunakan
uwjmmletusmm

@n secara generatif dengan biji tidak dianjurkan, karena

bawah yahg akan ditempel atay disambung dengan jenis
digunakan pada perbanyakan vegetatif.
du.hslamnemrmh.mgmdimuhl dengan mempersiapian
Wmmmmmmnwm
dari varietas unggul nasional ataupun kokal.  Ambil
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(kehsarkan) b dar buah dengan cara membelah, kemudian tamp
dalam wadah.

. Cud biji belimbing dengan air bersih hingga bebas dari lendimg

. Sebelum disemal benih bebmbing direndam dalam alr dingin

Kering angenkan biji belimbing ditempat tedub hingga kadar air 2
12 - 11%.
Simpan biji belimbing dalam wadah tertutup rapat dan berwama, 2B
langsung disemal di persenalan. ]
. Persemalan dibuat dengan cara mencangkul tanah sedalam 30 - 40 g
hingga gembur. Buat bedengan sefebar 100 - 120 om, tinggi 30 om d&
parfangnya tergantung kebutuhan atau keadsan lahan. Arah bedeng
sebalknya membujur posisi Utara - Selatan,
Tambahkan pupuk kandang yang matang dan halus sebamyak 2 kgim,
sambll diampurkan dengan tanah atas secara merata, kemuds
rapikan bedengan dengan alat bantu papan kayu, bambu atzug
canghul, 1
Tancapkan tiang-tiang bambu di sisi Timur bedengan setinggi 100 - I8
cm dan di sisi Barat 75 - 100 cm, kemudian pasang pula palang-pakay
dari bilah bamibu sambil dilkat. ]
. Pasang atap persemalan dari daum kelapa atau jeramd, dapat @
menggunakan lembar plastik bening (transparan), sehingga bedengs
persemaian lengkap dengan atapnya siap disemai biji belimbing.

hangat kuku (55 - 60°C) selama 30 menit atau lebéh, kemudian tirs
Kecambahkan bijfi befimbing dengan cara disimpan dalam gulungan
basah (handuk) di tempat vang lembab selama beberapa 3 atau 4 ‘_
Semalkan biil belimbing vyang telah berkecambab pada lah
persemaian, dengan cara biji disebar di sepanjang garksan atsu alurs
dangkal pada jarak antar alur sekitar 10 - 15 cm, kemudian dibe
dengan tanah yang tipis saja. 1
Blarkan kecambah twmbiuh dan berkembang menjadi bib® M
Usahakan lingkungan lembab dengan cara memyiram pagi dan
Pemupukan dengan pupuk Mitrogen (Ures, ZA) ataupun C
dilarutkan dalam air dengan dosis 10 grf10 liter untulk dlsh.aﬂh; I
mexdfia pesemalan setiap 3 bulan sekali,
Pengendalian hama atau penyakit dengan cara mematong bagian §
terserang berat, perbalkan drainase dan penyemprotan pestisids p
konsentrasi rendah antara 30 - 50% darl yang dianjurkan.
. Penempelan batang atas dengan jenis unggul ke batang bowah ¢
dilakulkean pada umur anaman 3 - 4 bulan. Dua atau tiga minggu s
ditempsd {okulasd), bibit aken tedihat pembengkakan mata tunas i&m
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-Wﬁﬂwlmgmhwﬂmw urnus 6-8

k- luasan minimum yang diperiukan unhdk operasional pembibitan
Miah 2.000 m’, yang dapat menampoeng bibit sebamak 5.000 - 10,000
o Sedanghan lahan untuk pohon induk dapat disediskan tersendinl vang
nam tempat lain.

TEKNIK PENANAMAN

Penentuan jersk tanom don pola tanam biasanya relatif tergantung
5 lahan yang ada, Pada umumnya, bila areal lashan cukup luas maka
antar tanaman belimbing débuat sekitar & x 6 meter. Atau dapat
ikan dalan jarak tanam 5 x 5 m dengan pala tanam dalam bentuk
it pekebunan secara permanen dan dipelihara intensif,
. Sebelum bibit ditanam, teriebin duly dibust ubang anam. Lubang
M benikuran 50 x 50 % 50 cm. Lubang digali sedatam 50 cm, separuh
llan bagian atas dipisahkan, dibiarkan selama 2 - 4 minggu. Setelah
=4 minggu, tansh dibagian atas dscampur dengan pupuk kandang
gan perbandingan 1:1. Selain it juga diber pupuk NPE 20-10-10
1 genggam per lubang tanam. Kemudian campuran tanah dan
dimnsukkan kembali ke dalam lubang.
g yang sudah dipersispkan dan dibed pupuk seperti distas,
ung ditanami tetapl diblarkan selama | minggu setelah tu bam
inya dengan varietas unggul Belimbing Sembiring.

PEMELIHARAAN

i bauah

an buah dimaksudkan agar bush lebih lkelussa berkembang
& makanan hanya untuk buah yang dipelihara. Dalam
Ini diusabakan tidak ada buah yang bergerombol atau
Br. 5alu pohon diperkirakan hanya ada 100 buah belimbing yang
pat besar.

gan buah dilakukan saat buah sebesar 2,5 - 5 om, atau 5 -
bunga bermekaran.

manput diantara tanaman  belimbing  dilkutl  denaoan
dan pemangkasan tunas. Hal inl ditakukan agar @naman
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befimbing menghasilkan buah banyak dan bermuty. Pemangkasan und
membentuk tajuk tanaman perly dilakukan agar cabang tanaman g
saling berhimpitan. Hal ini untuk mendorong produksl buah ds
mamudahkan pemanenan.,

3. Pemupukan
Jumiah pupuk yang diberkan pada tanaman belimbing tidak sa
Jumlahmya akan semakin banyak dengan semakin besar pohonnya, kared
bertambah umurmya. Pada kabel berikut ini disajikan jumish pupuk |
periy diberikan pada tap tngkatan umur Enaman belimbing.

Tabed 1. Jumiah pupuk kandang dan pupuk buatan yang diberikan p
fap tingkat umur tanaman Belimbing

i Umur Tanaman Jumlah pupuk | Jumilah pupuk buatan
| Balimbing kandang {phn
3 bulan 15 kg kotoran ayam 25 gr NPK
1 tzhun 15 kg kotoran ayam 150 gr NPK
£ @hun 50 kg kotoran ayam 00 gr NPE
3 tvhun den setenisrya | 75 kg kotoran eyam 1 kxy NP

{tabulampot) permupukan diberdkan pada wakiu wmar tBnaman |
diberl pupuk dasar berupa campuran urea, TSP atau SP dan KCL (3
sebanyak 20 g atau 2 sendok makan per pohon (pot). Pupuk e
dibenamkan dalam pot.

Setiap sebulan sekali dipupuk dengan pupuk nitrogen 24 seb
g dilarutkan dalam 10 liter air, larytan ini disiramkan pada C
belimbing dalam pat hingga tampak cukup basah, Pada tanaman belimbe
wang sudah mulai berbunga dan berbuah MWMMME
gr/pahon (pot)ftabun, Waku pemberian pupuk sebaiknya sebelum tanan
berbunga, setelah berbuah, dan sewsal panen, sehingga tisp Ehun
diakukan pemupukan 3 kall masing-masing 13 dosis.

4, Pengairan

Tanaman belimbing banyak membutuhkan air sepanjang hid
daerah yang sepanjang tahun mendapatikan air tentu thdak masalah,
di daerah yang kering tanaman periu diberi pengairan. Sebagai ind
tanaman perfu disiram yaitu bila rumput-rumput yang tumbuh dises
pohon  sudeh mulal layu., Perwiraman dapat cilakukan dengan ©
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fggenangan (dileb) atau disiram sampai daerah sekitar tajuk tanaman
. Meskipun selalu drainase butib air, tanaman Ini kurang menyiskai ir
EpEang, periu diberi sarena dan air segera dialirkan keluar kebun agar
[ MENGQEnang.

FENGENDALIAN HAMA DAN PENYAKIT

'Hagmpmcegahanmﬂwiaphﬂnadanmmmmbﬁm
B perly dilakukan  penyemprotan  pestisda. Wakte  pemwemprotan
fds dilakukan 2 minggu sekali, misalnya dengan 'Thamaron Super’
| ka a disesuaikan dengan dosis yang tertera pada kemasan.
g I Jugs tergantung dan hama dan penyskitnya,

L Lalat buah [ Dary s pedestris)
Hama ini berwarna collat kekuning-kumingan dengan dua garis
membujur, pinggangnya ramping, bersayap sepevti baju tidur yang
druktirnya tipis dan rensparan. Lalasl betina meletakkan telur pada
kit buzh, kemudian menetas menjadi larva, Larva inllah yang
kemidian merusak daging buah belimbing hingoa menvebabian
gk dan berguguran. Pengendalian: dilskukan dengan cara
pemiungkusan bieah pada stadiem pentil {umur 1 bulan dari bunga
), Selmin ilu mengumpulan dan membakar sisa-sisa tanaman
g berserakan di bawah pohon, memasang sex pheromone
i Methyl eugenol dalam botol agua bekas.
ma lain: kutu daun, semut ngangrang (Oecomhdla smar againg)
b kelelawar. Pengendalian  kwtu daun dan semut dapat
mpral dengan insekiisida vang tepat seperti Matador 25 EC dll,
ek kelelawar  harus dengan cara dihalau.



2. Penyakit utama
a. Bercak daun
Penyakit inl disebabkan oleh cendawan Cercospora av errhoaf
Gejala; terjadl bercak-becak klorotik berbentuk bulat dan
pada anak daun, Daun yang terserang beral menjadi kuning §
rontok, bahkan sampal gundul pada tanaman mpda ateu s
bibit. Pengendalian: dengan cara memaotong (amputas) b
tanaman yang sakit dan disemprot fungisida yang berbahan 3
Kaptafol, seperti Difolatan, dil.
b. Penyakit kapang jelaga |
Penyakit inl hidup sebagal saprofit pada madu yang dibasies)
hutu-kuty putih. Gejala: permukaan daun tertutup uiah
hitam, sehingga dapat mengganggu  proses
Pengendalian: dsemprot dengan fungisida, misalnya I:ﬂha :
pada konsentrasl yang dianjurkan, ]

PANEN DAN PASCA PANEN

Uimwir panen (pebk) buah belimbing sangat i
geografi penanaman, yaltu faktor lingkungan dan iklim. Di rhtarm n
yang tipe klimnya basah, umur petilk buah belimbing sekitar 35 - &0
sételah permbunghkusan buah atau 65 - 90 harl setelah burnga mek
buah befimbing yang sudah sastnya dipamen adalah wkurenma |
(maksimal), telah matang dan warma buahnya berubah dari hijae m
putsh ada juga yang kuning atau merah dan variasi warna linnya 8
tergantung dar varietas belimbing.

Cara panen buah belimbing dilakukan dengan cara men
tangkalnya. Pemetikan buah berlangsung secara kontinyu dengan m
buah yang telah matang. Waktu panen yang paling baik adalah
saat buah masih segar dan sebelum cuaca terdalu ponas (terk) |
befimbing yang baru dipetik segera dimasukkan dalam wadah sec
hati agar tidak memar atau nesak.

Urumnya panen perdana belimbing pada umur 3-4 ko
tanam. Pembungaan dan pembuahan belimbing dapat tens m
sepanjang tBhun, masa panen paling lebat (hanyak) biasanya berda
kali dalam setahun. Periode panen buah belimbingpun m
pembungaan tersebut.

Potenst hasil/produksi buah belimbing varietas unggul yang
di kebun secara permanen dan dipelihara intensdf dapat me
150 - 300 buahypohon/tahun, Bila jarak tanam 5 x 5 m dengan po
hektar antara 250 - 400 pohon dengan produkthvitas 150 - 300 bush
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berat per buah rata-rata 160 gr, maka tingkat produksi per hektar
pai 6 - 19 ton.
Setelah selesai panen befimbing perlu penanganan pasca panen kebik
tentama bila jumiabnya mefimpah (banyak). Kumpulkan buah
g di suatu tempat stau ruangan yang teduh. Pilih buah bedasarian
kematangan dan ukuran yang seragam. Pisahkan (buang) buah yang
£acal Mau diserang hama dan penyakit. Bersihkan buah dari kotoran
mungkin menempel dengan alat bantu kuas lembut (hahis), Simpan
belimbing dalesw wadah dan ruangan {tempat) yang dingin wntuk
liaan kehsarga, atau simpan kobak karbon berisi buah balimbing di
Engan pendingin bersuhu antara 5 - 20°C,

| Bumghus tiap buah atau beberapa bush dengan plastik regang atau

8 tisue atau polysterene net. Masukkan buah belimbing ke dalam
BOST (kontziner) berupa kotak karton yang baglen dasar dan dindingnys

| {dilapisi} busa. Tlap kotak karton berisi maksimal 3 lapls buah

§ dengan posisl buah baglan pangkalnya berada di bawah. Buah
§ yang sudah dikemas siap diangkut ke tempat  penjualsnf
gan

~ Buah belimbing dikemas dengan peli kayu/bahan lain yang sesuai
e berat bersin maksimum 30 kg, Dibagian luar kemasan diber label
§ bertuliskan antara lain: nama barang, golongan ukuran, jenis mutu,
perusahaen, berat bersh, negaraftempat tujuan, hasi
daerah asal,
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PENDAHULUAN

Karel merupakan komonditas tanaman perkebunan vang banysk
usahakan di Indonesia khususya di Sumatera Utara, karena karet banya
diperiukan sebagai bahan industri, seperti ban, karet gelang dan se i
Tanaman karet divsahakan dari mulai luasan kecil ya
puluh bahkan ada yang hanya beberapa ratus meter persedi,
yang sampai ribuan hektar, seperti halmya dl Kabupaten Mandal =
Labuhan Batu, Tapanuli Sefatan dan Langkat vang mempunyal luas lshe
tanaman karet terbesar di Sumaters Utars yang masing-masing g
adalah sehagai berikut: 70.355, 67.086, 59,223,595 dan 41.866,00 ha dengs
produksi masing-masing diatas adalah 34,302, 44, 63.861,00, 23.058 86 ¢
29.328,00 ton,

5

i

SYARAT TUMBUH

Unituk mendapatkan perturnbuhan yang baik dan menghasilian i
yang optimal disamping perawatan tanaman Engkungan yang coook
diperhati¥an seperti pada Tabel 1. Apabila tanaman karet ditanam pe
lahan yang tidsk sesusi pertumbuhannya tidak normmal. Sebagal ped
tanam karet, tingkat kelas kesesualan berdssarkan karakterfstik lahen d
lingkungan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kelas kesesiaian lshan untuk tanaman karet

Kedas Kesespalan Laban
| Marmitartat | Ak | Tk
| T L Sesuni | Sosusd Semuni | Semumi
Temperatwr {T) | 26-30 4- 15 -4 |
| Curah bujan 2500 - 2000 - 1500 - -
| {mmy/thn) 3000 2500 < 20HH)
| Draingss Bak Sadang, Nigak opt Terbambat,
| Agak Cot
| terhambat
| Eedalsman = 108 75 - 100 I 5 = w75 -
afgkil
(kedalaman
sulum tanak
| untuk
perakiran)
pH 45+ 5,5 »5,5-6,5 6,5-75 =15-85
4,0-4,5 35-<d0
Mﬂgﬁlnd 2001« 250 | =250 - 300 =300 - 400 400
m




PEMILIHAN KLON UNGGUL

.~ Klon karet unggul belum dikenal oleh petani secara luas, bibit yang
e petani bizsanya berasal dari daerah setempat, bahkan tanaman
Bl yang sudah harus diremajaken masih & gunakan. Hal inl yang menjadi
U penyebab rendatwrya hasil panen karet rakyat.

“Beberapa sifar yang ideal dani klon unggul wang merupskan hasil
f spcara vegetatf adalah sebagal berikut:
sl latek=s szjak awal tinggl dan  mempunyal  kemampuan

prodadsi.
terhadap hama penyakit dan pengaruh angin.
g tumibih lurus,
bang-cabang wang dimdliki relatif kel dan menyebar merata di
batang.

ghon refatif semplt dan pendek, simetris dengan daun-daun yang
baryak tetapi Hdak terlaly imisun.
Xan antara batang atas dan batang bawah tidak terabu mgata,

i respon vang baik terhadap stimulasi dam Intensitas  sadapan

murni halus dan tebal,
ihan juga halus dan tebal serta cepat pulih setelah disadap,

3 jenis kion unggul dan tipe iklim yvang di kehendald tanaman
berikut:

nagian klon anjuran skala besar berdasarkan tipe klim pada

ah Sumatera LUtara.

o : [ i
AVROS 2037, BPM I, BAM | AVROS 2037, BPM I, BPM
4, GT 1, PR 255, PR 261, | 24, GT I, PR 255, P&t 261,
PR 303, RRIM 600, RRIM | PR 300, PR 303, RRIM 600,

712 RAIM 712

i 300 mm) bulan selena > 9 bulan bertunt-tunt datam semahin
= H00 mmy Bulan sebima 79 bulin ditann setatun
= 200 mm bl selema 54 bulan deiann setmiin



PEMBIBITAN/PERSEMAIAN

Bibit okulasi sebagai perbalkan klon karet memeriukan batang ba

yang berasal dari penanaman biji. Cara pengecambahan biji karet a
sebiagai berikut: |
1. Biji dilctokkan diantarn lapisan karung goni yvang selaslu basab g8
diternpatian di tempet yang teduh. ]

2, Bijl dilztakkan disebuah petl berlsl tanah halus, di atasnya ditabur p
setebal 3 - 5 cmy, Bi) ditekan sedalam % ukuran bl dengan pent
terletak dibagian bawah agar tumbuhnya akar dapat lurus.

Bita bifi yang dikecambahkan dalam jumlah yang banyak, perlu dis
bendengan dengan lebar 1,2 m dan panjang sesuai kebutuhan dan g
lahan yang datar. Lahan dibersibhan dari guima dan batuan, Setelat (2
diratakan dan sudah hatus maka di atasnya ditambahlkan pasic setebal §
sacara merats. Setelah bedengan slap, bljl ditanam dengan jarak | ong
cm. Bedengan diusahakan tetap lembab dengan penyiraman 2 kall s
atau tergantung cuaca. Alat menyiram dipilih yang berlubang halus see
gemibr,

Biji yang sudah berkecambah, dipindabkan ke persemaian
pemindahan sebalknya pada pagl harl (pulul 10.00) atau sore har
16.00). Untuk persemalan yang menggunakan media plastik, lobes b
datar, dekat sumber air dan tanaman yang akan diremajakan, Meda b
harus menggunakan tanah yang subur dan  berhuomos,  tidak
mencampur tanah dengan pasir den pupuk kandang. Tanah d 45
kedalam plastik bergkwran 25 « 50 om, diperkirskan dapat menan
tanah seberat 9 kg. Baglan bawah plastik harus diubangl Kems
diletakkan ditempat teduh, cahaya mataharl pagl dan sore hanl mash

Setiap 2 bans kantong plastik dibuat jarak 75 cm, Bibit di bersihken
ganguan gulma, setelah bebit berumur 8 bulan &l pupuk Urea, SF- i

Untuk peremajaan tanaman sebuas 1 ha dmwml 4

diperfukan biji 2.085 butir dengan daya kecambah B0%, maka kantos
plastk di perlukan sebaryak 935 buah.



CARA MENANAM DAN JARAK TANAM

Sebelum bibet ditanam, terlebih dahuly dilakukan seleksi bibit wetuk
mperaleh bahan t@naman yang baik antara laim: berproduks] bngai,
Sen terhadap perlakuan yang diberikan datsm meningkatikan hasil, t@han

dap serangan hama dan penyakit daun dam kulit, serta pemulihan luka
g bk,

a syarat bibit siap tanam adalah;

karet di polybag yang sudah berpayung dua,

3 phulasi penar-benar baik dan telah mulai bertunas.
¥ bunggang tumbuh balk dan mempoanyal akar lzteral.
s dari penyakit jamur akar putih.

fapal § selem penanaman karet yakni;
Selem <atu jenits tanaman sistermn penanamannya dengan jarak segitiga,
Wijor sangloar dan tidak teratur, Sistern jarak segitiga den bujur sangkar
haryn depat dRakukan pads lahan datar sampal agak datar, sedangkan
Bk Lanam tdak terabur hanya untuk penanaman karet di lahan miring
jang diteras.,
aman dengan sisten tumpang sari harus direncanakan dar
ksrena ks jarak tanam tidak sesual maka akan terjadi
an ursir hara. Jarak tanam yang digunakan adalah sistem jarak
pagar dan jalanan, dimana pengaturan jarak tanam dalam
erisan dibuat rapat sedangkan jarak antar barsan dibuat renggang.
g lerpenting adalah  penyinaran matshari bisa terjadi dengan
pama, Berikut adalah  beberapa contoh sistem  penanaman

nuitur dan tumpang san.
Sl jenis Enaman
X X
X X
X X b




b. Sistern Tumpang Sari [ beberapa jenis tanaman)
{1}, Jarak Jalanan (karet + kopi + EBmtons)

X v X v x
v v v v "
Y 0 L' L O v -
v v W v .
X v X v x
v v V v *
¥ O v v O v -
L) v v v .
x v X Vv X

Eetera

laenk tanam ket (8 ¥ 4 Jm X = Kawet

Jernk: Eanam loog {2 w 2 m Ve

Jumlah pohon karet 335 pohorfha = Lamtorg

Jumiah pahon koge 864 pohondta

(Wi}, Jarak Pagar (karet + kopd)

X ¢ 0 o O X
¥ 0O 0o o 9 X
X 0 0 o o X
X 0 0 O 9 X

KmtErasaan

¥ = Earet
0 = Kopi

Sebefum penanaman, lubang tanam dislapkan dengan
% 3 m. Pada tanah dengan tingkat kemiringan =10%
sedangkan >10% digunakan teras, Lubang tanarm untuk bibit
mini atau bibit dalam kantong plastik acalah (60 x &) ¥ 63) om,
urituk bibit ckulasi stum tinggl umur 2 - 3 tahwn adalah (B0 ¥
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i fka panjang akar tungang bibit Inl lebih darl 80 cm maka dibagian
g lubang tanam ditugal sedalam 20 om. Pada waktu penanaman akar
gng harus masuk lurus kedalam tanah karena jika miring akan
ghambat perkembangan bibit. Bibit dan kantong plastikvya dimasuikkan
am lubang tanam dan diblarkan selama 2 - 3 minggu, setelah M
ong plastik dibuka dan tanahnya dimaswkan kermball.

Kebutuhan bibit tiap helktar dengan jarak tanam 7 x 3 m adalah 476
untuk pevilaman 5% dar total yang ditanam sehingga jumlah bibit
g herus disiapkan seluruhnya 500 batang,

Penanamian t@naman penutup tanah baik dilakukan, kasena selain
Bncegah erosi juga dapat mempercepat matang sadap dan mempertinggi
&l lateks. Jenis tanaman ini dibedakan atas 3 golongan, yakni tanaman
Eaap (rumput dan jenis kacang-kacangsn) dan tanaman daism bentukc

PEMELIHARAAN TANAMAN

Penyiapan bibit untuk penyulaman dilakukan bersamaan dengan bibit
i) akan ditanam agar seragam pertumbubannya. Penyulaman dilakukan
s saal tanarnan berumur 1 - 2 tahun, Penyuiaman dilakukan pada sore
i dan penyebab kematian bibit yang skan digantl harus diketahul, apabila
a adalah jamur atau bakterl maka sebalknya tanah bekas bibit
diberi fungisida atau bakterisida.

Dilakukan dengan 2 cara yakni dengan manual dan kimia. Cara
il biasanya dilakukan dengan parang atau canghkul. Sedangkan cara
e dilakukan dengan menggunakan herbisida. Pemilihan herbisida tidak

B sembarangan karena dapat menimbulkan sfek lain yang merugikan.
mkhan jenis herbisida ditentukan beberapa hal yalomni:

sifat, penyebaran gulma, kerapatan twmbub, daya
banghiakan serta tingkat toleransinga,

palarut untuk herbisida mudah dépercésh dan bebas darl sifat
atau alkalis.
hehisida seleldif unbuk membunuh macam-macam gulma.
iy daya bunub herbisida setelah berkens udara.

dosis dan hubungan dengan harga.

kerja kontak, sitemilke atau terserap oleh akar.
puan memiamub yang Daik.
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Dosis yang dipakal sesual ajuran yang tertera pada label kemas
jangan sampal kelebihan dosis karena dapat membunuh tanaman peidd
tanah. Penyiangan pada tanaman yang belum menghasilkan dilakukan 3+
kali setahun sedangkan pada tinamen vang sudsh menghasikan disk
4 - f kall satahun.

Pemupukan

Pemupukan diberikan guna mempercepat pertumbuhan dan
sadap. Cara pemupukan ada dua yaknl card medingkardan dengan o
saharis dengan fanaman. Pemupulkan bedasarkan cara medingikar dilaul
dengan terlebib dahulu membuat saluran melinglar disekitar pohon deg
jarak pohon ke saluran didasarkan pada umur tanaman. Umar 3 - 508
saluran melingkar dibuat pada jarak 20 - 30 cm; 6 - 10 bulan dengan B8
20 - 45 am; 11 - 20 bulan dengan jarak 40 - 60 cm; 21 - 48 bulsn deng
jarak 40 - 90 om; dan umur kebih dari 48 bulan dengan jarak 50 - 120
Setelsh itu pupuk ditabur kedalam saluran dan ditutup kemball deg
tanah, Pemupukan dengan cara sebars dengan tanamamdilakukan de
meletakken pupuk diluar farek 1 - 1.5 m dar barisan tanaman &
aplikasinya sama dengan cara diatas. R

Dosis pupuk berbeda unbuk setiap jenis tanah dan berikut dbeii
dossis pupuk untuk tanaman belum menghasilkan pada tanah podsolk me
kunéng (PMK) dan tanah latosal.

Tabel 3. Dosis pemupukan tanaman belum menghasilkan untuk .
podsalik merah kuning [PMK)

~ Umur Jenis Pup

{bin} Ures [is]
3 21,73 13
9 447 F:]
15 65,21 36
21 B5,95 52
7 108,69 &5
31 130,43 ™
39 1739 M
45 217,39 1%
51 260,86 1%

309



s Pupuk (o/pohon/aplikasi)
el
8,78 15
57,56 om
86,35 45
1513 &0
1,90 i1
173,51 90
1924 120
255,75 150
267 .82 180

] papuk pada tanaman karet yang sudah menghasilkan
3 mmmﬁunmmmmmmwm pada
i Siberwiah ind menupakan dosis pupuk pada tanah latosol dan PMEL

. Dosis pemupulean tanaman yang sudah menghasikam untuk tanah
Istosol dan podsolik merah kuning (PMK)

___denis Pupuk (g/pohonfapliloasi) |
280,86 219,24 180
180,86 532 89 156
Peneltan Pereeturan Sembawa [diolsh)
hama dan penmyakit

(3) Di=mprot dengan insektisida Furadan 3G, .lugmlu-m 26
WP 0,2% atau Lindarnul 250 EC,
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| Hama Utama

Cara

Lret tanah

a Pengendallannys
(1] Dilkwmoulkan kumbangrys dan dibunuh agar tidak bia
berkemabang biak, (2) Dikendalikan dengan iroekb

musubr-musuh - alami sepert]  Sabvemra so, My.pt

Mmmmmwmnmdmm
insektisida  seperti  Albolineum 2%, Azodrin 60
EIMISHELBIHHHEHEC, Dunacide 400 EC
Anithis 33 EC,

Babs Hutan

mmglngbd;i'uﬁm
disekitar  kebun  yang  blasa dilabuinya;
membersibkan kebun dari semak, ateu  membuat

sedalam 1,5 m dan febar 2 m di sekelling kebin

(1) kebun bersih darl semak belukar; {2} membongiat
sarang ks, (3) ditangkap dan ditunub; atau d
| dengan racun tiks Racsmin atau atay Tomein,

!'_Tu.tar Putih

t Utama

| Cara Pongendaliannya
(1} Sksa-sisa aker dan tunggul deumpuk dibekar, (I
Menanam penutup tanah yang bale dan sehat (3) Tk
mananam ubé kayu dan ubl jalar o seds-sels kanet, aneng
dapat menularkan peryakit famur akar; (4] kencalken
dengan  fungisikda  hesxaconarole,  miadimefon

Akar Merah

]amur upas

Kanker bercak |

{1k Tdakmwwnklmmunatuhmm
inl sepert GT 1, PR 255 dan PR 300; {2) Mendqatur je
f@nam; (3} Bila serangan berat kulit yang busuk hen
. dikupas dan dilsmasi Calixin MR secukupnys.
n}mnmamkh-l-rmm{z] Mengatur jzmk J
(3) kulit yang busuk dipotong bekas potorgan oo
Difinlatan 4F ¥% dengar fi.
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| (1) Menanam kion yang tahan; (2) Mengatur jarak Lanam;
{3} Dilakukan pengendalian dengan fungisida Difolatan 4F
2% dengan dilouasikan.
{1} Menanam kion vang tehan; (2] Mengatur jarak tenam;
{3) Ddlakukan pengendziian dengan fungisida Difolatan 4F
2% , Difoltan B0 WP 2% dan Topsin M 75 WP 0.5%
dengan dikuaskan,

PANEN

in keret yang memillkd tingkat pertumbuhan normal siap disadap
lima tahun dengan masa produksi selama 25 - 35 tahun atau
wr dengan cara pengukuran Bt batang. Pohon karel siap sadap

pohon yang sudah memilikl tinggl 1 meter darl batas pertautan
7 dan permukaan tanah untuk tEnaman asal bijl dan memiiki
45 on. Kebun karst disadap jika 55% pohonmya sudah

mes. 2006, Manajernen dan Teknologi Budidaya Karet. Pusat Penelitian
Sungel Putih, Sumaters Utara.
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PENDAHULUAN

Oi Sumatera Utara budidaya kelapa sawit sudah ticak asing kg,
karena kelapa sawit merupakan tanaman perkebunan yang utama dan dapat
meningkatkan ekoml petanl. Mamun demikian masih ada petani yang belum
mengetahui teknologl yang tepat dan dapat meningkatkan produktivits
secara  maksimal, Malah masih ada petani yang menggunakan bibi
sembarangan dalam arti tidak jelas asal usulnya sehinggs banyak burgs
Jantan bahkan tidak bertwah sama sekali. Hal Ini akan memuglkan petant dal
sagl wakiu maupun biaya produksi,

Kelapa sawit (Sbels guinesnss Jacg) merupakan  Enaman
perkebunan yang sangat toleran terhadap kondig lingkungan yang kurang
balk. Mamun untuk menghasikan pertumbuhan yang sehat dan jagur sedta
menghasilkan produksi yang tinggi dibutubkan kisaran kondisi Engkungan
tertentu, Kondisi iklim, tanah dan bentuk wilayah merupakan faktor
ngkungan utama wyang mempengaruhi  keberhesilan | pengembangan
tanaman kelapa sawit, disamping faktor lainmya sepertl bahan @naman
{genetis) dan perlakuan kultur tekmis perfu diperhatikan,

Evalessi lahan bagi tanaman kelapa sawil merupakan aktivitas menils
kecocokan potens sumberdava lahan meliputh faktor &lim, tanah dan bentuk
wilayah dengan persyaratan tumbiuh tanaman kelapa sawit.

TEKNOLOGI PRODUKSIL

a. Syarat tumbish

Tanarmarn kelapa sawit tumbuh baik pada kefinggian tempat kurang
darl 400 m darl permukaan laut {dpl). Pengembangan tanaman kelapa st
tidak disarankan pada areal lebih darl 400 m dpl. Secara umum, kelaps
sawit dapat tumbuh dan berprodubsi baik pada tanah-tanah Ultbsols
Entisals, Inceplisols, Andesols dan Histosols abao kelapa  sawit  dapat
diusahakan pada tanah yang memilikl tekstur agak kasar sampal halus yait
antara pasir berlempung sampai kat. Kedalaman tanah efektif yang bak
addalah jika =100 cm. Kemasaman (pH) tanah yang optimal pada pH 5,0 -
6,0, namun kelapa sawit masih toleran terhadap pH <5,0 pada pH 3,5 - 40
{pada tanah gambut). Pengelolzam dngkat kemasaman tanah depat
dilakukan melalui indakan pemupuskan dengan menggunakan pupuk yang
berkemampuan meningkatkan pH tanah seperti pupuk dolomit,  kapur
pertanian (kaptan) dan fospat alam (rock posphate).

Tanaman kelapa sawit dapat tumbuh dengan baik pada suhu udara
22°C - 33°C sepanjang tahun, Curah hujan rata-rata 1250 - 3000 mm yang
merata sepanjeng tahun, jumiah bulan kering kurang dari 3 bulan/thun,
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hujan optimal berkisar 1750 - 2500 mm. Lama penyinaran matahar
g optimal & jam per har dan kelembaban nishi berkisar 50 - 908,

Pemilihan bahan tanaman

Bahan tanaman yang digunakan harus dapat di pastikan berasal dari
tanih yang telah mermiliki legalitas dari pamerintah dan mempunyai
tasi balk, seperti Pusat Penelitian Kelaps Sawit (PPKS) Medan. Pada saat
il b tanaman yang dianjurkan adalah persilangan Dura Defi x Pisifera
V% P} dan Qura Dumpy x Pisifera (Dy x P). Persilangan tersebut marmpu
penghasian produktivitas minyak yang leblh tinggl dibanding dengan Dx T
T:D{'I'm:l:lura}

.:?ﬂﬂ:ﬂﬂln
3 Lekasi pembibitan perly diperhatikan beberapa persyaratan sebagai

. freal diwsahakan memiliki topografl vang rsta dan berada di tengah
ketun

. Dekat dengan sumber air.
Memiliki akses jalan yang baik sehingga memudahkan  dalam

pEngawasan,

' Terhindar dan gangguan hama, penyakdt, termak dan manusia.

. Pembiwtan kelapa sawit dapet dilakukan dengan menggunakan satu
o disa tahapan pekerjaan tergantung dar persiapan yang dimiliki sebelum
hecambah dikirin ke lokasi,

. lintul pembibitan menggunakan saty tahap (single sfage) penanmman
ganbah langsung ke pembrbitan utama {main mwsery), sedangkan sistemn
Dibstan (uh tahap (cowile slage).

Sstem pembibitan dua tahap terdii dar pembibitan awal (pre
fsery) selama £ 3 bulan pada polybag berukuran kedl dan pembibitan
el :‘mln nursnr-,-} dengan polybag berukuran behih besar.
sistern pembibitan dua tahap adalah:

Hu'ru.u:lai'm dalam pengawasan dan pemellharaan serta tersedianya
wakhi dalam persiapan pembshitan utama pada 3 bulan pertama.
Terfamintya bibit yang akan ditanam ke |apangan karena telah melalul
beberapa ahapan seleksi, balk di pembibitan awal mavpun di
pembibitan Ltama.

Seleksi yang ketat (5 - 10%) o pembibitan awal dapat mengurangi
keperiuan tanah dan polybag besar d| pembibitan utama.
ledia tenam yang digunakan scharusmya tanah berkualitas baik, misalma
a1 bagian atas (oo saif) pada ketebalan 10 - 20 em, yang mempurryai

tur yang baik, gembur serta bebas kontaminasi hama dan penyakit, Bila
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tanah yang digunakan kurang gembur dapat dicampur pasir dengs
perbandingan 3 : 1 (kadar pasir tidak lebih dari 60%), campuran tanah d
passr diayak dengan ayakan kasar berdiameter 2 om. |
iikuran polybag berganbeng dari lamanya bibit di pembibitan, Pal
pembibitan awal menggunakan polybag berwama hitam dengan uks
panjang 22 cmy, lebar 14 em dan tebal 0,07 mm. DI setlap polybag
lwbang diameter 0,3 om sebanyak 12 - 20 buah. Pada pembibitan ulams
digunakan polybag berukuran panjang 50 cm, lebar 37 - 40 cm dan =8
0,2 mm. Pada setiap polybag dibuat lubang diameter 0,5 om sebanyak i
buah pada ketinggian 10 om dar bawah polybag . Polvbag disusun p
bedengan yang telah dibuat dengan raté dan berukusan febar + 12 %
panjang + B meter, tepi bedengan dilengkapl dengan papan atau ks
setinggi £ 20 cm agar polybag dapat disusun tegak. Jarak antar bedeng
B0 cm, agar drainase dapat lancar.

Bedengan dibuat naungan di pembibitan awal berfungsi
mencegah bibit kelapa sawit terhadap singr mataharl secara langs
dalam pembuatan naungan perlu diatur intensitas penerimaaan caha
matahar yang masuk maka perlu diatur vkurannya lebar 3 m, panjang 508
(sesual kebutuhan) dan tinggl 2,5 m. Pengaturan naungan sebagai berilk
pada wmur 0 - 1,5 bulan 100%; 1,5 - 2,5 bulan cahaya masulk 50%,
bulan naumgan dihilangkan secara bertabap.

Kecamibah harus segera ditanam di palybag, karena keterla
penanaman akan mengakibatkan kerusakan atau kelainan pada ke
antara lain:

Bakal akar dan daun akan menjadi panjang sehingga

PEnaNaman,
Bakal akar dan daun akan mudah patah,
Kecambah akan mengalami kenusakan karena terserang jamur.
Eecambah akan matl atau kering karena kekimangan air. |
Media tanam dalam polybag dilubangi kim-kim 1,5 on d
permukaan tanah, pads waktu pernasnaman harus diperhatikan poskl
argh kecambah, plurmula (bakal daun) menghadap ke atas dan ra
{bakal akar} menghadap ke bawah, Kecambah yang belum jelas bakal da
dan daun dimasukan lagi ke dalam kantong plastic dan disimpan dal
kondisi emibab, hingga dapat ditanam kembai,
Kesalahan penanaman depat mengakibatkan:
Bt yang terputir karena penanaman radikula menghadap ke bawah,
Akar babit terbongkar karena penanaman terlalu dangkal.
Bibiit menguning karena media terlalu banyak mengandung pasir,
Babit mati (busuk) karena tergenang air penyirsman stau sir hujan,
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~ Pemefharaan pembibitan setelah tanam dilakukan penyiraman pagi
&n sae setiap harl dan dilakukan secara hati-hati ager kecambah tidak
atau akar-akar mudah muncul kepermukaan, bibit setiap
Eraman memeriukan 0,1 - 0,25 | air, Penyiangan rumput di polybag
perlu dilakukan 2 minggu sekall secara manual.

-~ Pemupukan dimulal 4 minggu setelah tanam, menggunakan pupuk
i akau pupulk majemuk dengan kosentrasi 0,2% atau 2 gftair ontuk 100
b, pemupukan dilakukan satu minggu sekall sampai umur £ 5 bulan,
njutnya memakal pupuk majermuk NPK MG 12-12-17-2.

Pemindahan bibit dari pembibitan awal dilakukan pada saat bibit umur
% - 3 bulan dengan jumiah daun 3 - 4 daun, sedangkan pada pembibitan
8 dari umur 3 bulan hingga 12 bulan, pada pembibitan utama bibit
Biur dengan jarak 50 om x S0 om.

Lladwal pemupukan pembibitan utama (mair aursery) dan pupuk
yang digunakan

%ﬂﬂ!ﬂl
NPK MG iz-
I A raa 15-15-6-4 12-17-3 Hieserite
 gr/bibit {gr/ bibit) {gr / bibit)
=) : 25 - -
15 . 5 -
15 : 50 2 =
7 : 75 : -
15 - 7,5 : 4
b . 10,0 - -
2 - 10,0 - -
4 g 10,0 =
6 = - 10.0 50
» : 100 -
) - 1608 50
£ - 150 -
36 C 150 75
n - - 150 4
& - - 0,0 75
T - = 2040 =
-4 - B mno 00
50- 52 - . | =p 10,0

Pengendalian hama di Pembibitan
| Hama yang umum dijumpai oi pembibflan utama adalsh kumbang
gogonia, belalang, ulat apl, keong dan Hkus. Pengendalian kumbang
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Apogonia, belalang dan ulat apd dilakukan peryemprotan sevin 0,15% (1
gf liter air), dengan interval 10 hari sekali. Pengendalian tikus dengan raos
tikus (Pospit dil}. Pengendalian keong dapat dilakukan secara manual, 2
miengumpulkan keong dan menguburmya.

Penanaman di lapangan

Bibit yang berumar 10 - 12 bulan telah siap unbuk dipindahkan ke
lapangan, maka periu mengatur jarak tanam, dengan cara  membl
pancang jarak tanam. larak tanam tergantung darl kesuburan tanzh o
varietas yang ditanam, sebagai gambaran dapat menggunakan jarak t2
BmexBm,8mx9m, 9mx9m,

Pembuatan lubang tanam dengan ukuran atas 60 cm x 50 ¢
kedalaman 50 cm dan ukuran bawah 40 cm x 40 cm, pada pembuais
lubang tanam, tanah lapisan atas dan bawah dipisahkan, setalah dbu
lubang tanam dibiarkan selama 1 - 2 bulan, setelah 1 - 2 bulan lub
tanam ditutup kembali dan dibuat |ubang sebesar ukuran polybag.
ditanam di tengah-tengah lubang tanam, polybag dibuka dan bl
dimasukan kedalam lubang tanam kemudian ditutup dan injak-injak k3
dan kiri bibit agar tanahnya padat.

d. Pemeliharaan tanaman
Selama masa Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) diperiuks
beberapa jenis pekerdaan yang harus dilaksanakan vaitu pe
tanaman, pemeliharaan piringan  pohon,  pemupukan, tunas
pengendalian hama dan penyakit, persiapan sarana panen.

i P
Setelah tanam perlu adanya pemeriksaan tanaman yang |
tumbang, doyong dan lain-lainnya, wnbuk ini perlu adanya penyisips
tanaman, Semua pohon yang mati setelah tanam harus segers disis
Dalam penyisipan perlu diperhatikan hal-hal berliut:
Lubang tanaman digall kemball pada asal pohon matl dengan
lubang: wkuran atas 60 om = 60 om , dalam lubang 50 cm dan
Eawah 4 cm x 40 em.
Bihit sisipan sebelum ditanam ke lapangan harus disiram lebih dabule
- Cara menanam bébit sama dengan cara menanam tanaman banw
- Setiap lubang tanaman sisipan dipupuk 500 g Rock Phospate per pahe

2 Pamelharaan pifngan

Di sekeliling tanaman perlu dibersinkan dari gulma agar tidak terj
persaingan dalam mengambil unsr hara, jari tengah  piringan
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Bnaman TBM antara 100 cm s/d 150 om, dalam piringan inl dijaga agar
gersih dart guima. Cara permbersihan gulma dapat dilakukan secara manual
s menggunakan  kimia  (penyemprotan  herbisida).  Penyemprotan
tabsida mulal dapat dilaksanakan peds tanaman yang sudah berbuah
i, dan manggunakan herbisida kontak,

,i. P i
Tujuan dari pemupukan adalah menvediakan kehutuhan hara bagi
aman sehingga tanaman skan tumbuh dengan balk dan mempu
potensl secara maksimal, Dalam melaksankan pemupukan  harnus
Hpu‘l'ﬁlia'l curah  hujan, unu.lt menghindar  kehalangan unsee hara
puk, curah hujan yang ideal antara 60 - 200 mmbulan. Standar umam
pupuk dan dosis pupuk yang di gunakan disajikan pada Tabed 2,

Tabel 2. Standar umum pemupukan tanaman kelapa sawit TEM pada
tanah mineral

a2 Dasis Py b |
Urea | SP36 I ﬂm MOP | iClserit | HGFB |
3 100 100 100 50 -1
& 200 100 200 100 -1
4 00 200 | 350 | 150 | - |
12 300 200 450 200 25
18 o 200 S0 250 -
x 300 200 SO0 00 S0
i 350 200 600 o0 =
B 400 300 &850 350 50
kF 550 1, R o0 AQE -
mish | 2700 | 1.800 =00 | 4150 2300 | 125 |

R (Rock PROSpRam? yarg mengaseung Pz
HORY K0 mengandung K0

. Dests pupuk pada tenaman kelapa sawit menghasiiakan ([TM)
nukan berdasarkan berbagal faktor, antara lain hasil analisa daun,
feguburan tanah, produksi tanaman. Tetapl sebagal padoman umem pada
ih mineral disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Standar dosks permupukan tanaman kelapa sawit TM pada neh

Umar
tanaman
Lahun )
3-8
2-13
14 - 30
21 -3%

Cara menabur pupuk
Ada dua cara menabur pupuk pada tanaman kelapa sawit yaitu sister
peecket (dibenarm) dan sistem tabur langsung diatas piringan pohan.

Peni:luran pupuk agar dilakukan sesuai dengan anjuran sebagai bertiut:
Pupuk harus ditabur ke daerah dimana akar rambut paling banyak, yaiy
pada deerah piringan pohon disekitar bawah tajuk.

«  Pupuk yang ditaburkan harus gemburfremah dan tidak mengm
terutama pupuk M.

+ Pupuk harus ditabur merats pada parmiikaan tanah piringan pohon.

+  Penaburan pupuk N pada @naman umur 1 bulan, mulai dari pangkd
potwan sampai dengan radius 30 cm dan pangkal pohon,

* Pupuk Rock Phospate tidak boleh diberikan bersamaan dengan pupu
ZA atau Urea, karena diantara kedua pupuk ini mudah timbul resks
sehingga akan menghambat ketersediaan masing-masing unsur hars,
interval pemberian + 2 minggu.

Pupuk Urea/ZA dapat diberikan pada waktu yang berdekatan dengin
pupuk MOP, dolomit/kiserit, tetapi tidak disnjurkan untuk dicamper
hetrgaljems pupuk tersebul, karena homogenitas campuran tidak
terjamin

Pemberian pupuk borate dilaksanakan dengan cara menaburkan pada
ketisk pelepah daun mulsl dar antara lingkaran [T dan TIT dari daun
tombak atau ditabur di teneh,

Pengandalian hama dan perwakit
1. Hama

Hama utama yang sering meryerang tanaman  kelaps swi
menghasiikan adalah Uat pemakan daun Kelapa Sawit (UPDKS) sepert] ule
api, ulat kantung, dan ulat bulu ]rang secara nyata akan menurunkan hasl,
Ulat api yang sering dijumpai antara lain Senfothoses asigna, Sentors
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miers, Dama frimadan Dama diducta, sedangkan ulat kantung antara lain
Mahasema corbefli, dan Mefisa plana. LRat bulu yang dijumpai artara lain
Dhsycta i sy, Darspeofing me ndosa, dan Amathuss phicippus.

Tabal 4, Jenis, dosis dan cara aplikas! inselktisida yang dianjurkan dalam
pengendalian UPDKS di kebun kelapa sawit

Jenis Insektisida
Bahan alctif Contah m:hnj Cars aplikasi | ranran
Baciis Thuncide HF, | 300- 500 | Peryemprotan | Uist 2pi,
thurngien s | Backaspedne WP | 300- 500 Ulat buill,
Condar 0 F dan Uiat
mif ha A5G- T50 kamtyng
DeMzmetrin | Decis 25EC | 200- 300 | Peryemprotan | Uiat api dan
mi/ha kantung
Trikicipn Dipbrex 45 sp 10040 g/ | Penyomprotan | Ulat bulu

| Hama laimmya yang serng dijumpai adalah hama tikus seperti tikus

belukar { Ratts Homanicus) Hius savah ([ Batlus ange ntivender), tkus rumah
[Rarters rattus) diantara 3 tikus tersebut vang paling dominan adalah tukus
bel kar,

Penyakit utama

Penyakit utama yvang menyerang Tanaman Menghasilkan adalah:

L Penyakit busuk pangkal batang (BPB) yang disebabkan oleh Gadodemna
barvnen 52, penularan melaiui kontak antara pohon sehat dengan yvang
zakit atau melalul spora. Tanaman yang terserang batangrva busuk

- akhirmya mati. Penyakit ini dapat dikendafikan dengan Fricod'arma kong,

& Penwakit karat daun yang disebabkan oleh ganggang hijau ([ Cephalowros
virssrens) Ganggang inl memerang daun tua yang berumur =5 tahun
sehingga dianggep tdak merugikan secara ekonomi, dan bamyvak di
jumpal pada tanaman di Enah gambut. Peryakit ini dapat dikendalikan
dengan membuka kuncup daun agar sinar matahan masuk ke
dalamnya,

3. Penyzkit busuk tandan  disshabkan  oleh Mavasmivs  palmi orus
memyerang TBM dam TM  hingas tanaman  berumur 10 tahun,
Pengendaliannya dengan cara tandan dipanen hingga bersih dan dibakar
kemudian disemprot dengan fungisida.
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Panen merupakan salah satu kegistan yang penting pada pengeiolaan
man  kelapa sawit menghasilkan. Selzin bahan t@naman  dan
pan tanaman panen juga salah satu faktor yang penting dalam
ng produksi. Keberhasilan panen akan menunjang pencapatan
RS tanaman, Sebalknya kegsgalan panen akan manghambst
an produktivitas @naman «elapa sawit, Pengelolaan tanaman yang
bakw dan potensi produksi di pohon tinggi, Hdak ada arimya jika
n fidak dilaksanakan secary optimal.

Keberhasilan inl didukung oleh pengetahuan pemanen tentang
an panen, kriteria matang panen, rotasl panen, sistem panen, sarana
Keseluruhan faktor ini mernupakan kombinasi yang tak terpisahkan
sama fain, Untuk meningkatkan keterampilan tentang  keberhasilan
ini pariu ditakukan pelatinan bagl pelaku pekebun,

pEs) Paren

Persiapan panen meliputi: kebutuhan tenaga kerja, peralatan,

gangkutan dan pengetahuan kerapatan panen serla sarana panen.

St umlm kebubuhan tenaga panen berkisar antara 0,08 - 0,09 hk/ha,
it yang dipakai adalzh dodos, kampak, enggrek dan galah,

 Kriteria Matang Panen

Kriteria matang panen yang digunakan adalah: perubahan wama dan
brondoinya buah dan tandan. Terjadl perubahan warna pada tandan
Wjau  berubah  kehitaman  kemudian  beruhah menjadi  merah
wlatioranye. Selain Bu dapat divkur dar berat tandan yaitu untuk
berat tandan > 10 kg sebamyak 2 brondolan/kg tandan untuk berat tandan
el ky sebanyak satu brondolan per kg tendan. Mutu bush panen
ikian obeh fraksi matang panen. Fraksi ini terdin dari 7 kelas.




Tabel 1, Fraksl matang panen pada tanaman kelapa sawit menghasilian

Fradesl
- Kriteria matang buah gl
oo Tidak aca buah membrondol, buah berwama | Sangat mers
hitam pekat
o 1 = 12,5% buah war membrondol, buah berwama | Mentah
hitarm kemerahan
1 125 - I5% bush lar membrondel, buah | Kurang m
benwarna kemerahan
2 25 - 50% buah luar membrondel, bush berwama | Matang
merah mengkilat
3 50 - 75% bush |usr membrondol, buah berwarma | Matsng
oranye
4 75 - 100% buah |uar membrondol, bush berwarna | Lewat matang
dominan ke aranye
] Buah bagian dalam lkut membrondpl |
. Rotasi panen

Rotasi panen Inl dilakukan tergantung pada kerapatan
(produksl) tetapl yang idezlnya adalah 7 had. Jika rotas! panes
panjang, maka kerapatan panen meningiat tetapl kualitas panen
menurun. Jadi rotasi panen 5 atau 7 harl dapat disesuaikan dengan
produksi di apangan.

d. Cara Panen

Tandan bush dipotong tandas dengan menggunakan dodos (ume
- 5 tahun) atau agrek (umur >5 tahun). Tangksl bekas
berbentun V sehingoa tidak ada tangkal tandan terbawa ke pabik,
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PENDAHULUAMN

Kelapa merupakan tanaman  perkebunanfindustri  berupa  pohon
batang lwus dar famili Palmae, dibagi tiga: (1) Kelspa dalam dengn
varietas Viridis (kelapa hijau), Rubescens (kelapa merah), Macrocom
(kelapa kelabu), Sakarina (kelapa manis), (2) Kelapa genjah dengan
Eburnea (kelapa gading), varietas Regia (kelapa raja), Pumila (ke
puyuh), Preticsa (kelapa raja malabar), dan (3) Kelapa Hibrida,

Kelapa dijulula pohon kehidupan, karena setiap baghan tanaman dapst
dimanfaptkan seperli berikut: (1) sabut: colr fiber, keset, sapu, matres,
bahan pembuat spring bed; (2) tempurung: charcoal, carbon akif dan
kerajinan tangan; (3) daging buah: kopra, minvak kelaps, coconut creas,
santan, kelapa parutan kering {desiccated coconut); (4) air kelapa: cuks,
Nata de Coon; (5) batang klelapa: bahan bangunan untuk kerangka =@
atap; (6) daun kelapa: Lidi untuk sapu, barang anyvaman (dekorasi pess
atau Mayang); {7 nira kelapa: gula merab (kelapa).

Sampai saat ind BALTTKA telah mengholeksi 120 aksesi kelapa Dalam
dan Genjah yang tersebar di seluruh Indonesia yang mempumyai cn khas
spesifik, Darl sekian banyak hasil koleksi ini 10 diantaranya telah dileps
sebagal varetas umggul oleh Menteri Pertanian. Enam varietas Kelapa Dalys
Unggul yang memilikd keunggulan produktivitas tinggl yaltu Kelapa Dalam
Mapangst (DMT), Dalarm Tenga (DTA), Dalam Bali (DET), Datam Palu (DPUJ,
Dalam Sawama {D5A) dan Dalam Takome (DTE) serta empat kelapa Gerjsh
yaitu Genjah Kuning Nias (GKN), Genjah Kuning Ball (GKH), Genjah Raj
(GRA) dan Genjah Salak (G5K), Berdasarkan hasdl evaluasi yang telsh
ditakukan baik di Kebun Percobaan BALITKA maupun ditcberapa daersh
pengembangan maka kesepuluh kKelapa Dalam tersebut telah dilepas olh
Menteri Pertandan RI sebagal varietas kelapa unggul nasional, masing
masing DMT, DTA, DBI dan DPU diepas tahun 2004 dan DSA, DTE GKN,
GKB, GRA, GSK telah dilepas tahun 2006,

SYARAT TUMBUH

Tanah

Tanaman kelapa mumbuh pada berbagal jenis tanah sepert sial,
laterit, vulkanis, berpasir, @nah lat, ataupun tanah berbatu, tetapd paling
baik pada endapan alwvial, Tumibuh subur pada pH 5 - B, optimum pada pH
5.5 - 6,5 leduk atau kedalaman tanah yang dikehendald minimal BO - 100
cm. Kelapa membutuhkan lshan yang datar (0 - 3%). Pada lahan yang
tinglat kemiringannya tinggi (3 - 50%) hanis dibuat teras untuk menoegah
kerusakan tanah akibat erasi,
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Kelapa twmbuh balk pada daerah dengan owah hujan antara 1300-

mmytahun, bahkan sampal 3800 mm atau kebih, sepanjang tanah

mpunyal drainase yang baik. Kelapa menyukai sinar metahar dengan

mé penyinaran manimum 120 jamybulan  sebagsi  sumber  energi
psinkesis. Bila dinaungl, pertumbuhan tanaman muda dan buah akan
Bmbat. Subu 20 - 27°C. Kelembaban refatif bulanan rata-rata 70-80%
65%.

gglan Tempat

Tanaman kelapa tumbuh baik di daersh dataran rendah dengan
ktinggian yang optimal 0 - 450 m dpl, Pada ketinggian 450 - 1000 m dpd
tu berbush terlambat, produksi sedikit dan kadar minyaknya rendah.

BUDIDAYA

bitan
1 Persyaratan Benih
 Syarat pohon induk adalah berumur 20 - 40 tahun, produksi tinggi (B0
'm butir/pohon/tahun) terus menerus dengan kadar kopra tinggl (25 kg
onftahun), batangrya kuat dam lurus dengan mahkota berbentuk
erical (herbentuk bola) atau semisperical, daun dan tangkainva kuat,
ehas dari gangguan hama dan penyvakit,
Ciri buah vang matang untuk benih, yaltu umur = 12 bulan, 4/5
baglan bulit berwama cokiat, bentuk bulat dan agak lonjong, sabut tidak
@, tidak mengandung hama penyakit, panjang buah 22 - 25 om, lebar
ush 17 - 22 cm, buah licin dan mulus, air buah cukup, apabila digoncang
ENQar SUBTE Myaring.

Penyiapan Banih
Colekai benih sesual persyaratan, istirahatkan benih selama = 1 bulan
gudang dengan kondisi udara segar dan kering, tidak bocor, tidak
gsung terkena sinar matahari dan subu udara dalam gudang 25 - 27°C
dilakukan dengan menumpuk buah secara plramadal tungeal setingal |
ndan dismati secara rutin.

Teknik Penyemaian Benih
1) Pembibitan
= Syarat lokasi persemalan: topografi datar, drainase balk, dekat
sumber air dengan jumlah cukup banyak, delkat |okasi
penanaman,



= Persiapan bedengan atau polybag :
sedalam 30 - 40 om, benbusk bedengan dengan lebar 2 m
25 c¢m dan panjang tergantung lahan dengan jarak
bedengan 60 - B0 m. Untuk polybag, terbuat dar

Mhnahsampajgmlb.l-:

|W'

podiprophylene berwarna hitam dengan ukuran 50 x 40 cm dm

tebal 0,2 mm, hagian bawah berlubang
jarak antar lubang 7,5 cm sebarwvak 48 buah

diam 0,5 cm dengass
untuk aerasi dan

drainase dan dilsl dengan tanah top soil halus (bila tanah berat

harus dicampur pasir 2:1) setinggl 2/3.

Fendederan, dengan menyayat bemih selehar + § cm pads
tonjodan sabut sebelah tangkal berhadapan sisl terlsbar dengm

alat yang tajam dam jangan diulang.

+  Desinfektan bendh dengan insektisida dan fungisida (Azodrin &

EC 0,1% dan difolatan 4F 0,19} selama dus menit.

*  Tanam benih dalam tanah sedalarm 2/3 bagian dengan savatan

menghadap keatas dan mikrofil ke timur.

» Penanaman dengan posisi segitiga bersinggungan. Sstiap saiy
m persegl dapat dilsi 30 - 35 benih atau 25.000 butir untuk aresd

1 hektar,

* Bila disemai di bedemgan, maka setelah benih berlecambsh

{panjeng tunas 3 - 4 cm) perlu dipindahkan ke polybag.

Persemalan of polybag berlangsung selama & - 12 bulan,
berdaun + & helal dan tinggi 90 - 100 em,
Lama Pembibitan Jarak Tanam Jumiah Bibit
5-7 budan &0 x 60 = 60 om 24.000/ha
7% bulan 60 x 60 x 60 erm 17.000,/ha
911 bulan 60 x 60 x 50 an 1.000/ha

2) Pembibitan Kitri

» Syarat tempat: tanah datar, terbuka, dekat sumber alr, dalat
arel pertanaman, cukup subur dan mudah diswasi
Cara membuat bedengan: Tanah diolabh sedalam 30 - 40 om,
dibersihkan dari guima/batuan dan digemburkan. Bantuk
bedengan berukuran 6 x 2 x 0.2 m dengan jarak antar

bedengan B0 cm, sebagai saluran drainase.

*  Mengajir: Mengajir sesual dengan jarak tanam bibit yaitu 80 x

60 x 60 cm.
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=  Menanam kecambah: Menanam kecambah sesuai  dengan
besamya benih, Menanam kecambah dalam lubang dengan
tertanam sampal pangkal plumula,

b Pameliharaan Penyemaian
Purm;m saal pendederan:

Perwiraman, dilakukan dengan menggunakan gembor atau springke
pada dua harl partama sehanyak 5 WterfmdMhad, tap pagi dan sore
dan selanjutnya & liter/mifhar. Untuk mengetshul cukup tidakmya
pemyiraman, maka setelah 2 jam pada bagian sayatan ditekan
dengan ibu jari, apabila keluar air maka pemyiraman telah cukup,
Pembersihan rumput-rumputan  untuk mencegah adanya Enang
hama dan dan penyakit

Pﬂ'ﬂfl!arﬁm pada saat pembibitan:

Perwiraman, dilskukan sampai jenuh, selanjutnya dapat disiram
dengan gembor, selang atau springkel pada pagi dan sore hari,
Eshutuhan pemyiraman per polybag per hart, tergantung pada umur
bibit.

Proteksi, dengan pemberian insektisida atau fungisida dengan dosis
retz-rata 2 ocfliter dam disemprotkan pada tanaman sampai basah
dan merata,

Peryiangan guima, dilakukan sefiap satu bulan sekali, dengan
mekanis maugnin herbisida,

Pemupukan, yaltu Nitrogen, Phosphat, Kallum dan Magnesium yang
dilakukan setiap bulan sekali dengan mencampurkannya ke dalam
tansh polybag setebal 3 om,

Seleks: bibir, meliputi: memisahkan tanaman yang kerdil, terkena
hama dan penyakit dan dilakukan terus menerus dengan interval 1
bulan setelah bibit berumur 1 bulan.

- Pemindahan Bibit
Pemindahan bibit sebaikrya saat musim hujan, dengan cara:

Bibit katri; dipindahkan dalam bentuk bibit cabutan vang dibonglar
darl persemaian bibit. Umur bibit sewaktu pemindahan telah
mencapal 9 - 12 bulan, Pemindahan harus hati-hati dan dijaga kit
dalam keadaan utuh.

Bibit polybag; dipindahkan pada umur 9 - 12 bulan. Dua sampal tiga
hari sebelum dipindahkan akar yang keluar dari polybag harus
dipatang.



PENGOLAHAN TANAH

a. Pembukaan Lahan |
+ Lshan berupa hutan. Kegiatan yang dilakukan meliputi
Penebasan semak atau perdu bahkan apabila  memungkinks
didongked, dikumpulkan, dikeringkan dan dibakar, {b) Penebang
pohon, dengan tinggl penebangan terganktung besarmya pahan,

+ Lahan tanaman kelapa tua. Pohon kelapa bua ditehang pada lohe
akar, Apabila memungkinkan batang kelapa dapat dijusl sebagsl
bahan bangunan,

+ Areal alang-alang. Babat alang-alang menjadi £ 20 cm, selanjumg!
dibiarkan agar tumbuh kemball sampal 30 - 40 om. Semprot deng i
herbisida yang mengandung bahan akiif glyphosate (Round Lb)
sehanyak 5 liter, 2.4 diamine, MSMA, dan Dowpon, Setelab dsd
minggu, lakukan pemyemprotan koreksi dengan cara spot sprsvng
menggunakan round up sebanyak 0,5 liter per hektar,

= Lahan bekas pertanian. Dapat langsung dilakiukan tindakan-tindaken
pengafiran, pembuatan lubang tanam, penanaman leguime dn
tindakan lain yang diperlukan selanjutrnya.

b. Pembentukan Bedengan
Bedengan dibuat melingkar lokasi dengan diameter 200 om unhk’
mencegah ujan masuk ke leher batang tanaman bitat.

c. Pengapuran
Pengapuran dilakukan apabila tanah mempunyal keasaman
tinggi. Pengapuran ditakukan pads tanah sampal pH 6 - 8,

d. Pemupulkan |

Pemupukan menggunakan pupuk TSP sehamyak 300 g untuk e
lubang (lokasi yang ditanami) dengan cara dicampurkan pada tanah top s
yang berada di sebelah utara lubang, kemudian memasukkan @nah terssy
dalam lubang.

PENANAMAN

a. Penentuan Pola Tanam

Sistem tanam yeng baik yaitu sistem tanam segi tiga karens
pemanfaatan lahan dan pengambilan sinar matahari akan maksirmal, Jaral
tanam 9 x 9 x 9 m, dengan pola inl jumizh tanaman akan lobih banyak 15%
dari sistem bujur aangkar.
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b Pembuatan Lubang Tanam

Pembuataon lubang tanem dilakukan paling lambat 1 - 2 bulan
- sbeium penanaman untuk menghilangkan keasaman tanah, dengan wkuran
B0 x 60 % 60 om sampal dengan 100 ® 100 x 100 om. Pembuatan lubang
gada kbhan miring (>20") dilakukan dengan pembuatan teras individu
“@eber 1,25 m ke arah lereng diatasnya dan 1 m ke arah lereng di
' Sawahnya. Teras dibuat miving 10 derajat ke arah dalam.

& Cara Penanaman

Penanaman dilakukan pada awal musim hujan, setelah hujan turun
s teralur dan cukup wntuk membasahi tanah; waklu penanaman
ihlah pada bulan setelah curah hujan pada bulan sebelumnya mencapal

mm Adapum cara penanaman adatah sebagal berikut:

Top soil dicampur dengan pupuk phospat 300 g per lubang dan
dmasukian ke lubang anam.

+ Falybag dipotong melingkar pacda bagian bawah, dimasukkan ke lubang
tEnam, dan dibuat irsen sampal ke ujung, bekas polybag selanjulmya
:hga'l:.ngkm pada ajir wntuk meyalkinkan bahwa polybag sudah
dikeluarkan dar lubang tanam. Arah penanaman harus sama.

+  Bibit ditimbun tanah yang berada di sebetah selatan dan utara lubang,
dipadatican dengan ketebalan 3 - 5 om di atas sabut bibit kelapa.

= Kebutuhan bibit 1 ha, apabila jarak tanam 9 x 9 x 9 m, segitiga sama
sisi, adakah 143 batang dan bibit cadangan yang harus disediakan untuk
fdaman 17 batang, sehingga jumiah bibt yang harus disediakan 160
natang.

PEMELIHARAAN TANAMAN

& Penjarangan dan Penyulaman

Penyulaman dilakukan terhadap tmnaman yang tumbub  kerdil
- ferserang hama dan penyakit berat dan mati, dilakukan pada musim hujan
setelah tanaman sebelumnya didongkel dan dibakar pada musim kemarau.

b Penyiangan

|. Pemyfangan dilakukan pada piringan selebar 1 m pada tahun, Ehun
kedia 1,5 m, dan ketiga 2 m. Caranya menggunakan koret atau parang
. yang diayunkan ke arah dalam, memaotong guima sampai batas pesmukaan
fnah dengan interval penyiangan 4 minggu sekall {musim hujan) atau &
- minggu dalam 2 bulan sekali {musim kemaraw).




¢. Pembumbunan

Dilakukan setelah tanaman menghasilkan dengan cara menimbo
tanah dibagian atas permukaan sekitar pobon hingga menutup
batang pohon yang dekat dengan akar,

d. Perempalan |
Dilakukan terhadap dawum dan penutup bunga yang telsh k

{benwama coklat), dengan cara memanjat pobon kelapa ataupun db

sampal jatuh sendirl.

2. Pemupulkan
Premupukan dilakukan apabda tanah tidak dapat memenuhi
yang dibutuhian,
= Pada umur 1 bulan diberi 100 g urea/pohon menyvebar pada jarak 15
dari pangkal batang.
+  Selanjutnya 2 kali setahun yaitu pada bulan AprilfMei (akhic
higfan) dan bulan Oktober/Mopember (awal musim hujan).

Cara pemberian pupuk:

1. Menyebar dalam lingkaran mengeliling tanaman. |

2. Pupuk N, K, Mg diberikan bersamasn sedangkan pupuk P diberls
minggu sebelummnya.

3. Sebelum pupuk nitrogen diberikan, t@mah digemburkan =
menghindari pencampuran dengan  pupuk  phospat  karena o8
mesugikan. Pada tanaman befum menghasilkan disebarkaan 30 o
pangkal batang sampal pinggir tajuk.

4, Tutup dengan tanah daerah penvebaran pupuk.

Dosis pupuk Enaman kelapa sesual Lmur Banaman:

Mo Wakti Pempukan " -mmp;-u

(L [Sesttanam _ |'Hock Phosphate |
2, i bulsn s=telah tanam

X Tahuin petama Aplibesi T2




SR28° B8R RYEAN 288 288% 235 3883

Dosis Pupuk

mmmmmmmwmm mwmmm wmmmmmmmmmhmmmmmmm I 4

Jenis Pupuk




PENGENDALIAMN OPT

Dilaluikan setiap 20 had dengan mengggunakan Sevin B5 W
Basudin 10 gram, Bayrusil 25 EC dengan kosentrasi 0,4% setiap 10 harl a
0,6% setiap 20 hari. Caranya menggunakan sprayer. |
Ada beberapa cara melakukan sanitasi dalam budidaya tanaman kelae
amara lain:

1. Cara sanitasi gawang
«  Membakar sisa-sisa kayu pada gawangan dengan hati-hati,
= Mengumpulkan sampah dan sisa-sisa kayu pada gawangan deng
tinggi tidak lebih 40 om, hias tumpukasn 1 x 1 m.
2, Cara sanitasi pohon
*  Membebaskan mahkota pobhon darl segala kotoran dan bahan-b
kering pada gawangan.
*  Membakar dengan hati-hati.

Ciri dan Umur Panen .
Ciri; berumur + 17 bulan, 4/5 bagian kulit kering, berwarna cokist
kandungn air berkurang dan bda digovang berbunyi nyaring.

Cara Panen

1. Buah kelapa diblarkan jatuh: kerugiannya yaitu buah yang jatuh g
lewiat masak, sehingga tidak sesusi wntuk bahan baku kopra atau b
baku kelapa parutan kelapa kering { desioeated coconu ),

2. Cara dipanjat: dilakukan pada musim kemarau saja, Keuntungan yatl

(1) dapat membersihkan mahkota daun; (2) depat memilih bush kel

siap panen dengan kemampuan rata-rata 25 pohon  per-ore

Kelemahan adalah merusak pohon, kerena harus membuat SRR
untuk befpifsk. Di beberapa daerah di Pulsu Sumatera, sering kak
pemetikan dilakukan oleh kera (beruk). Kecepatan pernetikan oleh beni
400 butir sehar dengan masa istirahat 1 jam, tetapi beruk tdak dapat
ferribershkan mahkota daun dan selektivitasnya kurang.

3. Cara parwen dengan galah: menggunakan bembu vang disambung d
ujungnya  dipasang pisau tajam berbentuk pengait.  Kemamp
pemetikan rata-rata 100 butir/orang/hari,




dzan tanah, iklim, dan pemeliharaan. Biasanya menghasilkan rata-rata
ton kopra/haftshun pada umur 12 - 25 tahun, Sedangkan untuk kelapa
da pada umur 10 - 25 tahen mampu menghasilkan rata-rata 3,9 ton/
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PENDAHULUAN

Tanaman gambir {Lhcarla gambir) dikelompekan kedalam
Rubdaceae termasuk  tumbuhan  perdu  setengah  merambat  dengan
percabangan memanjang. Getahnya mempunyai nilai ekonomis yang culag
tinggi diperodeh dari bagian daun dan ranting, Melalui proses ekstraks a6
perebusan, pengendapan, pencelakan dan pengeringan maka dibasilkanth)
getah gambir beku yang berwama coklat kehitaman, Gambir menoa
beberapa bahan alami seperti cafechin, tanmin, Auoresin, kuemsetin oz

Sejak datwlu gambir sudah dimanfaatkan oleh masyarakat nusanta
sebagai bahan pelengkap untuk menysrih. Saat ini - gambir  sudsh
dimanfaatkan dalam berbagal keperiuan, seperti industrl farmast, gambe
digunakan untulk bahan campuran obat luka bakar, diare, disentri, sariaws
dan sakit kulit. Kegunaan laln gambir adalah untuk bahan penyamak il
pewarna tekstil dan sebagai bahan perekat pada industri kayu lapis.

¢ Indonesia penyebarannya leblh bamyak df Pulau Suma
Ditjenbun {2006) melaporkan luas areal perfanaman gambir mencap

Ha, sisanya terdapat df Risu dergtan 5,112 ha, Sumetera Utara 1,387 ha
Sumatera Sefatan 512 ha dan Kepulauan Riau 355 ha, DI Sumatera Uae
tanaman gambir banyak terdapat di Kabupaten Pakpak Bharat dan Dairi.
Ihdoresia mendudiki unitan ke tiga sebagai pengekspor g
mentah dan peringkat ke tujuh dunia sebagal pengekspor gambir ofz
Ekspor gambir Indonesia terbesar berasal dar Sumatera Barat de
jumish berkisar 75%. Ekspor gambir Indonesia setiap tahunmya tens
mengalaml  peningkatan, Tahun 2004 volume ekspor gambir ola
mencapai 6.398 ton, tahun 2005 sebesar 7203 ton dan tahun 2006 a
2653 ton. Megara tnpuan ekspor antara lain India, Pakistan, Je
Philipina, Nepal, Bangladesh, Malaysia dan beberapa negara Eropa,

SYARAT TUMBUH

Tanaman gambir dapat twumbuh pada berbagal jenis tanah, muln] H
timgkat kesuburan rendah hingga kesuburan tinggi. Di Sumatera z
tanaman  gambir twmbuh atau  Gbudidayakan pada jenis Ganah U
dengan derajat keasaman tanah berkisar antara pH 4.5 - 5,5, Topo
lahan yang sesual muls pada daerah yang datar hingga bergek
dengan bingkat kemirngan 25%. Ketinggian tempat tumbub tnamens
gambir mempunyal sepektrum yang cukup lues mulal dard ketingglan W
hingga 1.100 m distas permukaan laut.  Ketinggian tempat yang p
sesigal adalah antara 200 héingga BOO0 m di atas permukasn laut
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Tmaman gambir membutuhkan sebaran hujan yang merata sepanjang
Bhun yaitu dengan rata-rata curah hujan lebih dad 200 mmfbulan atau total
arsh hijan pertahun berkisar antara 3000 - 3500 mm. Subuo yvang
fhutuhican antara 20 - 36°C serta dengan tingkat kelembaban 70 hingga
6,

Perturbuhan tanarman gambir akan lebih baik pada daerab yang

Tanaman gambir dapat diperbanyak melalui bifi dan stek pucusk.
petani mengembangkannya dari biji varietas lokal. Selain
mudah, cara ini mempunyai tingkat keberhasilan yang cukup tinggi namun
rndemen getah yang dihasilkan relatif rendah. Pusat Penslitian dan
Pengembangan Perkebunan saat inl sudah mengeluarkan varetas unggul
boru seperti varietas Risu, Cubadak, Udang dan Siguntur dengan tingkat
fendemen 5,5 - 6% serta produks| getah antara 800 - 900 kg/ha.
Perbaryakan melalui biji yaitu dengan cara memilih buah yang sudah
mitang ditandai dengan warna polong coklat kehitaman dan polong tidisk
Bila dibiarkan lebih lama lagl buah berubah menjadi hitam semua

bij selarma penjenuran mengingat karena biji gambir yang sangat halus
jsebesar biji bayam). Buah dalam kain kasa dijemur di panas matahari
sehama 2 - 3rmn.mmummmbﬁslhtmdmmﬁtwmmnmpd Bifi
g telah bersih berwarna coldat kehitaman, sebelum pervemalan biji
dsimpan datam kaleng testutup.

persemalan dicari dari jenis tanah yang mengandung liat
tanah Ultisol dan Andosol. Lahan untuk persemalan
gulma yang tumbuh, permulkaanya diratakan demgan

dengan air dan dipadatkan dengan tangan hingga
‘pemukaan tanah terihat rata. Selanjulnys pada kondisi tansh persemalan
m kesdaan lembab bijl gambir diletakan diates kertas atau tangan

:
g
o

mmﬂmmmmmmmmdmm
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italang atau daun kelapa. Tinggl naungan leblh brang 50 om
permukaan tanah.

Umur 15 harl setelah semai benih akan berkecambah. Selanjilng
setelah tanaman berdaun 2 pasang bibit tersebut sudah dapat dipincshis
kedalam plastik polybag ukuran diameter 8 cm dan tinggi 15 om yang sul
di isi dengan tanah campuran lapisan atas (Top Soll) dengan tanah
dengan perbandingan (1:2).  Selanjutmya tanaman ditempatian dibaw
naungen seperti naungan persemalan namun ketinggian nawngan beds
75 - 1006 em., Pada Umur 2 - 3 bulan bibit tanaman sudah da
dipindahkan kelapangan,

PERSIAPAN LAHAN

Lahan untuk tanaman gambir tdak memeriukan pengolzhan @
yang sempurma cukup dengan cara membersihkan semak belular dan gus
serts mengurangl naungan kalau ada pohon yang besar. Lobang
dibuat dengan ukuran 30 x 30 x 30 cm dan jarak antar kobang tanam 1}
m. [

Sebelum penanaman lobang tanam di isi dengan kompos atau pusl
kandang sebanyak lebih kurang 1 kgflobang tanam, Tanaman yang &
dalam palybag dipisahkan dari plastik pembungkusnys dengan dso
secara hati-hati agar tanah tidak pecah dan perakaran tanaman tdak pul
Kemudian @naman ditegak heruskan dalam lobang tanam dan lohang &
ditutup dengan tanah bekas galian hingga batas leher akar dan sek
tanah dipadatkan dengan tangan agar tanaman tidak mudah tumbang.

PEMUPUKAN

Tanaman gambir tidak memeriukan pemupukan yang nutin s
halnya tanaman pangan. Pemberian pupuk cukup dilakukan sstap oo
bulan. Banyaknya pupuk yang akan diberikan sebaiknya disesuaikan de
kandungan hara tanah yaitu melalul analisis tanah dilaboratorium. Ses
urmum dosis pupuk yang diperiukan adalah seperti Tabel beriiut.
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_I-. Dogis  pemupukan  secara umum  untuk  tanaman  gambie

Urea | TSP | KO | NPH(15.15.15) | Kempos
Jﬁ s
30

B 1000
100 1000

PEMELTHARAAMN

plaraan yang umum ditalosdkan entuk tanaman gambic selama
antara lin pembersihan guima, pembentulkan Bnaman dan
Endlian terhadap serangan hama dan penyakit.
Pembersihzn gquima peda tanaman befum berproduksi sebalknya
!Ib dua bulan sekzll dengan cara membabat guima yang
1 r tanaman. Setelabh tanaman berproduksi (umur 18 bulan)
tan 2 kali datam setabun dengan cara pembersibhan ringan.
mendapatkan tanaman yang rimbun, subur dan berdaun yamg
tukan tanaman perly dilakukan. Pembentukan tanaman
dergan cara merundukan batang yang tumbuh memanjang.
g yang memarjang dilkat dengan tali dan dirundukan kebawah,
N peda batang bawsh. Batang atau cabang yand dirundukan
N keluar cabang baru darl setiap buku. Cabang baru akan tumbuh
B dan membentuk batang yang baru sehingga tanaman akan
h Fimibun dan subur, Disamping cara ini pembertukan tanaman
g dilakukan oleh petani di Kabupaten Dairl Sumatera Utara yaitu
@ membuat pokok lenjaran disamping tanaman selanjutnya
atkan pada pokok lanjaran tersebaut. Hal ini dilakukan untuk
ranting atau daun tanaman pads waktu panen tdak tercemar
@ tanah pada wakty hujan.
tngendalian terhadap serangan hama dan penyakit redatif jarang
. Selama ini tngkat serangan masih dibawah ambang kendali.
y: rg pelu divaspadai adalah hama belalang (famili Orifaptara), ulat
Gpterz), kutu daun (famill Homeplera), dan bercak daun yang
Jlemur Conaspara, Phoma ceas dan Cesipwr Boeae
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Tanaman gambir dapat dipanen pada umur 1,5 tahun atau lebih cpl
dilakukan seteish 5 atau 6 bulan kemudian. Tanaman gambir d
tingkat pertumbuban yang sangat subur bahkan dapat dipanen 3 kali d
satu tahun, |

Cirl-cirl tanaman sudah dapat dipanen antara ksin: setiap ranting B
herwnaslagl mwmhmmaismlanmdmnmm

dengan tangan sudah mengaduarkan getah,

Panen sehaikmya ditakukan pada pagi hari guna meng
penguapan pada siang hari, Panen dilakukan dengan cara memotn
ranting dengan sabit sepanjang lebéh kurang 5 cm dari pangkalnya. O
dilakukan agar wnas baru dengan cepat twmbuh kermball.  Yang he
diperhatikan dalam panen jangan memanen daun dan rantng yang ma
rruca atau terlalu tua hal ini akan berpengaruh terhadap kadar katechn ya
dihasilkan. Kadar katecin yang rendah akan menghasilkan miuty g u
kualitas rendah,
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PENDAHULUAN

Tanaman nilam ({Fogostemaon caddn Benth) merupakan Lanam
semak tropis penghasil minyak atsid yang dikenal dengan minyak sl
(" patchowl o). Sedain daun, batang serta akamya masih dapat disuling &
menghasitkan minyak nilam, tetapi kualitasnya rendah. Aroma mimyak il
dikenal "berat” dan “kuat’ dan telah berabad-abad digunakan sebagai wan
wanglan {parfum) dan bashan dups stou setanggi pada tradisi
Tanaman nllam merupakan salah saty komoditas minyak atsin andal
Indonesia yang telah memberikan sumbangan cukep besar terhadap dey
negara. Daerah Ishmewa Aceh, terutama Aceh Selatan dan Tenggara, ma
menjadi sentra tanaman nilam teruas di Indonesia. Disusul Sumater U
(Mims, Pakpok Bhoeat Topanull Selstan), Sumatera  Barat, Benghl
Lampung, Jawa Tengah (Banyumas, Banjamegara), dan Jawa
(Tulumgagurg}). Umurnmga, masih didominasi perkebunan rakyat be
kecil. Minyak nilam selain banyak digunakan dalam industri parfum,
kosmstik, sabun den produk industri lainnya.  Sampai sast ini 5
masih menjadi produsen miryak nilam dunia dengan kontribesingg sebs
90%. Dl pasaran minyak atsiel dunda, mutu mimgak nilam Indonesla
kenal paling balk dan menguasai pangsa pasar 80 - 90%. Harga jual min
nifam termasuk yang tertinggl apabila dibandingkan dengan minyak 3
lainmya, dan harga minyak nilam umumnya berkisar antara Rp. B
Rp. 1. 200.000/kg.

SYARAT TUMBUH

1. Tklim !
Tklim yang sesual untuk tanaman nilam adatal ki sedang den
curah hufan rata-rata 2500 - 3000 memjtahun dengan penyebaran
sepanjang tahun. Bulan kering dengan cursh hujan <50 mm tidak |
3 bulan setiap @hun, Subu yang dischendaki adalah sekitar 24 - @
dengan kelembaban relatif lebin dan 75%, j
Penyinaran mataharl langsung berpengamuh terhadep perfumis
tanaman, Blla tanaman rdlam temaungé maka pertumbubhannya terfibat i
sublr dengan daun-daun kelfhatan lebat, lebih tipis dengan warnd
s muda. Mamun pada kondisi dernikian tanaman menghasikan i
minyak yang lebih rendsh dibandingkan dengan tanaman yang-d
ternaungi. Hasll peneliian menunjukkan bebwa t@Snaman nilam 3
berpraduksi dengan baik dan kadar minyak yang lebih tinggi pada &
radiasi matahar berkisar 75 - 1009%.
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L Tanah

 Taraman nilam dapat tumbuh dari dataran rendah hingga dataran
g hingga 1500 m di atas permukaan laut. Ketinggian optimum adalab
M- 400 m. tanaman ini dapat tumbuh pada berbagal jenis tanah, tetapi
e tumibuh lebih baik pada tanah yang gembur dan banyak mengandung
umus. Pada tanah yang mempunyai permukasn air dangkal dan tergenang
ek cocok uniik tanaman inl karena pada kondisl tersebut tanaman
terserang penyakit busuk akar yang disebabkan cendawan

VARIETAS NILAM
Potensi produksi nilarm dan kadar minvak yang dikasilkan

Kadar
Nama Potensi
Umum | Produksi (t/ha) | MaYak

Milam Aceh 15-20 bazah (5 35-5

kesing)
Niam Jawa 5= 10 0515
Nam 5 -10 05-15
keminang
. M tiga MM nilam yaitu: (1) Nilam Aceh {Bogostemon
i Benthi) mempunyal kadar mimyak 2,5 - 5,0% dan jarang sekali

(Z) Niam Jawa (P horfonsis Backer) dengan kadar minyak 0,5 -
komposisi minyaknya berbeda dengan Milam Acsh, dan (3] nilam
[P ruymam'm}._m dan mempunyai kadar minyak
Juga berbeda komposisi minyaknya dengan nilam Aceh.,

PERSIAPAN LAHAN
tanah hendalanya dilakukan secara intensif agar diperoleh

; tanaman menjadi baik. Tanah dibajok dua
n mum?ﬂmmuﬂmmmmmmmmn



DRAINASE, TERAS, DAN MULSA

Saluran drainase perlu dibuat untuk menghindari temurnngnn:
terutama pada musim hujan, karena tanaman nilam tidak tahan gensng
&lr yang dapat menyebabkan timbulnya penyakit busuk akar
disebabkan cendawan Ahytopthora 5p Saluran drainase sebalknys diba
menurut arah kontur t@nah sehingga ar dapat mengalir dengan bal
Saluran draimase tevsebut dibuat di sekeliling kebun pertanaman
{umumnya kebar 30 - 40 om dengan kedalaman 50 cm). Pada lahan mi
hendakmya dibuat -pula teras ateu guludan tergantung pada o
kemiringan lahan. Keminngan 20 - 30 dibuat teras tangga, dila
menurut arsh melintang lereng (kortour),

Untuk  mempertahankan  air, terutama pada musim  kemas
pertanaman nilam pery diberl mulsa. Hasil penelitian, menunjukken bahe
pertanaman nilam yang diberi mulsa belukar/alang-alang anpa pemup
masih dapat menghasilkan minyak yang tinggi.

PEMBIBITAN

Umummya nilam ditanam dalam bentuk setek, diambil dar: rant!

ranting muda yang telah berkayu. Ukuran setek 20 - 30 cm dan memilla
4 mata tunas. Setek harus diambil dari tanaman induk yang sshat dan heb
darl hama dan penyakit, pertumbuhannya baik dan normal serta berprody
timggl. Sebelum- ditanam, setek tersebut bisa diakarkan terlehbih dahull
daiam polybag berisl campuran tanah dan pupuk kandang (2 :1) selama 3
4 minggu. Bila menggunakan setek pendek 1 - 2 mata tunas, sshaing
disemnal duby di bak pasir selsma bebih kurang 1 bulan (bits sudah fumi
akar dan 1 - 4 helal daun) kemudian dipindahkan ke polybag selama kb
kurang 2 bulan dan baru dipindahkan ke lapangan.

PENANAMAN

Penanaman sebalknys dilakukan pada awal mjusim hujsn unl
menghindari kekeringan. Bila Hdak ada hujan maka tanaman yang ban
ditanarm harus disiram untuk menghindar cekaman kekeringan. Penanam
dilakukan dengan jerak tanarm antar barisan 60 - 90 cm dan dalam bark
40 - 50 cm. Bila ditanam pada lahan yang terbuka, jarak tanam biss le
lebar agar kanopl tanaman tidak saling menutupl. Penanaman dilsuis
dengan terlebih dahuls membuat lubang tanam dengan kedalaman 10 6n



mwmmmwngmszhdm daum,
tiirrya diherl pupuk kandang atau kompos.

@man ndam Rurmbub debéh subur bite diberl pefindeng, daunnya
bar, tpls dan hijau, tetapi kadar minyakmya lebih rendah. Bila
W5 tanps pohon pelindung, tanaman agak kerdil, daun agak ke dan
[ telzpl kadar minyaknya bebih tingol. Hasil peneftian mendapatarn
i auri dari tanaman nilam yang ditanam tanpa pelindung 5,10%,
pgian nilam yang ditanam sebagai tanaman sela dlantara Bnaman
dan awit, kandunozn minyak yang dihasilkan 4.66%.

PEMELIHARAAN

Pemiengan cilakukan pada sast tanaman berumar 2 bulan atau
ing kandisi pertumbuhian guima, dan dilakukan sampal 2 - 3 minggu
‘tnaman dipanen. Penggunaan herbisida dapat dilakuban bila

mual sult urtuk dilakukan. Untuk ity dosis yang dipakal sebaiknya
nal sewal anjuran sehingga dapat dihindart pengaruh samping

[Penyisipan

maman yang mati atau tumbuh kerdil periu segera digantl dengari
g barll yang telah dipersiapkan sebelumnya. Penyulaman dilzkukan
i anarman berumar 1 bulsn, Denaan melakukan penyularman sesal
@ dinarapian depercieh tanaman yang wmbuh seragam

pupuk kandang (7 tonfha), dilakukan pada saat tanam,
N atan diberikan satelah tanaman berumor 1 bulan yalts

berikan Urea sebanyak 50 kg/ha (75 g/tanaman) setelah
dengan cara dibenamkan di sekdtar tanaman. Pemupukan kedua
o wakty tanaman berumur 3 bulan dengan memberikan Urea
- 300 gftenaman) dan selanjuttya dapat dicampur dengan
1 dengan perbandingan 2:1:1 setiap 3 bulan sampal menjelang

muslss
g2 diberikan pada saat tanam, untuk menjage kestabilan suhu dan
¥ tansh, memperbaikl sifat fisik dan biologl tanah serta sebagad
han organik tanah. Berbagai |ends bahan dapat digunakan
a sepertl daun alangralang dan belukar. Pemberian limbah
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penyulingan daun nilam dapat juga dilakukan  mengingat
haranya yang cukup tinogl.

5. Pemanghkasan -4

Pemangkasan dilakukan saat tanaman umur 3 bulan dengan pa
pangkasan £+ 30 cm, diperiukan untuk mengurangl daun-dsun yang bl
lebat dan saling menutupl sefingga barwak bagian tznaman yang
mendapat sinar matahar. Keadaan ini bisa mengakibatkan kuringy
produksi minyak nilam akibat kurang lancamys proses Totosinkesis L
sebagian besar tanaman. Selaln flu demaksudkan juga uniulk mengun
kelembaban tanah agar jangan sampai hama dan penyakit be
sekitar Lanarman.

& Pambumbunan
@mnaman yang ditinggallkan ditimbun dengan tanah dar sekitar §
setinggl 10 - 15 om, Hasil pembumbunan akan diperoleh saty
tanaman nilam dengan jumiah anakan vang lebih banyak.

7. Pengendalian hama dan penyakit
Umumnya hama yang sering menyverang adalah ulat pemakan ds
ulat penggulung daun dan belalang, Cara tanam yang baik meliputl |
tanam teratur, sanitas kebun, pemangkasan, tanam sarempak, pen
tanaman, memangkas bagian tanaman yang tarserang dapat mangus
serangan hama. Pengendaflan dengan insektisida dapat juga dik
sebaiknya sebelum serangan meluas dan dengan daosis anjuran,
Penyakit ulama tanaman nilam adalah penyakit daun yang dissbe
oleh virus yang bekerjasama dengan nematoda dan blasanya muncl
musim kemarau yang agak panjang. Gejala serangan daun menjadi ked
bewama abu-abu dan kemudian rontck. Pada batang terbertuk benjd
sampai ke akar dan bita dipijit akan mengeiuarkan bau yang tidak
Cara pengendalian yang efektif adalah dengan cor eradikas )
mencabul  dan  memusnahkan tanaman  yang terserang. T
pencegahan  dapet  dilakukan  dengan  menjaga  kebersihan
menghindari penggunaan bibit yang sudah terserang dan ment
penggunaan alat, tanah atau bagian lain dar kebun yang terserang.

PANEN

Panen dilakukan pada saat tanaman berumur 4 - 6 bulan dangas
memotong tiga pasang daun teratas beserta balangrwa k:
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ek yang paling tinggi terdapat pada bagian ini. Sefiap kali panen
iwa  diingoafian  setu  cabang tanaman  untuk  merangsang
frambuben taramen selanjutnys. Pada umumnyg selurih bagian tanaman
| mengandung minysk namun kandungannya berbeda, Hasil panen
N diatakan balc bila diperoleh 1.000 - 40.000 kg daun kering/ha'tahun
Br miryake 2,5 - 4,0%. Panen dapal dilakukan setelah tanaman
mur & bulan dan saterusnya dapat dilakukan setiap 2 bulan. Panen
By diskukan pada pagi hael dan sore harl menjelang malam, agar
rgan minyak dalam daun tetap tinggl. Panen pads siang har dapat
Engi kandungan minyak karena sel-sel deun akan melakukan
boleme, adanya transpiasi dad daun serta daun kurang  elastis
fga mudah sobek. Panen sebalkwa sebelum daun berubah wama
Mt oklat karena daun yang demiiian telah kehilangan sebagian
forhea akibat radiasi mataharl yang terlaly tinggl atau umur yang teralu

i, M. dan M. Tasma. 1987. Plasmah Nutfah Tanaman Milam. Edisi
s Tanaman Rempah dan Obat 3(1):59-63,

f,, H. Mihammad dan D.5. Effendl. 1998, Budidaya nilam. Dalam
ograf Nilam. Balittro Bogor: 65 - 60,

SH., Murdjanah, Sudiarto, D. Sitepu, 5. Ardi, dan D.T. Sitorus. 1985.
enssitian dan Pengembangan minyak Atsiri Indonesia, Edisi Khusus
Tanaman Rempah dan Obat. (2): 10 - 39,

e F horfensis Backer  Pogostemon cabin Berth
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PENDAHULUAN

Kakao | Theobroma caceo) merupakan komoditas yang membs
keuntungan cukup besar karena harga jual yang redatif stabil dibandd
komoditas perkebunan yang lain. T Pengembangan kakao saat inl a
pesat terutama di luar Jawa. Dalam budidaya kakao dijumpal bao
masalah terutama masalah bibit dan pembibitan, pemupukan yvang
pemangkasan, hama/pemyakit dan pengolahan hasil,

SYARAT TUMBUH

Curah hujan dan Suhu |
Curah hijan 1.250 - 3.000 mm per tahun. Tanaman kakao labih o
bila’ bulan kering tidak lebibh dari 3 bulan. Daerah dengan cursh A
kurang dart 1.250 mm dianjurian tidak menanam kakao kecual ada i
Curah hujan yang melebihi 2.500 mm Hap tEhun akan gk
serangan pemyakit busuk buah {Arptoptharadan WSD) dan pen:ucm 3N
yang dapat menurunksn kessuburan. Curab hujan rendah misalnga 1.3
1.500 mm per tahun dengan distribusi merata sepanjang tabun, mé
perfumbuhan kakao kebih balk dibandingkan curah hujan 3000 mm@
tahun dengan musim kerng 5 bufan. |
Tanaman kakaso wmumnya divsahakan di ketinggian r-. H
m dpl. Suhu maksamal 30°C - 32°C, sedangkan subu menimum 1
Bila suhu terlsiu tinggi menyebablkan tunas ketiak daun tumbuh kel
dan memacu pembungaan, tetapi kemudian gugur dan mengurangi bes
bifi. Suhu yang baik saak pernbungaan 26°C - 30°C pada siang har dan &
padla malam.,

Kelembaban Udara dan Sinar matahari

Draerah penghasil kakao memilikd kelembaban wdara relati’ maksim
10076 pada malarn hari dan 70 - 80% pada slang hari. Kelembaban fi
menyebabkan perkembangan penyakit tetapi kelembaban rendah B8
mempengaruhi penguapan yang lebih cepat. A

Tanaman muda yang baru ditanam memeriukan sinar matahari 35
35%, dan tanaman dewasa (sudah produksi) membutubkan snar math
makin besar yaitu 65% - 75%. Hal ini dapat diperolsh dengan
mengatur tanaman penaundg.

Tanah

Kakao menghendaki tanah gembur dan subur, dapat mermdmpas
terutama pada muesim hujan, drainasenya baik. Perakaren kakag |
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@ kedataman sekitar 1 - 1,5 m untuk akar tunggangrya. Sedangkan
i ateral sebagian besar terdapat di lapican atas sedalam sekitar 30 om.
ik memperoich porakaran yang balk yang mampu menghisap air dan
U hara, tanaman tahan kekeringan, dan tidak mudah rebah, diperulan
man eektif selotar 1,5 m.

PEMBIBITAN KAKAO

mbustan benih kakao siap semai
| Buidays kpkso ditertukan oleh tersedisnya benib dan bibit yang
L Untuk menjamin tersedianya benlh yang bermutu, buah yang masak
sehat dipilih dari kebun benth, kemudian dipecah dengan menggunakan
darl kayu agar tdak sampai merussk bijl. Bijl yang dipiih
an dalam larutan air kapur 2,5% atau 25 g tap liter air selama 30
i il menggumpalikan daging buah, Sekelah dilakukan perendaman,
dcudl dengan alr bersih sampai bebas dari kapur. Sefanjutiya kullk b
pas dengan tangan dan dicud lag.
mmuwmmmmmﬂamm
Ringesida sisfernik selama 5 - 10 menit . Kemudian biji dikering anginkan
ol kadar air seldtar 40%. Sebagal batasan kadar air sudah mencapal
adalah bila sudah tidak terdapat hintik-birtik #ir pada permukaan biji
bl biji dipijit sudah tidak mengeluarkan alr lagl.
dengan larutan kapur, pembersih daging buah dapat pula
hu dapur. Caranya biji dicampur dengan abu, kemudian di remas-
nakai lap kain dan difakukan dengan hati-hatl agar tdak merusak
Selanjutnya biji dicuci dengan air bersih dan ditinskan sampai
a sudah tidak ada alr yang menempel pada biji atau bila dipijit
mengeluarkan air. Kemudian biji siap disermai,

Gambar 1. Cara pengambilan benih kakao

han Benih Kalkao

kakan yang baru sekesai dikering anginkan, setelah kering harus
shian karena benih kakao tidek memiliki masa istirahat

Cara mengecakmbahkan bendh kakao sda dua macam yaitu,

ng goni dan dengan media pasic atau bedengan.
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Teknik perkecambahan dengan karung gonl

Teknik perkecambahan dengan bedengan

Tempat pembibitan kakao yang perlu diperhatikan yaitu:

Tanah yang sudah rata di atasnya diberi selapis batu bata mesah sdd
karung goni untuk menyerapan alr siraman,

Selanjutnya kaning goni yang sudah direndam dalam larutan
dibentangkan dengan arah utara selatan,

Kemudian benih diatur diatas karung gonl, distasnya ditustup
karung gonl yang sudah dibasahi. Setiap karung gond dapat
1.200 biji dengan jarak 2 x 3 cm.

kemudian diatur kelembabannya dengan memyiram pagi dan sone i
Beri naungan sementara dengan jerami, pelepah, daun tebu, aaef
alang.

Naungan menghadap ke timur dan miring ke barat.

Tanah dibersibkan dari guirma dan batuan, dirstakan dan dibed
ki kinyu, bambu di tepi bedengan.
Bedengan dilapisl pasir halus dan bersih setebad 10 - 15 om @
diratakan

Bedengan dibuat membujur utara selatan,

Biji diatur di bedengan farak 1 x 3 cm atau 2 % 3 cm.
kedalam menyemal 2/3 dari bijl haglan yang besar ke arah bawah,
Pemnellharaan di lakukan dengan pemvamar, pemyemprotan,
Findahlan bibit ke polybag setelah berumur 4 - 5 harl, sudah min
kotilidan,

Dekat sumber air, mudah diawasi, terlndung darl angin dan &
miatahari. ]
Tempat pembibitan periu naungan, misalnya lamboro yang T
WWZxE,Smmemmm hisa

kelapa,

Media polybag campuran tEnah yang subur pasic dan pupuk
dengan perbandingan 1 : 1: 1atau 2 : 2 1.

Polybag yang digunakan adalah plastik transparan atay berwama
dengan ukuran 30 x 20 cm, kemudian diisi medium yang sl
disiaplkan , berat pohsbag satelah diisi medium & kg. i
Jaga kelembaban dengan menyiram,

Semprot insektisida atau funglsida umtuk mengendalian 2
penyakit, F
Pupuk dengan urea 1 gf polybag setelah berumur 1 menggL dan &y
setlap 2 minggu. Setelah berumur 2 bulan berikan NPK 15; 6: 4 deng
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dosis urnur 2 bulan 1,5 g; wmur 3 bulan 2 g; 4 bulan 2,5 g; 5 bulan 3 g
i, bila perfu ditambah wrea umur 4 bulan 2 g; 5 butan 3 g.

PENANAMAN DAN PEMELIHARAAN TANAMAN

| B lahan sudsh siap, lubang tanam ditutup kembadl, tanaman

ng sudah berfungsi, penaung tetap/permanen seperti: kelapa atau

Iro sudah mulal berkembang, dan bibit dalam potybiag sudah bersmar
¥ - B bulan, maka penanaman bébit kakao sudah dapat dilakukan.

kakao pemulia :
Klon DR 1, DR 2, DR 38, DRC 16;
Mlon DRC 13 dan DRC 15,

ran Jarak anam.
bt yang sudah berumur 7 - 8 bulan sudah dapat ditanam di
L Jarak tanam kakao yang dianjurkan wntuk tanaman monokuibur

jm, jumizh populasi + 1.100 pahongha
| m, jumlah populasi + 1.250 pohanyha
m, jumlah populas + 625 pohonfha

pupuk kandang. Kemudian lubang tanam ditutup dengan cara
ang dikepras, dan lubang diisi tanah atas semua serta pupuk



Bibit kakao yang baru ditanam masth peka terhadap sinar mataha
maka sangat baik bila diberi naungan darurat misalnya daun kelspa 2
daun kelapa sawil yang dilctakan disebelah timur dan barat tansms
tersebut. Bibit kakao jenis "Lindak” periu lebib awal ditaram dari jenis ke
"Mulia”, sehab pertumbuhan kakao Lindak |ebih cepat dan lebh
sehingga pada umur 4 - 5 bulan sudah siap di pindah, Sedangkan uil
kakan Mulia pada umur 6 bulan baru siap ditanam di l=pangan.

Pengaturan Tanaman Penaung '
Tanaman kakao menghendaki keadaan yang terlindung, subu
terfaba tnggl, kelembaban cukup, dan tidak ada tiupan angin yang kencal
Tanaman penaung berfungsl wniuk mengatur penyinaran  matahan |
tanaman kakao, suhw, kelembaban wdara dalam kebun dan penahan angl
Juga dapat menambah kandungan bshan organik sehingoa  fEnd
bertambah subur dan menekan pertumbuhan gulma. Sinar matahari
untusk tanaman kakao yang berumur 12 - 18 bulsn adalah antara
G0% dar sinar mata harl penuh. Tamaman yang sudah prodel
menghendaki sinar matahari penuh antara 50% - 75%. Suhu optima 3
rata antara 13 - 32°C A
Tanaman penaung yvang dianjurkan adalah kelapa, sisak, lambom,
Giiriciole, Tanaman penaung ditanam 1 - 4 tahun sebelum tanaman kakas
tanam, apabila kelapa 4 tahun sebelum kakao ditznam, ci'.f}-rﬁ:n'ﬂ iy
Iebih dahulu dari pada kakso. Tanaman penaung yang me i
Giiriciaie . sirsak dan lamtoro untuk satu hektar memeriukan a:m 150
250 pohon. Sedangkan untuk kelapa antara 100 = 120 pohony hektar.
Tanaman penaung selain kelapa perlu disdakan pemanglkasan se
tanaman Glircidia setelah berumur 5 bulan karena bentukrywe sudah Bd
teratur sehinggh dapat menggangu tanaman wtama serta kebun mess
lembab. Tanaman Gliricidia yang menggunakan stek yvang sudah bengs
5 - & cabang dikurangl tinggal 4 cabang yang tumbuh merata, k
dipupuk 25 gram ureafpohon. Unkuk lebih jelasnya hat pada gz
bawah iri.

Pemangkasan Kakao
Pemanghkasan tanaman kakao adalah pengurangan sebagian
organ tamaman, yang berspa cabang, ranting, dan  daom, 1
pemangkasan ini adalah memperpleh kesangka dass tanaman
balk sebagai pendukung mahkola tanaman, mengatur peveharan G
dan ranting serta daun daun - doun produbktif pada mahkota tanar
merada, membuang baglan-bagian tanaman vang  tdak dilkeken
misalnya; tunas alr, cabang yang sakit, matl, patah, =sling b
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g taraman membentuk organ baru, yaitu cabang, ranting, dan
yang lebih produktif, mengurangi kelembaban kebun  untuk
hema dan perryakit, mendorong dan meningkatkan tanaman
produkesk secara optimal.

melaksanakan pemangkasan kakao ind ada 1 macam yaitu
s bertuk, pemanglasan pemeliharaan dan  pemangikasan

@1 pemangkasan bentuk adalah untuk membentuk kerangka
yang baik, cabang utama tumbuh dengan bail, kuat, sehat,
gaian jorket sekitar 120 - 160 cm. Pemangkasan bentuk jugs
tukan 3 ataw 4 cabang primer yang kokoh an penyebaran
) ta dan mengarah ke alas atau sekitar 45°. Pelaksanaan
an bentuk ditakukan setelah tanaman mencapal ketingglan 1 - 2

dah membeniuk 3 - 6 cabang utama.
Agabila tumbuh jorket kurang dani 120 om, maka batang utama dapat
ing setinggl B0 cm agar tumbuh chupon yang baru dan membentuk
ing b tinggl yaitu 120 - 160 cm, begitu juga apabila tinggi jorket
tlerl 160 cm, batang di polong setinggl B0 cm dan chupon yang
| dipelinera sampail membentuk jorket yang balk, Agar terjad
in perturmbuhan antara cabang primer dan @naman sekitamya,
yang petumbubannya terlalu pesat dan masuk wilayah tajuk
gilamis harus dipangkas pada jarak sekitar 150 om das jorket,
akan dengan jarak tanam dalam barisan ataw antar barisan.
fimer yang pertumbubannya terfalu cepat akan menckan abang-
Wanmmmmmt
prah ke bawah. Cabang demikian herus dipanghas
mmruimdammbegmmﬂbmwng

memperiahankan agar kerangka dasar darl tajuk @naman
bu'lt, miaka per'u dilakukan pemangkasan pemeliharaan.

asan pameliharaan adalah cabang sekunder yang tidak
_wmm:&tummmm Pemansgkasan
dizkukan pada tahun ke dua atau berumur sekitar 14 - 18
pembentulian jorket dan cabang-cabang sskunder atau

i, atau tergantung pertumbuban tanaman sampal Lanaman

352



berumiur 4 tahun, Pemangkasan pereliharaan untuk setiap b
berbeda, tetapl harus tetap berpegang pada fujuan utama. Misaima &
kakao harus dalam jumlah yang banyak dan 95% mampu ik
fotosinkesa secara oplimal, disamping tu , bentuk dan struldur
mengarah keatas, daun mengisi seluruh ruangan tajuk dan menyebir |
Dalam permangkasan parmeliharaan yang periu diperhatilan adalsh
memotong wjungitik tumbuh cabang primer supaya tajuk tanaman s
saling berternu dan menutup, Den jorket jangan sampal terbuka 8
dapat pecah karena sinar matahari.

Pemangkasan Produksi.
Pemangkasan produksi bertujuan meningkatian produbihvies
dalam membentuk makanan sehingga meningkatkan pembentukkan
dan buah serts juga untuk menghindasn hama dan penyakit. Caranya
dengan mengatur penyebaran daun  produktif secara  me
mengurangl jumilah dawsn yang kwrang produktif. Sasaran
produksi  adalah ranting-ranting atau cabang-cabang  tersier |
miendukiung dauh-dasn yang tdak produktf, ramting-ranting yang sakitd
rusak atau cabang cacing. Pelaksanaan pemangkasan adalah
berikut: Tunas-henas alr yang tumbuh darl pangkal cabang =
cabang sekunder pada jarak 15 - 25 cm dar panckal cabang st
dipotong, Ranting-ranting dengan daun vang tedindung atau
mendapat sinar mataban fuga harus dipotong. Dengan permangkasan
tepat akan diperoleh bentuk tanaman yang balk menjelang e
benemur empat tahun dengan dirl-cirl sebagal berikut:
& Memiliki tinggi jorket sekitar 120 - 160 cm, dengan cabang primér
cabang, letaknya simetris dan amtzahsdemansm'ﬁ'
b. Tajuk tanaman berbentuk seperti payung denga jorket © g 4
sinas matahart langsung, sefingga Bdak pecah,
c. Tidak terdapat percabangan dengan jarak 40 - 60 cm dari jorket das
- 25 cm dari pangkal cabang sekunder. Sistern percabangan sell
smlang-seling mengarah keatas, Hdak ada yang menggantung.
d. Penvebaran daun merata, selwuh ruangan tajuk terisi daun den
kedudukan mendekati verfikal pada baglan atas dan semakin mend
pada hagian bawah; jumiah dawn sekitar 750 - 1200 jelal/cabang
satu pohon dengan pohon lain disekitarnys, artinya lebar daun®
sesual dengan jarak tamaman dan ketinggian pohon sekitar 3 = il
e Daun-daun yang kurang produktif bdak ada ate sediki sekali-d
pula ranting dan cabang yang sk atag sakit,
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| Singr matshari mampu menercbos tajuk tanaman sehingga nampek
| peryebaran Dercak-bercak sinar dengan luas sekitar 5% - 10% lues
- naungan, dan penyebarannya merata.

Tanaman Kakao

Satuan Urea | SP38 Kol Kisarit
n/ bibe 5 E F 4
alpnRe | 25 5 0 20
sda 45 45 35 40
sda an 0 m s |
sda 180 180 135 i :
sda 220 180 170 ns. |

~ Apabila keadaan lingkungan kurang memungkinkan misalnya naungan
png balk dan tanah kurang subur, maka tekaran pupuk  dapat
an menjadi 1,5 - 2 kall lipat. Pemberian urea pada bibit yang
1 minggu adalah 1/5 bagian dari takaran yang ditetapkan dengan
2 minggu sekali. Sedangkan tanaman vang sudah dilapangan,
fikan 2 kaliftahun, yastu swal musim hujan dan akhir musim hujen
figan takaran > nya setiap pemupukan. Pupuk organik dapat dibesikan
i setabun, sedanghkan untuk bibit di pohbsg bercamaan dengan
& mnah ke ploybag,

 PENGENDALIAN HAMA DAN PENYAKIT PENTING

ima Pengerek Buah Kakao (PBK):

Gejglz ssrangan hama PBK pada buah kakao terfihat masak awal,
ngan perubahan warna yang tidak merata. Buah yang semula berwarna
ju don pads sast masak berwama kuning, maks pada buah yang
serang PEK wamamya belang-belang kuning dan hijau. Demikian pula
yah yang berwama coklat dan apabila masak berubah menjadi

makanan biji (plasenta) baik pada bagian tengah maupun yang
g ke masing-masing biju menjadi lengket satu sama lsn, tdak
bang dan berukuran kecil. Dengan demikian akan mengakibatkan
kualitas produk. mmuﬂwmmm



dikeluarkan karena saling lengket, Keadaan ini akan menyehas
penurunan produksi secara drastis mencapai 80%. Selain perubahan

buah yang tidak merata, geisla serangan PEK juga dapat diketahul dengs
adanya lubang gerek ulat pada permukaan buah, ahor-abur wiat dl de
buah yang meninggalkan kotoran berwamna coklat, Buah yang terserang
tidak akan berbunyi bila digovang dan lebéh herat. F

Teknologi pengendalian:
1. Eradiakasi hama PBK

Eradikasi hama PBK dilakukan dengan syarst serangga FEK v
menyerang buah kskao tidak mempunyal nang lain selain tanamen &3
Eradikasi dilakukan pada daersh tersarang . dan secara ekonomis
diterima cleh pekebun. Dengan asumsi batnwa hama PBE hanya makan
yakao selarma satu skius hidup serangga hama maka semua serandgd 8
matl  kekurangan makanan, Teknologl yang  dianjurkan adaiah S
pemangkasan eradikasi (SPE), perontokan daun, bunga, clan penti den
mengunkan zt pengatur tumbuh (ethepen) dan dengan perampasan

2. Kultur teknis

a. Pemangkasan dan pempukan.
b, Paren serng, menyeturuh dan serentak (7 hari sekal dipens k
c. Rampasan buah pada saat panen rendah (untuk memus &
hidug}. 3
d. Penyelubungan buah dengan kantongan plastik,
g. Tumpang sari kakao dengan kelapa (Cocok untuk hidup S8
hitam yang dapat memakan ulat PBK). B

Samitas kulit buah (setelah buah dikupas kemodian di Enan
ulat yang berada dalam loulit mati),

=

3, Pengendalian dengan hayati dan ekstrak nabati
Serangga ham@ PBE dapat dikendalikan dengen jamur e
bassiana  Spicaris, Metamyzium, Paeciompsas FeHTLEcras s, |
dapat menekan serangan hama PBK 12% - 40, Selain ity
dikendafkan dengan ekstrak daun Mimba [Arodiachlts foks), o
srikaya.
4. Pengendalian dengan insektisida
Seranggs hama PBK dapat dikendalilan dengan irekfiisida pens
yaity yang berbahan aktif Deltametrin (Deds 2,5 ECY. Dalam pe
hama PBE ini leblh efektifnya bila samua komponen  teknok
kombinasikan, hasl pengkafion BPTP Sumut & Asahan, Simais
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gEndlon hama PBK secara terpadu dapat menwrunkan mtensitas
gin hirgggn 70 - B0,

Pengisap Buah Dan Pucuk ( Helopeltissop)
seaEnoga nimfa dan dewasa Aelopelts spp menyerang buah dan
koo cengen carm menusuk den mengicap cairan sel sehingga
Mgakan bekas tusukan berwarna coklal kehitaman, Pada bagian buah
tersebut bentuknya bulat sedang pada pucuk memanjang/
iereh dengan arah pertumbuhan. Serangan pada bush muda dengan
kurang dari 5 cm akan mengakibatkan buah mati, sedangkan pada
g lebih besar mengakibatkan salah  bentuk  (malformasi),
an terhamsbat dan menurunkan berat bijfl. Serangan pada buah

lang sehingga tanaman kehabisan energl dan akhimya tidak
Dengan & - B bercakftusukan MHelbpels telah  mampu
i satu pucuk. Sedangkan seckor Nedgoelds dewasa mampu

Baswveria Bassi ana, Pengerndalisn dengan famur Bamwena!

n insektisida nabati

nagn exstrak bifi dan daun mimba {Asdirachts indics), serat
{Annona squamosa) kedua jents eksrek nabati ini dapat
akthias makan darl serangga,

embenaman kulit buah kakao yang telah dipanen dapat dilakukan

ng hama ini menanamkan telur pada kulit arl atau tangkal buah.,
nini dapat juga mengendalikan peryakit busuk buah dan penggerek
a0 serta mencegah berkembangnya Melooedis spp.



4, Penggunaan kion tahan
Klon-kon kakao yang tahan terhdap helopeltis dan dianjurkan ads
Lindak 105 8, Sca 6, Sca 12 dan Hibrida (GC 7 X 105 8).

Hama Penggersk Batang Merah b
Ulat yang baru menetas langsung menggensic l:nsql.nn
rabang/hatang dan selanjutnya mengarah pada hagian k. Pada b
bawak kult tersebut ulst biassnya menggerel melinglkarl batang/cie
membentuk cindn, sehingga menyebabkan kematian pada bagian U
cabary/batang, Selanjutmya  ulat masuk  kedalam  bagian yang '8
mengering. Pada lubang gereian bissanya tampak koboran ulst berpa p
wama merah samapal coklat kehitaman, yang dikeluarkan melsiol 1l
gerekan. Cabang vang terserang bizsanya mudah dipatahian Sera
penggerek cabang merah umumnya terfadi pada lebun yang B
ferEwat,

Pengendalian hama penggerel batang merah:
1. Pengendalian secara hayati 1

Seiah satu pengendallan hama pengpgerek batang kakado b
dangan menggunakan jamur Beauveria bassiana yang dimasulkian ke g
lubang gerekan. Cara ini dapat mematikan hama hingga B5%.

2. Kultur teknis.

Salah satu cara pengendalian kultur teknis yang bam-uk ibarag
adalah cara sanitasi, yaltu menghiangksn sumber hama £
memotong dan membakar cabang batang terserang.

3. Pengendalian secara kimiawi 1
Pengendalian secara kimiawi dengan insektisida adalah dengan:
memasukkan larutan Insektisida atau kapas yang telah dibesabi
insekfisida ke dalam lubang gerekkan yang masih aktif.
diketabul dengan kotoran ulat yang selalu  dilehiarkan muu d
gerekkan.

Penyakit Busuk Buah Kaksao [ fhyrophihore palmivera)

ejala serangan menunjukkan adanya bercak cokiat lehils
dimulal dari pangkal, ujung bahkan bagian tengah buah. Bmﬂ. Y
dengan cepat melas keselunsh permukaan buah, yang akd
menjadi hitam dan mengering. Pada pemukasn buah yang
miumcul serbuk berwarna putih, yaitu merupakan campuran jamur s
dengan benang jamur P. palmivora. Bila diblarkan serangan akan me
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sampal ke tengkal buah dan batang kakao sehingga menimbulkan penyakit
faker batang.

Pengendalian penyakit P. palmivora

I Seitasi kulit buah yvang busuk di panen kemudian di kubur semua buah
yang terserang sedalam 30 om dibawah permulkaan tanah,

) Penpgunaan kion tahan yaitu klon DRC 16, Sca 6, Sca 12, dan ICS 6 dan
Fitwida (DRC 15 x Sca 6], ( DRC 16 x Sca 12) dan DRI x 5ca 12).

Pengendalian dengan fungisida
fungisida yang dapat mengendalikan penyakit ini adalah fungisida yang
Berbanan aktif tembags | mencozel, lembega aksilonida dil.

PANEMN

Fanen dan pengolahan hasll harus dilaksanakan dengan balk untuk
meredapatican kialitas hasil yang baik dan mampu bersaing dengan produksi
lin, Hal-hal yang harus diperhatikan waktu panen;

2 Tidak memanen buah yang masih muda.

b Waktu memanen Hdak merusak bantalan buah.

¢ Cara panen tidak boleh diputar, harus menggunakan pisau potong yang
ann.

4. gih-b-ﬁh yang busuk harus disingkirkan.

& Femznenan harus bersib, artinya tidak ada buah masak yang tertinggal.

£ Tidak ada bifi vang lercecer, pemanenan harus taliti,
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PENDAHULUAN

Kakao merupakan salah satu komoditi perkebunan cukup pentin
Kegunaan dan peranannya antara lain: industri bahan makanan, farmas d
sumber devisa negara. Di Indonesia pertanaman kakao didominasi
perkebunan rakyat. Setiap tahun terjadi peningkatan produks kakao, nam
umumnya matyu yang dihasiikan masih rendah dan beragam. Rendahi
kuzlitas  vang dihasilkan oleh  perkebunan  rakyatl  disshabkan o
penanganan pasca panen yang sangat sederhana (pemetikan, ferme
pencucan, pengeringan, sortasi maupun  penyimpanansebelum i
Penanganan panen dan pescs panen kakao sangal penting kan
rmenentukan produk akhir dart kakao.

Mutu biji kakao dinilai cleh konsumen dan beberapa aspek ante
laim: penampakan fisik (ukuran biji, kebershan, kesehatan dan kadar Sl
kandungan lemes dan cita rasa. Hal tersebul selpin ditentukan olat bahs
tanam, juga dipenganshi oleh cara pengolahan. Mutu kakao yang memans
mutu  tersebut (kualitas ekspor) hanya dapat diperoleh dengan G
pengolahan yang tepat waktu, tepat jumlah dan tepat cara (metoda),

Bijl kakao akan mengalami perubahan floik, kimiawl dan b
selama prosas pengolahan. Aroma khas coldat akan terbentuk, sadang
rasa yang tidak deehendaki akan berkurang. Biji kakao yang tidak dioi
selain Hdak memiliki sifat-sifat tersebut, juga harga jual akan rendah. Pads
setiap tahap pengolahan harus dilakukan secara berurutan karena sef
tahapan tersebut mempunyal andil dalam perbaikan mutu dan bercit sal
dengan yang lain.

CARA DAN CIRI BUAH SIAP PANEN

1. Tanda-tanda buah siap dipanen
Tanda-tanda buah slap dipanen mempunyal cirl sebagsd berkut
Perubahan wama alur dari hijau manjadi kuning orange + 50%.
- Buah masak porosnya agak kering, biji-biji di dalam agak renggal
dari kulil buah berbentuk rongga antara biji dan kulit buah,
Buah apablla dikocok/diguncang berbumyl,

2. Pemetikan dan sortasi buah matang
Pemetikan dilakukan dengan gunting, sabit atau st potong Sec
hati-hatl supaya bantalan buah tidak mengalaml kerusakan. Baglam
merupakan titk tumbuh bunga pada pembuahan  tshon  beriks
Pemetikan buah yang terlalu muda akan menghasilkan biji gepeng.
Jlka buah dipetik tefaly tua akan menyebabkan biji berkecambah, Pe
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e sbelum tepat matang umumnva dilskukan unbilk menghindar
e gefala serangan hama penggerek buah (PBK). Buah kakao

supaya tidak mengalami  kerusakan, hares segera  dialah,

satan atau penundaban proses pengolahan dapat menyebabkan

finar=al yang besar berubah kehllangan produksi seperti rusak

B penurunan mutu. Sebefum dibelah untuk diambil bifirya, bush yang
fferkena penyakit, busuk atau cacat harus dipisahkan darl buah yang
meklul proses sortasi vang telitl,

/ raman buah

‘uzh masak hasil panen diperam terlebih dahulu dalam keadaan utuh
saat sebedum dibalah dan deambil bijinya, hal ind bertujuan gtk
gi kadar lendir yang mesapisi bijl bassh dimana lendir inl sangst
gauhl  terhedap  tingkat  kesempurnasn  fermentasl  dan
i Bn asam di dalam beji. Kandungan lendir dipesmukaan bijl kakao

umumys berkisar antera 1 - 1,2 mibEi. Setelah  ditakukan

anan ? - 10 hari lendir akan twrun menjadi + 06 - 0,8 mi/bij,
dilakukan 7 - 10 hari dengan cara menimbien buah-buah sehat
kebin,

han buah

. Pemecahan bush dilakukan untuk memisahken biji kakao dan kit
. Ini diakukan dengan cara hati-hati supaya tidak sampai melukal bigi
. Alat pomecah buah yang umumnya dipakal adalab pemukul ke,
 betel atzu sabit. Setelah kulit buah terbelat wemudian bijf kakao
dari dalam buah tersebut dengan tangan, Kulit buah sebailorya
dl datam tanah.

tasi inl bertujuan untuk memperbaikl dan membentuk cita rasa
il serm mengurangi rasa pehit dan sepat dan juga memperbadki fisik

kakao tersebut. Proses pemeraman biji kakss ind ditabudkan ol dalam
tasi. Wadsh peti fermentasi ini terbust dari kayu karena bahan
terhadap senyzwa asam. Hindari penggunaan paku karena bahan
tahan terhadap asam dan mudah berkarat yang dapat
an Warnia biji kekao menjadi hitam. Dinding dan dasar peti
i diber| sejumilah Jubang wntuk pemasukan edarm (serase) dan
tawan fenmentase (sweating). Ukuran lubang lebib kurang 10 -
§ om. Selama proses fermentasi, permukaan bagian atas
ditutup dengan karung goni untuk mencegah kehilangan
an dinding dan Engkungan peti fermentasi perlu difaga untuk
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menghindari  kontaminasi  bahan-bahan yang menyebablan kegag
preses farmentasl, seperti minyak, pestisida dan bahan kimia lainmya. 48
dua cara fermentasi, yaitu dengan ketebalan tumpulan 90 - 40 om. Caml
disetwit fermetast peti dalam (desp box) untuk perkebunan besar sl
untuk petani karena produksinya lebih sedikit dengan cora fermentas B
dangkal. Tebal tumpukan biji hamya 40 cm agar cksigen mudah menc
sefuruh bagian tumpukan bijl, Pembalikan dapat dilakukan setetah har k8
fermentasi.
Proses fermentasi ini dilakukan selama 5 har dengan
beberapa kriteria antara lain:
«  bifi berwama coklat dan agak kering SertR aroma cuks yang
= lapisan kendir df permukaan bijl mudah terkelupas 3
» penampang bifi nampak berongga, berwama cokiat dan wama
sudah hilang.
Derajat  fermentasl berdasarkan wama  keping i
drldasmkasrkan menjadi beberapa tinghat, yadtu:
Fermentasi  kurang: keping biji berwama ungu pewh (B
fermentasi), wama wungu seperti batu tulls (fermentasi 1 harf), w
ungu dan coklat sebaglan (fermentasi 2 - 3 hari), wama ookelat dey
sedikit ungu (fermentas| 4 hari).
= Terfermentass sempurma; Keping biji berwama coklat dominan,
= Fermentasi berebiban: wama keping biji coklat gelap dan berbag &
enak,

6. Perendaman dan pengeringan
Prmmmnmmmmmwmum nens
mempercepat  proses  pengeringan  dan  memperbaiki | penampakan:
Pen:udan-pangbeﬂeblhmdapatmvebabkankeﬂangan buobt, |
mudah pecah dan peningkatan bisya produlksi Bem
perendaman biji dilakukan selama 1 - 3 jam disertal pencudan rngan,

7. Pengeringan
Pemgeringan bertujuan untuk menguapkan air yang masih L
di dalam biji pasca fermentasi. Pengeringan bifl kakso yang
digunakan dalam pengolahan kakao dibagl menjadi 3 kelompok, yellia
peTjemuran, cars mekanis dan kombines keduanya.
a. Penjemuran
Penjermuran mi wmum diterapkan oleh  petani.

dengan muty yang balk. Teknlk penjemuran yang umum adaiah e
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pElE pengeringan ditentukan oleh subu dan laju aliran udara dl
BENyR. Wakiu pengeringan dengan cara ini berkisar antara 40 - 44 jam
e fuhu berkisar 50 - S5°C. Konsumsi kayu bakar adala 2 - 3 m'/ton
2kag kering 2tau 3 - 4 mfton biji kering,

: A mencapal 20 - 22% dan kedua pengeringan akhir (finaf dryang )
a0 ol dalarn pengeringan mekanis pada subwy 50 - 60°C selama & - 17
Sampai kadar air 6 - 7%,

PERGE TN
s pengeringan umumnya dibentikan saat kader air bifi kakao
6 - 7%, Pengeringan yang terlalu lama akan menyebabkan biji
kehilangan berat dan peningkatan biaya produkst.

Mk, 7.5%
Ep dan atau abnormal, dan atau berbaw asing Tidak ada
Tidak ada
dan ateu pecahan biji dan pecaban kult (b/b) Maks, 3%
i e o Maks 0% |




Tabel 2. Syarat khusus biji kakao

Karakteristik
Kadar bij berkapang (vB)
Kackar Bif Hedak terfermenta (bl biji}
Kadar bijl berseranoga, pipih dan berkecambah

i

Mt
3%
%
™
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PENDAHULUAN

Kopl {Coffes spp.) merupakan salah satu komoditas ekspor yasg
memberikan devisa negara cukup tinggl. Budi daya tanaman kopi
mudah, tanpa perawatan yang intensif pun tanaman inl telzh meam
hasil. Namun wntuk menghasilkan kopi yang bermutu baik dan menda
harga tinggi di pasaran dunia diperiukan pengetahuan mengenal sefuk
kopi mulal dar jenis-lenis kopl, penyediaan bibi, teknik penanarman, hingg
panen dan pascapanen,

Binlogi Tanaman Kopi |

Sifat dan perilaky tanaman kopl dapat dipelajari dari sisi biokgings
Berikut ini  dijelaskan tentamg sisten  percabangan,  perakacan,
permibungaan tanaman kopi.

Sistem Percabangan

Kopl adalah species tanaman berbentuk pohon yvang bermasul Gk
famill Rubiaceae dan genus Coffea Tanaman ini tumbuhiya g
bercabang, dan bila dibiarkan tumbuh dapan mencapal tinggl 12
davnnya bulat telur dengan wjung agak  meruncing.  daun
berhadapan pada batang, cabang, dan ranting-ranfingnya. Kopi mempun
sistern percabangan yang agak berbeda dengan tanaman lain, tanaman
mempunyai beberapa jenis cabang vang sifal dan fungsinya agak be !

Jenis Cabang
Cabang Reprod vksi (cabang orth rotrop ). Cabang reproduks ad
cabang yang tumbuwhrya tegak dan urus. ketika masih muda cabang B
juga sering disebut wiwilan. Cabang ini berasal dan tunas reproduks! yeu
terdapet di setlap ketiak daun pada batang utama atau cabang primé
Setiap ketiak daun bisa mempunyai 4-5 tunas reproduksi, sehingga apal
cabang reproduksi mati bisa diperbeharul sebanyak 4-5 kali. Cabang
mempuryai sifat seperti batang utama, sehingga bila suatu ketika bats
utama matl atau tidak tumbuh sempuma, maka fungsinya dapat digantes
oleh cabang ini.
Cabang Primer { cabang p fagietrop). Cabang primer adalah cobang yan
tumbuh pada batang utama atau cabang reproduksi dan berasal dar o
primer, Pada setiap ketiak daun hamya mempunyal $8tu funas p
sehirigga apabila cabang ini mati, ditempat ity sudah tidak dapat
cabang primer lagi, Cabang peimer mempunyal dri-cii (1)
pertumbuhariya mendatar, (2. Lemah, (3). berfungsi sebagal pe
bunga karena disetiap ketiak daunnya terdapat mata atau bunas yang
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Bul menjadi bunga, Setiap ketiak daun pada cabang primer mempunyai
8 reproduksi dan funas sekunder. Tunes reproduksi dapat tumbish
tabang reproduksi, demikian pula tunas sekunder dapat tumbub
@bang sekunder. Namun demikian tunas reproduksi dan tunas
Ade teroebut biasanya tidak berkembang menjadi cabama, melainkan
fdan berkembang menjadi bunga.
bang Sekurder. Cabang sckunder adalah cabang yang tumbuh pada
mer dan berasal dari tunas sekunder, cabang ini mempunyal sifat
cibang primer sehingga dapat menghasifikan bunga,
Kipas. Cabang kipas adalah cabang reproduks vang tumbub kuat
O prrer karena pohon sudah tua, Pohon yang sudah tua
L henya tinggal mempunyal sedikic cabang primer karena sebaglan
mali dan luruh. Cabang yang tinggal sedikit ini biasanya
__di.uuu batang dan mempunyai pertumbuhan vana cepat sehingga
| fEprodubsinya  tumbuh cepat menjadi  cabang-cabang  reproduksi,
By reproduksi ini sifatnya sepertl hatang utama dan sering disebut
i cahang kipas.
Pecut. Cabang pecut adalah cabang kipas yang tidak mampu
ik cabang primier, meskipun tumbuhnys cukup kuat
J Batik. Cabang Bafik adalah cabang reproduks] yang tumbuh pads
premer, berkembang tidak  nommal dan  mempurnyal | arah
an menuiju ke dalarm mshkota tajuk.
i Alr. Cabang air adalzh cabang reprodulsi yang tumbuhoya pesat,
B deunnya relatif panjang dan lunak atau bamyak mengandung air,

pun kopl merupakan tanaman tahuonan, tetapi  umumnya
perakaran yang dargksl, Oleh kerena ity lanaman i modsh
kskeringan pada kemarau panjang bila di daerah perakarannya
@l berl mulsa, Secara alami tamaman kopl memilki akar tunggang
Hdak mudah rebah. Tetapi akar tunggang tersebal hanyva dimilskd
Fam kopi yang bibitnya berupa bibit semaian atau bibit sambungan
) yang batang bawshnys menspakan semaian. Tanaman kopi yang

peal cari bib® stek, cangkoksn ateu bbit okulasi vang batang
merupakan bibit stel tidak memilki akar tunggang sehingga

rabah.

Buah

N kopi umumnya akan mulal berbunga setelah berumur £ 2
@ bunga ini keluar dari ketfak daun vang terletak pada
3 atau cabang reproduks], Tetapl bungan vang keluar dari
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kedua tempat tersebut biasanya tidek berkembang menjodi buah jumilahn)
terbatas, dan harya dihesilkan cleh tanaman-tansman yang masih sang
muda, Bunga yang jumlahnya banyak akan keluar darl ketlak daun yes
terletak pada cabang primer. Bunga inl berasal darl  kunoup-keog
sekunder dan reproduktif yang berubah fungsinya menjadi kunoup bung

wxqpi Jumlah kuneup bunga pada setiap ketiak daun ber
sehingga setiap ketiak daun yamg sudah menghasiikan bunga dengan jum
tertenty tidak akan pernah menghasilkan bunga lagi. Namun demikis
cabang primer dapat terus timbuh memanjang membentuk daun bas
batang pun dapal terus menghasilkan cabang primer sehingga bunga b
terus dihasilkan oleh tanaman, Tanaman kopl yang sudah cukup dewsss
dipelihara dengan halk dapat menghasilkan ribuan benga dalam saty =3
Bunga tersebut tersusun dafam kelompok yang masing-masing terdiri dar$
G kuntum bunga, Pada setiap ketiak daun dapat menghasilkan 8-18 kunius
bunga, atau setiap buku menghasitkan 16-36 kuntum bunga, )
Bunga kopl berukuran kedl, mahkotanya berwarna putih dan berts
harum semerbak. Kelopak bunga berwarna hijau, pangkalmya menui
bakal buah yang mengandung dua bakal biji. Benangsarinya terdiri dari
mngkal yang berukuran pendek. Bila bunga swdah dewasa, kzlupat
mahkotanya akan membuka dan  segers  mengadakan i
(peristiwa berternunya tepungsant dan putik). Setelah teradi pemyerbuls
secara perlahan-lahan bunga akan berkembang menjadi buah. Muz-mel
mahkola bunga tampak mengering dan berguguran. Kemusdian kuit b
yang berwama hifsu makin lama makin membesar. bila sudah tua kuit
akan berubah menguning dan akhirnya menjadi merah tua. wakiy ya
diperiukan sejak terbentuknya bunga hingga buah menjac matang + &1
butan, tergantung dari jenis dan faktor-faktor lingkungannva. Kopi amab
membutuhkan waktu 6-8 bulan, sedangkan kopi robusta 8-11 bulan.
Bunga kopd blasanys akan mekar pada permulaan moim kems
setingga pada akhir musim kemarau telah berkembang menjadi buah
siap dipetik. Pada awal hujan, cabang primer akan memanjang
membentuk daun-dasn baru yang siap mengeluarkan bunga pada
rmusim kemaray mendatang. Menunst cara penyerbukanmya, kopl dibedal
menjadi 2 (dua) jenis, yaitu kopl el stenfdan kopl saif et Kopi salf 8
adalah jenis kopi yang tdak akan menghasilkan buzh bia bungas
mengadakan penyerbukanmya sendin (tepung sari berasal dari jénis o
yang sama), Kopi seW sheriini baru menghasitkan buah bla bungang
menyerbuk silang (tepung sari berasal dard kopi jenis lainnve). Oleh e
ftw tanaman kopl inl harus ditanam bersamaan dengan kopl jenis &
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fingga penverbukan silang bisa bertangsunag, Kops self fertf adalah kopl
g mampis menghasilkan buah béla mengadakan penyerbukan sendir
98 tickak harus ditanam bersamaan dengan kapi jenis lalnmya.

Wk Buah terdir dari daging bush dan biji. Daging bush terdir atas 3
g bagian lapisan kulit luar (edsekang], lapisan daging | mesokap), dan
an kit tanduk (encbkan) yang tpis tetapl keras. Buah kopi umumya

ndung dua butic bifi, tetapl kadang-kadang hanya mengandung 1

butir atau bahkan tidak berbéjl (hampa) sama sckall, Biji ink terdisl dart
1 B dan lembaga. Lembaga atau sering disebul andosperm
baglan yang bisa dimanfaatkan sebagal bahan unbuk membuat
kgl

tis-Jenis Koo

| Bl dunia  rdagangan dikenal beberapa golongan kopi, tetapi yang
g sring dib fideyakan hanva kopl arabika, robusta, dan lierika, Pada
uanya, penggolongan kopl berdasarkan species, kecuall kopl robusta.
sta bukan nama speces karena kog ini menupakan: keturunan dari
species kopl, lerutama Coffees o8 raphorns

([ Coffiea arabica)

sifat penting Kope Arabika :

yang ketingglannya antara 700-1700 m dpl dan suhu 16-20° C.
vang lklimmya kerng atau bulan kering 3 bulan/tahun secara
turut, yang sesskali mendapat hujen kirlman.

a peka terhadap serangan penyakit HY, terutama bils ditanam
ran rendah atau kurang darl 500 m dpl.

ta produks sedang(4,5-5ku kopi beras/hajth), tetapi menpuryal
a dan kualites vang relatif lebih tnggi dari kopi lainnya, Bifa dikelola
p ntensil produksingg bisa mencapal 15-20 ku/hadth. Rendemen =

@ berbuah sekali dalam setahun,
" Baberapa varietas kopl yang termasuk kopi arabika dan hanyak

di Indonesia antara lan; Abesinia, Pasumah, Marago Type dan
. Masing-mising varietas tersebut mempunysi sifat agak berbada



Tabel 1, Jenis-jenis Kopi yang termasuk galongan Arabika

|denis =~ | Keterangan e

Alseinga Bentuk pohon kebih kekar, bisa ditanam di dataran yang
rendah, lebih resisten terhadap penyakit HY.

Pasumah | Bentuk pahan lebih kekar, agak resisten terhadap pemmyakit He

Marga Type Ukuran buah lebih besar dan kualitas lebih baik.

Ciangesis Biji berukuran sangal kedl, kurang produktil tetapl
terhadsp penyakit HY,

Kopi Robusta [ Coffea Robusta)
Bebu-apa sifat penting kopi robusta :
Resisten terhadep penyaiat HY
Tumbuh pada ketinggian 400-700 m dpl, tetapi masih toleran p
ketinggian kurang dari 400 m dpl, dengan temperatur 21-24% C ]
+ Daerah yang bulan kering 3-4 bulan secara berturut-turet, dengan 3
kadl hujan Kiriman ]
+  Produksi lebih tinggl daripada kopl arabika dan liberika (rata-raia -_.'
13 ku kopi beragfhafth), Dan bila dikelola secara intensd 8
berproduksi 20 kufha/th,
» Kualitas buah kebih rendah darpada kopi arabika, tetapi lehib b
daripada kopi liberica,
«  Rendernen & 22 %

Beberapa varietas yang termasuk kopi robusta antara lan Quil
Liganda, dan Chanephora dengan sifat-sifat seperti pada Tabed 2.

Tabel 2. Beberapa Jenis Kopi Robusta dan Sl‘n-sh‘wwa

__Varbetas

| Qulliou +  Pohon tegap, cabang mmer panjang  dengan
pertumbuhan mendatar dan ujung agak meksagkung B
Eewiah
Daun agak semplt dan panjang dengan  permi
berombak

+  Bush matsng berwarns marsh e dan Bargars
Produksi tinggl pada tahun-tahun pertama, tetapl =
iy menurun oopat

+  Contoh kian yang baik : Quill 128




Sifat
Cabang primer lemah, dengan bagisn ujung  acak
mmgbammmmxms bisa
tahan lama
Daun  kecil  an semnpil, helaianmyga  agak  menctup,
permukazn berombak
Buah mudah rontok dan mudah terserang hama bubuk
Cemusi urduk dalaran tinggl (=500 m dpl)
Cantoh kion yang baik : Ugn 1, Ugn 2, Ugn 3-02, Lgn 2-08

Pohon banyak mengeluarkan cabang reproduisi

Daun sempit dengan permukaan berombak, Daun muda
berwarna coklal-kemerahan

Buah muda bersama cokdat-kesmarahan

Mudah terserang HY

Bersifat sell steril, sshingga harus dicampur dengan kion
laim

Contoh idon yang baik ; BF 9, 82 42, 54 13, 5A 34, 54 56,
BGM 300, BGN £71

srfln ( Coffea Liberica)

Kopi Liberika antara Lain ;

¥ daun, cabang, bunga, buah dan pohon lebif besar dibandingkan
i priemer dapat bertahan lebib lama dan dalem satu buku dapat
08 Bty buah lebih dari satu kali,

jseddang, (4 - § ku/ha/th} dengan rendemen £ 12%
sepanjang fatun,

iEn buah tidak merata tidak seragam
fibuh baik: di dataran rendah.

berpa varietas kopi liberiks yang pemah didatanakan di Indonesia

ah ekstlsa mempuiyal adaptasi klim yang lebih luas
g, dan tdax terlzly peka terhadap peryakit HY. Jents ini
an orang di dataran rendah yang basah, yaitu suatu
¥ Hﬁml urituk kapi robusta. Cirl khas kopi il antara lain
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miemiliki cabang primer yang bisa bertanan lama dan berbunga pada batan
yang tua. Batangnya kekar dan memerlukan jarak tanam yangd rekatif e
dan tidak beragam, seperti kopi leberika. Kelembaban jenis lopi ini antas
lain kurang laku di pasaran meskipun harganya sering tinggl daripada kg
robusta. Beberapa kon yang baik ialah Exc. BGN 121 dan Exc. BGN 1214
yang sering pula digunakan sebaai batang bawah,

Golongan Hibrida

¥opi hibrida merupakan keturunan pertama hasil perkawinan antam,
spesial atsu varietas kopi, sehingga mewarisi sifat-sifat unggul
irsukenga, Namun demiklan keturunan dari golongan hibrida lersebut su
tidak mempunyal Sifat yang sama dengan induk hibridarya. Oleh karera B
pembiakannya hanya dengan cara vegetatif (stek, sambungan, dan lain-as
Beherapa sifat kopi hibrida yang sering ditanam bisa dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Beberapa sifat kopi hitwida

Jenis Hibrida Sifat :

Arahika x Liberika »  Produks Bnggl, tetapl rendemen rendah

«  Bersifat seif fertl (memperbuk sendir)

= Schagal batang bawah dapat mEngOuUnakan

| alsy robusta
Misal ; Kawisarl B, Kpwisari D,
Cabang primer dapat bertahan cukup lama
Peia terhadap serangan HY dan bubk bush
Dapat berbuah sepanjang tahun
Bersifat seif fertil N
i dataran tinggl yang lembap bss berproduss
tetapl miudah lerserang jamur upas
Bifi berbetuk gepeng dan agak kanang

»_ Sebagai hatang bewah dapat menggunakan

womow o B E

Syarat Tumbuh
Ketinggian Tempat

Ketingglan tempat dasl permukasn laut mempengarihl
rendahnya suhu. Faktor subu berpengarub langsung tarhadap pe
tanaman kopi, terutama pembentukan bunga dan buah serta
terhadap serangan penyakit.

Setiap Jenis kopi menghendaki subii atau ketinggian tempel yEn
berbeda, Misalmya kopi robusta dapat tumbuh optimum pada kefing
400-700 m dpl, tetapi beberapa di antaranya juga masih tumbuh baik
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5 pada ketinggian 0-1.000 m dpl. Kopi arablka menghendaki
gan tempat antara 500-1.700 m dpl. Bile kopi arabika ditanam o
i rendah (kurang dari 500 m dpl), biasanys produksi dan mutunya
dih serta mudah terserang penyakit karat daun (HY),

| Berdasarkan pola pembungaan tanaman kopi maka daerah optimum
pertumbuhian taneman kopl arabika dan mbusta sebagal berikut:
[in rata-rata per tahun 2.000-3.000 mm (berlaky juga untuk kopl

ipuriyai bulan agak kering atau kerng (curah hujan kurang dari 100
‘mm{tulan) setama 3-4 bulan. Selama bulan kering tersebut ada kiriman
5"1!5“ dan periode kering (tidak ada hufan) selama dua ménggu hingga
1.5 bulan.,

| Feda umisminya, tanaman kopi bosk memukai sinar matahari
gEnyg dalam jumiah banyak, tetapl menghendaki sinar matahari teratur,
i matahan dalam jumlah banyak hanya dikehendaki tanaman kopl pada
8l musim kemarau atau akhir musim hujan. Pada sast itu, tanaman mlal
pehasifian kuncup bunga s=hingga periu dirangsang oleh sinar matahari,
- Unbuk mengatur datangmya sinar matahan, bissanya df antara
kopé ditanam tanaman pefindung. Tanaman pelinding Inl diatur
@ wmnamen kopi bisa tumbuh ol tempat yang teduh dan
atkan sinar matahn oulup,

Angin berpengaruh besar pada kopl yang bersifat self steril. Angin
mbanty berpindahnya serbuk sari bunga dar tanaman setu ke putik kopi
g berbeda kion. Disamping ity, angin kencang berpengan reegatif,
| akan merusak tajuk tAnaman atau menggugurkan benga.

Secars umum, tanaman kopi menghendaki tanah gembaur, subur, kaya
an organlk, dan banah yang agak masam. pH tansh yang dikehendaki
= 6,5 untuk kopi robusta dan pH 5 - 6,5 untuk kopi arabika. Bila
kurang darl angka tersebut tanaman kopi juga masih dapat
. letopi kurang bisa menyerap beberspa unsur hara sehingga
periu diberi kapur. Sshaliknya, tanaman kopl tidak menghendaki
g agak basy (pH »6,5) sehingga pemberian kapur tidak boleh



Budidaya
Tanaman Pelindung dan Penutup Tanah L
Tanaman kopl menghendaki intensitas sinar matahari tidak pen
daﬁganpﬁmranmw.ﬂmmm.mmm ar ks
pohon pelindung yang dapat mengatur intensitas sinar matsharl sesual
dikehendaki. Tanaman penatup tansh Juga dipertukan untuk menceaah e
dan menekan pertumbulien gulma
Hingga saat inl belum ditemukan jenis tanaman yang bisa mame
seluruh. persyaratan tanaman pefindung. Mamun, beberapa jends tana
mempunyal sifat yang hampic memenuhi persyarstan tersebut, antas &
(1) Dadap [ Endhing it Sosporma).
(2} Lamtoro/Petai Cina (Levcaenasp),
(3} Sengan laut (Alhanis fafaty),
[4) Magonia (Moghaniz macroniiyie).
Tanah kosong atau terbuka pada perkebunan kopi sehalkmya dtaram
tanaman penutup tanah, Tanaman penufup tanah bizsanya ditanam Sati
pembukaan lahan sehingga erosi dan tumbubya gulma dapat ditekan s
mungkin. Bila kopd sudah ditanar, tanaman penutup tanah hanya bo
ditanam di luar daerah perakaran kopi. .
Tanaman penutup tanah yang sering digunakan di perkebunan
antara |ain:
{1} Kacang asu ( Cadopegonism muconides) 3
Tanaman Ini dapat tumbuh pada ketinggizn 0-300 m dpl, tigak taha
naungan dan batangnya sukanya melilit tanaman lain.
{2) Vigna ( Kigna hasar) :
Tanammwdapatmmh.hpadaimﬂsgglann-l.lmmm tumb
baik pada tempat yang tidak banyak terkena sinar matahari sehingss g
tumbuh meskipun tajuk kopi dan peiindung telah tumbuh, sarta batsngns
tidak mudah membelit.
(3} Indigofera {Indigorera he ndacaphity) i
Tanaman Irldapathxmuhpadakﬂhggnnml.zﬂﬂmdﬂ,
tidak membelit, tahan kekeringan tetapi tidak tahan NN,

Penyediaan Bibit )

Pada dasarmya, bibit untuk keperluan budi dayva kopt bisa ek
menjadi dua, yaltu bibit generstl dan bibit vegetat¥. Bibd
diperaleh dengan cara membiakkan bagisn-bagian taraman selsin f
misalnyz bibit cangkokan, sambungan, okulasi, dan stek, D
menggunakan bitst vegetatif, terutama bibit sambungan dan stek. Hal |
karena; (1) cepat berbush, terutama bibit stek, (2) sifatnya sama d
induk sehinggs dapa dipllih dari induk yahg unggul, (3) bibit sambunga
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an gabungan antara batang bawah (perakaran yang balk) dengan

iang atas (produksi Linggl, tahan penyakit dan buah kwalitas tinggi).

. Bibt yang akan ditanam harus berasal dar Kon wnggul yang
fjerian, Beberapa kion kopl arabika yang dianjurkan oleh Departemen

i, antara lain Andungsari-1, S P05, USDA 762, Sementara klon kopd
W yang dianjurkan antara tain BP 308, BP 42, BP 158, BP 409, 54 434,

BP 134, BP 288, BP 534, BP 936, 5A 203, Sigarar utang.

Kopi Arabika Andungsari-1

Tipe pertumbuhan kate (dwarf), daun oval
bergelombang, lentur dan  lebar, buah
masak kurang serempak, bijl lonjong,
nisbah biji bueah 14,9%, berbunga pertama
umur 15 - 24 huian, produktvitas 35
kuintal‘ha pada populasi 3,300 phiha, pada
ketinggian =1.000 m dpl, agak tahan
penyakit karat daun, pada ketinggian <900
m dpl,, rentan, oita rasa baik.

Kopi Arabika 5§ 795

Tipe pertumbuban tinggl agek melebar,
daun nimbun sehingga batang pokok tidak
tampak dar luar, bush seragam, biji
berukuran  besar tetapl bidak seragam,
nishah bifl bush 15,7% berbunga pertama
umur 15 - 24 bulan, produktihitas 10-15
kuintalha pada populasi 1.600 - 2.000
pohon, pada ketimgglan >1.000 m dpl.,
agak tahan penyakit karal dawn, dtarasa
rukup baik.

Kopi Arabika Usda 762

Tipe pertumbuhan tinggi agak melebar,
buah agak mernanjang dengan  ujung
meruncing  berjenggot, bifi | membalat
sarpgam, nisbah biji buah 16,6% berbunga
pertama umur 32 - 34 ilan, poduktivilas
8 - 12 kentalfha pada populasi 1.600 -
2,000 pohan, agak tahan terhadap penyakit
karat daun, citas rasa cukup baik.



Kopi Robusta Klon Bp 308
Mermatod

@

Kopi Robusta klon BP 308 sebalkws
diperbanyak SBCAra khanal
menghindar terjadinya penyimpangan
genatis pohon induk. Unbuk ity diank
sebagai hatang bawah 3
penyambungan dengan batang atas &
klon anjuran sesual agrokhmat sate
Batang bawah klon BP 308 dapat dits
di daerah terserang nematods maupon S5
daerah yang tanahnya kurang subur,
Kopi Robusta Klon Bp 42

Sifat-sifat  agromomi:  (a)  Peraw
sedang; (b) Percabangan: mendatar, ol
pendek; (c) Bentuk dan wama daR
membulat besar, permukaan rbag.
sedikit, pupus hijau kecoklatan; [d} B
besar, dompolan rapat, wama hijau
masak merah; (e) Biji: medium -
saat pembungaan agak akhir (lambeatl (i
Produktivitas (kg kopi bijifhafth); S0
1.200.

Kopl Robusta Klon Bp 358
Sifat-sifat  agromomd:  (a)  Persu
sedang; (b} Percabangan: aqa-'tia'ru.n :
agak panjang; (c) Bentuk dan wama dasn
bulat tefur, memanjang, hijau meng
bepi davn bergelombang lebar, pupes hjs
kecokiatan; (d) Buah: agak bessr, disk
agak lebar, buah masak merah pud
belang; (e}  Biji:  medium-besar
Produktivitas (kg kapi biji/hafth
1.700
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Kopi Robusta Kion Bp 409

Sifat-sifat agranomi: (a) Perawakan: besar
kokeh; (b} Percabangan: kokoh, kuat, ruas
agak panjang; () Bentuk dan warma daun:
membulat, besar, hifau gelap, helai daun
seperti  bedulang,  begelombang fegas,
Pupus hijau muda; {d) Buah: agak besar,
diskus kecll runcing, buah muda beratyr,
masak merah hati; (2] Biji; medium-besar;
if) Produktivitas (kg kopl bijifhafth): 1,000
- 2.300.

Kopi Robusta Klan Sa 436

Sifat-sifat agronomi: () Perawakan: kel
sedang; (b) Percabangan: aktil, Remtur ke
bawah; (c} Bentuk dan warma daun; bulat
telur  ujung  menncng melengkung,
kedudukan  daun  tha Engkal  begak,
berwama hijau pucat [kekuningan), pupis
hijauy muda kemerahan; (d) Bush: buah
kuda ada diskus kecil, dompolan  sangat
rapat, >400 m dpl., masak serepak warmna
merah anggur, <400 m dpl, masak tdk
serempak; (e} Biji: kecil - sadang ukuran
beragam; (f) Produktivitas (kg kopi
bifhayth): 1.600 - 2.800.

Kopi Robusta Klon Bp 939

Sifat-sifat . agromomi: {a)  Perawakan:
sedang, lebar, kokoh: (b} Percabangan:
Pamjang agak lentur ke bawah, antar
cabang  terbulaterstur sahingoa buah
tarmpak menonjol dari luar; () Dentuk dsun
dan warna daun: oval bersirp tegas dan
rapat.helaian  daun  kaku, tepi  daun
mengerupuk, ujung, pupLs hijau
kecokiatan; (d) Bush: dalam dompalan
lebat dan rapat, jarsk antar dompalan
lebar, berukuran  acak kel lanjong,
permusaan bush ada garis putih; (e B :
medium;  (f}  Produktivitas (kg kopi
bififha/th): 1.600 - 2,800,
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Kopi Robusta Klon Bp 234
Sifat-sifat  pgronomb:  (a)  Pera
ramping; (b} Percabangan; o
panjarng, lentur, Tuas panfang; {cj Be
dan wama dawn: bulat 2y
permubkaan  bergelombang  nyata, @
berbentuk membulat berwama hijsu p
kecoklatan; {d) Buah: agak kedl

seragam, diskus kedl, warna hijay, ms
merah: () Biji: kecil-medium, >4004
berbunga awal, <400 m dpl, be
agak akhir; (M Produktivitas (kg 8
bijifhathy: 800 - 1.600.

Kopi Robusta Klon Bp 288
Sifat-sifat  agronoml: (3] Perm
sedang; (b) Percabangan: ruas p
Bentuk dan waima dawn: agak mems
permukaan sedikit berge-iombang, g
hijau  kecoklatan; (d) Buah: agek
diskus sepert cincin, masak merah
Biji: kecil-medium, >200 dpl., Dero
akhir, <400 m dpl, berbunga 3

Produktivitas (kg kopi biji/hatth):
L1500

Kopi Robusta Klon Bp 534
Sifat-sifat  agromomi:  {(a) P
sedang; (b Perca-bangan: et
bawah, cabang sekunder kurang &
mudah patah; (c) Bentuk daun dan W
daun: budat memanjang, lebar dein S35
helai daun seperti belulan, sing daun s
daun tua berwarna hijauy, Senng mos
{d) berukuran besar, buah muda ks
pucat baraiur puth, dompalan bush
dan lebat; (e) Bifi : sedang - besag
Produktivitas (kg kopi bijl/hafth): LN
2.800.
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Kopi Robusta Klon Bp 936

Sifat-sifat  agronomiz  (28)  Perawakan:
sedang - besar; (b) Percabangan: kaku
mendatar teratur, percabangan  rapat,
rimbun; (£} Bentuk doun dan wama daun:
bulat  telur, lebar memanjang, wjung
membalat  tumpul sosk  bebar,  pupus
berwarma hijau coklat muda, daun ua hijau
sedang, menelungkup ke bawah; (d) Buah:
membulat besar, permukaan halus, buah
muda hijau bersih, messk seragam, hetak
buah tersernbunyt di ballk cabang daun; ()
Bijl ¢ sedang - besar; (1) Pro-duktivitas (kg
kopi bififhafth): 1.800 -2.800.

Kopi Robusta Klon Bp Sa 203

Sifat-sifat agronomi: (a) Perawakan: besar,
kakoh, medebar; (b) Percabangan: teratur
mendatar, cabang primer sangal panjang,
ruas panjang, cabang sekunder Cenderung
lenkur ke bawah; (c) Bentuk daun dam
warna daun: oval berwama hijau sedang
tetapl mengkilat, pupus berwama  coklat
kemerahan; {d) Buah: dalam dompeotan
lebat dan rapat, antar dompolan lebar,
masak merah muda belang, masak bdak
serempak;  (2) Biji:  kecbsedang; (0
Produktivitas (kg kopi biji/ha/th): 1.600 -
3.700,

Kopi Arabika Sigarar Utang

Surat Keputisan Mentan o
205/Kpts/SR. 120/4/2005;  Arabika  Gipe
pertumbuban  semi  katai;  Produkihitas
rata-rata 1500 "lcw'h.ul LirtLk pnpuiasi 1600
paohionfha; Pembuahan  terus-menenss
mangllutl pola seharan hujan dengan biji
berukuran besar; Agak rentan terhadap
serangan hama bubuk buah; Agak rentan
serangan nematoda Radagpholus simills, dan
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2gak tahan tahan terhadap pernyakit ke :
daun; (Harzsa bailk; Saran pena

1000 m dpl, tipe &iim A - C dengn
sebaran hujan merata sepanjang tahun,

Pananaman

Tanaman kopl yang baru ditanam biasanya tidak tahan keker
Cleh karena ftu, sebaiknys penanaman didskukan pada awal musim
atau pertengahan bulan  November-Desember, Dengan  demikian,
musim kemarau beslkutrva tEnaman kopi sudah cukup kust me
kekaringan. Persiapan lahan yang hans dilakukan sebelum penanam
tanaman kopl adalah sebagsi berikut: 1) Lakukan b ole aring (et
dibersihkan dari pohon-pohon), 2) Olah tanah, 3) Tanami lshan dewss
tanaman pelindung sekitar 2-3 tahun sebelum tanam, 4) Buat lubang 12
3-8 bulan sebelum tanam dengan ukuran 25mx25matau 2,75 mx 28
m (kopi rabusta) dan 2,5 mx 2,5 m (kapi arabika),

Pemeliharaan |
Pemupukan . Jens pupsk yang sering digunakan untuk tanaman kg
adalah pupuk buatan seperti urea, 5P-36, dan KO, serta pupuk ongent
seperti pupuk kandang dan kompos. Pupuk buatan dibertkan dua
setahun, yaitu pada awal dan skhir musim hufan. Dosis pemupukan ok
tanaman kopi separt yang tertera pada Tabel 4.

Tebel 4. Dosis pemupukan tanaman kopifpohon/tahun
Tahun Urea SP-36

(afpohon/tahun) _[nmwthEJ;_-,h_--}__ {a/pohon /tabun
b o

i 2x 15 2u 20

FJ 2 x50 2 %50 2 w4

3 27 2% 70 1x4)

4 2 x 10 2 x50 FR L]
S-10 2% 150 2% 130 Zx 60

| >10 2x200 | zears 2x80

Cara pemberian pupuk dilakukan sebagai berikut:
(1) Busat lubang kel mengedilingi tanaman sejaub % lebar tajuk.
(2) Masukkan pupui ke dalam habang.
(3) lubang ditutup dengan tanah dan dipadatkan agar pupuk
menguap,
Pada tanah yang cukup liat, pupuk kandang atay kompos dibedkg
pada tanaman  kopi.  Jumlah pupuk yang diberikan sekitar 1 -

s



yEnaman (20 - 40 liter], tergantung UMUF tanamsan, Pupuk tersebut
1 -2 tahun sekall pada awal musim hujan bersamaan dengan

i pupuk buatan.

‘Pads tanah yang samgat masam (pH <4.5), pemberian pupuk

Iekadang juga disertai dengan pemberian kapur sebanyak W - %

FEnaman yang diberikan sekali datam 2 - 4 tahun,

wan. Ada empat tahap pemangkasan kopd, yadtu pemangkasan
tajuk, produksi atau pemeliheraan, cabang primer dan

phasan pornben bwkan Eaf k. Pemangkasan pembentukan tajuk
jn Ltk mermnbentuk kerangka pohon sehingga tanaman Gidak terlalu
p menghasiikan cabang yang lasat, letaknya teratur, arahnya

an pemelilh araan (pemangkasan produktif)

in pemeliharaan bertujuan untuk membuang cabang yang tidak
, abang yang sakit, dan cabang vang ftidak procukdif,
pemeliharaan dibedakan menjadl dua, yaitu pemangkasan
pemangkzsan ringan. Pemangkasan berat dilakukan setelah
@n dulangi lagi setiap tiga bulan sekali. Pemangkasan ringan
n setulan sexali pada musim kemarau dan dua butan sekali pada

cabang primer. Permangkasan cabang primer bertujuan
TErangss terbentuknya cabang sekunder dan mencegah
han cabang primer yang terfalu panjang (memayung) sehingga
pal menghasilkan buah yang banyak dan kontinu.

an peremajasn. Pemangkasan il dilakukan  terhadap
ang sudah tua dan tdak produldtif (produksi kurang dari 400
dan bentuk tajuk sudah tidak menentu).

an dan Pengendalian OPT

ik Buah Kopl ( Stephano deres ha mpel)

i Kumbang dan larva ini menyerang buah kopi yang sudakh

RS dengan cara membuat Rang gerekan dan hidup di dalamnya
mibulkan kenssakan yang cukup parah, Pengendalian: (a)

5, dengan memelhara dan meiepﬂan musuh alamd  di

Despdimus advginosus,
s steph anoderes, dan Specasia favanica, (b)) mekanis,

dallan dengan cara rempesan (pemetikan buah kopi hingga
an (memungut buah terserang yang atuh karena pemetikan
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atau karena terserang hama), dan petik bubuk {pemetikan buah kpi yasg
berlubang bersamaan dengan pekerjaan lainfya), () cara kimiawi, pastisie
yang dianjurkan adaish Sevin B5 G dan

(2} Penggerek cabang coklat dan hitam { CoAens TN S UE )

Gelfala; kumbang menggerek lubang cabang tanaman berumur 4 i
bulan, Alihat serangan hama ini, tanaman akan semakin parah biisa gk
oleh munculnya cendawan Diplodia dan Fusarium dalam cabang g
Pengengdalian: (a) cara biologls, dengan melepaskan parasit Tet
sylebororum, (B) secara melanis, memangkas bagian yang le
kemudian dibakar,

(3} Kutu dornpolan (Fesudbcocns it

Gefala: Kutw dompolan menyerang tanaman  dengan
cairan kuncup bunga, buah muda, ranting dan daun muda. Al
pertumbuhan tanaman terhenti, daun-daun menguning, caion bunga g
menjadi bunga, dan buah rontok, Bils bush yang diserang ticak rontok m
perkembangannya akan terhambat dan kullt kerlput sehingga kwalitas by
rendsh. Pengendalian: (a) cars biclogis, melepaskan parasit Angy
greend dan Lepfomasti x abyssinica, predator kumbang Spmees 2
5. Roepked Crypinizemus mentrousier, (b) secars mekanis, den
memangkas bsgian yang terserang, kemudian dibakar, [} secara kink
mmmmmﬁmmmmmmmmmm
Orthene 75 5P, Sevin 85 G dan Supracide 40 EC.

(4) Nematoda }
Gejala; Daun menguning dan gugur sshelum waktunya,
pada wakiu menpslang musim  kemarau, Selanjutnya randing 8
mengering, pohon tampak condong dan kurang sehat. Blia tand i
akan tampak akar-akar yang yang tumpul kulitmya mengelupss dan
membentuk akar rambut. Pengendalian: (3} piih tanaman pelingung!
tahan serangan nematoda seperti lamtoro, Crotslada, dan S
gemburkan tanah secara ruting (c) cabut dan bakar tanaman yang
beral. Kemudian tanah ditanami dengan keniklr dan jangan ditan:
selama sekitar 1 tahun, Satu bulan ssbelum pananaman kembali, &l
tanah ditaburi dengan nematisids Basamid G ataw Curater 3 G [
tanaman dengan nematisida Fanamigos sebamak 50 o/m’ setiap g
sekall untul mencegah serangan nematnda,
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it Karat Daun (Penyakit HV)

Gelala: awainya bercak kuning muda pada daun, kermudian bercak
mengadi kuning tua dan tertubup tepung spora terutama i

n daun sebelah bawah, Makin lama bercak makin besar dan
lalu mengering mulal darl pusat bercak. Pada serangan berat

lal: mat. Pengendalian: Semprot tanaman dengan Anvil 50
250 EC.

kit Jamur Lipas

a: ditandal dengan adanya misalium tpis berserabut sepert
| @erlaba pada hagian tanaman yang terserang. Selanjutnya
nmbmu.lk bintil dan berubah menjadi kemerahan, Pada serangan
Iaman mengering, lalu daun layve dan menggantung pada ranting.
T p: {a) kurangi kelembaban dengan cara mengurangl naungan,
ungisids bubur Bordeaw atau Carbolineum 5% pada baglan yang
i Kemudian potong dan musnahkan (bakar) cabang atau ranting

Wkt akar hitarm

2 tenaman tampak kurang sehat, daun menguning, layu dan
piing, kemisdian berguguran, dan akhimya mati. Pengendalian:
8 bongkar pohon kopd hingga akarmya yang menunjukkan gejala
§ dan dhakar, (b) beri tepung beberang sebanyak 200 g pada
bangkaran vang dimasukkan ke dalam tanah, alu diaduk, ()
s (pembuangan ale) tanah sehingga alr tdak mendgenandg,

an yang terserang,

H Pascapanan

. buah kopd dibagl menjadi tiga tahap, yaitu ssbagal
Pendahuluan, Pemetikan dilakukan pada bulan Febneari-
memetik buah yang terserang bubuk, Kopi yang berserang

h berwama kuning sebelum berumur delapan bulan, Kopl
kemudian langsung direbus dan dijemur untuk diolah secara

ah [panen raya/pemetikan besar-besaran]. Panen raya dimalai
M Juni untuk memetik buah yang sudah berwama merah.

@2 berlangsung selama 4 - 5 bulan dengan giliran pemetilan



pertanaman 10-14 harl, Buah hifaw yang terbawa saat di panen s
dipisahkan darl buah berwarma merah, |

{3) Petik hijau (petik racutan), Petik hijau dilakukan bila sisa buah di ol
sekitar 10%. Caranya dengan memetik semua buah yang mash f
baik veng merah maupun vang masih hijau. Setelab dipeti
berwarna merah dipisahkcan dari buah berwarna hijau.

Pasca panan. Kopl yang telah dipetih harus segera diolah dan tidsk b
dibiarkan selama hebih dad 12-20 jam. Bila tidak segera diclah, kopls
mengatami fermentasi dan proses kimia lainoya yang dapat mentnin
mutu. Bila terpakea belum dapat diolah, kopi hanes direndam duly daln
bersih mengalir. Buah kopi biasanya dipasarkan dalam bentuk kopl be
yaity kopi kenng yang sudah terkepas dari daging bush dan kult
Kadar air kopi beras optimum adalah 10-13%. Pengolahan bush
ditakukan melaisi dua cara, yaitu cara basah dan kering.
{a) Pengolahan basah. Cara ini disebul pengolahan bass &
prosesnya  banyak menggunakan alr,  Pengolahan - bass
digunakan untuk mengoiah kopl sehat yang Derwams me
Pengolahan basah dilakukan melalui tahap; sortasi gelondang, P
fermentasi, pencucian, pengeringan, hulling dan sortasi bij,
(b} Pengolahan kering. Pengolahan secara kering ditujukan
robusta karema tanpa fermentasi sudah diperoleh mutu yang
Pengolahan  kering  dilakukan  melalui  tahap:  sortas
pengeringan, dan pengupasan.

Tabel 5. Syarat mutu umum biji ko pengolahan kering

Moo Jenis Kopi [ Satuan |

1. | Bl berbau busuk dan berbau kapang | Tidak ada-

3 Serangga hidup Tidak ada

3. | Kadar air {bobot/babat] | = Maks, 13

4, Kadar kotoran {bobot/obat) | T Maks, 05

5 Bip lolos ayakan ukuran 3 mm 3 3 mm | % Mais, §
{bobat/boboty |

&, Biji ukuran besar, lolos ayakan ukuran | %% EE T

| 56 mm x 5,6 mm {Bbot/bobot)
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AN PANEN DAN PASCA PANEN KOPI




PENDAHULUAN

Produksi kopi di Indonesia mengalami penirgkatan dan G
ketahun, Walau pun demikian petani kopi belum sepenuhnya menghasi
kopi yang berkualifas baik. Apabila ticak dilakukan penanganan pasca p
secara tepat maka dikhawatirkan negara-negara  bujean  ekspor
Indonesia akan menolak hasil dar Indonesia, karena kopl adadah salh
komaodith andslen perkebunan vang merupakan komoditi ekspor.
petani kopl perlu diberi penfelaten mengensi pentingriya il
yang bermutu.

Urtuk mendapatkan kopi yang bermutu balk bukan hanya dan 8
teknik budidays saja tetapi penanganan panen dan pasca panen jugd B
diperhatikan, Penanganan kopl setelsh panen dimulal dengan
{pemilihan) gefondong, kemudian pengolahan, sortas biji dan penge
PEmMAmpanan.

KRITERIA BUAH SIAP PANEN

Ukuran kematangan buah ditandai dengan warna kulit merah
Hila kulit bush diteken terase lembek dan berlendir serta
senyawa gula yang tinggl sehingga rasamya manis. Sebaliknya dag
muda sedikit keras, bdak berlendir dan rasanya tidak manis karen
Gula Hiak terbentuk maksimal.

Cara Panen dan Pemisahan buah
Pemananan buah dilakukan dengan cara memetik buah mé
Setelah iy dilakukan pemisahan bush yang bernas, masak ser
buah yang cacat, hitam pecah dan berlubang serta kotoran ye
sewakitu panen, Buah yang dipanen dikumpulkan di dalam karung
Agar dia rasa buah lidak berkurang mutunya, buah segera dikes
dengan cara menghamparkannya, Bila buah kopi diblarkan dalam oo
dari 12 jam cita rasa berkurang dan dapat menjadi busuk.
Salah satu upaya untuk menjaga kualitas byji kopl yai pel
pengupasenpasca panen. Pengupasan sehaikmya dilskukan secans i
setelah bifl kopl dipetik dan dipisahken antam bijl kol wama
merah wtuk menghindari bijl kops mengering karena disimpan’ dai
lama dengan card komvensional. |

Fermentasi

Fermentass wmumnya digunakan wntuk pengolaian ko
fermentasi inl bertujush untuk mengurangl rasa pahit den
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3 rasa rmingan. Fermentasi ini diguonakan  dengan  cara

dengan air garam atau dengan fermentasi kering yaity dengan
Bl kopl basah, kermudian dilaluekan pembalikan minimal 1 kali
jan cara mengaduk dan [aplsan bawah ke |lapisan atas. ‘Waktu
£l tergantung pada suhu, semakin tinggi suhu yang terdapat di
1 an biji semakin cepat proses fermentasi. Akhir Fermentasi
! ﬂgm miduruhrya lagisan kendir vang maliputi kulit tanduk. Wakiu
e aritara 12 - 36 jam.

an diakukan bertujuan untuk menghilangkan sisa lendir dari
I 8 yang menempel di kit tanduk. Untuk kapasitas e
i depat dilakukian dalam bak fermentasl. Sedangkan untuk skala
fepat diiakukan dengan memakal mesin. Cara yang kebih sederhana
@n o dalam bak yang bagian bawahnya diber lubang pengatur
0 dalam bak kemudian kopi diaduk dengan tangan atau kaki
daan sisa lendir yang masih melekat. Bila swdah tidak lidn, kopd
bak dan ditiriskan,

& 4 gan

kopl yang sudsh di panen secepatrwa dilakukan pengeringan
bifi kool dapat lebih baik. Ciei biji kopd kering bila wakiu diaduk
Sure gemerisik dan mempunyal kadar air maksimal 12,5%,
f k mendapatkan bl kering sepertl inl dilakukan penjemuran

3 minggu.

wan Kuiit
g8 pengolahan kering berbeda dengan pengolahan  basah.
gn kering bertujuan untuk memisahkan bl kopi dar kulit buah,
Mk, menggunakan mesin pengupas. Pengupasan kulit kering
oy menumbuk sebaikmya dihindarkan karena akan menyebabican
el pecah.

n keopi cara kering

ar hiji kopi secara kering ditujukan untuk jenis kopi Robusta
fermentasi sudah diperoleh mutu yang cukup baik. Tahapan

) kering adalah seperti pada gambar skema berikut ini.



| Pengupasen kit buah |

}

| Sortasi biji kering ]

}

[Ti'rmm:hnmmhijﬂ
Gambar 1: Skema proses pengolahan kopl Robusta dan Arabiks secar b

Proses pengolahan kopi secara basah

Proses inl bamyak menggunakan air dan hanya
mengoiah kopl sehat yang berwama merah. Tahapan
basah dapat dilihat pada gambar berikut.







Tabel 1. Syarat mutu biji kopi pengolahan kering

Biji berbau busuk dan berbau kapang Tidkak
Serangoa hidup - Tickak
Kadar s (bobot/bobot) s Maks
Kadar kotoran (bobot/bobot) L] Maks
% Maks
% Baks

Biji lolos ayakan ukuran 3 mm x 3 mm
[T

m

Biji ukwran besar, lolos ayakan ukuran 5,6 x
5,6 mm (bobot/bobat)
Puzsat Pengkaiian mutl barang Depperindag.

Tabel 2. Syarat umum martu biji kopi pengolahan basah

No Jenis Kopi | Satuan

1 Bifi berbau busuk dan berhau kapang - Tidak ada
2 Serangga hidup Tidak ada
3 Kadar air (bobot/bobot) Pacs 12
4 Kadar kotoran Maks 0.5
5

bulat bensuran 7,5 mm {bobot/bobot)
Robusta. Biji ukuran sedang, lolos ayalan
Iubang bulat benakuran 6,5 mm (bobot/bobat)
7 Robasta. Bijl ukuran kecil, lolos ayakan lubang
| budat benukyran 5.5 mm (bobotbobot)

(]

%
(babat/bobot) %
Robusta bifi vkuran besar lnlos ayakan lubang % Maks 5
%
%

Majiyanti, 5. dan Danarti. 2002. Kopi Budidaya dan Penanganan
Panen. Jakarta; Penebar Swadayva, Gunakan tahun berbaru
di bawah,

Paimin dan R. Fendy. 1994, Konsumsi FOPD maksudnys kopi
Cenderung Maik, Trubus 254 — THXXV.

Majiyatl, 5. dan Danartl. 2006, Budidaya dan Penanganan
Penehar Swadaya. Jakarta,
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PENDAHULUAN

Dalam upaya meningkatkan pendapatan keluarga dan me
resikn keuangan, banyak petani kecl memutuskan unbuk memelihara @
ruminansia kecll yaitu kambing dan domba. Tentunya sebagian p-r.ul
memilikl banyak pengalaman dalam memelibara ternak arad
namun  mungkin petani lainnya baru  memulaldan  memilid b
pertanyaan, Tufisan ini disusen untuk digunakan sebagail sember nfor
dalarm menjawab pertanyoan para petani berkaitan  dengan pe
kandang, pemberian pakan, sistem perkawinan dan lain-lain yang p
dalam usaha ternak mereka,

PERSYARATAMN TUMBUH

Ternak domba dan kambing dapat beradaptasi secara luas
mampu berkembang dengan baik di berbagai tipe illim, dari dataran
sampal dengan dataran tinggl, i daerah  berikdim basah Asia T
terdapat beberapa jemis domba yang umummya badannya ked
berambut. Kambing dijumpal di negara-negara yang menumg
perbedaan iklim yang besar di daerah Tropis, darl daerah tandus dani
tandus Armerika Selatan sampal daerah tropis Asia Tenggara yang b
bemibab, Distribusingg yang luas dissbablkan kemampuannya
terus dan subur dalam lingkungan dimana tumbuhan sangat jarang. |
sifatriva yang kasar dan tzhan memungkinkan kambing bertahan ts
lingkungan yang kering jauh lebéh baik daripada ternak lainmya.

BIBIT

lenis domba yang ditemukan di Asta Tenggara adalah Domb
Putih {25% domba StCrofx, 25% EBarbados Blackbelly dan 50% Sumd
domba ekor bpis (Sumatera, Jawa, dan Malaysia), domba. ekony
(Madura, Sulawesi, Jatim dan Lombok), dan domba Priangan (8
Sedangkan fends ternak kambing meliputt kambing Kacang ;
Malaysla, Thalland), Peranakan Etawah (PE = Etawah x Kacangll
(Sulawesi), Gembrong (Bali), dan Boerka (Boerka= Boer x Kacang).

Persyaratan pejantan domba dan kambing yang bak ,
sehat dan tubuh berukuran besar serta panjang, juga normal, (2
bidang dan tegap, (3) kaki kuat dan tegak, (4) telapak kekd ting
penampilan menarik, (G) kemampuan sex tinggl, (7) kedua biji pelers
dan serupa ukuranmwa, (8] penis mantap dan mampu mengeras, (5]
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i beracal dari kelahiran kembar, {10} kulit bersih dan mengkilat, (11)
e ada yang permanen, (12) tidak ada hubungan kekerabatan yang
gan ternak bekina yang aksn dikawini, (13) memilikl pertumbuhan
st muda.
: pratan induk domba dan kambing yang basic meliput], (1) sehat,
k teriaiu gemuk serts tumibih normal, (2] kakd kuat dan tegak, (3)
gamin normal, (4) kemampuan mengasuh anak baik, (5) ambing
R (kn, pojal dan sehat), (6) sangat disukai berassl dari kelahiran
¥ (7] kit bersih cen mengkilat, den (B) gigi belum aca yvang

MENDUGA UMUR DOMBA DAN KAMBING

e ternak domba dan kambing dapat diperkiralan mekalsl jummilsh
pen yang dimifikinya (Tabel 1),

an umur temak domba dan kambing

{depan) 2 Perkirasn umar
<ith—1th 1t
1-2th {1 th 3 bim — 1 th 10 bin)
2-3 th {1 th 10 bin - 2 th 4 bin)
3=4 th (2 th 4 bin = 3 th 5 bin)
&5 th

Sudoh mulsi nusak | »Sth

BIRAHI PADA DOMBA DAN KAMBING

hi adalah tahap fisiologes ternak yang siap kawin dan pada Emak

kambing umwmnya dicapai pada wumur &8 bulan.  Namun

on induk dapat dikawinkan pertama kali pada wmur 9 bulan
badan sekiter 18 kg, Tande birahi meliputi, (1) vegina
eh, hangat dan basah, {2) ekor berdin, [3) kalau dinaikl emak
{4) gelissh dan selera makan berlurang. [nduk dalam kondisi
7 hari pada domba, dan sedikit lebih lama pada kambing

.I kawin yarg paling baik adalah 12-18 jam setelah saat pertama
muncul. Jantan dan calon induk sebalkmya disatukan dalam
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ruang kandang yang sama. Perkawinan tdak berhasil hila Eenﬁl
kembali birahi setelah 3 minggu kemudian. Jangan kawinkan temek §
memiliki kekerabatan yang dekat saty sama  lainnya, karens 8
memberikan keturunan yang kerdil, tidak sehat dan abnormal 1
lakukan pergifiran pejantan melalsi pertukaran atau pinjaman dar pe
lainnya setizp 12 bulan. Apabila ternak beting tidak berhasi bunting mé
2 kali perkawinan, maka afiirlah beting tersebot., Pada sast
setelah melahirkan, induk akan birahi kemball apabila mereks dalam
yang balk. Induk dengan kondisl yvang kurang balk, seperti halma
melahirkan kembar dua, atau tiga, perkawinan dilakukan setelsh ans
disapih {3 bulan). Bagi induk dengan anak satu, dapat segera dik

walaupun anakmya befum disapih.

KEBUNTINGAN

Temak bunting dapal diketahui melalui tanda-taada yang mel
{1} tidak muncul birahi pada 17 - 21 harl setelah perkawinan, (3]
membesar, (3] ambing dan putingmya membesar, dan (4) temak
dikawini. Temak bunting diplsahkan dalam ruang khusus &g
terganggu oleh termak lainmya, makanannya tidak terganggu olsh ¥
dan lebih tenang. Ternak bunting harus bertambah bobot bada
alau lebsih), untuk ftu diberikan pakan berkualitas, paling pentl
bulan merjelang sampai dengan 3 bulan setelah melahirkan,
diberikan mencakup rumpul, legum, pakan tambahan (dedak, am
dan air bersih secukupnya. Lama kebuntingan pada domba dan ks
sama yaitu 150 hari atau § bulan. i

PERSIAPAN MELAHIRKAN

Tanda-tanda pada induk menjelang melahirkan adalah ; (1) ol
lemas (lunai), (2) ambing sangat besar dan puting susu pesal, (3]
bengkak, merah dan basah, (4] gelisah, menggaruk lantal, d
selera makan menurun, dan (&) kadang-kadang tanda yang o
dapat diketahul, dan ternak hanya mermberikan tanda pada saat
Persiapan menjelang kelahiran melipet @ (1) bersihkan kandang,
bahan bersih yang dapat menyerap caran selama prosss ke
siapkan caivan yodism 7% unbsk pemotongan tali an, dam (4
termpat bagl induk dan anak setelah kelahiran, tempat inl me
tanpa rongga sehingga anak dapat berdiri dengan baik,
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SAAT KESULITAN DALAM MELAHTRKAN

ils kelahiran berjalan  dengan  normel,  maka  JAMGAN

ya, induk akan melakukannya dengan sangal balk.  Namun
Bl kesulitan melahirkan, saat ketuban sudah pecah, dan sampal
menit anak belum Juga keluar, maks bersiaplah untuk memberikan
b Tahapan bantuan adalsh: (1) gunting kuku anda, (2) tidurkan
hat-hati pada bagian kanannya, leher induk hans juga
{3} bersibkan tangan anda dengan sabun, (4) bershkan vaging
{3} Bankan kedua langan anda dengan sabun, (6] masukan
i#eda kedalam vaging secard perlahan, (7) rasakan bagian tubuh

am, (8) betuskan posisi anak, dan (9) tarik anak perlahan ke luar,

RAAN ANAK YANG BARU DILAHIRKAN

BER selciah lahir, anak hanes menyusu pada induknya, apabds
B omeryusy dalsm 4 jam karema indukmya mati, maka harnus
5u penggant sejak hanl pertama, Susu penggant! dapat dibuat
{1} susu sapl atau susu kambing atau susu bubuk sekitar ¥
ek an 1 seridok teh, (3) telur ayam 1 buah, dan (4) quia 1
N Susu pengganti tersebut berikan secara paksa kepada anak
RN botol atsupun spult tanpa jarum.  Apabila anak tak mau
mifan 1 sendok teh minyak mineral, anak kemudian dapat belajar
Smu pengganti dari batol susu bayl. Susu pengganti diberikan
dart ) hari samipai umur 3 bulan.  Sejak umur | butsn, anask
ng dapat diberikan dedak halus secara bertahap
Bk tenpa Induk jugz dapat diasuh okeh induk lainnya, yaitu pada
i tersebut juga melahirkan, dan melsburi badan anak tersebot
kefuban anaknya sendirl. Anak dan induk harus ditermpatian
g khwusus, yaitu kandang beranak.

PEMELIHARAAN ANAK PRA-SAPIH

A dalam menyusu pada induk akan Lerjadi 3 atau lebih anak,
lebit Jemah perie ditolong dengan susu pengganti,  Buat
ﬂ:m kandang, sshingga hamya anak yang dapst keluar,
but bisa menghandar dari injakan induknya, Berikan pakan

1 mmw ampas tahu kepada anak sefak wmar 1
i sean membantu anak belajsr momakan pakan padat dan
1 pertumbubian mereka, Induk dengan kedahiran kembar tiga
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periu diberikan pakan kuzlitas tinggl juga untuk membuathys M
menghasilkan lebih bamyak susu bagi anaknya. Anak kam ]

terhadap serangan  permnyakit, seperti diare, yang umum mengal
kematian,  Untuk menghindari hal ini, anak harus dikelola dan die
makanan dengan baik, dan kandang harus bersib dari koboran,

KANDANG

Kandang digunakan ternak unituk beristirahat, makan, buang g
kawin dan beranak. Untuk iy, kandang harus kieat dan tahan
dipelihara dengan baik agar tahan lama, Kandang harus dalam bershl
menjaga keschatan ternak, dan ukuran kandang harus sesusl 08
jumish termak yang dikandangkan. Lokasi kandang yang baik adald
tempat yang kering bebas dar banjir, (2) jarak ke rumah minimal 108
kandang menerima sinar matahari pagl secara berimbang dan N
ventilasi dengan baik, dan (4] termak terlindungl dari angin &
utamanya sast malam.  Tipe kandang yang terbalk adalah tips pat
dengan lantai bercelah, dengan tinggi dari tanah minimm 60 onl
mesmudahkan pernbersihar kotoran di bawah lantal

Bahan atap dapel berupa genteng, sendg, rumbia, ashes daql
dan Keminngan atap untuk bahan genting adalah 30 - 45% |, A
seng saktaw bambu ebesar 15 - 20% dan rumbia atau alang-alang s
- 30%. Bahan kerangka atap dapat menggunakan Barnbu, b
aren atau kelapa.

Kenstruksi kandang terdid dari tiang utama dan penap
menggunakan kéyy ukuran 12x12, atau batang bambu diameter
atau batang kelapa yang dibelah dua, Tiang tegak penopang 3l
tengah, balok atas, dan kerangka atap menggunakan kayu
cm atau bambu diameter 10 om, L.

Dinding kandang dapat dibuat darl papan dengan celah dian
alau darl bambu diameter 5 cm atau yang dibelah, celsh
untuk dewasa 5 - 10 om dan bagi anak =5 om. Pada baglan
selebar 20 cm dibuak khusus untuk keluarnya kepala kambing,
makan. Lantal harus ditopeng okeh kayu yang cukup kokoh
diameter 7 - 8 cm) dan jarak antaa kayu penopang tersebuot s
Lantad kamdang terbuat darl bahamn kayu iat (2,5 x 4 - 6 am}.
kayu lebar 3 - 4 om dengan celah selebar 1,5 om onlul dewnss i
Ihagi anak. Tempat pakan umumnya digantung di bagian depan, B
darl bahan papan dengan ukwran lebar 30 om dan dalam:
pamang mengikuti panjang kandang bagian depan.
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dagar di bawah kandang, tempat jatuhnya lotoran, dianjurkan
L e dengan keminingan ke satu argh ([umummya ke belakang)
g oleh safuran drainase untuk memudahkan pengelolaan kotoran,
fplastik di bawah kandang dengan kemiringan ke arah belakang, juga
akan untuk mengumpulkan kotoran dan bafilkan bisa langsung
antara kotoran padat dan calran.  Lantai tanah juga boleh
b dengan membuat drainase df sekediling kandang,
gikmya kandang disekat kedalam beberapa ruangan khusus sesusi
M5 dan status pertumbuban temak, yaltu (1) fantan dewasa, (2)
{3) induk tidak tuenting dan bunting, (4} anak sapihan, dan (5)
dan anak. Luas ruang bagl jantan dewasa (=12 bulan) 1,0 -
Bk (12 bulan) 0,7 - 1,0 m? , induk menyusui + anak 1,2-1,5 m,
fuck {712 bulan) 0,75 m", dan anak sapihan (3-7 bulan) 0,5 m*.

PEMBERIAN PAKAN

yorg diberikan kepada ternak kambing dan domba sebalknya
i bahan pakan seperti  umput-rumpotan,  legum  (kacana-
8], fimbah pertanian (dedak, ampes tahu), garam dan sir. Mijauan
i lequm) dapat diberikan secara gembataan dan potongan. Bila
BN, gunakan sistern rotasi agar serangan cacing dapat dikurangi,
phgkan, potonglah pada siang hardl saat embun sudsh
- Unkuk hijauan potongan yang lebih balk, maka pilihlzh bagian
febih banyak daun, dan dari berbagai jenis hijauan rumput dan

. pakan yang diberikan antara 15-20% bobot badan ternak,
Gahmya Derikan pakan secukupnya sehingga 1/3mva tersisa
BIega jJam. Pakan sisy tersebut dapat dicampor dengan kotoran
bahan komipos.

GENDALIAN HAMA DAN PENYAKIT

b Temnzk yang terkena serangan cacing biasamya lurus, buiu
Bl dan kusam, mencrel, lemah dan pucat, rhang terihat
55 mati mendadak, Pengobatan dengan raoun cacing secara
3 bulsn) dan ganti racun cocng selinp bshun unbuk
Pencegahan dapat dilakukan dengan membersihkan
pomng rumput siang hari (12.00 - 15.00), potong hanya
Bl rumput, ks digembalakan gunakan rolasi,

mak yang terserang caplak umwmnya lemab dan pucat, buly
lisl- menurun secara drastis.  Pengobatan dilakukan melalu
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pemotongan bulu, semprot dengan Asuntol 0,1%, berikan makan d
minum dengan balk, dan simpan di kandang yang bersih, Pencegbi
dapat dilakukan dersgan pemotongan bulu secara teratur, mandikan b
dengan sabun dan sikat, pengamatan skstra pada ternak muds ateu deng
bulu gelap karera merska lebih peka, dan bila beli ternak pilih yang b

darf caplak.

4L Skabies, Ternak yang terserang skabies umumnya mendron s
makannya, kulit menehal, kures, by rontok dan kulit kasar. P
dilskukan dengan memberikan suntikan Ivomee di bawah kullt, jugs be

salep Asuntol 2% untuk dioleskan pada kulit yang terkena, tau bisa i
dengan campuran belerang + minyak kelapa atau kacang tanah (&
Pencegahan dilakukan dengan memisahkan ternak terkena dengan §
belum, pembelan au peminjaman termak hamis bebas dar @

bersihkan kandang dengan Asuntol 2%, kandang yang digunakan i
ternak yang terinfeksi berat sebaikmya dibakar, dan orang yang mange
temak sakit harus sedafu mencud tangan dengan sabun sebelum ke
dengan ternak alau crang lain,

4}, Lat. Luka yang terjadl peda ternak biasa dihinggapi oleh
bertefur dan boerkembang merjadi luka yang penul  dengan
Fengobatan dilakukan dengan membersinkan luka dani wlat (bisa o
pinset], bersinkan dengam  insektisids Gusanex, bisa fugs O
mengguniakan akr tembakau, setelah bersih darl ulat misks ks 8
cairan yodium, dan botup Iil:a. dengan perban.  Umumnyg penge
dilakukan setiap hari sampai dengan 3 han. Pencegahan gz
membuat kandang bersih dan koloran yang menarik lalat, pelikas
agar ternak tidak terluka, dan bila ads ternak luks segera diobatl

51, Infeksi kaki (dermatitis), Tanda temak yang terkens infieksl k
pincang, terdapat huka diantara kuku, Pengobatan difakulkan 2
diantara kuku dengan dibersihkan memakai cairan Gusane
ternak dengan antibiotik, Pencegahan dilakukan dengan me
kandang setiap hari.

i, Infeks pada kubky (foot rot), Temak yang terkena fook rot

dan terfinat kuku russk baik di belapak maupun di ssmpngoy,
bau busuk.  Pengobatan dilakukan dengsn membersikan o
leriihat jaringan yang sehat, kemudian rendamizh dalam
atau antitéotik, dan balut kuku kaki yang terkena. Pances



nenjaga kandang selalu bersih dan tak ada yang patah, dan potong
@ berakur.

Peryebiab aborsi dapat berupa cedera Rsik seperti diserang oleh
jfatuh dari kandang, atau disebabkan oleh berbagasi penyakit
dil. Perlakuan terhadap ternak yang mengalai aborsi
mengandangkannya di tempat khusus, bersinkan kandang
jan antiseptik, materi aborsi dikubur, berikan makanan yang
fengan witamin, dan orang yang mengobati ternak sakit harus
cuct Eengan dengan sabun sebelem kontak dengan temak atau
In.  Fencegahan dilakukan dengan mengisalasi induk buanting tua,
Ein bruselosis yang hisa sebabkan abors, bell ternak sehat.

Penyakit ini disebabkan adanya infeksi pada ambing indulk,
 bengkak, merah, panas, sangat sakit apabila disentuh, dan air
Eluar berwarna kemaraban atau kekuningan atau kehijeuan, dan
Pengobatan dilakulan dengan memerah seluruby aic susu,

antibiotik pada daging paha. Pencegahan dilakukan
menizgn kandang tetap bersth dan kering, dan setelah pemerahan,
h putting dalam cairan antibiotik,

: el. Penyakil nl bisa disehabkan oleh
ﬁdun dil}, atau kuman (wirus, bakieri dill. Tanda yang
up keluar air mata, mata kemerahan, selaly twtup mata, dan
atzn dlakukan dengen mengamatl mata dengan seksama,
da kedl ditermuksn maka buanglzh dan mata dibersibkan
ti, dan berikan ohat mata dan antiblotik sesuai anjuran.

: n tempal pakan, dan ternak sakit harus diasingkan darl temnak

3. Tanda ternak yang terkena penyakit ini adalah sering
@ inskan menurun, demam, dan sesak nafas.  Pengobatan
Gergan suntikan  antibictik pada daging sesual anjuran.
il disukan dengan menjaga agar kandang tetap kering dan
hmemberiken ventias yang culkup bag termnask,

lernak yang terkena serangan orf adalah kudisan di sekitar

dilakukan dengan membersinkan kulit yang terkena,
saep antibiotix atau cairan yodium 7%, atau disuntik
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antibioti dan berikanlah pakan yang lunak (rumput muda). Penceg
dapat dilakukan melalul vaksinasi orf, kandanglkan ternak, dan termgki
huar harus bepas orf.

12). Benghkak bermanah, Penyakit inl ditandal dengan adanya bengiak §
bermanah pada raheng bawah, pundak, belakang kaki, ambing, B
Pengobatan yang dilakukan meliputi penyedotan nanah dengan jamn
sarnpai terlihat muncul darah, gunakan pisau tajam untuk membelsh b
vang bengkak agar semwa nanah habis berbuang, bersihkan s
dengan kain atau kapas dan bakar, bersibian luka dengan cairan y
Pencegahan adakah nenjags kandang agar tetap bersih dar benda i

131 Mencret.  Penyakit inl merupakan tanda adanya sakit dalsm S8
pencernaan, yang disebabkan cleh makanan, kuman, sy kD

kedianya. Temak yang mencret biasanya membuang keboran
hifau muda, hifsu gelap, hijgu mengkilat, hijau kemerahan, 2
kekunimgan.  Selain tu ternak tersebut lemah dan akan mati b
segera diobatl dengan balk. Pengobatan dimulai dengan segora
ternak, amabl wama kotoran, kekerasannya, dan jumlab kel mem
kotoran. Dengan mengetshui perubahan kondisi ketoran, temak B8
mendapatican masalah yang sama dapat dhidentiflka=d. Aila dI.BrE
serius, dan kondisl semakin memburuk;, temak hars segera i,
memberfkan banyak cairan bagi ternak. Cairan tersebid n

campuran 10 gram (1 sendok makan) garam dan 10 gram guls daa
liter air yang sudah didinginkan (sebelumnya mendidih), cairan Ol
juga diberian. Berlkan calran tersebut dalam jumish yang o
Bobat Badan), dan ternak juga dapat diberikan tablet arang sepét
Pencegahan dapat dilakukan dengan mengisolasi bermak sakil, jns
ternak yang puniva sejssah snkil mencret yang serus, dan ki
jangan berikan pakan yang sebabkan mencret dengan memi
laininya

14], Kembung Perut, Kondisi Ini muncul sebagal akibat darl B
untuk mengeluarkan gas dar perut secara normal, yvang diakis

produksi gas yang sangat cepat oleh pakan dl datsm perut. T
mengalarmi kembung perut apahila diberikan makanan berupa e
wyang masih basah (berermmbum), ataw bisa juga karena meakan
plastik.  Kembung perut mengakibatkan termak gefsah,
perut bagian kifl kembung, dan  biks diketuk  timbul ]
Pengobatan dapat dilakukan dengan menjaga agar temnak be

lkatkan sepotong kayu di mubotnya, paksa minem mingak
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Enah 4 gelas, tekan bagian perut yang kembung, apabila tidak
i, selang kedl dapat dipaksa masuk kedalam  perut  melaloi
mgan untuk mengeluarkan gas, Apabila jugs gagal, gunakan pips
i, celupkan dalam cairan yodium, tesukkan pada bagian anbara
e tulang paha unbuk mengeluarkan gas. Pencegahan  dapat
dengan tidak memberikan hijauan muda terlalu bamvyak, dan
an yang basah, dan biji-bijian masih berpolong.

| Ternak yang mengkonswmsi racun
1 kIGn Enda—tanu;ia berbusa piada midutmya, Icu:}aﬂg atot, spat
gt kelenjar ingus, kullt mengerak, kotoran/anus berdarah, dan luka
gh. Pengobatan jarang berhasil, terutama bila racun sudah masuk
n-aliran darah. Pada keraounan tabhap awal, ternak dapat
fenelan 2-1 tablet Moril, atau air kelope muda.  Bila keracunan
kil tanaman, maka jangan bisrkan ternak merumput peda lahan
fan berikan hijasan potongan yang balk. Pencegahan dapat
i dengan Lidak memblarkan ternak mendapatkan akses terhadap
dan segera hilangkan tanaman beracun tersebut, dan
3 atau hernisida digunakan maka hindarkanlah termak dari
. Rumput Brachiaria decumbens kalau diberikan terlalu banyak
imiuat bulu rontok dan muka bengkak, biji karet megandung

nasl dapat mengakibatkan kembung perut pada kambing dan

gho Batu. Ternak yang mengalami kencing batu biasamya sulit
@ae bahkan mengeduarkan alr kencing bercampur darah, dan
i perut sendir, kemudian tidur dan mengejang untuk kencing.
il dapat diberikan rumput "keji beling”, namun apabila sudah
3 ternak dipotong.  Pencegahan dapat dilakukan dengan
i korsenbrat dengan komposisl Ca dan P = 2:1, garam vang
kapur (biok mineral 1:1) dapat diberkan agar meningkatian
Br minum untuk mencuci sistem pencermaan, air menum selsiu
an berikan baryvak hijagan,

- Subandryo. 1997, Sheep and Goat Production Handbook
milheast Asla. Small Ruminant Collaborative Ressarch Support
i (SR-CRSP), University of California, Davis, USA.






PENDAHULUAN

Peternakan itk petelur telah lama menjadi bagian darl isahatan
pedesaan dan produksl telur itk senantiasa meningkat darl @hun ke ts
Dengan terjadinya Intensifikasi pada akhir-akhir ini peningkatan pn
telur itik juga akan semakin cepat. Namun, dalam jangka waktu 5-10 K
kedepan produksi telur ik masih akan dapat terserap pasar ke
permintaan tebur itk ssjauh ini masin belum terpenuhi, dengan pasar
daersh Jabotabet sendl memeriukan 450.000 butir telur per han O
karena it peleang usaha peternakan itik pebeiur masih terbuks cukug
Walaupun demikian, kita sudah muksi harus memikirkan upsye diversifies
produk untuk memperiess pasar,

Peluang pasar produb-produk bk di pasar internasional juga ma
terbika sehingga wsaha peternakan itk perlu diarabkan untuk b
ekspor. Selama inl pasar produk itik dikuasal terutama cleh Tahwan, ns
akhir-akhir ini usaha peternakan ik di negara tersebut telah m
berkurang dengan semakin tngginya ndlai lahan usaha. Produk it m
teropeser okeh produk pertanian lain dengan nilai ekonomis yang lebi b
Kondis ini jelas menyediskan peduang kita untuk mengisi pasar s
ditinggalkan oleh Tabwan tersebut, balk untuk telur maupun unbuk dg
|tik. Gambar contoh kandang itik anjuran disajilkan pada Lampiran,

TATALAKSANA PEMELIHARAAN

1. Pemaliharaan Anak Itik
Masa O - 4 minggu
«  kandang panggung, derl kawat dengan alas bahan lunak
+ 20 - 25 ekor per o
+  fasilitas lampu pemanas
= pakan dan air selaly tersadia
Masa 5 - B minggu
= 10 - 15 ekor per m
= Lanpa lampu pemanss

2. Pemeliharaan Itk Dara (pertumbshan) @ umur 8 - 20 minggu
= kandang kelompok
+  bahan lantai terbuat dari semen atau tanah yang dipadatian
diber] camplran pasic dan kapur
= saluran air dangkal unbuk minuem dan membersihkan bada
+  kepadatan 6 - 8 ckor per m®
air minum tersedia terus menerus
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+  pembesian pakan 2 - 3 kall per hari
-+ bobot badan ideal tidak melebini 1,5 kg

emeliiaraan [k Petelur (masa produlksi) : umur 20 minggu ke atas
masa produksi telur yvang ideal adalah selama 1 tahun

kandang litter (tidur dan bertelur) dan kandang lartai (bermain)

lantai lither dialasi campuran pasir dan kapur dan ditutup dengan

kullt padi atay perami

tersedia saluran air dangkal untuk minum, membersinkan bulu dan

mempertahankan suhu tubuh

Mdm 4 ekor per m*

Bir iU lersedia borus menenis

pemberian pakan 2 - 3 kali per hari

*  pengambilan telur pada pagi harl
I2ga kebersihan tempat pakan, tempat minum dan lantal kandang

- gahaya lampu keod

4 Rersedia obat anti stress

sl Telur Tetas dan Telur konsums]

adanya pembedaan yrog jelas demi efisienssi usaha

L menghasilkan telur konsumsi Hdak memerlukan adanya itk
jantan

uniuk menghasifkan telur tetas periu adanya Rtik jantan dengan
“perbandingan | jamtan dengjan B-10 itk betina, dalam kelompak
\yang tdak terlalu besar

Jin alam wntuk kandang kelompok, atau kawin suntik untuk
kandang batere

y BAHAN, DAN CARA PEMBERIAMN PAKAN

utihan nutrise termakl itk berbeda sesual tehapan pertumbuehan
yang umumnys dielompokan kepada anak, dara dan dewasa.

Ansk |  Dara |  Dm s |
18 - 20 | 34-15 17-18 |
3100 2300 2800
0,60 - 1.0 0,60 - 1.0 190335
| 0.60 0.60 0,60 |
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Kebutuhan gizi di atas merupakan kamponen gzl wtama yang hars
diperhatikan dalam menyusun pakan Itk sesual hanan
pertumbiuhannya, dan kebutuhan tersebut hars dipenuhi karena termak '
vang dipefifara secars tedwneng tergantung sepenuhnya pada pakan yan
diberikan, Kebutuhan giz tersebut dapat dipenuhi dengan gpunakat
kombinasi beberapa bahan pakan dalam menyusun pakan lenglap itik.
Sebagsl contoh dapat dilihat susunan rarsum itk yamg terdi d
berbagal bahan pakan yang umum tersedia (Tabel 2)

Tabel 2. Contoh formula pakan ik petelur

konsentrat yang banyak tersedia di pasar.

hmlnhpam-ymdihaﬁanmpadamhjugubergam B0
tahapan perturnbuhan termak terssbut, dan untuk tzhap sk muksim
sampai dengan umur 1 minggu diberikan sejumiah 15 gramyekor
jumish pemberian pakan &5 meningkal sesus dengan
urmur itk (Tabel 3),

Tabel 3. Kebutuhan pakan bagl termak itik tahap anak (startar)

No | Umw |  Pakan[gram
1-7 hari
1- 3 mngou
2-3 mingqu
3-4 mingau
4-5 minggu
56 minggu
&7 minggu
78 minggu

LI = N ¥ S U AT
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. lumilah pakan yang diberikan kepada Rk dara sampai denaan umur 9
i berjumiah 130 gram/ekor/hari (Tabel 4).

P Kebwtishan pakan bagi ternak itk dara dan dewasa

__ Umur Pakan (gram/ekor/har
B0 N 130
§-15 minggu 145
15-20 mirsggu 150
| > 20 minggu 160-180

Tersadia baryak jens= hahan pakan yang masing-masing berbecs
mEn ginya, seria bervanas tingkat ketersediannya menurut bokash
Irnak itk (Tabel 5),

(5. Kendungae il berbagal bahan pakan temak Wik (berdasarkan
- behan kering) dan hatas penggunaannya

= Protein | Energi |—
oy | tasee |l |G| ROW)
(%o} EM/kg
<75 120 2400 | 0,20 1,00
3 103 1650 | 009 | 042
= BS 3,300 0,02 0,30
=30 0 3200 | 033 | o4
5 32 2900 | 05 | 009
H .0 1500 L T
25 3047 142 o,m
(GE)
A 18,6 1410 044 | 0,57
0 18,7 2050 0,21 0,53
3 | 450 | 041 | 059
(GE)
B3O 2850 0,28 0,22
55,0 2,960 530 2,85
= * . 38,00 -
34 B0 060 | oin
= 210 {160 0498 | 052
E 4,0 2.240 03z 0,67
0 4.0 2.700 0,59 ‘ 0,43
a0 | 2000 | 786 [ 1,15




BAHAN BACAAN

Prasetyo, LH. (2007}, Panduan Itk Petelur, Balai Penelitian Ternak, Bogor,

Lampiran {Gambar contoh kandang itik anjuran)

Contoh kandang incuion dengan fasifas
pefriaras

Codiaby kancar ik petebr pe ek
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PENDAHULUAMN

Beberapa faktor penyehab rendahnya perkembangan populs @
adalah sistem perkawinan yang bidak tepat, yakni: (1) pola perkawinan y
kurang benar, (2) pengamatan birahi dan wakbu kawin tidak tepat, @
rendahmya kualitas atau kureng tepatmya pemanfaatan pajantan daie
kawin alam, (4) kurang terampilmya petugas, serta (5) i
pengetahuan peternak teptang kawin suntikfIB,  Untuk itu dipe
penyampaian  informasi kepada  petand melalul  perwuluh | penda
tentang sistem perkawinan yang tepat sesusi dengan kondisl temak &
potong dan spesifik lokasi,

SISTEM PERKAWIMAN

Sesterm perkawinan  sapi  potong  dapat  dilzkulan
mengaunakan (1) Intensifikasi kawin alam (INKA) dengan pejanian b
dan (Z) teknik inseminasi bustan (IB) dengan semen beky atau de
semen cair, Beberapa ilustrasi mengenal perkawinan sapi disajikan p
Lampiran, ]

INTENSIFIKASI KAWIN ALAM

Upaya peningkatan populasi termak sapi dapat dilakulen 08
intensifikasi kawin alam melalul distribusi pejantan unggul terseles
bangsa sapl lokal stau impor dengan (1) perkawinan model &
Indhidu, dan (2} perkawinan model kandang kelompok/umbaran

1. Persyaratan Pejantan

Pejantan yong digunakan berasal darl hasll saleksl sade
berdasarkan penilaian performans tubsh dan kualitas semen yal
berumur fehih darl dua tehin dan bebas dari penyakit

2. Persyaratan Induk

Untuk seleks! induk diharapkan memenuhi ori sabagal bes
induk {nahunan), yakni dapat beranak setiap tahun, (2) kondisi
(3} badan tegap, sehat dan tidak cacat, (4) tulang pinggul da
besar, lubang pusar agak datam, dan (5) Tinggi gumba =135 @
bobot badan >300 kg.
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fem pesrkanwinan individual

awinan individual menempatkan induk pada satu ruang kandang
dmana antar ruang kandang individu dibatasi dengan suatu sekat.
i paternak rakyat blasanya berupa ruangan besar yang dilsi lebih

: il dimulai dengan melakukzn pengamatan birahl pada setiap
i Induk dan perkawinan dilakukan antara satu induk sapi dengan
antan (keswin alam). Pengamatan birahi dapat ditakukan setiap har
Bt pagl dan sore harl dengan mefihat gejala birahl secam langsung
linda-tanda birahi. Apabila birshi pagi dikawinkan pada sore har
fils brahi sore dikawinkan pads bessk pagi hingga siang.
B8 kejadian birahl vang terbanyak pada pagi har. Setelsh 6-12 jam
gl birahi, sapl induk dibawa dan dilkat ke kandang kawin yang
it darl besi atau kayu. Kemudian didatangkan pejantan vang
h dusa orang dan dikawinkan dengan induk yang birahi terssbut
ngan dua kal sjakulas.
h 21 hed (han ke 18 - 23) darl perkawinan, dibakubkan
#n brahl lagl dan apabila tidak ada gejala birshi hinggga dus
[ hari] berilutrya, kemungkinan sapi induk tersebut  berhasil
meyakinkan bunting tidaknya, setelsh &0 har sefsk d
8t dilskukan pemericsaan kebuntingan dengan palpasi rektal,
I8 pembiesaran uterus seperti balon karet (1016 cm) dan sstelah
Wi sebesar anak tikus. Induk satelah bunting tetap berada dalam
ilividy hingga beranak, namun kettka beranak dibarapkan induk
an M kending individu selama kurang ebih 7-10 hard dan
asikican ke kandang invicdu kg,

ih kelompok
an kelsmipol menggunakan lkandang kolonl yang beratap
w;atungﬂﬂ dan sisanva di bagian belakang berupa aresl
g Derpagar s=ebagai tempat pelumberan. Ukuran kandamng
4 8) ergantung pada jumlah ternak vamg menempati
untik setisn ekor Sapl dewasa membubuhkan luasan sekikar
dang dapat berlsl satu ekor pejantan dengan 10 ekor induk
pémberian pakan sesusl kebutuban secara bersama-sama
8 kil sehar, yaitu pada waktu pagi dan soee hari.
A klompok dapat dilakukan olsh kelompok tani yang
t=aha bersama dengan tahapan sebagal berkut, 10 ekor
la dara) dilkempudkan menjadi satu dengan pejantan dalam
(@M ssfama dua bulan. Setelah dua bulan diksmpulkan dengan
uken pemeriksaan kebuntingan (PKB) dengan cara palpasi
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rektal terhadap induk-induk sapi tersebuit. Sapi induk yang pesit
dipisah dari kelompok dan diganti dengan sapi yang belum bunting
hasil pemeriksaan kebuntingan dinyatakan negatif,

TANDA-TANDA BIRAHI

Tanda-tanda sapi birahi adalab ; (1) terlihat vulvanya dengan il
A (ABANG, ABUH, AMGET) yaitu wulvg bengkak, hangat dengan wam
wamerahan, (2) keluar lendir dari vaging, (3) gelisah (menaild sapi lain A
kandang), (4} keluar air mata dan (%) dinaikd pelantan stou sapi lain G
saja.

INSEMINASI BUATAN DENGAN SEMEN BEKU

SEtern perkawinan insemingsi buatan {IB) dengan menggun
semen beku meliputi (1) penanganan semen bedu dalam konbener,
pencairan (thawing) dan wakbs 18, dan (3) pelaksanan IB & lapang,

Peranganan semen beku dalam kontener merupakan soat @
vang sangat penting guna mencegah kematisn sperma atau men
kualitas straw tetap balk dan bisa digunakan untuk 18 pada o I
Penanganan straw beku kelika dalam kontaner meliputl: (3] Seme) b
dalam kontener harmis selalu terisi N2 cair dan straw terendam dalam M
tersebut yang jaraknya minimal =15 em darl dasar kontener; (b) 58
seminggu sekall dilakukan pengecekan M2 cair dalam kontener dengan|
memasukkan penggarls plastik wama hitam atau kayu ke dalim L
yang lengsung diangkat, sehinggs akan nampak bekas N2 bes
pada penggaris tersebut.  Pengambllan strew dalam Kontensr
melehibd tinggl leher kontemer dan hindarkan siner matahan lang
mengambil straw darl dalam kontener.,  Straw beku sabelah
{dicairkan) diharapkan tidak periu dikembalikan ke dalam k
karena lualitas akan menurun dan mendgatami kematian sperma. !

Cara dan pelaksanaan pencairan {thawing) semen beki dan wal
yang tepat untuk Semen beku yang kemungkinan besar dapat b
dangan baik adalah sebags berilut: (a) Merendam straw yang b
beky ke datam air hangat suhu 37,5°C dalam waktu 25-30 detik
pula menggunaksn air sumur stau air ledeng pada subu 25306
kurang dari saty menit, (b} Apabila menggunakan s es waki
yakni sampai empak adanya gelembung uwdara pada s
selanjutnya segera dilnseminasikan ke induk yang sedang biraht
pelaksanaan 1B yvang ideal adalah 10 - 22 jam setelah awal §
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I8 induik, yakni bils birah Pagi dikawinkan pada sore hari dan bl birshi
hari dapat clikawinkan pada besok paginmya.

BAHAN BACAAN

By, L, DM, Dikman, dan
Pekawinan Sapi Potong,

Aryogi, 2007, Peturjuk Teknis Manajermen

Pusat Peneliian  dan Pengembandgan
n,

B0 Al individual i) Atas), tanda vagina saat birahi {kanan stas),
13022 fam birahi munc (kirl bawah), pemetiksaan kebuntingan
(kanan bawah) dengan palpas rekal
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PENDAHULUAN

Hijauan pakan temak mencakup jenis kacang-kacangan (lkegurm),
berdasarkan morfclogisnya, dibagi menjadi dua golongan, yaitu (3) kaeng
kacangan herba, misalnya Centrosema, Stylcsanthes, Pueraria, dan
kacang-kacangan semak atau pohon, misalnga Lamboro, Tur, Gamal
Legum adalsh bahan pakan ternak yang kaya dengan protein dan
(uamanya Ca), Dalam pemberiannya kepada ternak, sebalkmve dicam !
dengan rumput-remputan. Garmbar barbagal jenis hegum dapat déihat
Lampiran,

JENIS-JENIS LEGUM

1. Legum Arachis
Nama lain, jenis dan kultivar 3
Ada beberapa spesies kacang arachis perennial yang dikenal s |
di Indonesla diantaranya A, glaivate, A pintol, A, repens, dan 4 e
Karena tanaman ini baru divtroduksi di Indonesia maka belum ada v
lokaimya. Mamun di beberapa penjual tanaman hias (arachis juga
sehagai tanaman hias) dikenal dengan nama “pintonia® (mungkin dam
dari 4, pentad).

Ciri-ciriz

Arachis mempunyal perakaran kust dan dalam, serta barkemb
dengan barnyak cabang. Batangnya menjalar di permukaan tandh, |
distek untuk perbanyakan vegetatil; daunnya minp daun kacang i
bungamya mirip bunga kacang tEnah; berbentuk bunga  Kupuds
berwama kuning; tanaman tahunan; biifpolong di bawsh tznah se
kacang tanah; penyebarannya dengan rhizoma. 1

Persyaratan tumbauh:

Legum ini tumbuh baik pada wilayah dengan ourah hujan 20000
2000 mm per tahun, namun bisa juga tumbuh & dserah deng
hujan dibawah 750 mm per tzhun, pH tanah yang cocak adalah 3
§,5. Tanaman ini juga bisa tumbuh pada kondisi tanah vang ks
fidak cocok untuk daerah dengan mussim kering yang panjang. :
Enaman pakan tahunan, arachis tahan terhadap pangkasan dan reng
termak, A pitoy relatif lebih tshan terhadap kekesingan can g
kemarau panjang, sementara A, gl ats kebih tahan terhadzp ints
cahaya yang rendah,
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mutu hijauan dan kegunaan lain:

ks hijausn segar legum Arechis dapat mencapal 3-4 tha
wmnvmmunﬂm (17-18%). Selain sebagai
= legum ini bamyak dipakal sehagai tanaman penutup tanak
an lada, vanili dan juga dgunakan sebagai tanaman hias,

lEqum Arachis ditanam dengan biji atau stek batang, jarak tanam 10
M atau 20 x 20 cm tergantung pada keperluan, semakin rapat jarak
2kin capat menutug tanah

Sentro

jenis dan kultivar:
sema pubesce ns, o Maorocapom,  Cenbosema  plier |
Al kacang ketoponag.

Winak, hijau tus, berbuku-buku, sgak berbubs, panjangnya
pal 5 m, berdaun tiga helsl peda tangkainya, daun berbentuk
memncing di upungnya, berukuran panjang 2.5 om, berbulu
i kedua permackaznnya, bunga berbenftuk bumga  kuspu-kupu,
W wiclet keputib-putihan, polongnya  panjang, sekitar 10 om,
o fillau, setedah tua menjadl kecoklat-cokdatan, tap polong berisi 12-

an berumur panjeng, tumbuh merambat dan mernanjat,
masuk sangat dalam ke dalam tanah, membentuk akar

ook Ltk daer.uh tropis basah, dengan curah hujan 1.500 mm atau
beradaptass pada tanah yang tidak terlsfu subur dan tanmah
bisa tumbuh pada tanah tergenang atau dramasenya jelek,
ndap pemupusan P.

5, muty hijavan dan kegunaan lain:

BUm Sentro yang ditanam secara monokultur daya hasiinya bisa
1] !‘.H‘l'ha,n'th, mamun di dalam pertanaman campuran hama 3 1
L Legom ini mempunval nilal gizi (protein) tinggi, kandungan
aar 16 - 199 darl bahan kering, Selain sebagal pakan temak,
dipakai sebagal tanaman perwtup tanah perkebunan.
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Budidaya:
Biasarya ditanam dengan bifi, semakin rapat penanaman sem
cepat meanutup tnad,

3. Legum Stylo

Hama laln, fenis dan kultivar:

Braziian |lucerne {Ingoris), Spesies dan kulthvar yang dikenad
Indonesia antara lain Stesanthes guw anensis(ov. cook; ov. Schofeld
graham; cv, Endeavour), 5 Aamatacy, Verano; 5. flwmitis dan 5 sabvl

Ciri=ciri: B

Legum Stylo memifiki akar tunggang sangat kuat, dengan b
berwama coklat, berambut, agek keras dan semakin lama semakin ke
dan berkiyu, serta memiliiél percabangannya vang banyak.  Daun a
Stylo berbentuk elips (bulat telur) sampai lancip, panjang 4-5 cm, lea
o, Legum inl memiliki bunga kedil-kecll benwarna kuning atau ji
bisa menghasilkan palong berbiji tungaal, bifinya berwarna kuning k
coklatan, Tanaman lequm Shyo berupa perdu pendek yang & L
agak tegak sampai tegak, tingginy® hisa mencapai 1,5 m, den &
ditanam campur dengan rumput pakan ternak seperti rumput Guing
rumput Molases, tetap sebaiknya jangan ditanam dengan numput
yang agresif seperti rumput pangala.

Persyaratan tumbuh;:

Dapat beradaptasi pada berbagal kondisi Ikiim dan tanah, tem
tanah kusdng subur dan tanah masam, sangat cocok wntuk wiliye
lembab dan hangat dengan curah hugan 1500 mmth, namun ada jugs)
yang mampu embuh pada curah hujan di bawah 1500 mmyth

Daya hasil, mutu hijauan dan kegunaan lain: L
Tanaman monokultur dapat menghasikan bahan kering 1
Agabila ditanam dengan rumput, hasiinya 2 - 6 tfha dengan pro
13,0 - 18,9%, dapat digunakan juga schagai penutup tanah di pe
dan sebagai pupuk hijau.

Budidaya :

Penanaman dengan biji yang ditebar pada musim higan, B
baru daya kecambah 5% tapi setelah scarifikas! dapat mencapai
juga deemaikan terebih dahuly di persemaian, takaran
digunakan adalah 2 - 3 kg biji per ha, Inokulasi rhizobium peri o
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gum Lab- Lok

0, jenis dan kultvar

ab purpureusinama botani), Dedohos fabiab(sinonim), Laivab
I belmbabne, arbila, kekara, kara-kars kacang hado, kacang
Bor), kacang jerifi, kacang peda, may katopes (Sunda); kara,
Rikan sndong, k= Ureng, kare wedis (Iswa): komsd (Madural;
B, e Rk,

fng benaama hijou dan agak ek, daunnya tiga helal di satu
y el daun entuk oval dengan wkuran 10 - 15 om, bagian
berkul 5, karangan bunga terdin darl beberspa kuntum,
) ran 4 - 5 cm yang berisl 2 - 4 biji, merupakan legumingsa
g M setahun, pertumbuhanmya menjalar, tebalmes maencapal 100

Bl membentuk mass yang padat menutup tanah, Lesmmesuk
_Hlb'l raungan den sangat produkdif

tumbuh:

h béik pada kondisl lembab, namun termasik @naman tahan
ga masih dapat tumbuh di daevah dengan curah hujan 500
Paga musim kEring | yang panjang daumniya L|:|_.|F| !;Ej.au. dan
makanan temak yang disukal, beradaptas balk dengan berbagai
jnah, lermasuk tanah masam, sangat responsif dengan pemupukan

mutu hijauan dan kegunaan lain:

i Leb-le vang mendapatkan perawatan yang baik dapat
i hifjauan segar & — 10 Yha/tahun.  Lequm ind termasuk hijauan
termak, kandungan proteinnya tinggd dengan  kandumgan
k 3% Sebagal leguminosa potdng tggl  pemotongan

5 om darl permukaan tanaf,

agak berbull, menghasilkan akar sekunder, daun berwarns
permukaaneya agak berbwlu, di begian bawah bulunya lehbat,
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helal daun berbentuk aval, perakarannya dalam, panjang tangkal bungs i
30 cm, wama bunga ungu tua kehitam-hitaman, panjang polong 8

- 1800 myth, hembuh baik pada berbaga jenis tanah, mulai tanah bers
sampal tanah liat, kurang tahan naungan, tidek baik pada Iu!hlwmll :
L1600 m dpd.

Daya hasil, mutu hijavan dan kegunaan lain:
Termasuk leguminosa yang disenangi termak, bisa menghass
hijauan segar 5 - 7 t/ha dengan protein kasar 14,5 - 16,449
digunakan sebagal tanaman penutup tanah, tahan terhadap penggamiel
berat.

6. Legum Kalopo

MNama laln, jenis dan kulthwar:

Caippog opium mucumoides (Mama botand). kalopogonism (Indenes
kacang asu (Jawa), cilain O mucvnoides yeng banyak ditanam di [ndoo
adalah £ Caery leym sebagal lanaman penutup tanah di perkebunan,

Ciri-ciri: 4
Legum Kalopo memilkl batang yang lunak, hijeu, agak
parjangnys bisa sampai beberapa meter dan tumbuh
memanjat, Legum Ini berdaun tHga helai pada tangkaimys, berba
agak meruncing di wjumgnya, panjangnya sampai 10 on, lebar
berbulu di kisdua pesmukaannya. Bunga begum Kalopo berbe
kupu-kupu, benwama kebiru-binsan. Polongnya panjeng  slaid m
sekitar 4 cm, berwama hijau, setelah wa menjadi kecoklat-cold
polong berisl 3-8 biji.  Tanaman ini twmbuhnya sangat
produksi daun vang binggi, bisa membentuk hamparan yang tabal
m) dalam wakiu 4 - 5 bullan, umurnya tidak panjarg, hanya 1-2 &

masam (pH 4,5 -5), agak tidak ahan naungan.
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gt hasil, mutu hijavan dan kegunaan lain
| [wya hasil hijauan cukup tinggi (14-15 t/ha/th), namun bukan pakan
gsung disukai ternak, kandungan protein kasarmya hamya 2,6 -3,8%
i kering, walaupun demikian tetap ditanam di padang padang
put Linkuk menyuburkan tanah,

'.rwa ditanam dengan kil 1 - 3 kg/ha, semakin rapat penanaman
n cepat menutup tanah,

g Telang

ha bin, jenis dan kultivar:

m fermales (nama botani), bunga biru (Maluku), bunga kelentit,
B telang (Sunda), kembang teleng (lawa), kembang teleng, menteleng
feear), bunga temenraleng (Bugls), Bisl (Halmahera), Saya ma gulele

Batang lunak, tumbuh membelit kekir, hidup menabun dan memanjat
08 kurang cocok wntuk pupuk hijau, berdaun tiga helal per tangkal,
mmmﬂm.mmmmmmn
3 panjang atau melengkung, sekitar 4 cm, berwama hijau,
tua rren_u:ll putih tiap polong berisi 3-5 biji, @naman ini
kan banyak daun, tumbuhnya sangat cepat dengan produksi daun
gl, yang merupakan tumbuhan menahun,

an tumbuh:
daptasl balk darl 0- 2.000 m dpl dengan curah hujan 1.250 mm

Hasil, mutu hijavan, dan kegunaan lain :

Fembang Telang dapat menghasilkan hijauan ssgar sekitar 10-12 t/ha
BN kandungan protein kasar 14 — 16%. Daun dan bunga legum inl
dipakal sebagal obat bisul,

@ ditanam dengan bifi.



8. Legum Pohon Kaliandra

Nama lain, jenis dan kultivar:
Calliandra cadg tfyrsus (nama botani).

Ciri-ciri: .
Merspakan pofon kecd yang bercabang banyak, tinggimya bS
mencapal 10 M namuen rata-rata 4-6 m, diameter batang sampa 30 o0
warmna batang coklat tua, daunmya sangat lebat, perakarannys mis

cepat, dalam waktu 5 bulan bisa mencapai 3 m, bunganya komps
terdirl dari beberapa bunga, warna bunga merah jambu sampai merah 08
berkembang biak dengan biji, balk langsung maupun dikecambahian &3
dahulu, biji yang sudah tua mudah sekali berkecambah, tanaman inl BS
berbunga sepanjang tahun, namun bijl biasanys dihasilkan pads miis
kemarau, wmar tanaman bisa mencapal 12 tahun.

tumbuh:

Tumbuh baik pada ketinggian 400 - BOO m dpl, bisa tumbuh g
wilayah dengan curah hujan 700 - 3000 mmyth dengan tidak labih:
bulan kering per tahun. Di Pulau Jawa perturnbuban yang baik dicapsi
curah hujan 2000 = <000 mmth, tumbuh pada berbagai tipe dan kesuby
tanah. Kaliandra beradaptasi pada tanah masam yang tidak begitu sub

Daya hasil, mutu hijauan dan kegunaan lain:

Bisa menghasilkan bahan kering hijausan 7 - 10 Yha per tzhun, 8
daun dan batang mudanya sebagai hijauan pakan, batangmyza digun
sebagal kayu bakar. Tanaman ini bagus untuk pengendall erosi
lahan miring dan pupuk hijau karena bisa menambat N dari udara,
untuk memperbaiki kesuburan tanah, walaupun kandungan tani t
{11%). Tidak ada laporan mengenai kandungan racun di daun ki
kandungan protein kasar 19-27% dan serat kasar sampai 75% cer S
kering. Ternak bebih menyukai daun segar daripads yang sudah 3y

Budidaya:

Untuk keperivan pakan atau kayu bakar israk tanam yang bak
m atau 1 ¥ 2 m. Namun untuk keperluan konservash tanah
ditanam lebib rapat dengen jarak 50 cm di dalam barisan, Perfu
tanaman dalam enam bulan bisa mencapal 1-2 m.
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Legum Pohon Gamal

=3 lain, jenis dan kultivar:
| Gricidia sepium (nama  botanl), Glivoidle  maculats (sinonim),
da, gefisidia {Indonesia), gamal (Indonesia, Jawa), cebreng (Sunda).

‘Balangnya berwama coklat muda atau cokist keputib-putiban,
5 cabang keluar di baglan bawsh batang, panjang tangkai daun 15 -
mengandung 7 - 17 helal daun yang berulkwran 1x 3 om sampai 3 x 6
aryn berwarma merah muda pocat, berbunga hanya pada musim
BoU pada saat daunnya rontok, Bl berkecambah dalsm walkdu 7-10
| pekecambishan pada awalmya lambat, namun bils sudah tumbuh,
fimbhantya sangat cepat, tingg! tanaman bisa mencapai 12 m apabila

yaratan tumbuh:
- Di terrpat asalnya pohon gamal tumbuh baik pada daerah dengan
_. 800 - 1500 mm per fzhun dengan lima bulan kering setabun.
un ferbuktl tumbuh baik juge di daerah dengan curah hujan 3500 mm
Bhun tanga musim kemarau panjang. Gamal toleran terhadap tanah
i dan gkalin. Memerlukan kesuburan sedang namun tidak tahan
gan dalam waktu yang lama. Setelah terbakar terbukti masih bésa
kamball.

Il, muty hijauan dan kegunaan lain:
aman berumur 1 tahun menghasikan bahan kering 3 - 4 kg sekall
Pada jerak tanam 0.5 m x 0,5 m bisa menghasilkan hijauan segar
gl 43 t per tahun, Kandungan protein pada daun 19 - 25%, serat kasar
(A%, Kualites pakan bervariasi berganbung pada wmor tBnaman, baglan
¥, musim dan genotipenya. Daun gamal mempuryal kualitas tingg
il pakan temak, disukai domba dan kambing. Dapat digunakan juga
B pakan sapi dan kerbau. Kadang-kadang perly wakiu untuk disubal
/@ yang tdak enak, Untuk disukai pertama kall, campur daun
gan rumput. DI Bali tefah digunakan untuk penggemukan sapl.
Sehagal kayu bekar atau dibuat arang. Bisa juga untuk bahan
yang sederhana, Sebagai naungan di perkebunan kopi, kakao dan
sehagal tanaman tempat merambat lada, vanil. Bisa digunakan
Qai tanaman pagar dan untuk pupuk hifau,
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Budidaya;

Perbanyakan dengan bifi mauoun dengan batang.

10. Legum Pohon Lamitors

Mama lain, jenis dan kuMivar:

Lz ane IStanvenie i3 (Nama botand) £, gubbmeinmlm]; DelE o,
kemalandingan, pefending (Indomesia), peuteuy i
kemlaru:l.lng.:n, lantara, metir, selamitars {Jawa); Klandin

Cirl-cief:
Lamtorn |okal tnggiiva 2 - 10 m, dens lamtorg
mencapal 15 - 20 m (tipe Salvadar), tumbh  tegak,

Tumbuh df daerah dataran randaf sampai 1000 m dpl,
¥an0 bisa tumbuh Pada ketinggian |ehih dari 1500

Daya hasil, muty hijauvan dan kegunaan lain:
Hasil bahan kering hijauan berkisar antars 1 -

untuk reklarmas tunal-i kritis, Batangnya untuk kayu bakar yang !
baik. Kayy Bukup keras sehingga halk digunakan untyk tanghal - aklk
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N Bepectl canghul. Bl)) yang befum masak apabila dimakan memilikl
|

penanaman dapat
fnya lambat
5 hisa tumbuh
benar-benar

(, SEhir
e Sabvador daor

minih, rdasTEan ke

iR dercan balk, k et Iher pupuk fos

Pohon Turi

Jonis dan kultivan

8 b L Fr
ulingo (Goronkala),
, lalala (Roke), haturd

m, Trimbah teg
O-=Liungan atauw m
12 g
diperiuksn waktu

sympal ketimpaian B0D m apl

sl i TSI EETLFRLTYE pamand,
yana ralalil sedang

muti hijauan dan Kegunaan fain:
n-sumber hijiasn pakan yan

berkualitas {pe
hijauanmysa
yang lepal {Pellal]

dan bunga dapal
Il daerah lertenitu

i bungl p




darl daun, bunga, kult dan akar dapat urtuk obat tradisional
malaria, obat sariawan, desentr], sakit tenggorokan dan juga untuk

Budidaya:
Turi umumnya ditanarma  menggunakan  bijl, disemaikan
dabulu, dan dapat ditanam sehagai pagar hidup.,
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JENIS RUMPUT HLJAUAN PAKAN TERNAK
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PENDAHULUAMN

Semua jenis hijauan darl twmbuhan yang dapat dimakan tems
dengan tidak mengganggu kesehatan termak tersebut disebut Hijausn P
Ternak (HPT). Terdapal bga jenis HPT yaitu 1) jenis rumputdan (nis
paltan, kolonjono, tekl, alang-alang, rumput gajah, benggala, setarial
¥enis kacang-kacangan {Centrosema, Stylosanthes, Pueraria, Laméon, Tu
Gamal), dan 3} jenis wumbuhan lainnya (daun nangka, pesang, ubl, waru s

Dahuluy sumber daya pakan termnak tersedla sangat banyak =
seicarang tidak lagl demikian keadaannya pada kebanyakan usahatani, o8
petani semakin baryak menghabiskan waktunya untuk mencari pakan b
temakmya. Menanam HPT depat mengatass masalah ini, akan tetap
ada usahatani yang memiliki kesamaan sumberdaya maupun kebutuha
HPFT yang coook pada satu wsahatani belum btentu cocok pada usahed
laimmya, Cara yang terbeik dalam mengembangkan teknolog! HPT
tepat untuk setiap usahateni adalah petani mengevaluas teknolog &
yang menjanjikan dan mengadaptasikan pilihan yang terbaik sesus s
mereka. Beberapa contoh jenis HPT disajikan pada Lamplran.

JENIS-JENIS RUMPUT HPT

1. Rumput Karpet
Nama lain:

Avonoous comer essus(nama  botanl), remput pahic (Indone
papahitan, jukut pait (Sunda), paitan (Jawa). Rumput parit (Melzu)

Cirl-ciri:
Perakarannya dangkal, akar keluar dard buku-buky & S0
stolonnya  panjang, bercabang keberbagai arah. Hels dsunm@
berbulu halus di pinggirmys dan pangkalmya. Panjang daun bisa mencp
e, lebarmya sampal 1,5 em,  Bunga majemuk berbentuk bulir,

Pertumbuhan:
Tumbuh menjalar. Rumput ini mudah ditanam, penana
dengan pads (sobekan rumpun)

Persyaratan tumbuh:
Tumbuh sangat baik pada tanah berpasir, = abila sudah |

dapat membentuk hamparan yang padal,  waksupun sering ol

digembalal dapat tumbubh kemball dengan cepat, tumbub beik
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ramun cukup tahan naungan, DI Indonesia rumput karpet
pada lketinggian 2300 m dpl.

#ya hasil, mutu hijauan dan kegunaan lain:

. Rumput pahit termasuk rumput yang disenangd kambing dan gomba,

b potong dan tahan penggembalazn berat, seperti kebanyakan rumput
b, umput ini merupakan tumbuhan yang dapat hidup sepanjang tahun,
1 dipupuk dapat memberikan hasil bahan kering sampal 5 Uha,
ndungan M berkisar antara 1 - 2%, dan digunakan juga sebagal penutup
hah atau pengendali erosi

put Kawat

ima lain:

 Cocon dociion (Mama botani), jukut kakawatan, jukut raket,

fnting, (Sumda), suket kawat, suket grinting, grintingan (Jawa),

frieng, rebha core koko (Madura), padang kawat (Bali), hu maresk,
piku (Timor)

Merupakan tanaman tahwnan, berdaun halus, perakarannya dangkal,
mmanya bisa masuk ke dalam tanah hingga 1 m, berkembang dengan
pn dan rhizoma, dapat membentuk Tormasi hijauan yang lebat, daunmya
mping dengan panjang sekitar 1 - 15 cm, lebamya 2 - 5 mm, tangkai
@ tegak dengan pamjang tengkai bunga hingga 10 om, tnggl
an 10 - 40 cm.

mhr, rumput inl mudah ditanam, penanamannya cukup
A Stokon.

rsyaratan tumbuh:

| Tumbuh sangat balk pada temperatur di atas 24°C, toleran terhadap
g pH t3nah yang luas, namun yang terbaik peda pH =55, tidak tahan
igan, termasuk rumput tahan kering, than genangan dan tahan
[§ Aceh terbukti masih bisa tembuoh baik di ahan-lghan yang
mangan air laut akibat tsunand,

440



hidlu b
dipupuk dapat memberikan hasil kering sampal 7
N sekitar 1%. Rumput ini sering digunakan juga sebagai pemutup
atau pengendali erosi,
3. Rumput Kumpai

MNama lain:

iﬂimerwaimnhmﬂmanngdamt P sepanfang tahun,

Hymenachne  scutighuma (Mama  botanl), Pandeurn
(Sinonim), jujuket {5unda), blem bem (lawa)

Ciri-ciri:

Dikenal tumbuh di rawa-rawa di Surnaters, Jawa dan Kakm by
perakaranmya dangkal, stolon alsy batangnya berupa tabung kosong At
berlsi jaringan spons berwarna petih, percabangan dan perakaranrva kel
darl buku-buky batang, karena stolennya penjang, di perairan dalam bg
mengambang, panjang stolonnya mencapal 4 - & m, daunmya ramps
dengan panjang mencapal 40 o, febarmya 1 -4 om, wama daun hijag
tangkai bunganya tegak dengan panjang tangkal bunga hisa mencepa!

.

Persyaratan tumbuh:

Habitatwa di perairan, saluran irigasl, rawa-rowa atay o
ketingglan 0 - 1200 m g, bisa tumbuh balk pada tangh dengan pH
tidak tahan naungan, tidak tahan kering, fenyenangl wilayah dangan o
hudan tinggl, dapat dikembang-biskkan  malalyl g
berakar, sehalknya ditaram pada tanah yang jenuh air,

Daya hasil, mutu hijauan dan kegunaan lain:
Baik sebagai pakan ternak khususnys di daerah-dasrsh v
kebanjiran atay rawa-rawa, di Thalland hasi hijauan segarmya bisa 24

4. Alang-Alang

Nama lain:
Imperats cylind rica (Nama batani), Ialang (Tndonests
Hilalang, Halang (Minang), Lioh (Lampung), S [Sundal,
Kambengan (Jswa), Kebut, Lalang (Manada), re (Slemibawea), ML
{Bima}, Kii (Fores), Urmamuy, Omaosa {Irian}, Kusu {Ti

Reye (Makasar), Nakeueng lakoe (Aceh), Rih (batak), Labrop 0l
kusu-kusu (Hﬂ.nal:kl-}.
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ngalang tumbuh sangat ogresif, rimpang atau  rhizomanya
mmmmmmmmmmmmmﬁmﬂ
e, timpang bercabang sangat rapat dan bisa membentuk tunas dan
i permukaan tanah yang sangal rapat pula, batangnya togak,
§ bisa mencapal 1.5 m, tidak bercabang, deunnya lurus, tegak,
m dengan kebar daun 2-3 cm.

tumbsuh:

L pada berbagal jenis tanah termasuk yang kadang-kadang
tanah sangat masam dan tidak subur. Alang-alang juga dijumpai

el dengan curah hwjan tshunan 500 sampai 5000 mm, pada
il - 27200 m dpl

hasil, mut hijauan dan kegunaan lain:

in bukan pakan yang cukup palatabel. Di Ball Selatan alang-
ferupakan tanaman yang dibudidayakan wrtuk pura, atap, dinding
-nbﬂ;m-u di banwak daersh di Sumatera merupakan tempat
E Bl

Pahit

o o Lgatur (Mama  botanl), jamgang pait, jukut pait

g canggah jandon, pastan (Jawa), Kamaran {Madura), Lagit
maals (Sanale), jela-jela (Ternate), Gocole (Tidore), Pangaio
a), Kokaleda (Halmahera utara),

uhan tehunan, stolonmya menjalar ke berbagai arah, panjang
om, lebar 5 — 12 mm, helai-helal daunnya rapat, tumbub

ge ctolon wang panjang, akar bumbub di buku-bukuy rses

i Bnghai bunga bisa mencapal 80 cm

i tumbuh balk di dsersh-daerah tropis yang lembab,
agak [zt dengan kelembaban oukup,

mutu hijauan dan kegunaan lain:

gl hijpuan berkisar antmra 5-8 tha.  Rumput ini balk unbuk
lerutmma kerbau (oleh karena iU disebut juge buffalo
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grass,) dan juga bagus untuk penutup tanah, cocok untuk  pada
penggembalaan tapi bisa juga sebagai nimput potong, di perkebunan kelaps
sangat banyak dijumpai sebagal rumput pangonan, tapi bisa juga ssbags
guima di perkebunan dan di tanaman pamgan, peémberian pada temsk
sohalknya masih muda, bila sudah berbiji dapat mengganggu keronglongan
termak yang memakanmya, berkembangnya yang cepat kadang juga sebags
guima yang menyulitkan,

6. Rumput Merakan

Nama lain dan sinonoim:
Hetergpogo n conforis (Nama  botani), Andropogon  conto s
{Sinonirm} bejeng-benjeng, merakan (Jawa).

Ciri-ciri:

Termasuk nemput perenial, batangnya tegak, tingginya bisa
1,5 m, kadang-kadang bercabang di baglan stas, akamya lemah, terutam
pada musim kemarau, daun hijau kebini-biruan, berbentuk pita, pa
daun 3-30 cm, kebamya tidak sampai 1 cm, agak kasar,

Pertumbuhan:
Rumput ini merupakan rumput pembentuk padang rumput
menyenangi iklim kering, relatif tahan kering, tidak tahan gena
salinftas tinggl, curah hugan tahunan yvang ideal unbuk ramput inf 600 -
mm, namun masih bisa tumbuh di bewah 600 mm per tahun atau di;
1000 mm per tahun.

Daya hasil, mutu hijavan dan kegunaan lain;

Kualitas dan daya hasil rumput ini sangat bervariasi antar m
hujan dan musim kemarau, kandungan nitrogennye antara 0,3% (pada)
musim kernarau) sampal 2,5% pada awal musim hujan ketika rumput
tumbuh, days hasil bahan kering berkisar antara 500 ko/ha {pads|
kemarau) sampai 8 t'ha,

7. Rumput Gajah

Nama lain: [
Pemnisetum  puvpureurn (Mama  botanl), Kolonjono: (1wl
(Sunda), elephant grass, napier grass, uganda grass (Inggeris).



| Tumbuhmya membentuk rumpun, perakarannya cukup dalam, rhizoma

fimpang pendek, pada umur 4-5 tahun kumpulan batang di baglan

membentuk bongool sehingga perlu diremajakan, batangnya tegak,

Bty dan keras bila sudah tea, tinggl tanamannys bisa mencapal 1.8

el 45 m, diameter batang 3 om, daunmya keras dan  berbulu,

Egmya bisa mencapai 90 om dan lebarmya B = 35 om, bunganya
ik tandan (sepert] es liln), namun bijimea sulit didapat.

I tumbuh:
pat tumbuh baik di dataran rendah dan dataran tinggl dan peda
jenis tanah dengan curah hujan distzas 1.000 mmytahun, cukup
SO0 r'lﬂul.ll"wl.

il, mutu hijavan dan kegunaan lain
- Bandungan probein rumput ini sekditar 7.6%, daya hasd mencapal 350
jii 525 ton bobat segar per ha per tahun,

aman dengan pols dan stek, panjang stek 20 - 30 cm
@i dua mata tunas), jarak tanam 1 m x 1 m, pemanenan pertama
= B harl setelsh tanam, pada musim hujan interval panen 30 - 40
misim kemarau 50 - &0 harl, tinggl pemotongan 15 - 20 om dari
n kanah,

t Benggala

T mavkmom (Nama botani), rumput benggala (Indonesia),
{Jawa), Gunggung, rebha luh-buluhan (Madura), FWnes grass

‘serabut dengan rhizoma pendek, rumput ini berakar dalam

ot bertahan agak lama pada musinn kemarau, walaupun tidak
il t3han kering, daun halus, panjang 30 - 50 cm, lebar 1 - 2 om,
bunga membentuk mayang, apabila berbifi, mudah rontok |
ik umpun, tingginya biss mencapai 1,25 m,



Cocok untuk dataran rendat dan dataran Brggl  {D-1700 m
tlengmmahhujanmn—wﬂﬂmmm, pada ketinggian diatas 1400 mda
tidak dapat bertunga, masih hiss tumbuh pada tanah dengan solum
dan berbaty, tahan terhadap naungan dan kekeringan. Tumbuh faik
FH tanah 5 - 8. Coenk ditanam di lahan-tahan ¥ang banyak pohonmya.

Daya hasil, muty hijauan dan kegunaan Lain: |
Hijauan sagar hisa mencapal 100 - 150 t/hasth, kandungan puly
kasar 5,5 - g 5oy tergantung pada varittasnya,

Budidaya:

9. Rumput Rhodes

Nama lain:
Chiwts gayvana (Nama botani), Fioneer g rass (Inggris)

Ciri-ciri:

biga mencapsi 1.5 m, menyebar, terutama dergan sh:tunn-r'a whi
menutup tanak, fumpUt ini juga cepat tumbgk kembali setefab b

Persyaratan tumbah:
tumbuh pada curah hujan 650 - 1200 mm/th, tolersn
hnﬁtmahdengannH&E 7, tahan tg kekeringan,

Daya hasil, muty hijavan dan kegunaan lain:
Provduksi berat segar 30 sampal 45 thhafth, kanduy

- 9%, barmyak digunakan sebagai tanaman Pengendall erosl,

temak,
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11. Rumput Setaria

MNama lain:
Rumnput lampung (Indonesia)

Ciri-ciri:

Rhizama pendel serta stolon dengan buku-buku yang rapat, pandal
batang biasanya berwamna kemerafan, banyak menghasilkan snakan, dan
lehar agak berbulu pada permukaan atas, tekstur daun halus dan sangat
junak, bunga berbentuk tandan wama coklat keemasan, tumbub
membentik fumpun, tnggl tanaman dapat mencapai 1 meter.

Persyaratan tumbuh:

Dapat bumbuby pada curah hujan tidak kurang dari 750 sampai 10080
mmyth, toleran terhadap jenis tanah dengan kisaran yang cubup luas dad
perpasir sampai liat, agak tahan terhadap kekeringan apabila lapisan
tanahnya cukup dalam, tahan terhadsp embun bel, responsif te
pemupukan nitrogen,

Daya hasil, mutu hijavan dan kegunaan Lain:

Produksi berat segar rumput Setaria dapat mencapai 1000 -
ton/ha/thn tergantung verietas, Kandungan protein 6 - 73, , menga
kadar asam oksalat yang cukup binggi (7% dari bahen kering) dan ds
menyebablan kematian pada ternak kuda,

Budidaya

Penanaman dengan pols atau biji (dosis 2 - 5 kgfha).
ditanam dengan pols jarak anamnya 40 X 40 cm ataw disesualkan o
kondisi tanah, sebagai penguat teras bisa ditanam dengan jarak 20
panen pertama umur 45 - 60 hari setelah tanam, intereal panen pada mis
hijan 40 harl dan pada musim kemarau 50 - 60 harl, tnggl  pemolongan
- 10 cm dari permukaan tanah,

12, Rumput Brachiaria
Nama lain:
Rumput bebe, Rumput bede (Indonesia), jukut mggrs

grass, palisa de grass, para grass, buffal grass, water grass, al g
{Inggris),

“7



Perakaran dangksl sampai dalam tergantung varetas, batang agak
# dan beruas pendek-pendek, daun pendex kaky berbuly berstekmur
Bliz, bunga berbentuk mayang bendera, tumbuh  membentuk hamparan
L fingai tanaman dapat mencapai 20 sampal 250 em, tergantung pada
a5 tanarma,

Dapat tumbuh pada curah hujan 1000 mmyth, toleran terhadiap jenis
dengan kisaran cukup lues mulal dari berstruktur ningan dengan pH &

terhadap kekeringan selama & bulan, dan terhadap cuaca diingin,
geicleran terhadap pengembalaan.

Eya hasil, mutu hijauan dan keégunaan lain:

Rumput Brachiaria dapat menghasilkan hijauan segar B0 - 150 ton
Iergantung varitas. Kandungan pratein 8 « 10% tergantung kultivar,

onsif terhadap perupukan nitrogen.

Peranaman dengan biji atau pols, jarak tanam: apabila ditanam
n pots sebalkya 30 % 30 cm atau disesuaikan dengan kondisl tanah,
b3 ditznam sebagai penguat terss jarak tanamnya bisa 20 cm, apabila
bnam dengan bijl, takaranmya kI. 2 kg/ha, pemanenan pertama umur 60
tah mnam, pada musim hujan interval panen 40 hari dan musim
300« B0 harl, tinggl pemotongan 5 - 10 em dar permukaan Enak

Meksiko
na mexicana; teosinte grass )

| Whizoma  yang bersifat perenial, batang  beruas pendek-pendek,
ima pendek kaku, terkulai dan kasar {coarse), bungs berbentuk
Seperh bunga jagung, tinggi tanaman - dapat mencapai 1 - 5 m.

‘Dagat tumbuh pada cwsh hujan 1000 mmith, toleran terhadap
a8l jenis tanah, tidak tahan terhadap kekeringan.



Daya hasil, mutu hijauan dan kegunaan lain:

Dengan  produksi bobot segar 100 sampal 120 ton/ha/ftabun,
kandungan protein 8-13 % tergantung culiver, ternak kecil tidak begit
menyukai.

Budidaya:

Penanaman dengan biji atau dengan pels, aaya kecambah bijinya bisa
mencapai 90%, apabila ditanam dengan pols jarak tanam sebaiknya 90X
a0 em, stau 100 ¥ 100 om disesuaikan dengan kondisi tanah, kalau daram
sehagal penguat teras bisa ditanam dengan jarak 30 - 40 cm., psmanenan
pertama umur 60 hari setelah tanam, pada musim hujan interval panen 43
hari dan musim kemarau 50 — &0 harl, inggl pemotongan 15 — 20 om g
permukaan tanah, setelah dipotong memerlukan air lebih bamyak . untuk
bertunas lagi, pada musim kering agak panjang tidak bertunas, batang dan
daun vang belum teralu tua sangatl digemarl sapi dan kerbau, kadar air
yang tinggi pada rumput segar dapat menyehabkan diache, sehaikmya
dilayukan Va harl sabelum diberikan.

14. Rumput Cenchrus

Nama lain: a
Cenchrus cillanis (Mama botani), Bulfel grass, African fockad o
Bhodesian foxtad (Inggris).

Ciri-ciri:

Perakaran kuat dan dalam, batang beruzs pendek Gdak berbuly
panjang daun 30 cm lebarnya B mm, bunga berbentuk  tandan, membenbik
hamparan, ﬂngglmdapatnmmpailSmmqanumgmlﬂmm

Persyaratan tumbuh:

Dapat tumbuh pada curah hujan 300 - 900 mm/th, toleran terhadag
berbagai fenlzs tanah, namun kebih menyukai tanah bertekstr tingan, tohsn
tethadap kekeringan, kobakaran dan penggembalaan berat, namun sk
tahan terhadap genangan air.

Daya hasil, mutu hijavan dan kegunaan lakn:
Produksi berat segar 30- 40 ton/ha/fth, kandungan protein. 9%,

Budidaya:

Penanaman dengan biji atau pols, apabila ditanam dengan pols jEk
tanam sebaiknya 40 ¥ 40 cm, atau disesuaikan dengan kondsl tan
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pertama umur 45 - 60 hari setelah tanam, pada musim hujan
panen 45 hard pada musim kemaray umur panen 50 - 60 hari,
pemotongan 10 - 15 cm darl permukazn tanah.
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- PROSES PEMBUATAN INSTALASI BIOGAS

‘Bt hak penampung biogas dan pengenceran kotoran ukuran 0,5 m o«
L5m» 0,5m;

Buat bak pada galian tanah dengan ukuran 1,25 ¥ 125 x 5 dan
edakan plastik lingkaran diametéer 1m, panjang S dangan ketebalsn
stk minimum 0,.25mm.  pada ujung — ujungnya dilkat dengan pipa
Erion ukuran 3 ind. Plastk yang telah diilkat ditempatkan pada bak
telah dibuat. Fada ujung pertama dihubungkan dengan saluran
tabung penampung koboran yang telah diencerkan, uiung lainnya
pakan tempat keluamya sisa limbah veng telah diambd gasmya.
; plastik pada paralon baik untuk saluran masuk mau pun
saluran keluar imbah, harus dilkat kuat menggunakan karet ban
M. Untuk lebih kuatnya paralon diolesi lem plastik sebelum plastik
dengan ban, Hal inl untuk mencegah terjadings kebocoran

saluran unfuk mengalirkan gas yang diproduksi dibuat selang
gas diletakkan tabung pengaman gas.

tabung pengaman gas dipasang selang saluran gas menuju plastil
amgung gas lalu dialickan ke kompor,

Gambar 1. Skema sisbern reaktor blogas anaerobik

mbuatan instalasi biogas adalah menampung kmbah organik
ioboran  temak  kemudian memproses  limbah  tersebut  dan
bl gesrya wntuk  dimanfaatian sebagai sumber energl serta
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PROSES PEMBUATAN INSTALASI BIOGAS

P Byat bak penampuing blogas dan pengenceran kotoran ukoran 0,5 m x
O5mu 0,5 m;

Bt bak pada galian tanah dengan ukuran 1,25 % 1,25 « 5 dan
sediakan plastik lingkaran dismeter 1m, panjang 5m dengan ketebalan
plastik minirmum 0,25mm.  pada ujung — wjengnya dilkat dengan pipa

glon ukuran 3 ind. PMastlk yang telah dilkat ditempatkan pada bak

ng telah dibuat. Pada ujung pertama dihubungkan dengan saluran

| tabung penampung kotoran yvang telah diencerkan, ujung lainmya
pakan (empat keluarmya sisa limbah yang telah diambél gasnya.
an plastik pada paralon balk untuk saiuran masuk mau pun
saluran kefuar imbah, hanes dilkat kuat menggunakan karet ban

o, Untuk lebih kuatnya paralon diclesi lem plastik sebelum plastik
k dengan ban, Hal inl untuk mencegah terjadings kebocoran

8 saluran untuk mengalirkan gas yang diproduksi dibuat selang

ghran gas diletakkan tabung pengaman gas.

i mmnwmmmmwmﬂﬂm

penampung gas lalu dialirkan ke

Gambar 1. Skema sistern reaktor bicgas anaerobik

b pembuatan instalasi biogas adalsh menampung Bmbah organik
i Ictoran  temak  kemudian  memproses  imbah  tersebut  dan
bl gasrya untuk dimanfaatkan schagal sumber energi serta
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PENDAHULUAN

Temak sapi, kerbay, domba, kambing, ayam, dan kelind iz
dikandangkan akan menghasilkan kotoran vang mudah dikusmpulian. Jumish
kotoran ternak yang dibasilkan bervarias! antara jenis temak (Tabel 1),

Tabel 1. Produksi kotoran temak dan nitrogen darl berbagal jens
ternak{per ekoe per hari)

[ Berat Produlksi Produlsi n-mT|
Spesies | dewasa kotoran N “:}!',,“ N per babiun

| (kg/ekor) | (kg BK) {gram)” | (kg)"

| Saps 350 4,40 0,73 32,10 1,70

| Merbau 460 5,80 0,80 46,40 16,90
Kambing 20 0,30 132 4,00 1,50

| Derea 0 0,30 0,91 2,70 1.00
Hgam 2 0,05 3,50 0,0002 0,07

| Bebek 3 0,08 3,50 000403 067

Ket. : U = dalam berat kering (BK)

Seekor saps menghasiikan kotoran 8 - 10 kg setiap hari jika diproses
menghasilkan 4 - 5 kg pupuk organdk/hari, Jika petani memiliki 4 elor ssgl
dan memiliki luasan sawah 1 ha sudah cukup untuk memupuk sawh 2
ton/ha setilap musim tanam,

Dalam rangka mengatasi masalah pupuk langka pemberian pu;d
organik nilainya sangat tinggl dalam meningkatkan kesuburan tEna.
-ﬂa:lapun fungs pupuk organik antara lain:

Memperbaiki strukbur tanah berlempung sehingga menjadi ringan.
Memperbesar daya ikat tanah berpasir sshingga tidak berderal
Menambah daya ikat alr pada tanah

Memperbaiki drainase dan tata wdara dalam tanah

Mernpertinggi daya ikat tanah terhadap zat hara

Mengandung hara lengkap

Membantu proses pelapukan bahan mineral

Memberi ketersediaan bahan makanan bagi mikroba
Menurunkan aktifitas milkroorganisme yang merugikan

SEmmn AL
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BAHAN DAM ALAT

PROSES PEMBUATAN KOMPOS

 Temologl pembuztan pupuk dar kotoran temak adalzh: Kotoran
wak 1 ton dicampur dengan 2,5 kg probiotik (Probion) + 2.5 kg urea +
kg 5F36 . Pertama sekali kotoran ternak ditumpuk ketinggian 20 am laly
irkan probiotik yang sudah disatukan dengan uréa dan SP36, & atasnya
am kernball kotoran ternak setinggi 20 cm taburkan probiotil, begite
sy sampai ketinggian 1 meter. Campuran dedismian 3 - 4 minggu
n pembalikan dilakukan setiap minggu, keringkan & sinar matahari,
mdian digiling dan dilanjutkan pervwaringan dan penyimpanan seperti
gan di bawah ini.
Teknologi proses pembuatan pupuk kompos

Ditimbun (setiap lapsan s Pembalikan (setiap
setinggl 20 cm ditabusrlan minagu hingga 3 kali)
probiotik, Urea, dan 5P36)

Keringkan di Sinar
matahar

'|Fzrryi|1panan |-1ﬂ Penyaringan |-l- -I Pengagilingan |

|Penggunaan pada iahan |




Kompos yang dihasilkan umumnya bersifat netral sampai basa
sehingga juga dapat digunakan sebagai bahan amelioran pada lahan masam
(Tabel 2.

Tabed 2. Komposisi kompos yang dihasilkan dar kotoran sapi

[ ZatHara | Kandungan ZatHara | Ka
pH 1 7.50 I_l:uw[q_!_ 13,13 %
Hitrogen (M) | 0,69% CU {ppm} Ba1
Fosfat (P20S) | 0,62% Zn {ppm) o4 A5
Kalsium [K20} 0,03% Mn 0,07%
Fe 0,81% B {ppm) 11,43
Kadar air 44, 36% |
PROSES PEMBUATAN PUPUK CAIR
Bahan yang digunakan:
= Aktivator MOD 71 1 Eter
Gula 1 kg
+  Air 50 liter
»  Koloran ternak 20 kg
Peral.mn yang diperiukan;
Drum wolume 200 Ber
= Baskomy ember
«  Termometer
Alat Pengadul
PROSES PRODUKSI

1. Aktiflean akbivator MOD 71 dengan cara 1 liter MOD 71 + 1 kg
masukkan kedalam 50 liter alr lalu diamkan selama & jam.
Masukkan kotoran ternak sebhanyak 20 kg kedalam drum plastik
2000 liioer.

Tambahkan air sebanyak 150 liter aduk dan butup,
Pengadukan dilakukan setlap harl sampad + 2 minggu.

Setalah 2 minggu pupuk sudah bisa digunakan pada tanaman.

LR S
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nilal tambah tersendirl bagl ekomomi petant. Makanan asal temak yang
dibicarakan disini seperti nuggets bakso, dendeng mernupakan produk
olahan daging yang disukal karena rasanya lezat dan kandungan gizgima
cukup baik. Begitu juga dengan telur asin, kerupuk kulit mau pun dadib
yang bahan bakunyva dapat dijumpai pada setiap dess, cara pengalzhanmya
dapat dilihat dibawah inl.

Bahan dan Alat

sdt lada halus, B siung bawang putih, 3 =it garam hadus, 3 butir telor,
minyak untuk menggoreng. Lapisannya: 3 butir telur kocok, 200 g tepung
[panir,

Peralatan yang diperiukan

Gilimgan daging, pisau, penggoreng, kompor, mixer, panc/wadah plastik.

Proses Pembuatan

Glra Membuatnya:

Penylmpanan

2 minggu. Cara menyimpannya setelah adonan dissfimati tepung panr
segera masukkan kedalam kantong plashk atau kotak plastik dan simpan dl
dalam freezer {lemari pemibeku ).

PENDAHULUAN
Uzaha makanan asal ternak sangat menjanfiken dapat meninghkatien

PEMBUATAN NUGGETS

Bahan yang digunakan: 400 g daging ayam, 50 g tepung tengu, 2

Daging ayam dihaluskan
Masukkan putih telur, terigu, lada, garam dan bawang pulih aduk dam
uleni kingga tercampur rata

Ambd loyang kue, alas dengan plastik/ olest minyak, masukkan adanan
nugget, ratakan hingga ketebalan 1 V2 om

Kukus adonan hingga 15 menit atau hingga adonan mengeras

Angkat dinginkan

Potong-potong nugget dengan bentuk sesual selera. Celupkan poftongan
adonan adonan ks dalam kocokan belur dan gulingkan diatas tepung
panir hingga seluruh permukaan terselimuti tepung.

Panaskan minyak, goreng nugget hingga matang dan berwama Ivm
kecoklalan,

HNuggets (pastel) bisa langsung digoreng, bisa juga disimpan selad
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PEMBUATAMN BAKSD

dan Alat

. Bahan yang digunakan: 500 or daging; 100 gr Tapeoka; 1,35 STTF;
' Garam; 1,25 gr Merica bubulk; 7.5 gr Bawang putih; 150 gr Es batu; 2
bawang, bawang goreng sacukupnya.

yang diperiukan
Penggling daging/ food processor, papan potong, plsau, pancl,
dan kompar

Pembuatan

g daging, hifangkan lemak-lemaknya

g digiing, pada proses penggilingan daging dimasukkan es batu,
selama proses penggiingan daya elastisitas daging tetap terjaga
mana akan menghasilken bakso yang lehih keryval, lakukan
jilirgan beberapa kadl supaya tekstur halus.

npur daging gifing dengan semua bahan, giling lagi agar adonan

Bt bulztan, lengseng masukkan kepancl alr yang sedang mendidih.
88 sudah mengapunyg bakso sudah matang kemudian ditiriskan
50 siap disaiilan

an
e dismpan bila sudah dingin, tahan 1 minggu bila di dalam
gir.

PEMBUATAN DENDENG

an Alat

yang digunakan: 1 kg daging tanps lemak, 200 gr gula merah,
. 3 gr ketumbar, 30 gr bawang mesah, 20 gr asam, 20 gr
rrdrlglﬂc goreng secukupnya.

yang diperiukan

‘M, papan potong, alat penogilas deging, loyang, blender, wadah

g sapl searah serat diirs tipls 3 mm
ur bumbu yang sudah dihaluskan diamkan selama satu malam
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«  Kemudlan keringkan dengan oven suhu S50°C atau dijemur di be
sinar matahari sampal kadar air kurang dari 12%.

Penyimpanan
Simpan di tempat yang kering, dapat tahan sampai 1 tahun p
suhu kamar,

KERUPUK KULIT/JANGEK

Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan: kulit kerbau/sapi, Garam secukupnya

Peralatan yang diperiukan
Pancl, pisau, papan potang, arang, oven, kompor, kuali, plastik put

PROSES PEMBUATAN

Kulit yang sudah dicud bersih direbus, dipanggang di atas api 2
bulu-bulunya  bisa dibuang. Setelah Ru kulit dipotong-potomg  deng
ukuran 1x1 em, selanjutnya kulit dijemur hingga kering.  Setelah ker
digoreng. Kerspuk dikemas dalam plastil.

Penyimpanan
D kermas dalam plastik, tahan sampal 1 minggu pada suba kamar,

DADIH

Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan; susu kerbau. Peralatan yang diperiuk
baskom, ruas bambu, daun pisang, pisau.

PROSES PEMBUATAN

1. Swusu segar kerbau dimasukan kedalam ruas bambu segar;

2. Ruas ditutup dengan daun pisang  selanjutnya  didiamkan ag
mengalaml fermentasi secara alami selama satu atau dua hari samj
terbentulknys gumpalan;

3. Mikroba dari bambu akan mengumpulkan suesu menjadi | semacs
puding atau tahu putih kekuning-kuningan kental dan beraroma kh
susu dan bambu;



Setelah fermentasi selesal (terbentubmya gumpalan seperti tahy), dadih
dagat dipanen.

panan
Sehalknya disimpan di dalam lemarl pendingin, namun pada suhu
far dapat bertahan hingga 2 hari.

TELUR ASIN

han dan Alat

. Bahan yang digunakan: 30 butir tefur bebek yang bermutu baik; 1%
i by qosok atau bubuk batu bata merah; V4 kg garam dapur; 50 gr teh

i 3 fiker air lanutan daun beh (bila periu); air bersin secubupnya.

Pembuatan
Bershkan telur dengan mencud lalu lap dengan air hangat dan
kesringkan

Al seluruh permiskaan Lelur agar pori-porinya terbuka,
I Bt adonan pengasin yang terdsn dari campuran abu gosok dan garam
genoan perbandingan (1:1) dapat pula digunakan adonan yang terdin
- dari bubuk batu bata merah dengan garam.
Tambahkan sedikit air dan teh kedalam adonan aduk sampai adonan
et pasta,
tehsr dengan adonan satu persatu secara merata sekeliling
erimukaan telur setebal 1-2 mm.

an telur dalam kiali tanah atau ember plastic selama 15-20 harl,
atan agar telur tidak pecah,
sin sudah selesei diproduksi.

Guriaan ekstralk daun teh bertujuan agar zat tanin yang terkandung

m dawn beh dapat menutupl pori-pori kulit telue serls memberikan

werma coklat muda yang menarik dan hau telur sin yang dibasiikan
h disukan,



Penyimpanan

L Telur acin bisa disinipan dala subu kamar sefama & minggu.,

2. Untuk menurunkan kadar kobestrol tedur, maka sebelum dekonsums,
telur direbus dengan dawn salam dan akar alang-alang.

BAHAN BACAAN
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PENDAHULUAN

Indonesia, termasuk Propinsl Sumatera Utara mefupakan negars
agraris dimana sektor pertanian diandallan menjadl penggerak dalam
kegiatan pembangunan pertanian. Sektor pertanian, mencakup subsektor
tanaman pangan, hortikultura sayuran dan buah-buahan, bunga-bungaan
perkebunan dan pebernskan barmysk divsahakan di perdesaan menjad
sumber penghasilan masyarakal dan sebagian besar hidup dan bekerja d
sektor pertanian tersebut.  Pembangunan pada sektor pertanlan dilakukan
cleh  pemerintab  dengan melibatkan masyakarakat, pengusaha guna
meningkatkan produktivitas hasil pertanian  dikuti dengan kenaikan
pendapatan sshingga secara bertahap tercapai kesejahteraan masyarakat.

Hamun dalam pembangunan pertanian ni tidak terbepas dari berbagal
masaah dan penangannya tidak mudah. Pertanian yang masih didomines:
pertanian rakyat yang bercorak subsistemn, skala usaha kedll, lokasi varg
berpencar-bencar, teknologl dan sistem manajemen yang masih tradisional,
permodatan  lemah  dan pertanian yang  bersifat | musiman, ek
berkesinambungan, kualitas produk rendah, akses ke pasar sangst lemah.
Permasalahan pertanian yang klaskk, setiap tahun selale muncoul, sepets
benin/bibit berkuaiitas sulit didapat, pupuk langka dan hargamya relsd
mahal, produksi rendah, harga produksi pertanian yang selalu rendah din
cenderung merugikan petani, Belum lagi perubaban iklim Sehinggs cusd
sulit diprediksi, tanaman kekeringan, banjir, terserang hama megakibatian
kerugian bagl petani.

Salah satu yang menjadi topdk hesan adalah mengenai kelembagaan
pemasaran produk pertanian, harga produ) pertanian sangat fluktustl sde
diprediksi dan disparifas harga sangat bessr, Walsupun patani Eefah
memelihara tanaman dengan badk, mulal dar 2 am sampal dengan panan,
kalau pas panen, produksi tinggl tetapd harga jual turen maka petani akas
menugi. Apalagi sebagian besar produk pertznian tidak tahan lama, kalupe
ada produk yang dapat beriahan lama, petand ingin cepat menjual untuk
memenuki kebutuhan keluargs, membell sarana produksl pertanian unbk
lahan yang lainnya.

Kelambagaan Pemasaran

Melakukan aktivitas pertaniar secara  keseluruhan petani tebh
melakukan hubungan dan aktivitas dengan pihak Lain.  Itu artinga bahwa
mereka telah melibatkan beberapa orang atau lembaga, supaya usahanya
berjalan dengan lancar, antara lain: mengolah lahan menggunakan trakie
berasti melibatkan lembaga alat dan mesin pertanian (alksintan), membed
bibit, pupuk, pestisida, dil berarti ada lembaga sarand produksi pertanian,
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menjual  hasll pertanian artivva ada lembaga pemasaran, demilian
seterusmya.

Jadi Kelembagaan adalah suatu perangkat aturan yang mengatur atau
mengikat dan dipatuhi oleh anggots masyarakat, dimana aturan-aturan
tersebut menentukan tata cara kerjasame dan  koordinasi  anggota
masyarakat dalam pemanfastan sumberdaya serta membantu mercka dalam
menentukan hak dan kewajiban masing-masing. Kelembagaan mengandung
dua pengertien, yaitu: (1) Suaty pranata hanya beraku pada kelompok
masyarakat tertentu dan tidak berlaku bagl kelompok masyarakat lainmya.
Dengan analogl lain, pranats vang berlaku pada masyarakat tertentu diikat
oleh adanya kepentingan bersama, Sanksi merupakan sarana atou alat
untuk mempertahankan eksistensl pranata; (2) Kelembagaan dalam
pengertian organisasi disamping mempuryal empet unsur di atas juga
dicirikan oleh adanya strukdur, tujuan yang jelas, mempunyai partisipan,
teimologi dan sumberdaya. Dalam organisasi, aturan main biasanys tertulis,
Struftur dapat dikenall dengan adanya kepengurusan dalam ceganisasi,
seperti:  ketua, wakil  ketua, bendshara, sekretaris, anggota  dsh.
Felermbagaan/finstitusi pada dasarnya merupakan seperangkat Pengaturan
formal dam mon-formal yang mengatur perilaku dan dapat memfasilitasi
terjadinga koordinasi atau mengatur hubungan-hubungan interaksi antar
Pdividu-individu; masyarakal membuat pengaturan  perilaku  kepada
mdiidual, bertiujuan agar Indhidusl Gdak akan mengancam/menusak
keberlanjutan kehidupan masyarakat keseluruhan, maunya sampai akhir
Tman.

Petani menyatu dalam Gapoktan
Para petani yang sebelumnya bergerak sendid-sendif  dalam
mengelola usaha tani, kinl mereka dapat lebih efisien karena adanya
lerjasama antar anggota untuk pengembangan usahanya dalam . saty
kelompok.  Diharapkan melalui prosss tersebut, petani dapat berperan
| #agai motor penggerak pembangunan paling Hdak pada masing-masing
L usahanya. Hanya dengan bersatumya petanl dalam satu wadah
dnisasi GAPOKTAN permasalahan pertaniannyve dapat  diselesaikan.
n dengan UL No.16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluban Pertanian,
kanan dan Kehutanan (SP3K), dimana petani diarahkan agar mienyatu
m kelompok tani-kelompok tani, selanjutnya menyaty dalam GAPOKTAN
ngan Kelompok Tani), Dengan keluarmya undang-undang Inl, maka
m, bankuan, kredit murah dan dukungan lainmya dar permerintah akan
arikan kepada Kelompok Tani/GAPOKTAN,
Adamya wadah ternpat menyatunya dan berkumpulnya petani dalam
Gipoktan, maka permasalahan bidang pertanian dapat dibicarakan dan
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ditarwakan kepada para pemyuluh pertanian lapangan (PPL), sehinggs

pengetahuan dan wawasan semakin bertambah, selanjutnya usaha para

petarh merjadi sermnakin maju. Adapun tujuan pendirian GAPOKTAN:
Metaksanakan fungsi-fungsi kelompok tani yang tergabung dalam
Gapoktan sebagal wahana belajar, wahana kerjasama dan sebagai unit
usaha,

2. Mewujudkan sumberdaya kelompok tanl secara adil, demokratis dan
berkelanjutan untuk sebesar-besarmya kemakmuran serta kesejahboraan
anggoka kelompok tami,

3. Meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan keteramplian - sumber
dinia manusia Khususoya masyarakat anggota Gapoktan,

4, Menyelenggarakan usaha budi daya pertanian dalam arti luas dan jass
dibldang pertankan yang ramah Engkungan,

5. Membangun kerjasama dengan berbagal pihek  vang  memilid
kepentingan terhadap kemajuan petermakan.

GAPOKTAN sebagai ujung tombak dalam pengembangsn ussha
pertanian rakyat hendaklah berorientasl  agriblsnis, dengan demikin
kelembagaan yang dibentuk harus mendukung berkembangnya agribisnis
dan  disespsikan  dengan  kondisi  dan permasalaban  setempat
Pengembangan sistemn agribisnis mencakup: &) Sub sistem agribisnis huly,
yaitu kegiatan ekonomi yang menghasilkan sarana produksl pertanin
(saprotan) seperti: industri pembibétan, pupuk, pestisida; industri alat/mesin
pertanian, dil; b) Sub sistem usahatani, yaitu kegiatan ekonomi yang
menggunakan “saprotan” untuk menghasikan komodith pertanien primer
antara lain, tanaman pangan, hortikuitura, perlkebunan, peternalan, cj Sub
sistem  agribisnis  hilr, yaitu kegiatan ekonomi yang mengolah hasi
komaoditas pertanian memjadi produk setengah jadi; ataupun produk jad,
vang siap disajikan, dikonsurnsi beserta pemasaranmya antara (ain indesti
pengolahan, d) Lembaga pendukungfjasa yaltu keglatan ekonomi yang
mendulkung/menggerakkan berdangsungnya sistem agribisnis, antara lsin
lembaga peryedia jasa perbankan, permodalan, kredit murah, transprotsl
komunikasi, peraturan-peraburan  pemerintah,  kebijakan pem:lm
lembaga penelitian, dil.

Pemasaran hasil Partanian

Semua proses akhir darl pertanian (pangan, hortikultura, perkebunn
dan peternakan), apakah produksi segar ataupun yang sudah mengal
proses adalah penjualan/pemasaran, tidak mungkin semua disimpan ]
kebutuhan benih atau makanan keluargs, Apalagi saal ini, petani lebh
cenderung membell benih unggul dar toko penjual sarana
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pertanian, sehingga hasil panen semua langsung dijual. Sehubungan dengan
i, maka harus dipahaml mengenal limu  pemasaran/penjualan.
Pemasaran hasil pertanian mempunyai arti sebagai suatu proses
kegiatan atau jasa yang dilakukan untuk memindahlan suatu
barang dardi tempat dihasilkan sampai ke tempat
pemakai/ pengguna.

Proses an produksl pertanian dipenganshl oleh
beberapa hal: (1) komoditas pertanian mempunyai dri tersendiri (kkhas), ni
terkalt dengan produk pertanian yeng oepat busuk. Untuk ity periu
pengolahan lebih lanjut: disortir yang rusak, seleks)/dikelompolkian kecll,
sefang, besar, dan sebagian ada yang mengalami periakuan dengan
menggunakan bahan pengawel sehingga bertahan lebih lama sebelum
sampal ke pembell; (2] jumilzh penghasil produk pertanian tersebut,
mizalnya: semua orang bertanam jeruk sehingga produks berlebih, akhimya
harga furun; (3) selera konsumen (pembeli), dulu pembeli tidak
memperhatikan kondisl produk pertanian, tapi sekarang lebib memdih, kalau
bahan pestisida terlaly banyak maka tidak laku dijual, dulu produk hars
besar-besar (misalnya: pepaya, timun) sekarang orang Ingin yang sedang;
{4) lokasl dan transportas], lekas) terlalu jauh dar tempat pembedi/pedagang,
jalan dan pengangkutan tidak lencar sehingga harga akan rendah dan (5)
ferfalu banyak agen/pedagang. pada setiap agen mengambd keunbungan
alibatrya keuntungan petani lebih kecl, padahal mereka yang berbofan-
bulan bekerja, mulal darl pengolahan lahan, menanam, mesawal, panen,
Tﬁﬂp&jﬂm hanya hitungan jam memperoleh keuntsngan yang
- fa

Semua hal yang disebutkan di atas, harus mendapatkan perhatian
series dari petanl agar dipercéeh keuntungan yang maksimal. Namun hal
penting yang harus dilakukan petani adalah mereka/patani harus menyatu
daam kedompok Lani/Gapoktan dan sekaligus sehagai pemasaran produdc.
Model ind akan sangat menguntungkan petani, karena informasi tentang
Barang yang dilnginkan aleh pembell bisa langsung diterapkan dilapangan,
sebab merekalah yang memproduksi, Dengan demikian, agen tidak teralu
banyak lagl, sehingga proses agar barang sampai ke pembeli tidak panjang
‘Bgi dan keuntungan agen tersebut bisa dinikmabl petanl. Kerwatsan di
pangan agen/pedagang sebagian ada yang nakal, harga penjualannya ke
pembeli sebenarnya sudah naik, tapi tidak diinformasikan, sehingga petanl
diruglcan.

~ Model Pemasaran hasil Pertanian oleh Gapoktan

Usaha pertanian yang didominasi isaha pertanian rakyat yang skala
waha masih kecl, pengelolaannya masih sederhana dan individual maka



petani dibacapkan menyatu dalam sustu Kelompok Tani/Gapoktan, Pada

Gapoktan dibentsk bidang pemasaran, Tentufyl PERGUIES yang manandan

pemasaran ini, harus yang mempuenyal keahllan pemasaran, karena axan
kerjasama

mengadakan

maslakukn transaksi bisnis dengan pengusaba harus memahami untung
ruginya, apalagi  perfanjlaniya  jangka  panjang  berarti  harus  dapat
medamalkan kondsi ekoncmi untuk beberapa 1ahun kedepan.  Manajermen
pemasaran ini juga hanes dapat mengembangkan usaha untuk

produk menjadi produk setengah jadi aawepun produk jadi, sshingga ada
nikai =mbah bagl petani.

(AL/ART) yang disusun secara bersama-sama, termasuk pengisian orang
yahg mengtsi kepengurusan. Beberaps hal yang dimasukkan dalam AD/ART
Bdnhh

hisnis dengan pelakn usaha agribésnis, Untuk

Gapoktan mempunyal Anggaran dasar dan anggaran rumah tanggs

Mengadakan  periemuan/rapal  anggobta/rapat pengurus yang

dissdenggarakan secara berkala dan berkesinambungan;

Memyusun rencana kerja Gapoktan/Kelompok Tani secara bersama-sama

dan dilaksanokan oleh para pelaksona sesuai dengan  kesepskatan

bersama dan setlap -akhir pelaksanasn dilakukan evaluasi secas

partisipas;

Menyusun aturan/norma tertulis yang disepakatl dan ditaat bersama;

Melabkukan pencatatan administrasi Gapoktan/Kefompok Tani yang

teratur dan rapin;

Mengakses  informast dan  teknodogl  wnhsk  usaha  aoriblsns

Gapoktan/Kelompok: Tani;

Menjalin kerjasama internal dan ekstemal Gapoktan/Kelompok Tani;

Merjalin Kemitraan Lisaha:

- Mengermnbangikan jiwa kewiraisshaan;

- Pengembangan kemampuan manajerial;

- Memfasilitasi dan menjadi mediator dalam kemitraan usaha antara
Gapoktan/Kelompok Tanl dengasn pengusshs pengolahan pemasiran
nasil pertanian,
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04 lingkungan masyarakst pedesaan dan perkotaan dewasa In
sebenarnya telah tumbuh dan berkembang bamyak lembaga jasa pelayanan
keyangan mikire (LKM) yvang seharusnya dapat diakses petani. Namun
lembaga tersebut bebih memprioritaskan untuk melayani wsaha ekonomi di
luar non pertanian. Usaha di sektor pertanian belum mendapatkan prioritas
hagl lembaga jasa layanan keuangan milro yang ada karena di mata para
pengelofa LKM, sektor pertanian kurang menguntungkan dan perputaran
uangrya relatif lambat dibanding usaha di luar sector pertanian, Berkenaan
dengan kondisi tersebit, sudah ssatnya  ditumbuhkembangkan  suaty
kelembagsan jasa pelayansn keuangan mikro yang mampu menyediakan
fasilitas permodalan bagl kegiatan usahatani di bawah LKM Agribisnis,

Upaya pemberdayaan petani melals berbagal pendekatan, pada
intirya berupaya meningkatkan kemampuan petand untuk akses terhadap
berhagal fasllltas yang disadlakan pemerinkah termasuk diantaranya bantuan

FaSl|II35 bantuan permodalan tersebut diharapkan dapat menjangkau
jumlah petani yang semakin banyak, sshingga salah satu pendekatanmya
diupayakan untuk menggulirkan bantuan tersehut diantara sesama petani,
Agar bantuan it dapat digulirkan maka bantuan  tersebut  hanus
dimanfsatican kearah yang lebih produlkdif.

Salah satu harapan bagi terselenggaramy@ kegiatan yang produktif
adalah melall gabungan kelompok tanl (Gapoktan). Gepokten dapat
mengeiola permodalan demgan  menginisiasi | penuembuhan dan
pengembangan Lembaga Keuamgan Mikro Agribisnis { LKM-A).

TUIUAN DAN SASARAN

Tujuan umum pembentukan dan pengembangan LKM-A adalah unbui
membantu memfasiitasi kebubshan modal usahatani bagi petand. Secara
khusys pernbentukan LKM-A berbujuan unbuk:

a) Meningkatkan kemudahan akses petani terhadap skim pembiayaan yang
disediakan pemerintah atau pihak lainnya.

by Meningkatkan produktivitas dan produlksl usahatand dalam rang
miendorong tercapainya nilal ambah usahatani,

€) Mendorong pengembangan ekonoml pedesaan dan lembaga ekonon
pedesaan, utamarnwa Gapoktan.
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Sasaran pembentukan dan pengembangan LKM-A adalah:
®) Meringkatian skses peten terhadap berbagal skim pertiayean yang

t) Meningkatkan produktivitas, produlsi dan pendapatan pelaki usahatan,
¢} Barkembangmya keglatan ekonomi pedessan dan lembaga ekonomi
pedessan seperti Gapoktan,

Indikator keberhasllan.

Keberhasilan dari LKM-A terutama akan terfihat dari penguatan modal

petanl dalam mengalankan agribisnisnya, Beberapa Ineikatornya  adalah
sebagal berilaut:

B Menguatmya maodal pelaku utama dan pelaku usaha pertanian.
b) Produktnitas dan produksi serta pendapatan pelaku usshe pertanian
cenderung meningkat,

tj Jumlah perputaran modal bertamish basar,
PEMBENTUKAN LKM-A

Fedudukan LKM-A dalam Gapoktan.

Sesuai dengan misi pembentukan LKM-A untuk mendukung PUAP,
maka LKM-A harus berasal dari Gapoktan pelaksana PUAP. Hal ftu dapat
ticerminkan dalam gambar 1.

PENDAMPING + PENGURLIS GAPOKTAN
TEKMNOLDGI/BFTP Ketua, Sekretars, Bendahara
SEKSI —SEKSI SIE PERMODALAN/PENGELOLA LKM-#

BADAN PENGAWAS == —-im.wm LEEM-4 PENYULLIH
KPD PENDAMPING

L

— ] ¢
wast]  [eenoarara] [ unrT PeBLAYAAN | | PEMBUKUAN |

Gambar 1. Kedudukan LEM-A dalam Gapoktan
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Dengan kedudukan LKM-A yang berada di bawah Gapoktan artinyz
eksistensi LKM-A adalah sebagal lembaga yang melaksanakan pengesolaan
madal milik Gapoktan dan memfasilitasi pemblayaan usaha mikro agribisnis
kepada anggota Gapoktan, balk usaha perorangan maupun kekampok, Selan
i LEM-A juga dapat menghimpun dana dari anggots Gapoktan dalam
bentuk taburgan. Tabungan anggota inl jugs dapat menjadl penyertaan
modal LKM-& dalam rangka pembiayaan usaha agribisnis,

Pemangky  kepentingan  (stakeholders) wyang terkait  dengan
keberadaan LKM-A peranmya telah diaber sedemiklan rups  melipet
Pemerintah pusat (Departémen Pertanian), Pemerintah Deerah, Kelompok
tani, Gapoktan dan BFTP.

PRINSIP PEMBENTUKAN LKM-A

&) Memenuhi prinsip kebutshan.
LKM-A hanya periu ditumbuhkembangikan di lokasi potensial yang
Gapoktanmya mampu mengelola dana dari anggotanya, atur dana,
faasilitasi m-n'n:rdalan dan di lokasi belum ada lembaga jasa pelayanan
keuangars.

b} Faksibel.
LEM-A yang ditumuhkembangkan harus disesualkan dengan kondisi dan
budaya setempat.

c) Partisipatif.
Penumbuhan LKM-A harus melibatkan calon nasabah yaitu para petanl
di lingkungan setempat, sehingga aspirasi petani dapat mewarnal
perkembangan  LEM-A.  Pengembangan  LKM-A  dilakukan  Secars
partisipatif  sehingge mampu membangun rasa  kepedullan  die
kepemilikan serta proses melalsl bekerfa bersama. Partisipasi dibangun
dengan menekankan proses pengambilan keputusan oleh kelompot
sasaran, mulai dari tahap perencanaan, pengorgenisasian, pelaksanaan
hingyga evabuasi dan mondtoring.

d)  Akomodatif.
Dalam operasionalnya LKM-A  herus  mengedepankan  pemenuhan
kebutuhen nasabeh. Persyaratan untuk akses ke LKM-A  disusn
sedemikian rupa sehingga bisa membuka peluang seluas-luasnya unbi
menjangkau kebutuhan petani dengan kelengkapan persyaratan minimal
sesu yang dimiliki petani,

e} Penguatan.
Pembentukan dan pengembangan LKEM-A dalam upayva menyediskan
permodalan usahatani. Mamun yang perlu dipertimbangkan (asiitar
permadalan  usahatand tersebut Bdak mendptekan keterganbungan.
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tetapi harus mampu mendorong  terjadinya  penguatan  kapasitas
Idarbagmﬁq:ddan.
f) Kematraar,
Pembentukan dan pengembangan LKM-A dilakukan dengan melibatian
berbagal “stakeholders™ antara lain penyedia sarana produks], bokoh-
tokoh masyarakat tani, dunia usaha, perguruan tnggi dan instansi
- sekboral terkait dalam setiap kegiatan.
Keberianjutan
Pembentukan dan pengembangan LEM-A dihamapkan akan terus
berjalan meskipun intervensi lembaga atau aparat pemerintaty dan
swasts telsh berkurang atau berhentl sama sekall, LKM-A hans
berorientasl pada twjuan fungsional menuju ke areh peninglkatan
perbaikan derajat kesejshteraan sosial saluruh anggota masyarakat
petani.

TAHAPAN PEMBENTUKAN LKM-A

ldentifilkasi pemetaan kebutuhan dan pobensi ekanomi.

' Keglatan ini merupakan pemetaan dalam rangka memahami kebutuhan
~ anogota Gapoktan. dentifikast dilakukan dengan pendekatan observasi
' lspangan, wawancara dan pengisian kuesioner,

| Sosialingsd Kegiatan LKM-A,

Soslalsasl cflakukan kepada pemengku  kepentingan (stakeholders)
tenitema pengurus Gapoktan dan pengurus kelompok tanmi  dalam
Gapokian bersebut. Titk berat sosialisssi difoluskan pada pemberian
| pemahamsan tentang pentingnya LKM-n dalam mendukung fasiitasi
- permodalan usshatani, Dalam sosialsas| disampaikan informasi yang
lenglap, fetas dan transparan tentang LKM-A memenuhi prinsip-prinsip
Apa, Mengepa, Dimana, Kapan, Siapa dan Bagaimana.

Pembantukan pengurus dan pengelols LKM-A

Kepengurusan LKM-A harus dikelola aleh S0M yang berpengalaman o
bigang keuangan mikro, SDM tersebut dapat direkrut darl luar anggota
Gapoktan yang memenuhl beberapa lkrikeria: (a) minimal berpendidikan
- SLTA; (b} mempunyai pengalaman berusaha minimal 3 tahun; (c)
diorioritasknn SOM dad desa setempal dan (d) berkepribadian baik,
. Jujur, adil, cakap, berwihawa dan penub pencabdian terhadap
i desa,

Pernarsunan Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran Rumah Tangga (ART).
AD dan ART merupakan salah satu benbuk lndasan hakusm organsas,
akan bermanfaat wunbek pengembangan organisasi LEM-A ke
Qleh karema it pada tahap awal pembentukan AD dan ART
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dikembangkan adalah sebagai berikut:

a)

b}

€)

harus sudah dibicarakan. Mamun demilkdan untuk tBhap awal, AD dan
ART jamgan menjadi hambatan, artinya kegiatan bisa jalan terus
meskipun belum ada AD dan ART,

Dperasional LKM-A

Setelah  Kepengurusan  LKM-A  terbentuk, Gapokian  mulai
"memasyarakatkan” kepada sehorub anggota di desa terssbut. Tugas
tersebut  dalam prektelya  dapat  disinerfikan  dengan  kegiatan
pendampingan dan pembinaan keguatan sehingga selain tercapal prinsip
efisien juga efektifitasrya terpenishi.

Pengembangan LKM-A,

Tahap Ini merupakan tahapan akhir dari suatu proses pembentukan
LEM-A.  Unhsk mendukung pengembangan  LKM-A  diperdukan:
pendampingan, penguatan modal awal dan monitoring serta avaluas!
{Money). Pendampingan dilakukan untuk memberikan efel kepercayaan
bagl pengurus dan pengelola LKM-A yang baru terbentuk. Pefugas
pendamping dituntut kemampuannya untuk medakukan dinamisas) LKM-
A kearsh pencapaian tujuan. Penguastan modal awal, paling tidak
dipedukan untuk mendukung langkah owal operasional, Modsl swal
diperiukan untuk faslitasl perlengkapan organisasi dan  mendukung
gerak awal organisasi. Modal awal diusahakan dan dinas teknis terkait
Unbuk memantau kinerja pengembangan organisasi LEM-A diperiukan
keglatan Monev secara berkala dan juga pada momen-momen kegiatan
tertentu,

KARAKTERISTIK DAN SKEMA PERKREDITAN LKM-A

Untuk memudahkan pelayanan kepada petanl, pola vyang

Tidak menggunakan pols pelavanan keuangan seperti  perbanksn
konvensional dan jega tidak mengikutl pola koperass, dengan kata Lan
mempunyai pola yang khusus, Bukan Bank Bukan Koperasi [B3K).
Melsksanakan pelayanan kredit/ pembiavasn dengan mensyaratkes
adanya penjaminan bukan agunan tetapl semacam personal guarantes:
dari PPL dan Komite Pengarah Desa (KPD).

LEM-A disamping melakukan pelayanan pinjaman  pembiayaan juga
menampung tabungan atau simpanan anggota kelompok, mefakukan:
pendlalan kelayakan usaha yang diajukan oleh calon peminjam dan
membimbing pemanfaatan modal usaha.

4 dalam penyelenggaraan administrasi dilakukan secara sedechans
tetapl memenuhl syarat akuntabilitas sehagai anganisasi publik,
anggota memidliki akses dan kontrol terhadap pengelolaan dana LKM-A
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&) Untuk mendikung legalitas operasional LKM-A diperiuban dulungan
sural pengakuan berupa keputusan dari Pemerintah Daerah setempat,
sehingga ada faminan hukum bagi operasinal LKM-A,

SKEMA PERKREDITAN LKM-A

Sesual dengan pola B3K, maka skema perkreditan yang diterapkan jugs

bersifat  partisipatif dan akomodatif terhadap  karakteristic petani  dan

kegiatan usahataninya, sebagal berikut:

&) Feminjam adalah kelompoktani stau  perorangan sebagal anggots
ksiompok yang melakukan wusaha agritssnis dan memenuhl syarat untuk
didanas,

b Pinjaman diberikan untuk usaha-usaha ageibisnis, mulsl pengadaan
sarana produksi (benih, induk termak, pupuk,pestisida), sewa alsintan,
pembuatan kandang termak, pengolahan hasil agribisnis atau industri
rumahan, hand sprayer, traktor tangan, pemasaran hasil dan lain-lain
yang mash terkait dengan (ingkup agribisnis.

) Jangka wakty pinjaman paling lama 2 (dua) tehun dan angsuran
pengembalianmya bisa dilakukan fieksibel: tap saty minggu, satu bukan,
dua  bulan, tiga bulen, berdasarkan kondisi  kelompok yang
bersangkutan.

dj Margin pinjaman (partisipasi/jasa) setara 3 % per bulan. Besaran nilai
margin tersebut  beraku untuk  LKM-A  berbasis  syariah maupun
komvensional.

€] Permohonan dari petanl harus mendapat pehgesahan dar  PPL
pendamping dan Komile Pengarah Desa (KPD) setempat.

fl kmmuﬁapnumhamberdnmﬂdalmsmmdanmmﬂﬁlahan
atau kegiatan usaha agribisnis,

g} Pengembangan skema LKM-A dirancang harus depat mengakamodasi
bessran  pemblayaan  yang  dibutubkan  oleh  petani  unbuk
mengermbanghkan agribisnisnya,

b} Skema pernbiayaan diharapkan mampu o menumbohkan pemupukan
madal melalul tabungan petanifGapaktan yang pada giirannya dapat
mengurangl ketergantungan. petand pada sumber pembizvaan dari pihak
fuar.

MEKANISME PENGAJUAN DAN PENGEMBALIAN KREDIT
Fetani mengajukan pinjaman kepada pengurus kelompok tan dengan
uat propossl Rencana Lsaha Anggota (RUAY, selanfutnya permohonan
I dirckap oleh kelompok tanl ke dalam Rencany Usaha Eedomipok
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{RUK), kemudian diajukan ke Unit Pemblayaan LKM. Untuk lebih jelasmya

dapat dilihat Gambar 2 berikut inl:
Boscdan Pengavns
Peryulh Pendamping 8  FPD la——d  Manajer LM

Aehomendas

‘Anggotn kekompk tand

Gambar 2. Mekanisme pengajuan pinjaman modal dari LKM-A

Pmpusﬂ RUE dilengkapl dengan berbagal informasi antara lain:

-

Identitas kelomgok tani.

Berita Acara (BA) pembentukan kelompokbani (identitas kelompok
menurut alamat, nomoe rekening kelompok wralan jumlah anggota
menurut  jenis  kelamin, sejarah  terbemtukrwa kelompok, daftar
keanggokasn dan jabatanmya dalam kelompok, pekerjoan atau usaha
anggota kelompok, tands tangan semua anngota kelompok), BA
ditandatangani oleh Ketua dam Sekretaris kelompok tanl dan diketahu
oleh PPL dan KPD.

Daltar nominatil anggota kelompok tani (DAK).

Dak memuat daftar nama anggota kelompok tanl yvang difinel menurt
alamat dusun, RET/RW, wmur, pekerjaan dan tandatangan semua
anggota. Penanda tangan DAK adalah Pengurus kelompok tani (Ketua,
Sekretaris dan Berdahara).

Fotocopy KTP yang masih berlaku dan semus anggota kelompok tani
dan pendiri kelompok tani yvang ada dalam BA.

Rekapitulasi Rencana Usaha Kelompok (RUK).
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BUK memuat rekapitulasl usaha yang akan dibiayal, modal usaha dan
kebutuhan kredit dari masing=masing anggota kelompok tani. Usaha
yang dibizyai divraikan menurut jenis usaha dan siklus (hari). Sikl
menerangkan berapa hari usaha itu diperkirakan bisa menghasilian
uang tunal. Pada kolom modal usaha, dikemukakan modal usaha saat ini
dan jumiah dana yang diperiukan, RUK ditandatangani oleh Ketua dan
Seknetarks

Permyakaan kﬁmmn tanggung renteng dad sehurdh snggota.

Semua anggota menyatakan kesanggupannya sebagai pribadi, secara
sadar dan sukarela serta penuh  tEnggung jawab untuk saling
menanggung kewajiban darl anggota kelompok yang tidak dapat
memeanuhl kewajiban membayvar kembali pinfamannya kepada LEM-A.
Wujud dari permyataan ini adalah diberikannya kuasa sepenubnya
kepada  Ketuay Pengures kelompok unbuk {a) mengambil tabungan
kelompok yang berasal dari masing-masing anggotanya di kefompok
sebesar jumlah tunggakan, (b) menjual barang jaminan yang diserahkan
oleh anggotanya yang bersangkutan kepada kelompok untuk melunasi
turgaakannys, Surat pernyataan ini ditandatangani Ketua dan sekretaris
kalormpok diketahid oleh PPL dan KPD.

Fotocopy nomor registrasi Kelompok tanl darl Dinas.

Momor registrasi  kelompok  t@Eni ditempilkan  dalam  bentuk surat
keferangan yang hanya ditandatangani Ketua Kelompok tani dan
dikctabud PPL i kecamatan. Salah satu  butir  informasl  yang
dicantumkan adalah Momor Registras! kelompolk yvang dicatat di Dinas
Agriblsnis.

Fatncopy bukt tabungan kelompak di bank,

Fotocopy yang dilampirkan adafah lembar pertama darl buku tabungan.
Surat permohonan dalam proposal ditandatangan oleh Ketus dan
Sekretaris kelompok tani, diketahul oleh Petugas lapangan agriblsnis,
KPD dan Camat setempat. RUK diajukan ke bagian yang menangani
pemblayaan ussha agribisnis untuk kemudian disjubkan kepada manajer
LEM-A. Pihak manajer sebelum memeetujul perdu minta saran dan
resomendssl teknis berupa muatan teknologl yang diajukan oleh
| Eelompok, bagaimana kelayakannya darl sisl teknis, ekonomis serta
musim tanam. Rekomendasl dimintakan kepada  pihak  penyuluh
pendamping serta pihak BFTP yang menjadi Pembina. Jika tidak ada
masalah, manzjer bisa menyetujul untuk membiayal usulan usaha
Bgribisnis tersebut. Berkas persetujuan diberikan lagi kepada unit
pembiayaan,

4T



Setelah mendapat persefujuan Bendahara, berkas diserahkan ke
kasir wntuk direalisasi. Realisasi dana akan di@irkan kepada
penguius kelompok Lani, unltuk selanjuliva kelompek mereslisasikan
kegiatan wsaha agribisnismya. Terkait dengan  pengembalian
pinjaman, pertanyaannya adalah: (a) kapan pinjaman mulal
dikembalikan, (b) berapa kall pinjaman itu harus dissdesaikan, (c)
berapa margin pinjarnan yang harus diberikan setiap bulanftabun
dan (d) kepada slapa pembayaran dilakukan. Pertanyaan
berikutrya: jka terjadi  keterlambatan bayvar dar wakbu yang
ditetapkan, bagaimana sanksinga? Terakhic fiks usaha yang
dilakukan mengalaml kegagalan bagalmana jalan kefuarmya? Unkuk
menjawab persoalan tersebut, tentu sejak awal pangelola LKM harus
sudah punya aturan main yang disepakati bersama pada sast
prakarsa pembentukan LKM-A,

PENGUATAN KAPASITAS DAN KAPABILITAS LKM-A

Penguatan kapasitas dan kapabllitas LKM-A diperiukan  untuk

mendukung keberlanjutan. Kegiatan yang perlu dilakukan meliputi fasilitasi

dan

pengueatan modal, penyelenggaraan  pelatihan, pendampingan,

manitoring dan evaluasl.

a.

Fasilitasi dan penguatan madal LEM-A.

Dalam rangka penguatan LKM-A dipedukan dukungan peralatan
administrasl, pantuan stimulan dan prakarsa untuk peryaluran dan
pernanfaatan modal usaha kelompok. Modal wsaha LKM-A diperfukan
agar bisa memenuhi pagu kredit minimal kebutuhan usahatani dan
pencalran dana terealisasi sesuai dengan pola tanam. Sumber modat
LEM-A selain berasal dari dana penguatan modal usaha Gapoktan (dana
PUAP) juga dapat difasilitasi oleh pemerintah daerah melalui alokas
dana pada APED I dan APBD 11 sebacal dana pendamping.

Pelatihan bagl pengurus LKM-A.

Melakukan pelatihan bagi pengurus LEKM-A  untuk  meningkatkan
kapabilitas penguerus dalam mengesala LKM-A dan melakukan pembinagn
usaha kepada nasabah agar usahanmya memberikan nilal tambah yeng
tinggi.

Monitaring dan evaluasi (Moneyv),

Kegiatan money dilakukan untuk mangetahul parkembangan LKM-A dan
permasalahan yang merupakan hambatan serta upaya pemecahannya
sehinggs upsya penumbuban dan pengembangan LKM-A berjalan sesusi
rencana. Kegiatan manev beserta pelaporannya dilaksanakan melals
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d. Pendampingan dan pembinaan,
mﬂaw&nmmdlmmm
mm}mnmmhmhm.wmw
manajemen hasus dilakukan mulsi tahap perencanaan, pelaksanaan dan
evaluagi sehingga peluang terjadimya resiko kegagalan dapat diperkec),
Sementara darl aspek teknds lombaga, sasaran yang dituju adsiah
membangun mmmnvmmmwmmww
sebwiah keuangan, Pembinaan wntuk mengarah  pada
pencapaian tujuan tersebut dapat dilakukan melslul fasiitasi Magang
bagl pengelala | KM-A Magang dilsbukan lerhadap LEM-A yang diakui
sudah memillkl pola kerja standar dan memiliki reputasi kerja relatif
baik,
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Masalaby mésndasar yang di dihadapi pelani adalah  kurangnya akses
petanl kepada sumber permodalan, pasar, teknologl, serta organisasi
kelernbagaan yvang masih lemah, Untuk mengatasl masalah yang mendasar
tersebut, pemerintah telah memfokuskanmya pada pembangunan pertanian
pedesaan, dimana salah satu upaya yang ditempuh adalah  pengembangan
usiha agribisnis dan memperkual kelembagaan perlonian pedesaan,

Gapoktan adalah kumpulan beberapa kelompok tanl yang tergabung
dan bekerja sama untuk meningkatkan skala ekonomi dan efislensl usaha.
(Gapoktan dfharapkan dapat mengembangkan berbagai  aktivitas,
diantaranya mengelola kevangan mikro agribisnis, sehingga meneka mampu
mengelsla sumberdaya finansial untuk dapat melayani lcebuu.lhan petani
dillngkunganmya serta untuk mengembangkan wsaha ekonoml produltif
dibidang agribisnis.

PRINSIP DASAR KELEMBAGAAN GAPOKTAN

¥ang dimaksud kelembagaan adalah kelembagaan tani yang disebut
Kefompok Tanl dan Gabungan Kelompok Tanl. Kelompok Tani adalah
kumpulan petani/petemak/pekebun yang dibenfuk afas oesar Aesamaan
keponiingan, kesaman kondis [ Sngkungan (sosal shonony, sumbendaya)
dan kea krahan ik menngkat kar dan mengembangikar wsaha angooata
Kelompok Tani pada dasarmya merupakan organisasi formad yang
ditumbuh  kembangkan “dan’ petanl oleh petand dan watuk petani’,
Kelormpok Tani memilikl karakteristk:
(1} Saling mengenal, akrab dam saling percaya diantara sesama anggota.
(2} Mempunyai hujuan, pandangan dan kepentingan yang sama dalam
berusahdatani,
(3} Memiliki kesarmaan dalam tradisl dan atau pemukiman, hamparan usaha,
jenis usaha, status ekonoml, sosial, bahasa, pendidikan dan ekologi.
(4} Ada pembagian tugas dan tanggung jawab sesama  anggata
berdasarkan kesepakatan bersama.
Kelembagaan tani, dalam penumbuh kembangannya memiliki prinsip-
prinsip dasar, yastu:
(1} Prinsip Kebebasan
Kebebasan artinge  menghargal Individu petand  untuk  berkelompok
sasual dengan keinginan dan kepentingannya. Setiap individu memilid
kebebasan untuk menentukan serta memilih kelompok tani yang mereka
kehendaki sesuai dengan kepentingannya,
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(2) Prinsip Keterbulkaan
Keterbukaan artinga penyelenggerssn penyuluhan dilakukan secara
terbuka antara pemyuluh dan pelakyu utama serta pelaky usaha.

(3} Prinsip Partisipatif
Partisipatif artiya  sermua anggota teribat dan memilikd hak serta
kewajiban yang sama dalam  mengembangkan serta mengelols
[merencanakan, melaksanakan, melakukan penllaian kinerja) kelompok.

{4} Prinsip Keswadayaan
Keswadayaan artinya mengembangkan kemampuan penogalian potensi
diri para anggota dalam penyediaan dana dan sarana serts pendaya-
jgunaan sumberdaya guna tenuujudnya kemandiran kelompok i,

(3} Prinsip Kesetaraan
Kesetaraan artinya hubungan antara penyulubh, pelsbuy utama dan
pelaky usaha yang harus merspakan mitra sejajar.

(6} Prinsip Kemitraan
Kemitraan artinga penyelenggaraan  penyulshan yang  dilaksanakan
berdasarkan prinsip saling menghargai, saling menguntungkan, saling
memperkuat, dan saling membutuhkan antara pelaku utama dan pelaku
usaha yang difasilitasi oleh peryulut,

STRUKTUR ORGANISASI GAPOKTAN

Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) adalah kumpulsn beberapa
kelompok tani yang tergabung dan bekerjasama untuk meningkatkan skals
ekonom| dan efisiensi usaha. Anggota Gapoktan berasal dar pengurus dan
anggota kelompok tani dibawahmya yang berada dalam satu wilayah
administratif yang dipiih secara musyawarah dan mufekat yang dibadin
minsmal oleh para kontak tani/ketua kelompok tBni yang akan bergabung,
setelah sebelummya dimasing-masing kelompok belah disepakati bersama
para anggata kelompok untuk bergabung dalam Gapaktan,

Dalam musyawarah  permbentukan Gapoktan, hans disepakati
bemtuk, susunan dan fangka wakbu kKepengurusan, ketentusn-kebentuan
yang menjaci hak dan kewafban masing-masing kefompok,  Ketua
Gapoktan dipilih secara musyawarah dan demokrasi oleh anggotanya, dan
selanjutnya ketus memilih kepengurusan. Untuk mendapatkan legimitas),
Kepengurusan Gapoktan yang baru dibentul hanes dikulkuhkan oleh pejabat
setemnpat.  Susunan kepengurusan  Gapoktan adalah: Ketua, Sekretaris,
Bandshara, Unit Usahatani, Unit Usaha Pengolahan, Uit Usaha Jasa

- Pemasaran, Unit Usaha sarana dan prasarana, dan unit usaha keuangan
mibro,



Sekretaris | | Bendsharas
9
¥ * T ¥
Uinit Unit Unit Usaha Unmit Unit Usaha
Usaha Usaha Sarana dan Usaha Kieus ngan
Tani Peng- Prasarana Pemasar- Hikro
alahan produksi an

Gambar 1. Strukiur Organisasi Gapokian
FUNGSI GAPOKTAN

metakukan fungsi-fungsi sebagai berikut:

(1) Merupakan satu kesabuwan unll produkst untuk memenuhi  kebutuhan
pasar (kuanttas, kualtas, kontinuitas dan hanga).

(2} Peryediaan saprotan (pupuk bersubsidi, bemih bersertifikat, pestisida
dan lainnya), serta menyalurkannys kepada petani melaiui kelompok
Lani.

{3} Penyediaan modal usaha dan menyalurkannya secara kredit/pinjam
kepada petani yang mermerukinmya.

{4) Melakukan proses pengolahan produk para anggota (penggiingan,
grading, pengepakan dan lainnya) yang dapat meningkatkan nilal
mmbah.

(5) Menyelenggaraken perdagangan, memasarkan/menual produk Repada
pedagang/industr hilir,

Peningkatan Kemamanpuan Gapoktan
Peningkatan kemampuan Gapoktan dimaksudkan agar dapet

berfungsi sebagal unit usahatani, unit usaha sarana dan pra sarena
produks, unit usaha pernasaran, unit wsaha keuvangan mékro, serta unit
usaha penunjang lainnya sehingga menjadi organisasi petani yang kuat dan
mandiri,
{1} Unit Usahatani

Agar usahatani petani  dapat berlangsung dengan baik, maka Gapoktan

diarahkan BOET MEMPURYE kemampuan:
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1.1.Mengambil keputusan dalam menentukan pengembangan produksi
usahatani yang menguntungkan berdasarkan informasi - yang
tersedia dalam bidang teknologl, sosial, permodalan, sarana
produksi dan sumberdaya alam [ainnya.

1.2.Menyusun rencana definitif Gapoktan dan melaksanakan kegiatan

atas dasar pertimbangan efisiens],

1.3.Memfasilitasi penerapan teknologi (bahan alat dan cara) usaha tani

Sesusl dengan rencana Gapoktan.

1.4.Menjalin kerjasama/kemitraan dengan pihak lain yang terkalt

1.5.Mentaati dan melaksanaksn kesepakatan yang dihasilkan bersama

dalam organisas], maupun kesepakatan dengan pibak lain,

LA.Mengevaluasi kegiatan bersama dan rencana kebutuhan Gapoktan,

bahan réncana kegiatan yang akan datang.
1.7.Meningkatkan kesinambungan  produktivitas dan  kelestarian
sumberdaya alam lingkungan,

1.B. Mengelola administrasi secara ballk.

(2} Uinit usaha Pengelahan
Sebagai unit ussha pengolahan, Gapoktan harus  memiliki

H!m.hmuan
. Memyusun perencanaan kebutuhan peralatan pengolahan  hasil
usahatani petani dan kelompok tani.

2.2, Menjalin ketjasamafkemitrasn wsaha dengan pihak penyedi=
peralatan pertanian.

2.3. Mengembangkan kemampuan anggota  Gapoktan  dalam
pengolahan hasil-hasil pertanian.,

2.4, Mengorganisasikan kegiatan produksi anggota Gapoktan kedalkam
unit-unit usaha pengolahan.

{3} Unit usaha sarana dan prasarana
Sebagal unit usaha sarand dan prasarana pertanian, hendaknya

Gapoktan memiliki Kemampuan:

3.1, Menyusun perencanaan kebutuhan sarana dan prasarana setiap
anggatanya.

3.2. Menjafin kerjasama kemitraan wsaha dengan pihak penyedia
sarana dan prasaran produksi (pabrikan dan kios saprotan)

3.3, Mengorganisasikan keglatan penyediaan sarana dan prasarana
produksi pertanian dengan dinas terkait dan lembaga-lembaga
usaha sarana produks perbanian.

34. Menjalin kerjasama kemitraan usaha dengan plhak penyedian
sprang  produbksi, pengolahan, permasaran hasil dan atau
permadalan,



(4) Unit Usaha Pesnasaran
Sebagai Undt usaha pemasaran, Gapoktan harus miernilikl

4.1

4.2

> =
L 4

F

6.
4.7

Mengidentifilasi, menganafisis patensi  dan  peluang pasar
berdasarkan sumberdaya yang dimiliki unbsk mengembangkan
komoditi yang diusshakan guna memberfian keuntungan usakha
yang lebih besar.

Merpneanakan  kebutuhan pasar berdasarkan sumberdaya yand
dimiliki dergan me

mperhatikan segmantasi pasar.
5 Wmmﬂmawnm-pﬁm

kebutuhan pasar.

L Hawbanghpmwdﬁmhhﬂhmpasarpﬂkpmﬂﬂm.
. Mengembangkan kemampuan memasarkan  produk  hasil

Mmjalmmlm'rﬁw usaha dengan pihak pemasok hasi-

Meningkatikan  kefmampuan dalam menganaliss potensi masing-
mmmkdwlnnmmmmm
permintaan pasar dilihat dar kuantitas, kualitas serta kontinuitas.

(5} Unit Usaha Keuangan Mikro

mmmmmmmmmmmdmm

Gapoktan diarahbkan agar mempunyal kemampuan sebagai berlout:

5.1.

5.2
53

54.

Menumbul  kembangkan  kreativitas  dan  prakarsa  anggota
Gapoktan untuk memanfaatkan setiap informasl dan akses
permodalan yang tersedia,

Meningkatkan kemampuan anggota Gapoktan  untuk dapat
mengelola keuangan mikro secara komersial,

Mengembangkan  kemampuan  wntuk  menggall surmber-
sumbar usaha yang mampu meningkatkan permodakan,
Mendorong  dan mengadvokasi anggota agar mau dan mampd
melaksanakan kegiatan simpan  pinjam  guna  memfasiitag
pengembangan modal usaha.
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PENDAHULUAN

Benih atau bibit adalah awal darl sebuah generasi dan merupalan
salah satu mata rantai atau faktor penentu keberhasilan usahatani dan
sigtem produksi suaty komoditas. Dalam pengembangan sistem dan usaha
agribisnis, pesisi benih unggul makin menonjol dalam sistern pertanian.
Petanl mulal menaruh perhatian khwsus kepada benih atau bibit, karena
sukses sebagian besar pertanian konvenslonal tergantung kepada kualitas
benih. Terjadinya kegagalan usahetani serng berpangkal pada penggunaar
benihfbibit yang kurang  bermutu, Benih/bibit kurang  baik, dapat
mengakibatkan produklivitas rendah, periode berproduks pendek, mute
hasil rendah, kurang tahan terhadap gangguan hama dan penyakit, dan
pada akhimya kurang atau tidak menguntungkan,

Ketersedizan benih barmuty sshagai kebutuhan, merupakan faktor
utema dalam ageribisnis agar usaha tersebut dapat memenuhi kriteria
efisiensd, skala ekonomi, menguntungkan dan berkelanjutan, Kelancaran
pengadaan benih atau bibit Hdak hanya dipengarubl olah faktor teknes,
tetapl vang kebih utama adalah faktor kelembagaan,

Varietas wnggul baru diparoleh melalui penmulizan tanaman yang
diigkukan oleh lembaga peneiitian ataw industi berdh yang sudsh
mempunyal  izin, Varietas unggul bany  hasil  pemadiasn  mempunyal
keungguian yang harus dipertahankan genetik dan mute benihnye pada
generas berikutriva melabul perbanyalan bendh. Untuk mendulang usaha
peningkatan produksl baik kuantitas. maupun kualitas benih bina periu
diusahakan pengadaan bendh vang terprogram meliputi jenis, varietas,
miuty, juméshnya, tersedia di Iokast dan tepat pada wakiunya serta harga
terpangkau. Disinilah pentingnya kelembagaan perbenihan agar benih atau
bibit dapat tersedia setiap wakiu dengan mutu terfamin, dan sesual dengan
perminiaan pelaku bisnis ateu petani ity sendiri Benih atau bibit yang
diproduksl ofeh lembags perbenihan disebut dengan benib bina,

Kelembagaan merupakan salah satu komponen  penting  dalam
pembangunan pertanian, tanpa didukung kelembagaan yang baik, maka
pembangunan  perlanin akan  berjalan sangat  lambat.  Pentingnye
kelembagaan ind akan lebih terass di daersh-daerah  yang belum
berkembang, dimana petaninga masih lenah dalam  permodalan dan
pengetahuan serta posisi Ewar (bargaiming pas fan) yang sangat lemah
dalam hal permasaran hasil-hasil pertanian. Peran kelembagaan balk formal
{bentukan pemerintah alaw swasta) maupun informal (kelompok  tani,
penangkar benih) dalam perbenihan dapat menjadi determinan di dalam
penyediaan banib.
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KELEMBAGAAN PERBENIHAN

a. Prinsip Dasar Kelembagaan

Secara Nasional sistem perbendhan meliputi 5 (lima) subsistem yakni
{a) kebijaksanaan, (b} pendptaan varetas wnggul, (¢} sertifikasi dan
pengawasan benih, (d) produksi dan distribusi benih, () penggunaan benih
varietas unggul bersertifikat/berdabel. Sistem perbenihan akan berjalan balk
kalau preferensi petani dapat dipenuhi secara memuaskan.

Kelembagaan dicirikan oleh adanya batas juridiis) properfy right
dan aturan representasi kelembagaan didefinisikan sebagai suatu sistemn
norma atau suaty perangkat aturan yang mengatur atau mengikst dan
dipatuhi masyarakat untuk mencapai ujuan atau keglatan yang dianggap
penting  oleh  masyarakat yang bersangkutan. Oleh  larena it
Implamantasimya secara empiris perlu memperhatikan adanya sistem nilai,
prosedur hubungan sesama anggota masyarakast serfa bentuk hubungan
sesama anggota masyarakat tersebut. Kelembagaan muncul sebagal upaya
untuk memecahkan masalah dan berkembang sesuai dengan semakin
kompleknya masalah yang dihadapi masyarakat, Mungkin secara evodus
tumbuh dari masyarakat (kelembagaan informal) atau mungkin pula secara
sengala dibentuk (kelembagaan formal).

Bentuk kelembagaan perbenihan di lapangan ditermui ada 2 (dua)
yakni kelembagaan formal yang dibentuk pemerintah dan kelembagaan
infarmal/non formal. Kelembagaan formal yang terkalt dengan perbenihan
bersujud sebagal Institusi antara lain Badan Litbang Pertanian sebagai
Inisiator dan imspirator penciptaan benih, diindaklanjuti oleh Balal Benih
Induk (BEI}, Balai Benih Utama (BBU), Balai Benih Pembanks (BEF), Balal
Pengawasan dan Sertifikasi Benih (BPSE), dil, Sedangkan kelembagaan non
formal antara lain kegiatan pengadaan bendh yang dilakukan oleh kelompok
tani atau penangkar benih di bawah binaan Dinas teknis  berkail,
Kelembagaan perbenihan dalam memproduks! benih atau bibit melibatian
berbagal intitusd, balk intitusi pemerintah maupun swasta dan kelembagaan
petani. Pada lembaga-lembaga penalitian kita kenal adanya UPBS, sebuah
unit yang mengelola pengadaan dan perbanyakan benih sumber varietas-
varietas unggul tanaman dan ternak,

Kelembagaan perbenihan di sektor pertanian terdapat muolai dan
tingkat nasional sampai ke tingkat kelompok tani/petani, Df tngkat pusat
ada Badan Benlh Nasional (BBN), Propinsi/Kabupaten menurut fungsi
kelembagaan perbenihan ada empat kebompok, yaitu: (1) Balal Benih Induk
{BEI} yang berfungsl untuk menghasilkan benib dasar (B0D) blasa dikenal

488



dengan kelas benih FS (fowndation soed’) yang berasal dar perbanyakan
henth bina penjenis atau dikenal kelas benih BS (breeder sead’) (2) Balal
Benih Urmum (BBU) yang berfungsi untuk menghasilkan benih pokok (BP)
biasa dikenal kelas benih S5 {stock sead) dan hasil pembudidayaan BO/FS,
(3) Bakai Benih Pembantu (BBP) yang berfungsl membantu BEU-BBU
menghasilkan BPSS, dan (4) Penangkar benih yang berfungsi menghasifian
benih sebar (BS) biasa dikenal kelas benih ES (extension seed) atau
production  seeds yang  pengawasan  mutunys  dilskukan  obeh  Balai
Pengawasan dan Sertifikasi Benih. Bersh sebar tanmaman juga diproduks:
oleh perusahaan swasta seperti Perum Sang Hyang Sri dan PT. Pertani,
Selain ity di lembaga-lembaga penelitian terdapat unit khusus yang
mengelola pengadaan dan perbanyakan benih sumber atau benih penjenis
[breader seeds dan fbondafo sesos). Lembaga-lembaga inilah yang
berperan dalam mengurus pengadaan benih atau bibit bermutu tanaman
pertanian.

Eelembagaan perbenihan atau perbibitan yang memproduksi benih
sumber di lembaga-lembaga pensiitian sudah cukup baik, walaupun masih
belum mampu memenuhi permintaan akan benih sumber darl BAT yang ada,
Begitu pula halnya dengan kelembagaan BBI yang dikelola pemerintah
propinsl dan BEU vang dikelola oleh pemerintzh kabupaten. Sebaliknya
kelembagaan perbeniban atau perbibitan yang paiing lemah adelah ditingkat
petani atau kelompok tani penangkar. Kalau pun ada kapasitasnya unbuk
memproduksi benih atau bibit bermutu sesual dengan standart klasifikasi
benih sangat rendah, Ditingkat paling bawah usaha produksi benih atau bibit
Enaman dan temak pada umumnya diakukan petani-petani  atau
pengusaha benth perorangan dan sangat jarang vang dilakukan oleh
kelompok tani atau bentuk-bentuk organisasi petand lainnya.

Banyak faktor yang diduga mempengaruhi keberadaan kelompok
tard atau organisasi petani sebagai penangkar benih atau bibit tanaman
maupun ternak, baik berupa faktor teknis mawpun faktor non teknis. Akan
tetapl pengembangan kelompok tani atau organisasl petani lainmya sebagal
penangkar benih tanaman berpeluang besar, karena kebutuhan  benih
bermutu tanaman pertanian ke depan akan semakin  banyak. Upaye
pengembangan kelembagaan perbeniban tingkat terbawah ini memeriukan
pembinaan  khusus yang terarah dan  terorganisasl demgan  balk.




Pengembangan kelembagaan petani sebagai produsen benih berpelusng
digrahkan kepada terbentuknya Badan Usaha Millk Petani (BUMP).

Dinamika kelembagaan perbenitan selain dipengaruhi faktor internal
{manajemen dan organsasl) juga dipengaruhi faktor eksternal antara lain
dukungan  kebijakan pemerintah  setermpat.  Kesdsan  kelembagaan
perbendhan mon formal (Kelompok tani penangkar) di Sumatera Utara baik
jumish penangkar maupun jenis komodith bendn komoditas lain yang
ditangkarkan masih terbatas pada padi dan kedelai. Sementara kebutuban
benih yang berkualitas semakin meningkat

b, Dasar hukum kelembagaan perbenihan
Dasar hukum kelembagaan petanifpetani bisa sebagai penangkar
perbenihan ada 2 (dua) yakni: a) Persturan Menterl Pertanl Mo:

ITAKPTS/OT. 160/4/2007 tanggal 13 April 2007 tentang “Pecoman

Pembinaan Kelembagaan Petani dan b) Peraturan Menteri Pertanian No @

39/PermentanfOT. 140/8/2006 tanggal 31 Agustus 2006 tentang ~Produksi,

Sertifikasi dan Peredaran Benih Bina". Disamping dua aturan dasar tersebut,

Juga ada faktor penghela atau pendorong  dalam  aspek  kebljakan

pembangunan perbenihan antara lan ;

1. Kebljakan peningkatan ketshanan pangan, pengembangan agribisnis
vang berdaya saing, berkelanjutan, berkerakyatan dan  bebih
terdesentralisasi, kebljakan multh lateral yang menuntut peninglatan
produktivitas, efisiens dan mutu produk.

2. Undang-undang sistern budidaya tanaman (Momor 12/1992), Peraturan
Pemerintah Nomor 44,1995 tentang perbenihan dan peratuwran lain yang
terkait untuk fasilitasi penerapan sertifikat bendh.

3. Perubahan paradigma penelitian dan pengembangan dar lembaga
pemerintah (Badan Litbeng Pertanian) dengan program  pemuliaan
tanamannya yang produldif mengarah pada inowvasi, komersialisasi dan
komunikas,

4, Pembentukan Direktorat Perbenihan  Tanaman Pangen, Pusat
Standarisasi dan Akreditasi  (Pertanian), Direktorat Perbenihan
Hartikultura, Balal Pengawasan dan Sertifikasi Benih (Lab. Benih, analis
benih, pengawas benih) vang tersebar diseluruh negerd.

5. Penerapan sertifikat benih berdasarkan OECD Sofeme dan ISTA Ruwies
sehanal mekanisme pengandallan muty dan daya saing produk.
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. Akreditasl laboratorium ujl benih, pembentukan lembaga sertifikasl

Sistern Mutu dalam produksi benih, dan inisiasi sertifikasi sistem mulu
dari perusahaan perusahaan  bendh  yang membuka  alternatif
pengavwassn maty melalul penerspan manajemen mulbu.

Perlindungan terhadap Hak atas kekaysan Intelektuak (Hakl),
perlindingan terhadap varietas asman (PYT), pembentulkan Direktosst
Patent (Ditjen HKI, Deperindag) dan KP-KIAT (Kanmtor Pengelolaan
Kekayaan Intelektual dan ARl teknologl) di UPT-UPT yang memacou
komersialisasi beknologi.

Pelaksanaan program pembénaan laboratodum dan pedindungan Haki
obeh Kantor Mentesi MNegara Risel dan beknologi yang  membantu
pengembangan [aboratorium terakreditasl (150 17025) dan pengusulan
patent untuk hasil-hesil penalitian,

Peluang bisnis bendh yang sangat feasible. Volume permintaan (marked
siad) benih sangat menarik, misal volume pasar untuk benit padi
mencapai lebih dari 200.000 ttabun dan cukup banyvak jenis dan volume
benih hortikultura yang dilmport satlap tahun.

Khusus dibidang perbenfhan Tanaman Pangan, Pemerintah telah

menetapkan berbagal peraturan perundangan yang dapat dijadikan sebagai
landasan hukum dalam upaya pensgembangannya. Peraturan perbenihan
tersebut meliputi:

L
2

3
4,

Undang-Undang No. 12 Tahun 1992 tentang Sistern Budidaya Tanaman.
Undang-Undang Mo. 29 Tahun 2000 tentang Perlindungan Varietas
Tanamarn.

Peraturan Pemerintah no. 44 tahun 1995 tentang Perbenkhan Tanaman,
Keputusan Presiden (KEPRES) No, 27 Tahun 1571 tentang Badan Benih
Nasional {BBN).

Keputusan Menter] Pertanlan Moo 902/Kpis/TP.240/12/96 jo No
TATKpts/TP.240/5/9%8 Tahun 1998 tentang Pengujian, Penilaian dan
Pelepasan Varietas.

Kepotusan Menter Pertanian No. BO3/Kpks/OT.210/12/97 Tahun 1997
tentang Sertifikasi dan Pengawasan Mutu Benih Bina.

Keputusan Menteri Pertandan No. 1017/Kpts/TP.120/12/98 Tahun 1998
tentang izin Produksi Benihv Bina, I#in Pemasukan dan Pengeluaran

Benih Bina,
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B. Keputusan Direktur Jenderal Bina Produksi Tanaman Pangan Mo. 57
Tahun 1998 tentang Tata Cara dan Ketentuan Sertifikasi Benih.

MEMPRODUKSI BENIH BINA

Pengertian dari benih bina adalah benih dan varietas unggul yang
telah dilepas, yang produksi dan  peredarannya  diawasi, Sedangkan
Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat benih tanaman setelab
melalui permeriksaan, pengujian, dan pengawasan serta memenuhi semua
persyaratan untuk diedaran

Bedang produks benlh dikebompokan menjadi produksi benih sumber
dan benih komerslal. Produksi benin komersial perfu didukung oleh program
benih sumber secara terus menerus agar dapal menjamin ketersediaan
benihi bagi petani pengguna. Untuk menjamin ketersedisan benih secara
berkesinambungan, maka Menteri Pertanian RI mengeluarkan peraturan
tentang  “Froduksi, Sertifikasi dan Peredaran Benih Bina” MNomor:
39/Permentan/ OT.140/B/2006, tanggal 31 Agustus 2006, Tujuan peraturan
ini decelyarkan untuk menjamin: (a) ketersediaan benih bermutu secara
berkesmambungan, {b) kebenaran jenis, varietas/klon/ hibrida mutu benib
yang beredar, () mempercepat sosialisasi dan alih teknologi varietas
kepada pengguna, Benih bina dikiasifikasikan menjadi 4 kelas dengan warna
labal yang berbeda yakni:

a)  Benih Penjens/Mateni Induk yang biasa dikenal dengan klasifikasi
benih BS (Bmedor Sood dengan warna label kuning, merupakan
benih  yang diproduksi  dibawah pengawasan pemulia  yang
bersangkutan dengan prosedur baku memenuhi sertifikasl sistem
muty  sehingga Gngkat kemumian genetik terpelihara  dengan

SEMPUIMA.

b}  Benih Dasar (BD) biasa dikenal dengan kiasifikasi benih FS
(Foundation Sesy, wama label putih, berndh ini henye dapat
diproduks] darl Benih Penjenis yang dipelihara sedemikian rupa
sehingga kdentitas dan tingkat kemurnian vanetas dapat terpefinara
serta memenuhi standar mustu benik bina yang ditetapkan.

c) Benih Pokok {BP) blasa dikenal dengan klasifikasi benih S5 (Stock
Seed), warna label ungu, benih inl hanya dapat diproduksl dari Benih
Dasar (BD) atau Benih Penjenis (BS) yang dipelihara sedemikian rupa
sehingga identitas dan tingkat kemumian varietas dapat terpelihara
serta memenuhi standar mutu benih bing yang ditetaplkan,

d)  Benih sebar (BR) biasa dikenal dengan klasifikasi benih ES {Extension
Seed), warna kbel biru, benih ini dapat diproduksi dari Benih Pokok
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[BP), Benih Dasar (BD) atau Benih Penjenis [BS) yang dipelihara
sedemdldan rupa sehingga idenbitas dan tingkat kemurnian varietas
dapat terpelihara serta memenuhi standar mubu benih bina yang
ditetapkan.

URUTAN KELAS BENIH

BENIH PENJENIS
BREEDER SEED (B3}
WARNA LABEL KUNING

BENIH DASAR (BDY |
FOUNDATION SEED (F5) |
WARNA LABEL PUTIH

BENIH POKOK (BF)Y
STOCK SEED{33)

EXTENSION 5
WARMA LABEL

Unituk memproduks! benih bina padl ada 2 {dua) prinsip yakni prisesip
genetik dan agronomis, dimana masing-masing prinsip terdin dari beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi mutu dan hasll benib Bina.

a. Prinsip Genetik

Selama periode memproduksl benih  banyak faktor yang dapa
menyebabkan kemunduran genetik benih, Untuk memperoleh benih dengan
muby genetik yang tinggi sesuai dengan keunggulan suabu varietas yang
tercanturm dalam diskrpsi sewaktu varietas tersebut dilepas, maka periu
diskukan pengendalian  yang tepat terhadap fakior-faktor  tersebot
diapangan selama proses produksi. Beberapa faktor yang perhu diperhatikan
selama proses produks! di lapangan adalah:



1. Benify Sumbar

Dalam kegiatan produksi benih bina bersedifikat digenakan benih dari
kelas yang bebih tinggi dengan mutu tanaman yang baik. Persyaratan mutu
benih untuk diprodukst antara lain: kemurnian, daya kecambah, bebas darl
benih varietas lain, biji gulma dan penyakit terbawa benib dil. Unituk jelasnya
standar benih sumber berdasarkan uji laboratoriem yang akan digenakan
untuk produksi benih bina adalah sebagal berilut:

Tabel 1. Standar penguiian laborgtorium benih bina padi bersertifikat

[ Jenis Pengujian

|Kadum[nm1h}
Benih Muni (rmin )

| Deryea Wiscambsah {min %)

| Katoran Benih {max %)

| Benth Tanaman Laln (rmax %)

Campuran Varetas Lain [max %)

Biji Gulma Berbahaya {butin/100 g)
2 Sejarah Lahan

Lahan yang akan digunakan untuk areal produksi benih periu diketabul

untuk menghindari munculnya tanaman voluntic atau tanaman lain yang
tidak diinginkan dan penyebaran penyakit. Tanaman voluntir merupakan
tanaman varietas lain yang tumbuh dar pertanaman yang telah dipanen
sebelumnya. Untuk mempraduksi beniby bina bersertifikat, lahan yang akan
digunakan harus bebas dar taneman padi varietas vang sama ditanam
sebelumnya atau varietas lain yang sifat fisiknya mudah dibedakan dengan
varetas yang akan ditanam

3. [solesi

Ketentuan isolesi diteraphan untuk menghindari tedadinye penverbukan
silang darl varetas yang berheda. Menghinder tercampurmya benih dadd
varietas lain pada saat panen, penyebaran hama/penyakit dari @naman
mang yang lain. Isolasi ada 2 (dua) cara yakni: isolasl jarsk dan isolasi
wiaktu, [solasi jarak carseya aneal produksi bendh bina suatu varietas perlu
mempunyal jarak dengan pertanaman varietas [ain agar tidak terjadi
percampuran. Isolas! jarak unfuk produksd benih bina padi bersertificat
adalah 3 m. Sedangkan isolasl waktu caranya adalah memberi selang wakiu
tanaman berbeda antar dua vanetas dengan areal/blok yang berdampingan
sehingga pada saat pembungaan berbeda. Isolasi waktu pada tanaman padi
30 hari,
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Tabel 2. Standar lapangan memprodulsi benih bina padi bersertifikat

Jeni i Kelas Banih
SR . BD/FS | BP/SS | BRJES
Wanetas Lan/Tipe Simpang (ma, %} 0,0 | 02 0,5
Tsailasi Jarak (Fmin, meater) 3 3 3
Isokas] Wasktu {min, harl) 30 | 3o an |
Guima Barbahaya (max, %) = 0,1 01
4 Rouging/s eloks/

Rowging adalah membuang/mencabut tanaman yang menyimpang
dari deskripsi/tanda-tanda yang telah ditetapkan. Tujuan unbuk memelihara
kemurnian varietas dari benih yang akan dibasilkan, dilakukan  berus
separjang masih nampak  kelainan/peyimpangan, terutama pada saat
menjelang pemeriksaan lapangan. Dalam produksi benlh bina bersertifikat
tdak dibolehkan adanya tanaman-tanaman yang tidak diinginkan. Tanaman
tersebut berupa tipe simpang, tanaman yang berpenyakit berbahaya dan
gulma yang berbahayva. Kegistan rouging dilakukan pada fase bibit, fase
vegetatif (fase pertumbuhan anakan), fase generatif (fase pembungaan).

Tipe simpang dapat muncul karena tanaman memiliki keragaman
yang luas dan benih yang digunakan berasal dar hasil persilangan. Hal-hal
'-'anq periu diketahid oleh petiigas yang melakukan rouging adalah:

Deskrips| varietas
Karakterishik bpe simpang
Penyakit terbawa benih yang sukar dikendalikan dengan perawatan
beznih
Gulma berbahaya
- Hetidak normalan tanaman {stress hara, subu, dan kelembaban tansh),
- Pengambilan contoh dan cara perhitungan untuk sertifikasi.
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Pancegaha n Kontamin ast Mekanis

Gambar 1. Contoh alat seleksi benih

Pencegahan kontaminasi mekanis sangat periu ditakukan agar benih
tidak bercampur dengan varietas Win misalnya pada saat panen dan
pengolahan, Alat-alat yang digunakan dalam panen maupun pengolahan
perlu dibersihkan agar tidak terdapet sisa-sisa benih darl pengolahan yang
e,

A, Wiayah Adap rf Tanaman

Areal produks] benih hendaknya berada dalam wilayvah produksi benik
yang sesual, Hal ini perlu dilakukan agar tBdak terjadi perubahan secara
genetik yang merugikan. Varetas unggul wang dihasilkan pemulia biasanya
memuat deskripsi tempat tumbuh, sehingga anjuran tersebutt periu diikosti.

b. Finsip Agronomis
Penerapan teknk budidaya dalarm produks benih bing mefupakan

faktor penting untuk mendapatkan benih bing yandg bermuty, Beberapa yang
perlu dilakukan dalam kegiatan produksi benfh adalah:

Pemilihan dan peryiapan lahan

Penanaman

Pemellharaan

Pemanenan

Penanganan calon benih setelah panen



1) Pemithan dan penyiap an lahan

Mempersiapkan areal pertanaman pada dasarmya sama dengan
budidaya yang dianjurkan unbusk memproduksi/menanam  jenis tanaman
tertenty secara bal

Untuk memproduksi benih bersertifikat, usahakan menghilangkan
sish-sisa mAnaman musim yang lampau unfuk mencegah  kemungkinan
tumbuhnya pada musim berkutnya  seminimal mungkin, Hal ini dapat
dilakukan dengan pengodahan Enah yang teratur dan sangat intensif. Lahan
yang dipfih hendaknya sesual dengan adaplasi tanaman, memenihi
kefulusan sejarsh lahan, bukan daersh banjic dan ada sarana ransportasl,

Hinclarilah segala kemungkinan tercampurmya benih yang akan
digunakan dengan benih-benih laieya sampai saat benih  hendak
ditaburkan. Penylapan lshan dilakukan wntuk mendapatkan kondisl yang
ideal untuk produksi benih bina. Pemasangan papan merek pada masing-
masing varietas dimana akan ditanam.

2} Penanarman

Benih dipersemalan atau yang akan ditanam diberi label sehingga
pekena tidak ragu-ragu dalam bekerja. Oleh sebab ity petwgas harus
sefalu berada dilokasi penanaman. Benih perlu perawatan dengan fungisida
ataw insektisida.

Ketersediaan air pada fase awal merupakan faktor lingkungan yang
sangat diperlukan, agar perkecambahan dapat berlangsung dengan baike
Bila curah hujan rendah, maka areal persemalan perlu disiram.

Populasi yang disemaikan/ditanam disesuaikan dengan karakberistik
varkelas agar diperoleh hasil yang tinggi. Sistem tanam sebalknya legowo 4 :
1 (jarak tanam 20 om x 10 om) dengan jumilah bibit 1| - 2 batang/lubang
Enaman. Sistem legowo atau botis dibuat selasin dapat meninglatkan hasl
juga untuk memudahlan dalam melakukan rouging, penyiangan dan
pengendalian hama/penyalkat.
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Gambar 2, Sistem fanam Legown 4 ;1

) Pamaliharaan fana man

Pemeliharaan tanaman meliputi beberapa kegiatan antara lain;
penyisipan, penyiangan, pemupukan, pengendalian hama dan penyakil
Tanaman memeriukan hara yang diperodeh dari pemupukan maupun yang
tersedia di tanah. Unsur-unse hara sangat mempengaruhi hasil dan mutu
benih. Selsin  pemupukan, pengendalian  hama  dan  perwakdt  peru
dilaksanakan secara tepat agar hasil dan mutu benlh tidak menurnun.

4) Panan

Panen hamnes dilakukan pada wakiu dan care yang tepat, bila panen
dilakukan sebelum gabah matang fisiologis, maka vigour (daya kecambah)
benih rendah dan tidak akan diperoleh jumlah benfh maksimum. Seballkrya
kalau terlambat panen resko hkehilangan hasl dilapangan tinggi dan
perurunan muty lebif besar.

5) Penangan calon benth sefelal panen

Calon benih yang telah dipanen dilapangan akan melalui proses
pengolahan yang terdin dari; peromtokan, pembersiban awal, pengeringan,
pombersihan kedua, pemilihan dan pengemasan. Pengujian mubu  benih
sécara laboratorium dilakukan setefah pengolahan selesal. Jika memenuhl
persyaratan kelulusan, maka produsen benih dapat mempercheh sertifikat
Jarminan mutu atas ot benil lersebat,



PERSYARATAN PENANGKAR BEMIH BINA
Becasarkan Permentan No: 39/Permentan/OT. 1408/ 2006 pesal 7

bahwa produksi benih bina dapat ditakukan oleh perorangan, badan hukurm
atay instansl permerintah, Persyaratan/ketentuan vang hans dipenuhi oleh

0.
11.

12.

angkar adalah:

Kedas bendh yang ditanam harus lebih tnggi dari yang skan dihasilkan.
Untuk menghasilkan Banih Sebar harus menggunakan Benih Pokok.
Kelas benih hanes sesuai dengan jalingn reprodukst,

Benih yang dipergunaian harus beriabel Benih Bersertifikat.

Mengajukan penmohonan sertifikasi dengan mengisi formulir yang sudah
tersedia

Formulic difsi secara lengikap dan benar dilampir labed benih yvang akan

diguingkan dan peta/denah situasi lapangan,

Permohonan disampadan kepada Pengawas Benih Tanaman LT Balai

Pengawasan dan Sertifikasi Benih IV Dinas Pertanian Propinsi Sumatera

WMara di Kabupaten/Kota setempat paling lama 10 hari sshelum

taburtanam,

Pemesiksaan  kebenaran  dokumen  dilakukan  sebalum  benih

dsehar/ditanam,

Pemerikszan dilakukan oleh petugas bendh tanaman (PET) dari UPT

Balal Pengawasan dan Sertifikasi Benih IV Dinas Pertanian Propins

Symatera Utara. Maksudnya ; Untuk mendapatkan kepastian bahwa

data yang diberikan atau dicantumkan dalam permohonan sestifikas

benar-benar sesual dengan keadaan yang &da dlapangan.

Melaksanakan pemeriksaan lapangan pendabwhsan  dilakukan  oleh

petugas benih tanaman (PET) 1 minggu sebelum tanam,

Sebagai hasil pemeriksaan PET dapal:

8. Menolak permohonan  sertifikesi, apabila temyata  syarat-
syaratfeetentuan yang beraku tdak dapat terpenuhl secars
SEMpUIMa.

b. Menerima permohcoan dengan  cataten/rekomendssi  tertentu
misalrya; pengolahan tanah harus lebib diimtensifian.

€. Menerima permohonan, dan tshapan sertifilasi selanjutnya dapat
diteruskan,

Menyemal dan menanam secuai denmgan teknik bercocok  tanam,

Merignam, bibit ditetapkan batas wakdu tanam paling fama 7 hari bagi

satu blokjareal, Untuk 1 blokfareal pertanaman harus selesal tanam

paling lambat 7 hari. Penanaman vang melebii 7 har supave dijadikan

2 biok/arezl pertanaman, yang pendiaian selanjutnya akan dipisahkan.
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13. Melaksanakan seloksi/rouging, ssleks ini dapat ditakukan peda wakiy
mencabut bibit dari bedengan persemaian,

14, Menyvampalkan pemberitahuan siap untuk diperiksa lapangan oleh PET.
Pemberitahuen disampaikan ke UPT BPSE IV. Selama  benih
dipertanaman penangkar diwajibkan mengajukan surat pemberitahuan
setiap akan dilaksanakan pemeriksaan,

15, Menyaksikan atou mewakilkan kepada orang lain untuk menyaksikan
permeriksaan lapangan yang dilakukan ckeh PET.

16, Membubuhkan tanda tangan pada hasil pemerlksaaan lapangan yang
dibuat oleh PET pada formulir yang sudah disiapkan.

17. Mengadakan kegiatan-kegiatan yang disarankan cleh PET.

18. Pemeriksaan lapangan yang dilakukan oleh PET dasamya merupakan
penilaian atas hasil darl kegiatan yang dilakukan penangkar.

19, Sebelum  pemeriksaan  pertanaman  dilskukan, produsenpenangkar
penlh  harus  mengadakan pembersingn  dengan maksud  untuk
menghilangkan campuran dan rerumputan,

0. Pemeriksaan pertanaman  dilakukan pada fase-fase pertumbubhan
tertentu darl tanaman yang bersangkutan secemikian rupa sehingga
dapat dipercleh kepastian bahwa pertianaman tersebut bebas dari
tenaman woluntir  (fanaman  yang berasal darl sisa  tanaman
sehelumnya), tipe simpang, dan terhindar dari pemyerbukan yang tidak
diinginkan.

Pemariksaan =
Lapangan | Faze ‘Waktu Pemeriksaan |
Pendahutsan Awal Sebeburn pengoiahan tanah
samgal sebehum tanam
Pertama (1) Vegetatif | 30 HST
ke Dua (1) Geaneratil + 30 har sebelum panen (8084 berbunga)
| KeTiga (I} | Masak | £ 7 harl sabelum

Tabel 4. Faktor yang diperiksa pada pemeriksaan lapangan pendahuluan
___penangkar benib bina padi
o [Faltor yang Diperiksa
Kebenaran nama dan alamat penanglar
Kebenaran ktek dan sthuasl areal
Sumber benih, sajarab lapangan, isolasi
Kebenaran bates areal, sesual dengan peta lapangan |
Mesribestikan saran-saran perbaikan




22

3.

24,

. Bila pada fase pertumbuhan tertentu, termyata dalam pemeriksaan tidak

memenuhi  standar  yang berlaku  maka bila diamggap periu
produsen/penangkar bendh diperkenankan entuk memperbaiki keadaan
pertanamannya dan dapal meminta pemerikssan pertanaman ulangan
pada setlzp fase setelah perbaikan-perbaikan selesai.

Laporan pemeriksaan pertanaman  dibuat oleh PBT, harus segera
dikirimkan ke UPT BPSB, selambat-lambatnya seminggu  setelah
pemeriksaan,

Apabils suatu areal serifikasi selurvhnya atau sebagian akan ditolak,
maka laporan pemeériksaan pertanaman tidak boleh ditshan lebih dari
dua harl pada FAT,

Apabila pertanaman darl suatu areal sertifikasl tidak hulus (ditolak),
maka penclakan secara resmi harus segera dikeluarkan.

25, Dalam hal hanya sebagian darl areal pertanaman terssbut ditolak uniuk

26,

31.

3.

sertifikasi, maka bagian-bagian tersebut harus dinyatakan pada laporan.,
Benih yang sedang dipanen pada 1 {salu) blok/areal pertanaman harus
mﬂm darl percampuran dengan benih dari blokfareal panenan yang

: Pmangkurkﬁms mengawasi petugas panen dengan seksama.
. Panen dilakukan apabila telah memenuhi krteria panen [masak

).

fesiolog
. Alatywadah untuk panen harus bersiv dan terhindar deri kemungkinan

percampuran demgan tanaman varietas lain.

. Pengawasan waktu panen dilaksanakan cleh PET tanpa pembentahuan

terlebéh dahudu. PET dapat menolak benih yang sedang depanen unbuk
digadikan benih bersertifikat apablla ternyata cara parnen yang dilakukan
tidak bisa menjamin terpisshnya benih tersebut dar hasll penenan areal
Lain.

Sebelum pengolahan benih, penangkar harus mengajukan permohanan
pemeriksaan alat-alat pengolahan dan gudang

Permchonan  diajukan  paling tambat 1 minggu sebelum  alat
dipergunakan.
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